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Terimakasih atas inspirasi yang datang selama menulis 
cerita ini. Bukan kebiasaan aku untuk menuliskan kembali sequel 
dari TRHIY. Karena aku yakin, kadang sebuah sequel bisa lebih 
baik atau bahkan lebih buruk dari pendahulunya. Tapi aku 
percaya, pembacaku ini adalah orang-orang pintar yang mau 
menghargai karya-karyaku. 

Kisah fiksi antara Edo dan Elsa sendiri aku tulis tanpa 
persiapan. Mengambil tema dan latar yang umum di masyarakat. 
Karakter keduanya aku coba bangun kuat dan berusaha aku 
pertahankan hingga sequel keduanya. 

Alhamdulillah cerita ini selesai. Menguras pikiran dan 
membutuhkan banyak waktu, karena inspirasi tidak datang 
terjadwal seperti kereta api. Inspirasi datang layaknya hantu, 
tiba-tiba dan membuat kaget. 

Semoga kalian suka cerita ini—The Real Home Is You 2. 


Semoga kalian menemukan cinta kalian masing-masing QQQ 
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"Gue masih ngga habis pikir, ada ya, cewe macam calon bini 


lo. Bisa-bisanya kepincut sama calon abang ipar. Udah gila dia." 
Celetuk seorang pria berbadan tinggi sambil menghembuskan 
asap rokok ke udara. 

"Mas gue itu lebih pinter ngadepin cewe. Dia playboy sejak 
SMP. Mulutnya pinter kasih mantra cinta." Jawab pria lain yang 
duduk di kap mobil tanpa mengalihkan perhatiannya dari ponsel. 

"Tapi dengan itu lo bisa tau Do, kalau Naya itu cewe ngga 
setia. Dikasih perhatian dikit udah berpaling. Padahal apa 
kurangnya lo kan? Pria mapan. Pekerjaan ok, alim iya, fisik 
menunjang, sikap aja yang terlalu kaku kaya paku." Pria yang 
dipanggil Do tidak menanggapi. Ia tetap tenang duduk. 

"Mau gue kenalin sama seseorang?" Kunjung tak 
mendapatkan respon, kembali pria yang tengah merokok itu 
bertanya. 

"Ngga perlu, gue lagi mau—" 

Brug 
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"Waah!! Apaan tuh?" Celetuk pria perokok tadi dengan 
keras, cukup kaget karena suasana parkiran Mall sepi namun 
tiba-tiba terdengar suara seperti benda jatuh. Kedua pria ini 
lantas beranjak dari posisinya, mencari-cari dimana sumber 
suara. Parkiran Mall sangatlah luas, dimana-mana terdapat tiang 
beton kokoh dan deretan mobil. Sehingga mereka tak langsung 
bisa melihat apa yang baru saja mereka dengar. Edo berjalan ke 
sisi kiri sedangkan rekannya bergerak ke sisi sebaliknya. 

"Eh-eh Mba. Edoo!!! Sini!! Wah dia pingsan apa mati?" 
Nizar lebih dulu menemukan seseorang yang tergeletak di lantai. 
Sejurus kemudian Edo mendekat, ikut melihat apa yang 
rekannya temukan. 

"Wah udah ngga nafas dia. Eh toloong!!!" Tanpa meneliti 
dengan benar, Nizar langsung menyimpulkan jika sosok yang 
kedapatan wanita berambut panjang itu sudah tidak bernafas. Ia 
lantas berdiri dan langsung berteriak minta tolong. "Mas, Mba 
tolong!!! Ada yang pingsan!! Ini temen siapa? Woyy?" Teriak 
Nizar berkali-kali untuk memanggil bala bantuan. 

Sementara itu pria berbadan tinggi bernama Jatmiko Edo 
Bagaskoro sedikit berlutut, ia tengah mengamati lamat-lamat 
wajah wanita yang ambrug begitu saja tak jauh dari dirinya. 

"Dia masih nafas," bisik Edo pelan setelah mengecek nadi 
di dekat leher wanita putih ini. "Tapi susah." 

Dengan penuh hati-hati, wanita yang ambrug dengan 
posisi hampir telungkup dan rambut tergerai menutup wajahnya 
itu Edo balikkan. 

Barulah saat tubuh berbalut pakaian itu terlentang 
sempurna. Ia bisa melihat dengan jelas, siapa gerangan wanita 
yang naas sekali tidak sadarkan diri. Alangkah berbahayanya 
mungkin jika tidak ada dirinya dan Nizar di tempat ini. Mungkin 
wanita malang ini baru akan ditemukan pingsan beberapa jam 
kemudian. Mungkin juga beberapa menit nanti, sudah tidak lagi 
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bernyawa. Edo langsung menggeleng kasar, membuang pikiran 
negatif barusan. 

"Kasih CPR sini." 

Tangan Edo langsung mendorong dada Nizar yang ingin 
maju memberikan bantuan. Pria tadi usai berteriak-teriak, tiba- 
tiba saja ikut bersimpuh di sisi lain tubuh sang wanita. Badannya 
sudah condong ke depan dan kedua tangannya siap membuka 
mulut wanita kantoran ini untuk mengirimkan nafas. 

"Lo perokok." Tegur Edo dengan keras. la tidak ingin 
temannya menebar racun pada orang lain. Terutama orang yang 
ada diambang kematian macam ini. 

"Ya udah lo buruan bantu." 

Wajah Edo masih tanpa ekspresi, ia sedang melihat wajah 
sang wanita dengan sangat serius, bahkan lebih dari memimpin 
rapat. Tangan Edo mulai terangkat, ragu-ragu antara iya dan 
tidak untuk memberikan bantuan. 

Hal kaku dan tak cepat tanggap itu membuat Nizar kembali 
bersuara. "Ah lama! Minggir!" Seloroh Bizar sambil balas 
mendorong bahu Edo yang mulai membungkuk. Namun, karena 
terlalu lemah ataukah Edo yang begitu kuat, dorongan tadi tak 
membuat Edo bergerak sama sekali. Ia tetap bertahan dalam 
posisinya. 

"Gue kenal siapa dia Zar." 

"Siapa?" 

"Rekan kantor." 

"Ya makin urgentitu. Udah buruan Jatmiko. Laki lambat 
bener lo, keburu Malaikat Izrail dateng ini." 

Ingin bertindak sigap, namun lagi-lagi keraguan 
mengerubungi Edo. Antara pikiran dan tindakan tidak saling 
bersinergi. Otaknya terus berteriak untuk segera menolong. 
Buruan tolongin anak orang itu, rekan lo lagi. 
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Tapi gerakan tangannya amatlah lambat untuk dikatakan 
ingin menyelamatkan orang. Edo bukan terlihat ingin membantu 
Dia takut, karena wanita cantik putih di hadapannya ini bukanlah 
orang yang begitu dekat dengan dirinya. Hingga tak perlu ada 
saling sentuhan bibir. 

"Tiga detik lo diem aja, gue yang eksekusi nih. Ciuman. 
Ciuman deh gue. Ngga apa-apa walaupun sama cewe yang lagi 
pingsan." 

"Jangan!" Seru Edo kali ini bahkan lebih keras. Masih tetap 
dengan mata memandang wajah cantik bersih rekannya, Edo 
melepas kancing jas wanita itu, menumpukkan dua telapak 
tangannya tepat di atas dada wanita yang masih tertutup kemeja 
putih. Dengan kekuatan penuh, Edo menekan berkali-kali, sambil 
menyaksikan reaksi sang wanita. 

"Buruan CPR, keburu ngga selamat Do kalau lo lambat." 

Bujukan berkali-kali dari Nizar itulah yang akhirnya 
membuat Edo berubah. Ia masih ingin membantu dengan cara 
aman, namun sepertinya tak ada hasil. Akhirnya, tanpa 
memikirkan apapun, ia langsung membuka mulut rekannya dan 
menyalurkan nafas. Berharap agar wanita putih ini bisa kembali 
menghirup oksigen dengan cara normal. 

"Ambil tasnya dan cek hpnya Zar. Hubungi Reta." Perintah 
Edo dengan masih melanjutkan aktivitasnya memberikan CPR. 
Entah sudah berapa kali ia menyentuh bibir merah sexy itu 
dengan bibirnya. Edo tak menghitung, dia sedang fokus dan tak 
berusaha merasakan apa sensasi yang ditimbulkan dari CPR ini. 

"Ngga ada signal." 

"Lo cari bantuan. Cepet!" 

Nizar lagi-lagi mendapat bentakan. Namun tak ingin 
bertanya kenapa Edo harus berkata keras padanya, ia langsung 
berlari dari tempat parkir mencari bantuan. 

GERASS 
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Tinggallah Edo dan si wanita putih yang pingsan ini 
sendiri. 

"Sadar El! Sadar." Bisiknya sangat pelan tanpa sadar. 
Keringat Edo mulai membanjiri pelipis dan lehernya, sesaat 
belum ada tanda-tanda rekannya membuka mata. 

Edo makin berdebar-debar, selain karena menyangkut 
nyawa seseorang. Ia juga dibuat gemetar saat harus 
melonggarkan sabuk di rok dan membuka beberapa kancing baju 
yang sangat ketat membungkus tubuh sang wanita. Beruntung di 
dalam kemeja putih itu masih ada lapisan kain yang melindungi. 

Nafas pria itu ikut memburu, tindakannya ini benar-benar 
penting. Ia bisa menyelamatkan orang tapi juga diwaktu 
bersamaan bisa membuat seseorang meregang nyawa. Siapa 
yang tidak gelisah jika dihadapkan dengan keadaan seperti ini? 

Tak berselang lama, Nizar dan Rivan datang. Membawa 
dua orang petugas Mall dengan alat bantu medis di tangannya. 

Edo tahu, El-nama wanita itu ia ingat dari rekan lainnya- 
mengalami sesak nafas. Hingga yang pertama dia minta adalah 
tabung oksigen mini. Barulah bisa Edo saksikan wanita di 
hadapannya ini sedikit tenang. Walaupun matanya masih 
tertutup, Edo yakin jiwa wanita itu masih ada. 

"Ngga ada ambulannya Do-" 

"Pakai mobil gue!!" 

"Tapi-" 

"Buruan!!" 

"Iye-iye. Galak bener." 

Nizar segera berlari menuju mobil yang tadi ia dan Edo 
duduki untuk menunggu Rivan. Langsung menyalakan dan 
menjalankannya mendekati posisi Edo. 

Tanpa minta ijin, tanpa minta bantuan bahkan tanpa 
melihat siapa saja yang mengerumuni dirinya dengan El. Edo 
mengangkat sendiri tubuh ringkih itu dengan mudah 


Tg 
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menggunakan kedua lengan tangan. Mendekapnya erat seperti 
seorang kekasih. Edo memasuki mobil dan memangku tubuh El 
di kursi penumpang dengan penuh kehati-hatian. 

Kedua sahabatnya yang duduk di kursi depan bahkan 
sedikit memandang aneh apa yang lelaki kaku itu lakukan. 
Perhatian yang cukup berlebih. Benarkah itu Edo? 

Mereka tak berani bertanya, terutama Rivan yang baru 
datang. Rivan ingin tahu namun Nizar langsung memasang 
wajah sangarnya, tanda jika nanti akan ia jelaskan. 

Tapi dasar Rivan, ia tak sabar. Hingga di tengah perjalanan 
menuju rumah sakit atau klinik ia bertanya. 

"Siapa itu Do?" 

"Rekan kerja gue." 

"Ooh, cem-ceman lo?" 

Tak ada jawaban, namun melihat mata Edo yang berkilat 
tajam kearahnya, Rivan langsung mengerti. Edo tak suka hal 
pribadinya diketahui orang lain. 

Selama perjalanan mereka diam, berusaha berpacu dengan 
waktu untuk segera sampai tujuan. Tak ingin garing di dalam 
mobil, Rivan kembali bersuara. Kali ini berbisik lebih pelan ke 
arah Nizar yang mengemudi. 

"Zar, itu cewe bening bener. Dari ujung kaki sampai kepala 
putih semua. Ngga pernah kenal sama matahari mungkin ya? 
Kira-kira ada bopeng ngga ya?" 

"Hahaha!!" Tawa keduanya membahana, tak takut melihat 
Edo yang hanya melirik mereka. 

Mereka sepertinya tidak sadar, mungkin saja wanita yang 
sedang mereka bawa diam-diam sedang dihampiri Malaikat 
Maut. Jika itu terjadi, mereka tentu akan dimintai kesaksian. Tak 
menampik, mungkin ada banyak kecurigaan tentang pelecehan, 
perampokan atau apalah yang ditujukan pada mereka jika benar 
nanti wanita pingsan ini tiada. 
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"Hust!!!" 

Edo lagi-lagi mengingatkan. Ia tak ikut tertawa ataupun 
tersenyum. Ia tidak bisa menganggap hal ini adalah biasa. Ini 
genting dan darurat panjul. 

Pria itu meluruskan kaki jenjang El yang berbalut rok 
hingga menyentuh pintu lain mobil. Kaki yang benar-benar 
mulus. Sengaja Edo bergeser agak ke tepi, memegangi tabung 
oksigen mini yang harus menempel di mulut rekannya. 

"Lo udah telfon Reta?" Edo kembali bertanya mengenai hal 
pertama yang dia minta lakukan pada Nizar. 

"Oh iya lupa." 

"Dari tadi lo ngapain?!!" Sentak Edo dengan suara tak 
sukanya. 

"Gue nyari bantuan Jatmiko! Emang lu—asik ciuman sama 
dia?" 

"Gue ngelakuin CPR." Tegas Edo kali ini. 

"Iya dalam tanda kutip curi kesempatan. Cium Pegang dan 
Rasakan." 

"Udah! Sini gue yang telfon." 

Akhirnya Rivan mengalah, ia melakukan apa yang Edo 
inginkan. Tak ingin juga melihat Edo yang tiba-tiba berubah lebih 
sangar dari biasanya. Tak ingin ada pertengkaran kecil hanya 
karena wanita pingsan itu. Bertahun-tahun berteman dalam klub 
voli nyatanya Rivan selalu mendapati Edo sebagai sosok tenang 
dan pendiam. Tak suka aneh-aneh dan taat aturan agama. Tapi 
kini, ia melihat sisi lain Edo. Dalam kemarahannya tadi ada 
banyak perhatian untuk wanita yang Edo akui sebagai rekan 
kerja. 

Waktu perjalanan dari Mall menuju rumah sakit terdekat 
sekitar 20 menit, jika jalanan macet. Namun entah 
keberuntungan darimana, jalanan sangatlah lengang dan mobil 
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bisa dipacu dengan hanya membutuhkan waktu 8 
menit. Amazing. 

Tanpa mengucapkan terimakasih pada Nizar sang supir, 
begitu mobil berhenti dan pintu terbuka dari luar. Edo bergegas 
membopong El memasuki IGD, setengah berlari. Mengabaikan 
dua sahabatnya. 

"Heey Do!! Gue ikut ke parkiran!!" Teriak Rivan yang masih 
berdiri di samping pintu. Teriakan yang sepertinya sangatlah sia- 
sia. Karena Edo terlanjur menghilang di balik pintu. 

999 

Satu jam sudah berlalu, langit Jakarta makin gelap. Dua 
orang yang menunggu di dalam mobil-tepatnya di parkiran 
rumah sakit sudah menanggalkan pakaian atas mereka. 
Bertelanjang dada sambil mendengarkan music rock. 

"Sorry." 

Brak 

Akhirnya yang ditunggu-tunggu telah kembali. Duduk di 
kursi belakang dengan penampilan sudah berantakan. 

"Traktir kita makan, sekarang!" Nizar yang sejak tadi 
sudah kesal dengan sikap Edo langsung meminta sesuatu dengan 
suara benar-benar datar. Makan malam adalah bayaran untuk 
bantuannya tadi, serta waktu sia-sia untuk menunggunya. 

"Iya." 

"Emang siapa dia?" Lagi, Rivan menanyakan hal itu. Ia 
tidak ingin jawaban wanita tadi rekan Edo. Bukan. Rivan ingin 
jawaban super detail. 

"Teman kantor." 

"Namanya?" 

"Elsa." 

"Temen deket?" 

"Bukan." 

"Boleh dong gue minta nomor hp dia?" 





Edó & kia 


Pandangan Edo terangkat, menatap wajah Rivan yang 
tidak main-main. "Buat apa?" 

"Buat deketin dia lah." 

"Jangan!" 

"Kenapa? Dia masih single kan? Belum punya suami? 
Karena pasti kalau udah ada lakinya, lo ngga bakalan minta gue 
telfon si Reta. Analisa gue bener kan?" 

"Iya." 

"Iya apa?" 

"Ngga tahu kalau udah ada pacar atau tunangan." 

Rivan diam, begitupun Edo. Apalagi Nizar yang sedang 
malas bicara. Dia sedang menahan rasa lapar. 

"Gue minta traktir makan yang mahal Do. Terserah gue loh 
mau parkirin mobil ini dimana." 

"Terserah." Balas Edo singkat. 

Dan benar saja, Nizar menghentikan mobil di tempat 
makan yang harga satu porsi kecil sampai jutaan. Tanpa ada kata 
protes dari bibir Edo, lelaki itu ikut memasuki restoran dan 
duduk begitu saja di kursi yang mereka inginkan. Membebaskan 
Nizar dan Rivan untuk memesan makanan. Ia mengikuti saja, 
walau dengan pikiran yang terfokus pada wanita di rumah sakit. 
Wanita cantik yang selalu duduk di hadapannya saat makan 
siang di kantin kantor. 

Elsara Pramudita. 
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Kejadian tiga hari lalu dimana Edo menyelamatkan Elsa 


yang tak sadar secara tiba-tiba di sebuah parkiran mall, nyatanya 
membuat sepasang manusia ini tetap saling tak mengenal. 
Walaupun mereka ada dalam satu kelompok pergaulan, namun 
mereka tak pernah terlihat berbincang saat makan siang 
bersama. Keduanya bahkan tidak saling melirik, Elsa tidak 
mengucapkan terimakasih atau lainnya, lagi Edo juga tidak 
menanyakan kabar setelah kejadian tersebut. Kompak diam 
seperti tidak pernah ada apa-apa diantara keduanya. 

Kantin kantor adalah tempat yang selalu menjadi 
berkumpulnya para karyawan. Termasuk mereka berdua yang 
sebenarnya adalah dari divisi berbeda. Entah bagaimana 
awalnya, kelompok Elsa yang terdiri dari Reta, Aji, Joni, bisa 
bergabung dengan Edo, Indra, Damar dan Bagas. Setiap hari, jika 
tidak ada rintangan, mereka akan menduduki meja besar yang 
sama untuk menyantap makanan dan berbagi cerita. 

Elsa tak mempermasalahkan ini, karena disana ada Reta. 
Jika Reta ada pasti Elsa ada, namun jika Reta tidak berangkat si 
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cantik Elsa tidak akan terlihat saat makan siang. Ia merasa 
canggung jika hanya sendirian diantara tujuh lelaki. 

"Besok jadi pulang ngga?" 

"Iya jadi, Mamah neror terus tiap malem, berisik." 

Jawab Elsa dengan halus setelah meminum air putih dari 
botol tupperwarenya. Setelah Reta mengangguk dan mendapati 
sahabatnya kembali melanjutkan makan siang, matanya entah 
kenapa ingin sekali melirik ke arah lain-tepat di hadapan Elsa. 
Siapa lagi jika bukan Jatmiko Edo. Pria pendiam dengan tubuh 
tinggi itu tertangkap mata Reta sedang memperhatikan Elsa 
diam-diam, begitu lihai menyembunyikan ketertarikan. 

Memang siapa yang tidak tertarik dengan Elsa? Wanita 
yang sang pencipta anugrahi fisik menawan dan pembawaan 
yang anggun. Reta tahu, dalam ponsel Elsa banyak sekali nomor 
tak dikenal yang masuk untuk pendekatan. Sayang sekali Elsa 
tidak menanggapi, ia masih belum bisa move on dari mantan 
pacarnya yang berada di Australia. 

"Memang mau pulang kemana?" Suara Aji terdengar. 

"Ke Purwokerto Bang, ada acara keluarga," seru Elsa 
dengan cepat sambil mengangkat pandangannya pada sang 
pemberi pertanyaan. 

"Sendiri?" 

"Iya, memang sama siapa lagi?" 

"Mau sama Aku? Atau Pacar?" Goda si Aji, pria kurus 
berjambul. 

"Ngga ada." Seruan lemah yang terdengar menyedihkan 
berhasil membuat Edo tiba-tiba duduk tegap. 

"Kenapa Bang Edo?" Reta penasaran atas sikap aneh lelaki 
berkulit eksotik itu. 

Dasar lelaki tak banyak bicara, Edo hanya membalasnya 
dengan gelengan. Kemudian menunduk kembali untuk 
menghabiskan menu makan siang yang dia pesan. 


Dn KO 
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Waktu berjalan cepat, Elsa dan Reta pamit untuk kembali 
ke kubikelnya lebih dulu menyisakan para pria yang biasanya 
memanfaatkan waktu sempit ini untuk merokok. 

Mereka biasanya berkumpul di smoking area, kembali 
bersenda gurau serta kadang membicarakan rencana 
menghabiskan waktu bersama—macam futsal. 

"Tanggal merah besok gue mau manjat nih, ikut ngga?" 
Nyaman berkumpul, seorang diantara mereka yang bernama 
Bagas mengajak untuk mendaki. 

"Manjat ke mana?" Damar yang duduk di sebelah pria itu 
menjawab. 

"Gunung." 

"Ya gunung apa?" 

"Yang deket, Perahu." 

Ketika Damar dan Bagas yang asik mengobrol, muncul 
suara lain- sebuah pendapat untuk mengisi liburan mereka. Si 
Joni. 

"Mending ke pantai aja yuk. Kita ajak cewe-cewe, termasuk 
Reta sama Elsa." 

Mendengar nama itu terucap, entah kenapa membuat 
seseorang yang duduk diam di satu bangku menghentikan 
hisapan rokoknya. Kepalanya tidak terangkat, masih datar 
melihat apa di hadapannya. 

"Aih, liat Elsa yang mulus main pasir sama air kayanya 
bagus juga tuh." Pria lain terdengar antusias-Aji. 

"Inget cewe lo." Damar memperingatkan. 

"Gimana? Ke Ancol atau Pulau seribu aja yang dekat, yang 
penting refreshing. Gue ngga mau gempor naik-naik ke puncak 
gunung." Lagi Joni berusaha memprovokasi para pria-pria 
kesepian ini untuk mengikuti sarannya. 

"Ya karena lo ngga hobi makanya cape,"bela si ahli 
pendakian. 
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"Emang kalo hobi terus naik gunung jadi ngga ngerasa 
cape? Gue baru tahu ada teori itu." Joni tak mau kalah. Terlihat 
sekali ada wajah tak suka yang Bagas perlihatkan. Ia ingin sekali 
membungkam Joni dengan kata-katanya, namun sahabatnya 
sendiri justru seperti menyetujui. 

"Jadi ngga?" Damar bertanya memastikan. 

"Jadi, daripada gabut di rumah." Jawab Aji sambil 
mengangguk pasti dengan senyum mengembang, memastikan 
kemenangan atas ide Joni barusan. Menunjukkan wajah 
mengejek kepada Bagas yang menatapnya sengit. 

"Sialan loh!" Bagas melempar puntung rokoknya ke arah 
Aji yang menjadi sumber kegagalan mendaki. Persahabatan yang 
kental, mereka sudah biasa saling mengejek, terlihat tidak akur 
namun sebenarnya sangat dekat. 

Melihat aksi Bagas yang hampir saja mencekik Aji barusan 
digagalkan oleh Damar, dan mereka sedikit terlibat adu toyor. 
Dua orang lain yang sedang duduk bersebelahan hanya 
memandangi para sahabatnya dengan tersenyum. 

"Eh Do, lo kan Purwokerto juga. Satu kampung dong sama 
Elsa. Kok ngga ngomong? Rumah kalian deket?" Sang maestro 
game online memulai percakapan lebih dulu 

"Perlu banget gue ngomong?" 

"Ya ngga juga, setidaknya kasih tau kalau se kampung. Kali- 
kali bisa pulang bareng." 

"Pulang bareng dan Edo bakalan ditinggal nanti sama calon 
istrinya." Bukan Edo yang menjawab, ini adalah kalimat yang 
keluar dari mulut Damar. 

"Ah iya. Bisa berabe." 

Yang mereka tidak tahu adalah, Edo sudah tidak lagi 
memiliki hubungan dengan calon istrinya. Naya-wanita itu 
memilih kakaknya walau tanpa mengatakan. Rasanya satu 
tindakan lebih berarti dari ribuan kata-kata. Pria gagah ini tentu 
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kecewa, namun lebih besar dari itu ia lega. Allah memberinya 
jawaban atas ketidaktenangan masa-masa perjodohan mereka. 

"Hallo?" Disebelah kanan Edo sekarang ada Aji, ia 
mengangkat telefon. Menjawabnya nyaring sampai semua 
mendengar dan mengalihkan perhatian. 

"Bos suruh Bang Aji ke ruangannya." 

"Iya sayang." 

"Ih, ngga usah sayang-sayang. Muka Bang Aji ngga cocok 
ngomong begitu." 

"Ya ampun jahatnya." 

"Cepetan! Lagi di tunggu." 

"Kiss dulu dong." 

"Reta??!! Ada ember ngga? Aku beneran mual kalo ngomong 
sama Bang Aji, mulutku mulai pahit." 

"Hahahaha." Tawa keras serempak membahana dari mulut 
para karyawan pria yang masih berkumpul di smoking area. 
Beda hal dengan Edo yang entah kenapa bisa menyunggingkan 
senyum sesaat setelah seorang wanita mengucapkan kejujuran. 
Ya itu Elsa yang sedang menelepon Aji, pria ini sengaja me- 
loudspeaker panggilan hingga bisa didengar semuanya. 

"Cepetan dateng Ajisaka!!!" Itu teriakan Reta yang 
menggelegar. 

Tut 

Telefon dimatikan sepihak. 

"Ya ampun, itu Elsa? Ngga nyangka mulutnya bisa 
menghina juga." Bagas yang rekan divisi Edo merasa takjub 
dengan Elsa yang diam-diam menghanyutkan. 

"Sebenernya polos banget, sayang backing-annya si Reta 
nenek lampir. Tiap liat Elsa itu, gue kaya liat bidadari, tapi 
belakangnya ada aura gelap mengikuti, ya si Reta itu." Jelas Aji 
panjang lebar. Ia mengakui dulu pernah mendekati Elsa, secara 
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wanita itu nampak bening di divisinya. Sayang gayung tak 
bersambut, dia kalah telak jika bersanding dengan saingannya. 

"Udah sono balik, salam buat bidadari beraura gelap di 
divisi lo." Pinta Bagas, sambil mengusir Aji dengan kakinya 
seperti menendang. 

"Ngga sudi! Lo buaya darat, gue selewengin salamnya buat 
Dinda aja ya?" 

"Cuihh, si gendut itu?" 

"Gendut-gendut gitu 11-12 sama Elsa. Ya ngga? Elsa seksi 
versi Miss Universe, Dinda seksi versi Miss Jumbo. Gue duluan." 

Setelah Aji pergi, Edo diam-diam berpikir. Pembicaraan 
Reta dan Elsa sebenarnya sudah sangat muncul tiap mereka 
berkumpul. Namun, kenapa baru kali ini tiba-tiba muncul rasa 
tidak suka saat wanita cantik itu dijadikan bahan obrolan 
sahabat-sahabatnya? 

Edo sebenarnya ingin mengatakan, "diem. Ngga pantes 
kalian ngomongin dia."Nyatanya, semua itu hanya tertahan di 
tenggorokan. Sebagai penenang, kembali ia menghisap rokoknya 
dalam, menghembuskan asapnya lewat mulut dan hidung. Lalu 
mematikan nyalanya, dan membuang ke asbak. Ia sudah tak 
berselera menghabiskan rokok yang masih tersisa setengah 
batang itu. 
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Jam kantor telah usai, para karyawan perusahaan mulai 
membereskan segala barangnya dan bersiap untuk kembali ke 
rumah mereka. Berbagai kalangan masyarakat akan mulai 
berbaur memenuhi jalan. Tapi berbeda dengan Elsara, wanita 
cantik ini masih setia menunggu pekerjaan Reta selesai. 

Selain itu, Elsa memang lebih memilih pulang telat, guna 
menghindari kebisingan dan keramaian jalan. Niatannya nanti 
adalah pergi ke sebuah cafe untuk makan malam, baru ia akan 
kembali ke apartemennya yang kecil. 


PAA 
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"Mau kemana?" 

"Deket sini aja." 

Percakapan kedua sahabat ini terhenti saat pintu lift 
terbuka, mereka masuk bersama beberapa orang lain yang 
membuat penuh kotak besi tersebut. 

"Nonton sekalian aja gimana?" 

"Jangan! Gue belum packing." 

"Ok. Oh ya nih ada salam dari Mas Danu. Anaknya Bos kita 
yang kerja di BUMN. Udah lo terima aja perkenalannya." Bisik 
salah satu wanita itu kepada temannya. Tak ingin siapapun 
mendengar cerita rahasia ini. 

Wanita yang sedang dibisiki langsung menarik mundur 
kepalanya, menggeleng keras sampai rambut hitam panjangnya 
di belakang bergoyang indah. "Ah ngga mau, matanya suka 
kemana-mana." 

"Masa depan lo terjamin tau El." 

"Ngga mau, biasanya orang yang kerja disono istrinya 
dimana-mana. Ngga mau beneran, takut. Lo aja sanah." 

Jawaban jujur dan polos Elsa tadi entah kenapa membuat 
senyuman seseorang mengembang. 

"Mau yang kaya apa lo? Udah banyak yang ditolak loh. Ati- 
ati, nanti-" 

"Hust jangan lanjutin, gue ngga nolak. Cuma cara mereka 
aja yang salah. Gue ngga suka." Jelas Elsa dengan lebih lirih lagi 
suaranya. 

"Permisi, ini milik siapa?" 

"Gue!" Teriak Reta keras kala dari belakang mereka 
terjulur tangan yang memegang sebuah kunci mobil. 

"Thankyou Mas." Jawab Reta tanpa menoleh pada siapa 
lelaki yang menemukan kuncinya. Iya, posisinya yang sedang 
berdesakan di lift,sulit membuatnya menoleh ke belakang. 
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Pintu lift terbuka di basement, semua orang yang tersisa 
turun. Termasuk Reta dan Elsa yang langsung melenggang, 
berjalan cepat tanpa takut keseleo dengan sepatu berhak 
runcing. 

Mereka tidak tahu, ada seorang pria gagah tinggi besar 
yang juga keluar dari dalam lift—sedari tadi sudah mendengar 
percakapan mereka. Tak hanya itu, ia bahkan sempat menghirup 
wangi parfume yang menguar dari salah satu tubuh sang wanita. 
Berusaha menjaga jarak agar pergerakan wanita itu tak 
bersentuhan dengannya. 

Pria itu harus menahan nafas lama, bersandar 
dinding lift, menjaga seseorang yang pernah ia tolong. 

Hanya Allah dan dia saja yang tahu, seberapa dekat tadi 
saat Elsa berdiri di hadapan Jatmiko Edo Bagaskoro. Beberapa 
inci saja Elsa bergerak mundur, maka sudah pasti sebuah kejutan 
akan terjadi. 
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Elsa akhirnya kembali ke Jakarta usai menghabiskan 


weekend-nya di kampung halaman. Acara yang dimaksud 
olehnya adalah pernikahan saudara, ia hadir sebagai pihak 
mempelai laki-laki. Dimana dalam resepsi yang digelar di gedung 
salah satu hotel, ia menjadi salah seorang yang dirias dan 
diharuskan mengenakan kebaya jarik serta sanggul. 

Adat jawa yang masih kental disana membuatnya harus 
rela rambut panjang hitam yang terawat untuk disasak. Tentu 
kecewa dan kesal, tapi apa daya, untuk mendapatkan riasan 
sempurna menurut sang penata rias rambutnya harus melewati 
proses tersebut. 

"Kenapa muka ditekuk begitu, pengin abang cium? Habis 
dari kampung kenapa begitu?" Aji penasaran dan bertanya lebih 
dulu, sebab pagi ini tak mendengar sapaan salam dan selamat 
pagi dari si Elsa. Kantor masih sepi, hanya beberapa yang datang, 
dan menurutnya saat yang tepat untuk menggoda Elsa. 

"Ngga usah kepo, kaya Dora. Ngga usah julid, kaya lambe 
turah. Urus masalah lo sendiri!" 

Sabar. Sabar. 
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Benarkan apa yang Aji katakan, bidadadi di hadapannya ini 
beraura gelap. Tak terlihat kedatangannya, suara Reta tiba-tiba 
muncul. Menghancurkan sudah rencana Aji yang ingin 
pendekatan. Sialan! 

"Kenapa si lemes banget? Dijodohin lo di kampung?" 

"Enak aja! Nih rambut depan gue jelek banget kaya sapu 
ijuk. Kaku." 

Mengalirlah cerita Elsa pada Reta-sang sahabat baik 
dengan kekesalan yang tak ditutup-tutupi. Hingga kemudian 
menjadi bahan pembicaraan lagi di meja makan kantin saat 
makan siang. 

"Ya ampun, ngga perlu kesel sampai diiket juga rambutnya 
begitu kali." Aji merespon cerita Reta tentang Elsa yang sedang 
duduk tenang menyantap makan siang. Elsa sendiri sebenarnya 
sedang malu, karena merasa semua mata tengah menatapnya 
intens. 

"Ah dasar ngga tahu perasaan cewe lo." Balas Reta kesal. 

"Tapi dengan rambut yang diiket begini, Elsa kelihatan 
beda loh. Makin enak dilihat." Puji Damar yang duduk di sebelah 
Aji. Semua mengangguk, bermaksud menghibur salah satu 
rekannya yang sedang tak bersemangat. Terlihat sekali, Elsa 
seperti tak bernyawa pagi ini hanya gara-gara rambut disasak. 

Jika semua pria menyetujui apa yang Damar katakan, pria 
pendiam lain justru berbeda. la mengatakan sesuatu dalam hati. 
Menyimpannya untuk dirinya sendiri. Kali ini ada sinkronisasi 
antara pikiran dan hati. Iya yakin dengan kalimatnya. 
Membantah apa yang Damar katakan, Edo tak setuju jika Elsa 
makin enak dilihat. Bukan, Elsa makin cantik dengan rambut 
yang diikat. 

Namun dasar pengecut, dia hanya diam. 

"Lusa tanggal 21 kan merah. Kita mau ke pantai. Kalian 
bisa ikut?" Kembali Aji memulai perbincangan. 


RA 
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"Kemana?" 

"Ancol, Anyer atau Pulau Seribu?" 

"Ah, gue ngga bisa. Calon suami mau ngajak jalan." Reta 
langsung menolaknya tanpa berpikir panjang. 

"Nah kalo Elsa?" Kali ini Aji menjadi lelaki yang serius, tak 
berniat menggoda wanita putih ini. 

Merasa dirinya sedang ditunggu persetujuannya, kepala 
Elsa akhirnya terangkat. Dengan pasti dia menggeleng sambil 
tersenyum amat tipis. 

"Kalau gue ngga ikut, mana mungkin Elsa ikut?" 

Benar adanya, satu-satunya cara agar Elsa ikut adalah 
Reta. 

"Ada cewe gue, lo ngga akan kesepian." Damar berusaha 
membujuk Elsa yang terkenal pendiam—layaknya Edo. 

Tapi tetap Elsa menggeleng sambil tersenyum sopan. 
"Ngga mau, maaf ya." Tolaknya dengan begitu lembut. Dan Edo 
suka mendengarnya. Karena diapun tidak bisa ikut, ia harus ke 
Bandung, sudah menjadi rutinitas dia mengecek toko miliknya- 
J.E.B. Jahat tidak? Jika hatinya tenang saat mengetahui Elsa 
menolak ajakan para pria-pria kesepian itu? la ingin tersenyum 
dan mengucap syukur. Tak perlu khawatir para pria akan 
menatap tubuh wanita itu dengan pandangan lapar. 

"Ehem." 

"Kenapa Bang Edo?" 

"Ngga, cuma haus." Jawabnya singkat atas pertanyaan Reta 
yang entah kenapa selalu meliriknya. 

Di antara kedua orang ini ada satu rahasia yang tidak 
siapapun ketahui. Rahasia yang membawa nama Elsara 
Pramudita di dalamnya. 
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"Ah dasar ngrepotin. Kita harus ke tempat futsal dulu El. 

Temenin gue. Ini file harus dipelajari Aji malem ini juga." 





kas & kia 

"Harus banget?" 

"Iya, ini laki pikirannya bola doang si." Gerutu Reta sambil 
menyetir mobil di tengah keramaian malam Ibukota. Mereka 
baru saja keluar dari kantor usai lembur, dan harus 
mengantarkan file ke lelaki tak bertanggung jawab macam 
Ajisaka. Pria itu sudah pulang lebih awal dari Elsa maupun Reta, 
namun bisa-bisanya merepotkan mereka berdua. 

Lelaki itu—Aji bersama yang lain sedang mengeluarkan 
keringat, berlarian di atas lapangan, saat malam hari, tanpa rasa 
lelah, usai bekerja. Apa benar lelaki memang sekuat itu? 

Tak lama, mobil Reta mulai terparkir di salah satu tempat 
futsal yang begitu terkenal. Sering dipakai untuk kejuaraan 
bahkan sering artis berdatangan. 

"Dasar manja, kita disuruh masuk nih. Lo turun pokoknya!" 
Perintah Reta dengan memaksa setelah membaca pesan yang 
sampai di ponsel miliknya. Mau tak mau ia menurut, daripada Aji 
besok tidak bisa presentasi maka akan berimbas padanya juga. 

Dua wanita masih mengenakan pakaian kantor ini berjalan 
bersisian menuju salah satu lapangan. Tak ada yang menarik 
perhatian Elsa ketika para pria berlarian kesana kemari 
mengejar bola. Justru diam-diam ia dan Reta yang mendapatkan 
perhatian dari para lelaki. Pasalnya pakaian eksekutif dan sepatu 
hak tinggi mereka begitu memprovokasi. 

"Ajisaka!!!" Teriak Reta tanpa tahu malu begitu 
menemukan lapangan tempat bermain rekannya. 

Sedangkan Elsa yang tak ingin diperhatikan mundur, 
memberi jarak dengan sahabatnya itu—mencari tempat aman. Ia 
memilih duduk di salah satu bangku, menunggu Reta yang 
berdiri dekat jaring pembatas dua area. Salah satu tangannya 
mencengkeram erat jaring seperti hendak memanjatnya. 

"Heh Ceking, buruan ngga lo!! Perlu gue masuk?? Porak 
poranda ntar lapangan." 
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Aji tahu dirinya dipanggil, namun ia hanya mengisyaratkan 
tangannya pada Reta untuk diam dan menunggu sebentar lagi. 

Sementara salah seorang pria yang ada di dalam lapangan 
bersama Aji, memperhatikan Elsa yang sedang duduk sambil 
memainkan ponsel. Sedangkan di hadapannya sendiri ada bola 
menggelinding ke arahnya. Ia mulai berlari menggiring bola dan, 
menendangnya hingga terjadilah .... 

"Goal!!!" 

Teriakan itu menggema dalam ruang beratap tinggi yang 
tertutup. Semua merayakan. Bertos ria dan berjalan kembali 
berkumpul di titik tengah-bersiap memulai lagi permainan. 

Namun sayang, saat Edo mengalihkan pandangannya 
setelah selebrasi, dan berniat melihat reaksi Elsa. Wanita itu tak 
nampak ingin tahu, tetap menunduk sambil mengikat rambutnya 
ke belakang. Bahkan setelah ikatan rambutnya selesai, gadis itu 
tetap fokus melihat apa yang ada di atas pangkuannya. Elsa tak 
peduli dengan apa yang terjadi. Tak tertarik dengan goal yang 
barusan terjadi, tak tertarik terhadap keramaian yang normalnya 
bisa mencuri perhatian. 

"Heh Ceking, buruan kesini." 

Reta makin menjadi. 

"Sorry ya fans, sebentar lagi selesai. Tunggu Abang selesai 
main dulu." Jawab Aji dengan gaya tengilnya, tak susah-susah 
menemui Reta di pinggir lapangan. 

"Cuiih!" 

"Reta!!! Lo ngga malu?" Elsa akhirnya turun tangan, 
menarik tangan Reta untuk segera duduk di sampingnya. 
Setidaknya diam menunggu permainan selesai, dan tidak 
membuat rusuh. 

Permainan kembali dilanjutkan, gol kedua tercipta, kali ini 
Aji yang melakukannya. Pria itu berlari ke arah Elsa dan Reta 
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untuk cari perhatian. Bermaksud sombong. Dan Edo ikut 
memperhatikan aksi Aji barusan. 

"Makasih sayang, kamu dateng aku bisa ngegolin." 
Teriaknya lebay. 

Hasilnya tetap sama. Elsa acuh, ia tetap 
fokus memperhatikan apa yang ada di atas pangkuan. Tidak 
terganggu dengan pandangan beberapa pria yang menatap 
kedua wanita itu-terutama Elsa yang putih bersih. 

"Huek!!" Reta membalas respon tak kalah berlebihnya. 

"Itu cewe Aji Do?" Sedang memperhatikan Aji, tiba-tiba 
seseorang bertanya pada Edo-tim lawan namun masih rekannya 
juga. 

Tentu Edo menggeleng. 

"Syukur deh. Ngga pantes banget. Cewe bening begitu 
masa sama Aji." Tambahnya lagi kemudian berlalu, kembali ke 
titik tengah lapangan. 

Kalimat tadi terngiang jelas di telinga Jatmiko Edo, ada 
benarnya. Aji tidak pantas untuk Elsa. Aji bukan pria yang cocok 
bersanding, terlalu childish dan kurang bertanggung jawab. 
Namun, detik itu juga, Edo pun kemudian tersadar akan sesuatu. 

Dia juga tidak pantas untuk Elsara Pramudita, bidadari 
cantik yang beraura gelap. 

Tidak ada jalan maupun daya yang bisa menarik Elsa 
untuk mendekat, barang sedetik saja. Edo pendiam, tidak banyak 
tingkah, tinggi besar, berkulit coklat, tergolong menyeramkan 
untuk orang yang belum mengenal. Fix, khayalan dan keinginan 
Edo harus berhenti sampai disana. Ia tidak mungkin mampu 
menarik perhatian Elsa. Maka sebelum terlanjut, ia akan berhenti 
mencoba. 

Ia pun kembali melanjutkan permainan, dalam keadaan 
fokus yang mulai berkurang. Dengan jiwa bertanding yang 
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sedikit surut. Tubuhnya hanya mampu berlari kesana-kemari 
mengoper bola, tanpa bisa lagi menendang tepat ke sasaran. 

Usai pertandingan futsal selesai, beberapa pria langsung 
berbaring di atas lapangan. Dan lainnya langsung membersihkan 
diri-salah satunya Edo. Pria gagah yang kali ini nampak seksi itu 
berjalan ke arah Elsa hendak mengambil tas miliknya. 

Mengetahui ada pergerakan di sebelahnya, Elsa berjengit 
kaget. Kepalanya langsung terangkat. 

"Bang!" Bisiknya amat pelan, sambil menampakkan raut 
terkejut. Ia tersentak saat melihat tubuh besar Edo setengah 
membungkuk di sampingnya. Besar, tinggi dan sedang 
berkeringat. 

"Permisi, mau ambil tas." 

"Oh ya, maaf." Elsa bergeser sedikit memberi Edo ruang 
untuk mengambil tas yang tepat ada di sebelah kiri Elsa. 

Sudah, hanya itu percakapan singkat yang terjadi antara 
Elsa dan Edo. Mendapatkan tasnya dalam tangan, pria itu segera 
melenggang ke arah kamar mandi, tak menatap mata wanita 
yang tadi memandanginya dari atas sampai bawah. Pasti wanita 
cantik itu sedang memindai kelayakan Edo. 

Bang Edo serem banget, itu yang Edo perkirakan ada 
dalam benak Elsa. 

Sementara di dalam lapangan, terdengar kemarahan Reta. 
Entah rasa malunya dimana, dia mencubit dan memukuli Aji 
dibawah pandangan semua orang. 
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Sudah beberapa hari setelah acara main futsal bareng. 
Besok sahabat-sahabatnya akan ke pantai. Sementara Edo, kini 
sedang duduk membeli makanan di Rumah Makan Padang. Tak 
jauh darinya nampak seseorang juga duduk dengan pandangan 
berbeda. Ada wajah lelah dan penuh harap menyaksikan lalu 
lalang kendaraan. Di hadapan lelaki itu ada sebuah tas besar 
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yang sepertinya berisi pakaian. Edo melihat, di tangan sang pria 
ada juga dua bungkus plastik transparan dengan di dalamnya 
terlihat kain warna merah. 

"Istirahat Bang?" Sapa Edo lebih dulu, ia duduk di samping 
lelaki yang sepertinya lebih muda darinya. 

"Iya." 

"Bawa apa?" 

"Ini seragam silat. Barang kali ada yg minat." 

"Berapa harganya ?" 

"100 ribu aja." 

"Boleh saya liat?" 

"Silahkan Pak. Itu saya buat sendiri. Insya Allah jahitannya 
bagus, bahannya nyaman." Edo membuka satu platik dan 
menarik kain lipatan itu keluar. Ia meneliti dengan baik per sisi 
sambil mendengarkan penjelasan penjual pakaian keliling itu 
akan keunggulan produknya. 

"Ngga dijual ke toko peralatan olahraga?" 

"Banyak yang menolak, susah juga kalo ngga punya label 
bagus Pak." Lagi-lagi pemuda itu memanggilnya Bapak. Mungkin 
karena Edo saat ini berpakaian kantor lengkap, seperti bos 
kantor. 

Edo mengangguk mengiyakan. Benar memang, fakta jika 
produk tidak memiliki label nama yang bagus, maka sulit untuk 
laku di pasaran. 

"Udah laris berapa?" 

"Hari ini baru satu." 

"Aslinya mana?" 

"Priok Pak." 

"Loh jauh sampai kesini." 

"Saya bawa motor, sambil jalan-jalan. Namanya juga usaha. 
Ngga boleh berhenti, karena Allah masih ada. Selama ada penjual 
pasti ada pembeli. Saya yakin rezeki saya ada." 
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Mendengar penjelasan pria itu, Edo tersenyum. Itu benar 
adanya. Jangan menyerah akan keadaan. 

"Saya beli deh." Putus Edo masih memegang pakaian silat 
warna merah di tangan. Dia sudah meneliti dengan baik, hasil 
jahitannya memang bagus. 

"Alhamdulillah. Ukurannya?" Wajah lelaki muda itu 
terlihat langsung berbinar mendengar keputusan Edo. 

"Semua ukuran ada?" 

Lelaki yang belum Edo ketahui namanya langsung 
menunduk membuka tas besar yang dia bawa. Mengobrak abrik 
isinya, kemudian menjawab,"ada, beli berapa Pak?" 

"Semuanya." 

"Iya. Semua ukuran ada." 

"Saya beli semuanya!" 

Deg 

Gerakan pemuda yang sudah berjongkok memilah baju 
berdasarkan ukuran langsung berhenti. Kepalanya menengadah 
mencari tahu apakah yang dia dengar benar atau tidak. 

"Saya salah denger mungkin ya? Bapak mau beli berapa?" 

"Semua yang kamu bawa." 

Penjual pakaian itu mematung dengan mulut menganga. 

"Beneran." Ucap Edo lagi menekankan. 

"Ah prank ya ini Pak, atau hoax. Lagi buat konten youtube?" 
Tetap saja meyakinkan jika pendengarannya terganggu, atau ini 
hanya candaan. 

"Saya beli semua yang kamu bawa. Berapa totalnya?" 

Tak bisa berkata-kata, penjual tadi langsung menengok 
kanan dan kiri entah mencari siapa. Kemudian berdiri mendekati 
Edo. 

"Beneran pak?" Tanyanya dengan suara lirih seperti 
berbisik, bahkan matanya sedikit berkaca-kaca. 
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"Iya, saya ngga bohong." Edo mengangguk pasti dengan 
wajah lempengnya yang jelas kelelahan. 

Akhirnya, pembicaraan panjang terjadi antara keduanya. 
Edo yang sekarang bukanlah pria kantoran, tapi ia seorang 
pebisnis. Ia melihat ada prospek yang bagus jika ia melakukan 
hal ini. Pikirannya sudah melayang pada perguruan tinggi 
Pencak Silat dan sekolah-sekolah. Ok, dia tahu apa yang akan dia 
lakukan untuk toko miliknya. 

Berkali-kali kalimat syukur terucap dari bibir sang pemuda 
yang didapati memang sedang membutuhkan. Setelah 
pembicaraan selesai, penjual itu mengangkat kedua tangan 
seraya mengucapkan doa. Doa tulus yang di dalamnya 
menyebutkan nama Jatmiko Edo Bagaskoro. 

Wajah pria itu tersenyum, sambil melirik Edo. Mendoakan 
kesehatan, keselamatan, kesejahteraan dan jodoh pria gagah ini. 
Dan di akhir kalimat, bibir Edo ikut menyerukan Aamiin. Yang 
artinya kabulkan permohonan kami. 

Awal dari sebuah kata yang akan mendekatkannya pada 
sesuatu. Awal dari takdir yang tidak akan dia lupakan seumur 
hidup. 
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Edo menatap malas makan siangnya. la terdiam begitu 


paket ayam geprek dan sayur brokoli disajikan di atas meja. 
Malam tadi, ia bersama para sahabat seperti biasa bermain voli. 
Sekitar dua jam, mereka menghabiskan waktu untuk 
empat set perandingan. Pria berpotongan rambut cepak ini 
sampai di rumah sekitar pukul satu dini hari. Pasti kalian tahu, 
para pria tidak mungkin hanya sekedar bermain bersama, 
setelah itu akan ada makan bersama dan berbincang hangat khas 
lelaki. 

Dia belum sarapan karena bangun tepat pukul tujuh. Sial 
memang, dia melewatkan ibadah sholat wajibnya. Dasar 
memalukan. Namun entah kenapa, rasa lapar yang tadi 
menyerang tiba-tiba saja sirna saat kedatangan wanita cantik. 
Wanita cantik versinya ini duduk tepat di seberang Edo, dengan 
pakaian eksekutif serta rambut diikat rapi ke belakang. Edo suka 
melihatnya seperti itu. 

Hanya dua detik saja waktu untuk Edo memperhatikan 
wanita itu dengan detail, setelah itu ia akan menunduk, 
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menggeleng sambil mengenyahkan secerca harapan yang sempat 
terbayang. Ngga mungkin, katanya dalam hati. 

Perlahan, ia menarik nafas panjang untuk bersiap 
menghabiskan menu makan pagi digabungkan makan siang. 
Ayam geprek pesanan Edo sama dengan milik wanita itu, namun 
rasanya sesuatu yang sedang Edo kunyah terasa pahit. Berbeda 
sekali dengan cara Elsa makan, terlihat menggiurkan. 

Sambil menghabiskan makanan, anak-anak lain mulai 
membuka obrolan. Masalah kecil seperti pertandingan bola yang 
baru semalam tayang, ada juga yang membahas game online. 
Topik sepele yang tiba-tiba mengarah ke status mereka masing- 
masing. Reta mulai membicarakan calon suaminya, disusul hal 
yang sama oleh lelaki di sebelah Edo. Mereka saling bertukar 
informasi dan pengalaman. Sampai kemudian bibir Reta yang 
sangat merah itu mengucapkan kalimat yang tergolong 
mengejutkan. 

"Kenapa ngga Edo sama Elsa aja ya?" 

Nafas Edo langsung tertahan saat itu juga. 

Semua yang duduk di meja itu seketika menatap Edo dan 
Elsa bergantian. Tidak ada yang tersedak, karena mereka 
memang sedang asik mengobrol masalah jodoh menjodohkan. 
Elsa tidak kaget sama sekali, dia hanya berkedip-kedip 
memandang Edo. Sementara pria gagah itu pun memandang 
balik Elsa dengan alis tajam yang menukik. 

Aji yang biasanya super berisik dan mengganggu itupun 
diam, tak nampak mencemooh atau menolak. Justru ia diam- 
diam memperhatian Elsa dan Edo. Elsa yang cantik putih, 
sedangkan Edo yang tinggi gagah berperawakan seperti tentara. 

Aji benar-benar fokus terhadap keduanya, sampai 
kemudian kalimat persetujuan keluar dari mulutnya. "Cocok- 
cocok. Gue dukung." Antara dia benar-benar mengatakan itu atau 
dia hanya asal bicara. 





Edo & Ela 


"Emang lo ngga punya pacar Do? Kalo Elsa si jelas lagi 
jomblo." Tanya Bagas yang tahu kisah perjodohan Edo dengan 
Naya yang sudah berakhir. 

Edo hanya menggeleng sebagai jawaban. Jantungnya tiba- 
tiba berdebar kencang saat wanita cantik putih yang berjarak 
sekitar satu meter dengannya ini menatap matanya lebih dari 
sepuluh detik. Seperti tengah menilai diam-diam. 

"Emang kamu mau jadi istri aku?" 

Deg 

Tanya pria itu pada perempuan cantik putih yang duduk 
tepat di hadapannya tanpa tau malu, tanpa persiapan. la spontan, 
bahkan tanpa berpikir terlebih dahulu. Ia hanya mencoba, siapa 
tahu mendapatkan kocok-kocok berhadiah. 

Kalimat yang tadi meluncur itu langsung membuat mata 
bulat Elsa melebar, dan secepat kilat wajahnya kembali netral 
karena Reta menyenggol lengan Elsa. Semua ini gara-gara Reta. 
Dia yang memulai. 

Tak hanya Elsa, Bagas, Damar, Aji yang niatnya bercanda, 
ikut kaget. Mereka hanya bercanda, namun sepertinya kalimat 
Edo tadi tak menunjukkan lelucon sama sekali, Edo dalam mode 
serius. Bisa dilihat dari cara pria itu menatap Elsa. Dan, Edo tak 
pernah sama sekali bercanda dalam setiap obrolan. 

"Ehem." 

Deheman Reta akhirnya membuat suasana kembali 
mencair, kebekuan segera sirna ketika wanita itu mengatakan 
'Jodoh di tangan Tuhan. Siapa tahu memang bener kan mereka 
diam-diam sudah digariskan bakalan hidup bareng sampe mati?' 

"Gue merinding kalo Edo sama Elsa hahaha." Canda Aji 
kemudian, sampai membuat yang lain tertawa. Padahal dia yang 
tadi mengatakan persetujuan. Jadi apa maksudnya dia 
mengatakan cocok dan mendukung? 
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"Mulut ngga konsisten. Tadi lo bilang setuju sekarang 
malah lo merinding. Kalo lo merinding, gue udah lemah tak 
berdaya Ji,"imbuh Bagas menghangatkan suasana. 

Kekakuan Elsa akhirnya luntur, bibirnya kembali 
tersenyum mendengar Aji yang mulai lebay. Ia tak menganggap 
pertanyaan Edo adalah sebuah keseriusan. Dengan santai Elsa 
kembali melanjutkan makan siangnya, tak terganggu sama sekali. 
Beda hal dengan Reta, wanita yang duduk di sebelah Elsa ini 
melihat Edo diam-diam. Memperhatikan cara pria itu melirik dan 
memandingi sahabatnya yang super putih ini dengan sangat 
berbeda. Reta tahu, ada sesuatu. 

999 

"Bang Edo suka sama Elsa?" 

"Menurut kamu?" 

"Keliatan banget." 

Edo hanya diam, sambil memandang lurus apa yang ada di 
hadapannya. 

"Secara dia cantik, putih, anggun begitu. Cowo mana yang 
ngga suka. Ya kan Bang?" 

Tak mengingkari, Edo memilih mengangguk singkat. 

"Apa aku bilang aja yang waktu itu?" 

"Aku nolong bukan untuk ini." 

"Tapi kan setidaknya Bang Edo punya kesempatan deket 
sama El. Ngobrol singkat, ngga adem ayem kaya orang asing 
begini. Aku bantuin sedikit aja ya?" 

"Ngga perlu!" 

"Kok?" 

"Kamu bantu aku dengan doa. Aku yang akan 
mengusahakan." 

"Bang!" 





Edo & Eld 


"Pilihannya dua, iya dan tidak. Aku perlu mencoba biar 
tahu jawabannya. Ya kan Ta? Tuh dia keluar dari lift, aku temui 
dia." 

Dan di sanalah Edo menemui Elsa untuk memastikan 
jawaban wanita itu. Tidak bagus sama sekali, karena Edo 
menanyakannya di basement, di tempat parkir mobil, buru-buru 
pula. 

"Aku serius dengan pertanyaan kemarin, ngga main-main," 
jelas Edo dengan wajah datar. 

Elsa belum benar-benar memberi jawaban, wanita cantik 
itu sendiri mematung. Tidak tahu harus merespon seperti apa 
selain berkedip memandangi Edo yang berdiri menjulang di 
hadapannya. 

Beberapa menit tak ada jawaban, pria tampan yang 
berkulit coklat ini akhirnya segera memasuki mobil, beralibi 
akan ada pertandingan voli sebentar lagi. Yang nyatanya semua 
itu tidaklah benar. Ia hanya menyelamatkan diri dari ketegangan, 
kemeja putih yang wanita cantik itu kenakan sedikit tipis. 
Memperlihatkan sesuatu di dalamnya yang berwarna cukup 
mencolok. Dan hal tersebut mengganggu pemandangan Edo. 
Sangat-sangat mengganggu. Fokusnya sempat hilang tadi. 

999 

Waktu itu Edo pernah bertekad, jika ia tidak lagi akan 
berharap untuk mendekati Elsara Pramudita. la disadarkan oleh 
perkataan sahabatnya sendiri yang membandingkan fisik 
keduanya. Wanita mulus yang terkenal anggun dan tak banyak 
bicara alias calm. Dan fisik Edo yang terlihat lebih menyeramkan 
dibandingkan gagah. Pria itu pun sama pendiamnya, rasanya 
tidaklah akan cocok jika hidup bersama. Rumah tangga mereka 
pasti akan lebih banyak diisi kebisuan dan hanya gerak tubuh 
canggung. 
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Tapi siapa yang tahu masa depan, jika ternyata saat Reta 
melontarkan ide gila itu. Sesuatu dalam diri Edo langsung 
bangkit. Jantungnya tiba-tiba berdebar, ada hasrat yang meletup 
begitu melihat wanita cantik di hadapannya belum dimiliki 
siapapun. Rasanya ia ingin memiliki wanita itu, menyimpannya 
di rumah hanya untuknya saja. 

Dan kini, jika semua mengira ini adalah keberuntungan, 
jawabannya adalah antara iya dan tidak. Reta diam-diam 
memberitahu Edo jika Elsa akan kembali pulang ke 
Purwokerto-naik kereta. Pesan singkat yang mampir ke ponsel 
Edo itu berbunyi dua jam setelah Edo memesan tiket online. Jadi 
Edo sudah memesan tiket perjalanan ke kampung halaman, baru 
Reta memberinya info jika Elsa pun akan melakukan hal yang 
sama. 

Kemungkinan mereka bertemu adalah satu banding seribu. 
Gerbong kereta ada banyak, penumpang pun jumlahnya ratusan. 
Edo tak mungkin mencari tahu dari ujung kepala hingga ke ekor 
kereta kan? Dia hanya mencoba keberuntungan. 

Hari yang dinanti tiba, tak banyak berharap. Edo yang 
sengaja datang lebih awal ke stasiun untuk melihat kondisi, tak 
juga menemukan Elsa. 

Jika dia takdirku, maka pertemukan. Sebab aku akan 
mendapatkannya dengan cara halal. 

Doanya dalam hati, sambil berjaga di pintu masuk gerbong 
tempatnya duduk. Postur tubuhnya yang tinggi semampai 
dimanfaatkan untuk menjelajah diam-diam, tersamarkan oleh 
topi yang dikenakan. 

Seorang penumpang mulai masuk, melewati tubuh Edo 
begitu saja. Karena penasaran melihat gelagat Edo, ia pun 
bertanya,"sebentar lagi berangkat Bang. Nunggu temen?" 

"Nunggu calon istri." Jawaban itu keluar dari mulut Edo 
begitu saja. Bahkan tanpa ia berpikir, matanya masih fokus 
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memperhatikan sekitar, berharap ia melihat sekelebat wanita 
berkulit putih memasuki salah satu gerbong. 

"Harusnya berangkat bareng Bang." 

"Iya." Ujar Edo dengan suara lirih seperti putus asa. 

Merasa sudah tak ada lagi orang yang memasuki gerbong, 
Edo pun akhirnya masuk. Memilih mencari kursi dan membantu 
para orang tua yang menaikkan barang. 

Hingga entah karena kebaikan apa yang dia lakukan, 
seorang wanita dengan suara amat halus memintanya 
menyingkir dari tengah lorong gerbong. 

Mata Edo tak berkedip melihat siapa yang ada di 
sebelahnya. Berpenampilan sangat berbeda. Edo akui, dia hanya 
melihat Elsa saat ada di kantor saja. Tak pernah dengan pakaian 
seperti saat ini. Ila mempersilahkan Elsa untuk lewat, sambil 
memantapkan sesuatu dalam hati. 


I got you. 

999 
"Tadi itu calon istrinya Bang?" 
"Amin." 


"Lah kok aamiin?" 

Ternyata penumpang yang tadi menanyainya di pintu 
gerbong duduk di samping Edo. 

Pria bertopi yang baru saja duduk ini tersenyum tanpa 
menjawab lagi. Kedua matanya terpejam, menetralkan nafas 
yang entah kenapa memburu seperti setelah jogging. 

"Ngga ditemui dulu calonnya? Kasian sendiri. Masa 
terpisah gerbong." 

Pria tanpa ekspresi ini hanya diam. 

"Abang cuma ngaku-ngaku calon istri orang ya?" 

Mendengar itu, ada rasa tak terima yang muncul dalam diri 
Edo. Enak saja dibilang ngaku-ngaku. 

"Eh mau kemana? Kereta baru aja mau berangkat Bang." 

ERANS 
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Teriak teman duduk Edo saat melihat tubuh tegap itu 
kembali berdiri. 

"Mau cek calon istri. Siapa tahu duduk sendiri." 

"Terus kalau duduk sendiri mau apa?" 

Dasar pria muda ini begitu kepo dan ingin tahu sekali 
urusan Edo. Mengenal saja tidak, tapi sudah terlihat posesif. 
Kesal karena dihambat oleh makhluk yang sejenis dengannya, 
akhirnya tatapan sengit Edo munculkan. Tatapannya 
menajam menahan geram. 

"Abang mau temenin dia?" Tanya pria yang belum Edo 
ketahui namanya. 

"Mau aku sekap dia di kamar mandi, dan mau aku cium dia 
sampai nafasnya habis." Ujar Edo dengan raut wajah yang amat 
sangat menyeramkan dan meyakinkan. Bahkan sampai membuat 
mata pria kepo itu langsung melebar dengan mulut terbuka. 

"Wah Bang, jangan nekat. Ini kereta umum, bukan hotel 
murahan wooyy!!" 

Teriakan pria itu tak mendapatkan tanggapan, sebab Edo 
sudah melenggang pergi mencari wanita yang dia akui sebagai 
'calon istri'nya. 

"Woy Bang!! Jangan gila!!—ASTAGA!!! Gue duduk sama 
psikopat. Selamatkan hambamu yang suka nyolong ini Ya Allah." 

Melihat sendiri betapa menyeramkannya lelaki teman 
duduknya itu, akhirnya niatan awal untuk melakukan pencurian 
harus ia urungkan. Benar, ia melihat mata Edo berkilat 
menakutkan saat mengatakan hal tadi. Ia seperti melihat ada 
iblis dalam diri Edo. 
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Edo tidak mengira, pertemuan tak sengaja dengan kedua 


orang tua Elsa saat ada di stasiun, menumbuhkan suatu misi. 
Misi pribadi untuk dirinya seorang. la tak pernah sampai dititik 
ini, titik dimana ia datang ke sebuah rumah untuk melakukan 
pendekatan, untuk mengenal atau sebenarnya menunjukkan 
kualitas dirinya di hadapan sang calon mertua. 

Ia merasa beruntung karena Elsa memberinya ijin. Benar 
apa yang Edo pikirkan, keluarga Elsa berada, rumahnya berada 
di komplek perumahan elit dimana akses memasuki gerbang 
perumahan saja harus berdasarkan ijin seseorang yang akan 
disambangi. 

Menunggu sekitar lima menit, Elsa akhirnya nampak. 
Mengenakan celana berwarna khaki, kaos pendek hitam dengan 
rambut panjang yang diikat asal. 

"Di minum Bang." Katanya halus setelah melihat segelas es 
jeruk yang tadi ia sajikan belum tersentuh. Elsa sempat pamit 
sebentar untuk mematikan laptop di kamar. 

Mereka kini duduk bersama saling berhadapan dengan 
terpisah meja kaca cukup besar. Wanita berwajah mulus ini 
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terlihat tak nyaman duduk lama-lama bersama Edo, dan itu 
sangat jelas disadari pria calon tentara ini. Pergerakan mata 
wanita cantik itu selalu menatap pintu, kedua tangannya terjalin 
saling meremas di atas pangkuan nampak gelisah. 

Tak ingin mengecewakan, tangan Edo terulur mengambil 
gelas kaca tinggi yang berwarna bening dan sedikit kuning. Ada 
irisan lemon yang diletakkan di tepian gelas. Apakah penyajian 
es jeruk harus seperti itu? Tanya Edo pada dirinya sendiri. 
Sambil membasahi tenggorokannya, mata tajam nan gelap milik 
Jatmiko mengintip sedikit. Ia ingin tahu bagaimana reaksi rekan 
kerjanya saat ini. 

Masih sama, Elsara nampak cemas entah karena Edo 
datang kemari atau karena ia takut orang rumahnya akan tahu, 
atau satu kemungkinan lagi. Kekasih wanita itu akan datang. 
Berbicara soal orang tua, sejak tadi Edo tak melihat Mamah dan 
Papah Elsa. Pasangan paruh baya yang terlihat masih awet muda 
saat menjemput Elsa di stasiun kemarin, tak terdeteksi 
keberadaannya. 

"Kamu sendiri di rumah?" Tepat setelah gelas Edo 
kembalikan ke atas meja kaca ruang tamu. Kalimat pertanyaan 
itulah yang meluncur. 

"I-iya Bang. Papah sama Mamah lagi takziah." 

"Innalillahi, siapa yang meninggal?" 

"Temen Papah." Jawaban Elsa yang halus lembut tadi 
berhasil menyadarkan Edo. Jika wanita cantik di hadapannya ini 
seseorang yang selalu dipenuhi kasih sayang, atau kalian biasa 
menyebutnya dengan dimanja. Nadanya jelas sekali mendayu, 
tepat pada penekanan kata Papah. 

"Saudara kamu yang lain?" 

Edo bertanya demikian karena ia sempat melihat foto 
keluarga yang terpajang di dinding ruang tamu. Foto besar yang 
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berdekatan diapit oleh Elsa dan pria muda yang Edo tebak 
adalah saudara wanita itu. Adab bertamu sebenarnya adalah 
menjaga pandangan. Namun bagaimana menjaga pandangan jika 
tepat di hadapannya ada foto tersebut—tepat di belakang Elsa. 

"Lagi main sama temennya." 

Kepala pria bertubuh besar ini akhirnya mengangguk. 
Pembicaraan basa-basi tadi tak berlangsung panjang. Sikap Edo 
tetap lah irit bicara dan kaku. Ia masih belum bisa membuat 
obrolan panjang yang mengasyikan dan menyenangkan seperti 
Aji. 

Hingga tak terasa beberapa menit kembali terasa 
canggung, walaupun sebenarnya di dalam kereta kemarin 
mereka sempat berbincang singkat. Namun jelas itu tidak 
menjadi patokan hari ini acara pendekatan akan berjalan lancar 
seperti air mengalir. Perlu usaha yang lebih gigih ternyata 
saudara Jatmiko. 

AVV] 

"Mau keluar sama Abang?" 

"Hmm?" Mata Elsa terbuka lebar, ia setengah tak percaya 
mendengar penawaran tadi. 

"Biar kamu ngga sendiri di rumah dan kita ngga hanya 
berdua disini. Mau?" 

"Kemana?" 

"Nonton?" Ucap Edo spontan, ia sendiri tak tahu kenapa 
bisa mengatakan hal demikian. Dengan penuh harap, mata Edo 
lurus memandangi makhluk yang tercipta indah. Benaknya 
masih terus berkhayal jika wanita ini akan mengisi setiap 
harinya, menemani, melayaninya setiap waktu. 

"El telfon Mamah dulu." Tidak iya atau tidak, tapi dengan 
jawaban tadi Edo tahu jika Elsa sedang mengusahakan untuk 
bisa ikut dengannya. Ijin keluar kepada kedua orang tua itu 
penting, sebesar dan sekuat apapun kamu saat ini. 

GERAST 
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Mati-matian Edo menahan senyum dan ketegangan. Di 
belakangnya sedang duduk wanita yang sedang ia usahakan 
kepemilikannya. Sama sepertinya, melapisi bagian atas dengan 
jaket dan sepatu sneaker. Serta helm milik Eran yang berwarna 
hitam menjadi pelindung kepala Elsa. Mengendarai motor 
dengan pelan dan hati-hati, mereka berdua bersiap menuju 
bioskop di kota. Letaknya tak jauh dari rumah milik wanita ini, 
hanya sekitar lima belas menit saja. 

Ketika mereka sampai dan berhasil mendapat giliran 
membeli tiket, Elsa lebih dulu bertanya,"mau nonton apa Bang?" 

"Terserah kamu." Seru Edo dengan lantang setelah 
keduanya berada di hadapan kasir. Salah satu tangannya sedang 
terulur ke belakang mengambil dompet. 

"Jumanji?" 

"Boleh." 

"Tapi udah dimulai, ada lagi nanti jam tiga sore." 

"Terus?" 

Ih gimana si? Malah tanya Elsa. 

Elsa bingung, ia diam sambil melihat-lihat film lain. Edo 
berpikiran Elsa pasti tak ingin berlama-lama bersamanya, 
pasalnya Elsa tak memesan tiket tayang jam tiga. Melihat wajah 
cantik yang sedang ragu campur kesal itu akhirnya Edo 
mengambil keputusan. 

"Jumanji, untuk dua orang." 

Petugas kasir mengangguk, ia segera menyebutkan harga 
yang harus dibayar. Tanpa banyak pertimbangan Edo langsung 
mengangsurkan selembar uang warna merah. Ia tahu, Elsa 
sedang menatapnya. Namun alih-alih menjawab rasa ingin tahu 
perempuan berambut indah itu, Edo memilih menyingkir dari 
antrian dan menarik lengan Elsa begitu lembut. 
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"Abang ngga mau kamu pulangnya larut malam." Kaku 
sekali Jatmiko ini mengucapkan kalimat tersebut, tidakkah dia 
memilih susunan kata yang lebih pas didengar? 

Kakinya melangkah lebar, mengajak Elsa menuju studio 
satu yang sudah mulai menayangkan film Jumanji. Gelap 
menyambut kedatangan mereka, dengan panduan petugas 
mereka berjalan pelan menuju kursi tempatnya menonton. 
Deretan kedua dari depan, dimana setiap yang menonton pasti 
akan merasakan kaku leher begitu film selesai diputar. Apa Edo 
tidak memikirkan hal ini? 

Ngga salah nonton disini? Nanti sakit lehernya Bang. 

QOO 

Suara tawa yang keluar dari para penonton setidaknya 
berhasil menyamarkan kecanggungan dua insan manusia ini. 
Mereka tak sama sekali saling terlibat pembicaraan sampai Edo 
menyentuh lengan Elsa lebih dulu di tengah pemutaran film. Mau 
tak mau Elsa yang merasa mendapatkan kode berkali-kali 
memalingkan pandangannya dari layar. 

"Kenapa?" Bisikan lirih dan takut-takut Elsa tunjukkan. 
Pasalnya lelaki yang mengajaknya pergi menonton film 
petualangan ini tak banyak bicara. Elsa canggung setengah mati 
ada di samping Edo. Pria yang benar-benar datar dan pendiam. 

"Mau minum atau makan?" 

Kedekatan yang Edo ciptakan berhasil membuat Elsa 
menahan nafas. Jarak kepala keduanya hanya beberapa senti 
saja, hingga wangi parfum manly tercium jelas oleh wanita 
lembut ini. 

Karena Elsa memang tidak ingin mengunyah apapun, 
akhirnya ia menggeleng cepat kemudian berkata,"setelah ini aja." 

"Ok." 

Edo kembali duduk bersandar, melanjutkan tontonan 
berharga murah yang nilainya mahal. Apalagi jika bukan Elsara 
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Pramudita yang membuat Edo tak henti memandangi wanita 
cantik itu dari samping. Katakanlah dia seorang pengecut karena 
hanya berani melakukannya dalam keadaan seperti ini. Namun 
bagaimana lagi, karena dia pasti akan terlihat menakutkan 
apabila secara terang-terangan memandangi wajah Elsa dari 
depan. Iya kan? 

Semua penonton puas, tak terkecuali sang pemilik toko 
J.E.B yang keluar dari bioskop dengan suasana hati cerah. Ia 
melangkah tepat di belakang Elsa, wanita itu sesekali melihat ke 
arahnya. Entah untuk apa, mungkin takut jika Edo diam-diam 
meninggalkannya. Memang siapa yang akan berani 
meninggalkan Elsa disini sendirian? 

Sebenarnya, waktu masihlah sore. Namun Edo tetap 
membawa wanita yang sedang dia usahakan ini menuju ke 
sebuah cafe. Jika tidak makan, setidaknya mereka akan minum 
saja. Mungkin akan ada obrolan panjang yang Edo harapkan 
dapat memberikan kesan baik untuk Elsa. 

Begitu pesanan datang, Edo kembali ke dirinya yang paling 
dominan yaitu seorang pendiam sejati. Pendiam, kaku dan tegas 
yang secara bersamaan membuat Elsa takut. Elsa merasa tidak 
nyaman karena pria yang mengajaknya nonton selalu menjawab 
pertanyaan dengan super singkat. 

"Yah hujan." Dua kata singkat tadi begitu saja terucap dari 
bibir Elsa. Reflek dan spontan yang sebenarnya bukan karena 
benci dengan kejadian alam ini, tapi lebih kepada ia ingin pulang 
dalam keadaan kering. 

"Alhamdulillah." Bisik Edo berkebalikan. 

Sangat berbeda sekali respon keduanya saat melihat air 
hujan turun membasahi jalanan. Dinding kaca tempat mereka 
duduk memperlihatkan keadaan parkiran cafe. Alhamdulillah, 
bukan karena bisa bertahan lebih lama di cafe, namun pada 
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nikmat yang Allah turunkan. Hujan adalah berkah untuk setiap 
makhluknya. 

"Bang Edo rumahnya di mana?" 

Menyerah, itulah yang Elsa lakukan. Karena sudah lebih 
dari lima menit tak ada suara apapun di antara mereka. Ia tak 
bisa bertahan seperti itu terus dengan orang yang lurus 
dan calm, karena bisa jadi emosinya akan meningkat dan Elsa 
dapat melakukan sesuatu di luar perkiraan. Seperti mendadak 
berdiri dari kursi dan berjalan keluar menuju parkiran untuk 
menaiki gojek. Who knows? 

"Purwokerto Barat." 

"Rumah orang tua?" 

"Iya." 

Benar kan. Elsa sampai keki sendiri, ia kesal sebenarnya. 
Edo bukanlah lelaki yang pas untuk menemaninya menunggu 
hujan. Ia makin merasa beku atas sikap dingin yang pria itu 
tunjukkan. 

Mana yang katanya serius mau melamar? 

Wajah Elsa benar-benar di tekuk karena geram. 

"Bang Edo punya Kakak?" Kembali, Elsa meluaskan hati. 
Namun dasar lelaki menyebalkan, si pria rambut cepak itu hanya 
mengangguk. Tak bersuara, tak bertanya sebaliknya. Bagaimana 
Elsa tidak kesal? 

Dasar lelaki kaku. 

Sudah dua kali Elsa mengajukan pertanyaan lebih dulu, 
kali ini biarlah dia terlihat kesal. Ponsel akhirnya menjadi 
sasaran Elsa untuk mengenyahkan geregetannya. Setidaknya di 
dalam instagram akan ada sesuatu yang bisa membuatnya 
penasaran, mungkin tersenyum atau tertawa ngakak. Entahlah, 
Elsa akan mencobanya. Lelaki tidak peka itu pasti akan sadar 
dengan sendirinya jika Elsa sudah sangat bosan. 
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"Aku orang Jawa dan kamu selalu panggil Bang. Rasanya 
aneh." 

Setelah Elsa memilih diam dan larut dalam instagram, 
suara tebal dan berat akhirnya terdengar sampai gendang telinga 
Elsa. Pandangan pria itu lurus ke arah wanita cantik yang sudah 
melepas jaketnya ini. Di bawah sinar lampu, kulit putih Elsa 
terlihat jelas, bersinar dan mulus. Salah, sangat mulus. Edo 
sampai tak percaya diri melepas jaketnya sendiri. 

"Temen yang lain juga panggil Abang." Bella gadis manja 
itu sambil tersenyum amat tipis, ia meletakkan kembali 
ponselnya di atas meja. Mungkin ini saatnya Edo akan mulai 
lebih terbuka. 

"Kalo Abang—ehem." 

Deheman yang memutus kalimat tadi membuat Elsa 
penasaran. Matanya yang bulat dan cerah menanti Edo 
melanjutkan kalimat. Sayang, pria itu justru menunjukkan 
gerakan alis tebal hitam yang hampir menyatu, rahangnya tiba- 
tiba saja mengetat seperti tengah geram akan sesuatu. 

"Abang mau bilang apa?" Pancing Elsa dengan suaranya 
yang diam-diam bisa membuat Edo sakit kepala. Dia tidak biasa 
mendengar suara mendayu macam tapi, dia biasanya akan 
menjauh dari tempat itu apabila ada wanita bersuara macam 
Syahrini. Namun dengan Elsa, perasaan itu tak muncul. Ia 
sepenuhnya sadar kalau dia malah ingin mendengar suara Elsa 
sesering mungkin. 
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No answer. No ide. No exspression. 

Elsa mematung. Ia bingung dan seperti tidak ada di dunia 
ini. Pikirannya entah kenapa kosong, mungkin diam-diam 
otaknya sedang berkelana. Ia berjalan layaknya mummy, 
menenteng helm milik sang adik di tangan kanan. Melewati 
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Papahnya yang duduk di teras rumah begitu saja. Bahkan tanpa 
melirik dan mengucap salam. 

"Elsa..." Panggil sang Papa yang memang sengaja 
menunggu anak gadisnya di halaman depan. Langit sudah 
menggelap, waktu Sholat Magrib sudah berlalu. Pergi kemana 
anak perempuannya tadi? 

"Pak." Suara lain yang terdengar berat berhasil 
mengalihkan rasa penasaran pria paruh baya ini. Baju koko dan 
sarung masih lengkap ia kenakan, berjaga di halaman depan 
seperti sosok ayah posesif. 

Ada yang tidak beres dengan wajah anak gadisnya saat 
pulang tadi, itu cukup menjadi alasan pria ini memasang wajah 
datar pada pria besar bermotor yang baru mengantar Elsa. 

Ditatapnya dengan lamat si Edo. Pria yang benar-benar 
tinggi besar, berkulit sedikit gelap serta berpotongan wajah 
tegas dan kaku. Menurut Papah Elsa, Edo lebih cocok menjadi 
tentara atau polisi ketimbang karyawan perusahaan yang hanya 
duduk di depan komputer. 

"Anak saya-" 

"Maaf, ada perkataan saya yang membuat Elsa terkejut." 

"Kamu apakan dia?" Suara meninggi tadi sukses membuat 
Edo berdiri makin tegap. 

"Saya tidak melakukan apapun." Jawab Edo tak kalah tegas 
dari sang pria tua. Ia ingin mengatakan sesuatu lagi namun sang 
tuan rumah sudah lebih dulu balik badan memasuki 
kediamannya. Edo tahu, wajah lelaki itu sangat tak bersahabat. 
Orang tua mana yang tak penasaran ketika anak perempuannya 
pulang diantar lelaki dalam keadaan wajah yang--ah sudah pasti 
Elsa sedang menyembunyikan sesuatu. Dan lelaki yang masih 
memiliki tanggung jawab atas Elsa dunia akhirat ini ingin segera 
bertanya. 

Brak 
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Tanpa memperhatikan sopan santun, Papah Elsa segera 
berjalan cepat menaiki tangga. Tujuannya adalah kamar anak 
perempuannya tentu saja. 

"Elsara Pramuditaaaa!!" Panggil sang kepala rumah tangga 
dengan keras. Sampai membuat Eran—adik Elsa keluar dari 
kamar, dan Nyonya rumahpun ikut-ikut naik ke atas. 

Pintu kamar warna putih Elsa langsung terbuka tanpa 
permisi. Menunjukkan wajah garang yang masih nampak muda 
tanpa ditutup-tutupi. Langkah pria itu mendekati Elsa yang 
tengah duduk di tepi ranjang dengan wajah bingung. 

"Kamu diapain sama si cepak hitam itu?!! Ngomong sama 
Papah!!" Nafas Papah Elsa memburu. Ia makin kesal, pasalnya 
anak pertamanya mengalihkan pandangan seperti ketakutan. 

"Ngga diapa-apain Pah." Suara Elsa hanya tertahan di 
tenggorokan. Bersamaan dengan itu Mamah dan Eran memasuki 
kamar. 

"Kenapa Pah?" 

"Papah curiga-" 

"Apa yang dicurigai?" Sela Mamah dengan rasa ingin tahu 
tinggi. 

Kalian tahu, jantung Elsa masih berdebar sampai saat ini. 
Sejak pertanyaan itu keluar dari mulut Edo, Elsa sedikitpun tak 
bersuara. Ia sukses terdiam dengan pandangan kosong sampai 
saat ini. Kalimat itu belum hilang dari benaknya, bahkan sampai 
terngiang-ngiang seperti kaset rusak. Mantannya saja yang sudah 
menjalin hubungan lama tidak berani sampai sejauh itu. Lalu 
kenapa pria itu berani? 

"Kalau abang datang lagi ke rumah buat melamar kamu, 
boleh?" Tanya Edo dengan meluruskan punggung dan mata gelap 
yang memancarkan keseriusan. 

"Abang siap menikahi kamu." Tambahnya lagi. 

Dan saat itu lah kebisuan Elsa dimulai. 
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Jumat sore, saat Edo memasuki mobilnya di parkiran 


gedung perkantoran. Tepatnya pukul 17.24, ponsel miliknya 
berdering sangat nyaring. Ada panggilan dari nomor baru, 
karena ia orang yang berpikiran positif, tanpa menebak iapun 
mengangkatnya. Suara berat terdengar dari sana, jelas suara 
lelaki berumur. 

Hanya berselang tiga menit sambungan telefon dimatikan 
dengan Edo yang lebih banyak mendengar daripada berbicara. 
Satu kata singkat yang terucap dari bibir Edo adalah, iya. 

Iya untuk besok secara pribadi bertemu dengan Papah Elsa 
di rumahnya-Purwokerto. Itu artinya malam ini Edo harus 
segera memesan tiket kereta. Pria itu bilang, semakin cepat akan 
semakin baik. 
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Tidak ada yang bisa menebak takdir. Pun Edo sebagai 
lelaki yang terkenal pintar sejak jaman SD. Takdir datang tanpa 
perlu undangan. Seperti halnya Elsa untuknya. Itu adalah sebuah 





Edó & Elsa 


takdir yang sudah dia usahakan, namun lagi-lagi hasil akhir 
adalah paten milik Nya. 

Wanita cantik berambut panjang yang selalu duduk makan 
siang tepat di depan Edo ini, baru saja secara resmi Edo lamar. 
Membawa anggota keluarga inti dan kerabat dekat, Edo 
menyambangi rumah Elsa. Calon teman hidupnya sangat cantik 
malam ini. Dan tak ada salahnya Edo memuji penampilannya. 

Pembicaraan singkat bersama wali Elsa—Papah kala itu, 
memberikan hasil ini—lamaran. 

"Silahkan bawa kedua orang tua kamu. Saya membuka 
pintu lebar untuk kedatangan kalian,"ucapnya waktu itu sebelum 
Edo benar-benar pulang. 

Acara pengikatan dua keluarga yang Edo prediksi berjalan 
tegang, nyatanya terlaksana dengan cukup meriah. Serius namun 
santai, sang MC membawakan acara ini dengan gaya yang 
berbeda. Ada tawa yang keluar, kadang haru dan terakhir adalah 
kegelian. 

"Mas Edo." Panggil wanita yang sekarang sudah resmi 
menyandang status sebagai tunangan Edo itu dengan sangat 
lembut. 

Kata Mas, memberikan kesan lebih manja dari kata Abang. 
Tiga huruf yang sukses membuat Edo meremang diam-diam. 
Jantungnya sering kali berdebar saat Elsa memanggilnya dengan 
penuh sayang, seperti tadi contohnya—menurut Edo. 

"Ya?" 

"Temen-temen udah pada tahu?" Dalam perjalanan pulang 
kembali ke Jakarta menaiki kereta, Elsa bertanya. Duduk di 
samping Edo saja sudah membuatnya gelisah, belum ditambah 
dengan fakta saat nanti rekannya tahu. Pasti akan ada cie-cie 
part kedua seperti saat lamaran. 

"Belum." 
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Jawaban singkat dari Edo tadi berhasil membuat Elsa 
menghela nafas. Kepalanya bersandar kursi kereta kelas bisnis, 
dengan pandangan mata menatap pemandangan luar jendela. 
Sementara Edo yang duduk di samping Elsa sebisa mungkin 
menyamankan posisi duduk. Menurut jadwal, mereka akan tiba 
di Stasiun Gambir pukul 21.19—sekitar lima jam dari sekarang. 

"El udah cerita ke Reta tadi malem." Gumam Elsa dengan 
suara tertahan. 

"Terus?" 

"Ya udah gitu aja." 

Tak bisa menanggapi, Edo akhirnya memutuskan 
menganggukkan kepala tanda mengerti. Edo berpikir Reta pasti 
tidak terkejut mendengar informasi tadi. Ia justru sedang 
berpikir keras bagaimana cara menjelaskan pada sahabatnya 
yang lain. Edo tak ingin Elsa malu ataupun merasa dipojokkan, 
biar dirinya saja yang diejek habis-habisan. 

Perjalanan panjang yang akan dilalui harusnya bisa 
mendekatkan keduanya. Setidaknya setelah resmi bertunangan, 
dan tanggal pernikahan sudah jelas kapan. Mereka melewati 
hari-hari ini sebagai pendekatan dan mengenal satu sama lain. 
Pesan dari Mamah Elsa terdengar jelas di telinga wanita cantik 
ini, "Edo itu baik untuk kamu. Buka mata lebar-lebar biar tidak 
hanya kekakuan dan ketegasan yang bisa kamu lihat. Kata Papah, 
ada sisi romantis dalam diri Edo, tapi belum bisa muncul, masih 
ditahan." 

"Apa sih,ngga penting," balas Elsa waktu itu. 

Setiap kali Mamah dan Papah mempromosikan keunggulan 
yang Edo miliki, Elsa hanya terus menggeleng tanda tak 
terima. Tidak, tidak seperti itu Mah. Mas Edo itu pendiam dan 
tegas. Pasti jawabannya seperti itu, Elsa menolak percaya apa 
yang kedua orang tuanya katakan. Baginya, ia baru bisa yakin 
jika sudah melihat bukti nyatanya sendiri. 
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Mulai merasa mengantuk karena yang Elsa dapati hanya 
pemandangan lampu-lampu saja, kepalanya perlahan terkulai 
lemas ke kanan-tempat bahu lebar dan kekar Edo siap 
menyambut. Baru setengah perjalanan, Elsa tak bisa lagi 
menahannya. Walaupun tahu apa yang dia lakukan cukuplah 
agresif untuk orang yang baru bertunangan, namun karena Edo 
diam saja tak berusaha menolak. Akhirnya Elsa makin 
menyamankan posisi bersandarnya. Kedua matanya tertutup 
rapat dan kedua tangannya memeluk tas gendong yang dia bawa 
sebagai bantal. 

"Eh Miko!" 

"Ya?" 

"Wah bener kan Jatmiko Edo?" 

"Iya." 

"Aku Adit. Inget ngga?" 

Jeda cukup lama sebelum akhirnya Edo menjawab dengan 
tawanya. 

"Pacar kamu?" Tanya si Adit-salah satu staf kereta yang 
sedang menjajakan makanan di sepanjang lorong. Adit itu temen 
SMP Edo-lelaki yang dulu satu tim voli dengannya di SMP N 4 
Purwokerto. 

Mata Adit melirik seorang wanita yang tengah 
menyandarkan kepalanya ke bahu Edo. Tersenyum senang 
dengan mata menyipit kepo. 

"Bukan pacar!" 

"Istri?" 

"Insya Allah." 

"Waw, undang aku loh." 

"Siap!" 

"Gila, awakmu gede men." Puji Adit sambil menepuk lengan 
kanan Edo yang menonjol penuh otot. 
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Tawa renyah keluar dari mulut Edo. Ia senang menemukan 
teman masa SMPnya di sini. Setidaknya, bisa membuatnya lupa 
sejenak akan rasa berdebar saat kulit Elsa yang mulus 
bersentuhan dengan kulitnya. 

"Sshh udah sampe?" Seruan serak dari makhluk di sebelah 
Edo berhasil membuatnya menghentikan tawa. Kepalanya 
terangkat, sambil melihat dengan mata setengah terbuka kanan 
dan kiri. Rambutnya yang panjang terurai mulai ia singkirkan 
semua ke belakang. Bersamaan dengan itu, Adit melanjutkan 
pekerjaannya. Tak ingin lagi mengganggu pasangan baru yang 
masih belum rekat ini. 

"Belum, masih 2 dua jam lagi." 

Masih berusaha beradaptasi dengan keadaan, Elsa memilih 
menyandarkan punggungnya kembali. Membuka tas yang dia 
peluk tadi untuk mencari tisue. 


"Mas." 
"Hmm?" Edo reflek menjawab sambil menolehkan 
kepalanya ke arah Elsa. 


"Permisi, El mau ke toilet sebentar." 

Ah Edo kira apa. Perlahan jaket warna biru wanita itu 
tanggalkan, menyisakan kaos panjang warna putih dengan merk 
dagang ternama di dada sebelah kanan. Elsa sudah mulai berdiri, 
bersiap melewati Edo yang memiliki kaki panjang menutup jalan 
kecil. Tahu diri bahwa Elsa tetap sulit melewatinya, Edo ikut 
berdiri, memberikan akses lebih lebar untuk wanitanya lewat. 

Suasana gerbong yang mereka tumpangi mulai sunyi, rata- 
rata memilih beristirahat sementara yang lain asik memainkan 
aplikasi di ponsel mereka. Masih berdiri, Edo tak tahu kenapa 
Elsa harus menarik lengan jaketnya beberapa kali mirip anak 
kecil. Ia bisa memanggil kan? 

"Kenapa?" 
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"Temenin." Edo tahu, baginya itu adalah perintah. Lain jika 
menurut Elsa yang terlihat memohon dengan wajah memelas 
karena takut. Harusnya wanita itu tak perlu menampakkan raut 
wajah sedih, Edo akan sukarela menemaninya. 

"Ok." 

Cukup lama wanita pemilik tinggi 170 cm ini berada di 
kamar mandi. Usai keluar, dapat dilihat perbedaan yang nyata. 
Rambutnya sudah diikat ke belakang, wajahnya sudah bersih 
tanpa make up. Tunggu, kenapa harus dibersihkan? Bukannya 
Edo tak suka melihat Elsa yang sekarang, ia hanya ingin tahu 
kenapa dibersihkan. 

"Biar ngga jerawatan jadi El bersihin." 

See, beruntung sekali Edo. Karena tanpa susah payah 
bertanya, Elsa menjawab rasa ingin tahunya. 

"Mau masuk?" 

Pandangan mata Edo yang melihat ke arah pintu toilet 
membuat Elsa gatal untuk tidak bertanya. 

"Iya." Tak lama setelah itu, pria besar berperawakan 
tentara pun memasuki toilet kereta yang berukuran amat kecil. 
Hanya karena terpaksa sekali Elsa mau memakai toilet ini, 
biasanya dia akan menahan hingga sampai ke stasiun tujuan. Ia 
suka kebersihan, dan untuk toilet Elsa punya standar yang tinggi. 
Ia ingin memakai area tersebut dengan nyaman walaupun untuk 
urusan yang menjijikan. Paling tidak, bersih dan tak berbau. 

Ceklek 

"Kamu masih disini?" 

Ada rasa tak percaya begitu Edo keluar dari toilet. Ia 
melihat Elsa masih berdiri di sambungan antar gerbong, sedang 
menunduk melihat sepatu sandal yang dia kenakan. 

"Nungguin." 

Mas kira kamu langsung kembali duduk. Aku ngga perlu 
ditungguin juga ngga apa-apa El. Itu kira-kira respon yang lelaki 
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lain berikan atas tindakan Elsa. Namun seorang Edo tidaklah 
seperti itu, dia adalah pria dengan pemikiran positif 
dan simple yang pernah ada. Untuk itu, atas tindakan Elsa yang 
cukup menyentuhnya, Edo hanya mengucapkan, "terimakasih." 

Hmmm. Dasar lelaki. 

Usai kembali duduk, dan Elsa melakukan aktifitasnya 
melakukan obrolan dengan Reta via WA-mungkin. Edo tiba-tiba 
bersuara. 

"Kamu beneran terima lamaran aku kan El?" 

Deg. 

Elsa tidak siap atas pertanyaan ini. Dia sepenuhnya ragu 
untuk memberikan jawaban. Kakak dari Eran ini sebenarnya tak 
ingin mengecewakan orang lain, terutama kedua orang tuanya. 
Banyak orang yang tidak tahu jika diam-diam ia merasa tidak 
enak sendiri atas pertanyaan yang orang lain ajukan pada kedua 
orang tuanya di kampung. 

"Belum menikah?... Cari yang gimana lagi? .. Ngga mungkin 
ngga ada yang deketin anak kamu... Umurnya udah cukup loh, 
udah kerja lagi... Apa ngga ada temen kantor yang kecantol?" Itu 
hanya sebagian saja. 

Manusia harusnya tahu, ujian setiap orang berbeda-beda. 
Ada rezeki yang tanpa diminta dan tanpa diusahakan telah 
diberikan Allah kepada hambanya. Rezeki ini diberikan karena 
kasih sayang dan kuasaNya. Seperti udara yang manusia hirup 
setiap hari. 

Adapula rezeki yang diberikan Allah tanpa disangka- 
sangka. Allah juga akan memberikan rezekiNya kepada mereka 
yang tidak sungguh-sungguh bekerja keras dalam meraih rezeki. 
Namun dalam hal ini Allah hanya memilih orang-orang tertentu, 
termasuk di dalamnya adalah mereka yang orientasi hidupnya 
meraih cinta dari Allah. 
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Terakhir, rezeki yang diperoleh melalui ikhtiar dan kerja 
keras. Di sini hamba Allah menggunakan dan memaksimalkan 
segala bentuk media yang telah diberikannya untuk memetik 
rezeki itu. 

Bagi Elsa, Edo adalah bagian dari rezeki yang tidak dia 
sangka-sangka sebelumnya. Pria itu datang tiba-tiba dalam 
kehidupannya yang sedang memasuki masa move on. 

Namun untuk Edo sendiri, Elsara Pramudita adalah bagian 
dari rezeki yang diperoleh memalui ikhtiar dan kerja keras. 
Wanita itu sulit untuk dia dapatkan asal kalian tahu. 

"Ini." 

"Apa?" Edo tak mengerti kenapa Elsa menunjukkan cincin 
tunangan mereka alih-alih menjawab pertanyaannya. 

"Mas lihat cincin ini kan?" Jelas Elsa sambil mengangkat 
tangan kirinya sejajar wajah, menunjukkan benda berkilau yang 
melingkar di jari manis. 

"Iya." 

"El ngga akan pakai ini sekarang kalau nolak Mas Edo." 

Itu benar, tapi Edo merasa tidak puas. Ia ingin tahu hati 
Elsa yang sesungguhnya. Apakah menerima keberadaan Edo 
sebagai calon pria yang akan membawanya kemanapun seumur 
hidup atau tidak? 

"Loh? Kenapa dilepas cincinnya?" 

Elsa kaget ketika melihat Edo melepas cincin yang dia 
gunakan, kemudian menyerahkannya ke telapak tangan Elsa 
yang terbuka dan dengan santai dia berkata, "without that ring, I 
still want you one hundred percent." 

Itulah hal yang paling Elsa benci. Entah kenapa, justru saat 
Edo menyatakan hal romantis macam tadi dengan raut wajah 
yang sama sekali tidak ada manis-manisnya alias datar tanpa 
ekspresi, jantung Elsa justru berdebar keras sampai dia sendiri 
malu. 
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Apa sebenarnya kelebihan Edo? Jika dibandingkan pria 
lain, dia tergolong aneh. Mengatakan hal manis dengan wajah 
tegang dan tegas seperti memberikan laporan untuk atasannya. 

Apa mungkin ini sisi lain yang Papahnya bicarakan? 
Jatmiko Edo Bagaskoro, you make me confuse. Elsa tak berhenti 
untuk melayang-layang di udara. Ia sudah sedikit lupa rasanya 
saat mendapat gombalan macam ini. Lupa sekali. 

"Nanti aku antar sampai apartemen." Tambah pria besar 
itu yang sudah tak lagi memakai cincin tunangan. Tangannya 
merogoh ponsel yang ia masukkan dalam kantong celana 
jeans sebelah kanan. Membuka aplikasi Whatsapp kemudian 
mencari sebuah grup dan membukanya. 

Hanya butuh beberapa detik untuknya mengunggah 
sebuah foto dan membubuhinya dengan kalimat singkat yang 
terus terang. 

Photo 
Kalian boleh bully gue habis-habisan, 
tapi jangan calon istri gue. 

Besok Senin, Edo harap tak akan ada anak-anak yang 
membuat Elsa merasa malu dan tidak nyaman. Sebab, sudah 
menjadi kebiasaan jika tidak ada halangan, mereka akan 
berkumpul di meja yang sama untuk menghabiskan waktu 
makan siang. 
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Edo senang, karena rekan kantor yang lain menuruti 


keinginannya. Mereka bersikap biasa dan bisa dibilang aman. 
Justru Elsa yang tak menyangka akan sikap Aji, Bagas, dkk. Para 
lelaki yang biasanya merespon berlebih segala hal itu memberi 
selamat dengan ekspresi normal. Artinya mereka seperti tahu 
kalau hal ini akan terjadi dan itu tidak mengejutkan lagi. Mata 
Elsa melirik pria gagah di hadapannya, tenang dan tak 
terpengaruh sama sekali dengan ucapan selamat itu. 

Mas Edo udah bilang ke mereka? 

Hal yang Elsa tahu memang hanya bagian yang normal 
saja. Karena setelah wanita cantik itu pergi lebih dulu dengan 
Reta. Ketidaknormalan terlihat, Edo menjadi sasaran amukan 
para pria bar-bar yang tak terima. Terutama rekan di divisi Elsa- 
Ajisaka. Ia menyerukan makian dan kata kasar dengan keras, tak 
peduli dimana dia berada. Kesal yang suda ia tahan sejak tadi. 
Salah, bahkan semalam. 

"Pajak Jatmiko!! Gue ngga mau tahu, cafe Italia. Kita harus 
kesana. Titik!!!" Paksa Aji masih dengan menggelengkan kepala 





Edo & kid 


namun wajah puas telah berhasil memukul lengan berotot si atlit 
voli itu. 

Gila sekali, lelaki yang tak ketahuan usahanya ini malah 
diam-diam membagikan foto pertunangannya dengan Elsa. 
Awalnya Aji kira jika Edo sedang halu, namun lama-lama setelah 
Edo membagi lebih banyak foto ke grup. Ia pun tak bisa lagi 
menahan untuk menelepon dan menyebutnya brengsek. 

"Gue yang usaha, kok lu yang dapet?" Katanya waktu itu 
dengan tidak rela. Edo tahu itu hanyalah bentuk dari rasa kecewa 
karena diam-diam Edo beraksi. Aji memang pernah 
mengharapkan Elsa, tapi itu dulu. Lama kelamaan ia sadar diri, 
tak banyak berharap. Meskipun begitu, mulutnya sampai 
sekarang masih aktif menggoda wanita berzodiak cancer itu 
terang-terang di hadapan para sahabatnya. Kan aneh. 

"Jangan salah, gue berusaha lebih keras. Ngga sekedar kasih 
omongan." 

Jleb 

"Wah, maksudnya lo nyindir gue nih?" 

"Ngga. Tapi syukur kalo lo sadar." 

Itulah sedikit percakapan tadi malam antara Edo dan Aji. 

Tak hanya grup para rekan kantor, Edo juga memberikan 
informasi dirinya yang sudah bertunangan pada teman-teman 
bertanding volinya. Bukan untuk pamer atau sombong, 
harapannya adalah dia ingin mendapatkan banyak doa. Dimana 
semakin banyak doa dan dukungan, maka usahanya untuk 
mendapatkan Elsara Pramudita akan makin dekat. 

Jeda waktu dari pertunangan menuju pernikahan hanya 
beberapa bulan saja. Tapi bukan berarti dalam kurung waktu 
tersebut rencana akan sukses tanpa hambatan. Edo hanya 
berpikir, semua bisa terjadi, dari hal baik sampai hal terburuk 
sekalipun. Maka sebagai lelaki, ia harus benar-benar 
memanfaatkan dan memaksimalkan kesempatan yang dia punya. 

et an 





Edó & Elsa 


Pertama untuk pendekatan ke level dua. Mungkin 
mengajak Elsa ke suatu tempat. Kata pepatah witing 
tresno jalaran soko kulino. Maka Edo akan mempraktekkannya 
mulai pekan depan. 

Kedua, menyiapkan perbekalan menjelang pernikahan. 
Macam bagian seserahan, mahar dan bantuan untuk pihak 
pengantin wanita. Jelas, Edo sudah sangat siap. Bertahun-tahun 
ia sudah menabung untuk hal penting sekali seumur hidup. 
Tidak hanya untuk hari H, tapi setelah hari itu. Kemampuan 
lelaki dilihat bukan ketika menggelar resepsi, tapi setelah itu 
selesai. Apa dia mampu membawa istrinya bertahan hidup, 
nyaman dan tercukupi? Itu yang Edo pikirkan sampai sekarang. 
Jika Elsa seorang yang matrealis dan memiliki gaya 
hidup glamor, itu hal wajar. Namun sebagai suami, dia akan 
sebisa mungkin memberi Elsa pengertian. Uang memang bisa 
membuat bahagia, tapi bahagia tidak harus dengan uang. 

Ketiga, persiapan diri. Mentalnya sebagai lelaki, ia akan 
membawa anak perempuan dari sebuah keluarga untuk hidup 
bersama. Tanggung jawab membimbing dan mengayomi si 
wanita dunia akhirat, itu berat. Maka Edo setidaknya perlu 
mengikuti ceramah atau seminar pranikah. 

Keempat, fisik. Ada hal dimana lelaki dewasa ingin tampil 
terlihat menarik dan kuat di hadapan seseorang yang dia cintai. 
Lelaki harus bisa melindungi istrinya baik secara fisik maupun 
psikis. Termasuk Edo, ia ingin Elsa merasa terlindungi di 
sampingnya. Untuk itu, ia perlu menjadwal lagi olahraga mandiri. 
Otot perlu dijaga dan performanya harus selalu stabil menjelang 
dan setelah pernikahan. Karena pengantin lelaki harus kuat 
untuk malam-malam awal kan? 
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"Mas?" 

"Hmm?" 
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"Hujan." 

"Iya." 

Tanpa Elsa mengingatkanpun Edo tahu hujan kembali 
mengguyur daerah Bogor. Jelas terlihat saat titik-titik air mulai 
membasahi kaca mobilnya, lampu-lampur sen mobil lain 
menyala dan kabut ikut serta turun mengurangi jarak pandang. 

Elsa sempat kaget, karena tiba-tiba saja Jumat malam 
kemarin makhluk tegas nan dingin ini menelfonnya, ia mengajak 
berjalan-jalan di kebun teh. Ingin menolak namun Elsa tidak bisa. 
Ada Mamah yang terus-menerus mendorong agar mereka sering 
kencan. Entah lah ini bisa Elsa kategorikan kencan atau hanya 
main bersama. Karena jika kencan pasti ada senyum, tawa dan 
debar-debar cinta di dalamnya. Tidak seperti sekarang yang 
justru adalah rasa takut. Wanita yang saat ini 
mengenakan outfit bertema warna putih abu-abu ini semakin 
jauh menuju puncak justru semakin takut. Terlebih hujan cukup 
deras dan mereka belum sampai tempat tujuan. 

Pikirannya mulai melalang buana, apa yang akan mereka 
lakukan di lokasi? Karena pasti hujan dan kabut. Mereka akan 
berhenti di lokasi macam apa? Dan-hati Elsa tidak bisa tenang 
bersama Edo hari ini. 

"Udah sampe?" Tanya Elsa dengan suara lemah dan 
bingung. Dia duduk tegap, maju melongok dimana Edo 
memberhentikan mobil. Parkiran depan sebuah rumah berlantai 
dua. Satu pertanyaan Elsa, ini restoran? Tapi tidak ada plank atau 
sesuatu yang menunjukkan apapun. 

"Ayo masuk." 

Brak, tanpa menunggu lebih lama. Edo keluar dari dalam 
mobil. Bisakah pria itu sedikit berubah? Karena Elsa ingin pria 
calon suaminya itu bersikap lebih gentle dan romantis seperti... 

"Kamu ngga mau turun?" 
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"Ha?" Elsa kaget begitu pintu di sebelah kirinya terbuka. 
Bahkan, pria berperawakan tinggi menjulang ini sedang 
memegang payung warna biru di dekat pintu. Tetesan air hujan 
mulai membasahi jok mobil, dan itu membangungkan kesadaran 
Elsa yang sempat tidak menyangka atas perlakukan Edo tadi. 

Melirik sedikit ke bangunan dua lantai di depan mobil, rasa 
khawatir Elsa makin besar. Jangan bilang Edo mengajaknya 
untuk menginap di villa? Berdua saja? 

Mamah, Mas Edo bawa El ke villa nih. 

Seakaan tahu apa yang ada di otak cantik Elsa, Edo 
memberikan informasi penting sebagai penenang. "Villa temen, 
dia ada di dalam. Kita ikut berteduh sebentar." 

"Sebentar aja ya?" 

Tak ingin mendebat, Edo mengangguk tegas. Ia tak peduli 
punggungnya terus basah kena tetesan air karena sebagian 
payungnya sengaja Edo arahnya untuk Elsa. 

"Ngga nginep disini kan Mas?" 

"Kamu mau nginep?" 

"Ngga! Nanti pulang aja. Jangan lama-lama disini." 

"Iya." 

Keduanya mulai berjalan dari halaman menuju teras 
rumah. Ada seseorang yang menyambut di depan pintu, wanita 
paruh baya yang mengenakan pakaian rajut tebal. 

"Mas Edo ya?" Tanya wanita tadi begitu Edo dan Elsa 
sama-sama berdiri di depan pintu. 

"Iya Bu." Balas Edo tak kalah sopan. 

"Tadi Mas Enggar telfon, katanya suruh beresin villa. 
Kamarnya sudah siap, sudah saya ganti spreinya pake yang 
baru. Insya Allah nyaman. Nanti kalau ada yang dibutuhkan 
panggil Bibi aja di kamar belakang ya." 

"Enggar dimana Bi?" 

"Di Jakarta." 
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"Loh?" 

"Mas Enggar bilangnya ada temen mau pinjam villa untuk 
malam Mingguan. Jadi saya langsung kesini tadi pagi-pagi banget. 
Takut Mas Edo sama pacarnya butuh segera buat istirahat. Oh ya 
Mas, di kamar mandi ngga ada air hangat. Kalau mau mandi perlu 
Bibi masakin dulu di bawah, atau-" 

"Bibi! Saya mau istirahat dulu." Edo tak tahu jika Enggar, 
sahabatnya itu tak ada di villa. Karena malam tadi si kurus tinggi 
itu mengatakan jika dia juga akan ke Bogor untuk menginap 
dengan istri dan anak-anaknya. 

"Oh iya Mas, maaf. Saya ke belakang dulu. Semoga 
nyaman." 

What the hell? Apa maksudnya dengan nyaman? Wajah 
Elsa makin pucat mendengar rentetan penjelasan Bibi itu. 

"Kita-" 

"Mas Edo bilang apa sama temennya?!!" Baru saja Edo 
mengucapkan satu kata, Elsa langsung memotongnya dengan 
nada menuduh. Lebih lanjut, tiba-tiba saja wanita yang tadi 
berdiri tepat sejajar dengan Edo mundur beberapa langkah, 
seperti menjaga jarak. Matanya berkilat menyimpan curiga. 

"Mau mampir ke sini." 

"Tapi mana temennya?!" Bentak Elsa tanpa sadar. 

Tak mengambil waktu lama, segera ponsel yang Edo 
letakkan di saku salah satu jaket diambil. Menekan beberapa kali 
dan  men-dial  nobernama Enggar  Setio.N. Suara 
menyambungkan terdengar jelas karena Edo menekan 
tombol loudspeaker, ia ingin Elsa juga tahu pembicaraan mereka. 

"Hallo, udah sampe bro?" 

"Lo dimana?" 

"Ancol!" 

"What the hell are you doing?" 





Edó & Ela 


"Gue ngga mau ganggu lo malem-malem kali. Secara pacar 
baru, pasti akan ada serangan sampe fajar nanti. Jadi sebelum gue 
denger suara-suara aneh mending-" 

Mamah, jerit Elsa dalam hati. 

"Shut up!! Hey, gue kesini murni mau silaturahmi. Bukan-" 

"Mana gue percaya Jatmiko. Udah, nikmati fasilitas villa gue. 
Lo pasti akan merasa kaya honeymoon-" 

Tut tut tut 

Mamah!!! Lagi-lagi Elsa memanggil nama itu dalam 
hatinya. Ia takut. 

"Elsa!-Mau kemana?" Edo terkejut karena pergerakan Elsa 
yang mendadak. Wanita itu tiba-tiba saja berlari cepat keluar 
dari rumah. 

"Pulang!!" 

"Masih hujan-Elsa!!" Kaki Edo ikut berlari menyusul 
tunangannya. Wanita cantik itu pasti salah paham, dan dia 
terlihat ketakutan. Melewati mobil, halaman depan hingga 
gerbang villa mereka berlari. 

Sampai akhirnya langkah Elsa yang tak seberapa harus 
terhenti, pasalnya tepat di hadapannya sudah berdiri Edo. Pria 
itu memanfaatkan fisiknya yang besar dan kuat untuk 
menghalangi jalan Elsa yang entah mau kemana. Wanita itu 
berlari menuju gerbang dan sekarang berhenti di tepi jalan 
pedesaan-keluar sedikit dari gerbang. 

Rambut panjang hitam yang tadi masih indah terayun kini 
sudah terganggung dengan air hujan yang membasahi. Wajahnya 
pun sama, walaupun Edo melihatnya dari jarak yang cukup jauh. 
Matanya masih berjaga mengamati pergerakan Elsa yang saat ini 
diam menunduk. 

"Mas mau ngapain aku?!!" 

"Aku ngga akan melakukan apapun. Demi Allah. Kita akan 
pulang ke Jakarta sekarang." 
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Nafas Elsa yang tadi memburu perlahan mulai tenang. 
Manik indah yang menatap tajam Edopun sekarang kembali 
lemah. Nada halus yang keluar dari mulut Edo entah kenapa 
berhasil menghipnotisnya. 

"Ayo masuk ke mobil." Bujuk Edo lagi, sambil perlahan ia 
maju mengikis jarak. Dilepasnya jaket tebal berbahan kulit yang 
melekat dan tanpa permisi langsung Edo sampirkan di tubuh 
Elsa yang kecil. Ia juga menarik bagian penutup kepala jaket ke 
atas guna melindungi kepala Elsa. 

"Jangan nangis. Mas ngga ngapa-ngapain kamu." Tambah 
Edo lagi meyakinkan. la sempat melihat mata Elsa tadi berkaca- 
kaca sebelum menunduk melihat kedua kaki yang kedinginan. 

Bukannya menurut, Elsa justru dengan lepas 
menumpahkan isakannya. Air mata yang tertahan dengan cepat 
jatuh membasahi pipinya dibarengi air hujan. Jangan lupakan 
pula hidung yang memerah entah karena suhu dingin atau 
karena menahan sesak. 
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Edo membawa mobil kembali turun menuju Jakarta, tentu 
dengan sangat hati-hati. Telinganya masih peka mendengar 
suara sesenggukan Elsa yang duduk di samping sebelah 
kirinya. Ok, dia kali ini melakukan hal yang salah dan fatal. 
Berteman cukup lama nyatanya bukan jaminan mengenal 
seseorang. Buktinya Enggar mengartikan lain maksud dari 
kedatangan Edo ke Villanya. Fix, dia memang lelaki dewasa, 
namun dia tidak ada niatan untuk melakukan hal terlarang 
dengan tunangannya ini. Dia akan melakukannya dengan istrinya 
saja nanti, halal dan berpahala. 

"Kita minum dulu." Jelas Edo yang tahu Elsa 
memandanginya sesaat memarkirkan kendaraan di depan 
sebuah pondok makan. 
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Hujan sudah mulai reda, tidak sederas 30 menit yang lalu. 
Edo berjalan di belakang Elsa, membiarkan wanita yang 
memakai jaketnya ini mencari tempat duduk yang sesuai dengan 
keinginan hati. Rasa bersalah masih terus menganggu Edo. 
Diperhatikannya Elsa dari belakang, nampak rapuh dan lemah. Ia 
perlu minta maaf. Tak lama berjalan, Gadis itupun berhenti, 
kemudian balik badan seperti meminta persetujuan Edo. Dengan 
anggukan singkat Edo mengiyakan. 

Meja di lantai dua dekat dengan jendela menjadi pilihan 
Elsa. Pemandangan yang didapat sangat indah, yaitu pohonan 
hijau yang menjulang tinggi. Serta suara serangga mulai 
terdengar, berhasil menambah kesan alami khas puncak. Perfect 
place. 

Wajah Elsa ditekuk, bibirnya menipis menahan kesal. 
Terus terang dia takut begitu mendengar Bibi penjaga villa yang 
dengan lancar menjelaskan apa sudah dia lakukan. Dan 
pandangan itu, mungkin Edo tak tahu kalau sejak tadi pandangan 
Bibi seperti menganggap Elsa seorang wanita nakal. Ah, dia benci 
mengingatnya. 

Usai mengisi perut dengan segelas teh hangat, Elsa 
memilih berjalan mencari tempat paling favorit di pondok. Ia 
berdiri memandangi deretan pepohonan yang seakan berlomba 
dan menyombongkan diri tentang siapa yang lebih tinggi. Angin 
dingin tiba-tiba berhembus ke arahnya, menerpa rambut yang 
sudah mulai kering. Ia tak merasakan dingin, karena ada jaket 
tebal milik sang calon suami. 

Calon suami? Elsa masih merinding jika mengingatnya. 

Ia tahu, Edo tak berniat melakukan hal tadi. Namun 
sebagai wanita, dia tetap takut. Pemikirannya sendiri yang 
mendorong untuk melarikan diri dan menangis tadi. Wanita dan 
segala sifat sensitifnya adalah satu. 

"Maaf El." 
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Bisikan terdengar, dibarengi sebuah pelukan yang tiba-tiba 
Elsa dapatkan dari arah samping. Reflek matanya terpejam, 
kedua tangan yang tadi saling mengait di depan dada, ia urai 
turun membiarkan di sisi kanan kiri tubuh. Wangi parfume 
manly lelaki itu menyeruak, memberi Elsa sedikit ketenangan. 
Terlebih elusan lembut di lengan dan punggungnya. 

Namun itu hanya bertahan lima detik, tepat detik ke enam 
Edo melepaskan pelukan. Bertingkah kaku seperti baru saja 
melakukan kesalahan besar, gugup, bingung dan salah tingkah. 

Ok fix. Elsa punya bukti yang kuat. Edo tak akan seberani 
itu untuk membawanya menginap dan tidur bersama. Hanya 
sekedar memeluk sebentar sebagai permintaan maaf saja dia 
sudah merona merah hingga telinga. 
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Keduanya sedang mengikuti acara gathering perusahaan 


yang diadakan di sebuah hotel. Acara formal, dimana mereka 
diundang untuk dinner. 

"El harusnya ngga ikut." Ulang wanita bergaun hitam di 
sebelah Edo untuk ke lima kalinya. Ya, hanya karena Reta tidak 
bisa hadir, sepanjang acara, wanita ini jadi merasa ogah-ogahan. 

Edo tetap diam tak menanggapi, ia hanya melirikkan 
matanya saja pada sang tunangan yang malam ini tampil cantik 
dan elegan. Ah salah, Elsa selalu setiap harinya begitu. 

Jamuan makan malam telah selesai, beberapa karyawan 
mulai naik ke panggung untuk menghibur, ada yang 
menyanyikan lagu, melakukan stand up komedi ada pula yang 
hanya sekedar berkomentar atas acara tersebut. Tak terkecuali si 
Ajisaka, pria terlanjur PD yang berani menyanyikan hits Judika. 
Suaranya yang pas-pasan menjadi bahan tertawaan karyawan, 
namun ia tak menghiraukan. Tetap berdiri tegak di panggung 
hingga lagu selesai. Dan di akhir tampilannya dia mengucapkan 
maaf karena membuat suasana tak lagi klasik dan high class. 
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Dan tadi kenapa Elsa terus menggerutu, karena namanya 
dipanggil oleh MC untuk naik ke panggung. Tentu saja ia 
menggeleng cepet, sampai uraian rambutnya bergoyang indah. 
Namun sebanyak apapun dia menolak, maka semakin keras pula 
sang MC memanggilnya hingga membuat semua tamu undangan 
menatap ke arahnya mencari tahu. 

Bisa dibilang beruntung atau tidak. Edo berdiri dari 
duduknya, kemudian menggenggam tangan Elsa dan menariknya 
berdiri menuju panggung. Sempat banyak cuitan dan mata 
penasaran melihatnya. Namun Edo acuh, sedangkan Elsa, ia 
malu. Semua tamu akhirnya mengetahui hubungan mereka. 
Hanya sebentar ia berdiri di panggung, Elsa diminta untuk 
memberikan sedikit speech mewakili divisinya. Kenapa harus 
dia sih? Ada banyak orang yang punya kedudukan lebih tinggi 
darinya. 

Sudah hampir pukul sebelas malam dan wajah lesu Elsa 
masih terpasang jelas. Mau tak mau, Edo mendekat, 
membisikkan sesuatu pada sang wanita pujaan yang sedari tadi 
memainkan ponsel. 

"Mau pulang?" Seru Edo dengan suaranya yang dalam. 

"Memang udah boleh?" Jawab Elsa tak kalah halus. Sedikit 
kaget karena ternyata posisi sang pria sejati di sampingnya 
begitu dekat. Penampilan formal yang menurut Elsa begitu 
membuat Edo terlihat sangat gagah. Setelan jas berwarna hitam 
yang melekat di badan tersebut serasi ketika berjalan dengan 
Elsa yang sama-sama bergaun hitam. Mereka sudah pantas 
disebut sebagai pasangan suami istri sebenarnya. 

"Acaranya udah selesai." 

Sejurus kemudian, kepala Elsa terangkat dan menyisir 
perlahan ke sekeliling suasana ball room. Wanita cantik ini harus 
segera pulang, karena apa? Lusa dia harus sampai di Purwokerto, 
menjalani pingitan sebelum adanya ijab kabul. 
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Ingat itu, ijab kabul. Sebentar lagi dia menjadi istri orang. 
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Masih segar dalam ingatan Elsa, pria yang sedang 
mengendarai mobil ini dulu begitu kaku, tak pernah sekalipun 
menegurnya ketika bertemu. Kini, justru pria atletis yang 
pendiam inilah yang memintanya dengan cara halal kepada wali 
Elsa. Tindakan tak terduga yang membuat mantan Elsa yang 
berada di luar negeri langsung kalah telak dari Edo-dimata 
ayahnya. 

"Lusa Mas kesini jam 8." 

Tak menggunakan intro untuk memperindah informasi, 
itulah Jatmiko. Jasnya sudah ia tanggalkan, menyisakan kemeja 
warna putih yang begitu pas di badan. Kadang Elsa sampai geli 
melihat betapa menonjolnya otot lengan pria itu. 

"Iya." 

Elsa bersiap untuk membuka pintu begitu mobil telah 
berhenti di lobby apartemen. Sebelum namanya kemudian 
dipanggil saat akan turun. 

"Kenapa Mas?" 

"Jangan takut untuk minta tolong." 

"Hmm?" 

Elsa sedikit tidak mengerti dengan apa yang pria itu 
sampaikan. Karena ingin tahu iapun merubah posisi duduk 
sedikit serong menghadap Edo, dan pria itu lurus menatap ke 
depan tak sama sekali memandang Elsa yang sudah tampil 
begitu memukau. Membuat wanita cantik mulus ini sempat 
minder karena Edo tak sama sekali memperhatikannya. Satu 
kata saja cukup untuk Elsa, asal itu dari mulut Edo. Agar dia 
yakin dan dia percaya diri kalau dirinya hari ini tampil berbeda. 

"Jangan sungkan untuk telfon Mas kalau butuh bantuan." 

Karena Elsa masih belum terbiasa, masih sungkan. 
Bukannya segera menelepon Edo untuk menemaninya ke acara, 
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Elsa justru membatalkan juga hanya karena Reta yang mendadak 
ada acara. Padahal Elsara sudah sangat siap untuk pergi. Jika 
bukan karena Reta yang menelepon Edo lebih dulu, pasti pria ini 
tidak akan melihat Elsa di acara perusahaan. 

"Dari sekarang, biasakan anggap Mas ada." 

Ok, dari sekalian banyak hal yang Edo katakan. Baru 
kalimat tadi yang benar-benar masuk ke hati dan pikiran Elsa 
secara bersamaan. 

"Kok diam? Kenapa?" Tambah pria rapi ini lagi, Elsa masih 
membisu. 

Apa dia marah? Pikir Edo yang takut dirinya sudah 
bersikap terlalu berlebihan. Sudah menjadi kebiasaanya untuk 
menunggu respon wanita daripada terus bicara dan membujuk. 
Lelaki biasanya selalu salah, maka kali ini ia akan memilih diam. 

Tak kunjung mendapatkan respon dan Elsapun tak 
kunjung turun dari mobil. Pikiran Edo mulai melalang kemana- 
mana. la takut Elsa tersinggung dan diam-diam justru menangis. 
Apa kata dunia kalau belum apa-apa, dia sudah membuat 
tunangannya meneteskan air mata? 

"Mas Edo ngga mau liat Elsa?" 

Ha? 

Mata Edo yang setia memperhatikan keadaan sekitar 
segera menyipit. Keningnya berkerut tanda penasaran. Namun 
belum sepenuhnya menoleh ke sumber suara. 

"Mas!" Tuntut Elsa yang sepertinya sangat ingin 
diperhatikan. 

"Tadi udah." 

Lah??! Terus ngga mau liat lagi? "Sekarang!!" 

Ada apa sebenarnya dengan Elsara, kenapa dia ingin sekali 
dilihat? Sampai bertingkah seperti anak kecil, merengek dan 
menuntut? 

"Untuk?" 
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"Ngga mau muji dandanan Elsa malam ini? Lama loh harus 
nyiapinnya. Masa sih ngga keliatan cantik?" Seru Elsa sambil 
menahan kesal. 

Kepala Edo reflek menunduk, dia sedang 
menyembunyikan senyum tipis yang hampir terlihat. Jangan 
sampai, Edo takut Elsa malah berpikir ia sedang menertawainya. 
Ternyata hanya perkara dipuji. Edo pikir, diamnya Elsa karena 
sedang kecewa. 

Tapi hello, Jatmiko Bagaskoro. Kamu manusia paling aneh 
yang tidak tahu perasaan perempuan. Dia tidak sadar jika 
dandanan Elsa malam itu hanya untuknya. Wanita itu ingin 
pujian darinya. Dasar kurang peka. 

"Udah hampir jam 12 El." Balas Edo salah kaprah. Ia malah 
melihat jam tangan yang melingkar di tangan kiri. 

"Terus kenapa? Takut Elsa berubah jadi buruk rupa?" 

Ingin sekali Edo tertawa. Menahan sekuat mungkin mimik 
wajahnya, iapun meluruskan. "Bukan. Kamu perlu istirahat." 

Ih, ternyata masih bikin darah tinggi aja calon mantu 
Mamah. 

"Yakin ngga mau ngomong hal lain?" Pancing si rambut 
panjang belum mau menyerah. Bahkan tangan Elsa naik untuk 
memperbaiki tatanan rambut sambil menunjukkan wajah penuh 
harap. Yang ternyata, tak sama sekali Edo hiraukan. Lelaki itu 
sepertinya memiliki penghalang besar di mata, untuk melirik 
sejenak saja rasanya sangatlah berat. 


"Ngga ada." 
"Iihh!!" Sesal Elsa tak dapat ditahan lagi. 
Brak 


Pintu mobil dibanting keras dari arah luar, dan dari tempat 
Edo duduk, ia bisa melihat langkah cepat yang menghentak 
seorang wanita cantik memasuki lobi. Siapa lagi jika bukan 
Elsanya? 





Edo & ld 


Kata siapa Edo tidak memperhatikan Elsa? Saking 
memperhatikannya, ia sampai tak bisa lepas dari mata orang- 
orang yang memandangi tunangannya. Ia sudah menandai, mata 
siapa saja yang telah kurang ajar mencuri pandang lebih dari tiga 
detik. 

Edo tak punya waktu untuk melihat dan mengagumi Elsa 
secara langsung. Ada saatnya nanti, biarlah kali ini dia menahan. 
Karena pada waktu yang tepat, setiap detik waktu memandangi 
Elsa akan menjadi sebuah pahala. 

Kamu hanya perlu sabar. 

Tepat minggu besok, status sendiri yang membelit 
keduanya akan berubah. Akan Edo ucapkan ikrar itu dengan 
lantang dan penuh kesungguhan. Ia mengikat Elsa untuk dirinya, 
hanya untuknya dunia akhirat. 

Tujuh hari lagi, dan setelah itu Edo siap untuk 
mencurahkan seluruh perhatian dan cinta yang dia punya. Akan 
dia buat Elsara nyaman, bahagia dan terlindungi bersamanya. 

(004 

Tujuh hari kemudian... 

Resepsi pernikahan yang selesai menjelang malam hari 
berjalan meriah. Tamu undangan datang dari berbagai daerah. 

Saat yang ditunggu oleh pihak lelaki telah tiba. Berada di 
dalam sebuah kamar bersama seorang wanita yang sudah lama 
dia inginkan. Tentu membuat debar-debar aneh muncul 
mengiringi langkahnya. Edo sadar, dia punya tanggung jawab 
besar. Dia punya banyak kewajiban untuk membimbing istrinya 
ke arah yang benar. Dan dia memiliki hak yang juga harus 
dipenuhi oleh Elsa. 

Baginya, walau baru beberapa saat resmi memiliki seorang 
pendamping. Meminta hak lebih dulu ketimbang melaksanakan 
kewajibannya adalah hal yang tidak etis. Namun apa harus 
dikata, jika seluruh tubuhnya meneriakkan nama istrinya untuk 

Ant an 
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mendekat. Ia ingin melakukan apa yang tubuhnya butuhkan. Jadi, 
tanpa memikirkan apapun lagi, sebuah kalimat meluncur begitu 
saja dari bibir. 

Tanpa bisa mengatakan banyak hal, Elsa yang masih 
terkejut dan mematung di tempat, benar-benar dibuat tak 
berdaya ketika secara impulsif suaminya mendekat kemudian 
menciumnya. Memang benar adanya, disaat ada lawan jenis 
berada dalam satu ruangan. Ada banyak makhluk lain yang 
memanas-manasi salah satu atau kedua pihak untuk melakukan 
hal lebih. Kali ini, Edo sepertinya pihak yang sudah terpengaruh. 
Telinganya sudah dipanas-panasi, ia seperti mendengar, 
"lakukan sekarang Edo. Sekarang." 

"Terimakasih." 

Kata singkat itu terucap, begitu apa yang disebut surga 
dunia tergapai. Keduanya sudah menyatu, Elsa melaksanakan 
kewajibannya dan Edo mendapatkan haknya. 

Wanita yang sebenarnya butuh banyak waktu untuk 
istirahat ini, tak lagi bisa bersuara. Dalam hitungan detik, ia 
langsung terlelap. Meninggalkan pria kekar yang masih 
mengambil nafas. Keringat terlihat jelas membasahi tubuhnya 
yang atletis dan berwarna kecoklatan. 

Pandangannya lurus ke arah langit-langit kamar hotel. 
Puas. Itu kata yang menggambarkan keadaan Edo saat itu. Ia 
tahu Elsa kelelahan. Dan awalnya ia hanya ingin satu kali saja 
melakukan, sebagai formalitas untuk menuntaskan rasa 
penasaran. Namun ternyata Edo salah besar, satu kali itu sangat 
kurang dari cukup. Ia ingin berkali-kali. 

Dasar serakah. 

Matanya melirik ke arah jam dinding, jarum pendek 
menunjukkan pukul satu malam. Artinya mereka sudah melewati 
lebih dari tiga jam bersama. Sebelum beranjak untuk 
membersihkan diri lagi, pria pendiam ini mengecup singkat pipi 
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merah yang begitu menggoda. Tak lupa, membisikkan doa 
terbaik sambil menyentuh puncak kepala wanita yang akan dia 
dampingi sepanjang usia. 

Sekujur tubuhnya tak lagi lengket dan berkeringat, Edo 
sepenuhnya segar dan wangi. Usai memakaikan kaos di tubuh 
istrinya, Edo duduk bersandar kembali pada headboard selepas 
mandi. Tangannya yang panjang meraih ponsel di atas nakas. 
Menghidupkan sambungan data dan langsung tersenyum begitu 
notifikasi pesan berbunyi tanpa henti. 

Reta 

Pelan-pelan ya Bang Jatmiko. 

Princess Elsa ngga boleh dikasari. 

Ajisaka 

Happy wedding Edo. 

Semoga kekakuan lo kali ini bermanfaat. 

Bagas 

Happy wedding Edo dan Elsa. 

Semoga kehidupan lo ngga lagi sepi, 

semoga Edo dan Elsa junior segera hadir ke dunia 

Masih banyak lagi pesan yang ia terima, namun sepertinya 
tak akan sempat ia balas atau sekedar dibuka. Mematikan 
kembali ponselnya, Edo segera merebahkan diri, mendekat ke 
arah Elsa yang tidur miring ke arahnya. Menutup mata dan 
berdoa. 

"Semoga ini bukan mimpi. Aamiin" 
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Beberapa bulan kemudian ... 

"EIN!" 

"Ya bentar!!" 

"Elsaa??" 

"Iya Mas!!!" 

"Sayang??" 

"Iih kenapa?" 

Elsa kesal karena terus dipanggil padahal sedang sibuk 
menyiapkan makanan di dapur. Ia mendatangi suaminya itu 
dengan wajah masam. 

"Kaos yang baru dimana?" Tanya pria tinggi yang sedang 
berdiri di depan lemari pakaian. Tanpa melirik sama sekali 
bagaimana wajah istrinya saat ini. 

Mendengar pertanyaan tadi, bahu Elsa lemas seketika. Ya 
ampun hanya tentang mencari pakaian. Pernikahan baru 
berjalan beberapa bulan, dan seketika Edo sudah lupa caranya 
mencari pakaian sendiri. Padahal jelas-jelas semua ada di lemari 
besar berpintu empat itu. 
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Kemarin, atas keinginan Edo mereka menginap di 
apartemen Elsa-apartemen yang baru selesai disewakan. Entah 
untuk tujuan apa tiba-tiba pria itu mengajak Elsa ke tempat yang 
katanya kurang nyaman ini. 

"Mas tahu kalau kaos-kaos ditaruh dimana?" 

"Disini." 

"Coba dicari di tumpukan itu, udah Elsa cuci terus setrika." 

"Udah Mas cari, tadi." 

"Terus?" 

"Ngga ada." 

Sabar Elsa, berkali-kali wanita berperawakan putih ini 
menguatkan dirinya sendiri. Ada banyak perubahan yang sudah 
terjadi, dulu Elsa yang tidak bisa apa-apa mulai bertransformasi 
menjadi wanita multitasking. Berusaha menyelesaikan dua atau 
tiga perkerjaan dalam satu waktu. Ya walaupun hasilnya tak 
sempurna semua. Namun setidaknya selesai. 

"Masak apa?" Tanya sang pria kekar yang tengah 
bertelanjang dada di samping Elsa. Tanpa meminta dua kali, Elsa 
yang berusaha jadi istri idaman segera mencarikan kaos yang 
baru dibeli. Hingga kesadarannya kemudian kembali-usai jeda 
beberapa detik mendengar pertanyaan tadi-matanya sontak 
melebar. Bahkan, tanpa kata, ia langsung berdiri dan berlari 
cepat menuju pan yang sedang memasak bumbu spageti. 

Brak 

"Aww!!" Lututnya baru saja menabrak sudut meja, namun 
tak membuatnya merutuk lama. Elsa melanjutkan larinya lagi 
guna melihat sisa saus yang harusnya terasa sangat enak ketika 
disiramkan di atas pasta. 

"Hati-hati!" Ah pria itu telat memperingatkan. 

"Aaaaa!!" Suara rengekan muncul begitu mata Elsa melihat 
bagaimana kondisi saus di atas pan. Secara otomatis tangannya 
bergerak untuk mematikan stove. Miris, saus yang tidak diaduk 

tan 
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tadi mulai menghitam dibagian tepinya. Bodoh sekali dia tidak 
mengecilkan api sebelum menghampiri Edo di kamar. Sarapan 
enak yang sudah dia rencanakan sejak semalam sepertinya gagal. 
Saus yang ia buat untuk dua porsi hanya tersisa sedikit saja, dan 
itupun ada aroma gosong yang pasti akan menimbulkan rasa 
pahit. 

"Pan merk apa si ini? Ngga boleh beli lagi yang begini." Elsa 
menggerutu pelan. 

Keringat yang membasahi pelipis menjadi bukti jika Elsa 
sejak pagi tadi sudah bekerja keras. Rasa linu yang menyerang 
lutut bahkan tidak dia hiraukan sama sekali. 

Hanya berdiri memandangi saus spageti tanpa ekspresi, 
pada akhirnya membuat Edo penasaran. Ia sudah mengenakan 
pakaian lengkap, kakinya yang panjang membawa tubuh 
besarnya untuk menghampiri Elsa. Edo berdiri tepat di samping 
tubuh ramping yang berbalut celana kulot panjang 
dan tanktop hitam. 

Cup 

"Mas udah sarapan." Kata pria itu setelah mencium pipi 
istrinya. 

"Tapi El lapeer." 

Edo memajukan wajahnya. Membuat Elsa hanya berkedip 
dan reflek mundur selangkah. 

"Cium Mas, itu juga bentuk sarapan." 

"Ih. Ciuman doang mana bikin kenyang??" 

Cup, pria pendiam itu melabuhkan kembali bibirnya di 
pelipis Elsa yang basah karena keringat. Tanda sayang yang tidak 
terucap namun terlaksana. 

"Lain kali, kalau minta tolong carikan sesuatu jangan pas El 
lagi masak." 

Elsa benar-benar kecewa. Permintaannya tadi bahkan 
disampaikan seperti sudah putus asa. Bagaimana tidak? Dia 
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sedang belajar memasak, untuk apa lagi jika bukan untuk 
memanjakan lidah Edo. 

Ada tekanan yang tak kasat mata begitu terasa dalam diri 
Elsa. Mertuanya yang kadang datang ke rumah, secara tersirat 
meminta Elsa agar bisa menghidangkan sajian yang enak. Elsa 
kira masalah itu sudah clear. Namun ternyata kembali terulang. 
Sejak Kakak Edo meninggal, Ibu mertuanya begitu memanjakan 
Edo, tahu benar Elsa jika wanita paruh baya itu sedang berusaha 
memberikan kasih sayang untuk anak yang tersisa. 

Elsa kira, tak adanya Naya—mantan kakak ipar— 
membuat Ibu Hana yang keras itu bisa melunak. Sudah ia coba 
untuk menuruti keinginan mertuanya, namun lagi-lagi ada 
kualifikasi tinggi yang Ibu Hana berikan. Elsa selalu saja masih 
kurang menjadi menantu idaman. 

"Makanan kamu cuma enak dilihat, tapi ngga enak di lidah. 
Lain kali masak lebih serius. Jangan sambil cemberut makanya." 

Mengingat kalimat itu, tanpa sadar air matanya meluruh. 
Perlahan ia menjauh dari rengkuhan suaminya yang hangat, 
memasuki kamar dengan suasana hati yang tak menentu. 

"Elsa?" 

"Mau mandi, bau keringat." Jawabnya dengan tegar. Tanpa 
Edo tahu jika kedua pipinya sudah basah. 

Seharusnya pernikahan yang baru hitungan bulan ini bisa 
kembali normal. Normal dalam arti masalah mulai mereda dan 
kedua pihak-Edo dan Elsa-dapat saling mengeratkan hubungan. 
Karena masih Elsa ingat, jika Edo ingin Elsa segera hamil. 
Dimana keinginan itu lama-lama menjadi beban sang wanita. 

Kenapa di setiap omongan hamil, anak, penerus atau 
apapun itu nama Ibu mertuanya selalu Edo bawa-bawa. Apa Edo 
sendiri, dalam hati dan pikirannya tidak menginginkan hal itu? 
Entah ini berlebihan atau tidak, tapi pria pekerja keras itu sudah 
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menyiapkan banyak testpack untuk Elsa cek setiap hari. Berlebih. 
Sungguh kali ini Edo bertindak lebay. 

Sering Elsa berpikir, jika setelah hanya ada Edo yang 
menjadi anak Ibu Hana-mertuanya. Maka barang pasti, tidak 
akan ada tindakan membanding-bandingkan antar menantu. 
Namun justru, ini lebih berat lagi. Ibu Hana ingin menjadikan 
Elsa sepertinya, yang pintar memasak, pandai mengatur rumah 
tangga dan menuruti suami. 

She just a woman. Nobody is perfect. Bahkan Edo sekalipun. 
Pria itu tak sempurna, ada cela. Hanya saja Elsa tak mungkin 
mengatakan itu pada mertuanya. Ia harus menjaga kehormatan 
sang pemimpin keluarganya dimana pun, kapanpun dan 
dihadapan siapapun. 

Tubuh Elsa begitu segar selepas ia mengguyur kembali 
dengan air di bawah shower. Pemikiran negatif yang tadi 
menghinggapi sudah ia usir. Namun baru beberapa langkah 
menuju lemari untuk mencari pakaian, ia harus menerima 
kenyataan jika pagi ini Edo sedang absen. Absen apa yang 
dimaksud adalah memberi laporan dimana dan sedang apa 
mereka pada Ibu Hana. 

"Lagi di apartemen." 


"Mau Edo jemput?" 
"Ok, kita sampai di rumah sebelum ashar." 


"Assalamu'alaikum." 

Tanpa perlu melihat atau bahkan meramal, wanita yang 
masih mengenakan bathrobeini tahu Edo sedang berdiri di 
belakangnya dan memperhatikan. 

"Ibu bilang apa?" Tanya Elsa sambil harap-harap cemas. 

"Mau nginep." 
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"Berapa lama?" 

"Mas ngga tanya." 

Genggaman Elsa pada pakaian yang dia ambil semakin 
mengerat. 

"Tidak ada yang salah saat orang tua ingin dekat dengan 
anaknya." Tambah Edo lagi ketika tahu ada ketegangan dalam 
diri Elsa. 

Ngga salah, tapi Elsa ngga nyaman ada Ibu. 

"Kita anak satu-satunya sekarang." 

Tapi bukan berarti harus posesif begitu kan Mas? Kita 
punya ruang sendiri untuk bergerak. Ngga perlu ada pengawasan 
dari Ibu. Emang kita anak kecil. 

"Kalau Mamah mau menginap di rumah kita juga Mas ngga 
akan tanya sampai berapa lama. Bebas." 

Spontan Elsa membalikkan badan, sampai rambutnya yang 
masih basah memercikkan air kemana-mana, termasuk ke kaos 
Edo. Wajah yang berusaha dia tahan agar selalu manis ini 
sebenarnya ingin sekali berontak. Tapi dia takut tindakannya 
justru akan membuat Edo tidak suka. 

"Ih ngapain??" 

"I'm not doing anything." 

"Not doing anything gimana. Lepasin ih!! Elsa gigit nih!!" 

"Mau." 

"Maaaas!!!" 

"Iya-iya. Wangi." 

Tadi, Edo baru saja merengkuh Elsa dalam pelukan. 
Menyurukkan wajahnya ke ceruk leher Elsa, dan langsung 
melabuhkan sesuatu di kulit leher Elsa yang putih. Jika dalam 
keadaan normal Elsa akan suka, kali ini tidak. Dia dalam mode 
jual mahal, tidak mau disentuh. Apalagi setelah tahu, nanti ketika 
pulang, ibu mertuanya akan datang dan tinggal di dalam rumah 
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idamannya bersama Edo. Akan ada banyak kata sabar, helaan 
nafas dan gerutuan yang Elsa lakukan-pasti. 

Edo kini mundur, berdiri hanya beberapa jengkal di 
hadapan Elsa dengan mata tajam yang masih memperhatikan. 
Pemandangan Elsa yang putih bersih, cantik terawat seperti ini 
tak bisa dilewatkan. 

"Don't make me bring you to our bed." Serunya kemudian 
dengan raut wajah serius seperti saat ada di... 

Tau apa yang Edo pikirkan, wajah Elsa langsung memerah. 
Bibirnya makin mengerucut lucu seperti anak kecil. Sambil 
menghentakkan kaki dia masuk ke kamar mandi dengan 
membawa pakaian ganti dan berseru keras memberi jawaban. 
"Iih, sana solo karir aja." 

Dan apa yang terjadi, tawa Edo pecah di kamar utama. 
Jenis tawa puas dan bahagia yang menjadi satu. Dia sukses besar 
membuat Elsanya kesal dan merona sekaligus. Gadis cantik yag 
dulu dia jumpai pemalu dan polos itu, sudah berhasil Edo jadikan 
wanita cantik yang super tahu maksud tersirat Edo. 

999 

"Kok makan disini?" Tanya Elsa begitu mobil terparkir di 
sebuah restoran yang biasa mereka kunjungi. Spageti yang sudah 
susah-susah Elsa buat tak berhasil dihidangkan. Lalu sebagai 
gantinya, apakah seimbang dengan makanan khas sunda? Ah kali 
ini, dengan melihat bagian depan restorannya saja Elsa sudah 
malas menelan makanan. Bukannya jorok atau apa, tidak. 
Tempatnya nyaman, hanya saja... 

"Sarapan." Kata singkat yang keluar dari mulut Edo 
dibarengi dengan suara pintu yang terbuka kemudian tertutup 
kembali berhasil membuat Elsa jengkel. Apa Edo tidak melihat 
wajah Elsa yang kesal ini? la ingin makanan Italia sebelum 
bertempur layaknya gladiator di rumah. Elsa butuh banyak 
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energi dan mood yang bagus, dan spageti atau pizza adalah salah 
satunya. 

"Kenapa?" Suara lanjutan kembali terdengar, kali ini di 
sebelah kiri Elsa. Pintu mobil sudah Edo buka, dan pria itu 
menanti Elsa untuk turun. 

Sebagai informasi, Elsa sudah mulai mengenakan pakaian 
yang tertutup. Rok jeans warna biru dan kaos putih panjang serta 
hijab yang menutup mahkota indahnya. Merajuk adalah keahlian 
Nyonya Jatmiko ini. Diam dan bermuka bebek menandakan dia 
kesal. Tetap diam di kursi menjadi bukti kalau dia tidak ingin 
turun. 

"Guna jilbab bukan hanya menutup rambut, tapi juga dada 
kamu." Tanpa terpengaruh kekesalan Elsa, Edo maju mengikis 
jarak. Kedua tangannya terulur, menarik ujung jilbab Elsa yang 
hanya disampirkan ke belakang kanan dan kiri. Dengan seenak 
hati, ia mengikat ujung jilbab asal hingga bisa menutup apa yang 
seharusnya tidak ditampilkan istrinya. 

"Mau Mas gendong kaya pengantin baru buat masuk ke 
restoran?" 

Elsa diam. 

"Mas kuat kok pagi-pagi gendong kamu." 

"Ih apaan si. Malu!!" Cegah Elsa dengan kedua tangannya 
ke arah bahu lebar Edo yang setengah membungkuk. Sesuka hati 
seperti yang sudah-sudah, Elsa turun dari mobil. Sengaja 
menabrakkan badannya ke Edo sebagai bentuk kekesalan tiada 
akhir. 

"Alhamdulillah." 

Bukannya beristigfar, kalimat syukur Edo tadi justru 
membuat Elsa kepo. la berdiri di hadapan suaminya, memberi 
jarak dan memberikan tatapan penasaran. 

"Tadi kamu-" 

"Stop!! Ngga usah lanjutin. Elsa ngga polos-polos amat." 
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Senyum perlahan terbit dari bibir Edo. Tak ada tawa, 
hanya senyuman manis yang menggoda. 

"Memang apa?" 

"Mas jangan pura-pura ngga tau padahal tahu deh." Jawab 
Elsa yang mulai melangkahkan kakinya ke arah pintu masuk 
restoran. Edo mengejar, menyamakan langkah dan tanpa permisi 
dia menggenggam jemari lembut istrinya. Tidak ada penolakan, 
sentuhan tadi pasti setidaknya dapat meredam sedikit emosi 
Nyonya besar Edo. Pernikahan yang walaupun berjalan baru 
beberapa bulan, sudah bisa membuat Edo tahu kapan ia harus 
menurunkan egonya. Kapan dia harus berhenti menggoda dan 
kapan dia harus mulai membujuk. Elsa ternyata wanita yang 
tidak sulit ditebak. Seperti umumnya wanita, dia merajuk, 
kemudian bisa luluh dengan perlakuan lembut. 

Man, must be like that. 
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MULAN 


Pernikahan bukan tentang hal manis dan indah saja. Tanpa 


kita inginkan, rasa kecewa, takut bahkan tangis akan menghiasi. 
Itu yang Mamah Elsa sering ingatkan pada anak perempuannya 
yang manja. Ada kala dimana bukan Edo yang mengalah, tapi 
kamu yang harus mengalah dan menurunkan ego. Ada kalanya 
kamu yang lebih dulu membujuk daripada menunggu untuk 
dirayu. 

Banyak kejadian yang sudah terlewati dalam hubungan 
pernikahan mereka. Mulai darisadaptasi dengan rumah baru, 
beradaptasi dengan kewajiban sebagai istri; bersikap baik 
dengan keluarga suami-baik orang tua dan kerabat-kerabatnya. 
Peristiwa meninggalnya saudara kandung Edo karena terjangkit 
virus, yang menjadikan awal sebuah drama. Saudara ipar Elsa, 
wanita yang kelihatannya lembut dan halus itu diam-diam ingin 
merebut kebahagiaan yang baru Elsa raih. Naya-istri kakak Edo- 
begitu ingin menjadi bagian hidup suaminya lagi. Apa tidak 
punya malu? Dulu dia membuang Edo dan memilih Edi. 
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Sekarang, saat Edi sudah tidak ada, Naya ingin kembali. Apa dia 
sedang bercanda? 

Itu tidak lucu. 

Elsa kira, masalah besar dalam kehidupannya sudah 
selesai. Tapi dia salah, manusia ada di dunia memang untuk diuji. 
Ibu Hana-mertuanya kini mulai kembali ke titik awal. Dimana dia 
sangat amat memperhatikan Edo dari segala segi, dia mungkin 
lupa saat ini ada sosok istri yang bisa melayani segala kebutuhan 
anak lelakinya. Rasanya Elsa cukup, dan tinggal waktunya kedua 
orang tua Edo untuk bersantai dan menikmati hari tua. 

Menolak nasehati orang tua sama saja membuat masalah. 
Seperti saat Elsa mengambil alih sendok sayur dari tangan 
mestuanya, berniat untuk meringankan. Eh justru Ibu Hana 
beranggapan lain. 

"Apa ngga boleh Ibu bantu siapin makan untuk Edo. Dari 
Edo masih kecil, belum pernah ada yang melarang tindakan Ibu 
ini." Katanya waktu itu. Dan sudah pasti Elsa langsung tertunduk 
lesu di kursinya. Makna lain dari kalimat tadi adalah dari dulu 
Ibu sudah melakukan ini, orang baru seperti kamu tidak pantas 
untuk melarang. 

Tahu Elsa mendapatkan teguran yang tidak mengenakan. 
Bukannya Edo menghibur istrinya. Pria itu justru menepuk bahu 
Ibunya agar lebih tenang dan tidak berlebih. Maksud Elsa bukan 
seperti itu, mungkin itulah arti dari telapak tangan Edo yang 
mengelus punggung Ibu Hana. 

Jadi benar hey para wanita bersuami, anak lelaki akan 
selamanya menjadi milik Ibunya. 

Saat ini, di sebuah pondok makanan sunda yang Edo pilih. 
Elsa menghentikan seorang pramusaji yang berseragam kaos 
hitam kemudian berkata, "Mas, pesen air mineral lagi ya." 

"Siap!" Jawab sang pria dengan ramah. 
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"Pedes banget?" Sosok istri perhatian ini sedang khawatir 
usai melihat keringat membasahi pelipis Edo. Suara mendesis 
efek pedas sambal terdengar tanpa henti. Sementara itu, 
minuman yang dipesan Elsa seperti jus melon dan air mineral 
sudah Edo habiskan. Tak ada cairan yang tersisa untuk 
menghilangkan rasa pedas lagi. 

"Udah!! Jangan dimakan lagi!" Serunya kesal sambil 
menarik piring terbuat dari tanah liat berisi sambal menjauh dari 
jangkauan Edo. 

"Mubazir!" 

"Akan jadi tambah mubazir kalau setelah ini malah harus 
ke dokter." Tak ingin dibantah, Elsa menasehati suami layaknya 
anak kecil. Bahkan dengan berani matanya melotot tajam untuk 
menghentikan aksi tak sehat Edo. 

Bukannya kesal, Edo justru tersenyum disela rasa pedas 
yang sedang membakar lidah. Ia menegakkan punggung, 
kemudian memandangi Elsara yang sangat cantik kali ini dengan 
hijabnya. Sesaat kemudian, kembali bibir Edo mengeluarkan 
suara desisan. 

"Ih bandel si, udah El bilang kan tadi. Ini masih pagi-pagi, 
perut Mas ngga siap buat makanan pedes. Mana air putihnya? 
Ngga dateng-dateng." 

Ini salah Edo. Ia sendiri yang sengaja melakukan itu, 
tujuannya apa? Apalagi jika bukan mencari perhatian Elsa yang 
sejak masuk pondok makan ini sudah cemberut. Pria gagah ini 
tahu benar, Elsa tidak akan diam saja melihat dirinya yang 
bertindak berlebihan. Pasti akan ada teguran, dan itu tepat. 

"Pedes HAH!!" Seru Edo berlebih. Sebenarnya level 
kepedasan sambal masihlah rendah, namun untuk mendapatkan 
apa yang Edo inginkan, dia harus berjuang. "Mau kemana?" 
Tanya Edo yang kaget melihat Elsa sudah berdiri. 

"Mau minta cepetan, air putih doang masa lama banget." 
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"Ngga perlu! Sini aja. Mana tisunya?" 

Nada memerintah yang lembut dari mulut pria berkulit 
coklat itu masih Elsa patuhi. Ia kembali duduk walau dengan raut 
wajah makin kesal. 

Meski begitu, mata Elsa yang indah memindai benda tipis 
berwarna putih- tisu yang biasanya ada di atas meja makan. 
Sayangnya, tisu di meja makan mereka telah habis, dan itu oleh 
Elsa sendiri. Iapun melarikan pandangannya ke meja di kanan 
dan kiri. Sampai akhirnya didapatlah tissue box yang bertengger 
manis di meja belakang Edo. Reflek Elsa berdiri sambil 
memperbaiki kaos yang dia pakai, dan gerakan tadi berhasil 
membuat mata Edo langsung siaga. 

Tak ingin tanggung-tanggung, Elsa ambil tisu beserta box- 
nya kemudian duduk tepat di samping Edo. Menyerahkan 
beberapa lembar kertas tipis putih yang langsung disambut dan 
digunakan oleh suaminya menghapus keringat di pelipis. 

"Kamu ngga-" Baru saja Edo ingin bertanya, sesuatu 
berhasil menghentikan ucapannya. 

"Kok ngga dilanjutin?" Tanya wanita itu begitu halus, 
bahkan dengan jarak yang sangat dekat. 

"Ngga perlu." Jawab Edo singkat, pasalnya apa yang tadi 
terlintas dipikirannya sudah Elsa lakukan. Sapuan halus 
sekarang sedang Edo rasakan, bergerak naik turun di leher, 
kemudian perlahan beralih ke leher bagian belakang. Elsanya 
yang selalu pengertian, sudah menunjukkan perhatiannya 
bahkan tanpa Edo meminta. 

Selang beberapa detik, Edo sedikit curiga kenapa Elsa tiba- 
tiba menghentikan sapuan tangannya di leher. "Kenapa 
berhenti?" 

Karena rasa penasaran kenapa Elsa tak juga menjawab, 
Edo menoleh ke arah istrinya di sebelah kiri. Netranya 
memperhatikan arah pandang Elsa, bukan ke matanya namun 
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tempat lain. Dan tanpa banyak berpikirpun Edo langsung tahu. 
Ada sesuatu yang membekas di kulit lehernya. Tidak terlalu jelas 
karena kulitnya yang sedikit kecoklatan, namun jika dari jarak 
dekat seperti ini, siapapun akan tau itu tanda apa. Satu kalimat 
yang keluar dari mulut Edo sebagai informasi. "Ngga apa-apa, 
Mas suka. Tandanya bagus." 

Plak, telapak tangan Elsa mendarat keras di bahu Edo 
reflek. 

"Iih!" Serunya seperti biasa. 

Senyum Edo mengembang kala melihat raut wajah kesal 
manja yang Elsa tampakkan. Bersamaan dengan ia yang akan 
mencubit pipi istrinya, seorang pelayan datang membawakan air 
mineral. Dimana dalam hati Edo, ia berkata, "kamu datang disaat 
yang tidak diinginkan." 

WAVAV) 

Di tengah jalan pulang ke rumah, mereka memutuskan 
untuk mampir ke supermarket, mencari bahan makanan. Tak 
perlu butuh waktu lama, karena kini Elsa mulai terlatih. Ia tahu 
bumbu, sayuran, dan daging macam apa yang harus dibeli. 
Bahkan ia sudah hafal letaknya, sampai tak perlu bolak-balik. 
Sekali mendorong troli, ia hanya melewati satu jalur tanpa 
pernah kembali. Hebat bukan. 

Begitu sampai di rumah keluarga kecil mereka, usai 
melaksanakan kewajiban sholat dan istirahat sebentar, Elsa 
segera berkutat di dapur. Ia meletakkan semua barang yang dia 
beli pada tempatnya, kemudian menyiapkan menu sederhana 
yang bisa ia masak. 

Padahal baru beberapa jam lalu dia dan suaminya sarapan 
rasa makan siang, kenapa memasak lagi? Untuk siapa? Jelas 
untuk mertuanya yang akan datang. Ia bukanlah orang yang bisa 
memasak dengan cepat, ia butuh mempersiapkan dengan cermat 
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satu persatu. Karena Elsa ingin masakannya ini tanpa cela, alias 
sempurna. 

Elsa menyiapkan bahan dan bumbu untuk setiap set 
masakan dengan baik. Semua terpotong rapi dan haruslah bersih 
tanpa rambut atau kotoran lain. 

Asik menumis kangkung kesukaan mertuanya. Ia sampai 
tidak berhati-hati, cipratan saus tiram mengenai kaos putih yang 
dikenakan. Siapa saja pasti langsung histeris saat menyadari ada 
kain putih yang ternoda. Ada rasa gagal yang dia rasakan karena 
tidak bisa menjaga kevirginan kaos putih kesayangannya. 
Bodohnya dia, karena lupa tidak mengenakan celemek, efek 
saking berdebarnya mengetahui mertua akan menginap. Chef 
Juna belum apa-apa, karena ada Hana-Ibu mertuanya yang lebih 
berbahaya. 

"Duh!" Sesal Elsa karena noda tadi justru menyebar saat 
dia kucek dengan tambahan air. 

"Kenapa?" 

"Sausnya nyipraaat." Katanya mendayu dan manja saat 
Edo sudah bergabung di ruang kekuasaan Elsa akhir-akhir ini. 

"Mandi dan ganti baju." 

Elsa melihat arah jam dinding, sudah hampir menunjukkan 
pukul enam sore. Itu artinya Elsa sudah memasak selama tiga 
jam saudara-saudara. Ia pasti tidak sadar karena begitu tekun 
dan konsentrasi mencampurkan tiap bahannya di 
dalam pan masak. Bahkan keringat di wajahnya menggambarkan 
begitu jelas usaha yang istri Edo lakukan. Demi, menghindari 
protes sang mertua. 

Tumis kangkungnya belum selesai, namun atas saran Edo, 
Elsa akhirnya menurut. Ia segera ke kamar untuk menyegarkan 
diri dan pakaiannya. Jika tidak segera, pasti noda tadi akan 
membekas. Dan itu akan membuatnya makin jengkel. 
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Sekitar 20 menit, Elsa turun sudah dalam keadaan segar. 
Bertepatan dengan suara Ibu Hana yang menggelar. Suara khas 
tadi sukses membuat Elsa mematung untuk beberapa detik. Ia 
berdiri diam di tengah tangga, menggenggam erat pegangan 
tangga dan memejamkan mata. Perlahan ia melatih pernafasan, 
menetralkan degupan jantungnya yang begitu keras. Baru 
setelah selesai menyiapkan diri, Elsa menyapa kedua orang tua 
Edo. Seperti biasa, ia mencium tangan dengan takut-takut. 

Dapat dilihat, di meja makan sudah tersaji menu 
masakannya hari ini, seperti: ayam kecap, tumis kangkung, 
udang goreng tepung, capcay, sambal dan lalab. Ia menatap 
cukup puas hasil usahanya selama tiga jam di dapur. Jangan 
mengejeknya, itu adalah pencapaian paling bagus mantan ratu 
rumah. 

Bersyukur Edo segera menyajikannya di atas meja, walau 
dengan plating seadaanya. 

"Makan dulu ya Bu, Pak." Ajak Edo begitu tahu ada jarak 
kecanggungan antara dua wanita yang sangat dia cintai. 

"Sini duduk," tambah pria tampan itu lagi sambil 
merentangkan satu tangannya, meminta Elsa mendekat dan 
duduk di sisinya. 

Masih dengan keadaan yang menegangkan Elsa berusaha 
bersikap tenang. Ia duduk tepat di hadapan Ibu Hana. Sebagai 
tuan rumah, ia menawarkan dan menyendokkan menu ke piring- 
piring yang tersedia. Hingga ia sendiri lupa, piring miliknya 
masihlah kosong. 

"Mas, El aja!" Cegah wanita itu ketika mendapati tangan 
Edo hampir menyendokkan tumis kangkung ke atas piringnya. 

"Kenapa?" 

"Mas makan aja dulu." 

Edo pun akhirnya menurut, bagaimana tidak. Wajah Elsa 
saja sudah memelas seperti anak kecil. 

Et an 
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Wanita ini sempat mencicipi masakannya tadi- terasa amat 
pas. Tapi kenapa saat ia kunyah menjadi teramat berbeda? Ada 
rasa hambar ketika menyecap rasanya. Karena penasaran, ia 
pun menaikkan pandangan. Melihat suaminya sendiri yang lahap 
seperti biasa. Bapak mertua yang juga terlihat hampir habis, 
mungkin lelah diperjalanan hingga kelaparan. Lalu... 

Deg 

Elsa buru-buru menelan ludahnya dengan sangat terpaksa. 
Ternyata, bukannya rasa masakan yang hambar. Tapi pandangan 
mata Ibu Hana yang sedari tadi tak henti memperhatikan. Istri 
Edo ini langsung menunduk, begitu tiga detik ia melihat mata Ibu 
mertuanya makin menajamkan. Sinar matanya terasa sangat 
panas, seperti saat ini sedang melubangi kepala Elsa dari jarak 
jauh. Ia sangat tidak nyaman. 

"Dimakan El." 

"I-iya Mas, ini lagi ngunyah." 

Kenapa Bu Hana masih memperhatikannya? Apa yang 
salah dengan Elsa? Apakah pakaiannya terlalu terbuka? Tidak. 
Dia mengenakan kulot panjang dan kaos warna hitam. 
Sepertinya tidak ada kesalahan yang Elsa lakukan hari ini. Selain 
kaosnya yang kekecilan. 

Makan malam telah selesai, Edo masuk ke kamar hendak 
menyelesaikan pekerjaan. Bapak mertua duduk di ruang tengah 
mendengarkan berita-seperti biasa. 

Sementara... 

"Sesekali kamu tuh harus dewasa. Ngga apa-apa merengek 
minta ini-itu ke suami. Tapi ingat, Edo juga punya kewajiban lain 
loh. Pekerjaannya pasti banyak. Kalau waktunya habis buat 
mengutamakan kamu. Nanti pekerjaannya terabaikan." 

Gerakan tangan Elsa yang akan mengangkat piring terhenti 
begitu mendengar seruan tadi. Ia kira, semula berjalan lancar, 
minimal hari ini. 
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"Bu-" 

"Edo butuh sesekali didengar, bukan hanya mendengar 
rengekan kamu. Dia juga butuh sesekali dimanja, bukan cuma 
manjain kamu." 

Dan sesudah menyampaikan protesnya itu Ibu Hana 
bergabung dengan sang suami, meninggalkan Elsa yang 
menunduk. Jika dilihat lebih dekat, maka kalian akan tahu, 
matanya mulai berkaca-kaca, bibirnya bergetar dan dadanya 
sudah bergemuruh ingin membela diri. 

Sabar El, Ibu Edo itu Mamah kamu juga. Baktinya sama 
kaya kamu ke Mamah. Jangan suka marah ya. 

Sekiranya nasehat Mamahnya itu masih Elsa ingat, dan ia 
masih bertahan untuk tidak melawan. 

"E12?!" 

Huft. Itu suara kekasih hati Elsa yang memanggil dari 
lantai dua dengan suara yang keras macam Ibu Hana. 

"IYA MAS!!" Tak kalah keras Elsa menyahut, sampai kedua 
mertuanya melihat kearahnya. Tidak sopan, mungkin itu yang 
ingin mereka katakan. 

"MASIH LAMA?" 

"MAU NYUCI PIRING!" 

"BESOK AJA!! PASTI MAS BANTU." 

"MAS BUTUH AIR PUTIH?" Tanya Elsa dengan mata tak 
bisa lepas ke arah tangga. Ia berharap sekali jawaban Edo adalah 
iya. 

"BUKAN!" Bibir perempuan itu langsung melengkung 
begitu Edo tak butuh air putih. "BURUAN NAIK!!" 

Eh? Naik? Elsa merasakan angin surga berhembus ke 
arahnya. 

Mau tak mau, Elsa pun hanya menaruh tumpukan piring 
kotor di bak cuci, kemudian membasuh tangannya dan 
melangkah perlahan menaiki tangga. 
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Ia sebenarnya tahu apa yang Edo inginkan. Sudah menjadi 
kebiasaan mereka, ketika selesai makan malam-piring akan 
dicuci keesokan hari oleh Edo. Dan ini, adalah saatnya mereka 
untuk .... 

Ada dan tidak adanya orang tua di rumah mereka, bagi Edo 
itu bukanlah masalah. Rasa butuhnya jauh lebih besar daripada 
rasa malunya. 
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Sebenarnya Elsa tidak tahu kenapa setelah suaminya 


memanggil dan diapun naik ke atas, belum ada permintaan. Yang 
ada hanyalah menemani si pria cepak ini yang sedang 
membuka email satu persatu. Elsa duduk di samping kiri Edo 
sambil merebahkan kepalanya di bahu penuh kekuatan itu. 

"Mas mau minta tolong apa?" 

Akhirnya Elsa bertanya setelah menunggu selama sepuluh 
menit Edo hanya diam. 

"Hmm?" 

"Tadi Mas manggil Elsa suruh cepetan naik, kenapa?" 

"Ngga kenapa-kenapa." Jawab pria itu acuh, masih 
memeriksa file laporan yang terpampang jelas di layar laptopnya. 
Bahkan untuk sekedar menengokpun tidak Edo lakukan. Wajah 
kaku dan serius yang saat ini nampak, entah kenapa tidak 
membuat Elsa kecewa. Wanita ini justru berdebar tiap kali 
melihat sang lelaki yang sudah memutuskan mengambil 
tanggung jawab ayah tengah serius, dan itu nampak sexy. 

Ah, netra indah Elsa mendadak terbelalak kaget. Ia diam- 
diam berpikir, apa mungkin Edo memintanya untuk naik agar 
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Elsa tidak perlu berhadapan dengan Ibunya? Agar Elsa tidak 
mendengar kalimat-kalimat protes dan nasehat yang sudah 
perempuan paruh baya itu siapkan jauh-jauh hari? Jika iya, Elsa 
sangat tersentuh. 

"Nanti ya sayang, Mas belum selesai." 

Reflek Elsa mundur perlahan, dengan rasa malu yang 
tertahan. la baru saja melakukan hal yang memprovokasi sang 
suami, efek terlalu senang jika Edo benar melakukan hal tadi. 
Wanita manja ini beberapa detik yang lalu menyurukkan 
wajahnya ke arah leher Edo. Bibirnya bergerak memberi 
sentuhan pada kulit sensitif lelaki berkulit coklat miliknya. 
Belum lagi tangan yang bergerilnya bergerak naik turun di dada 
Edo. Seperti undangan terbuka untuk merayakan pesta 
kenikmatan. 

"Sabar ya," imbuh Edo, kali ini pria itu menoleh dan 
menyematkan kecupan di pipi Elsa sampai menimbulkan bunyi. 
Kemudian dalam hitungan detik, ia kembali dalam mode normal 
guna menyelesaikan pekerjaan. He is strong man, atau dia 
sebenarnya pura-pura kuat dalam menahan godaan? 

"Ibu kok kaya ngga suka sama El lagi?" Rengek perempuan 
manja itu dengan tingkahnya yang lagi-lagi harus membuat Edo 
sabar. 

"Kata siapa?" 

"Keliatan dari tindakannya Mas." 

"Tapi kalau telfon, Ibu selalu tanya kamu lebih dulu 
daripada Mas. Itu artinya apa coba?" 

Ih, masa ngga bisa bedain si? Ibu tanya tentang Elsa pasti 
karena pengin tahu kesalahan apa yang menantunya lakuin hari 
ini. Bukan karena suka. 

Elsa diam, memberengut tidak suka. Sampai kapanpun Edo 
akan selalu meletakkan Ibunya di atas segalanya. Walaupun Elsa 
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tahu, pria wangi di sampingnya ini juga memperlakukannya 
begitu baik. Mencoba untuk tidak berat sebelah. 

"Kapan kita ke Bandung lagi?" Tak ingin berlama-lama 
membahas topik yang berhubungan dengan sang mertua, Elsa 
memilih bertanya tentang agenda bulanan mereka. 

"Belum tahu, Minggu ini ada pertandingan voli." 

"Ihh kan masih pandemi, ngga boleh berkumpul." 

"Ngobati kangen." 

"Terus kalau El keluar sendiri sama Reta kenapa ngga 
boleh?" 

"Kalian berdua lebih banyak ngomongin orang daripada 
diskusi tentang diri kalian sendiri. Mending kamu di rumah 
ngurusi Mas." 

"Emang Mas sama temennya ngga begitu? Paling juga 
ngomongin cewe-cewe seksi! Ngomongin dadanya yang gede- 
gede." 

"Berarti kamu harus ikut, biar tahu apa yang Mas 
omongin." 

"Berarti Mas juga harus ikut, kalau aku main sama Reta. 
Biar tahu apa yang El omongin." 

"Hmmm." Edo menurunkan bahunya tanda menyerah. 
Istrinya sudah mengikuti apa yang Edo sampaikan, seperti anak 
kecil yang tak mau kalah. 

Setelah dipikirkan, sesungguhnya benar apa yang Elsa 
katakan. Keduanya harus saling tahu teman masing-masing. 
Sebaik apa mereka untuk jadi rekan pasangannya. 

Kedua tangan Edo yang tadi berada di atas meja turun, kali 
ini ia manfaatkan lengan miliknya yang kuat dan kekar itu untuk 
menarik Elsa lebih dekat. Sungguh tepat ia memilih sofa sebagai 
pasangan meja kerja, karena saat ini rasanya pas sekali untuk 
langsung menyerang Elsa. 
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Tubuhnya menyelaraskan diri untuk duduk menghadap 
Elsa. Di rengkungnya tubuh ringan itu mendekat hingga tak 
berjarak. Begitupun Elsa yang pintar merespon, kedua lengannya 
reflek melingkari bahu hingga leher Edonya. Dan langsung Edo 
labuhkan apa yang bisa membuat istrinya diam. Menyecapnya 
hati-hati selama beberapa menit. 

"Pekerjaan Mas belum selesai." Seru Elsa menjeda dan 
memberikan sedikit jarak untuk berbicara. Nafas hangat Edo 
bahkan masih terasa menerpa pipinya saat ini. 

Edo mengeratkan rengkuhan di pinggang Elsa kemudian 
menjawab dengan suara lemah,"iya masih banyak." 

"Selesain dulu, El buatin kopi atau teh?" 

"Ngga perlu, nanti kamu cape kalo Mas diminumin kopi 
malem-malem." 

"Iih, sukanya begitu." 

Edo hanya terkekeh, wanitanya memiliki respon bicara 
yang membuatnya selalu gemas. Tak menunggu lama, Edo 
kembali menyecap tanpa ampun bibir istrinya. Hingga ketukan 
pintu terdengar, dan akhirnya berhasil menghentikan kegiatan 
intim mereka. 

"Ibu Mas." Bisik Elsa pelan. 

Pria bertubuh besar itu mundur. Menempelkan bibirnya di 
kening Elsa baru kemudian menjawab. "Ya Bu sebentar! Nanti 
lagi ya." 

Q99 

Edo segera turun saat Ibunya memanggil. Dirapikannya 
rambut Elsa terlebih dahulu sebelum benar-benar keluar dari 
kamar. Bukan hanya Elsa yang kecewa, Edo pun merasakan hal 
yang sama, karena saat-saat keduanya sedang membangun 
keromantisan dihentikan oleh Ibu sendiri. Tak bisa marah, Edo 
hanya terus memaklumi Ibunya yang kadang kurang mengerti 
waktu. It is time to making love Bu. 
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Jam hampir menyentuh angka 9 malam, hebat sekali kedua 
orang tuanya karena masih terjaga dan malah sedang menonton 
TV. Ibu duduk bersebelahan dengan Bapak, mau tidak mau Edo 
duduk di seberang sofa yang lain. 

"Kenapa Bu?" 

Bukannya menjawab, Ibu Hana justru menghela nafas 
panjang. la seperti lelah mengurusi anak-anaknya yang nakal. 
Tapi siapa yang nakal disini? Tidak ada. Mungkin Edo, tapi disaat 
tertentu saja. Itu pun hanya di hadapan Elsa. 

"Ibu cuma mau ingetin. Kamu kan kepala rumah 
tangganya. Kamu punya hak untuk mengurus keluarga sesuai 
keinginan kamu. Mbok ya, anak itu jangan dimanjain terus. 
Bukannya Ibu ngga suka. Tapi masa anak Ibu yang udah cape- 
cape kerja, di rumah harus juga ngurusi anak orang. Di rumah 
waktunya kamu yang dilayani loh Do. 

Waktu Ibu sama Bapak nikah, Bapak kamu pokoknya kalau 
udah sampai rumah ibu layani kaya bayi. Makannya, bajunya, 
perlengkapannya. Pokoke bikin seneng suami." 

"Ibu ngiranya Edo ngga seneng?" Tanya Edo hati-hati 
sekali. 

"Ya seneng, tapi liat kamu tadi ngelakuin apa yang 
harusnya jadi kewajiban istri kamu. Ibu jelas harus turun 
tangan." 

"Yang mana?" 

"Masak." 

"Itu istri aku yang masak, Edo cuma nunggu sampai 
mateng terus nata di piring. Baju Elsa kotor kecipratan bumbu- 
bumbu, jadi aku suruh dia mandi." 

Penjelasan Edo yang mantap dan terlihat meyakinkan itu 
akhirnya pelan-pelan meluruhkan rasa kesal yang menggumpal 
di hati Ibu Hana. Walau sebenarnya, Ia masih tidak rela saja jika 
anak lelakinya diperlakukan semena-mena hanya karena sudah 
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sangat jatuh cinta dengan wanita. Hey itu tidak salah, karena 
wanita itu sah menjadi istrinya, bukan wanita lain. 

"Tenang Bu, istri Edo perempuan sholehah. Dia tahu mana 
yang boleh dan ngga boleh dilakuin." 

"Tapi lama-lama Ibu kesel juga sama sifat yang sudah 
mendarah daging. Masih kaya anak kecil, padahal dia sudah 
pantes ngurusi anak kecil." 

Edo hanya tersenyum mendengar protesan Ibunya. Elsa 
dan manjanya adalah menyatu. Jika tidak manja, itu bukan Elsa. 
Dan jika Elsa, pasti akan manja. Pria tinggi ini sendiri sampai 
sekarang tidak merasa terganggu akan sifat istrinya. Justru, dia 
yang semula independen merasa amat sangat dibutuhkan jika 
ada di samping istrinya. Mereka saling melengkapi, karena 
pernikahan bukan tentang mencari kesamaan tapi saling 
menerima perbedaan. 

"Ada lagi yang mau Ibu omongin?" 

Hana perlahan menggeleng. Mengalihkan pandangannya 
pada siaran berita yang suaminya tonton. la lelah. 

"Gimana pak?" Tanya Edo yang melihat ayahnya 
memandang luruh ke arahnya. 

"Ngga, Bapak pesen aja. Jaga baik-baik anak orang. Jangan 
sampai orang tuanya kecewa." 

Edo mengangguk pasti. Merasa pembicaraan ini sudah 
cukup, hanya tentang hak dan kewajiban ternyata. Karena tak 
ada lagi yang terlihat ingin menyampaikan nasehatnya, Edo pun 
segera beranjak. Ia menaiki tangga, menuju kamar. Ada 
semangat yang timbul diam-diam dalam dada, entah karena apa. 

Begitu pintu kamar terdorong, dan Edo melangkah masuk. 
Pemandangan menyejukkan langsung tersaji. Kekasih hatinya 
sedang bersujud, merendahkan diri pada Sang Pencipta. Ini yang 
Edo sukai, istrinya mau belajar. Tak banyak pria berhasil 
mendapatkan pasangan hidup yang mudah untuk diarahkan, 
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biasanya ada banyak penolakan dan argumen. Tapi Elsa tidak, 
saat Edo mencontohkan pada istrinya hal apa saja yang harusnya 
muslim lakukan. Keesokan harinya Elsa akan mengikuti. 
Sungguh, Edo orang yang beruntung kan? 

Setelah melihat Elsa menyelesaikan dzikir dan doanya, Edo 
langsung bersuara. "Kok ngga nunggu Mas?" 

"Lamaaa, udah ngantuk." 

Mukena warna putih berhiaskan garis warna pink di 
tepiannya hampir Elsa lepaskan. Namun tangan Edo sudah 
mencegah. Tubuhnya yang sedang duduk di tepian bed 
membungkuk ke arah Elsa. Merangkum dua sisi wajah putih 
istrinya dan mengangkatnya untuk mendekat. Seperti biasa, 
bibirnya mendarat di kening istrinya sebagai hadiah atas taatnya 
Elsa pada Yang Maha Pencipta serta padanya. 

"Mas sholat dulu sana." 

"Iya." 

Elsa berdiri, sudah melepas dan melipat mukena miliknya. 
Sementara Edo masih memperhatikan di sisi ranjang. 

"Katanya Mas mau sholat?" Tanya Elsa yang bingung 
kenapa suaminya justru tidak segera mengambil wudhu. 

"Jangan tidur dulu!" 

"Iya." Seru Elsa dengan tegas. "Ya udah berdiri!" 

Melihat sikap si pria tangguh yang tak juga bergerak, Elsa 
akhirnya menarik lengan Edo untuk berdiri. Teramat sulit, 
karena Edonya justru memakukan diri sekuat mungkin di 
pinggiran tempat tidur. 

"Ihh berat banget si!" 

Edo terhibur dengan usaha Elsa yang menarik kedua 
lengannya untuk bangun. Namun tak bergerak sama sekali. 

"Cara kamu salah." Kekeh Edo menertawakan. Kedua 
lengan Edo terlepaskan, sementara Elsa masih berdiri di 
hadapan Edo menjulang. Wanita itu memperbaiki rambut yang 
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terurai berantakan. Bahkan karena masih terasa panas, Elsa 
memutuskan untuk mengikat rambutnya. 

"Cara ini pasti berhasil." Kilat Elsa dengan matanya yang 
tiba-tiba berubah. Ia berjalan mendekat dengan langkah 
menggoda. Kemudian duduk di sisi prianya, sengaja hingga 
bersentuhan. 

Edo yang penasaran hanya memandangi Elsa penuh 
antisipasi. Dia juga tengah bersiaga, cara apa yang akan istrinya 
gunakan untuk membujuk Edo agar segera melaksanakan 
sholat? 

"Maas?" Panggilnya begitu mendayu. 

"Hmmm?" 

"Ih!! Itu ada cicak." Tunjuk Elsa dengan jarinya pada 
makhluk paling dia benci. Edopun teralihkan, kepalanya menoleh 
ke kanan, pada tembok warna putih yang Elsa tunjuk. 

"Mana cicak-Ahh!!" Desah pria itu tanpa sadar. "El!" 
Tegurnya dengan wajah kaget karena berhasil dibohongi. 

Apa yang Elsa lakukan sampai membuat Edo yang kuat itu 
mendesah? Rahasia. 

"Cepet sholat!!" Perintah wanita cantik ini dengan mata 
melotot. 

"Awas nanti!" 

Secepat kilat, pria itupun berdiri dan memasuki kamar 
mandi. Meninggalkan Elsa yang terkikik geli dengan aksi 
nekatnya sendiri. Cara itu selalu berhasil, tak pernah gagal. Dia 
sudah bisa bertingkah lebih liar dari sebelumnya. Tak masalah, 
jika itu dilakukan di tempat dan saat yang tepat. Seperti saat ini, 
Elsa bersiap mengeluarkan pakaian andalannya dari lemari 
sambil menunggu Edo menyelesaikan sholatnya. 

Akan dia buat suaminya yang super gagah itu meleleh dan 
mimisan. 

Hahaha, dasar Elsa gila. 
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Titil bastii 


Tiada hari tanpa lirikan dan gelengan kepala dari Ibu Hana. 


Mulai dari Elsa yang lupa mematikan kran air, mematikan lampu 
padahal hari sudah terang, atau bahkan lupa menutup gelas yang 
baru diminum Edo. Elsa setiap hari begitu, tidak. Ia hanya kadang 
lupa, lelah dan terlalu gugup karena merasa 24 jam diawasi 
mertua sendiri. 

Setiap sisi rumah harus bersih; dari debu, sampah bahkan 
hewan. Hewan liar macam; semut, cicak, kecoa, tikus dan lainnya 
harus segera dibasmi. Ibu Edo bilang, hewan macam tadi bisa 
jadi gangguan jin yang dapat mendatangkan penyakit dan virus. 

Tapi kenapa Bapak memelihara burung yang jumlahnya 
mencapai puluhan, tidak dilarang? Jawabannya karena burung 
ada di dalam kandangnya, tidak berkeliaran sesuka hati. 

Ok, Elsa bisa mengerti. Kebetulan dia sendiri tidak terlalu 
menyukai kegiatan memelihara hewan. Ia lebih suka merawat 
tanaman seperti Mamahnya. 

Sudah satu minggu rumah bercat putih milik Edo selalu 
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untuk kembali ke Purwokerto. Memang kenapa Elsa? Sepasang 
suami istri itu sekarang hanya memiliki kalian berdua, Edi sudah 
meninggal dan istri Edi akan menikah lagi. Tempat yang 
diinginkan kedua orang tua itu hanyalah didekat anaknya. Tak 
ingin berjauhan. Edo adalah satu-satunya milik mereka. 

Corona Virus 19 masih menyebar ke seluruh negeri, tidak 
hanya kota besar, daerah pun mulai terjangkit. Elsa merasa 
tertekan dan stress terus ada di rumah. Jika biasanya dengan Edo 
ia bebas merengek ini itu. Kali ini, Elsa harus menahannya 
dengan maksimal. Ia seperti menjadi orang lain saat ada kedua 
mertuanya. Berusaha tampil baik tanpa cela. 

Baru saja ia selesai menyetrika pakaian, suara Ibu Hana 
terdengar sangat keras memanggil. "Iya Bu!! Elsa turun!" 
Katanya sambil menahan emosi. 

Langkah kaki yang begitu berat menuruni tangga, diiringi 
panggilan yang tiada henti padahal Elsa sudah menyahut, makin 
membuat Elsa sakit kepala. "Iya Bu kenapa?" 

"Bantu rapikan ini. Berdebu, ngga pernah kamu beresin 
ya?" 

Tepat di ruang tengah, terdapat lemari besar tempat 
menyusun buku hingga cinderamata dari berbagai daerah. Tinggi 
lemari tersebut adalah lebih tinggi Elsa, ujungnya hampir 
menyentuh langit-langit. Mata Elsa hanya naik turun melintasi 
sisi demi sisi rak yang sangat penuh barang-barang. Tuduhan 
macam apa itu tidak pernah dibersihkan? Jelas dia sesekali 
membasmi debu-debu jahat. Tapi sekarang, setelah menyetrika 
begitu banyak pakaian. Apa dia mampu? 

"Punya rumah bagus itu dirawat. Karena keadaan rumah 
mencerminkan penghuninya. Percuma rumah kaya istana atau 
hotel gede, tapi kotor dan berantakan. Sama aja menunjukkan 
penghuni rumah ngga becus dalam bekerja. Ada kalanya bagian- 
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bagian rumah dibersihkan berkala. Biar ngga ada jamur atau 
bakteri yang tumbuh. 

Misal nih rak buku, setidaknya sebulan sekali diberesin Sa. 
Biar kayu raknya tetap bagus dan barang di dalamnya juga 
kondisinya selalu baik. 

Udah. Ambil kemoceng, lap sama kardus sana! Bantu ibu 
nurunin barang-barang ini dulu." 

Itu lah deretan nasehat terpanjang yang selalu Elsa dengar. 
Tak bisa membela diri maupun membantah, ia hanya 
mengangguk patuh untuk segera mencari barang yang 
mertuanya tadi sebutkan. 

Beberapa menit berjalan, rak sepenuhnya kosong. Isinya 
telah berpindah ke lima kardus besar yang berjajar rapi di 
belakang Elsa. Entah dulu Edo memang suka membaca atau 
hanya sekedar mengoleksi, bukunya saja sampai membutuhkan 
tiga kardus jumbo. 

"Eh, itu jangan Bu!" 

"Kenapa?" Tanya Ibu Hana penasaran kita dia hendak 
mengelupaskan kertas alas lemari yang sudah usang. 

"Ma-" 

"Udah jelek begini!" 

Sret, suara sobekan kasar terdengar begitu jelas. Mertua 
Elsa yang sedang berdiri di atas kursi langsung meremas-remas 
kertas tersebut menjadi bola dan tanpa permisi melemparnya 
begitu saja sampai mengenai wajah Elsa. 

"Aww." 

"Kemoceng mana Saa!!!Kotor banget ya Allah!!!" 

"Haciihh." 

"Sasa!!" Teriak Ibu Hana tanpa melihat menantunya di 
belakang. Tangannya terus terulur meminta kemoceng. 

Sasa siapa? Ngga ada yang namanya Sasa disini. Adanya 
Elsa. 
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"Haaaciih!!" 

Elsa mengucek matanya berulang kali, tadi kertas penuh 
debu tepat mengenai hidungnya. Serbuk-serbuk debu langsung 
beterbangan masuk ke mata dan beberapa ke lubang hidung. 
Sampai saat ini, ia belum berani membuka mata. Perih. 

"Kamu malah-" 

"Assalamu'alaikuummm!!! Good morning!! Adik Kak El yang 
ganteng datang nih. Mana sambutannya??" 

Sayup-sayup terdengar suara asing dari arah luar rumah. 
Tidak diawali dengan bel atau ketukan pintu, justru sepertinya 
sang tamu sudah membuka pintu dan memasuki rumah. 
Terdengar dari langkah dan suaranya yang makin keras. 

"Kak EI!! Mas Edo! Aku disambut dong? Setidaknya 
digelarin kar-" 

Suara pemuda tanggung yang masih kuliah itu terhenti 
begitu langkahnya dihalangi oleh seorang perempuan paruh 
baya. Tamu tak diundang itu baru saja melangkah sejauh tiga 
meter dari pintu masuk. Ada portal melintang di hadapannya. 
Wajah galak Ibu Hana makin serius memandangi tamunya dari 
ujung kaki hingga kepala. Membuat pemuda tadi perlahan 
mundur, menjaga jarak dan berusaha melindungi diri. Reflek 
kedua tangannya bergerak menyilang di depan dada. Jelas 
pandangan meneliti itu dianggap tidak sopan oleh adik Elsara. 

"Siapa kamu? Teriak-teriak di rumah orang. Ngga punya 
sopan santun. Sales ya?" 

Apa? 

Alis hitam milik Eran langsung menukik tidak suka. Berani 
sekali bibi ini menyebutnya sales? Sejak kapan Kak El punya 
ART? Enak saja dibilang sales, ganteng begini dikira mau promosi. 

"Ditanya malah diem, keluar kamu!!" Sambil menaikkan 
kemoceng dengan tangan kanannya tinggi, Ibu Hana yang saat itu 
tidak berhijab maju untuk mengusir sang pemuda. 
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Mau tak mau Eran berjalan mundur, sampai iapun berdiri 
di luar garis rumah. Brak, tanpa permisi pintu ditutup dengan 
keras tepat di hadapan Eran. 

"Wiiih gila ini Bibi, ngga sopan. Raja kok diusir." 

Eran yang memang hari itu mengenakan kemeja warna 
putih, celana bahan khaki serta menggendong tas ransel besar, 
terlihat mirip sales. Baru dia ingat, perjalanannya ke Jakarta tadi 
sempat sulit. 

Sadar dirinya masih membawa banyak bakteri, Eran 
melepas tas ransel warna hitamnya kemudian membuka kancing 
kemeja putih dan menanggalkannya. 

la berjalan menuju kran, mencuci tangan, kaki dan 
membasuk wajahnya yang terasa begitu panas. Sampai 
kemudian, sebuah mobil masuk ke teras rumah. Terparkir rapi. 

"Darimana Mas?" Tanya Eran begitu kakak iparnya keluar 
dari mobil. Mengenakan setelan formal, dan mau tak mau harus 
Eran akui jika suami kakaknya memang terlihat begitu gagah. 
Pantas saja Kak Elsanya tak bisa berkutik. 

"Ambil file di kantor." 

Ya, kegiatan perkantoran, pendidikan, pariwisata masih 
dibatasi. Entah sampai kapan virus ini akan benar-benar 
musnah. Atau mungkin tidak akan, manusia di dunia harus 
berdampingan seumur hidup dengan covid 19. Virus berbahaya 
yang sepertinya nanti memiliki status seperti TBC. 

"Ooh." 

Edo melihat barang bawaan adiknya yang masih ada di 
kursi teras rumah. "Baru dateng?" 

"Iya. Mas Edo udah punya ART sekarang?" 

Lelaki tanggung yang belum punya pacar ini berjalan 
mengekori Edo menuju teras. 

"Ngga ada." 

"Itu-" 
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"Cepet banget kamu pulang?" 

Tunggu. 

Eran langsung mundur dua langkah begitu mendapati 
sesuatu yang sangat aneh di hadapannya. Bibi yang gila tadi 
bertanya dengan sangat tidak sopan pada Edo. Kamu? Kenapa 
wanita itu justru seperti seorang istri ketimbang ART? Apa 
sekarang ART dan majikan memiliki status yang sama? 

Mata Eran makin melebar saat menemukan lagi fakta lain. 
Edo mencium tangan wanita paruh baya itu. Ada di dunia mana 
sebenarnya ini? Pikir Eran makin tidak percaya. 

"Cuma ambil file." Seperti yang sudah-sudah, lelaki pilihan 
Elsa itu menjawab dengan teramat singkat. Kepala Edo yang 
berambut cepak menoleh, kemudian berkata pada Eran,"yuk 
masuk!" 

Baru saja Eran menenteng tasnya dan berjalan dua 
langkah, sebuah suara menginterupsi. 

"Eh tunggu. Disini aja." Cegah Ibu Hana meminta Eran 
untuk tetap di teras. 

Sementara Ibu Hana dan Eran masih ada di depan pintu 
saling memperhatikan. Edo lebih dulu masuk, memberi salam 
kemudian matanya menelisik seperti biasa-mencari keberadaan 
Elsa. 

"Kok salamnya ngga dijawab?" Tanya Edo saat sudah 
menemukan pemilik hatinya, wanita putih itu ada di 
depan wastafel sedang mencuci muka. Dan Edo berdiri di 
sampingnya dengan begitu gagah. 

"Maasss masih periih." Rengek Elsa tanpa menghentikan 
kegiatannya. 

"Coba lihat!" 

Sebelum menyentuh permukaan wajah istrinya, Edo lebih 
dulu mencuci tangan dan wajahnya di tempat yang sama. Tanpa 
memperhatikan tetesan air yang membasahi kemeja, Edo segera 
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merangkum wajah Elsa dengan telapak tangannya yang lebar. 
Menariknya untuk maju dan menengadah. Reflek Elsa berjinjit 
menyimbangkan badannya, berpegangan erat pada pergelangan 
tangan Edo. 

"Diapain kek, jangan cuma diliatin." Celetuk perempuan itu 
saat tahu Edo tak melakukan apa-apa. 

"Buka matanya." 

"Perih!" 

Entah karena doa atau tindakan yang Edo lakukan, 
perlahan mata Elsa mulai mengeluarkan air mata. Air beserta 
benda asing yang berukuran sangat kecil keluar dari matanya 
yang sensitif. 

"Mata El jadi merah ya?" Tanya Elsa saat dia merasa lebih 
baik. Matanya terus berkedip-kedip, karena ada ganjalan yang 
terasa saat dia menutup mata. 

"Iya. Ga apa-apa. Sebentar lagi sembuh." Hibur Edo dengan 
menaikkan tangan kanannya untuk mengelus puncak kepala 
sang pendamping hidup. 

"Edooo!! Ini siapa si?" Teriakan Ibu yang ada di teras 
terdengar. Masih saja kedua orang itu belum menyelesaikan 
kesalahpahaman. Eran yang mengira wanita paruh baya itu 
sebagai ART. Sedangkan Ibu Hana yang mengira Erana adalah 
seorang salesman. 

"Adiknya Elsa Bu!!!" Jawab Edo keras, sambil 
mengalungkan lengannya di bahu Elsa. 

Plak 

"Aww!!" Suara jerit sakit terdengar dari luar rumah. Bukan 
milik Ibu Hana, tapi suara Eran. Disusul suara kesal Ibu Edo yang 
selalu membahana. "Ngga ngomong dari tadi. Masuk!!" 
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"Kenapa bukunya diturunin?" 
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"Mau dibersihin Do. Masa lemari bagus keliatan usang 
begitu, berdebu." 

Itu Ibu Hana yang menjawab sambil melirik ke arah Elsa. 
Padahal Edo sendiri bermaksud menanyakan ruang tengah yang 
begitu berantakan kepada istrinya. Kardus tersebar dimana- 
mana. 

"Mas kan udah pesan sebelumnya, buku yang di atas 
jangan diapa-apain. Itu sudah disusun berdasarkan urutan baca 
El." Protes Edo dengan gayanya yang tetap datar. 

"Loh? Kok Sasa ngga bilang sama Ibu?" 

Apa? 

"Tadi El udah-" 

"Kamu harusnya bilang tadi. Kan jadi ngga Ibu apa-apain." 

"Tadi udah mau bilang." Cicit Elsa begitu lirih. Ia tahu pasti 
Edo kecewa. Terbukti dari lengan yang tak lagi merangkul. Pria 
itu langsung melangkah cepat mencari buku koleksinya dalam 
kardus-kardus yang jumlahnya lima. 

"Kak!" 

"Hust nanti!" Elsa tak menghiraukan panggilan adiknya 
yang baru saja datang. Entah kenapa kehadiran adiknya di 
rumah dari Purwokerto bukanlah hal yang special. Padahal 
beberapa minggu lalu Elsa merengek agar adiknya datang ke 
Jakarta. Tamu jauh yang tak dianggap. 

Elsa ikut maju, ingin menawarkan pada Edo buku seperti 
apa saja yang ada di rak teratas. Buku berharga seperti apa yang 
ia susun dengan rapi menunggu giliran baca. 

"Tadi El naruhnya di kardus ini Mas." 

Tangan lentik Elsa menunjuk sebuah kardus paling besar 
yang berisi tumpukan penuh. Letaknya ada di depan televisi, 
dekat dengan Elsa saat ini berdiri. 

Pria yang masih mengenakan pakaian formal itu segera 
beranjak. Berpindah pada kardus yang istrinya tunjukkan. Tanpa 
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bertanya, melihat struktur wajah yang mengetat saja Elsa bisa 
tahu. Suaminya tengah kesal. Selalu seperti biasa, diam dan diam. 
Pria itu tak sama sekali melirik siapapun. 

"Udah nanti Ibu yang atur." 

Edo tetap bergeming, ia terus membongkar buku-buku 
tidak penting, menaruhnya sembarang di atas lantai. Bahkan 
yang membuat Elsa makin kaget adalah gerakan Edo yang makin 
cepat, seperti tidak sabar. Emosinya terlihat jelas saat pria itu 
mencari barang yang menurutnya berharga. It's just a book. 
Kenapa harus berlebihan seperti itu? 

"Edo!!" Bentak Ibu Hana pada akhirnya, ia tidak lagi suka 
dengan cara anak lelakinya. 

"Nanti istri aku yang bereskan. Ibu ngga usah khawatir." 
Jawabnya tanpa menatap lawan bicara. Datar dan acuh, sama 
sekali tidak tertebak. 

Melihat sendiri, Ibu Hana tak bisa menghentikan kegilaan 
Edo yang terus dengan kasar mengeluarkan buku. Mau tidak 
mau Elsa ikut berjongkok, tepat di sisi kardus yang lain-di 
hadapan Edo. Tangannya terulur menyentuh punggung tangan 
warna coklat milik Edo yang memegang tepi kardus. Dan detik 
itu juga, gerakan Edo terhenti. Nafasnya memburu dan 
kepalanya tertunduk. Elsa tahu, ini bukan tentang buku koleksi 
suaminya yang sudah tak tersusun rapi sebagaimana mestinya, 
tapi Edo sedang mencari sesuatu yang lain. Dan Elsa belum tahu 
itu apa. 

"Mas nyarinya pelan-pelan. Nanti buku yang lain jadi 
ikutan rusak kalau begitu cara ambilnya." Bujuk wanita putih itu 
dengan sangat lembut. Bahkan suaranya terlanjur seperti 
menasehati anak kecil. But, it is working. Lelaki itu mengangguk, 
menghela nafas panjang seperti mengusir suasana buruk yang 
sempat menyelimuti. 

"Bantu Mas cari buku sampul hitam, karya Januardi." 

GERASS 
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Elsa mengangguk patuh, ia akan membantu mencarinya. 
Walaupun rasa ingin tahu apa di dalamnya lebih besar dari rasa 
patuhnya pada Edo. 

Jika di dalamnya ada sesuatu yang bisa memecah 
hubungan mereka. Elsa akan berkata, bahwa ia sangat menyesal 
telah membantunya. 
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"Mas Edo sembunyiin apa?" 


Kepala berambut hitam cepak itu hanya menggeleng. 
Mulutnya terkunci, pandangannya lurus ke arah jendela luar 
kamar. Entah apa yang sedang begitu menarik perhatian lelaki 
itu, yang jelas, Elsa merasa diacuhkan malam ini. 

Tidak biasanya, wangi sabun dan lotion yang sudah Elsa 
gunakan seperti sia-sia. Tadi sore, akhirnya buku yang 
bersampul hitam itu ditemukan oleh Edo sendiri. Tanpa banyak 
kata, suaminya langsung berdiri dan bergerak naik masuk ke 
dalam kamar. Hal tersebut sukses membuat Elsa yang masih 
berjongkok di depan kardus hanya mengernyitkan keningnya 
bingung. 

"Kepalanya geleng-gelang karena ngga ada yang 
disembunyiin apa karena ngga mau kasih tau Elsa?" 

Tok tok tok 

"Mas Edo! Main PES dulu yuk! Ngga lagi ngapa-ngapain 
kan?" 
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Mendengar suara Eran-adik lelakinya yang salah waktu 
meminta kawan bermain, Elsa segera melangkah cepat menuju 
pintu. Matanya menajam ke arah Eran yang berdiri pas di 
hadapannya. Wajah ganteng yang warna kulitnya tak lagi sama 
sepertinya sedang tersenyum. Eran saat ini tengah berusaha 
membuat kulit tubuhnya sedikit kecoklatan, agar terlihat lebih 
laki seperti panutannya-Jatmiko Edo Bagaskoro. Macam-macan 
saja niatan pria kecil itu. 

"Apa? Berisik!!" 

"Mau ngajak Mas Edo main PES. Lagi ngga sibuk kan?" 

"Sibuk banget. Mas Edo mau—" 

"Yuk Main!" 

Loh. 

Edo memotong pembicaraan Elsa begitu saja, tanpa Elsa 
perhitungkan suaminya melewati tubuhnya. Bahkan kini sudah 
berhadapan langsung dengan Eran. Lengannya yang kokoh 
merangkul bahu Eran, membalikkan kemudian mengajak 
berjalan sejajar menuruni tangga. 

"Daaah!" Ejek Eran sambil melambaikan tangannya pada 
Elsa. 

Entah kenapa, melihat respon Edo yang terlalu acuh, 
gelagatnya yang mencurigakan. Elsa langsung berpikiran ada 
sesuatu yang terjadi. Apakah benar ada yang disembunyikan 
darinya? 
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"Kamu ngapain?" 

Elsa kaget begitu mendengar suara suaminya menggema di 
kamar. Tidak mungkin kan bermain PES dengan Eran hanya 
beberapa menit saja? Biasanya minimal adalah satu jam. Kenapa 
secepat ini sudah kembali? 

Tapi Elsa. Bukankah itu bagus? Artinya kamu akan segera 
mendapatkan jawaban atas apa yang kamu temukan. 
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"Ini siapa?" Alih-alih bertanya kenapa kembali ke kamar 
secepat itu, tanpa intro Elsa langsung menunjukkan sesuatu pada 
Edo. Selembar kertas yang tercetak objek dengan begitu jelas. 

Mata suaminya seketika melebar, seperti kaget atas barang 
temuan Elsa. Dan responnya itu sukses membuat hati Elsa 
bergemuruh. Ada rasa tidak terima dan tak suka dalam diri 
wanita berambut panjang ini mendapati reaksi Edo yang 
terbilang aneh. 

"Bukan siapa-siapa." 

"Kalau bukan siapa-siapa, kenapa musti ada di sela-sela 
buku yang tadi Mas cari?" Suara Elsa tanpa dirinya sadari sudah 
bergetar. Walaupun wajahnya datar namun terlihat jelas, bibir 
yang bergetar itu menandakan akan ada yang jatuh. 

Tangan Edo segera menyambar foto di tangan kanan Elsa 
dengan cepat. Karena cepatnya sampai-sampai tangan Elsara 
tercengkeram tadi.Dan itu berhasil memberikan keterkejutan di 
wajah putih mulus istri Edo. 

"Siapa itu? Pacar?" Sergah wanita cantik ini tak sabaran. 
Salah satu tangannya mengelus bekas cengkeraman yang terasa 
sakit. 

"Bukan." 

"Selingkuhan?" 

"Bukan." 

"Istri kedua?" 

Edo sukses diam. Bibirnya terbuka tapi tidak 
mengeluarkan suara. Keningnya bahkan berkerut dalam seperti 
sedang memikirkan jawaban apa yang tepat. 

"Haa???" Dengan tak percaya Elsa menanyakan lagi. Ada 
sesuatu yang begitu sesak masuk ke saluran pernafasannya. 
Jantungnya mendadak berdegup kencang dan cepat, karena ada 
sesuatu yang membuatnya cemas. Mata yang tadinya kuat 





Edó & kia 


bahkan sekarang sudah berkaca-kaca. Hidungnya memerah. 
"Masss??" Panggilnya lagi dengan tidak rela. 

Ingin sekali dia menulikan pendengarannya. Ia tidak kuat. 
Ia tidak sanggup jika itu benar. 

Untuk beberapa saat keduanya hanya diam. Menyisakan 
nafas Elsa yang mulai tidak beraturan. 

Edo yang melihat Elsa sudah begitu berantakan akhirnya 
bersuara. "Apa tidak ada tebakan lain selain itu?!" 

Memang tebakan apa yang terlintas dalam otak Elsa saat 
melihat ada foto wanita berhijab yang dia temukan? Adik 
perempuan? Saudara sepupu atau keponakan? Teman? Istri 
teman? 

"Jawab!!" 

"Yakin kamu akan sanggup?" Pertanyaan lain yang Edo 
lontarkan nyatanya malah membuat isakan langsung terdengar 
cukup keras. 

"Jahat banget si! Elsa lagi sayang-sayangnya." Rengeknya 
macam anak kecil. Tak berani menjawab apa yang Edo tanyakan. 
Jika ditanya macam itu, jelas Elsa tak akan siap. Perempuan 
mana yang siap mendengar suaminya menyatakan jika dia 
memiliki perempuan lain di hati? Jelas siapapun akan lemah 
lunglai tak sanggup menerima. Dunia yang indah seakan 
diguncang badai. Meluluhlantakkan hati yang bahagia. 

"Apa hubungannya?" 

"Jawab! Itu siapa?" 

"Dia memang istri kedua." 

Krak 

Jika hati yang patah bisa bersuara, maka mungkin itu 
adalah bunyinya. Kepalanya serasa disiram air es tanpa aba-aba. 
Hingga membuat nafas Elsa terhenti seketika. Seluruh sistem 
sarafnya seperti tiba-tiba secara bersamaan mandeg detik itu 
juga. Berkolaborasi untuk menciptakan kekakuan di tubuhnya. 
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Seperti yang sudah-sudah, wajah putih itu memucat karena 
aliran darahnya seakan terhenti. Bibir Elsa bergetar menyerukan 
nama sang suami. "Masss Miko?? Jangan bercanda. Mas bilang 
rumah ini hanya tentang kita berdua. Kenapa harus ada dia? Elsa 
masih banyak kurangnya ya? Harusnya Mas bilang, jangan- " 

Brug 

"El!" Jerit Edo saat melihat tubuh Elsa yang tadinya kaku 
perlahan lemas, kemudian hampir meluruh ke lantai. Sebelum 
akhirnya Edo sangga dengan dua lengan yang memeluk tubuh 
lemah itu. 

Rasa sesak yang Elsa alami membuatnya tak bisa berkata- 
kata lagi. Nafasnya tercekat, namun ia masih sadarkan diri. 
Bibirnya terus merengek kesal namun lemah. Ibarat game, dia 
sudah game over. 

"Istri keduanya Almarhum Mas Edi, Sayang." Jelas lelaki itu 
sambil menggendong istrinya ke arah ranjang. Tak perlu banyak 
usaha yang dia butuhkan untuk mengangkat wanitanya, karena 
diam-diam melihat kekacauan Elsa seperti ini. Untuk sesaat 
perasaan Edo menjadi ikutkan kacau. Ada sesuatu yang harus ia 
rahasia. Rahasia antar saudara. Yang akhirnya harus dilanggar 
malam ini. Ada kehidupan yang harus dijaga, dan itu keutuhan 
rumah tangganya. 

Dibaringkannya dengan lemah lembut tubuh lemas Elsa. 
lapun ikut berbaring di sana. Merengkuh dari belakang istri 
tercinta yang sudah mewarnai hidupnya hampir setengah tahun 
ini. Tak lupa sebagai penentram jiwa, Edo kecup puncak kepala 
Elsa tanpa henti. 

Bahu yang bergetar dan sesenggukan tertahan Elsa terus 
Edo rasakan dalam dekapannya. Sepanjang malam, hanya isakan 
tangis bercampur pilu yang terdengar. Entah sudah berapa kali 
Edo meminta maaf dan menghibur, namun tetap nihil. 
Sepertinya, untuk kali ini Elsa benar-benar syok. 

anta 
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Sisi sensitifnya begitu tersentil, sangat wajar jika dia sulit 
untuk bangkit. Bayangkan saja, baru berakhir kejadian Naya 
yang meminta belas kasih Edo. Kini sosok wanita lain memasuki 
ketentraman hidup mereka. 

Mata Edo masih terjaga, atau sebenarnya ini lebih benar 
jika ditulis, mata Edo tak bisa terpejam. Ketika melarikan 
pandangannya sedikit ke atas, ia bisa melihat jam sudah 
menunjukkan pukul satu dini hari. Elsa belum juga ada tanda- 
tanda menyudahi isakannya, tak juga kunjung mengatakan 
sepatah katapun. 

"Mas sholat sebentar ya." Pamitanya dengan lembut sambil 
mengelus rambut istrinya, kemudian bangun. 

Usai mengambil wudhu, segera Edo mengenakan sarung 
dan baju koko yang diambil dari lemari. Sajadah warna hijau 
terbentang menghadap kiblat, di sebelah sisi ranjang Elsa itulah 
dia melaksanakan dua rakaat sholat. 

Begitu selesai, kedua tangannya terangkat mengucapkan 
doa. Segala doa terbaik yang ia inginkan. 

Amiin, ucapnya mengakhiri doa. Dilanjutkan dengan kedua 
tangan yang meraupkan ke wajah. 

Tanpa melepas pakaiannya, ia menggeser badannya ke 
arah sisi ranjang Elsa. Di tatapnya dalam diam wajah putih nan 
cantik yang akhirnya terlelap. Bekas air mata tertinggal, selain 
itu hidung yang memerah menjadi bukti nyata jika Elsara sudah 
terlalu mencintainya. 

She is falling in love. 

"Kenapa harus nangis sampai pagi? Udah cinta banget ya?" 
Bisiknya pelan seraya mengelus puncak kepala Elsa tiada henti. 

AVV] 

"Ehem. Ehem. Cek." 

Wanita berambut panjang yang baru saja mandi ini tengah 
berkaca di depan cermin. Bibirnya memberengut ke bawah 
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tanda kecewa. Ada yang tidak beres dengan dirinya usai drama 
tangis tadi malam. Ada dua efek yang saat ini Elsa rasakan, satu 
adalah matanya yang bengkak. Sedangkan nomor dua adalah... 

Ceklek 

"Baju Mas mana El?" 

Lelaki bertubuh atletis yang masih suka menggebuk bola di 
lapangan itu keluar dari kamar mandi. Tubuhnya masih sedikit 
basah, tetesan air di rambut langsung membuat lantai kamar 
menjadi terlihat licin. 

Elsa yang sudah paham segera bergerak ke arah lemari, 
menyiapkan pakaian rumah untuk Edo. Situasi masih 
mengharuskan mereka untuk work from home. 

"Terimakasih." Salah satu ucapan yang selalu Edo 
sematkan setiap kali Elsa melayaninya. Maksudnya disini 
mempersiapkan keperluannya. 

Kepala Elsa hanya mengangguk sambil tersenyum samar. 
Tubuhnya menjauh, memberi Edo ruang untuk berganti pakaian. 
Atau sebenarnya ini bisa dibilang waktu Elsa untuk membaur 
dengan Ibu mertuanya di dapur. Pasti wanita itu kerepotan, 
karena ada satu tamu yang datang. Pasti wanita itu, sedang 
menunggunya. Karena Elsa adalah orang yang tepat Bu Hana 
suruh-suruh, dan tong sampah yang baik karena selalu 
mendengarkan keluhan mertuanya yang tiada akhir. 

Ingin sekali-kali Elsa menyerukan, " Ibu ngeluh terus 
seperti tidak pernah diberi kecukupan sama Allah. Di dunia 
memang tempatnya masalah Bu, jadi kalau ngga mau 
menghadapi masalah ya di ...." Ah Elsa takut melanjutkan. 

Tanpa pamit, diam-diam Elsa keluar dari kamar. Membuat 
Edo yang sedang mengenakan celana cargo kebingungan. 

Masih marah? 
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"Itu loh Sa, di aduk terus biar ngga menggumpal." 
GERAST 
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Lagi, Elsa hanya mengangguk tanpa suara sedikitpun. 
Berkali-kali Ibu Hana memerintahkannya untuk ini dan itu. Elsa 
senantiasa patuh. 

"Kamu siram tanaman aja di depan! Mataharinya udah 
dateng, nanti layu kalau telat disiram." 

Kepala Elsa langsung menoleh ke belakang, tempat Ibu 
Hana sedang memperhatikan. "Udah sanah, ke depan Sa." 
Perintah Bu Hana sambil mendorong tubuh Elsa dari depan 
kompor dengan pinggulnya. 

Seperti yang sudah-sudah Elsa hanya mengangguk, 
walaupun bingung namun pada akhirnya ia melangkah juga 
menuju halaman depan. 

"Itu anak lagi puasa apa gimana? Adem ayem." Seloroh Bu 
Hana ketika melihat tingkat aneh menantunya. Tentu 
perkataannya tadi tak terdengar siapapun, hanya berupa 
gumaman. Tapi siapa yang mengira, tak jauh dari dapur sudah 
ada Eran yang memperhatikan interaksi mertua dan menantu 
ini. 

Dia tidak suka, Kakaknya diperlakukan seperti asisten. 
Padahal ini rumahnya sendiri. Dimana harusnya semua 
keperluan rumah ada di tanganya. 

Jika sudah macam ini, rasanya mengeluh pada Mamah pun 
tak akan ada gunanya. Pasti hanya ada pemakluman, "Kak El dari 
dulu udah dimanja. Sekarang gantian dia kerja keras." Itu 
mungkin yang muncul dari bibir Mamahnya Eran. 

"Kenapa Ran?" Suara berat khas lelaki terdengar di 
belakang tubuh Eran. Edo sedang berjalan menuruni tangga. 
"Kakak kamu dimana?" Tanyanya lagi dengan mata yang sudah 
mencari ke kanan dan kiri. Selalu pertanyaan itu yang Eran 
dengar. 

Tangan kiri Eran perlahan terangkat, jari telunjuknya 
mengarah ke rumah bagian depan-tanpa suara. 
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Melihat tubuh tegap Edo yang melewatinya dan menyusul 
sang istri ke halaman depan, sekilas pikiran Eran melayang. Ia 
perlu berbicara empat mata dengan kakaknya. Bagaimana 
sebenarnya perasaannya saat ini. Bahagiakah? 

Jika di rumah ia selalu protes karena Kakaknya selalu 
dimanja, namun disini entah kenapa jiwa adik lelaki terasa 
muncul begitu saja untuk melindungi. Ia tak lagi melihat wajah 
kakaknya yang berkedip-kedip genit meminta sesuatu. Atau 
melihat panggilan panjang dan mendayu yang kesal. Kemarin 
saja, saat dia datang Kakaknya sudah harus berjibaku dengan 
mertua dan suaminya. Memposisikan diri sebaik mungkin agar 
tidak disalahkan. 

Berat ternyata kehidupan rumah tangga. 
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antisipasi yang terlontar dari bibir Ibu Edo. Dua pria tengah 
berdiri bersisian- menghadapnya seperti ingin meminta ijin. 
Nampak kontras sekali, satu sisi begitu coklat dengan otot berisi. 
Sementara sisi lain terlihat putih, bersih dan kurus-tak nampak 
memiliki cukup tenaga. 

"Main PES." Jawab Eran sebagai orang yang mengajak 
kakak lelakinya untuk bermain. 

"Ngga ada, Ibu lagi nanggung nih. Sebentar lagi si Rendinya 
kena azab." Tolak Ibu Hana tegas sambil menjelaskan sudah 
sampai mana perkembangan FTV Indosiar yang dia tonton. Layar 
LCD berukuran 40 incsaat ini menampilkan artis cantik yang 
tengah naik daun dan pria kantoran yang nampak bersahaja. 

Eran menghela nafas, berusaha untuk bersabar. Sebab 
beberapa menit yang lalu sebelum memanggil Edo, dia sudah 
men-setting layar LCD dan PES tersambung. Tapi kenapa, tiba- 
tiba sudah berubah menjadi drama ala-ala yang membuat 
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banyak Ibu rumah tangga di Indonesia jadi berpikiran buruk 
tentang suaminya? 

Hmmm. Sabar Eran. 

"Kira-kira berapa menit lagi sinetronnya selesai Bu?" 

"Ini bukan sinetron!" 

Wanita yang tak mengenakan jilbab di rumah itu nampak 
tak suka ketika Eran salah menyebutkan jenis tontonan yang 
sedang dinikmati Ibu Hana. 

"Tapi ada dramanya kan Bu? Itu berarti sinetron." Eran 
tetap kekeuh mempertahankan argumennya. 

"Kamu ngga tau apa bedanya FTV, film dan sinetron?" 

Ya ngga penting juga aku tahu lah. Eran hanya mampu 
mendebat dalam hati. Kenyataannya hanya sebuah gelengan 
kepala ia berikan sebagai jawaban. 

"Hmmm pantes kamu belum lulus-lulus. Udah! Kalian main 
catur aja, biar otaknya terlatih dan pinter sedikit. Jangan suka 
main sesuatu yang ngga bermanfaat." Itu jelas untuk Eran 
saudara-saudara. Bu Hana mana bisa mengatai anak 
tersayangnya macam itu. 

Kenapa harus bawa-bawa lulus kuliah segala? 

Eran benar-benar mulai terpancing. Beruntung Mamahnya 
memberi nasehat untuk selalu menghormati orang tua. Untuk itu 
sebisa mungkin mulutnya di rem, agar tidak sampai reflek 
mengumpat. 

"PES juga bermanfaat, di sana kita putar otak, buat strategi. 
Ngga cuma nangis-nangis." 

Mendengar kata terakhir Eran, reflek kepala mertua 
kakaknya menoleh ke belakang. Mengirimkan kilatan amarah 
yang tergambar jelas di mata yang menyipit tajam bagai sinar 
laser. Berusaha tak terpengaruh, Eran hanya diam sebelum 
akhirnya ditarik oleh Edo ke dapur. Atau sebenarnya ke halaman 
belakang karena dapur dilewati begitu saja. 

GERASS 
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"Ah ngga jadi main PES Mas." Sesal adik Elsa. 

"Ngga apa-apa. Kita ngobrol aja. Nanti kalau Ibu sudah 
ngantuk kita baru mulai." 

"Yakin bisa?" 

"Hmm?" Edo sedikit bingung dengan maksud pertanyaan 
Eran. Sambil  mendudukkan diri di kursi rotan 
menghadap taman kecil, Edo mengeluarkan ponsel dari saku 
celananya. 

"Ini malam jumat loh Mas. Aku tahu sunnah." 

Dari sudut matanya, Eran menangkap pergerakan kecil di 
bibir Edo. Kakak iparnya diam-diam tersenyum. 

"Tahu bukan berarti paham." Balas Edo dengan tidak 
mengalihkan perhatiannya dari ponsel. "Sunnah malam jumat 
bukan hanya itu saja saudara Eran." 

"Kenapa ngga bujuk Ibu biar tidur sekarang aja Mas? Pasti 
kalau Mas yang ngomong, Ibu akan nurut." 

Dan setelah Edo meletakkan ponselnya di meja kecil 
berbentuk bundar yang memisahkan dua kursi rotan. Eran siap 
untuk mendengarkan apapun nasehat, petuah bahkan omelan 
Jatmiko Edo Bagaskoto yang ditujukan padanya. 
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Elsa menimbang-nimbang, apakah dia harus keluar tanpa 
mengenakan penutup kepala atau kembali ke kamar dimana Edo 
masih berada-untuk mengambil jilbab. Matahari hampir bersinar 
terik, dan menurut Ibu mertuanya dia harus segera menyiram 
makhluk hidup yang bisa membuat makanan sendiri itu. Sayang 
sekali rumahnya belum memiliki pintu gerbang atau tembok 
tinggi untuk menutup aktifitas di dalam. Tetangga atau orang 
yang lewat masih bisa melihat aktifitas di depan rumah. 

Jadi, setelah beberapa menit tadi Ibu Hana memintanya 
untuk ke depan. Elsa masih berdiri tegap di balik jendela, 
mengintip kanan kiri bagaimana keadaan sekitar. Ternyata 
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ramai, banyak tetangga berada di luar rumah untuk sekedar 
berjalan-jalan, mencuci kendaraan, atau menyiram tanaman 
seperti yang akan dia lakukan. 

"Kenapa?" 

Nafas Elsa sempat tertahan begitu suara yang sangat 
familiar terdengar. Bibir Edo terasa seperti tengah berbicara 
tepat di telinganya. Tambahan, telapak tangan pria itu sudah 
menyusup di sela pinggang dan lengan Elsa, merayap semakin 
maju hingga berhenti tepat di perut Elsa yang masih rata. 

"Masih marah?" 

Elsa diam tak menjawab, hingga pada akhirnya kepalanya 
menggeleng. Membuat Edo menambahkan satu lengannya lagi 
untuk semakin erat memeluk Elsa. 

"Sakit?" 

"Mmm." Lenguhan terdengar merdu sesaat Edo menggoda 
kulit leher Elsa yang terekspos dengan bakal jambang yang dia 
miliki. 

"Udah disiram belum Sa?!" 

Boleh tidak air dingin yang harusnya dibutuhkan untuk 
tumbuhan, Elsa gunakan untuk menyiram lelaki di belakangnya 
ini. Menempel pada Elsa bagaikan simbiosis komensalisme- 
dimana satu sisi mendapatkan keuntungan dan sisi yang lain 
tidak mendapatkan apa-apa. 

"Sasa!!" 

Terikan kencang kembali menggema dari arah dapur. 
Sebisa mungkin Elsa mulai melepaskan belitan lengan macam 
ular di pinggangnya. Sedang berusaha mengurai rasa nyaman 
yang selalu Edo berikan, Eran tiba-tiba datang dari belakang 
membawa kalimat yang menyejukkan. 

"Aku aja Kak yang nyiram." 

"Makasih Ran." Itu tentu bukan Elsa, melainkan Edo yang 
merespon. Edo mengalihkan pandangannya sejenak pada 
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pemuda tampan yang sudah dia anggap adik kandungnya 
sendiri. Melempar senyum pada Eran sambil meletakkan 
dagunya di atas kepala Elsa. 

Edo sedikit teringat pembicaraan semalam dengan Eran, 
yang walaupun hanya sebentar namun berkualitas. Kenapa Eran 
ke Jakarta adalah karena desakan Edo, sebenarnya. 

"Kita duduk." 

Tidak ada penolakan maupun persetujuan dari istrinya. 
Dengan mudah Edo membimbing istrinya ke arah sofa. Ia 
memposisikan dirinya terlebih dahulu duduk, baru kemudian 
menarik tubuh harum Elsa di atas pahanya. 

Tahu apa yang selanjutnya bisa terjadi, Elsa sempat 
menggeleng, menolak dengan halus ajakan suaminya yang pagi 
seperti ini menginginkan kedekatan emosional. Ada-ada saja Edo 
ini. Bagaimana jika Ibu mertuanya menuduh Elsa yang bukan- 
bukan? 

"Ngga apa-apa sini duduk, Mas udah lama ngga manjain 
kamu." Kata si pria kalem itu tanpa malu. Edo mungkin biasa 
saja, karena sempat Elsa perhatikan ekspresinya sedatar triplek 
kala menyampaikan godaan tadi. Namun berbeda dengan Elsa, 
wanita ini sudah ketar-ketir takut seseorang datang lalu 
menghancurkan semuanya. Ya siapa lagi jika bukan Ibu. Wanita 
itu pasti geger jika mendengar omongan Edo ini. 

"Bu Miko!" 

Kalian dengar? Edo memanggil nama Elsa seperti cara Ibu- 
ibu komplek rumah ini memanggil. Sebuah panggilan yang makin 
mengukuhkan jika Elsa milik Miko seorang. Bukan Bu Elsa, tapi 
Bu Miko atau Bu Edo. 

Tanpa penolakan lagi, wanita cantik ini akhirnya menurut. 
Dengan sendirinya menyamankan posisinya di atas pangkuan 
Edo. 

"Kalau Mas peluk, marahnya ilang?" 
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Tolong oksigen saudara-saudara, karena the real Edo is 
back. Kalimat halus penuh makna yang kadang membuat 
merinding mungkin sebentar lagi akan terucap. Membungkam 
Elsa yang belum juga terbuka, menyimpan sendiri rasa 
ketidaknyamanannya. 

"Harus dari mana Mas jelasinnya?" Suara Edo tertahan 
karena ia mendekap tubuh Elsa begitu kuat. Menyandarkan 
keningnya di sisi bahu Elsara yang menjadi salah satu bagian 
terfavorit Edo. 

"Mas Edi akhirnya mengaku bersalah. Dia minta maaf di 
malam sebelum meninggal. Dia bilang, karena ulah dia, Mas gagal 
menikahi Naya." 

Untuk sesaat Elsa merasakan sesuatu asing melingkupi 
hatinya. Bukan jenis rasa iba tapi lebih pada tidak terima. Jika 
saja Almarhum Mas Edi dulu tidak menggoda Naya, apa yang 
terjadi dengan Elsa sekarang? Pasti dia masih terombang-ambing 
dengan cinta lama. 

Tarikan nafas Edo terasa sekali di bahu Elsa. Apalagi 
rengkuhan lengannya yang makin mengetat di pinggang Elsa 
yang kecil. Seperti mencari kekuatan untuk melanjutkan sesuatu. 
"Awal pernikahan, mereka masih baik-baik saja. Tapi semenjak 
kita menikah-" 

Edo menjeda, membuat Elsa meremas roknya sendiri. Ia 
ikut sesak mendengar Edo bercerita. Seperti akan datang bom 
sewaktu-waktu. "Naya mulai berulah. Dia membanding- 
bandingkan kehidupan Mas Edi dengan kita. Sampai akhirnya, 
karena merasa tak lagi dihargai istrinya, Mas Edi mencari 
hiburan di luar. Wanita lain. Dan agar tidak disebut 
melakukan zina, mereka menikah diam-diam. Lalu-" 

"Udah!" Celetuk suara serak Elsa menghentikan penjelasan 
Edo. 

"Kamu kenapa sayang?" 





Edó & Ela 


Telinga yang begitu sensitif milik Edo sempat mendengar 
suara tak biasa. Reflek kepalanya terangkat, memandang wajah 
Elsara Pramudita yang lurus ke depan. Keningnya berkerut 
seperti memikirkan sesuatu, yang pasti bukan lagi tentang kisah 
Mas Edi, namun tentang Elsanya. 

"Sakit?" Tanya Edo dengan penuh perhatian. 

Belum sempat menjawab, Eran sudah lebih dulu masuk ke 
ruang tamu dan mengomentari posisi keduanya. 

"Dih pangku-pangkuan." Ia kemudian melesat begitu saja, 
acuh tanpa memperhatikan wajah kakak perempuannya yang 
makin manyun. 

"Sakit tenggorokannya? Sampai suaranya serak begitu. Ke 
dokter yuk!" 

WAVAV) 

Adanya Eran di rumah ini sedikit banyak memberi Elsa 
ruang bebas. Sesekali pemuda tanggung itu menggantikan tugas 
yang diperintahkan Ibu Hana untuk kakaknya. Menyiram 
tanaman setiap pagi dan sore, tanpa diperintah pun Eran sudah 
melakukannya. Mencuci peralatan masak dan piring juga Eran 
ikut berkontribusi, walau hanya mengelap saja, Elsa sudah 
merasa begitu bersyukur. Menyapu halaman belakang, mengelap 
kaca dan mencabuti rumput liar yang sudah panjang, begitulah 
kiranya hal-hal yang Eran lakukan. Jadi, bukan untuk liburan dia 
datang ke Jakarta, justru untuk melakukan kegiatan bersih- 
bersih rumah saja. Sungguh terlalu. 

Dan hari ini, setelah sekian lama. Akhirnya Elsa memiliki 
kesempatan untuk menguasai rumah. Bu Hana pergi ke 
supermarket bersama Eran-belanja bulanan. Tentu yang 
sebenarnya diajak adalah Elsa, namun Eran sebisa mungkin 
menggantikan perannya. Dengan alibi, ingin membeli 
perlengkapannya yang sudah habis. 





Edo & ld 


Jangan bayangkan, istri Miko akan bisa leluasa kesana- 
kemari. Karena seperginya mertua ke supermarket. Elsa diberi 
PR. Tugasnya adalah membersihkan garasi mobil yang sangat 
berantakan. Pasalnya seminggu belakangan, Edo baru saja 
mempekerjakan tukang untuk membangun tembok pembatas 
dan memasang gerbang. Agar Elsanya bisa leluasa berkeliaran di 
halaman depan tanpa berhijab. Tidakkah itu manis? 

Baru beberapa menit Elsa merapikan tumpukan kertas, 
kayu dan perkakas. Keringatnya sudah bercucuran di sana-sini. 

"Masss!!" Teriaknya dari arah garasi. Seluruh tubuhnya 
tiba-tiba terasa lemas. Hingga untuk berdiripun sulit, Elsa 
memilih duduk lesehan bersandar tembok. 

"Masss Mikoo!" Lagi, tanpa perlu canggung Elsa merengek. 
Pasalnya Bapak mertua juga pergi ke supermarket. 

"Ya?" 

"Bantu bangun. Tadi berdiri pusing banget. Lemes." 
Adunya lebih dulu, sebelum Edo bertanya kenapa. 

"Yang berat-berat Mas aja yang pindahin." 

"Bantu bangun." Elsa mengulurkan dua tangannya ke arah 
Edo. Bermaksud meminta pria besar itu untuk menariknya 
hingga berdiri. 

"Minta gendong?" 

"Ih enggak." 

"Minta peluk?" 

"Ih bukan." 

"Minta-" 

"El minta di cium. Puas!!" 

"Mana yang harus dicium?" Goda lelaki itu sambil 
tersenyum. 

"Iiihhh!!" Bersamaan dengan kesalnya Elsa, Edo sudah 
mengangkat tubuh yang sekarang mengurus itu dengan kedua 
lengannya. Mendekap erat hingga tidak ada jarak. 
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"Cantik deh El." 

"Memang!" Jawaban penuh percaya diri dan emosi itu 
sukses membuat Edo tertawa. Wanita memang selalu benar. "Ke 
kamar ya Mas!" 

"Mau apa?" 

Edo berjalan perlahan memasuki rumah yang baru saja 
dipel. Dia harus berhati-hati melangkah kalau tidak ingin mereka 
berdua jatuh. 

"Elsa tadi ninggalin tespack di kamar mandi. Belum-" 

"Mas udah liat!" 

"Hmmm?" 

"Tm gonna be a great Papa." 

"Jiih masa Mas duluan yang liat. Aku kan Mamanya, pengin 
ngasih surprise." Respon spontan Elsa yang tak bisa diam dalam 
gendongan Edo membuat suami kuat itu hampir melotot. 
Tingkah istrinya barusan sangat berbahaya. 

"Jangan banyak bergerak, nanti kamu jatuh." 

"Aah, Mas ngga asik! El pengin jadi yang pertama liat." 
Rajuk si Ibu hamil. 

"Kayaknya baru kamu, calon ibu yang ngga nungguin 
hasil tespack. Masa ditinggal gitu aja di kamar mandi." 

"Soalnya Ibu keburu manggil." 

"Tanpa tespack itu, Mas juga bisa nebak si." 

"Jangan sok tau deh!" Kedua tangan Elsa makin 
mengeratkan rangkulannya di leher Edo. 

"You have a sexy boobs Baby. More sensitive and agresive." 

"Masa sih?" 

"Iya nih." Tunjuk Edo sambil menggerakkan telapak 
tangannya yang begitu dekat dengan dada Elsa. Ia langsung 
meremas pelan. 

"Masss!!!" 
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"Lagi? Nanti ya di kamar. Mumpung mereka baru 
berangkat." 

"Iih bukan itu." 

Edo kini tengah ada di tangga, menuju ke lantai dua 
dengan langkah yang dibuat sepelan mungkin. Pandangannya 
fokus ke setiap pijakan. Ekspresinya datar tak menunjukkan 
tanda-tanda sedang bercanda. Bahkan ketika bertanya pada Elsa 
sebuah hal yang sedikit kekanakan. "Kamu hamil, berarti Mas 
harus puasa ya?" 

Menurut lo? 

Hampir saja Elsa spontan mengatakan hal tersebut. 
Untungnya dia langsung membekap mulutnya dengan salah satu 
telapak tangan. Bermaksud mencegah sesuatu yang tidak 
diinginkan. Dia ingin tertawa keras mendengar pertanyaan 
sepolos itu. 

Namun dasar lelaki, Edo malah berkata, "jangan muntah 
dulu sayang." 
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"Ditahan sebentar El, jangan dimuntahin ke leher Mas." 


Ketika sampai di undakan terakhir tangga, Edo bergegas 
membawa istrinya yang ada di gendongan ke arah kamar. Elsa 
masih membekap mulutnya, dan makin menyurukkan wajahnya 
di ceruk leher Edo. Tentu suami penuh perhatian ini makin 
panik. Bukannya tidak rela Edo terkena muntahan. Ia hanya 
terlalu khawatir sehingga kalimat yang keluar seperti tadi. 

"Sayang, di sini aja kalau mau muntah." Kali ini kaki Elsa 
sudah sepenuhnya menapak di lantai kamar mandi. Dengan 
lengan Edo masih setia memeluk pinggangnya erat. Seperti takut 
istrinya terjatuh. 

Lama terus menahan kegelian, akhirnya tawa Elsa pecah. 
"Ngga pengin muntah." Katanya dibarengi tawa yang belum bisa 
berhenti. 

Bahkan saking gelinya, tawa Elsa makin keras membahana. 
Membuat Edo tergerak untuk menutup mulut istrinya dengan 
telapak tangannya yang lebar. "Husst, jangan terlalu berlebih 
ketawanya." Katanya begitu halus. 
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Benar, sesuatu yang berlebihan itu tidak baik. Terutama 
tertawanya seorang wanita. 

"Aw aw!" 

"Tuh. Kenapa?" 

"Ngga apa-apa." Seru wanita itu sambil mengelus perutnya 
yang sempat kaku."Itu testpack-nya." Tangan kiri Elsa menggapai 
benda pipih panjang di atas keramik wastafel, benda yang sudah 
begitu jelas menampakkan hasil. Ada garis dua di sana. Artinya 
iya, Edo akan menjadi a great papa sebentar lagi. 

Untuk beberapa saat, keduanya terdiam. Tidak ada suara 
yang terdengar kecuali nafas Elsa yang masih terengah-engah. 
Mereka sama-sama kebingungan untuk mengekspresikan hadiah 
ini. Hingga akhirnya sebuah kecupan mendarat begitu lama di 
pelipis Elsa. Siapa lagi jika bukan si Jatmiko Edo. 

"Jangan terlalu cape ya." 

Menenangkan. 

Itulah Edo. Pria itu tidak memberi Elsa selamat. Tidak juga 
terlihat haru mendapati dua garis di alat tes kehamilan istrinya. 
Apalagi bertindak romantis untuk mengangkat dan memutar- 
mutar tubuh Elsa seperti di film India. 

Tapi lewat semua sikap dan tindakan tadi. Wanita yang 
sedang sedikit kurus ini tahu, Edonya tak pernah mengabaikan. 
Alih-alih mengucapkan 'selamat sayang, sebentar lagi kamu akan 
jadi Mama cantik', Edo lebih meminta istrinya untuk tetap sehat. 
Sebab dia tahu, hamil adalah sebuah proses yang akan menguras 
fisik dan psikis. 

"Kita terlalu santai ngga sih Mas dalam menyambut calon 
anak kita? El liat di instagram, biasanya mereka sampai teriak- 
teriak atau ngga nangis bahagia gitu?" 

Mereka yang Elsa sebutkan tadi adalah para calon orang 
tua. Pasangan suami istri baik warga biasa ataupun artis yang 
sering memamerkan kehidupan rumah tangga di media sosial. 
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"Kamu mau liat Mas teriak-teriak atau nangis?" 

Elsa tersenyum, dari balik pantulan kaca dia melihat 
Edonya. Benar-benar gagah dan kuat seperti lelaki yang dia 
impikan. Seorang kepala rumah tangga yang rengkuhannya 
terasa hangat, selalu memberinya kenyamanan tiada tara. 

"Ngga. El tahu, Mas pasti seneng banget." 

"Pinter." 

Lengan Edo membalikkan tubuh Elsa agar menghadapnya, 
dengan dua lengan yang ia pastikan kuat-Edo langsung memeluk 
istrinya begitu erat sambil berbisik,"kamu tahu ngga? Mas 
sayang banget El sama kamu." 

Mungkin inilah yang orang sebut sebagai cinta walau 
belum mengenal. Entah kenapa Edo benar-benar ingin menjaga 
wanita dalam pelukannya ini dengan sekuat tenaga. Ibarat 
sedang berperang Edo ksatria yang begitu gigih 
mempertahankan dua nyawa sekaligus. Lebih baik dia yang 
gugur daripada dua nyawa yang pergi. 

Jika lebih teliti lagi, Elsa harusnya bisa mendengar getaran 
dalam kalimat Edo tadi. Ya, lelaki itu akhirnya menangis dalam 
diam. Sengaja menyembunyikannya dari istrinya sendiri. Cukup 
dia dan Allah saja yang tahu bagaimana dia begitu membuncah 
mendapatkan jawaban atas doanya. 

Akhirnya, apa yang orang tuanya begitu elu-elukan 
sebentar lagi akan lahir ke dunia. Edo bukannya diam saja saat 
Elsa ditekan dengan pertanyaan hamil dan hamil. Dia ikut stress, 
namun berusaha tak terpengaruh. Edo tidak ingin dirinya juga 
kelihatan kacau di mata Elsa. Untuk itu sebisa mungkin, Edo 
menjaga pikirannya tetap tenang. Karena diakui ataupun tidak, 
sumber kekuatan Elsa adalah Edo itu sendiri. 
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"Hamil? Beneran? Ah jangan bohong. Pasti biar ngga Ibu 

suruh-suruh ya?" 
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Eran yang sebenarnya tidak terlalu memahami perempuan 
saja bisa percaya jika kakaknya hamil. Tapi kenapa, Ibu Hana, 
sesama wanita yang harusnya lebih paham dan mengerti justru 
ragu? 

Entah harus sesabar apa lagi Elsa. Ia harus meluaskan 
hatinya berapa puluh kilometer lagi untuk memaklumi sikap 
mertuanya yang sedikit tidak yakin akan kemampuan dirinya. 
Oke lah jika urusan rumah tangga Elsa hanya bisa menguasai 60 
persen. Tapi kenapa urusan membuat anak dan akhirnya hamil 
masih juga belum sepenuhnya dipercaya? 

Hello Ibu, Mas Edo luar biasa buat Elsa melayang loh. 
Kualitas spermanya bagus. Pantes dong kalau Elsa hamil. Ingin 
sekali mulut Elsa membela seperti itu. 

Nyatanya itu hanya keberanian di dalam hati. Wanita 
cantik yang sudah lama tidak bekerja ini masih bisa menolerir 
sikap tersebut. Karena Elsa sendiri belum memeriksakannya ke 
dokter. Tapi bukankah tespack sebelum diperjual belikan sudah 
diuji kevalidannya? Kebenaran hasilnyapun bisa dibilang hampir 
100 persen. 

Beruntung, Eran selalu menenangkannya. Memberikan 
elusan di punggung sebagai tanda untuk bersabar. Karena apa, 
hal ini berbanding terbalik sekali dengan respon Mamah Elsa 
sendiri di Purwokerto. 

"Kan beneran, kamu hamil. Ngga percaya si sama Mamah. 
Udah kecium itu tanda-tanda kehamilannya dari sini. Istirahat ya 
sayang, jangan banyak kerja yang berat-berat. Manfaatkan saja 
itu Eran, mumpung ada di Jakarta." 

See. Dibalik hal buruk memang ternyata ada saja yang baik. 
Di balik tak percayanya Ibu Hana, Edo justru makin 
memperlakukannya berlebih. Lelaki itu tahu, pikiran Elsa tidak 
boleh terbebani dengan masalah sekecil apapun. Hingga kadang 
Edo yang kaku itu berinisiatif mengajak Elsa jalan-jalan keliling 
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Jakarta, walau sang istri itu hanya bisa duduk diam di dalam 
mobil. Tapi itu sangat berarti, setidaknya Edo berhasil 
menjauhkan istrinya dari segala hal yang menyebabkan stress. 

Mengetahui seminggu ini Elsa begitu diperhatikan anak 
lelakinya, Ibu Hana lama-kelamaan merasa gerah. Dia memang 
senang menantunya hamil, namun tidak perlu juga harus 
bersikap berlebihan seperti yang Edo lakukan. 

Pekerjaan rumah sudah mulai diambil alih Eran, 
sedangkan Elsa-Ibu hamil muda itu baru mulai turun ke lantai 
satu untuk bantu-bantu setelah sarapan siap. Memang ini 
keinginan Bu Hana sendiri memasakkan makanan sehat untuk 
Edo ketika menginap di Jakarta. 

"Selama hamil, paling bagus justru banyak gerak. Ngga 
boleh diem kaya orang penyakitan." 

Ibu Hana ikut duduk di kursi halaman belakang rumah. Ia 
datang dari arah dapur kemudian menyuarakan hal demikian 
pada menantu satu-satunya. Menantu yang sedang hamil cucu 
pertama di keluarga ini yang harusnya dimanja dan disayang 
kan? Tidak masalah jika Elsa malas melakukan apa-apa, karena 
usia kandungannya masih terbilang dini. Segala sesuatu bisa 
terjadi. 

"Iya Bu, El lagi duduk sebentar. Kakinya pegel." 

Harusnya jawaban itu bisa dimaklumi seorang wanita 
paruh baya berpengalaman. "Masih belum bengkak artinya 
masih bagus itu." Komen Bu Hana pada sepasang kaki mulus 
menantunya yang tak tertutup kain daster. 

Elsa hanya diam. 

"Kenapa tadi malem nangis? Cengeng banget si." 

"Ma-Mas Edo mau-" 

"Edo ngga kemana-mana, dia di sini. Takut banget si kalo 
ditinggal." Sentak Ibu dengan suaranya yang membahana. "Ibu 
baru liat ibu hamil kaya kamu." 
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Tidak ada jawaban, Elsa makin memilin bajunya sebagai 
pengalihan sedih. Hatinya mendung jika dinasehati dengan suara 
seperti ini. Jika beberapa bulan lalu ia terbiasa untuk dibentak, 
tapi sekarang entah kenapa rasanya Elsa ingin menangis. 

"Pagi, kamu yang nyiram tanaman, sambil jalan-jalan kecil 
dan berjemur di luar. Siang sambil duduk kamu lipet pakaian 
yang udah kering, terus sorenya senam. Ibu dulu begitu pas 
hamil Edo." 

"Ooh. Pantes ya Mas Edo suka olahraga. Dari dulu Ibu udah 
ajarin si." Walaupun tidak terlalu suka dengan saran Ibu, Elsa 
tetap mengangguk. Eran dan Edo jelas tahu, ibu hamil ini dari 
dulu memang malas bergerak. Namun, untuk menunjukkan dia 
antusias, Elsa meresponnya dengan memuji. Berniat membuat 
hati Ibu mertuanya bahagia, padahal dirinya sedang tersiksa. 

"Iya, makanya kalo bisa kamu mulai belajar mandiri. Apa 
yang Ibunya lakuin biasanya berdampak pada anak. Mungkin 
dulu Mamah kamu dimanja banget ya, sampai kamu juga ikutan 
manja." 

Maksudnya apa? 

Elsa kira, dirinya sudah benar memilih rangkaian kata, tapi 
kenapa masih dibalas dengan kalimat tidak mengenakan ini? 
Bukankah tidak masalah jika ibu hamil diperlakukan lebih 
special? Karena ia sedang membawa sebuah kehidupan. Banyak 
wanita hamil yang keguguran, itu menandakan hamil adalah 
pekerjaan yang berat, beresiko dan tidak mudah. Terlalu banyak 
melakukan aktifitaspun bukan berarti membuat janin kuat, 
salah-salah malah membuat janin itu pergi. Jadi Bu Hana, jangan 
sok tahu. 

Tak ingin terlalu lama menekan hati, akhirnya Elsa berdiri. 
Ia mengambil sebuah kemoceng di gantungan dekat dapur 
kemudian mulai berjalan perlahan menyusuri buffet. 
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Tak hanya membersihkan debu saja, tiap barangpun 
dibersihkan. Sudah lama lemari berisi dokumen-dokumen ini tak 
dirapikan. Jadi, daripada telinganya panas mendengar ocehan 
mertuanya,lebih baik Elsa bersih-bersih. 

Sampai tiba-tiba sebuah teriakan mengagetkannya. 
Membuatnya tersentak hampir menjatuhkan kertas-kertas di 
tangan. la hampir terjungkal ke belakang efek teriakan tadi. 
Karena saat itu posisinya sedang berjinjit ingin memasukkan 
barang tersebut ke lemari bagian atas. 

"Biar Eran aja!" 

"Ngga apa-apa, kakak bisa." 

"Kakak perlu istirahat." 

"Ngga cape kok." Wanita yang mengenakan dress batik 
rumahan ini sudah berhasil meletakkan barang di tempatnya, 
dan sukses besar membuat Eran meringis takut. 

"Kakak diem sekarang!" Bersamaan dengan perintahnya, 
pemuda itu mengambil alih kemoceng yang dipegang Elsa. 
Karena bukannya diam, tadi Elsa kembali menyibukkan diri. 

Eran membimbing kakaknya untuk duduk di sofa, 
kemudian kembali berdiri tegap membalikkan badan- 
memandang Ibu Hana yang ada di ruangan tersebut. la tahu ini 
ulah siapa. Dengan berani Eran menatap mata tajam itu tanpa 
rasa takut. Mencoba menantang karena dia dalam posisi yang 
benar. Nafas Eran memburu, kesabaran yang sudah ditahan dari 
jauh-jauh hari ingin sekali diluapkan. 

"Ibu pernah hamil kan? Harusnya Ibu yang lebih mengerti. 
Fisik wanita hamil itu beda-beda. Ada yang kuat ada yang lemah. 
Wanita-wanita hamil itu sedang beradaptasi dengan makhluk 
baru di tubuhnya. Jadi wajar kalo kak El sebentar-bentar 
istirahat. Bukan karena manja, tapi karena cape Bu." Wajah yang 
biasanya cekikikan macam anak kecil itu mendadak berubah 
lebih kaku. Datar dan tegas seperti Edo ketika marah. 
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"Mungkin Ibu ngga tahu dari pagi Kak El ngapain aja. Dia 
udah naik turun tangga, bolak-balik depan belakang ngurusin 
rumah. Biasanya memang Kak El kuat. Eran tahu kok. Tapi tolong 
Bu-ngga usah Ibu siksa batinnya juga dengan mengatakan kalau 
dia itu bumil cengeng dan manja. Seolah kakak aku ngga pantes 
dapet titipan bayi. Mas Edo aja ngga masalah dengan hal itu." 

Tahu adik lelakinya sudah cukup berlebih membela 
dirinya, tangan Elsa menarik pergelangan Eran untuk 
menghadapnya. Namun itu sia-sia, pria titisan Papah itu tidak 
terpengaruh sama sekali-malih makin menggebu-gebu. 

"Jangan cuma liat kekurangan Kak Elsa. Apa coba 
kelebihannya dari menantu lain? Dia penurut, ngga banyak 
membantah, patuh sama orang tua, ngga suka mengeluh, ngga 
mengumbar kelelahannya dia di rumah ini, ngga pernah 
komplain Ibu mertuanya seperti apa. 

Apa pernah Kak Elsa nolak untuk bantuin Ibu? Ngga kan? 
Setahu aku, Kak El nurut-nurut aja kalau Ibu minta tolong ini-itu. 
Bahkan, sekalipun saat dia sedang bantu suaminya. Kak El akan 
datang ke Ibu." 

Untuk beberapa saat ruang tengah begitu sunyi. Ibu Hana 
belum bersuara, namun Elsa dapat menangkap ekspresi kesal di 
wajahnya yang renta. 

"Beruntung cuma aku yang liat Kak Elsa diperlakukan 
begini. Kalau Mamah sama Papah tahu, mungkin mereka udah 
ngomel tuh sama Mas Edo. Mereka udah minta Kak Elsa buat-" 

"Erano Aditya!" Seru Elsa membahana. 

Eran langsung diam. Panggilan dari Elsara Pramudita yang 
cukup keras akhirnya berhasil menghentikan ucapan Eran yang 
hampir melampaui batas. Pemuda itu menunduk, menetralkan 
nafasnya kembali, baru mengucapkan kata 'maaf'-yang entah 
ditujukan untuk siapa. Pasalnya, Eran segera menarik kakaknya 
berdiri dan merangkul bahunya menaiki tangga. 

tan 
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Dia kesal, karena kakaknya tadi tak berani mengambil 
sikap. Harusnya dia bisa berargumen di hadapan mertuanya. 
Eran jelas tahu apa yang Bu Hana sampaikan tadi di halaman 
belakang. Dia dengar, dan ingin sekali dia muncul untuk 
menyangkal. 

Baru di sini, kakaknya yang dia kenal sebentar-sebentar 
manyun itu hanya diam dan tersenyum saat dikomentari 
kepribadiannya. Dan itu membuat Eran tidak suka. Pantas Mas 
Edo memintanya datang, karena dia sendiri tidak bisa 
melakukan apa yang Eran lakukan. Edo tidak bisa membentak 
Ibunya. 

"Mas takut kelepasan nyakitin Ibu dan Mas tersiksa liat 
kakak kamu tertekan. Tolongin Mas ya Ran. Bantu jaga Kakak 
Elsa." 
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"Maaf ya Mas." 


"Buat?" 

"Udah emosi sama Ibu." 

"Minta maafnya sama Ibu dong." 

"Ah males." 

Edo terkekeh mendengar jawaban acuh adik lelakinya. 
Mereka berjalan beriringan melewati tiap sisi toko. "Apa lagi 
Ran?" 

"Sepatu boleh?" 

"Sepatu apa?" 

"Aku liat sepatu bola yang mirip punya Ronaldo." 

"Sejak kapan suka Ronaldo?" 

"Aku suka sepatunya, bukan orangnya." 

"Memang di sini ada?" 

"Boleh ngga?" 

"Ambil aja." 

"Yes!" 
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Eran merasa, dia pemuda yang terlahir dengan 
keberuntungan. Dia sudah bekerja keras membantu kakaknya di 
rumah dan setelah itu, huft matanya dimanjakan barang-barang 
bagus. Ia diajak ke J.E.B milik Edo di Bandung. Boleh meminta 
beberapa barang, baik alat olahraga maupun alat musik. Free. 
Hanya tinggal bertanya 'boleh ngga?'. 

Tenang saja, Eran tahu batasan. Ia tahu diri. Bahkan 
sudah diwanti-wanti Mamah sebelum berangkat ke Jakarta. "Ke 
Jakarta ngga usah minta yang aneh-aneh sama Masmu." 

Masmu itu adalah Edo. Suami kakaknya yang sudah Eran 
anggap sebagai best brother.Jika dalam satu kepentingan, mereka 
kawan. Tapi jika berbeda kepentingan, mereka lawan. Contohnya 
saat bermain catur dan berenang-mereka belum bisa berteman. 

Jadi, Mamah sudah tahu bagaimana baiknya menantunya 
itu pada adik Elsa. Mungkin karena Edo tak memiliki adik, 
sehinggan pria kecil itu dimanjakan macam anak-anak. 
Permintaannya sering dituruti, bahkan belum memintapun Eran 
sering ditawari barang bagus yang baru datang di toko. 

Seperti waktu pertama kali Edo ingin memberikan hadiah 
untuk adik iparnya itu. Susah-susah gampang berbalas pesan 
dengan remaja tanggung yang masih belum menamatkan 
kuliahnya. Terlalu angkuh di awal. Namun pada akhirnya luluh 
juga. Bahkan berujung permintaan maaf. 


Mas Jatmiko Edo 
Ini bagus ngga? 
Photo 
Erano A 
Yang hitam bagus. 
Mas Jatmiko Edo 
Ukuran kaki kamu berapa? 
Erano A 


Mas Edo mau nyogok aku? 
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Mas Jatmiko Edo 
Nyogok untuk? 
Erano A 
Biar direstui sama Kak El. 
Mas Jatmiko Edo 
Mas udah direstui sama Papah, restu kamu ngga butuh. 
Erano A 
Belagu. Gini-gini kalo Papah ngga ada, 
aku walinya Kak Elsa loh Mas. 
Jangan sembarangan. 
Mas Jatmiko Edo 
Jadi ngga mau sepatunya? 
Erano A 
Ya mau! 
42. 
Yang item. 
Kaos kaki sekalian. 
Makasih. 
Mas Jatmiko Edo 


Itu aja? Kaos, jaket, celana? 


Tiga puluh menit kemudian Eran baru membalas. 
Erano A 


lya! Kaos, jaket ukuran L. Kalo bisa jaket warna navi. 
Aku belum punya. Celana 33 warna abu-abu. 
Kak Elsa tahu selera aku kaya apa. 


Simple, ngga banyak warna ngejreng. 
Gratis kan? 


Mas Jatmiko Edo 


Ih kamu ngelunjak. 
Ngga boleh minta banyak-banyak sama Mas Edo. 


Y, kan par 
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Kakak bilangin Mamah nanti, 
kalo kamu sukanya morotin kakak ipar. 
Erano A 
Loh. Mas Edo yang tadi nawarin. 
Mas Jatmiko Edo 
Ihh PD banget. 
Siapa tahu Mas Edo lagi nawarin ke kamu biar beli 
barangnya. Kalo pun nawarin gratis, 
kamu harusnya nolak. 
Mas Edo lagi banyak pengeluaran tau Ran, 
pandemi begini cari uang susah. 
Kak El udah ngga kerja, uangnya buat nafkahin istri 
cantiknya dulu.Jadi, 
ngga ada dana buat menghidupi kamu. 
Erano A 
Siapa coba yang ngajarin aku materi pelajaran 
'rejeki ngga boleh ditolak’? 
Kak El tinggal kerja buat Mas Edo tiap malem. 
Gampang, enak lagi. 


Pasti digaji. 
Hahahaah 
Mas Jatmiko Edo 
Yang sopan ngomong sama istri saya! 
Erano A 
lya, maaf Mas. 


Eran sudah sangat paham mana yang merupakan balasan 
dari Kak Elsa dan mana ketikan Mas Edo. Terlihat jelas dari 
bahasa yang digunakan dan panjang pendeknya kalimat. Lelaki 
selalu to the point, tak mau menyusahkan jari jempol untuk 
menekan setiap huruf berkali-kali. Cenderung menginginkan 
telefon langsung daripada mengetik. 
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Sehingga saat tadi chat whatssap cukup panjang, Eran 
sadar-itu pasti kerja dari jari-jari Kakaknya sendiri. Selalu manja 
dengan kata andalan 'ih'. Kadang Eran bingung, kenapa bisa Edo 
yang cenderung datar tanpa banyak ekspresi itu betah bersama 
kakak perempuannya membangun rumah tangga. 


999 

Mereka-Edo dan Eran berangkat ke Bandung sekitar pukul 
8 pagi tadi. Berencana memang hanya ke satu tujuan tempat saja, 
selain mengantar barang, juga untuk mengambil beberapa 
cinderamata. Sehingga, tepat setelah adzan Isya mereka sudah 
sampai di rumah. Disambut dengan meja makan yang penuh 
dengan menu laut. Tentu menu yang sebenarnya bukan 
kesukaan Edo maupun Elsa. Kedunya bukan penggemar kerang 
hijau, tapi mengapa ada masakan itu di sana? 

Untuk beberapa saat, Edo hanya memandangi kerang hijau 
bumbu saus padang itu dengan bingung. Ah, mungkin Bapak 
pengin dimasakkan itu. Pikir Edo diam-diam. Namun Elsa tidak, 
ia sedang memperhatikan mata adiknya. Tertuju pada menu 
baru di atas meja makan. Berbinar dengan tersenyum agak lebar. 
Apa ada yang Elsa tidak tahu? 

"Ayok dimakan." Ajak Ibu saat sudah duduk 
melengkapi set meja makan, dengan posisi; Bapak ada di kepala 
meja, Elsa dan Edo berdampingan, sementara tepat sebaliknya 
ada Ibu Hana dan Eran. 

Seingat Elsa, mertuanya dan Eran masih terlibat perang 
dingin. Kejadian itu sudah tiga hari berlalu. Tak terlihat lagi 
interaksi mereka. Ibunya jarang menegur Eran ketika melakukan 
ini dan itu-terlihat masa bodo. Juga Eran yang menjaga jarak, ia 
tetap melakukan aktifitas yang sering Elsa kerjakan-tanpa 
protes. 
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"Ini dimakan." Elsa langsung mengalihkan pandangannya 
dari piring. Memperhatikan kepada siapa Bu Hana menawarkan. 
Cukup membuat terkejut, karena piring berisi kerang saus 
padang itu digeser ke arah Eran. 

"Iya terimakasih." Balas Eran dengan lebih lembut dari 
biasanya. Bibirnya sedikit tertarik mendapati menu favoritnya 
tersaji di depan mata, tidak ada yang menyentuh dan mencicipi 
sama sekali. 

Sejak kapan mereka terlihat akur? Kenapa bisa Ibu Hana 
mengetahui makanan kesukaan Eran? Untuk apa mertuanya 
melakukan hal tersebut? 

Pertanyaan-pertanyaan itu terus mengganggu pikiran Elsa 
hingga selesai makan malam. Ia duduk meluruskan kaki di sofa 
lantai dua. Menonton acara TV namun pandangannya kosong 
entah kemana, tentu memikirkan kejadian tadi. 

Wanita hamil yang tambah cantik ini sadar, ada seseorang 
yang sedang berdiri tak jauh darinya. 

"Mau dipijit?" Tanya sosok itu. 

"Boleh." Segera Elsa menekuk kakinya, membiarkan 
pemuda yang ada dalam pikirannya duduk di sofa yang sama. 
Kemudian dengan seenak hati, ia menaruh kakinya di atas 
pangkuan Eran untuk dipijat. 

"Udah sering cape Kak?" Ucap bibir itu dengan perhatian. 

"Sedikit." 

Sambil mulai memijat perlahan punggung dan telapak kaki 
Elsa, Eran terus mengingatkan pesan Mamah. "Jangan banyak 
ngerjain yang berat-berat." 

"Kamu minta apa aja sama Mas?" 

Wajah yang tadinya datar itu langsung tersenyum lebar. 
Melirik Elsa sekilas lalu meluruskan lagi pandangannya ke arah 
televisi yang sedang menayangkan iklan mie instan dengan 
bintang Korea-Choi Siwon. 
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"Pasti banyak!" Belum juga Eran menjawab, Elsa sudah 
menuduh. 

"Salahin Mas Edo yang terus tanya 'apa lagi Ran?' Ya aku 
ngga kuat." 

"Ih dasar lemah." Perempuan itu sendiri juga tidak 
menyadari dirinya lemah. 

"Hehe, ngga banyak Kak. Cuma tiga item aja." 

"Tiga item kalo harganya sampai lima juta ya 
banyak." Suara ibu hamil ini mulai meninggi. Tidak serta merta 
percaya dengan tiga barang yang dibawa pulang. Walaupun 
wujudnya belum Elsa lihat apa. Namun ia pasti tahu barang 
harga berapa yang Eran ambil. Pria itu mengutamakan 
kenyamanan dan merk, sehingga harga kadang tidak menjadi 
masalah. Tidak jauh berbeda dengan dirinya yang 
memakai outfit ternama. Yang penting dia mampu membeli, 
tidak memaksakan keadaan. Benar memang harga membawa 
rupa. 


"Hehe soalnya-" 

"Ran!" Suara Edo berhasil menghentikan pembelaan yang 
akan dilayangkan Eran kepada hakim Elsa. 

"Iya Mas?" Kepala Eran mencari dimana posisi Edo berada. 
la mencondongkan tubuhnya ke kanan dan kiri karena tubuh 
Elsa itu menghalangi pandangan. 

"Dipanggil Ibu." Edo akhirnya muncul dari arah tangga, 
mengenakan sarung dan kaos warna putih yang memperlihatkan 
bahu syarat kehangatan kesukaan Elsa. 

"Wah aku mau diapain?" 

"Mau disayang-sayang mungkin." Jawab Elsa sekenanya. 
Lebih ke arah mengejek, karena hal itu tidak mungkin. 

Eran menghela nafas panjang. Si putih itu mencoba 
menarik nafas berkali-kali untuk menetralkan rasa khawatir, 
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begini-begini Eran merasa bersalah karena sudah membentak 
wanita itu dengan cukup keras. Walaupun tadi sudah 
dimasakkan kerang, Eran takut itu hanya sebagai pancingan 
awal. Dan setelahnya Eran akan diperlakukan seenaknya oleh si 
pemancing. la langsung menggelengkan kepala, mengusir 
pemikiran negative yang muncul. 

"Buruan sanah!" Usir Elsa dengan mendorong paha Eran 
menggunakan kakinya. 

Eran pergi, kini tinggal Edo. Pemilik tubuh tinggi itu 
mendekat ke arah istrinya. Tanpa banyak kata langsung 
mengangkat Elsa dengan dua lengannya sambil berkata," ke 
kamar ya, udah malem." 

"Ok." Elsa tentu tak menolak, tangannya reflek memegang 
bahu kekar milik suaminya. Dengan manja Elsa langsung 
merebahkan kepalanya yang terasa pusing ke bagian paling 
sensitif Edo-ceruk leher. 

"Kalau mau pijit, minta tolong sama Mas aja." 

"Hmm?" 

"Eran laki-laki, sudah baligh. Walaupun dia adik, tapi Mas 
ngga ijinin buat mijat kamu." 

Elsa kaget dengan cara penyampaian suaminya. Nada 
memerintah tegas yang tidak ingin dibantah. Kenapa Edo 
mendadak berlebihan? 

"Tapi Mas, Eran cuma kasih perhatian aja. Ngga ada niat 
aneh-aneh." Elsa mencoba memberi pengertian, dengan sehalus 
mungkin. Tubuhnya sudah dibaringkan nyaman di atas ranjang, 
disusul Edo yang ikut duduk di dekat kakinya. 

"Mas ngga nuduh dia mungkin ada niatan aneh-aneh. 
Hanya saja ..." Edo terdiam, tak bisa melanjutkan apa yang ingin 
dia sampaikan. Terlihat bimbang memilih rangkaian kata. "Kamu 
udah Mas sentuh dimana-mana. Ngga enak aja liat Eran ikut 


pegang-pegang." 
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Mendengar apa yang suami gagahnya coba katakan, walau 
dengan ekspresi datar, Elsa akhirnya tersenyum. Dia 
mengangguk kemudian merentangkan kedua tangannya lebar, 
seperti menyambut pelukan. Ternyata semakin lama Pak Miko 
ini semakin lucu, semakin posesif, dan semakin sulit untuk 
ditolak permintaannya. 

"Mas Miko kalo cemburu ganteng deh." Gumam Elsa saat 
sudah ada di pelukan Edo. 

"Kalo lagi ngga cemburu ngga ganteng ya? Biasa aja? Apa 
jelek?" 

Elsa tertawa kecil. Tak bisa tidak mencintai pria itu. Pria 
yang masih tidak percaya diri sampai sekarang. 

"Ngga ada jeleknya." 

"Bohong banget." Balas pria itu setelah memberi Elsa 
kecupan di puncak kepalanya. Kedua tangannya terus bekerja 
sama mengelus punggung, naik turun memberi ketenangan. 
Menikmati kebersamaan dan kedekatan fisik itu adalah bagian 
penting dari hubungan. 

"Pekerjaannya gimana?" 

"Ada pengurangan karyawan." 

"Oh ya? El kira perusahaan masih mampu menampung 
mereka." 

"Yang ngga ada konstribusi untuk kantor, untuk apa 
dipertahankan. Begitu katanya." 

Elsa hanya mengangguk. Makin mengeratkan pelukan. 
Mencoba menghirup aroma sabun yang menguar dari tubuh Edo. 

"Geser sedikit sayang." Pinta Edo tanpa melepaskan 
rengkuhannya. 

Jam dinding sudah menunjukkan pukul 22.13. Kewajiban 
sebagai umat Islam sudah sama-sama dijalankan. Tinggal 
keduanya beristirahat. Dokter bilang, Ibu hamil 
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dianjurkan untuk memiliki waktu istirahat yang cukup. Tidak 
boleh dibuat tertekan. 

"Mas." 

"Hmm?" 

"Mas pengin punya baby berapa?" 

"Tiga boleh?" 

"Kok tanya El?" 

"Kan kamu yang akan hamil. Kalau nanti setelah yang 
pertama lahir. Kamu merasa nyaman, kamu ridho. Kita usaha 
lagi. Tapi kalau kamu ngga sanggup banyak-banyak. Kita syukuri 
aja yang ada." 

Untuk sesaat pernyataan Edo membuat Elsa begitu tenang. 
Ia sangat dihargai sebagai wanita. 

"El khawatir Mas. Kata Mamah, karena aku punya asma. 
Lahirannya ngga boleh secara alami, harus di caesar." Nada 
suaranya memelan diakhir kalimat. 

Elsa tidak berbohong, terasa dari seberapa kuat ia 
mengeratkan pelukannya. Dia bener-benar takut. Kepalanya 
bahkan tenggelam makin dalam ke ceruk leher Edo. Entah 
mencari apa di sana. 

"Kamu takut?" 

"He.eh." Balasnya manja, menggerakkan kepala pelan 
sambil terus menempelkan hidungnya di rahang Edo. Menggesek 
kanan kiri seperti mengajak main. Sedang apa sebenarnya Ibu 
Jatmiko ini? Diam-diam sudah sampai ke sana. 

"Kamu sekarang takut?" 

"Iya." 

"Mas ngga yakin. Kamu lagi pengin mungkin?" 

"Pengin apa?" 

"Haha." 

"Kenapa ketawa?" 

"Jujur aja kalo pengin." 
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"Pengin apa??!" Tekan Elsa yang tidak tahu arah 
pembicaraan Edo. 

Edo tersenyum, pandangannya lurus ke langit-langit 
kamar. "Kata dokter, kalau pakai pengaman ngga apa-apa. Ya 
kan?" 

"Iya mungkin." Balas Elsa dengan tidak yakin. 

"Ya udah. Yuk. Mas pengin." 

"Yang penting pakai pengaman ya? Emang Mas udah beli?" 

Hening. 

Beberapa detik tak ada jawaban, akhirnya Elsa 
mengangkat kepalanya dari dada suaminya yang lebar. la ingin 
tahu kenapa Edo tak menjawab. 

"Kenapa Mas?" Tanya Elsa begitu melihat Edo justru 
menutup matanya dengan telapak tangan yang bebas. Pria itu 
meringis seperti kesakitan. Makin membuat Elsa khawatir. 

"Lupa sayang." 
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MRL, PAPUA 


Kisa hislotiiva 


Saat semua orang berpikir sebentar lagi Indonesia akan 


lewat dari masa kritis pandemi dan hidup mereka akan kembali 
seperti semula lagi, Elsa tidak berpikir begitu. Perasaannya 
mengatakan, hal ini akan terus berlanjut. Ini memang kehidupan 
baru. Tidak ada lagi pesta dan nongkrong dengan bebas. 
Semuanya harus sesuai aturan. Tidak perlu ada yang disalahkan, 
karena toh bencana ini sudah tertulis dalam takdir. Tertulis jika, 
pada waktu tertentu, bermula dimana, karena apa, bencana 
global itu akan menimpa suatu tempat. 

Selalu ada pelajaran hidup di balik tragedi. Tentang kita 
yang harus saling menjaga bukan hanya diri sendiri tapi orang 
lain juga. Tentang kita yang wajib menurunkan ego untuk 
keselamatan banyak orang. 

Selalu ada juga hikmah di balik bencana. Mereka yang dulu 
jauh dengan keluarga, sekarang menjadi lebih dekat. Intensitas 
bertemu dan berbincang menjadi lebih sering. Banyak hal-hal 
baru yang dilakukan manusia karena adanya bencana itu, 
seperti; mendadak mencintai tanaman, mendadak hidup sehat 
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dengan bersepeda atau menggantungkan plastik-plastik sayuran 
di pagar sebagai sedekah. 

Semua berawal dari virus dari kota Wuhan, manusia di 
dunia ini jadi ingat kematian. 

Tidak hanya meningkatnya prosentase kematian, namun 
juga meningkatnya prosentase kelahiran. Para pasangan bisa 
memproduksi bayi tidak hanya malam namun juga pagi, siang 
atau sore. Mereka melakukannya lebih sering dari biasanya. 
Sehingga, mendadak pengaman dan test pack menjadi dua 
barang terlaris di apotek selain masker dan hand senitizer tentu 
saja. 

Life must go on. Tidak ada yang boleh berleha-leha, kecuali 
dia-manusia yang memang tak ingin mempertahankan hidupnya 
di bumi tercinta. 

"Maaas, udah jam 7." 

Elsa berusaha membangunkan Edo dengan sehalus 
mungkin, ia menarik lengan suaminya itu agar tubuhnya 
terlentang. Tumben sekali, setelah sholat subuh tadi suaminya 
kembali tidur. Biasanya waktu pagi-pagi seperti itu akan ia 
alihkan untuk olahraga atau membantu Elsa memasak di dapur. 

"Katanya mau adazoom meeting?" Kembali Elsa 
mengingatkan. Karena sebelum memutuskan kembali menutup 
mata, Edo sudah lebih dulu berpesan agar membangunkannya 
untuk bersiap-siap meeting. 

"Hmmm." 

Hanya itu jawaban yang keluar. Sehingga mau tak mau, 
tangan Elsa mulai ia manfaatkan. Telapak tangannya bergerilnya 
mengusap dada Edo yang tak tertutup kaos naik turun. 
Bermaksud untuk membangunkannya dengan cara yang 
romantis. "Mas bilang mau dibangunin jam 7 tadi kan?" 
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Kepala Edo mengangguk pelan dengan mata masih 
tertutup. Terpampamg dengan jelas tubuh bagian atas Jatmiko 
Edo di depan Elsa. Kencang dimana-mana, namun 
menghangatkan seketika. Dulu, ia sering merinding jika melihat 
pria dengan otot tangan yang terbentuk. Ia merasa akan remuk 
ketika dipeluk. Namun kini, hal tersebut justru menjadi bagian 
yang dia sukai. 

"Mas Mikooo." Panggil Ibu hamil ini dengan mendayu- 
dayu. Sudah sangat lelah karena terus memanggil nama 
suaminya yang tak kunjung bangun. Selain itu, Elsa juga lelah 
setelah membuatkan sarapan sederhana. "Ini udah jam 7 loh." 

Hanya tinggal mereka berdua saja yang ada di rumah. 
Mertua Elsa dan adiknya sudah pulang kembali ke Purwokerto 
sekitar 3 bulan lalu. Mereka pergi setelah memastikan Elsa kuat 
untuk mengadapi kehamilannya. Trimester awal sudah 
terlewatkan dengan banyak drama. Kini, usia kehamilan Ibu 
cantik itu sekitar 6 bulan. Makin berisi dimana-mana. 

"lih jangan berulah deh tangannya!" Keluh wanita itu 
sambil menyingkirkan telapak tangan Edo yang mampir ke 
dadanya. 

"Gemes." Jawab Edo dengan suara seraknya. Mata tertutup 
tapi tahu sekali dimana letak bagian tubuh Elsa yang tengah 
ranum itu. Salah satu tangannya masih dipegang Elsa, kini ada di 
atas paha perempuan itu. Dijaga dengan ketat agar tidak keluar 
jalur. 

Elsa memberengut. "Gemesnya masa setiap hari." Tidak 
marah, dia masih memainkan telapak tangan kanannya di kulit 
kecoklatan Edo yang sandareble. 

"Kamu duluan yang memulai, jadi Mas ikutan." 

Karena penjagaan yang lemah, kembali tangan Edo 
bergerak liar. Membuat Elsa melenguh karena nyeri. "Uhh- 
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udahan. Lagi sensitif." Tolaknya sambil menjauhkan tangan Edo 
dengan kedua jemarinya. 

Dan mendengar jawaban itu, mata Edo akhirnya terbuka 
lebar. Tanpa lama-lama, dia langsung bangkit dan duduk. Melihat 
bagaimana cara istrinya memperbaiki letak bra dan sedikit 
membuat gerakan seperti—memijat dadanya sendiri. 
Pemandangan entah macam apa itu. Yang jelas, Edo tidak boleh 
terpancing. Malam tadi cukup. 

Di rentangkannya dua lengan ke kanan dan kiri, disusul 
kepala yang terangkat ke atas guna meregangkan otot-otot. Hal 
tersebut sukses membuat wanita yang gampang tergoda itu ingin 
masuk dalam pelukan. Rasa ingin dimanja begitu membludak 
akhir-akhir ini. 

"Mas mau meeting di luar." 

"Hmm?" 

Edo tahu istrinya bingung. Namun sesekali ia ingin keluar 
dari rumah, menghirup udara bercampur virus yang mulai 
bersahabat dengannya. "Butuh suasana baru. Zoom meeting 
kurang greget. Semua terasa nanggung." 

"Boleh ikut?" Wajah Elsa berubah memelas. Ia juga ingin 
berbaur lagi dengan rekan-rekannya dulu di kantor. Sekedar 
melihat, walau pembicaraan mereka sudah lebih baru. 

Beberapa menit kemudian... 

"Pakai ini boleh?" 

"Jangan!" 

Elsa tersentak dengan suara yang keluar dari mulut Edo. 
Jantungnya langsung berdetak cepat dan nafasnya tertahan 
untuk sementara. "Kenapa?" Cicit Elsa setengah takut. 
Tangannya masih memegang gamis warna biru langit polos. 

"Transparan. Pakai yang lain." Jelas Edo lebih halus, sambil 
mengancing kemeja yang dia kenakan. 
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Ah Elsa kira apa. Hampir saja ia menangis mendengar 
bentakan tadi. Bukan sepenuhnya bentakan sebenarnya, hanya 
saja suaranya terlalu lantang, memekak telinga. Jaraknya dengan 
Edo berdiri hanya dua langkah, sehingga suara tadi terdengar 
makin keras. 

"Kenapa?" 

Usai selesai mengancing bajunya, Edo menegakkan kepala. 
Ada mata istrinya yang ternyata memperhatikan lamat-lamat. 
Netra indah itu meneliti dari atas sampai bawah tampilan Edo. 
Kemudian entah kenapa menggeleng, seperti ada rasa tidak suka. 

"Kemejanya kekecilan Mas, pakai yang lain." 

Ha? Alis Edo langsung menukik tajam. Benarkah? Tubuh 
Edo masih sama, bahkan saat ini sedikit mengurus 
karena stress dengan pekerjaan. Rasanya tidak mungkin 
kemejanya kekecilan. Atau bahan kain yang dia kenakan juga 
ikut menyusut? 

"Ini aja." Belum sempat mempertahankan apa yang dia 
kenakan, Edo sudah disodorkan kemeja lain warna hitam, yang 
jelas-jelas memiliki ukuran sama. "Mas lebih ganteng kalo pakai 
item." Tambah si Ibu hamil sambil menepuk dada suaminya 
sebanyak dua kali, dan jangan lupakan senyum manis yang 
tersungging indah untuk Edo. Hal yang membuat calon papa ini 
sulit untuk menolak. 

Untuk beberapa alasan, Edo hanya diam sambil 
memandangi punggung wanita tercintanya. Sedikit merasa 
bersalah sebenarnya. Dia melarang Elsa mengenakan gamis tadi 
bukan karena transparan, tapi karena tak ingin Elsa 
terlihat wah di tempat umum. Edo ingin, Elsanya nampak biasa 
saja dan tidak terlalu mencolok. Tapi apa ini? Perempuan itu 
justru ingin membuatnya menawan di depan banyak orang. 

Tidakkan tindakan Edo tadi jahat? 
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"Jujur ya, selama work from home, waktu lo pasti banyak 
buat memenuhi kebutuhan batin Bang Edo?" 

Reta - si manusia yang menyebabkan Elsa dikenal sebagai 
bidadari beraura gelap akhirnya Edo undang juga untuk 
menemani Elsa. Dia tidak tega, membiarkan istrinya sendirian 
dan menunggu berjam-jam. Berbalut gamis, outer warna abu-abu 
dipadukan jilbab warna senada. She looks stunning. Masalahnya 
bukan pada warna pakaian yang dia gunakan, tapi pada kulit 
tubuh Elsa sendiri yang sudah putih. Bukan putih karena 
perawatan, tapi putih alami yang jika kena benturan atau 
digaruk sedikit saja akan merah. 

"Apa maksudnya?" Elsa memang tidak paham dengan 
pilihan kalimat yang Reta gunakan. Kadang terlalu tinggi 
baginya. 

"Laki-laki dikekep di rumah, pasti penginnya main terus 
sama bininya. Bener ngga?" 

"Kepo deh." 

"Ih dasar gendut." Celetuk wanita berambut pendek itu 
pada Ibu hamil yang sudah mulai mengembang seperti adonan. 

Wajah Elsa berubah kecut. Dia kesal kalau tubuhnya 
sekarang dikomentari. Sebenarnya tidak bisa dibilang gendut, 
hanya saja di beberapa bagian lebih berisi dan itu memang... ya 
gendut. "Ngga usah gitu deh. Gendutnya aku kan bukan karena 
apa-apa. Aku bawa bayi loh Ta kemana-mana. Ini tugas berat. 
Aku ngga boleh sembarangan makan, minum, gerak, ngomong 
pun ngga boleh asal-asalan. Tutur kata harus yang baik-baik aja, 
emosi juga dija-" 

"Udah kaya puasa 9 bulan, ngga boleh ini-itu." 

"Hmm?!" Elsa tak mau pikir panjang. Ia kembali 
memasukkan potongan buah mangga ke mulutnya. Biarlah Reta 
berkata apa, yang jelas dia bersyukur karena ada teman ngobrol 
selama menunggu suaminya meeting di caffe. 
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Reta-sahabatnya saat masih bekerja ini sudah menikah, 
beberapa bulan yang lalu. Sayangnya, karena kondisi Elsa sedang 
tidak baik alias harus bed rest, wanita cantik ini tak bisa hadir 
dalam pernikahan. Hanya kado yang datang untuk mewakili. Saat 
itu Elsa tak mampu berjalan jauh, sebentar-sebentar harus 
duduk atau berbaring. Tubuhnya bahkan kurus untuk ukuran 
orang hamil. Ya itu trimester pertama, saat masih ada Eran di 
rumahnya. 

"Laki gue ya El, hampir setiap hari minta." 

"Minta apa?" 

"Ah jadi lemot lo." 

"Jangan gitu dong, ngomong sama Ibu hamil harus sabar." 

"Iya-iya." Reta mengalah. Ia memilih diam dan melanjutkan 
menyeruput jus strowberry yang membuatnya berpikir jernih 
kembali. "By the way, mereka lagi bicarain promosi." 

"Siapa yang mau promosi?" 

"Lah lo ngga tau?" 

"Tahu apa?" 

"Serius?" 

Elsa mengangguk yakin. 

"Bang Edo mau dipromosiin, tapi ke luar Jawa. Chief 
Marketing Officer. Gila ngga tuh. Lo naik tahta El." 

Deg 

Elsa terkejut karena Edo belum menceritakan hal ini 
padanya. Juga karena... 

Luar Jawa? 

Elsa lebih fokus ke arah itu. Bukan pada posisi yang 
ditawarkan pada suaminya yang memang diam-diam pandai 
memimpin dan merencanakan pemasaran produk perusahaan. 
Tapi pada lokasi yang akan dituju. 
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Elsa diam. Tak sepatah katapun dia ucapkan. Dimata Edo, 


istrinya itu mungkin kekenyangan dan mengantuk. Namun, pada 
kenyataannya Elsa tengah memikirkan sesuatu yang belum tentu 
terjadi. Di otak wanita cantik berjilbab itu, ia sedang berandai- 
andai. Bagaimana nanti jika dia hidup di luar Jawa. Entah itu 
Sumatera atau Kalimantan, Sulawesi, atau... Papua?? Yang jelas 
tempat itu tak seramah Jawa-baginya. 

Selama ini, kawasan tempat tinggalnya hanya sekitar 
Purwokerto, Jakarta dan Bandung. Sudah macam jurusan bus 
antar kota saja. Ia belum pernah mencoba hidup di belahan 
dunia lain. Ya, walaupun dia pernah ke tempat asing macam 
Surabaya, Bali bahkan Australia. Tapi itu hanya untuk beberapa 
saat, tidak berkeinginan menetap. Sedangkan ini? Dia sedang 
hamil, bagaimana jika dia mengalami kontraksi di luar Jawa 
sementara Edo masih bekerja, siapa yang akan menolongnya? 
Kedua orang tuanya jauh. Tetangga? Elsa yakin dia belum tentu 
berbaur dengan mereka. Setelah nanti lahir, siapa yang akan 
membantu merawat bayinya? 
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Dia takut menggunakan jasa mereka. Bisa-bisa, meleng sedikit 
bayinya di jewer atau dicubit. 

Pokoknya dia takut ada di luar Jawa. Titik. 

Tapi, jika dia harus hidup terpisah jarak dengan Edo. Elsa 
makin tak karuan. Pikirannya makin buruk. Ia takut Edonya 
disana mengalami kesulitan untuk mempersiapkan segala 
kebutuhan. Karena, mendadak sekali saat ini-lelaki itu menjadi 
begitu manja tiap kali di rumah. Belum lagi jika disana Edo 
bertemu dengan perempuan-perempuan cantik. Perempuan 
yang tergoda dengan kesendirian Edo, apalagi lelakinya itu 
kadang terlalu baik. And the most important thing, kebutuhan 
Edo saat malam hari. Lelaki itu kan sudah mengenal yang 
namanya kata puas. Bagaimana kalau, Edo sedang sangat-sangat 
menginginkan? Apakah dia akan mencari orang lain untuk 
melampiaskan? Ah tidak boleh. Elsa tak akan terima. Jadi 
kesimpulannya adalah, long distance relationship itu berat. 

Semua ini karena Reta. Jika saja Elsa tak bertemu dengan 
sahabatnya itu, mungkin saat ini Elsa akan bermanja-manja ria 
minta ini dan itu. Tidak seperti sekarang, untuk berbicara saja 
sudah tak kuat. 

Setelah entah berapa lama Elsa duduk bersandar dengan 
kepala yang miring ke arah jalan. Elsa menegakkan duduknya. Ia 
sudah bermeditasi untuk beberapa menit, mengumpulkan 
kekuatan dan keberanian. Perlahan, ia mengangkat tangan 
sebelah kanan, bergerak dan mendarat mulus di paha suaminya 
sambil memanggil lirih. 

"Maass." 

"Hmm?" 

Suami gagahnya seolah tak terpengaruh dengan cara Elsa 
mencari perhatian. Ia fokus memperhatikan jalan yang sedang 
ramai lancar. 
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"Meeting-nya lancar?" Pancing Elsa lebih dulu. Ia ingin 
senormal mungkin menyampaikan kegundahan hatinya. 

Edo mengangguk pasti. Tangan kirinya setia menggenggam 
persneling, sementara sebelah kanan kuat memegang kemudi. 

"Tadi bahas apa?" 

"Sama seperti yang Mas ceritakan tadi sebelum berangkat." 

Memang apa? 

Elsa diam karena mencoba mengingat. Namun ternyata 
sia-sia, dia sudah tidak ingat lagi dengan apa yang terjadi 
sebelum bertemu Reta. Yang paling melekat sekarang adalah luar 
Jawa dan luar Jawa. Sudah, itu saja. Tidak ada yang lain. 

"Ooh." Bingung harus merespon apa, akhirnya hanya kata 
itu yang terucap. Mengangguk polos seperti anak kecil. 

"Kalau kalian?" Hanya dengan wajah datar tanpa 
menengok, Edo bertanya. 

"Apa?" 

"Apa yang kamu dan Reta bahas?" 

Boleh tidak Elsa langsung menangis saja? Mulutnya begitu 
kaku untuk mengatakan. Terlalu takut dengan jawaban yang 
mungkin akan menyakiti hati. Bisa jadi, ketika Elsa bertanya 
apakah benar Edo akan dipromosikan sebagai Chief Marketing 
Officer ke luar Jawa? Pria itu dengan entengnya menjawab iya, 
lalu penjelasan selanjutnya itulah yang tidak siap Elsa dengar. 
'Ini kesempatan langka. Mungkin dua sampai tiga tahun disana. 
Untuk sementara kamu tinggal di rumah Mamah aja ya. Nanti 
setiap bulan Mas pulang, nengokin kamu. Kalau dede bayi udah 
besar, baru kalian ikut Mas kesana. Gimana?' 

"Ngga mau!" Teriak Elsa tiba-tiba. Bersamaan dengan 
keanehan Elsa, Edo langsung menoleh ke kiri-tempat dimana 
istrinya menutup mulutnya sendiri dengan tangan. 
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Suami tampan yang masih mengenakan kemeja warna 
hitam dengan dua kancing terbuka itu mengerutkan kening. "Apa 
yang ngga mau?" 

Tangan Elsa yang masih berlabuh di paha Edo segera pria 
itu genggam. Mata Edo memandang Elsa dengan intens, tanpa 
memutuskan pandangan dia arahkan tangan putih mulus 
istrinya ke depan bibir. Sekali, dua kali dan tiga kali, Edo 
mengecup punggung tangan Elsa seperti ingin menenangkan. 

Dan jika sudah diperlakukan seperti ini, Elsa tak bisa 
berkutik. Ia mulai terhipnotis dengan cara Edo menggodanya. 
Memanfaatkan keunggulan yang tidak dimiliki banyak pria di 
dunia, yaitu pandangan mata yang dalam dan tajam. Beruntung, 
mobil mereka tengah berhenti di persimpangan jalan. Lampu 
merah masihlah menyala, menunjukkan hitungan mundur di 
angka 31. 

Sedikit menghindar, Elsa mengedipkan matanya dua kali, 
menyelamatkan diri dari kecanggungan. Jangan sampai dia 
tergoda, sebelum keingintahuannya terjawab. 

"Ehem." Elsa berdehem mengkondisikan suara agar 
normal. "Reta bilang, seseorang akan dipromosikan. Bener?" 

"Iya." Seakan tak memiliki beban, Edo dengan mudahnya 
mengiyakan. Matanya menelisik keadaan di depan mobilnya 
yang banyak berdempetan motor-motor pabrikan Jepang. 
Tangan kiri Edo setia menggenggam telapak tangan istrinya yang 
dingin. Mengusap-usap pelan membentuk pola tak beraturan. 

"Penempatannya dimana?" Tanya Elsa sambil menggigit 
bibir bawahnya. 

"Manado." 

Sulawesi? 

Ya Allah. Lemas sudah tubuh Elsa. Ia kembali 


menyandarkan tubuhnya ke kursi. Menarik tangan kanan yang 
sedang Edo genggam. Sengaja tak ingin menampilkan 


o 
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kelemahan, seperti yang sudah-sudah wanita putih ini menangis 
dalam diam. Ia menunduk sambil menjalin kedua tangannya di 
atas pangkuan. Manado benar-benar jauh jika dilihat dalam segi 
geografis. 

Lagu Ari Lasso mengalun merdu, menjadi pengisi 
keheningan di dalam mobil. Arti cinta, itu judul lagu yang Ari 
Lasso sedang nyanyikan. Tak hanya si mantan personil Dewa 19 
yang bernyanyi, diam-diam mulut Edo juga mengikuti. Hal itu 
dimanfaatkan Elsa untuk merenung. Cukup lama hingga lagu itu 
selesai. 

Dan setelah jeda waktu yang diisi dengan nyanyian 
Edo, Elsara mengangkat kepalanya lagi. Ada yang aneh. Sikap 
Edo biasa saja, tak memiliki tanda-tanda untuk memberitahunya 
perihal berita besar jenjang karier. Mungkinkah itu 
menunjukkan Edo tak akan mengambil kesempatan itu? 
Mungkinkah Edo akan membiarkan orang lain mendapatkan 
posisi itu? Karena sebenarnya ada banyak hal yang harus Edo 
pertimbangkan sebelum ia naik jabatan di tengah pandemi ini. 
Pertama terkait kehamilannya, kedua tentang toko J.E.B yang ada 
di Bandung. Elsa, anaknya dan toko itu membutuhkan kehadiran 
Edo. Mereka butuh perhatian jarak dekat, butuh perlindungan 
dan butuh sandaran. Jadi mungkin, melihat ekspresi Edo yang 
saat ini santai. Rasanya Elsa yakin, Edonya akan tetap ada di 
sampingnya. Iya, harus diyakini seperti itu. 

"Kamu tahu siapa yang mereka ajukan?" 

Usai menyemangati diri sendiri, perlahan Elsa bisa 
menetralkan detak jantungnya. Sebisa mungkin memberikan 
senyum kecil untuk pertanyaan Edo tadi, alias pura-pura 
antusias. 

"Elsa ngga tahu." Jawabnya dengan polos. Bahkan 
ekspresinya sudah kembali seperti Elsa yang normal, cantik dan 
manja. 





Edó & kia 


Senyuman miring milik Edo akhirnya terbit, namun sangat 
tipis. Matanya lurus memandang ke arah jalan. Melanjutkan lagi 
perjalanan yang sempat berhenti karena ada mobil di depan 
mereka mencoba parkir di bahu jalan. Terdengar tarikan nafas 
berat dari Edo. Sebelum akhirnya, dia dengan bangga dan 
berbinar mengumumkan. 

"Jatmiko Edo Bagaskoro. Suami kamu yang dipromosikan." 

"Oh ya?! Wah Mas hebat ya!" Kata Elsa dengan wajah yang 
senang dibuat-buat. Dia pura-pura terkejut dan senang atas 
berita ini—yang sebenarnya sudah dia ketahui. 

"Doa istri sholehah memang luar biasa." 

"Makasih." Ibu hamil ini merasa tersanjung dengan pujian 
yang terlontar. 

"Kantornya di kota. Jarak tempuh ke bandara sekitar 30 
menit. Perjalanan udara dari Manado ke Jakarta mungkin 3 jam 
lebih sedikit. Tempatnya asik. Banyak tempat wisata. Makanan 
disana terkenal enak." 

Elsa hanya mengangguk-angguk mengiyakan. Tak berniat 
sama sekali kepo terlalu jauh. Apalagi Edo seperti sudah begitu 
memahami daerah sana. 

"Setelah melahirkan, kamu ikut Mas tinggal disana ya? Mas 
ngga sabar bawa kamu main di pantai..." 

Mendadak cerita Edo yang menggebu-gebu mulai tak 
terdengar. Walaupun mulutnya terus bergerak, namun telinga 
Elsa tak dapat menangkap getaran suaranya. Ia seperti di ruang 
hampa. Kosong. Hening. Bahkan musik yang disetel pun tak bisa 
Elsa dengar. Apakah ia mengalami ketulian secara tiba-tiba? Ah 
tidak, Elsa masih mendengar suara hatinya. 

Elsa mulai menggeleng-gelengkan kepalanya. Memastikan 
ada apa dengan telinganya dan pandangan matanya yang mulai 
buram. Lalu tak lama, ketika Edo menoleh dengan senyum yang 
sangat tampan. Kegelapan merenggut Elsa. 


E ANA 
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Itu resmi kesalahan Edo. Elsa benar-benar pingsan dan 
harus dilarikan ke sebuah klinik untuk mendapatkan 
pertolongan. Perut istrinya sudah membesar dan Elsa memiliki 
riwayat asma, menambah resah Edo. Pria itu tak beranjak dari 
kursi di samping ranjang, terus menunggu dengan merapalkan 
doa serta dzikir. 

Jika dahulu dia sering kali kurang peka. Kali ini Edo sadar 
diri. Sebab ketidaksadaran Elsa adalah karena perbuatannya 
sendiri yang memberitahu perihal promosi tidak jauh-jauh hari. 
Selain itu, bukannya membicarakan lebih dulu sikap apa yang 
harus Edo ambil, ia justru seperti sudah memutuskan sendiri 
siap dipromosikan ke Manado. Lalu apa peran Elsa disini? Yang 
seharusnya memberi pendapat dan saran, malah tak 
mendapatkan porsinya. 

"Lo bahas apa sama Elsa?" 

"Ya bahas promosi Bang." 

"Selain itu?" 

"Ngga ada lagi, cuma pembicaraan receh. Kenapa Bang?" 

"Elsa pingsan." 

"Ah serius Bang?" 

Sudah, Edo langsung memutuskan sambungan sepihak. 
Tanpa bersusah-susah meredam kepanikan Reta di seberang 
sana. 

Bibir Elsa masih pucat, menandakan jika wanita ini 
sungguh membutuhkan darah. Tensinya rendah, punggung kaki 
mulai membengkak dan Edo sadar betapa jahatnya dia. Tak 
memperhitungkan ucapannya lebih dulu saat memang sedang 
senang-senangnya mendapat kesempatan bagus. 

Bukannya dia menyembunyikan, Edo hanya memastikan 
apa benar dia yang menjadi kandidat kuatnya? Sebab dia tak 
ingin jumawa lebih dulu. Walaupun dia memiliki bisnis sendiri, 
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bukan berarti lelaki berotot ini tak mengharapkan peningkatan 
karier. 

He is normal. And he is a hard worker. He deserve it. 

Dan lagi, Edo tak berniat meninggalkan Elsa. Dia ingin 
membawa wanita itu kemanapun dia pergi. Pria tinggi itu tak 
ingin berada di antara karier dan keluarga. Dia tentu akan 
memilih keluarga. 

Namun jika sudah menyaksikan sendiri bagaimana Elsa 
pucat pasi, mungkin memang dia harus memikirkan ulang. 
Inginnya Edo, tak ada satupun yang ia dilepaskan. Dia ingin 
mendapatkan keduanya bersama-sama. Sebab bahagianya 
sebuah rumah tangga terletak pada bahagianya seorang istri. 
Betul kan? 

Dan di titik ini, Edo akhirnya merasa benar-benar 
bimbang. 
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normal, seakan tak pernah ada kejadian di dalam mobil dua 
bulan yang lalu, kejadian dimana Elsa pingsan usai mendengar 
begitu antusiasnya Edo menceritakan rencana kariernya. 


Bulan suci Ramadhan serta Syawal terlewati. Mendekatkan 
keduanya lagi berkat aktifitas bersama yang begitu 
menyenangkan. Semua tahu, di bulan tersebut semua umat Islam 
harus banyak-banyak melakukan amal sholih daripada amalan 
dosa. Puncak dari kegiatan ibadah adalah ketika Idul Fitri. Usai 
Sholat Ied, Elsa langsung memeluk Edo dan menumpahkan 
tangisnya. Tak lupa ia menyebutkan kesalahannya dari A hingga 
Z, menyebutkan sikap buruknya yang masih sering terulang dan 
mungkin membuat Edo jengah. Hal yang serupa juga Edo 
lakukan, sambil membalas pelukan istrinya yang tengah hamil, 
Edo mendoakan kebaikan istrinya serta meminta maaf atas 
banyak tindakan dan perlakuan yang mungkin menyakiti hati 
Elsa. 
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Jatmiko Edo Bagaskoro tetap bekerja, beberapa minggu ini 
ia sudah mulai WFO. Dalam satu minggu, dia diharuskan hadir 
sebanyak tiga kali. Sedikit sulit, karena pandemi makin 
merajalela dan Elsa makin menuju HPL. Jadi setiap fisik Edo ada 
di kantor, pikirannya tertuju selalu pada rumah. Apa istrinya bisa 
mengambil benda yang jatuh di bawah kakinya. Pasalnya untuk 
berjongkok saja Elsa sudah tidak bisa. Belum lagi, jika mendadak 
istrinya terpeleset, jatuh atau sampai terjungkal. 

"Astagfirullah haladzim." Sebut bibir Edo untuk kesekian 
kalinya dalam kurun waktu dua jam ini. Dua jam menuju waktu 
pulang. Disisa waktu, tak banyak pekerjaan yang dia selesaikan. 
Hanya berkutat pada itu-itu saja. 

Sebagai informasi, akhirnya jabatan Chief Marketing Officer 
diberikan pada orang lain. Pria yang berusia lebih muda dari 
Edo-lelaki yang tak terlihat kerjanya namun karena memiliki 
kedekatan dengan pejabat di kantor berhasil menduduki posisi 
itu di Manado. Begitulah dunia kerja. Sedetik kesempatan itu tak 
dipegang, orang lain sudah siap merebutnya. Kecewa pasti, 
apalagi begitu banyak rekannya yang mendukung kesuksesan 
Edo. 

Tak banyak yang bisa dia lakukan, kecuali bersabar. 
Karena lagi-lagi Edo harus ingat, Tuhanlah yang menentukan. 
Yang Maha Kuasa punya rencana di balik ini. Atau mungkin ia 
sudah menyiapkan sesuatu yang lebih baik untuk Edo. 

"Pulang saja jika sudah tidak tenang. Katakan, istri bos 
menelfon dan mulai merasakan kontraksi." Sebuah suara datang 
dari arah depan meja Edo. Mau tak mau kepala bosnya ini 
terangkat seperti ingin menggeleng. 

"Tidak, sebentar lagi jam kantor selesai."Edo menolak 
tentu saja. Dia lelaki yang bertanggung jawab dan disiplin. Tak 
akan melanggar peraturan jika tak benar-benar darurat. 
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"Ketidaktenangan terasa karena alam bawah sadar bos 
sedang berusaha memberitahu sesuatu. Percaya sama saya, 
pulang sekarang dan pastikan apa yang ada di rumah." 

"Saya akan telefon lebih dulu." 

Memang saran Aris bagus, namun Edo mencoba cara lain 
lebih dulu. 

"Silahkan." 

Menuruti salah seorang karyawannya yang sudah sangat 
dekat, Edo segera menyambar ponsel di atas meja. Menghubungi 
nama kontak yang paling menonjol di antara semuanya-the one 
and only. Tentu bukan Edo yang mengganti, Elsalah yang 
melakukannya. Dan tak kalah iseng, Edo juga mengganti nama 
kontaknya di ponsel istrinya dari Mas Miko tercinta menjadi my 
everything. 

Iuh, jika temannya tahu pasti Edo akan menjadi bahan 
olok-olokan. 

"Assalamu'alaikum. Ya Mas Mikoohh?" 

Beruntung Edo tidak menekan tombol loudspeaker. Pasti 
Aris yang duduk di hadapannya akan langsung penasaran 
mendengar panggilan manja Elsa. Perempuan itu menambahkan 
desahan di akhir panggilan, bisa emmbuat siapapun penasaran 
akan aktifitas aoa yang dilakukan Elsa sebenarnya. 

"Wa'alaikumsalam. Pengin sesuatu? Bentar lagi Mas 
pulang." 

"Mmm.." Cukup lama Elsa berpikir, hingga yang keluar dari 
mulutnya malah justru hal lain. "Mas lagi apa?" 

"Kerja." 

"Udah selesai?" 

"Hampir." Singkatmode on.Edo bahkan tak balik 
menanyakan apa yang sedang Elsa lakukan. 

"Ooh, salad buah aja." 
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"Cuma itu?" Edo mencondongkan badannya ke depan, 
tangannya terulur ke arah mouse. Menyimpan dokumen, keluar 
dari aplikasi dan shutdown. Sementara di atas mejanya masih 
amat berantakan. 

"Iya." 

"Ok. See you." 

"See you Mas." Dari suaranya, Edo bisa menilai jika istrinya 
baik-baik saja. Suaranya masih jernih dan manja. Maka itu adalah 
indikasi aman. 

Beberapa menit berlalu setelah menelefon Elsa. Tetap saja, 
Edo masih gelisah. Ia makin tak nyaman duduk di kursinya, 
hingga pada akhirnya ia berdiri. Berjalan pelan menuju jendela 
kaca yang menghadap langsung pemandangan kota. Ia ingin 
mencari suasana baru, udara baru, dan view baru. 

Ini bukan tentang pria lain yang berhasil ke Manado. Tapi 
tentang..., entahlah Edo sendiri tak mengerti dengan dirinya. Apa 
yang membuat cemas, belum bisa ia cari tahu. 

"Kalau apa yang didengar tidak juga bisa membuat tenang. 
Maka datangi, lihat langsung dan peluk dia. Problem solved." 

Kembali suara Aris sampai ke telinga Edo, walaupun itu 
sangat lah lirih. "Setidaknya ketika istri Bos sudah di depan mata, 
dan tidak terjadi apa-apa padanya. Bos akan tahu, akar masalah 
ketidaktenangan itu bukan dari perempuan yang ada di rumah." 

Pria tinggi dengan bahu lebar ini masih berdiri gagah 
menantap di depannya. Kedua tangannya masuk ke masing- 
masing saku celana seperti sedang menyembunyikan sesuatu. 

"Bos ngga lagi mikirin wanita lain kan? Karena itu akan 
sangat ditangkap oleh pasangan Bos. Mereka punya insting tajam 
jika berhubungan dengan keanehan laki-laki. Misal Bos di rumah 
seperti ini, jarang ngomong, jarang ngobrol atau bertanya 
gimana hari ini? Otak mereka langsung berpikir apa saja yang 
dilakukan suaminya di luar sana? Apa dia bertemu orang baru? 
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Apa dia diam-diam membohonginya? Apa dia bosan berada di 
rumah? Selalu pikiran wanita seperti itu." Akhirnya Aris mulai 
mengubah bahasanya menjadi lebih santai. Ia tahu, Edo tak akan 
keberatan. 

"Dari mana kamu tahu hal macam itu?" 

"Aku punya Kakak perempuan Bos. Dia selalu curhat 
macam itu. Apalagi saat kakak aku hamil gede. Dia langsung kaya 
ikan buntal. Melar dimana-mana. Saat itu dia down. Dia merasa 
jelek, merasa ngga disayang suaminya." Aris menjeda, dia ikut 
berdiri di samping bosnya memperhatikan jalan. "Nyatanya itu 
memang hormone, dia makin sensitif. Bentar-bentar nangis, 
bentar-bentar ketawa." 

"Lalu?" 

"Berbicara tentang insting wanita. She was right." 

Perlahan Edo menoleh, memastikan maksud yang ingin 
disampaikan bawahannya. 

"Suaminya beneran main serong. Kakak aku lihat sendiri, 
suaminya lagi ngapain sama wanita lain. Then, dia syok, tekanan 
darahnya naik, dia pendarahan, kegu--Bos!" Teriak Aris saat Edo 
meninggalkannya dengan gerakan teramat cepat. Dia berlari 
kencang tanpa mempedulikan sisa pekerjaan yang masih belum 
beres di atas meja. 

"Saya pulang!" Teriak Edo saat berdiri di ambang pintu 
ruangan. 

"Tapi bohong. Mana ada kakak cewe. Gue aja anak satu- 
satunya." Gumam Aris, ia terkekeh saat Edo tak terlihat lagi di 
ruangan. Ternyata asik juga mengerjai bosnya yang kaku, 
pendiam dan minim ekspresi itu. Hanya berbekal cerita sinetron 
yang Ibunya tonton tadi malam, ia bisa mempengaruhi pikiran 
orang. la merasa bangga, bisa memberikan sugesti dengan cerita 
karangannya. Eh bukan, cerita karangan penulis. 
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Kuda besi miliknya Edo pacu dengan kecepatan di atas 
rata-rata. Maksudnya jika membawa Elsa, Edo akan menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan sedang-sekalipun akan terlambat 
menghadiri suatu acara. Namun saat ini, Edo bisa dibilang 
sedang ngebut. 

Pikirannya sedikit terpengaruh dengan cerita Aris. 
Walaupun tidak sepenuhnya percaya, tapi mendengar Ibu hamil 
yang syok, tekanan darah tinggi dan pendarahan. Kepala Edo 
serasa ingin pecah. la takut membayangkan hal-hal itu, yang 
mungkin bisa terjadi pada istrinya. 

Apalagi semalam, saat menjelang tidur. Elsa meminta Edo 
untuk merebahkan kepalanya di atas pangkuan Elsa. Wanita itu 
memijat kepalanya perlahan, sambil menceritakan harapan- 
harapan saat nanti bayinya sudah hadir ke dunia. 

"Mas, nanti kalau baby-nya nangis, terus El ngga bisa 
nenangin jangan dimarahin ya?" 

"Siapa?" 

"El jangan dimarahin." 

"Iya." 

Saat sudah dimanjakan macam ini, apa yang Elsa katakan 
tak begitu Edo dengar. Ia sudah merasa sangat nyaman dengan 
pijatan, rasanya sebentar lagi pun ia bisa langsung tidur. 

Jika tangan Elsa tak diam untuk memberikan tekanan kecil 
di kepala Edo, sebagai balasan, tangan Edo yang bebas mengarah 
ke kaki jenjang istrinya yang terpampang di depan mata. Ia 
memberikan gerakan meremas naik turun di bagian betis Ibu 
hamil yang sering kali lelah. 

"Katanya saat persalinan nanti suami ngga boleh ikut." 
Rajuk perempuan. 

"Kata siapa?" Balas Edo dengan suara tak jelas. 

"Informasi temen, SOP persalinan di Rumah Sakit begitu 
katanya Mas." 
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"Besok kita tanyakan langsung ke dokter." Daripada sibuk 
menenangkan, Edo memilih mengatakan hal yang masuk akal 
agar Elsa berhenti khawatir. 

"El takuuut." 

Selalu ini. Kata yang tak berhenti terulang setiap 
malamnya. Edo tak pernah lupa mendengar wanitanya mengeluh 
takut menghadapi hari H. 

"Jangan takut, ada Mas." 

"Tapi yang berjuang di dalem cuma Elsa sama baby-nya." 
Katanya dengan suara bergetar. Edo yang sengaja membelakangi 
Elsa tahu istrinya sudah menitihkan air mata. Namun lagi-lagi, ia 
tak ingin larut. 

Bagaimana dia bisa tenang bekerja, jika Elsara saja setiap 
malamnya menangis. Wanita itu terlalu takut pada 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang terjadi. Padahal, pikiran 
ibu hamil harusnya selalu positif dan bahagia. Itu bisa 
mempengaruhi janin dan proses persalinan. Entahlah, Edo 
sepertinya memang butuh konseling pribadi. 

"Dokter bilang apa coba? Jika keadaan fisik dan pikiran 
ibunya baik, asupan yang masuk juga baik, proses itu bisa 
berjalan baik juga. Kalau kamu pikirannya—ok udah-udah. 
Maaf." Edo pun mengalah. Ketika sudah mendengar tangis Elsa 
yang makin sesak, Edo segera bangun. Di tariknya tubuh berisi 
istrinya yang tengah bersandar headboard ke arahnya. 

Ia rengkuh kuat, memejamkan matanya dan menaruh dagu 
di atas kepala Elsa. Kemudian ia elus punggung wanita 
tercintanya, memberikan ketenangan dan dukungan secara 
tersirat. Secepatnya, dia perlu segera konsultasi tentang 
kejiwaan. 

"Mas pasti sebel kan? Tiap hari liat kelakukan El yang 
begini? Udah tambah jelek, ngga bisa ngapa-ngapain, pikirannya 
negatif lagi." 
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"Ngga." 

"Jangan bohong deh. Mas kadang pulang telat karena ini 
kan?" 

"Mas pulang telat karena sibuk bahas renca-" 

"Mas Edo udah bosen? Mas Edo ketemu cewe lain?" 

Selalu ujung-ujungnya adalah itu. Tolong Edo Ya Allah. Dia 
benar-benar diuji. Siapa bilang hidupnya indah selalu? Ada 
kalanya dia tidak bisa menenangkan hati seseorang. la tak bisa 
meminta Elsa untuk santai saja menghadapi kehamilan. Tidak 
bisa. 

"Yang buat Mas ngga tenang itu sikap kamu yang 
begini. Overthinking. Terlalu memikirkan hal yang belum tentu 
terjadi." 

Secara perlahan, Edo mulai mengeluarkan jurusnya. 
Menasehati Elsa dengan suara yang lembut dan penuh kasih 
sayang. Mencoba memberi pengertian jika sesuatu sudah ada 
ketentuannya masing-masing. Yang perlu manusia lakukan 
hanya berusaha dan berdoa yang terbaik. 

Usai mengendarai mobil secepat kilat sekitar 20 menit, 
Edo sudah memarkirkan mobilnya di garasi. Tanpa menunggu 
lama ia segera memasuki rumah. Mencuci tangan dan 
menanggalkan kemeja putihnya sambil berjalan. Bermaksud 
memberi kejutan, selain seporsi salad buah, dirinya sendiri yang 
pulang lebih awal juga termasuk kejutan. 

Alih-alih mendengar suara riang yang berbinar ke arahnya. 
Edo justru menangkap suara rintihan. Langkahnya makin lebar, 
dengan jantung yang terus terpacu Edo memanggil nama 
istrinya. 

"ENN" 

"Maas!!" 
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Tak lama berselang, sebuah balasan Edo dapatkan, ia 
mendapat petunjuk jika suara istrinya itu berasal di halaman 
belakang. 

"Kenapa sayang?" Edo langsung mendekat dengan wajah 
panik. Di dapatnya tadi, Elsa yang mungkin tengah santai sore 
sedang merintih memegangi perutnya. Jangan lupakan air mata 
yang juga membasahi kedua pipinya tanpa henti. 

"In hale, ex hale... Coba ulangi lagi, in hale ex hale..." Edo 
menginstruksikan Elsa untuk lebih nyaman bernafas. 

"Aduuh-aduuh, sakit.." 

Tanpa dikomando, Edo perlahan meletakkan tangannya di 
atas permukaan perut Elsa yang tertutup kain daster. Ia 
mengelusnya sambil berbisik lirih, "Astagfirullah haladzim. Anak 
Papah kenapa? Marah? Jangan buat Mamah sakit, kan kasian 
tuh." 

"El tadi liat video, terus—aaaahh aduh-aduh." Elsa tak bisa 
lagi melanjutkan penjelasannya. Rasa melilit ini memang kadang 
mulai terasa, tapi menurut dokter hanyalah sebuah kontraksi 
palsu. Sebab pernah, disuatu malam Elsa merasakan sakit 
melilit di perut, pinggang dan pinggul. Edo langsung 
membawanya ke Rumah Sakit, namun ternyata Elsa hanya 
merasakan ketegangan saja. Belum ada tanda-tanda bayi ingin 
keluar. 

"Ngapain kamu nonton yang begini!" Bentak Edo dengan 
sangat keras usai menyaksikan apa yang Elsa lihat di ponselnya. 

Brak 

Baru setengah video yang ditonton, Edo langsung 
membanting benda kesayangan Elsa itu ke arah tembok keliling. 
Sekejap, benda itu hancur. Kepingannya kemana-mana dan 
berjatuhan ke lantai. 

Elsa langsung menahan nafasnya. Ringisan yang tadi 
sempat terasa efek dari perutnya tiba-tiba menghilang. 
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Dilihatnya punggung Edo yang basah hanya berbalut kaos dalam 
putih. Otot-otot tangan terlihat menegang dimana-mana. Belum 
selesai keterkejutannya dengan bentakan, serta bantingan 
ponsel. Elsa dibuat makin menciut saat Edo membalikkan 
badannya cepat sambil memberikan tatapan tajam. 

"Kamu ternyata susah dikasih tahu El." Bisik pria itu sangat 
pelan, seperti sudah sangat putus asa. Namun, urat-urat leher 
pria itu muncul, menandakan Edonya sedang berusaha menahan 
amarah. 

Dan entah kenapa, hal itu membuat Elsa gemetar luar 
biasa. Ila menunduk dalam sambil meremas dress-nya mencari 
pegangan. la takut, air matanya jatuh makin deras membasahi 
bajunya namun isakan sama sekali tak terdengar. 

"Mas ngga akan ganti ponselnya, sebelum kamu nurut." 

Tambah pria itu lagi tepat di dekat telinga Elsa. Tanpa 
memberi aba-aba, tubuh Elsa sudah terangkat tinggi dibawa 
masuk ke dalam rumah dengan sedikit kasar. Begitu terasa di 
cengkraman tangan pria itu di lengan dan paha Elsa. 
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"Mas ngga akan ganti ponselnya, sebelum kamu nurut." 


Edo mengulang kembali apa yang dia katakan tadi di teras 
belakang. Elsa sudah ia rebahkan di sofa bed. Masih meringkuk 
seperti bayi. Secara tidak sadar, pria itu menasehati istrinya 
dengan cara yang belum pernah dia lakukan. Bernada tinggi dan 
terkesan memerintah. 

"Apa yang kamu tonton, untuk saat ini ngga ada 
manfaatnya." Lagi, sang kepala keluarga mengeluarkan 
murkanya. 

"Mungkin ada manfaatnya satu. Kamu jadi mengingat 
kematian. Dan itu, sukses buat Mas marah!" 

Tangis Elsa makin kencang. Inilah kali pertama Edo 
memarahinya saudara-saudara. Disaat Elsa hamil besar dan saat 
kesakitan. Sengaja Elsa menutupi wajahnya, ia tak ingin melihat 
raut wajah Edo yang menyeramkan. Itu bisa membuatnya 
teringat sepanjang waktu. 

"Mas ngga suka. Otak kamu justru lama- kelamaan akan 
tersugesti. Bukannya nyaman dan tenang, malah menambah 
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kacau suasana hati kamu sendiri. Mulai saat ini, jangan tonton 
sesuatu yang berbau hal-hal aneh macam itu. Kita memang akan 
mati, entah kapan. Tapi jangan dulu kamu belajar tentang 
kematian, sementara dia bahkan belum tahu apa itu kehidupan. 
Semua sudah ada garisnya. Dan kamu tidak boleh mendahului 
takdir Elsara." Tekan Edo di akhir kalimat. 

la hampir putus asa. Edo mengambil nafas kasar. 
Kemudian mendudukkan dirinya di sofa, tepat di sebelah kaki 
Elsa. Tubuhnya berkeringat, padahal ruangan begitu dingin. 
Mungkin inilah efek dari hormone adrenalin yang mengaktifkan 
sistem eksresi seseorang. 

"Mas tahu kamu terganggu dengan operasi caesar. Tapi 
kalau kamu sendiri tidak mencoba mengenyahkan angan-angan 
negatif, siapa lagi? Mas ngga bisa masuk ke otak kamu, terus 
menghapus tiap pikiran buruk yang sudah tertanam di sana. 
Kalau kamu benar-benar tidak bisa sendiri melupakannya..." Edo 
sempat menggantungkan kalimatnya. Membuat Elsa sempat 
menghentikan tangisnya sesaat. 

"Kita konsultasikan dengan ahlinya. Rasanya bukan kamu 
saja yang butuh, Mas juga perlu konseling." Putusnya sepihak. 

Usai beberapa menit suaranya menggebu-gebu, Edo 
kembali beristigfar. Ketika telapak tangannya menyentuh 
pergelangan kaki Elsa yang dingin, rasa bersalahnya reflek 
muncul. Dia mulai sadar—walau sedikit. 

"Jangan berpikiran kita mengalami gangguan jiwa. Bukan! 
Kita hanya perlu dibangkitkan kembali ketenangannya." Katanya 
sebelum bangkit meninggalkan istrinya untuk mandi. Seluruh 
tubuh yang memanas karena terpengaruh setan ingin segera Edo 
dinginkan. Ingin segera ia kembalikan ke setting-an Edo yang 
seperti di awal pernikahan. 

Dalam guyuran shower yang ia setting dengan debit 
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bening. Mencoba menetralkan deru nafas yang masih memburu. 
Ia tak mengira, sesuatu yang tak pernah ia perlihatkan akhirnya 
muncul ke permukaan. Dia marah, membentak bahkan 
membanting benda kecil yang selalu dibawa Elsa kemana-mana. 
Ia melampiaskan kekesalannya pada benda itu. 
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Mandi dan sholat. Edo juga sempat membaca Al Ouran 
untuk menenangkan jiwanya. Saat emosinya sudah kembali 
stabil, Edo keluar dari kamar. Bermaksud meminta maaf dan 
menghibur Ibu hamil yang begitu mencuri perhatiannya. 

Sejak hamil hingga sekarang Edo sadar, dirinya makin 
menyayangi wanita itu. Mungkin sudah sangat berlebihan, 
hingga puncaknya tadi. Sedang cinta dan sayangnya, kenapa Elsa 
justru memikirkan hal negatif yang mungkin bisa terjadi dalam 
operasi caesar? Mana mungkin Edo akan diam saja? Tentu dia 
murka. Walaupun caranya tak benar, tapi Edo rasa dia harus 
melakukannya. Ia tak memiliki bayangan jika hidup tanpa Elsa. 
Dia tak memikirkan sama sekali bagaimana hidupnya jika hanya 
bersama sang anak. Itu pasti akan sangat mengerikan. Dia pun 
tak memikirkan sanggupkah dia berdiri tegak saat Elsanya tiada. 
Terdengar berlebihan memang. 

Mungkin Edo terlihat seperti manusia tak taat saat ini, tapi 
percayalah dia benar-benar tak suka Elsa mengingat kematian 
dengan cara seperti itu. 

Melihat istrinya masih berbaring di sana, ada banyak rasa 
sesal yang mengumpul di dada Edo. Teganya dia membuat 
wanita yang lemah lembut dan penuh cinta itu ketakutan. Tapi 
jika dia berlaku lembut saat ini, Elsanya mungkin tak akan 
berubah. 

"Bangun, sholat dulu El." Perintah Edo dengan cara 
memijat telapak kaki istrinya. Adzan magrib sudah 
berkumandang sekitar 15 menit yang lalu. Walaupun tak 
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terdengar lagi suara tangis atau bahu yang bergetar, Edo sangsi 
Elsanya sudah baik-baik saja. Perempuan itu masih tidur 
menyamping dengan wajah ditutupi tangan. Kunjung tak 
mendapatkan respon, Edo kembali bersuara. 

"Nanti kita makan di luar." Tambah pria itu dengan 
suaranya yang dingin. Berusaha menunjukkan gaya Bossy-nya di 
rumah. 

Edo mengusap-usap kaki istrinya, hingga mau tak mau 
Elsapun membuka mata. Dengan susah payah, ia membawa 
tubuhnya duduk kemudian berdiri. Suami yang sudah wangi itu 
membantu menarik lengan Elsa dan hendak menuntunnya 
menuju kamar. Namun ditolak halus oleh sang wanita. 

Beberapa menit berlalu, Elsa sudah mandi dan sholat. Di 
bawah tatapan Edo yang berjaga, dengan seenak hati Elsa 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang. Tadi ia sudah menolak 
keras suaminya yang ingin membantu. Dan kini, saatnya makan 
malam justru wanita itu berbaring di tempat tidur. 

"Bangun! Kita makan dulu." 

"Makan di rumah aja." Balas Elsa dengan suara lemah dan 
seraknya. Bahkan saat ini sudah begitu mirip pasien. 

"Ngga ada makanan. Kalo Mas pesen akan lama. Mending 
kita makan di luar." Edo kekeuh untuk mengajak istrinya makan 
di luar. Begitu memaksa dan tak ada toleransi sama sekali, 
seperti bukan Edo yang Elsa kenal. Apalagi Edo sangat ketus 
dalam memerintah. 

"Lemes." 

"Mas udah larang kamu nangis berlebihan." 

Seakan tak memiliki hati, Edo kembali menunjukkan sikap 
yang otoriter. Matanya seperti tertutup, tidak bisa melihat 
bagaimana rapuhnya Elsa saat ini. Selain lemah dan ketakutan, 
wanita itu juga tengah menahan rasa sakit yang muncul kembali. 
Diam-diam Elsa mulai berkaca-kaca. 





Edo & Ela 


"Tapi sakiiit." Rengek si ibu hamil sambil mengelus 
perutnya di balik selimut. Ia sedang mencoba meluruhkan 
kekerasan hati Edo. Tidak berbohong, Ibu hamil ini memang 
benar-benar mulas. 

"Mana yang sakit?" 

"Iniiii." Tunjuk Elsa pada perutnya yang besar. 

Kaki Edo perlahan maju, semakin mendekati ranjang. 
Dilihatnya Elsa yang tengah memejamkan mata, meringis dan 
mendesis sakit. Sebenarnya ada rasa kesal pada dirinya sendiri, 
Edo kecewa kenapa dirinya seperti ini. Mencoba menjaga jarak, 
Edo duduk dekat kaki Elsa. Ia mengeluarkan ponsel dan segera 
memesan makanan melalui aplikasi. Harusnya kan dia mengelus- 
elus perut itu. 

Sambil menunggu driver pengantar makanan datang, Edo 
hanya duduk diam dengan kepala tertunduk sambil mendengar 
suara rintihan Elsa. Tidak ada yang dia lakukan. Seolah-olah dia 
sudah tak peduli dengan istrinya. Jika Eran melihat, pasti 
pemuda itu akan langsung balik haluan memusuhi kakak 
iparnya. 

Ada apa dengan Edo sebenarnya? Dimana otak pria itu? 
Tidak seperti biasanya dia menutup mata dan telinga macam ini. 
Itu lah yang Elsa tengah pikirkan, sampai membuat perutnya 
mengencang. 

"Kamu tahu Haidar? Karyawan yang baru beberapa bulan 
bergabung itu. Tapi memiliki hubungan dengan orang atas. Dia 
yang akhirnya ke Manado. Mas pikir masih ada kandidat lain 
yang lebih layak, misalnya Jerry yang ahli berstrategi itu. Dia 
dewasa, berani, percaya diri dan punya ketenangan." 

Mungkinkah karena hal tadi Edo menjadi tak romantis dan 
peka? 

"Kalau Mas yang dipromosikan, kamu pasti ikut senang 
kan El? Bukan masalah dimana kita ditempatkan, 
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bukan bagaimana daerah yang ditinggali. Tapi tentang kita yang 
akan tetap berdua. Mas ngga akan tega ninggalin kamu." 

Diam-diam pinggang Elsa makin terasa nyeri mendengar 
keinginan besar suaminya. Ia merasakan perih di hati ketika Edo 
ternyata belum mengikhlaskan kegagalannya. Pria itu seperti 
sedang mengatakan pada Elsa jika 'karena kamu Mas masih stak 
di tempat itu, harusnya Mas bisa lebih berkembang. 

"Masih ada kesempatan lain. Mungkin kemarin bukan 
waktu yang tepat." Lagi, pria itu menunjukkan kekecewaannya. 
Tidakkah dia sadar? Jika Elsa tak ingin mendengar itu. Istrinya 
ingin disemangati. Bukan pria itu saja yang tengah kacau 
pikirannya. 

Mungkin disaat inilah, Edo terlihat begitu ambisius. 
Kondisi Elsa yang tengah kacau di kehamilan besarnya tak bisa 
menjadi gong besar, gong yang menyadarkan harus bersikap 
bagaimana sebaiknya ia sebagai lelaki. Mana Edo yang gentle, 
berpikiran tenang dan selalu benar. Pria itu bahkan sekarang 
seperti anak kecil, yang menceritakan kesedihannya tanpa 
memandang bagaimana orang yang mendengar. 

Getaran ponsel terasa di saku kanan celana Edo. Itu adalah 
notifikasi pesan masuk. Melihat layar ponsel berukuran 5 inc, 
Edo membaca nama siapa yang terpampang-Mamah. Seketika ia 
langsung duduk tegap. Jantungnya berdetak cepat. Kenapa harus 
disaat seperti ini? Kenapa harus disaat dia baru saja memerahi 
Elsa? Apakah wanita paruh baya itu bisa merasakan sesuatu? 

Melalui pop up Whatsapp, Edo membaca pesan yang 
dikirim mertuanya. 

Mamah 

Assalamu'alaikum Mas Edo. 

El ngga bales pesan Mamah, dari tadi centang 1. Lagi 

kenapa ya? 
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Seketika Edo langsung teringat hal apa yang dilakukannya 
pada ponsel mahal milih istrinya. Ia banting ke tembok hingga 
hancur berantakan. 

Edo 
Wa'alaikumusalam Mah. Hpnya rusak. 


Dan tak lama terlihat tanda centang dua berubah warna 
menjadi biru. Tidak ada indikasi sedang mengetik, dan itu 
sepertinya cukup membuat Edo lega. Ia malu dan was-was pada 
kondisinya. 

Deg 

Suara notifikasi panggilan ponsel Edo tiba-tiba meraung- 
raung. Mamah is calling... Tertulis disana kalimat tersebut. 
Dengan jemari gemetar, Edo menggeser tombol hijau ke atas 
kemudian menarik nafas panjang dan mengangkatnya. 

"Iyaa Mah?" 

"Hpnya rusak lagi? Jatuh?" 

"Iya." 

Memang baru beberapa bulan lalu Elsa membeli ponsel 
lagi. Jika kemarin jatuh dari lantai dua karena tersenggol saat 
sedang merekam sunset. Kali ini karena...,ya kalian tahu sendiri. 

"Kok bisa? Pasti kurang hati-hati itu anak." 

"Sebenarnya, tadi itu Edo-" 

"Itu anak mama tadi sore tanya, kalo perutnya udah sakit 
banget kaya sembelit, coba ke rumah sakit aja. Mamah keinget 
dulu waktu lahiran Eran, niatnya mau operasi caesar Januari, 
malah maju jadi Desember. " 

Belum sempat mengucapkan kebenaran, kalimat Edo 
sudah dipotong cepat. 

"Ooh gitu?" Ujar calon Papa ini sambil beringsut, 
menggeser duduknya lebih dekat ke sang istri. 
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"Coba di elus-elus pinggangnya atau—Do! Itu anak Mamah 
kenapa nangis?" 
Oh shit. Matilah Edo. 
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Hampir 4 jam Elsa gelisah, entah itu kontraksi atau bukan. 


Yang jelas tanda-tandanya seperti orang mau melahirkan. Dokter 
kandungan yang biasa menangani Elsa kebetulan tengah berada 
di luar kota, sehingga datangnya Elsa di rumah sakit tak ada yang 
langsung menangani, hanya perawat dan dokter jaga. Ia masih 
saja mengerang dan merintih. 

Entah bagaimana kejadiannya tiba-tiba saja seorang dokter 
menganjurkan untuk segera melakukan operasi caesar. 

Loh? 

Memang ada apa dengan Elsa? Bagaimana kondisi 
sebenarnya? Kenapa harus segera dilakukan hal tersebut? 

Semua itu masih saja sulit Edo cerna. Ketika dihadapkan 
dengan penjelasan dokter tadi, dia hanya mengangguk-angguk. 
Ia ikut kacau menyaksikan Elsa tak henti-henti meremas 
tangannya dan mengaduh kesakitan. 

Apakah sudah begitu genting? Tanyanya lagi pada diri 
sendiri. 
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"Sebenarnya untuk operasi dengan calon Ibu memiliki 
riwayat asma juga mempunyai resiko. Adapun kehamilan itu 
sendiri yang bisa menimbulkan bangkitan asma. Untuk proses 
persalinan dengan riwayat asma semua tergantung dengan 
riwayat kambuh asma, fungsi paru dan derajat serangan asma. 
Bila semua terkontrol dan baik-baik saja, persalinan spontan 
pervaginam dapat dilakukan. " 

Edo completely doesn't understand what the doctor is trying 
to explain. 

Jika dalam kondisi normal, penjelasan macam tadi 
mungkin Edo pahami. Bahkan dokter Rianty yang menangani 
awal kehamilan Elsa pun mungkin sudah menjelaskan hal 
demikian. Wanita penyabar itu sudah memberikan gambaran 
dari A sampai Z bagaimana kehamilan untuk penderita asma. 
Bagaimana menangani kambuhnya asma disaat kehamilan dll. 
Namun itu dulu, sekarang kondisinya benar-benar berbeda. Edo 
tak mengingat apapun pesan dari dokter Rianty kala itu. Dia 
harus apa sekarang? 

999 

Keesokan harinya... 

Tuhan Maha Besar, dia Maha segala-galanya bila 
dibandingkan dengan manusia yang begitu lemah. Akhirnya 
dengan campur tangan Nya, setelah melalui prosedur operasi 
caesar yang panjang, Elsara Pramudita telah resmi menjadi Ibu 
seutuhnya. Seorang bayi lelaki berkulit putih keluar dari 
perutnya dengan keadaan sehat dan sempurna. 

Sepanjang mendampingi Elsa di rumah sakit. Tak ada kata 
yang Edo ucapkan. Pria itu sukses terdiam, terlebih saat 
mertuanya menjerit dan memarahinya dari telefon saat proses 
caesar berlangsung. Tak becus menjadi suami dan tak peka pada 
kondisi ibu hamil, itu garis besar dari luapan emosi mertuanya. 
Wanita disana ketakutan setengah mati mendengar anaknya 
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dalam kondisi antara hidup dan mati. Anak perempuannya yang 
manja dan sebentar-bentar menangis hanya karena luka kecil 
sedang berjuang sendiri. Ibu mana yang bisa tenang? 

"Maaaas. Elsa curhat sama Mamah kemarin. Dia takut.... 
takut kehabisan nafas.... " Raung Ibu mertuanya di akhir telefon. 
Sudah pasti keadaanya disana sama dengan Edo sekarang. Kacau. 

Penyesalan. Rasa bersalah. Dua hal tersebut kini 
memenuhi pikiran Edo. Bagaimana dia harus bersikap setelah 
perlakuan kasarnya menjelang wanita tercintanya 
mempertaruhkan nyawa? Bagaimana nanti dia berdiri di 
hadapan istrinya? Mau ditaruh dimana wajahnya ini? 

Mulutnya khilaf, mungkin kemarin ia terlalu cemburu dan 
iri pada keberhasilan seseorang. Terlalu percaya diri jika dirinya 
pantas untuk menduduki jabatan tersebut. Namun ternyata, 
takdir berkata lain. Sehingga efek dari takdir itu adalah sore 
tadi. He lost control. 

Semua itu juga karena Edo terbiasa menceritakan semua 
hal dengan Elsa, entah dalam keadaan apapun istrinya. Saat Elsa 
memasak, menjemur pakaian, mencuci, menyapu atau saat ada di 
peraduan, ia sering mengungkapkan keluh kesahnya. Kebiasaan 
itu yang akhirnya menyebabkan ini terjadi. Ia lupa bagaimana 
kondisi perempuan itu ketika diajak bicara—tadi sore. Apakah 
dalam kondisi seratus persen baik atau tidak. Edo bodoh. 

Bermaksud menggantikan segala perbuatannya, Edo terus 
saja menunggu istrinya yang belum sadar. Bahkan, ia masih 
diam—tak bersuara saat Ibu dan Bapaknya datang menjenguk di 
pagi hari. 

Edo sedang stress, dan dia sampai tidak bisa mengambil 
tindakan secepat yang semestinya. Berdosa tidak dia? Karena 
sudah menyebabkan kekacauan ini. Lagi-lagi dia hanya bisa 
berandai-andai. 
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Andai dia tidak pulang lebih awal atau pulang di jam 
biasanya. Dia tidak akan mendapati Elsa menonton video 
tersebut, Edo tidak akan menghancurkan ponsel istrinya dan dia 
tidak akan memarahi istri tercintanya dengan begitu keras. 

Jika saja bertahan di kantor, malam ini tak akan menjadi 
malam mengerikan selama dia berumah tangga dengan Elsa. Ia 
masih dalam kondisi baik dan membicarakan semuanya dengan 
kepala dingin. Ini bukan dirinya yang suka melampiaskan 
sesuatu pada sebuah benda. Bukan juga pria yang cepat frustrasi 
karena tidak dapat menasehati belahan jiwanya. 

Intinya, jangan bawa masalah kantor ke dalam rumah 
begitu pun sebaliknya. 

999 

Membiarkan kedua orang tuanya melihat cucu pertama di 
ruang khusus perawatan bayi. Edo setia menunggu di samping 
Elsa. Digenggamnya jemari Elsa yang dingin, mata Edo kosong 
mengingat sesuatu. Mengingat pembicaraan yang terjadi antara 
dirinya dan Elsa beberapa bulan lalu di atas tempat tidur. 

"Mas, Elsa udah bisa dikatakan istri sholehah belum?" Kata 
wanita itu dengan suara khasnya. Baru saja Elsa membalurkan 
lotion di kulit lengan dan kaki. Bagaimana tidak putih bersih, jika 
hal itu selalu dilakukan? Tak pernah absen barang seharipun. 
Kadang, Edo begitu terpukau pada kulit istrinya, halus, kenyal 
dan wangi ketika dicium. Sebaik itu Tuhan memberinya wanita 
dengan fisik sempurna. 

"Menurut kamu?" Tangan Edo reflek menyiapkan bantal 
untuk sandaran Elsa duduk. 

"Ih, ya ngga bisa nilai diri sendiri. Takabur nanti. Gimana? 
Masih banyak kurangnya ya?" Dengan bantuan tangan Edo, Elsa 
naik ke atas ranjang. Sebagai tambahan, Edo menarik selimut 
hingga menutupi bagian kaki istrinya. Kemudian mengelus perut 
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buncit itu dengan sayang. Setelahnya, baru Edo kembali duduk 
nyaman bersandar hearboard. 

"Jawaban jujur?" 

"Iya!" Elsa mengubah posisi duduknya, mencoba lebih 
rileks. Ia sudah begitu antusias mendengar apa yang akan 
dikatakan si pria berkulit coklat. 

"Wanita dikatakan sholihah kalau memenuhi benerapa 
kriteria." 

"El pengin tahu kriterianya." 

Elsa makin mendekat ketika Edo tak menjawab. Pria itu 
justru menjulurkan tangan untuk mengambil ponsel miliknya. 
Jemari besar yang berotot itu kemudian mengetikkan sesuatu 
yang ingin Elsa ketahui-ciri istri sholihah. "Wah." Bisik Edo lirih 
ketika melihat hasil pencarian. Antara kaget dan takjub. 

"Apa?" Tanya si istri yang tak sabar melihat Edo hanya bisa 
diam. 

"Banyak." 

Elsa tahu itu banyak. Secara topiknya adalah wanita. 

"Ngga apa-apa kalau banyak. Ayo sebutin apa aja?" Wajah 
cantik yang sedang tersenyum itu berhasil membuat Edo luluh. 
Mau tidak mau dia harus membacanya. Sebelum memulai, lebih 
dulu bibirnya mendarat di pelipis Elsa, entah untuk tujuan apa. 

"Satu. Taat dan bertagwa kepada Allah." Sebut Edo dengan 
jelas. Seperti seorang guru yang tengah memberikan pelajaran 
pada murid-muridnya. 

Elsa merespon dengan enteng. "Iya. Elsa lagi proses itu." 

"Dua. Bisa baca Al Quran." 

"Elsa bisa kan Mas? Yaaaa walaupun masih sering salah- 
salah." 

Edo mengangguk sekali, tak ingin mengecilkan hati 
istrinya. "Tiga. Berakhlak terpuji." 
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"Ok, istri Mas Edo ini kan orang baik." Seolah tanpa beban, 
wanita itu terus merespon tiap poinnya. 

"Empat. Menjaga rahasia atau aib suami." 

Elsa memandang wajah Edo dalam diam. Sampai membuat 
pria itu bertanya, "kenapa?" 

"Elsa bisa dipercaya kan?" Seru wanita itu penuh harap. 
Dan Edo pun hanya tersenyum. 

Lucu banget si kamu. 

"Lima. Penuh kasih sayang." 

"Ckckck." Elsa menggeleng pasti. "Ngga perlu diragukan, 
Elsa sayang banget sama Mas." 

Dan disitulah wajah Edo mulai berubah. Matanya berbinar 
karena jawaban polos sang ibu hamil. Sebagai hadiah karena 
membuatnya berbunga, Edo kembali mendekat dan melabuhkan 
kecupan, kali ini di pipi. 

"Enam. Bukan pemarah." 

"Hihihi." Kekeh wanita itu seperti sadar diri. Di 
kehamilannya yang sudah 32 minggu ini, ia lebih emosional dan 
sensitif dari biasanya. 

"Tujuh. Memperindah dan mempercantik diri untuk 
suami." 

"Itu pasti, Elsa masih suka perawatan biar mukanya bersih 
dan suka dandan kok-" 

"Mempercantik diri untuk dilihat suami. Perlu digaris 
bawahi itu sayang! Kamu keluar dari rumah pake baju bagus 
dan make up cantik banget. Tapi kalau di rumah, cuma pakai 
daster dan tanpa make up. Mas cuma kebagian-" 

"Jadi Mas ngga terima aku apa adanya?!" Sentak Elsa 
menggebu. 

"Loh siapa yang bilang begitu?" 

"Tadi!!' 

"Ngga. Mas ngga bilang begitu." 
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"Tapi Mas bilangnya aku—" 

"Salah satu ciri istri sholihah tadi apa? Bukan pemarah!" 

"Hiish, nyebelin!" 

Edo terkekeh mendengar kekesalan istrinya. Kali ini 
bibirnya sudah tidak lagi tersenyum, melainkan cemberut 
dengan membentuk bibir layaknya bebek. 

Mengetahui hati Elsanya tengah meredup, Edo mulai 
merentangkan lengan kirinya untuk menarik Elsa dalam pelukan. 
Sambil lanjut belajar bersama. 

"Lanjut?" Bisik pria itu dengan begitu lembut. 

"Iya!" 

"Cium dulu." 

"Lanjutin dulu." 

"CIUM!" 

"Susah!" 

Wanita cantik itu keberatan untuk maju mencium pipi Edo. 
Pasalnya posisi tubuhnya sudah tak bisa bergerak banyak. "Mas 
aja yang maju sini!" 

Dan akhirnya apa yang Edo inginkan, ia dapatkan. Sebuah 
kecupan. 

"Cium yang banyak El." 

"Suka banyak maunya deh!" Bisik wanita itu usai 
melakukan kegiatan yang dikatakan bentuk cinta atau kasih 
sayang. 

"Soalnya ada hubungannya dengan ini. Ciri selanjutnya. 
Delapan. BERSEGERA ME-LA-YA-NI SUAMI." Tekan Edo pada 
bagian yang paling dia sukai. 

"Ah bohong! Coba liat!" Elsa menarik ponsel di genggaman 
suaminya mendekat. Dan dapat dia baca disana memang tertulis 
demikian. 

"I'm not laying. Jadi...., kalau Mas mau dilayani sekarang, 
kamu harus apa sayang?" Perlahan Edo maju mengikis jarak, 
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wajahnya sedang bergerak menuju ceruk leher Elsa. Itulah 
targetnya malam ini. 

"Ih tunggu-tunggu! Nih ada penjelasannya. Adalah wajib 
bagi istri untuk memenuhi kebutuhan biologis atau hasrat suami 
ketika diminta, terkecuali dalam keadaan atau alasan tertentu 
yang tidak memungkinkan untuk istri memenuhinya 
sesuai syar'i. Tuh."Elsa merasa lega usai membaca penjelasan 
poin ke delapan. Seperti ada angin segar ke arahnya. 

"Terus, kalau Mas sekarang lagi pengin banget?" 

Kepala Elsa sedikt mundur. Ia meneliti sesuatu pada diri 
Edo, baru kemudian berkata. "Masa sih? Mukanya Mas biasa aja." 
Sukses membuat alis Edo menukik tajam. 

"Memang biasanya kaya apa?" 

"Biasanya kalau Mas lagi kepengin itu matanya fokus 
banget liatin Elsa kaya mau nerkam." 

"Ini ngga?" 

"Ngga keliatan. Biasa aja. " 

"Sayang!" 

"Hmm?" 

"Mau yaaa? Janji cuma sekali." 

"Mas suka bohong kalau itu. Sukanya bilang sekali lagi ya? 
Sekali lagi ya? Tapi ngga selesai-selesai." 

Pria itu pun tertawa menanggapi keluhan istrinya. Ya 
bagaimana bisa ditahan berlama-lama. Jika apa yang menjadi 
miliknya—Elsara Pramudita sangat bisa membangkitkan jiwa 
liar Edo kapanpun. 

"Perut Elsa lagi kenceng banget." 

Tanpa melihat bagaimana ekspresi dan reaksi Edo yang 
diacuhkan saat meminta hal itu. Elsa langsung berbaring 
memunggungi suaminya. 

"Maass." 

"Hmm?" 
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"Kok belum diusap-usap?" 

Loh? Kapan memangnya Elsa minta diusap-usap? Apa Edo 
melewatkan sesuatu? 

"Mas! Tolooong." 

Mendengar permintaan yang begitu lemah itu. Edo pun 
mengalah. Ia mulai ikut berbaring di belakang tubuh istrinya 
yang berisi. 

"Elsa ngga bohong, beneran sakiiiit dari tadi sore." 

"Iya-iya." 

Keputusan akhirnya, Edo menghargai kondisi istrinya. 
Perlahan tangan kanannya yang bebas memeluk dari belakang 
dan mengelus naik turun perut yang berisi hasil perbuatan 
mereka berdua. Makhluk ini ada karena kerjasama Edo dan Elsa. 
Lalu bagaimana mungkin Edo tidak akan menuruti keinginan 
istrinya? 

Kerjasama bukan hanya saat proses membuat, tapi juga 
merawat dan mendidiknya hingga besar nanti. Bukan 
sepenuhnya tanggung jawab seorang wanita. Tapi pria pun ikut 
andil di dalamnya. 

"Kalau Elsa bisa melahirkan anak ini dengan selamat, Mas 
pasti-" 

"Husst diam! Jangan banyak ngomong!" 

"Mas ngga lupa kan? Resiko Ibu hamil yang menderita 
asma itu besar." 

"Iya tahu!" 

"Jadi-" 

"Bisa kamu hanya diam dan menerima kenyamanan ini?" 

"Ngga usah galak-galak sama Elsa kenapa si? Perasaan 
dulu Mas Edo ngga begini deh." 

"Itu karena Mas terlalu sayang sama kamu. Mas khawatir." 

"Khawatirnya di kondisikan dong. Jangan sampe buat Elsa 
takut." 
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"Masa kamu takut?" 

"He.eh." 

"Ngapain takut?" 

"Takut kalau ditinggal." 

"Ngga usah over thinking." 

"Ihh." Bersamaan dengan itu, Elsa memukul punggung 
tangan Edo yang tengah mengusap perutnya dengan keras. 

"Masih sakit?" 

"Lumayan ngga. Diusap sampe Elsa tidur ya?" 

Tak ada jawaban. Karena setelahnya Edo langsung 
mengeratkan pelukan. Menyurukkan wajahnya di ceruk leher 
istrinya. Mengendus aroma wangi lotion dan sampo yang 
berbaur menjadi wangi kesukaan Edo. Wangi feminim yang 
ternyata begitu dia gilai. 

"Elsa pengin banget bisa ikut liat bayinya waktu lahir. 
Besarin bareng-bareng sama Mas. Makanya Elsa nurut kalau 
dokter saranin suruh makan ini itu, dilarang makan ini itu. Biar 
El kuat waktu melahirkan. Katanya—" 

"Ngga ada katanya-katanya! Diam!" Potong Edo dengan 
suara tertahan di punggung istrinya. Elsa tidak tahu, Edo 
setengah mati menahan emosi. Bukan hanya emosi, ia juga 
menahan air matanya. 
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"Emosi negatif jika ditahan menyakiti diri sendiri, jika 
dikeluarkan menyakiti orang lain." 

Saat hanya tinggal mereka berdua di ruangan rawat inap. 
Elsa akhirnya mengatakan sesuatu yang sudah sangat 
mengumpul di dadanya sejak kemarin. Walaupun tubuhnya 
masih dalam tahap recovery, tapi dia yakin sepenuhnya jika ia 
sehat. Elsa tak menyangka saja, hari itu setelah Edo marah, 
membentak dan menasehatinya dengan cara yang kasar, bayinya 
seakan mendengar. Ia memberontak di dalam perut. Mungkin 
kaget dengan sikap ayahnya yang kasar. Anaknya seperti ingin 
keluar untuk segera membelanya. Belum reda sakit karena mulut 
tajam sang suami, Elsa sudah dihadapkan dengan deretan pisau 
pembedah kulit tubuh kala itu. Tapi tak masalah, karena 
akhirnya seseorang yang dia amat tunggu-tunggu berhasil 
melihat dunia baru dengan selamat. 

"EL" 

"Mas nyakitin aku tahu ngga!" Bentak wanita itu dengan 
wajah yang begitu kentara menahan sakit di perut akibat jahitan. 
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Jujur saja, ia kecewa pada lelaki yang katanya ingin bertanggung 
jawab seumur hidup padanya. Menyakiti di saat-saat krusial. 
Bukannya Elsa mau disakiti di lain waktu. Tapi tindakan kemarin 
itu membahayakan keduanya. Sedang ada dimana otak pria itu 
sebenarnya? 

"Untung dede bayinya ngga apa-apa. Coba kalau sampai 
kenapa-napa, itu semua gara-gara Mas!" Tambahnya lagi. 

"Kata dokter ngga boleh banyak gerak dulu, nanti jahi-" 

"Kata dokter juga ibu hamil ngga boleh dibuat stress. Mas 
ngga usah disini dulu, aku makin stress." 

"Nanti kalau kamu butuh sesuatu gi—" 

"Elsa butuhnya Mas keluar! —Awwww!" Jeret si Mama 
cantik dengan nyaring saat rasa ngilu muncul. Disaat harusnya 
dia tenang, istirahat dan nyaman menunggu waktu anaknya 
dibawa ke kamar inap. Kenapa Edo harus muncul? Elsa sedang 
tidak ingin melihat Ayah dari anaknya ini. 

"Astaghfirullah." Edo reflek mendekat, tangannya sudah 
terulur hendak mengelus bekas jahitan. Namun sudah Elsa tepis 
dengan tangan kanannya. 

"Mas nakutin tahu kalau marah." 

"Maaf El." Kata Edo dengan suaranya yang halus dan 
lembut. 

"Keluar!" 

Ia tidak suka saat Edo lepas kendali dan tak memposisikan 
Elsa sebagai istri yang memang sensitif. Pria itu berubah egois 
disaat yang tidak tepat. 

Tanpa kata, setelah mendengar isakan Elsa, Edo 
melangkah, kedua lengannya yang kuat memaksa untuk 
merengkuh Elsa. Dipeluknya wanita yang masih berbaring 
dengan cara yang sulit, selanjutnya ia labuhkan setiap sisi wajah 
wanita itu dengan ciuman permintaan maaf. Meski Elsa terus 
menolak dan mendorong wajah Edo menjauh. 
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Seorang perawat datang, bermaksud mengecek kondisi 
dan menanyakan suatu hal pada Elsa. Dengan wajah sedih 
wanita itu menggeleng di hadapan perawat. 

"Belum keluar Sus." 

"Ngga apa-apa." 

Namun dasar manja, sensitif dan cengeng. Saking takut 
anaknya tidak bisa mendapatkan haknya, lagi-lagi wanita itu 
menangis-tanpa malu di hadapan orang lain. 

"Cuma aku ya Mba yang begini? Apa-apa nangis." Tanya 
Elsa secara sadar pada perawat yang ber-name tag Susi. Entah 
kenapa, pas sekali. Suster Susi, dipangging Sus. 

"Ngga. Ibu mungkin terlalu khawatir dan cemas."Masih 
melakukan prosedur pengecekan pada pasien, Susi yang tinggi 
mungkin sebatas bahu Edo mulai mengeluarkan kata-kata 
hiburan dan motivasi. 

"Nanti kalau udah keluar, suami saya yang akan antar ya 
Sus." Lagi dan lagi Elsa mengatakan demikian. 

"Iya Bu Elsa. Saya ingat. Ngga perlu terburu-buru, dan ngga 
perlu dipaksa ya. Nanti dede bayinya tetap dapat asupan. Tenang 
saja. Yang penting sekarang Ibu cepat pulih dulu. Ok?" 

"Aku penginnya dede minum dari aku dulu." Bisik Elsa 
yang terus kekeuh dengan kemauannya. 

"Sabar. Semua ada prosesnya. Bukan Ibu yang pertama kali 
mengalami kondisi seperti ini. Banyak yang lainnya. Ibu 
sekarang tenang dan rileks. Kalau sama saya ngga nyaman. Nanti 
dibantu suami Ibu saja ya, pasti bisa." 

Perawat itupun keluar. Meninggalkan Elsa dengan kondisi 
kecewa berat. 

Sementara Edo yang selalu bersiaga di sudut ruangan 
mulai mendekat. Ia mendengar percakapan tadi, dan tidak ada 
niatan untuknya menyerobot masuk. Selama pembicaraan masih 
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aman, dia akan tetap diam. Lagi, Elsa masih kesal dengan dirinya. 
Itulah sebabnya dia tak ikut bersuara. 

"Mau Mas bantu?" Sebagai seseorang yang memiliki 
tanggung jawab besar. Lelaki yang masih suka bermain voli ini 
menawarkan bantuan dengan begitu halus. 

"Jangan sok tau deh!" 

"Mas tahu. Kita pernah lakuin waktu itu. Mas inget 
caranya." 

"Jangan aneh-aneh!" Elsa membantah. Ia lebih baik 
melakukan sendiri dari pada harus dibantu pria besar ini. 

"Ngga. Kan kasian dede kalau nangis kelaparan sayang." 

Rayuan maut. Bibir yang kemarin mengatakan kata kasar 
itu berlabuh di puncak kepala Elsa, membelai rambut halus 
dengan gerakan pelan. 

Jika tidak ingat karena bayinya. Mungkin Elsa tidak mau 
diperlakukan seperti ini. Benar apa yang lelakinya katakan. 
Bayinya butuh. 

"Ya udah! Pintunya kunci." Ego Elsapun terkikis sedikit 
demi sedikit. 

"Kenapa perlu dikunci?" Meski bibir Edo bertanya seperti 
itu, kakinya tetap melangkah ke arah pintu. 

"Nanti ada yang masuk pas—" 

"Mas cuma mau pijat sekitar tulang belakang kamu aja. 
Biar lebih rileks nanti produksi ASInya lebih lancar." 

"Oh." 

"Atau mau dihisap aja pu—" 

"Bukan! Ngga perlu!!" 

Tahu apa yang membuat kesal Elsa sebenarnya? Sebabnya 
adalah karena tampang Edo sangat amat flat ketika menawarkan 
untuk menghisap sumber kehidupan anaknya. Wajahnya begitu 
serius seperti akan menghadapi rapat penting. 
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"Kalau kamu pengin itu ya ngga apa-apa." Tawar Edo lagi 
sesaat setelah berhasil mengunci pintu. 

"Ngga!" 

"Kamu bilang tadi sama perawat, dadanya udah penuh, 
bengkak dan sakit. Artinya sebentar lagi keluar. Hanya perlu 
bersabar." 

"Hmmm." 

"Perlu juga dibersihkan. Siapa tahu tersumbat El." Kali ini 
Papah dari anak Elsa duduk di kursi. Menatap wajah bersungut- 
sungut istrinya yang merah. 

"Iya! Elsa tahu kok! Ngga perlu diingetin deh." 

Tak ada lagi suara, dan Elsa yang merasakan keanehan 
karena ruangannya begitu tenang langsung menggerakkan 
kepala mencari keberadaan Edo. Perasaan tadi duduk di 
sampingnya. 

"Ini air hangat dan kainnya. " 

"Mas ngga boleh liat! Balik badan!" 

Baru saja mulut Edo ingin menyuarakan protes. Mata Elsa 
sudah menolaknya lebih dulu. Ia memberikan pelototan seperti 
tengah mengancam. Awas kalau liat! Ngga akan dimaafkan! 

Berusah patuh. Edo memutar tubuhnya usai menaruh 
baskom di tepi ranjang. Lebih dulu Elsa akan membersihkan area 
sekitar dengan air hangat. 

"Ssshhh." 

"Kenapa?" Begitu ingin tahu karena mendadak terdengar 
suara desisan, Edo hampir saja berbalik. 

"Ngga usah balik!" 

"Kamu kenapa?" Bagaimana Edo tidak penasaran? Tiba- 
tiba ia mendengar sayup-sayup erangan yang mirip seperti saat 
istrinya kesakitan hendak melahirkan. Apakah itu akan terulang? 

"Airnya panas Mas." 

"Sini Mas tambahin ai—" 
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Dan Edo sepenuhnya terdiam, ia tidak berhasil 
menyelesaikan kalimatnya. Sebab, matanya sudah terlanjur 
melihat istrinya yang membersihkan sendiri puncak dada. 

"Shhh." Rintih Elsa lagi karena rasa yang ditimbulkan 
akibat dadanya yang penuh dengan ASI. Anehnya, kegiatan itu 
tak membuat Edo merasakan sesuatu yang membara dalam 
dirinya. Mungkin dia sudah paham, kapan waktu yang tepat 
untuk bergairah. 

Normalnya, melihat Elsa hanya dengan tanktop saja Edo 
sudah begitu tak sabar. Apalagi ini, di depan mata sedang 
memijat bagian yang katanya bengkak itu dengan suara desahan. 
Suara dan gerakannya begitu memprofokasi. Tapi, Edo tahu diri. 
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Elsa menangis saat baby-nya yang selama ini ada di dalam 
perut sedang mencari sumber kehidupan. Akhirnya setelah 
usaha yang begitu keras beberapa hari terakhir. 

Ragu-ragu, Elsa mengelus kulit pucat itu dengan haru, 
tidak bisa ia sampaikan dengan kata-kata betapa bahagia, bangga 
dan bersyukurnya saat ini. Setidaknya dari kejadian inilah, Mama 
muda ini ingin lebih berbakti kepada Mamah dan Ibu mertua. Ia 
tahu rasa sakitnya yang tiada henti, pengorbanan hidup dan mati 
yang mereka lakukan. Elsa speechless. 

"Cah bagus, Ya Allah kulitnya putih banget kaya 
Mamahnya." Ibu Hana mertua Elsa ikut terharu saat melihat 
cucunya. Jemari keriput wanita galak itu menyentuh dengan hati- 
hati pipi anak Edo. Tidak jauh berbeda dengan ayah mertua, pria 
itu walaupun tak bersuara tapi dia tersenyum begitu bahagia, 
terlihat dari binar matanya. 

"Sayang,"panggil Elsa dengan mesra pada pria ketiganya. 
Papah, Edo dan Anak lelakinya. 

"Mirip siapa ya?"tanya Edo penasaran. 
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"Ya mirip Elsa, putih begitu." Ibu Hana langsung bersuara 
dengan lantang, tapi kali ini lebih lembut. Lalu ia menambahkan 
sesuatu yang membuat Elsa terkekeh, "kalau ngga putih baru 
mirip kamu." 

Edo tidak marah atau pun kecewa, sama sekali tidak 
tersinggung dengan penuturan Ibunya sendiri, alias cuek. Karena 
dia tahu dengan pasti, bayi itu berasal dari benihnya yang 
berpadu dengan milik Elsa. 

Tidak ada penyesalan jika pun nanti semua anaknya, 
seratus persen akan lebih menyerupai istrinya. 

"Tapi alisnya lebat banget bu, kaya Mas Edo nih." Bela 
Mamah cantik itu dengan suara begitu lembut. Ia tiba-tiba saja 
menjadi lebih bijaksana, lebih dewasa dan tumbuh jiwa keibuan. 

Berbeda sekali pada saat Edo dan Elsa hanya berdua di 
dalam ruangan tersebut. Wanita berambut indah yang selalu Edo 
cintai itu akan berubah lebih ramah dan lembut saat ada orang 
lain. 
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Jika kedua orang tua Edo tidak tahu cerita awal Elsa 
melahirkan. Berbeda hal dengan Mamah dan Papah Elsa yang 
baru saja datang dari Purwokerto. Terlebih Mamah yang 
punya feeling tidak enak sejak Elsa sering mengirimkan pesan. 
Sebagai Ibu, ia juga ikut takut menghadapi persalinan anak 
perempuannya. Dadi dulu memang sedikit lemah, kurang 
olahraga, memiliki asma, darah rendah dan masih banyak lagi. 

Di tengah perjalanan, tak henti dia berdoa. Menunggu 
kabar dari Edo. Dan alhamdulillah, syukur ia panjatkan karena 
dari telefon menantu laki-lakinya itu Elsa dan bayinya sehat. 

Tak butuh waktu lama, setelah Elsa dan bayinya 
dinyatakan sehat oleh dokter. Merekapun dibolehkan untuk 
pulang. Ibu bapaknya kembali ke Bekasi. Sedangkan kedua 
mertua Edo menginap di rumah. Selain untuk membantu 
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merawat J.Edin Bagaskoro. Juga untuk memberikan nasehat pada 
Elsa selaku Ibu baru. Ilmu parenting yang harus didapatkan dari 
orang yang sudah berpengalaman. 

Malam sudah tiba, Elsa yang kelelahan tertidur. Seperti 
halnya Edin yang ikut lelap di samping Ibunya. Sebelum mereka 
diam, sebelumnya sudah ada drama panjang saling menjerit dan 
menangis. Edin menangis, Elsa akan ikut menangis. Sampai 
Mamah mertua Edo mengatakan, "yang bayi kamu? Atau anak 
kamu si El?" 

Memastikan kedua orang yang diutama di rumah itu lelap. 
Mamah mengajak Edo untuk berbicara berdua di halaman 
belakang. Inilah pertama kalinya mereka punya waktu untuk 
berbicara berdua. Saat di rumah sakit tidak ada kesempatan. Dan 
baru inilah dia leluasa mengajak anak lelakinya, menantu satu- 
satunya untuk meluruskan sesuatu. 

"Udah makan Mas?" Cara Mamah memanggil Edo seperti 
itu-seperti memanggil anaknya sendiri. 

"Udah Mah." 

"Pekerjaan lancar?" 

"Alhamdulillah ada yang handle." Sejak Elsa melahirkan, 
maka sejak hari itulah Edo mengajukan cuti. Sudah jauh-jauh 
hari ia persiapkan memang. Ia tidak ingin Elsa sendiri merasakan 
susahnya beradaptasi dengan Edin. Karena mereka pun 
membuatnya bersama. Maka merawat harus bersama. 

"Sebelum kejadian itu, kamu ngapain aja Mas?" Tanya Ibu 
Edo dengan tenang. Inilah inti dari pembicaraan itu. Kabar 
tentang pekerjaan dan makan adalah basa-basi. 

"Pulang kerja, aku liat Elsa nangis setelah nonton sesuatu." 
Jawab Edo tak kalah tenangnya. Ia menunduk, merasa bersalah. 
Sementara Mamah memandangi dari samping wajah 
menantunya. 

"Terus?" 
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"Aku marah, banting hpnya dan bentak dia." 

Mencoba mengangguk dan bersabar, walau pada 
kenyataannya Mamah Elsa begitu ingin memukuli menantunya 
ini. Tapi tunggu, ia perlu menanyakan satu hal lagi. 

"Kamu sadar waktu itu? Apa sedang mabuk?" 

Edo mengangkat kepalanya setelah melihat ternyata Ibu 
mertuanya sudah berdiri di hadapannya menjulang. 

"Mas sadar atau mabuk?"Sekali itu, pertanyaan itu terucap. 

"Sadar Mah." 

Plak 

Suara tamparan tadi cukup keras. Karena sampai 
menyebabkan Papa mertua Edo muncul dari dalam rumah. Edo 
diam, makin menunduk. la memperhatikan kaki mertuanya, apa 
perlu dia bersujud? 

"Harapan Mamah waktu itu kamu lagi mabuk loh Mas." 
Dengan tangis yang tertahan, Mamah mencoba menjelaskan 
kenapa dia melakukan demikian. Ada kekecewaan yang 
mendalam, dan Edo sadar dialah satu-satunya orang yang patut 
disalahkan. la membuat satu lagi orang menangis. 

"Maaf Maah." 

"Kamu bahayain anak Mamaaah." Wanita itu tercekat 
dengan rasa kesal di dalam dada. 

Tanpa bisa dicegah. Menangislah wanita itu keras, mirip 
sekali dengan Elsa. Sambil tak hentinya memberi Edo nasehat. 
"Jangan begitu lagi ya Maaaass. Mamah takut anak itu jadi 
traumaaa." Rengek ibu mertuanya sambil terduduk. Ia seperti 
tengah memohon pada Edo. 

Baru saja Edo ingin menarik Ibu mertuanya berdiri, Papah 
mertuanya sudah langsung melakukan. Ia segera menarik 
istrinya berdiri dan masuk ke dalam kamar. 
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Kembali dia berpikir. Bagaimana cara mengembalikan 
kepercayaan mertua dan istrinya sendiri? Bagaimana dia harus 
bertindak? 

Tanpa disadari, mata Edo mulai memanas memikirkan itu. 
Terlebih saat ada sebuah tepukan di bahunya dari belakang. Dan 
kalimat tegas yang langsung membuat Edo menitihkan air mata. 

"Masih mau kan jagain anak Papah? Atau kamu udah 
nyerah?" 
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Usai semalam Edo dibuat menangis oleh Papa mertuanya, 


pagi ini dia nampak berbeda. Bukti tangisan itu terlihat pada 
mata yang bengkak. Meski ekspresi wajahnya tetap sama seperti 
Edo yang Elsa kenal, namun ada gurat khawatir jika diteliti 
dengan benar. Memasuki kamar mereka setelah mendengar Edin 
menangis, Edo dihadapkan pada kedekatan dua orang 
tercintanya di atas ranjang. Elsa mendekap anak mereka erat, 
terdiam dengan bibir tersenyum memperhatikan anak lelakinya 
yang asik menyusu. 

Mendapati pemandangan yang menghangatkan lubuk hati, 
Edo tersentil dengan kalimat mertuanya malam tadi. Rasanya, 
dia tidak akan sanggup jika harus menyerahkan mereka pada 
orang lain. Ia akan sesak bila melihat mereka tersenyum kalau 
bukan karena dirinya. 

"Tidur dimana?" 

Bibir Edo mengembang mendengar pertanyaan yang 
keluar dari bibir Elsa. Walaupun nadanya begitu ketus dan acuh, 
Papah muda ini yakin Elsa membutuhkan kehadirannya. 





Edó & Elsa 


"Tidur di sofa bed depan TV." Dengan seenak hati—tanpa 
ingat masalah apa yang menimpa keduanya—kaki Edo bergerak 
ke sisi ranjang dimana Elsa duduk bersandar. Tangannya 
terangkat mengelus rambut panjang hitam milik istrinya dengan 
sayang, kemudian melabuhkan kecupan di puncak kepala. 
"Butuh sesuatu?" Tanya Edo usai mencium juga kening Edin. 

"Laper." 

"Mas ambilin?" 

Elsa menggeleng yakin. Sejak tadi tak sekalipun ia menatap 
bagaimana kondisi Edo. Pandangannya hanya terfokus pada 
makhluk kecil yang begitu putih dan rapuh dalam dekapannya. 

Wangi masakan Mamah tercium hingga ke dalam kamar, 
begitu menggugah selera sang Ibu menyusui yang kelaparan ini. 
Sejak memberikan ASI, entah kenapa mulutnya ingin sekali 
sebentar-sebentar mengunyah. Sudah jauh-jauh hari Elsa 
berencana, setelah Edin lahir dia akan menjaga bentuk fisiknya 
agar kembali normal. Tak ada pembengkakkan yang 
berkepanjangan, cukup sembilan bulan saja. Sebagai permulaan 
dari niatnya ini, ia sudah meminta Mamah menyiapkan selalu 
makanan sehat sarat gizi dan serat. Edin terpenuhi, Elsa pun 
tetap bisa diet. Ah kedengarannya akan sangat bagus. 

"Agigahnya kapan?" 

Edo tak lagi hanya berdiri di samping Elsa, kali ini ia ikut 
duduk di tepi ranjang yang menyisakan sedikit saja area. 
Mengetahui jika suaminya tentu akan kesulitan, secara reflek 
Elsa menggeser kakinya menjauh. Tapi bukannya bergeser, 
justru Edo menahannya dan memangku kedua kaki Elsa di atas 
pahanya. 

"Dua hari lagi El. Mas sudah telfon Pak Haji Dul. Nanti siang 
Mas mau pergi ngecek kambingnya. Kita tinggal terima beres 
kan?" 

"Iya." 
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"Yang nanti bagi siapa?" 

"Ada. Ngga usah khawatir." 

"Acara potong rambutnya? Ustad siapa yang dateng?" 

"Nanti Mamah yang atur. Mau request Ustad lain?" 

"Memang siapa?" 

"Ustad Sholeh." 

Elsa tak lagi bertanya. Ia hanya mengangguk pelan 
mengiyakan. 

"Ed sama Papah ya? Mamah mau makan." Ajak Edo ketika 
melihat anak lelakinya kembali memejamkan mata efek kenyang. 
Mulutnya tak lagi bergerak mencecap sumber kehidupannya. 
"Kamu tidur terus, Papah mau ajak main ke luar padahal." 
Tambahnya berusaha mencairkan suasana. la sadar, rasa kesal 
Elsa masih belum hilang. Terbukti dari minimnya respon, kontak 
mata dan fisik. Istrinya sedikit menjaga jarak dan itu tidak Edo 
sukai. 

Rengekan dibarengi geliat tubuh memberontak Edin 
menunjukkan bukti jika dia tidak ingin lepas dari Ibunya. Baru 
beberapa detik Edo meraihnya, ia sudah harus mengembalikan 
pada sang pawang. Dan akibat hal tersebut, Elsa terkekeh pelan. 
Pertama kalinya Elsa tertawa setelah beberapa hari ini ia hanya 
menampilkan sikap cuek pada suaminya. 

Edo menimbang sesuatu. Ia melirik pintu kamar yang 
masih tertutup. Juga mengecek jam dinding yang saat ini bergulir 
ke angka 6. Masih ada waktu, Ibu mertuanya akan memanggil 
sekitar 30 menit kemudian untuk sarapan. Dan jam tidur Edin 
masih tak beraturan, bukannya bangun dan menyambut mentari, 
Edin justru kembali bergelung nyaman memasuki alam mimpi. 

"Sayang?" Panggil Edo pelan. 

Namun, tak ada jawaban. Edo makin menggeser tubuhnya 
mendekat, meningkatkan usahanya untuk mendapatkan 
perhatian. 
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"Elsa?" 

Jika kata panggilan sayang saja tidak sanggup membuat 
Elsa menoleh. Apalagi ini? Sama sekali tidak romantis. Terkesan 
di antara mereka tidak ada hubungan apa-apa. Mereka sudah 
berbagi suka cita, tahu baik buruk pasangan, hingga berhasil 
mencetak satu bukti cinta mereka. Rasanya tidaklah etis jika Edo 
melakukan hal demikian. 

"Maaah?" 

"Ngga usah panggil Mah. Geli dengernya!" 

Akhirnya. Percobaan Edo tadi berhasil. Sebenarnya ia 
sendiri ragu-ragu untuk mengucapkan hal demikian. Masih 
sangat asing dan kelu di lidah. 

"Mas mau ngomong sesuatu." 

"Dari tadi juga udah mulai ngomong." 

"Ini obrolan serius." 

"Berarti tentang aqiqah tadi main-main?!" 

Helaan nafas yang Edo keluarkan berhasil membuat Elsa 
akhirnya mengangkat wajahnya. Dengan kedua mata yang jernih, 
ia menatap wajah Edo. Wajah yang sangat dia rindukan saat 
malam tadi. Tapi kenapa, ada sesuatu yang berbeda dari wajah 
suaminya?? Apa yang terjadi? 

Lelaki yang tingginya 180 cm ini tersenyum tipis. Suatu hal 
yang luar biasa ketika Elsa mau kembali bertatapan seperti ini. 

"Dosa Mas besar banget ya? Sampai kamu baru mau lihat 
muka Mas." 

Kening Elsa berkerut, tanda ia tengah memikirkan apa 
yang baru Edo sampaikan. 

Baru sekarang sadar? Kemarin waktu lagi nangis-nangis 
kemana? Ngga denger? Budeg? Waktu lagi sakit-sakitnya ngga 
liat? Ngga merasa kasian? 

"Menurut kamu?" 
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Ok. Edo memang sangat berdosa. Kamu. Elsa tidak lagi 
memanggilnya dengan kata Mas sama sekali. Baru kali ini. Dan 
itu sukses membuat dada Edo sesak. 

Berusaha mencari kekuatan, Edo menggenggam kuat 
tangan kiri istrinya yang bebas. Netranya masih menyelami dua 
bola mata Elsa yang selalu menyesatkan. Mencari tahu apakah 
masih ada rasa cinta disana. Tapi sayang, Elsa lebih dulu 
membuang muka. Bibirnya mengerucut seperti anak kecil yang 
sedang kesal. Sedangkan, tanpa dia sadari tangan yang sedang 
digenggam Edo itu balik mencubit kecil-kecil kulit suaminya. 
Menggunakan ujung kuku yang runcing, ia menjepit sedikit kulit 
tangan Edo dengan keras. Usai puas, ia mengulangi lagi hal 
tersebut ke kulit lainnya. 

Tidak masalah, Edo menerimanya. Bahkan dia 
menyerahkan dengan suka rela Elsa terus memberikan bekas 
kemerahan di sepanjang lengan kiri. 

"Waktu itu Mas di kantor ngga tenang dan pekerjaan ngga 
selesai-selesai. Fokusnya hilang. Dan akhirnya, daripada ngga 
produktif Mas pulang lebih awal. Mungkin cape. Maaf sudah 
diluar kendali." Edo menjeda penjelasannya sambil memastikan 
apakah istrinya mendengar pengakuannya atau tidak. 

"Mungkin fokusnya ilang karena khawatir terjadi sesuatu 
sama kamu. Buru-buru Mas bawa mobil sambil berharap 
pemikiran negatif di kepala ini salah. Tapi, begitu sampai rumah. 
Kamu lagi nangis. Dan setelahnya. Kamu tahu apa yang terjadi. — 
Edin pindahin dulu ya?" 

Dua telapak tangan Edo yang lebar dengan mudah 
memindahkan tubuh anaknya berbaring di atas ranjang. Usai 
melihat geliat nyaman sang bayi kecil Edo buru-buru mencekal 
tangan Elsa yang ingin pergi. 

"Sebentar sayang! Mas belum selesai." 

"Mau ke kamar mandi!" 
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Tahu dirinya tak bisa melakukan sendiri, Elsa akhirnya 
mau dibantu oleh Edo. Ya sudah pasti, harus dipaksa oleh 
prianya. Tak mempedulikan rasa malu dan canggung, ia biarkan 
Edo melihat apa yang dia lakukan. Bukan hal yang besar, 
hanya pee. 

Sulit. Elsa masih tidak memberi kesempatan untuk 
meminta maaf dan menjelaskan. Karena usai menuntaskan 
hajatnya, wanita cantik dalam pengawasan Edo ini merengek 
lapar. Tak bisa mencegah dan tak ingin dianggap suami jahat, 
Edo mengikhlaskan. 
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Usia Edin memasuki 7 hari. Artinya besok adalah 
hari aqiqah yang dinanti. Nama Juna Edin Bagaskoro telah 
keduanya sepakati jauh-jauh hari—jika yang lahir seorang lelaki. 
Dan apabila perempuan, nama lain pun sudah siap. 

Sampai saat ini, Edo belum memiliki kesempatan lagi 
untuk bicara empat mata dengan istrinya. Selalu saja ada mertua, 
Bapak Ibunya yang datang untuk ikut syukuran besok dan tentu 
ada Edin yang mengambil seluruh perhatian Elsa. Papa berotot 
ini langsung merasa terkalahkan. Posisinya sudah sangat rawan, 
seperti tak Elsa butuhkan lagi. 

"Cape sayang?" 

"Hmm." Balas Elsa seadanya, yang hanya berupa deheman. 
Matanya sedang tertutup di samping Edin. Tangan wanita itu 
selalu bersiaga, melingkupi dan melindungi tubuh anaknya yang 
tak jauh berbeda—sedang tidur. Mulut kecil berwarna merah 
yang terbuka adalah tanda lelapnya anak lelaki pertama Edo. Ya, 
Edo ingin ada dua atau tiga lagi bayi di rumah ini. Namun 
mengingat seminggu lalu ia melakukan kesalahan besar. Rasanya 
keinginan itu hanyalah sebuah impian belaka. 

"Suami kamu ini baru pertama kali mendampingi Ibu 
hamil. Dia ngga punya pengalaman. Dia pun sedang tidak 
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memiliki pengendalian diri yang bagus. Jika ibu hamilnya saja 
takut terjadi apa-apa ketika persalinan. Apalagi sang suami, 
lelaki yang menyebabkan semua itu terjadi? Dia takut untuk 
membayangkan hal-hal negatif. Karena pikirannya sudah 
merencakan banyak hal besar di masa depan. Huft..." Nafas Edo 
seperti habis hanya karena menyampaikan penjelasan singkat 
tadi. 

"Jadi wajar kalau suami kamu itu marah. Dia sudah 
menyiapkan sesuatu untuk kalian. Sementara kamu justru 
memikirkan hal-hal yang mungkin bisa menghancurkan rencana 
itu. Tapi—Jika diingat baik-baik. Rasanya kondisi kemarin, 
semarah dan sekalut apapun lelaki. Dia tidak pantas mendebat 
dan memarahi seseorang yang sudah bersedia mempertahankan 
anaknya. Apa gunanya konsultasi bulanan ke dokter kandungan? 
Kalau nyatanya, suaminya itulah yang bisa membuat kehamilan 
terganggu. Kamu terlalu baik menjadi istri. Harusnya sekarang 
kamu pukuli suami kamu. Kamu usir dia dari rumah dan kamu 
larang bertemu dengan kalian." 

Tarikan nafas Edo kembali terdengar berat. Sepanjang ia 
mencurahkan apa yang ada dibenaknya, Edo masih duduk di 
belakang tubuh Elsa yang berbaring miring. Entah istrinya 
mendengar atau tidak. Edo tak peduli. Akan ia tebus hari-hari 
penyiksaan yang Elsa rasakan itu dengan terus bersabar. 

Bertahan. Buktikan. 

Dua kata itu yang akan Edo terus tancapkan baik-baik di 
otaknya. Jawaban dari pertanyaan Papa mertuanya malam itu 
sudah ia temukan. Dia tidak akan menyerah. Karena lelaki sejati, 
akan mencoba memperbaiki sesuatu yang sudah dia hancurkan. 
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"Aku ngga masalah kalian silaturahmi. Tapi yang aku 

masalahin itu, apa bisa kalian menjamin ngga bawa virus?" 


" " 
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"Anak aku baru sebulan. Daya tahan tubuhnya masih 
rentan." 

"Kalau mau kasih kado, titipin aku aja. Edin juga ngga bisa 
bilang makasih." 

"Kalau kalian pengin liat, ntar aku kirimin foto atau 
videonya, ngga per—" 

"Ckck. Walaupun istri aku ngijinin, yang pegang keputusan 
akhir tetep Jatmiko Edo Bagaskoro. Mereka tanggung jawab aku. 
Kalau—" Edo makin geram karena orang di seberang telefon 
selalu memotong kalimatnya. 

"Ok. Aku akan coba tanya Elsa. Tapi aku jamin, dia akan 
nolak kalian datang. Bentar!" 

Buru-buru Elsa kembali masuk ke dalam rumah. Ia sempat 
mendengar obrolan suaminya di telefon tadi. Bukan sempat, tapi 
sejak awal sudah mendengar apa saja yang dibicarakan. Masih 
kuat mengabaikan Edo. Elsa langsung melakukan sesuatu di 
dapur, tangannya mulai bergerak membereskan meja makan 
yang sedikit berantakan. Membiarkan Edo berdiri di sekitarnya 
seperti tengah menunggu waktu. 

"Sayang?" 

"Hmm?" 

"Boleh ngga teman Mas main kesini liat Edin?" 

"Teman apa?" 

"Club voli." 

"Berapa orang?" 

"Mungkin 10." 

"Kapan?" 

"Sabtu sore." 
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"Boleh." 

"Ya?!" Tanya Edo dengan suara meninggi karena kaget 
dengan jawaban istrinya. Mungkin Edo salah dengar. la kira Elsa 
akan menolak tamu, sebab Edo tahu pasti bagaimana protectif- 
nya Ibu itu pada anaknya. 

"Boleh!" 

"Tapi—" 

Belum sampai Edo memberikan protes, Elsa sudah 
nyelonong masuk kembali ke dalam kamar dan menguncinya 
dari dalam. 

"Sayang?" Edo langsung mengetuk dan memanggil nama 
istrinya, berharap bisa dipikirkan lagi keputusannya. Karena di 
rumah ini, ada bayi kecil—bayinya. Dan jika terjadi apa-apa, yang 
pasti bertanggung jawab adalah Edo. Bukan wanita cantik di 
balik pintu. 

Beruntung mertua dan Bapak Ibu Edo sedang berkumpul 
di halaman depan. Mereka tengah menunggui cucu satu-satunya 
berjemur. Sehingga Edo punya kesempatan untuk melakukan hal 
macam ini—memohon dengan sangat agar istrinya berpikir 
ulang. 

"Masa teman mau bertamu dilarang? Mereka bawa rejeki 
loh." Seru Elsa dari dalam kamar. 

Shit. 
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Dan akhirnya, dengan amat terpaksa Edo mengirimkan 
sebuah pesan untuk calon tamunya pada grup WA Volly Club. 


Kalian boleh bertamu, dengan syarat: 

1. Patuhi protokol kesehatan di rumah aku 

2. Mandi sebelum datang kesini 

3. Dilarang ikut untuk orang yang baru dari luar kota 
4. Sebelum membungkus kado, harus cuci tangan 

5. Tidak boleh menyentuh, memeluk atau menggendong 
6. Hanya boleh melihat edin dari jarak minimal 5 meter 
7. Bertamu tidak lebih dari 10 menit 

8. Menjaga sikap dan perilaku selama bertamu 

9. Dilarang ikut ke kamar mandi 

10. Dilarang merokok di area rumah 

11. Tidak menerima komplain 


CATATAN: YANG MELANGGAR, HARAP ANGKAT KAKI! 


Tuan Rumah 
Ttd 
Jatmiko Edo Bagaskoro 
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Hari itupun tiba, beruntung ibu mertua Edo masih 


menginap di Jakarta. Sehingga, Elsa tak mengalami kesulitan 
untuk membereskan ruang tamu yang akan digunakan para 
teman-teman Jatmiko Edo Bagaskoro-para lelaki dengan kaki 
panjang dan lengan berotot. 

Menjadi Ibu muda adalah pengalaman yang luar biasa bagi 
Elsa. Ia tidak mengira akan ada di moment ini. Ikut menangis saat 
anaknya menangis. Ikut tersenyum saat anaknya tersenyum. 
Wajah lucu yang bisa membuat lupa rasa sakit jahitan dan nyeri 
kontraksi waktu itu. Sungguh ajaib. 

"Eran ngga kesini Mah?" Tanya Elsa basa-basi. 

"Nanti kalau ujiannya udah selesai." 

"Ujiannya kan online. Disini juga bisa." 

"Beda. Disini udah ada bayi, Eran mana bisa belajar kalo 
berisik. Denger suara orang ngunyah aja ngamuk." 

Elsa sontak mengangguk. Itu benar sekali, pernah suatu 
ketika saat akan menghadapi ujian SMA, IPA. Dia meminta 
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kamarnya dipasangi peredam. Agar suara luar maupun dalam 
tidak terdengar. "Udah punya pacar?" 

"Ngga mau pacaran, katanya mau langsung lamar anak 
orang kaya Masnya." 

"Hmm?" Alis Elsa naik seketika. Ia paham maksud 
pernyataan Mamahnya ini. "Dulu, Mas Edo pacaran tau." Wanita 
dengan pakaian seadaanya di atas ranjang ini memperbaiki 
posisi duduknya. 

"Ngga! Katanya langsung tunangan terus gagal." Bela 
Nenek Eran. Dan akhirnya Elsa mengangguk, memang benar. 
Suaminya dulu pernah menceritakan hal tersebut. 

"Tapi ya setidaknya deket sama cewe!" 

"Ngga masalah kan buat kamu?" 

"Enggak." 

"Ya udah!" 

Elsa memberengut tak suka. Ia sebenarnya ingin sekali 
menceritakan sesuatu kepada Mamahnya, tapi apakah perlu? Ini 
masalah rumah tangganya. Ia takut jika menceritakan hal ini, 
akan ada masalah besar yang terjadi. Sebagai istri, dia sudah 
berjanji akan menjaga setiap lika-liku rumah tangganya agar 
tidak sampai diketahui orang luar. Sekalipun orang tua, mereka 
tidak boleh tahu. Kalau tidak ada jalan keluar, barulah kita 
meminta tolong. Itupun bukan pada sembarang orang. Ingat 
ya? Kata Mas Edo waktu itu. 

"Kalian ada masalah?" 

Deg 

Baru saja memikirkan sesuatu. Mamahnya sudah bertanya. 
Apakah ikatan batin mereka benar-benar sekuat itu? 

"Ngga mau cerita?" Tawar wanita paruh baya itu. 

"Mau banget. Tapi Mas Edo bilang-" 

"Wa'alaikumusalam. Udah dateng itu tamunya." Potong 
Mamah Elsa sesaat mendengar suara salam yang cukup keras 
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dari halaman depan rumah. Sesungguhnya, dia tak ingin 
memaksa anaknya bicara. Biarkan waktu yang menunjukkan. 
Toh, suami anaknya sudah langsung menjelaskan dan meminta 
maaf dengan tulus padanya, juga Papa Elsa. Itu cukup. 

Mendengar anaknya menahan untuk buka suara, padahal 
biasanya tanpa diminta pun Elsa akan terbuka menceritakan ini 
dan itu. Ia sadar, anaknya sudah lebih dewasa. Dia mematuhi 
Edo, selaku suaminya. Walaupun ia begitu kecewa atas sikap 
menantunya. Sebagai Ibu, dia akan berusaha untuk ada di 
koridornya. Dia tidak ingin ikut campur terlalu dalam. Ada 
batasan, dan orang tua harus mengerti. 

Elsa bergeming. Ia masih fokus menemani Edin yang 
sedang bermain di dalam kamar. Bayinya kadang tersenyum- 
senyum sendiri, membuat Elsa gemas bukan main. Entah dalam 
hitungan menit, sudah berapa kali dia menciumi pipi anaknya, 
tak jarang kulit putih itu memerah karena ulahnya. 

"Ganti baju terus keluar sanah!" 

"Ngga ah, kan temennya Mas Edo!" Tolak Elsa, ia masih 
enggan turun dari ranjang. 

"Dan kamu istrinya Edo!" 

"Ngga perlu deh, malu. Yang penting makanan udah siap di 
depan." 

Wanita paruh baya ini geleng-geleng sendiri mendengar 
jawaban anak perempuannya yang sudah menjadi Ibu. "Bukan 
karena hal itu. Kamu mau teman-teman Edo menilai kamu tidak 
menghormati tamu? Yang akan malu siapa? Suami kamu!" 

"Mas Edo juga ngga keberatan." 

"Eh bocah ini. Dia ngga keberatan, tapi berharap kamu 
menurunkan ego dan menunjukkan pada teman-temannya kalau 
kamu menghormati mereka. Dengan kamu bersembunyi disini, 
kamu sudah melukai harga diri Edo." Tekan wanita yang sudah 
melahirkan Elsa itu lagi. Dia ternyata masih harus berperan 
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ganda. Menjadi Ibu untuk anaknya sendiri, juga ibu untuk 
anaknya Elsa. 

"Elsa ngga nyambung kalo ikut ngobrol Mah." 

"Kamu cukup menyambut, berterimakasih dan 
mempersilahkan untuk makan, terus pamit ke kamar buat 
nemenin anak kamu lagi. Apa susahnya?" 

"Beneran ya cuma begitu?" 

"Hiih, kamu loh ngenyelan banget. Bisa ya Mas mu sabar 
begitu." Sambil mulutnya terus mengomel, tangan nenek muda 
itu juga bergerak mendorong kaki anaknya untuk turun dari atas 
kasur. 

"Udah kaya Rosa Mah." 

"Apa?" 

"Terlanjur cinta." 

"Buruan ganti baju makanya!" 

"Iya ih." 

Kenapa si harus keluar? Kan ngga terlalu akrab sama 
mereka. Kalau dulu ikut Mas Edo main juga aku misahin diri di 
tribun penonton. Ngga ikut nimbrung sama mereka. 

"Tuh mikir apa lagi?" Mamah Elsa penasaran tentang apa 
yang membuat anaknya diam. 

"Elsa mikir mau pakai baju apa." 

"Dasar lebay!" Entah sejak kapan Mamah Elsa ini berubah 
seperti mertuanya-Ibu Hana. Ketus dan sering menyuruhnya 
dengan menggunakan nada tinggi. Padahal dulu sekali, dia tidak 
seperti itu. 

"Koh Elsa ngerasa Ibu ada disini ya Mah?" Sindir wanita 
cantik ini pada Mamahnya. Arti tersirat dari Elsa merasa Ibu 
Hana-mertuanya seperti ada di rumah ini. Karena masih saja 
mendengar nada penuh emosi. 

"Maksudnya?" 
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"Ngga maksud apa-apa. Mamah keluar dulu ya sayang. Ada 
tamunya Papah. Kayaknya bawa kado banyak deh buat kamu. Ed 
sama Eyang dulu ya, jangan nangis. Ok." 

Dan sebelum benar-benar turun dari atas tempat tidur, 
seperti biasanya Elsa membubuhi ciuman di pipi kanan-kiri sang 
anak lelaki. 
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Elsa akhirnya keluar kamar, usai memakai dress panjang 
bercorak floral dan melapisi kepalanya dengan jilbab bergo 
warna mocca. Tubuhnya yang berisi sedikit tersamarkan, namun 
pipi tembemnya tidak bisa ditutupi lagi. Ia tidak mungkin 
memakai make up tebal dengan shading disana-sini. Ingat sekali 
percakapan mereka tentang ciri istri sholihah, berias dan 
mempercantik diri hanya dihadapan suami. Meski Elsa sedang 
dalam kondisi menjaga jarak, hal satu itu masih tetap ia lakukan. 
Jangan sampai dosanya makin bertambah karena ingin membuat 
Edo cemburu. 

"Kenapa dipindahin Mas?" Tanyanya karena penasaran 
saat melihat Edo menarik sebuah karpet yang sudah Elsa gelar di 
ruang tamu tadi, sekarang malah ditarik ke belakang. 

"Ruang tamu ngga muat. Mereka duduk lesehan di 
halaman belakang aja. Mumpung teduh." 

"Memang ada berapa orang?" Elsa belum sempat melirik 
ruang tamu. 

"Jangan marah ya?" 

"Kenapa?" 

"Yang datang 23 orang." 

Tanpa bisa menahan keterkejutannya, Elsa sempat melotot 
dan mengatakan kata 'apa' dengan nada tinggi. 

"Jangan keras-keras!" 
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"Kok membludak yang datang? Makanannya kurang 
dong?"Elsa masih memperhatikan Edo yang menggeser pot-pot 
tanaman kemudian menggelar karpet di atas rerumputan. 

"Nanti panggil Mang Jarwo aja." 

"Memang mereka mau makan bakso biasa?" 

"Yang penting bersih dan enak." 

Elsa pun mengangguk. Melihat Edo sudah menyelesaikan 
tempat di halaman belakang sendirian, tangan Elsa yang gatal 
reflek mengelap keringat yang menetes di leher sang suami. Itu 
sudah menjadi kebiasaan dari dulu. Ia sangat risih dengan Edo 
yang bercucuran keringat, terlihat makin maco dan menggoda 
sekali. Mendapati perlakuan manis tersebut, sontak lelaki yang 
sedang menunggu dimaafkan itu memejamkan mata menikmati. 

"Mangkuk kecilnya belum dikeluarin." 

"Nanti Mas aja." Melihat Elsa menunduk, menjauhkan 
tangannya yang sempat mengelap keringat di leher Edo, wanita 
cantik ini mulai salah tingkah. Terbukti dari kecanggungan dan 
gerak-geriknya yang mulai tidak nyaman, seperti tengah 
berhadapan dengan orang asing. Mencegah Elsa yang ingin 
kabur, segera Edo menahannya. Ditariknya pelan tangan kiri 
hingga tepat berada di depan wajah Edo. Tanpa mengalihkan 
pandangan dia menciumnya, menunggu apa respon yang muncul 
dari wajah serius itu. "Makasih ya." 

Elsa sebenarnya senang bukan main mendapatkan 
perlakuan macam tadi,tapi bersamaan dengan itu ia pun merasa 
geli. Edonya terlalu berlebihan. "A-apa si-" 

"Ealaah. Malah diem-diem di belakang lagi kecup-kecup 
mesra." Celetuk seseorang dari arah dapur ketik melihat dua 
sejoli ini tengah melakukan adegan drama romantis. Dan itu 
adalah Rivan. 

Elsa langsung menarik tangannya cepat dan 
menyembunyikan di balik jilbab. Salah tingkah. "Ganggu!" Protes 
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Edo dilayangkan pada Rivan. Tangan lebar itu langsung menarik 
pinggul Elsa untuk berdiri di sampingnya. Sebab di belakang 
Rivan sudah berjalan rekan-rekan lainnya. Mereka membawa 
amunisi yang Elsa letakkan di ruang tamu tadi, macam buah, 
kripik-kripik, bolu, air mineral dan gelas menuju halaman 
belakang. 

"Selamat ya Mamahnya Edin. Makin cantik aja di rumah." 
Seorang pria yang menjadi teman dekat Edo memuji. Membuat 
wajah putih itu mendadak merona merah. Bukannya dia ganjen, 
tapi senang saja karena disaat kondisi tubuhnya mengembang 
justru dipuji makin cantik. Bahkan suaminya sendiri saja tidak. 

"Makasih Mas Nizar." 

"Siapa dulu pemiliknya." Lihat, Edo malah membanggakan 
diri sendiri. 

"Ckck. Emang dasar cantik, ngga ada hubungannya sama 
lo." Nizar kembali mempertahankan pendapatnya. "Inget! Yang 
beruntung diantara kalian berdua itu lu, Jatmiko. Kalau aja waktu 
itu Elsa nolak, mana jadi kalian berdua?" Ejeknya lagi tak 
berkesudahan. 

"Elsa, ini kado buat Edin. Yang ini buat lo." Tunjuk seorang 
pria lain yang sama-sama bertubuh tinggi tapi mencolok karena 
memiliki jambang yang lebat. Di tangannya ada box besar 
dibungkus kertas kado bermotif kartun tayo, serta box yang lebih 
kecil dengan bungkus kado warna merah muda. 

"Makasih Mas, kok aku juga dikasih hadiah?" Tidak bisa 
hanya berdiri di samping Edo, Elsa sudah maju menyambut lelaki 
yang ingin memberinya hadiah. Wanita mana mungkin menolak. 
Jika saja Edo memberinya hadiah, pasti sudah sejak jauh-jauh 
hari ia menyerah kalah. Tapi dasar ngga peka, sampai 40an hari 
ini belum juga ada kado untuk dirinya. Cuma kata-kata maaf dan 
makasih. Mana itu bisa menggugah hati wanita coba? Wanita 
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butuh yang real dan konkretnya juga. Emas atau berlian 
mungkin? Lah ini boro-boro. 

"Iya. Apresiasi buat Ibunya yang bertahan 9 bulan. Ngga 
cuma kontribusi di awal aja." 

"Maksudnya?" Walaupun sedang sibuk mempersiapkan 
tempat, menyambut obrolan temen lain yang begitu berisik, 
nyatanya telinga Edo masih ikut berbaur mendengarkan obrolan 
istrinya dengan Jati. 

Buru-buru Elsa mengucapkan terimakasih dan 
mempersilahkan para tamu untuk menikmati sajian. Sebab suara 
alarm tengah berbunyi. Edin menyambut teman-teman 
Papahnya ini dengan tangis yang begitu kencang. 

"Sebentar ya..," pamit Elsa setengah berlari menuju kamar 
yang tak terlalu jauh. 
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"Cuma Jatmiko doang, dikunjungi tamu ngga seneng." 
Semakin sore, obrolan makin seru. Tak ada tanda-tanda ingin 
diakhiri. Padahal dalam peraturan, mereka hanya boleh 
berkunjung 10 menit. Tak hanya itu, peraturan lain yang 
dilanggar adalah ketika Edin keluar dan dipertontonkan 
layaknya barang pada semua orang. Tangan mereka jahil 
menyentuh kulit putih bercampur merah di beberapa sisi. 

"Kata siapa? Gue seneng." Jawab Edo usai membayar bakso 
Mang Jarwo di halaman depan. la lantas ikutan duduk di salah 
satu sisi yang kosong. 

"Cuma dia doang, kasih banyak peraturan buat tamu. 
Dilarang ini dan itu." Celetuk lagi rekan yang jaraknya begitu 
jauh dari Edo-Wahyu. 

"Gue seneng kalian datang. Cuma moment nya ngga pas. 
Anak gue masih terlalu—Eh! Kalau mau ngerokoknya di halaman 
depan." Melihat seorang teman hendak menyalakan pemantik. 
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Reflek Edo menghentikan penjelasannya, karena ia tidak ingin 
terjadi sesuatu dengan istri dan anaknya. 

"Iya udah tahu! Nih mau berdiri." Bela Wahyu yang 
nyatanya lupa. Dia sebenarnya ingin mojok untuk menghisap 
cerutu. Eh, sudah ketahuan oleh Edo lebih dulu. 

"Nih pesenannya!" Seseorang yang duduk di samping Edo 
mengangsurkan paper bag berukuran kecil ke arah Edo, dan 
dengan senang hati pria itu menerimanya. 

"Lama banget! Gue pesen sebelum lahiran!" Protes Edo 
sambil melongok isinya. 

"Sabar Pak Jatmiko yang terhormat. Lo pesen dengan 
design lo sendiri, bukan yang udah jadi di etalase. Ngga bisa 
mendadak kaya tahu bulat. Kan gue udah bilang dulu, butuh 
waktu bro. Terus lo jawab apa coba? Ngga apa-apa yang penting 
jadi." Bela pria itu dengan wajah kesal. 

Tak bisa mengatakan apapun lagi, sang tuan rumah hanya 
mengangguk. 

IWAVAV) 

"Mas aja yang beresin." 

"Itu Mas aja yang angkat." 

"Jangan sayang! Istirahat aja. Nanti Mas yang nyapu." 

Dan masih banyak lagi yang lainnya. Jika dulu, 
diperlakukan seperti ini Elsa akan langsung memeluk dan 
mencium Edo. Lain hal sekarang. Ia mengangguk patuh dan 
mundur, memutuskan ke kamar untuk istirahat. Ia tak ingin 
membantah. Sebab dirinya pun belum 100 persen kuat. Teman- 
teman suaminya tadi baru pulang setelah mendengar suara 
adzan magrib. Bukannya tetap berada di rumah untuk beribadah, 
justru mereka hendak melanjutkan lagi ke suatu tempat. 

"Cape Mas?" 

"Ngga Mah. Cuma bingung ini ditaruh dimana?" Ibu mertua 
Edo tadi menghampiri Edo yang tengah mencuci piring-piring 
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bekas makanan. Usai sholat magrib, memang seperti biasa kedua 
mertuanya di kamar untuk membaca Al Ouran. Sementara Elsa 
memangku Edin ketika adzan berkumandang. 

Melirikkan pandangannya pada bak cucian yang begitu 
banyak, hati Mamah Elsa tergerak untuk melakukan sesuatu. 
Mencuci pekerjaan simple, tapi jika sudah melihat lelaki yang 
melakukannya, wanita ini akan sangat tersentuh, terlebih Edo 
melakukannya dengan inisiatif sendiri. 

"Mamah yang bilas. Kamu masuk aja nemenin anak kamu." 

"Ngga usah Edo aja—" 

"Udah! Minggir!" 

Akhirnya, wanita itu yang mengambil alih pekerjaan Edo. 
Ia berdiri menggantikan posisi Edo di depan bak cucian. Karena 
merasa tidak enak, pria tinggi ini tetap berdiri disana, kemudian 
mengambil lap untuk mengeringkan. 

"Temennya tadi banyak ya Mas?" Sambil membilas piring, 
Mamah mulai mengajak ngobrol menantunya. Sudah tidak ada 
lagi rasa kecewa dan marah yang beberapa hari lalu ia rasakan. 

"Iya. Kebetulan mereka mau main setelah dari sini." 

"Kamu ngga ikut?" 

"Aku cuti." 

Mamah tertawa renyah. "Ada-ada aja." 

"Eran mau nyusul katanya." 

Mertua Edo yang mengenakan jilbab sontak menoleh. 
"Hmm? Lagi ujian dia." 

"Nanti Edo siapin kamar yang-" 

"Hmmm sudah diduga." 

"Kenapa mah?" 

"Jangan manjain anak itu! Ngelunjak dia kalo main kesini." 
Tegurnya untuk Edo. Ia tahu benar siapa yang memanjakan adik 
Elsa itu. Pasti ya menantunya ini yang kaya Rossa—terlanjur 
cinta. 
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"Ngga kok—" 

"Ngga! Ngga! Sekarang dibatasi jajannya Eran. Mulai 
nabung aja buat anak-anak kalian nanti." Dengan tegas Mamah 
menolak sikap baik Edo, terlalu baik maksudnya. 

"Sesekali ngga apa-apa. Biar semangat kuliahnya." 

"Ckck. Pantes dia betah disini." 
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Usai menyusui Edin hingga tertidur. Elsa yang tadi ikut 
mengantuk mendadak segar kembali setelah tidak mendapati 
ada suaminya di kamar. Biasanya di saat-saat seperti ini Edo 
duduk di sisi ranjang lain atau bersimpuh di lantai membaca Al 
Quran. 

Walaupun masih ada sedikit rasa takut dan kecewa. Elsa 
selalu rindu kehadiran Edonya. Wanginya menenangkan, 
pelukannya menghangatkan dan suaranya saat sedang tilawah 
menyejukkan hati. 

"Mass?!" 

Hening. 

"Mas Edo?!" 

Kembali tak ada yang menyahut. 

"Mas Miko?!" 

Terpaksa Elsa turun dari atas tempat tidur. Tanpa 
memperhatikan penampilannya sekarang, kancing daster yang 
terbuka, rambut panjang yang awut-awutan dan mata yang 
menghitam, ia melangkah dengan pede melewati kaca lemari. 

Namun, sepersekian detik kaki Elsa melangkah mundur 
kembali. Ditatapnya dengan seksama pantulan dirinya di cermin. 
Jelek banget, walaupun masih putih bersih. 

"Lo ngga akan kepikiran untuk berpaling atau sekedar 
main-main, saat dengan mata kepala lo sendiri liat perut istri 
dibedah buat ngeluarin anak lo. Gue suka Elsa dan 
kepribadiannya. Fisik ngga abadi, itu cuma bonus." Kata Edo saat 
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sedang asik ngobrol dengan temannya. Dan tepat saat itu Elsa 
mendengar. 

"Iya. Bonus buat lo!" 

Elsa terkekeh mengingat itu. Diperbaikinya sedikit 
penampilan sebelum menemui Edo. Kasihan, sepanjang hari 
suaminya pasti yang membereskan semua kekacauan. 

Dan apa yang membuat Elsa terenyuh adalah saat pria itu 
masih membereskan halaman belakang. Lelaki pertama Elsa itu 
sedang memegang sapu. Karpet sudah digulung, dan tanaman 
sudah kembali pada tempatnya. Berbekal kaos bagian punggung 
yang sudah basah, Elsa tahu kekasihnya itu lelah. Bahkan ia salut, 
saat makanan habis Edo, langsung berinisiatif memesan 
makanan ringan secara online, tanpa mengganggunya di kamar. 

"Mas Miko??!" 

"Hmm?" 

Edo masih asik melanjutkan kerjanya, bahkan memberi 
Elsa punggung lebar. 

"Udah makan?" 

"Belum. Kok ngga tidur?" 

Elsa diam karena dia sedang memperhatikan gerak-gerik 
lelaki di depannya dengan seksama. Kakinya perlahan maju 
mengikis jarak. 

"Sayang?" Panggil Edo sambil membalikkan badan. Ia ingin 
memastikan sekaligus penasaran kenapa suara istrinya sudah 
hilang. Apa tadi dia hanya berhalusinasi saja? 

Bersamaan dengan Edo memutar tubuhnya, seseorang 
sudah mengulurkan tangan, memeluk tubuh tegap itu dengan 
sangat erat. "Makan dulu." Perintah Elsa dengan nada bergetar. 

"Kenapa? Ada yang sakit?" 

Elsa sudah sangat berdosa. Membiarkan 40 hari 
terakhirnya untuk menumpuk kesalahan demi kesalahan. 
Mengacuhkan suaminya sendiri, tidak memperhatikan keperluan 
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Edo dan tidak melayani dengan semestinya. Lihatlah sekarang, 
Elsa merasa tubuh suaminya ini mengurus. 

"Kenapa?" Lagi, Edo mengulang rasa ingin tahunya. Ini hal 
yang tidak biasa setelah Elsa melahirkan. Sudah sangat lama 
wanitanya tidak bertingkah manja macam ini. 

Tanpa banyak kata, Elsa melepas pelukan. Menarik 
tengkuk Edo dengan kedua tangannya, dan sedikit berjinjit untuk 
melabuhkan ciuman. Dia rindu akan hal ini. Dia sudah 
memaafkan. Tapi dia ragu untuk kembali bersikap normal. 

"Di kamar aja sayang." Sela Edo saat mengambil nafas. Di 
tangannya sudah tidak lagi memegang sapu, ada bagian tubuh 
Elsa yang menggantikan. 

"Ada Edin!" Hanya memberi waktu beberapa detik, Elsa 
kembali memagut bibir Edo dengan begitu liar. Tak hanya itu, ia 
membusungkan dadanya guna menggoda sesuatu di bawah sana. 

"Sebentar El. Jangan disini, nanti ada yang liat!" Edo 
menolak dengan halus saat bibir Elsa mulai menyerang lehernya 
dengan begitu ganas. Bukannya tidak suka, Edo hanya tidak 
sabar untuk mendapatkan dan memberi lebih dari ini. Ia ingin 
melakukan sesuatu dengan maksimal, di tempat yang benar. 

Sesungguhnya bukan hanya karena tindakan dan 
perlakuan Edo yang membuat Elsa tersentuh. Tapi juga pada 
sebuah hadiah yang sudah melingkar di jari manis sebelah 
kanan. Elsa baru menyadarinya tadi saat sedang merapikan 
penampilan di depan cermin. Diam-diam sudah ada benda 
berkilau itu di sana. 

"Mas bukan jadi orang pertama yang kasih hadiah." 
Celetuk Edo di sela ciuman mereka di dalam kamar. 

"Hadiahnya bagus banget." 

Tidak perlu ada percakapan lagi, karena yang diperlukan 
hanya tindakan. Do it, Jatmiko. 
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"Belum boleh Mas." Elsa mengingatkan suaminya untuk 
tidak meminta hal lebih. 

"It's ok. Ini aja cukup." Katanya spontan tanpa memikirkan 
benar-benar apa yang istrinya tadi sampaikan. Dia hanya ingin 
dan ingin. 
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Cinta itu layaknya air laut. Kadang pasang kadang surut. 


Kadang tenang dan damai, kadang bisa bergejolak seperti badai. 
Berumah tangga dengan Jatmiko Edo Bagaskoro, yang Elsa pikir 
akan datar-datar saja nyatanya tidak demikian. Setiap masa, silih 
berganti masalah datang. Menguji emosi, kesetiaan, kesabaran, 
cinta dan keimanan mereka. Beruntung memang sepertinya 
mereka diciptakan oleh Allah untuk hidup saling menemani. 

Tahun makin bertambah, maka perubahan pun terjadi. 
Membesarkan Edin-cucu pertama di keluarga besar masing- 
masing sangatlah menguras segalanya. Edo yang datar seketika 
berubah ekspresif di hadapan anaknya. Sementara Elsa? Nanti 
kalian akan tahu sendiri bagaimana perubahannya setelah Edin 
tumbuh menjadi anak lelaki tiga tahun. 

"Ih itu permen dari siapa Ed? Lepehin sayang. Ngga bagus 
untuk gigi. Nanti pada rontok loh giginya kaya Eyang." 

Tentu si kecil berkulit putih menggeleng tega. 
Mempertahankan benda kecil berbentuk bulat yang manis di 
dalam mulutnya. Dan apa tadi Elsa bilang? Nanti rontok seperti 
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gigi Eyangnya? Itu jelas bukan karena permen sayang, itu 
memang karena faktor umur. 

"Keluarin! Ngga sehat itu!" 

"Papah!!" Jerit Edin saat Elsa sudah memasukkan satu 
jarinya masuk ke mulut anaknya, mengobrak-abrik mulut untuk 
mengambil paksa permen. "Mmmm," reflek bagus Edin berikan. 
Ia mundur, menjauhkan tangan Mamahnya tidak suka. 

"Makanan ngga enak ih. Huek nanti perutnya sakit." Kata 
Elsa menambah-nambahkan. Siapa tahu caranya berhasil. 

"Kata ciapa?" 

"Kata Mamah. Dulu Mamah suka makan permen terus 
giginya jadi sakit, bolong, warna item. Jelek pokoknya." 

"Tuu, gigi Mamah cekalang bagus." 

Aduh, salah ngomong. 

Jadi gaes, mungkin ini pelajaran kecil untuk membujuk 
anak kalian. Tidak boleh sambil menakut-nakuti ya, itu tidak 
baik. Mata Elsa masih mengamati cara Edin mengunyah permen. 
Nampak menikmati walau dengan air liur yang perlu dibersihkan 
di sekitar mulut. 

"Maaaas!" Satu-satunya cara. Dipanggil lah seseorang 
yang dijamin bisa membantu. 

"Mamah bilangin Papah loh." Ancam Ibu cantik itu main- 
main. Seperti tak terpengaruh, Edin mendiamkannya dan asik 
menikmati film kartun Cars yang sedang diputar. 

"Masss!!" 

"Hmm?" 

"Sini sebentar!" 

"Kenapa? Mas lagi siap-siap!" 

Tak kunjung keluar dari kamar. Elsa akhirnya menyusul. 
Apa sebenarnya yang sedang lelakinya lakukan sore-sore begini? 
Bukankah Edin itu lebih penting? 

"Itu kenapa Ed dikasih permen. Kan ngga aku bolehin." 
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"Sesekali ngga apa-apa. Permennya juga khusus buat 
anak kecil, bantu biar rahangnya kuat ngunyah." 

Apa? 

Elsa yang berdiri diambang pintu seketika melangkah 
maju. Kenapa disini harus berbeda pendapat si? Harusnya sama- 
sama kompak. Tapi mau bagaimana lagi, kalau suami sudah 
bertitah, istri bisa apa? 

"Setelah itu suruh sikat gigi loh. Aku ngga mau dia nanti 
sakit gigi karena banyak sisa permen yang ketinggalan. Kalo sakit 
nanti nangis-nangis dan rempong nya bagian aku." Rutuk istri 
Edo ini dengan manja. 

"Hmmm!!" 

"Ih! Dijawab yang jelas." 

"Iya Sayang! Tolong ambilin handuk sama minum." 

"Buat apa?" 

"Mau main." 

"Ckck main mulu." Meski kesal, Elsa tetap mengambilkan 
barang yang dibutuhkan Edo. 

"Lama ngga berkeringat." 

"Pulangnya jangan malam-malam!!" Pinta Elsa memaksa. 

"Iya. Kamu tungguin. Jangan tidur dulu." 

Tak ada jawaban. Elsa ternyata sudah keluar dari kamar 
dan mungkin kembali menguasai daerahnya—dapur. 

"Ed nanti sikat gigi ya?!" 

"Nda mau!" 

"Harus! Biar ngga ada kuman yang ketinggalan. " 

"Nda mau!" 

"Masss!!" Teriak Elsa lagi-lagi memanggil nama itu. 
Seolah hanya lelaki itu saja yang bisa menyelesaikan semuanya. 

"Kamu kenapa si? Mau haid?" Edo yang sudah siap 
dengan seragamnya keluar dari dalam kamar sambil 
menggendong tas. Ia berjalan lebih dulu menghampiri istrinya. 
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"Ngga tahu." 

"Apa hamil?" Tanya Edo iseng dengan berbisik mesra. 

Dug. Elsa menyikut perut Edo yang tepat berdiri di 
belakangnya sampai lelaki itu mengaduh. 

"Enak aja! Nanti! Nunggu anaknya TK baru nambah lagi." 

"Beneran ya?" Tangan Edo menyelip dari belakang ke 
depan, mengelus perut istrinya naik turun sambil tak lupa 
menambahkan ciuman di pipi. 

"Papaaah! Pelmennya mau lagi!!" 

"Ngga boleh!!!" Bentak Elsa cukup keras. 

Melihat sendiri wajah marah Mamahnya, Edin yang 
tengah duduk di depan televisi tersentak kaget. Bibirnya 
perlahan melengkung ke bawah dan tak lama suara tangis 
kencang mengisi rumah kecil itu. 

"Pa-paaahh!!" Isak balita itu mencari perlindungan, dua 
tangannya terulur meminta pelukan Papahnya. Dia ingin 
mengadukan bagaimana nakalnya wanita yang sering ia panggil 
Mamah kalau sudah bilang tidak. 

"Tuuh ujung-ujungnya nangis kan?" Wanita berambut 
panjang ini menimpali rengekan anak lelakinya, seperti seorang 
ibu tiri yangjahat. 

Kalau sudah seperti ini kejadiannya, Edo yang harus 
bertindak. Tidak disangka, ternyata Elsara Pramudita yang 
manja dan lemah lembut, benar-benar berubah tegas pada 
anaknya sendiri. Ia tega membiarkan Edin menangis daripada 
melihat anaknya diam dan senang sesaat, ya walaupun akhirnya 
bisa sakit karena terlalu banyak mengunyah permen. 

Dari usia nol bulan, makanan dan minuman Edin benar- 
benar dijaga. Ketika sudah bisa menikmati makanan lain selain 
bubur dan ASI, anak itu diharuskan memakan sayur, buah dan 
daging yang Elsa racik. Kebetulan balita itu memang tak menolak 
apapun yang masuk ke mulutnya, asalkan itu disuapi. 
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Wajar Elsa menjaga Edin seperti itu, karena ketika salah 
makan-entah itu makanan cepat saji atau jajanan berpengawet- 
tak lama anaknya akan sakit. Kalau sudah seperti itu, Elsa yang 
ujung-ujungnya menangis. "Tuh kan sakit, Mas ngga percaya si." 
Katanya sambil memeluk Edin erat. Ia bisa semalaman tidak 
menutup mata, hanya untuk memastikan Edin beristirahat 
dengan nyenyak. 

Nyonya Miko inginnya Edin mendapatkan semua hal 
terbaik di dunia ini. Dia seperti punya feeling, ada sensor tak 
kasar mata dalam dirinya. la yakin jika hal ini maupun itu tak 
baik untuk anaknya. Maka dia akan segera mengenyahkan sejauh 
mungkin, sebelum Edin melihat dan meminta. 
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Motor matic bertenaga 150 cc milik pabrikan Jepang yang 
berwarna hitam baru saja memasuki garasi rumah Edo. Seorang 
lelaki melepas helm, turun dari motornya, kemudian mendorong 
benda itu di celah sempit antara mobil dan tembok untuk makin 
masuk lebih ke dalam. Ia baru saja pulang dari kantor, tepat 
pukul 17.15. Wajahnya yang bersih dan putih terlihat lelah. 
Bukannya disambut dengan es teh manis atau sirup. Justru suara 
lengkingan yang memekak telinga ia dengar setelah duduk di 
teras rumah. 

"Assalamu'alaikum." Sapanya sambil memasuki rumah, 
usai lebih dulu, melepas sepatu dan kaos kaki, mencuci muka dan 
tangan. 

"Wa'alaikumsalam." Balas Edo dan Elsa secara 
bersamaan. 

"Juna Edin Bagaskoroooo!!! Assalamu'alaikum brother!!" 
Ucapnya ceria, ikut menyapa balita kecil yang masih menangis. 
"Kenapa nangis? Sampe gerbang kedengeran loh. Luar biasa, Om 
pulang malah disambut sama rocker yang lagi konser. Padahal 
Om belum beli tiketnya loh. Makasih udah dikasih tontonan 
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gratis. Mamah nakal lagi?" Tanyanya sesaat melihat 
keponakannya digendong kakak ipar sesenggukan menatapnya. 
Tak kunjung mendapat respon, kakinya melangkah menuju 
dapur, mengambil segelas air putih kemudian meminumnya 
hingga tandas. 

"Ed minta permen lagi." 

Anak kecil itu makin menangis histeris dalam gendongan 
Edo setelah mendengar kalimat tersebut. Matanya lurus menatap 
sosok perempuan di area dapur dengan penuh harap. Entah apa 
maksudnya. 

"Kamu kan yang beli permen?!" Todong Elsa. Tangannya 
bergerak lincah memotong buah-buahan untuk bekal Edo. 

"Laah kok aku Kak?!" 

Baru dateng dituduh jadi tersangka. 

"Siapa lagi?!" Menoleh sambil memicingkan matanya, 
Elsa seperti mengintimidasi adiknya agar mengaku. Lo salah, 
ngaku aja. Itu mungkin arti tatapannya. 

Pria itu mencomot sepotong buah naga dan memasukkan 
ke dalam mulut. Usai mengunyah dan mendapati rasanya yang 
menyegarkan, tangannya kembali terulur untuk mengambil, 
namun sebuah pisau juga terulur tepat di atas jarinya. 
Menandakan tangan itu untuk mundur perlahan. 

"Ya mungkin Mas Edo." Kata Eran pelan. 

"Ngga mungkin!" 

"Kan?? Suka menutup mata begitu. Cari tahu dulu 
sebelum menuduh." 

"Ngga mungkin Mas Edo yang sengaja beli." 

"Hmmm kalau udah cinta, dibela deh mati-matian. 
Sampai kesalahan kecil aja ngga keliatan. Apa aku yang perlu 
tanya?" 

Elsa tak merespon, namun melihat ekspresinya yang 
sudah frustasi, mungkin memang Eran yang harus bertanya. 


D O p 





Edo & Eld 


Akhirnya pemuda yang masih mengenakan kemeja putih itu 
mengangguk, sebelum berdiri ia kembali mencomot buah melon 
yang sudah terpotong. Lalu mengunyahnya sambil berjalan ke 
arah Bapak dan anak yang sedang saling berpelukan di depan 
televisi. 

"Jun. Juned. Sama Om sini!" 

Edin mengerang dan menggeleng. 

"Junaedi keponakan Om ganteng sini. Kita main di kamar 
yuk, ada lego disana." 

"Ngga seharusnya kamu panggil itu. Mas kasih nama itu 
karena untuk menghormati Mas Edi. Jadi jangan buat mainan!" 

Erano Aditya yang tangannya sedang terulur untuk 
membujuk Edin agar mau bersamanya sontak mengatupkan 
mulutnya rapat. Tangannya perlahan turun. Beberapa bulan di 
rumah ini dan selama itu dia memanggil keponakannya dengan 
plesetan macam itu, ia kira tak masalah. Namun kini-mungkin 
setelah menahan dan berusaha memaklumi kelakukan adik 
istrinya-Edo sudah hilang kesabaran. Telinganya mungkin panas 
jika Eran menyebut-nyebut nama yang jelas tidak ada pemiliknya 
di rumah ini. Juned. Junaedi.Jun-Jun lainnya. 

"Sorry Mas." Katanya pelan, tahu jika suasana mendadak 
kaku. Eran tahu situasi. Dan ia kenal sekali kakak iparnya jika 
sedang mode serius. 

"Jangan diulangi!" 

"Iya. Sini sama Om. Papa mau berangkat ke lapangan." 

Edin mulai menghentikan isakannya. Matanya menatap 
pakaian yang digunakan Papahnya dari atas hingga ke bawah. 
Dan usai memindai layaknya mesin scan, ia berujur dengan 
menunjukkan tatapan mata memelas. "Itut!!" 

Ikut Pah. Takut sama Mamah. Mungkin itu yang 
dikatakan si putih Edin pada Papahnya. 

"Jangan, nanti Papah ngga konsen mainnya." 
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"Hmmm itut!" 

"Sama Om aja yuk nanti muter-muter naik motor. Mau?" 
Bujuk Eran dengan mengiming-imingi anak Kakaknya 
berkendara sore. Yang sebenarnya itu tak mungkin dia lakukan, 
sebentar lagi adzan magrib. Ia butuh istirahat. Ia rindu 
ranjangnya. Karena dua hari ini selalu tidur menjelang dini hari. 
Salahkan otaknya yang mulai fokus untuk memunculkan ide 
hanya setelah jam dinding melewati angka 12. 

Ingat! Erano Aditya tipekal lelaki yang harus fokus tanpa 
gangguan suara apapun, ketika belajar maupun bekerja. Jadi, 
kegaduhan pasangan suami istri dua malam terakhir, sangat 
berhasil menghilangkan konsentrasinya. Usai kegaduhan itu 
berakhir barulah dia bisa mengumpulkan lagi semangatnya 
membuat design-design bagus. 

"Ed makan permen rasa apa si? Om boleh minta?" 

"Jangan!!" 

"Om Eran dibagi permennya. Kan Papa belinya banyak, 
kalau dimakan Ed semua nanti giginya cepat bolong-bolong. 
Mamah ngga suka." 

Tuh Kak EI!! Anda bisa mendengarnya??! Lelakimu ini 
yang beli permennya. 

"Catu ya Om?" Kata balita itu sambil mengacungkan dua 
jarinya ke atas. Mendengar saran Papahnya yang menenangkan, 
memang Edin akan menurut. 

"Iya deh. Ayok!" 

"Paah!" Sedikit tak rela akan berpisah dengan Edo, balita 
ini masih mengandalkan wajah memelasnya, berharap ikut. 

"Papa mau ketemu sama temennya di lapangan. Nanti 
kalau Ed udah bisa main voli, baru Papa ajak ya?" 

Perlahan, Edin memahami. Ia mengangguk dan 
berpindah ke gendongan Eran. Mengulurkan tangan untuk 
mencium punggung tangan Edo seperti biasa jika akan pergi. 
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Bersama sang keponakan, Eran menaiki tangga, menuju 
kamarnya untuk mandi dan tiduran. Rencananya, ia akan 
membiarkan Edin duduk di atas karpet sambil memainkan 
legonya. Terserah. 

"Om nda bica main poli ya? Papa nda ajak Om ke lapang." 

Eh bocah, sekate-kate dia ngomong. Ini bapaknya 
salah ndidik kayaknya tadi. 

Eran tak ingin merespon apapun yang dibicarakan Juned. 
Bersabar saja-sebentar lagi-setelah Kakak iparnya pergi, Elsa 
akan naik ke kamar dan mengambil Edin untuk segera 
ditidurkan. 

Sabar Eran. Sabar. Semua akan indah pada waktunya. 

Sementara itu di lantai satu, Edo sedang memakai 
sepatunya sambil menyaksikan Elsa menyiapkan buah-buah 
segar untuk dimakan setelah selesai bermain. 

"Mas, ini buahnya aku pisah-pisah. Biar warnanya ngga 
kecampur." 

"Banyak banget." 

Dua kata yang keluar dari mulut Edo tidak membuat Elsa 
senang. Wajahnya spontan memberengut kesal. 

Ngga sadar kalau selama ini makan Mas banyak? Ini aja 
pasti cuma buat kamu aja. Yang lain ngga kebagian. Kata Elsa 
dalam hati. 

"Makasih sayang." Imbuh Edo cepat, saat tahu perubahan 
signifikan yang terjadi di wajah cantik istrinya. 

"Nah harusnya gitu." 

"Kamu kayaknya hamil." 

"Ngga!" Elsa tetap membantah. 

"Coba besok pagi cek pake testpack." 

"Mas!" 

"Ngga mau hamil lagi?" 

"Bukan." 
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"Terus?" 

"Takut. Belum siap. Lagian Mas pake pengaman." Kata 
Elsa memberikan beberapa alasan. Dia memang belum siap. 
Entah sampai kapan. 

"Kamu ingat sesuatu?" 

"Apa?" 

Elsa membalikkan badannya karena tahu Edo sudah 
menghampiri, ia mendongak untuk menatap mata gelap yang 
sesat. Bukannya segera menjawab, Edo justru melingkarkan 
lengannya di sekitar pinggang Elsa dan menariknya hingga tubuh 
mereka tak berjarak. Wajahnya menunduk, mensejajarkan bibir 
dengan telinga sebelah kanan Mama Edin. 

Cup. 

Lebih dulu Edo mengecup telinga kemudian meniupnya 
pelan hingga Elsa tersentak. Dan terakhir, pria gagah itu berbisik 
lirih, "Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. 
Benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan, jadilah, lalu 
terjadilah, di tangan-Nya-lah segala kekuasaan." 

Elsa merinding, tubuhnya melemas seiringi kedekatan 
mereka. Terlebih saat suaminya itu sengaja memainkan bibir di 
sepanjang garis leher Elsa dengan sangat agresif. 

Please, jangan turun dulu Ran. Tetap di atas. Mas Edo lagi 


nyerang. 
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Malam itu, selesai Edo melakoni pertandingan 


persahabatan dengan sahabat di tim volinya. Apa yang sudah 
dijanjikan, ternyata tidak ditepati. Berkali-kali Elsa mencoba 
menghubungi, tidak tersambung, mengirim pesan, tidak ada 
yang terkirim, yang dia dapat hanya ceklist satu. Beralih ke yang 
lain, rekan Edo yang nomornya Elsa simpan—Rivan—juga offline. 
Bagaimana mau menunggu jika sudah lebih dari jam 11 malam 
Edo belum memberinya kabar? 

Yang sudah-sudah, pria itu akan mengirimkan pesan 
singkat, minimal. 

Mas pulang ini—itu pesan Edo jika Elsa sedang meminta 
untuk dibelikan sesuatu sebelum suaminya pulang. 

Atau. Buatin mi rebus komplit El, laper. Mas udah dijalan. 

Atau, pesan lain lagi. Jangan tidur dulu cantik. Suami 
kamu belum pulang. 

Akhirnya Elsa memilih tidur lebih dulu, ia membiarkan 
suaminya memasuki rumah tanpa sambutan pelukan hangat. 
Biarkan. Salah siapa tidak memberi kabar. 
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Lepas tengah malam, Papa Edin akhirnya memasuki 
kamar, dengan langkah kaki pelan supaya tidak mengganggu 
istirahat Elsanya. Apa yang tidak ia perkirakan terjadi. Ponsel 
Edo mati, dan tadi saat sedang nongkrong sebentar di 
angkringan tiba-tiba turun hujan. Al hasil pria ini harus berlari di 
bawah tetes air hujan menuju mobil yang terparkir cukup jauh. 
Belum lagi, ketika pulang, jalanan mulai tergenang air karena 
hujan semakin deras, macet. Hal-hal macam itulah yang 
membuatnya telat sampai di rumah. 

"Mas udah tua. Kehujanan sedikit aja, langsung 
meriyang." 

"Hmm." Edo hanya berdehem ringan, merespon omelan 
Elsa. 

Mamah Edin ini sekarang tengah membalurkan minyak 
telon milik anaknya ke punggung lebar Edo, sekaligus 
memberikan pijatan ringan. Pagi harinya pria itu mengeluh 
pusing, dan lemas. Badannya sedikit hangat dan itu membuat 
Elsa yang tadinya marah berubah khawatir. 

"Balik badan Mas." Permintaan Elsa langsung disambut 
baik oleh suaminya. Badan besar yang hanya tertutup celana 
pendek itu berbalik, terlentang. 

"Jangan banyak-banyak. Bau." 

Wanita cantik yang hanya mengenakan daster batik 
macam Sarwendah ini terkekeh mendengar protesan si tukang 
makan. "Baunya kaya Eran, masa ngga suka?" 

"Eran masih balita, Mas udah om-om. Masa om-om bau 
minyak telon?" Jawab pria itu dengan suaranya yang lemah. 

"Tapi El suka, wangi tahu." Hibur wanita cantik itu seraya 
mendekatkan wajahnya, kemudian tanpa Edo sangka, bibir Elsa 
berlabuh di perutnya. 

"Ada telfon dari kantor?" 

"Ngga ada—Mas mau makan apa buat sarapan?" 
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Pergerakan tangan Elsa yang masih memijat ringan 
sepanjang dada hingga perut membuat Edo tak langsung 
menjawab tawaran istrinya. Dia tidak fokus. 

"Mas ngga suka dipijat dari dulu, tapi setelah sama kamu 
jadi ketagihan." 

Plak 

"Aw! Jangan keras-keras!" 

"Gombalannya basi. —Udah ya. El ke dapur siapin 
sarapan." 

"Ikut!" 

"Mau ngapain?! Disini aja istirahat." 

"Rebahan di sofa bed, sambil jagain kamu." 

"Iih." 
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Hanya sehari Edo ijin tidak bekerja. Bukan bener-benar 
tidur yang seperti Elsa harapkan. Masnya itu masih saja 
berkeliaran di rumah, ke halaman belakang menyiram tanaman, 
bermain dengan Eran, hingga mencuci mobilnya di depan. 
Walaupun berkali-kali omelan Elsa mampir di telinganya, 
nyatanya Edo tetap tidak bisa diam di ranjang seperti yang 
diinginkan istrinya tercinta. 

"Tuh kan, badannya anget lagi!" Sungut Elsa yang berdiri 
menjulang saat Edo sedang mengistirahatkan badannya di sofa 
bed. Tak sangaja dia terlelap dan saat itu sempat terasa telapak 
tangan dingin menyentuh sisi lehernya hingga membuat terjaga 
kembali. 

Eran yang berada tak jauh dari Papah dan Mamahnya 
berdiri lalu mendekat. Mamahnya sudah duduk di samping lelaki 
yang selalu menggangkatnya di atas pundak. "Papah." 

"Papah sakit. Coba periksa, badannya anget kan kaya 
Eran kalo lagi batuk?" 
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Punggung tangan mungil milik Eran tadi Elsa arahkan 
untuk menyentuh dahi Edo. "Papah cakit? Num obat ya." 

Eran sudah berangkat bekerja, dan yang tersisa di rumah 
hanya tinggal keluar kecil ini. Siang tadi, suhu tubuh Edo sudah 
normal. Namun menjelang sore justru naik kembali. Ternyata 
sama seperti anak kecil. 

"Makan dulu, mau disuapin?" 

"Boleh." 

"Mas pusing?" Tanya Elsa karena melihat cara duduk 
Edonya yang harus menyandarkan kepala di sandaran sofa. 

"Ngga! Cuma lemes." 

Berkali-kali Elsa menanyakan hal tadi, sebab Edo jarang 
sekali mengeluhkan rasa sakitnya. Harus Elsa yang mencecar 
sampai lelaki tinggi itu mengaku. Sambil menyuapi si bayi besar 
makan malam, Elsa juga memperhatikan Eran yang belajar 
makan sendiri. "Nasi yang udah jatuh nanti diambil lagi ya Ran." 

Balita itu mengangguk, iya saja. Karena di hadapannya 
ada kartun favorit yang sedang diputar. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumsalam." 

"Masih sakit Mas?" 

"Iya. Soalnya ngga mau diem si. Udah Kakak suruh 
tiduran, eh malah ke depan nyuci mobil." Elsa mewakili mulut 
suaminya untuk menjawab. Selain kesal, juga sedang menyindir. 

"Mobilnya kotor banget." Bella Papah Edin itu sebelum 
membuka mulut menerima suapan lagi. 

"Kan bisa besok aja nyucinya." 

"Kan semalam banjir, pasti ada lumpur di ban 
dan body kendaraan. Udah mengeras nanti lum-" 

"Mas makan terus nanti tidur. Biar besok sembuh." 

Di tengah keributan itu, Eran memilih ke kamarnya untuk 
mandi, dan sholat. "Makan ambil sendiri ya Ran!!" 
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"Iya kakk!!" 

Sekitar pukul delapan malam, Elsa sudah masuk ke 
kamar di samping ruang keluarga untuk menidurkan anaknya. 
Yang kenyataannya Edin masih saja berceletoh riang, mengajak 
ibunya bicara kesana-sini. Eran menemani Edo di depan televisi. 
Menonton pertandingan basket yang sangat disukai Eran. 

"Ibu telfon tadi, nyuruh aku main ke Bekasi Mas. Katanya 
mumpung Sabtu." 

"Main aja." 

"Males ah. Nanti disana dimarahin." 

"Bawa Edin biar ngga dimarahin." 

"Emang boleh?" 

"Tanya Kakak." 

"Kak El? Boleh bawa Edin ke tempat Eyang ngga?" 
Tanyanya langsung saat Elsa keluar dari kamar hendak 
mengambil susu untuk baby boy. 

"Ada acara apa?" 

"Aku tiba-tiba ditelfon Ibu suruh kesana. Katanya harus." 

"Jangan lama-lama." 

"Iya, paling 1 jam." 

"Berangkat besok sore aja, mobilnya Mas kamu bawa." 

"Ah serius nih suruh bawa mobil keren itu? Nanti lecet 
aku ganti rugi lagi?" 

"Ya ganti rugi, kan kamu udah kerja." 

"Baru juga merintis karir Mas. Perbaikan mobil ngga 
sebanding sama gaji aku sebulan." 

"Ya belajar tanggung jawab. Bawa mobil hati-hati. Lagian 
biar Ed nyaman. Kalau naik mobil lain belum tentu anteng." 

"Bensin full kan?" 

"Mau kemana memang?" 

"Ya ngga kemana-mana. Barangkali anda meminjamkan 
mobil hanya sebuah strategi. Diam-diam bensin limit." 
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"Hehe pinter lama-lama kamu." 

"Bilang sama Ibu, Edin sensitif. Makanannya harus yang 
dibuat sendiri ya om." 

QQQ 

Tepat jam setengah empat sore saat Edin tidur Eran 
membawanya ke Bekasi. Tentu dengan perbekalan yang dibawa 
sangat banyak. Satu tas penuh pakaian, makanan, susu, alat 
mandi, lotion dkk. 

"Sayang?" 

"Hmm?" 

"Berangkat sekarang?" 

"Mas mau ngajak kemana?" 

"Kamu ngga denger tadi Mas bilang apa?" 

"Ngga! Mas bilangnya jangan pas aku lagi nyiapin 
perlengkapannya Ed makanya. Aku ngga konsen." 

"Pacaran." 

"Apa?" 

"Masih belum dengar?" 

"Kurang keras." 

"Apa yang kurang keras hmm?" 

"Iihh. Beneran pacaran? Ngga lama kan? Naik apa?" 

"Tergantung." 

"Tergantung apa?" 

"Tergantung kamu bisa kooperatif apa ngga." 

"Kita naik apa?." 

"Motor Eran ya?" 

"Ngga mau! Ntar gamisnya El rusak lagi." 

"Ya beli lagi." 

"Ngga mau naik motor. Ntar kehujanen Mas sakit lagi.' 

"Ya udah go car." 
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"Mass!!!" 
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"Kenapa?" 

"Kok kesini si? 

Sekali-kali. 

Buang-buang uang, pacaran harus ke- 

Brak 

Mendadak Elsa menggantungkan protesnya, karena lebih 
dulu sesuatu indah menyambut. Di kamar sebuh hotel, dari 
belakang Edo mendorong tubuh Elsa semakin memasuki kamar. 

"Jelek ya? Harusnya ngga perlu pake bunga-bunga merah 
gini. Bikin gatel. Norak. Mas singkirin dulu." 

"Eh—jangan!" 

"Mas udah pesen ranjang ngga perlu ditaburi bunga. Ngga 
higienis. Yah, kenapa ini di bathubjuga di taburi. Kaya mayat 
mau mandi aja. Mas pesennya cuma lilin. " 

"Ckck. Itu namanya Estetika." 

"Mas liatnya malah ngeri berendam disana El. Siapa yang 
menjamin coba itu bunga-bunga dicuci lebih dulu. Pasti baru 
dipetik dari kebun langsung dibawa kesini dan disebar 
seenaknya. 'Tanpa—Eeehhh" Edo yang tengah berdiri 
memandangi bathub yang bertabur air dan mawar seketika 
terkejut saat Elsa sudah mencelupkan kedua kakinya disana. 
Belum lagi pakaian istrinya yang syar'i itu, kemana gerangan? 
Kok tiba-tiba indah begini dipandang? 

"Apa si? mas Edo sekarang cerewet." 

"Kamu!!Baju kamu mana???!!" 

"Kok pas banget si El belum mandi. —Mas ngga mau 
bergabung. Ini wangi loh, nanti aku kasih best servis buat 
kejutan anniversary nya. Ihhhh ngga usah bengong begitu, jadi 
ngga ganteng. Buruan bajunya dilepas!" 

Kenapa yang lebih semangat justru Elsara Pramudita? 
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"Ngga gatel El ada itunya?" Walau masih memprotes 
mawar merah melayang di atas air bak. Tangan Edo terampil 
perlahan melepas kancing di kemejanya. 

"Udik banget si!" 

"Kamu suka?" 

"Banget." 

"Ya udah, geser sayang. Buktiin janjinya." 
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Ponsel milik Edo bergetar, bukan panggilan. Hanya pesan 
masuk dari adik iparnya. Edo berhenti sejenak dari aktifitasnya. 
Memutuskan menjawab WA Eran lebih dulu. 


Erano Aditya 
Mas ini beneran aku nginep? 
Pulang aja ya? 
Males ngobrol sama Ibu. 
Udah malem. Ngga usah pulang. 
Tidur disana aja. 
Nanti Mas cariin sepatu yang kamu incar. 
Erano Aditya 
Bener loh? 


Iya. Ini baru mau mulai Ran. 
Jangan ganggu! 
"Sebentar ya." Elsa tak menggubris. Artinya tak 
keberatan dengan gangguan kecil itu. 
"Mas, nanti mandi terus sholat dulu." 
"Iya Mas tahu." 
"Ah pelan-pelan aja, jangan buru-buru." 
"Kita mandi berapa kali ini?" 
"Banyak. Ah!" 
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Elsa menerima saja saat Edo memacu gerakan 
pinggulnya. 

"Makan malamnya di kamar aja Maas, aah!" 

"Kenapa?" 

"Males ngeringin rambut terus dandan." 

"Pinter." 
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Eran meninggalkan rumah Eyang Edin sekitar pukul 
sepuluh pagi. Balita yang sudah dimanjakan seharian itu sedang 
asik memegang biskuit sambil mendengarkan musik 
menghentak kesukaan Eran. Biarlah balita itu tahu keragaman 
suara di muka bumi ini. 

"Juned!" 

Sepersekian detik Eran menutup mulutnya. Teringat 
peringatan Mas Edo yang tidak suka saat anak lelakinya ini 
dipanggil dengan nama tidak semestinya. Tapi anehnya, bayi 
yang dipanggil Juned itu justru menaikkan tatapan. 

"Om, abis." 

"Cepet banget habisnya. Langsung ditelen ya? Dikunyah 
Ed! Dimamah sampai 33 kali!" 

"Lagi!" 

"Nanti ya, sebentar lagi sampai rumah." 

"Cekalang!" 

"Susah. Om lagi nyetir nih. Ngga boleh sambil main- 
main." Suara Om ini meninggi. Mata Eran fokus pada area jalan 
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yang sedang lancar, terlihat di speedometer jarum menunjukkan 
angka 100 km/jam. Saat seperti ini tidak pas untuk mengajak 
Edin berbicara. 

"Om! Cekalang!" 

"Sabar!! Kalau mobil berhenti di lampu merah nanti Om 
ambilin lagi." 

Dasar anak bapaknya, mulut sama perut nggiling terus. 

"Oooom!! Pisss!" 

Maksud Edin adalah, Om please. Persis seperti Elsa saat 
meminta sesuatu pada suaminya. 

Kaki Eran langsung menginjak rem, memindahkan gigi 
dan segera mengulurkan tangan ke kursi di sampingnya guna 
mengambil biscuit yang balita itu makan dalam hitungan 5 detik, 
beruntung mobil berhenti di lampu lalu lintas. 

"Nih!" Bukannya memberikan langsung hingga Edin 
memegang, Om tampan ini malah setengah melemparnya ke 
kursi belakang. Tak ia pastikan apakah sudah Edin tangkap atau 
belum, secepat kilat Eran memutar tubuhnya lagi untuk 
melajukan mobil sebelum suara klakson meneror mobilnya. 
Kendaraan di depannya sudah melaju cukup jauh tadi. Jangan 
ditiru guys! 

"Yaahh, atuuh! Oom!" 

Kasihan sekali anak Edo ini, biscuit yang tadi Eran lempar 
ternyata membentur lengannya dan berakhir tergeletak di 
bawah kaki. Sudah berusaha untuk mengambil tapi gagal, sebab 
anak itu tak leluasa bergerak berkat seatbelt yang membelit 
tubuhnya. 

"Ckck. Edin diem dulu! Ini Om ngga konsen." 

"Lotinya atuuh!" Teriak Edin lebih keras, agar Omnya 
bisa mendengar. 
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"Ya Om denger. Ikhlasin aja." Hey kau makhluk ciptaan 
Tuhan! Mengajari balita untuk ikhlas? Sedangkan kamu sendiri 
mengambilkan selempeng biscuit saja tidak dari hati! 

"Iiih lotinya Om!" Edin kekeuh ingin mendapatkan 
makanannya. 

"Roti-roti mulu!" 

"Oomm!!" 

"Berisik! Ngga Om beliin mainan lagi ntar." 

"Minta Papah!" 

Ya, memang harusnya semua minta ke bapak lo Junedi. 
Bukan ke gue. Gue cuma Om lo. Ngga ada kontribusi gue saat 
pembuatan lo. 

Setelah sepuluh menit mencoba bersabar dengan 
cerocosan Edin yang tak berhenti. Akhirnya Eran bisa 
memarkirkan mobil kakak iparnya dengan mulus di garasi yang 
tak terlalu lebar itu. Usai mesin dimatikan, ia segera keluar, 
memutari bagian dengan mobil hendak menurunkan barang 
bawaan. Maksudnya menurunkan Edin dan kerabatnya. 

"Tuuh. Lotinya atuuhh!" Tunjuk Edin pada Omnya yang 
sudah membuka pintu penumpang bagian belakang. Tangannya 
mengarah pada dua potong biscuit berbentuk lingkaran yang 
mengenaskan di bawah kursi. 

"Hmmm!" Hanya suara itu yang keluar dari mulut Eran. 
Ia segera melepaskan seatbelt yang melindungi tubuh kecil Edin, 
kemudian memindahkannya dalam gendongan. Adik Elsa ini 
kalau sedang emosi memang begitu. Mendadak lupa ada kata 
maaf di dunia. Harusnya, yang pertama dia lakukan adalah minta 
maaf karena membuat roti itu jatuh-tak termakan. 

Brak 

Bunyi bantingan pintu mobil yang ditutup kasar berhasil 
membuat Edin terkejut dalam gendongan Pamannya. 

"Ampe umah. Loti Om!" Edin menagih janjinya. 
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Mendengar keponakannya kembali meminta roti, mata 
Eran seketika melotot. Sengaja memang, kalau sudah sangat 
lelah ia berani menunjukkan tampang sangarnya di depan lelaki 
3 tahun. Tujuannya agar Edin tahu, tidak semua keinginannya 
bisa dipenuhi. Dia harus belajar mengerti kondisi orang lain. 

Tapi mana bisa begitu Erano! Lelaki yang kamu gendong 
saja belum bisa lepas dari diapers. 

Plak 

"Aduh! EDIN!!" Pipi Eran baru saja ditampar oleh tangan 
kecil si bayi berpopok. "Siapa yang ngajari kamu buat mukul 
begitu? Bilang Mamah nih nanti!" 

Hmm tukang ngadu! 

Mata bulat cerah milik Edin hanya mengerjap bingung. 
"Amuk Om!" Tukasnya dengan polos. 

"Ngarang!" Teriak Eran sambil mengelus pipinya yang 
malang. Masih teras perih. Mana ada nyamuk di pagi hari seperti 
ini?Awalnya Eran tak serta merta percaya omongan Edin, namun 
lama kelamaan, bagian pipi yang tadi sempat di tampar itu mulai 
terasa gatal. Artinya benar, nyamuk tak berperikemusiaan itu 
sudah berhasil menyedot darahnya. Sialan! 

Dengan suara keras dan melengking, Eran memberi 
salam. Ia ingin memberitahu orang rumah, dirinya sudah 
kembali, anak kecil pun sudah dikembalikan dengan selamat. 
"Assalamu'alaikuuuum." 

Hening. Tak ada yang menjawab salam. Tumben. Pada 
kemana? 

"Mamah sama Papah kamu mana? Sanah cari!" 
Perintahnya pada Edin setelah menurunkan anak itu hingga 
berdiri dengan kedua kakinya sendiri di atas lantai. Pria kecil 
Edo segera berlari ke dalam rumah mencari dua orang yang 
membuatnya. Tas bayi yang berisi perlengkapan Edin ia lempar 
begitu saja ke arah sofa bed. Pelan-pelan ia mengikuti langkah 
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Edin. Pemuda tampan ini butuh mandi atau rebahan di atas 
kasurnya yang nyaman, tanpa mendengar permintaan- 
permintaan Edin yang tak ada habisnya. 

"Kak El, anaknya—" 

"MAS! Udah! Jangan ngomongin itu lagi! Aku ngga mau!! 
Pokoknya ngga mau. Titik!!!" 

Pria yang baru memutuskan bekerja di Jakarta selama 
satu tahun ini seketika mengentikan ucapan dan langkahnya 
menuju lantai dua. Ia kembali turun. Tak butuh banyak berpikir, 
lengan kanannya segera melingkar di tubuh Eran-yang masih 
ada di depan kamar orang tuanya tanpa melakukan apapun- 
mengangkatnya sekali hentak hingga tubuh itu melayang dengan 
posisi horizontal di samping pinggang Eran. 

"Om!!" 

Teriak Edin karena kaget. Ia berontak ketika dibawa 
menaiki tangga dengan cara seperti ini, macam barang tak 
bernyawa. 

"Hust! Jangan berisik. Mama lagi marah!" 

"Ha? Marah cama ciapa?" 

"Kamu!" 

"Marah cama Om!" 

"Kamu!" 

Entah apa yang sedang dibicarakan oleh dua kakaknya di 
dalam kamar. Yang jelas, Eran tak akan membiarkan Edin 
mendengar atau bahkan melihat perdebatan mereka. Tidak baik 
untuk perkembangan anak doyan makan ini. Ia akan membawa 
bocah yang hanya tahu roti ini ke kamarnya. 

"Loti aku mana?" 

Ya Tuhan, sebenarnya siapa yang menciptakan roti 
pertama kali? Tolong sampaikan padanya, kalau hasil ciptaannya 
membuatku merasa. 

"OM LOTI!" 
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Menghabiskan malam anniversary di sebuah kamar hotel 
yang dihias sedemikian cantik berhasil membuat Elsa tidur 
dengan tersenyum. Pun begitu dengan Edo, walaupun kemarin 
dia sakit, dia tetap harus membawa istrinya berkencan di suit 
room yang sudah di-booking jauh-jauh hari. Eran tidak tahu apa- 
apa tentang rencananya ini. Hanya Ibunya-Hana yang dia 
beritahu untuk membuat Eran dan Edin menginap disana. 

Ia tidak tega saja jika harus membiarkan dua lelaki beda 
generasi itu di rumah-tanpa ada sosok wanita. Pasti banyak 
kekacauan yang tercipta. 

Seperti belum cukup, Edo mengeratkan pelukannya di 
tubuh Elsa. Mencari kenyamaan menjelang adzan subuh. Di 
kepalanya sekarang, ada rencananya yang tersusun dengan rapi. 
Tentang bagaimana memberitahu, bagaimana cara menenangkan 
istrinya yang responsif itu. Hidungnya bergerak ke kanan dan 
kiri, sesekali menghirup wangi yang menguar dari tubuh 
wanitanya. la selalu suka wangi ini. Tak pernah membosankan. 

Melihat istrinya tak terlalu terpengaruh, bibir Edo mulai 
menjelajah sejauh yang dia bisa. Menandai tanpa bekas setiap 
jengkalnya dengan gerakan lembut. Benar apa kata Nizar 
kemarin, disini yang beruntung adalah Edo. Dia mendapatkan 
wanita yang harusnya bisa mendapatkan lelaki lain yang jauh 
lebih dari dirinya. Namun, karena wanita itu sudah terikat kuat. 
Jangan harap Edo akan melepaskan. Untuk siapapun dia tidak 
akan rela. 

"Mas!" 

"Sebelum mandi dan sholat subuh." 

Hanya percakapan itu yang terdengar. Selebihnya, Elsa 
hanya mengerang lagi dan lagi. Ia pasrah saja, suaminya sedang 
benar-benar memanfaatkan ketidakberdayaan dirinya. 
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Dua jam setelah mereka melaksanakan kewajiban, 
mereka duduk bersebelahan untuk sarapan sederhana. Seperti 
sebelumnya, mereka makan dengan penampilan seadanya. 
Terlebih Elsa, wanita itu bahkan masih mengenakan bathrobe 
dengan handuk yang tergulung menutup rambut basahnya. 

"Nyenyak tidurnya?" Tanya Edo basa-basi. 

"Biasa aja." 

"Kenapa  asinya masih keluar? Padahal Ed 
udah berhenti." 

"Kan Mas belum berhenti." 

"Serius sayang." 

"Katanya memang sampe usia anak enam tahun Mas." 

Edo mengangguk. Lelaki ini memang sudah 
menyelesaikan sarapan dengan cepat, dan tugasnya sekarang 
hanya sesekali memperhatikan istrinya makan. Terlihat lahap. 

"Laper ya?" Katanya sambil tangan kiri mengurai handuk 
yang bertengger di atas kepala Elsa. Ia membebaskan rambut 
basah itu terurai menutup punggung. Inilah yang dulu hingga 
sekarang Edo sukai, wanita dengan rambut panjang hitam yang 
halus. 

"Mas mau ngomong sesuatu." 

"Iya ngomong aja." 

"Kamu selesaikan sarapannya." 

"Ngga apa-apa. Mas ngomong, aku sambil dengerin." 

"Biar ngga ada drama tersedak." 

"Ya udah bentar." 

Tak tergesa-gesa, Elsa menyelesaikan sarapannya dengan 
gerakan sangat anggun. Menutupnya dengan segelas susu tanpa 
gula. 

"Mas mau ngomong apa?" Wanita cantik ini sekarang 
sudah memutar sedikit tubuhnya seratus persen menghadap 
Edo. Ia menangkap wajah serius Papah Edin. 
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Seutas senyum tipis Edo berikan, sambil kedua lengannya 
terbuka meminta sebuah pelukan. Mungkin, akan ada 
pembicaraan serius tentang rumah tangga mereka selama ini. 
Bagaimana perasaan Elsa setelah memutuskan memilih Edo 
untuk jadi imamnya? Serta bagaimana isi hati Edo usai 
mengukuhkan wanita cantik ini jadi tulang rusuknya. 

"Mas sibuk akhir-akhir ini. Maaf ya?" 

"Iya ih. Lagi sibuk proyek apa si sampai sering lembur? 
Biasanya pulang sebelum magrib terus." 

"Kamu inget temen yang waktu itu mutasi ke Manado? 
Sekarang udah balik lagi ke Jakarta." 

"Terus?" 

Dari jarak yang begitu dekat, Elsa bisa merasakan 
suaminya mulai resah. Terbukti dari tangannya yang terus 
menggaruk pelipis. Pandangan mata tidak fokus. Hingga 
beberapa menit menunggu, Edo tak menjawab lagi apa yang 
ingin Elsa tahu. Sampai akhirnya-mungkin setelah 
mengumpulkan keberanian dan kekuatan-Papa Eran ini 
melontarkan sebuah pertanyaan. 

"Kalau kita pindah ke Lampung mau?" 

Elsa yang sekarang duduk di pangkuan Edo diam, tak ada 
ekspresi yang berubah. Namun hal tersebut justru membuat Edo 
menelan ludahnya kasar sambil memperhatikan gerak-gerik 
istrinya. Dielusnya lembut punggung dan paha Elsa perlahan, 
niat Edo untuk menenangkan istrinya. 

"Ada promosi lagi. Mas salah satu kandidatnya. Mau ngga 
sayang?" 

Wajah serius Mamah Edin ini nampaknya sangat jarang 
ditampilkan, karena sukses membuat Edo ketar-ketir sendiri. 

"Itu benar-benar pertanyaan?" Tukas Elsa dengan tegas. 

Kepala rumah tangga yang sudah berusia tiga puluhan 
tahun ini mengiyakan dengan cara mengangguk. 





Edó & Elsa 


"Mas tahu Elsa banget kan? Kita udah bukan suami istri 
baru. Tanpa bertanya pun Mas bisa menyimpulkan sendiri kalau 
El ngga akan mau tinggal jauh-jauh." 

"Kenapa?" 

"Jangan tanya kenapa. Mas kenal Elsa. Dari dulu pun 
alasannya akan sama. Justru disini El yang perlu tanya kenapa. 
Kenapa setelah kejadian itu Mas masih kekeuh pengin lagi di 
promosikan? Apa ngga cukup dengan kerjaan yang sekarang? 
Punya toko, punya Edin, dan keluarga kecil di pinggiran Jakarta? 
Masih belum puas?" 

"Bukan karena belum puas. Tapi memang disana 
membutuhkan orang. Kamu bisa bayangkan kalau—" 

"Ngga! Ngga bisa bayangin." 

"El! Hanya 1-2 tahun. Kamu ngga akan kesusahan disana. 
Ada Mas yang-" 

"Kalau Mas lagi berangkat kerja. Dan El butuh banget 
gimana? Ngga ada yang bisa El percaya dan andalkan disana. Mas 
mau nanti terjadi apa-apa sama aku dan Ed?" 

"Mas pengin kemana-mana ada kamu." 

"Berarti Mas ngga kenal aku!" 

"Kenal! Kenal banget istri Mas sendiri. Yang Mas kenal, 
Elsara itu penurut." 

Dan tanpa menunggu lagi, Elsa bangkit. Ia bergegas 
memakai pakaiannya. Berjalan cepat dengan wajah yang sangat 
keruh dan kecewa menuju pintu. 

"Mau kemana?" 

"Pulang!" 

"Tunggu!" 

"Ngga mau." 

"Elsa!" 
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Panggilan Edo yang meninggi itu berhasil membuat Elsa 
berhenti di ambang pintu. Diam-diam ia menangis. Air mata 
perlahan meluruh tanpa disertai isakan. 

"Inget. Mas masih punya tanggung jawab atas kamu." 
Kata Edo dingin, pria itu menyelipkan jemarinya ke sela-sela jari 
Elsa, menggenggamnya erat dan menarik Elsa keluar dari kamar 
untuk pulang. 

Di dalam mobil, keduanya diam. Terlebih Elsa, nafasnya 
masih terengah-engah seperti menahan emosi. Alih-alih pulang 
dengan wajah ceria dan merona setelah malam anniversary. Edo 
justru memberinya wajah marah yang tak sama sekali pantas 
ketika tadi keluar dari dalam kamar. Mungkin siapa yang 
berpapasan dengan mereka melihat ada perseturuan yang 
terjadi semalam pada pasangan suami istri ini. 

"pl" 

"Berhenti bahas itu! El masih marah." 

Mulut Edo kembali tertutup rapat. Bukan, ia bukan ingin 
membahas masalah tadi. Ia hanya ingin mengingatkan istrinya. 
Jilbabnya tidak menutup dada, terlalu mengumbar aset 
pribadinya yang menonjol. Tak masalah jika hanya dia di dalam 
mobil, pasalnya ada supir taksi online juga. Edo tidak ingin 
istrinya berdosa begitupun sang supir. 

Karena tadi beberapa kali Elsa menepis tangannya, kini 
yang Edo lakukan adalah menepuk paha istrinya pelan hingga 
sampai di rumah mereka. 
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Curiga, sikap yang sering kali muncul ketika komunikasi 


tidak berjalan lancar dalam hubungan jarak jauh. Kenapa pesan 
tidak juga terbalas padahal sedang online? Mengapa seringkali 
menjawab pesan dengan begitu singkat? Mengapa tidak 
ada emoticon yang dibubuhi untuk sekedar menunjukkan dia 
rindu? Kenapa mendadak menguap disaat sedang asik- 
asiknya video call—padahal pasangan adalah lelaki yang sering 
kali begadang? 

Pertanyaan itulah yang akhirnya menimbulkan opini 
negatif dan rasa curiga terhadap pasangan. Apa mungkin dia 
disana sedang asik bersama orang lain? Apa mungkin pasangan 
bosan dengan kita? Kurang apa kita? 

Berawal dari curiga itulah yang akan melebar menjadi 
selisih paham. Sesuatu yang harusnya tidak menjadi masalah, 
mendadak jadi hal besar karena terhambatnya komunikasi. 
Lambat laun, posesif mulai tumbuh di dalam hati. Dan jika hal itu 
tak segera dibereskan, bukan tak mungkin hubungan bisa retak. 
Bukan karena orang ketiga, bukan karena KDRT tapi oleh sebab 
adanya jarak yang terbentang. 
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Sudah lebih dari sepuluh hari Edo ada di Lampung. 
Semua langsung terasa berbeda di hari pertama suaminya tidak 
ada di rumah. Sepi sudah pasti. Meski perhatian masih bisa 
ditunjukkan lewat pesan-pesan singkat. Tetap saja, kedekatan 
fisik untuk pasangan adalah hal penting. 

"Om pulang jam berapa ya Ed? Mamah mau masak jadi 
ngga bisa." 

Biasanya jika seperti ini, Edo yang akan dia cari. 
Mengganti tabung gas sebenarnya bukan hanya pekerjaan lelaki, 
bisa juga dikerjakan oleh wanita. Namun lagi-lagi, jika ada Edo, 
kenapa musti dirinya yang melakukan? 

"Kompol Mah!" 

"Kompornya ngga nyala, gasnya habis." 

"Beli?" 

"Iya, nanti beli." Kata Elsa sekenanya, dia sudah sibuk 
membuka aplikasi WA untuk mengirim pesan pada adiknya. 

Kak El 

Pulang jam berapa? Gasnya habis Ran. 


Nanti. 
Ya tinggal beli. 
Ngga ada uang? 
Kak El 
Kapan? Yang jelas. 
Uang ada! Ngga kekurangan. 
Belum tau. 


Beli makan di luar aja. 
Kalo ngga, minta tolong tetangga. 
Kak El 
Ngga boleh bawa orang masuk. 
Dasar ribet! 
Patuh banget sama suami LDR-nya. 
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Kak El 
Kamu kalo ngga ada kerjaan di kantor mending pulang!! 
Jadilah orang yang cerdas Kak. 
Buat Mas Edo bangga dengan istrinya. 
Setidaknya berubah ke arah kebaikan. 
Masalah ganti tabung gas itu perkara mudah 
kalau Kakak mau belajar. 
Nanti aku kirimin link-nya. 

Hanya kepada Erano, minta bantuan mengganti tabung 
gas, justru dikirim link youtube. Dasar ngga berguna! 

Kak El 

Ngga mau! Nanti meledak. 

Kalau sesuai prosedur ngga mungkin meledak. 

Kak El 

Kakak tunggu kamu pulang. Cepetan!!! 

Berisik! Aku lagi cari nafkah! 

Kak El 

Yang lebih menjengkelkan Elsa adalah, adiknya tak lagi 
membalas. Pesannya hanya dibaca saja. Sialan! 

"Mama malah?!" Celetuk Edin tiba-tiba. Ia pasti menilai 
dari ekspresi Mamahnya yang sedang mengerucutkan bibir dan 
mengerutkan kening. Belum lagi dengan gerutuan yang tak 
berhenti sejak ia mulai mengirimkan Eran pesan. 

"Yuk ikut Mama ke warung." Putus Elsa cepat, dia bahkan 
tak memikirkan bagaimana mereka akan ke warung yang 
letaknya cukup menguras keringat. 

"Jajan?? Yuk." 
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Hingga malam, pesan Elsa tak juga dibalas. Status 
Whatsapp suaminya online, makin menambah dia kesal. Ketika 
coba ditelfon, suaminya yang gagah itu tak kunjung mengangkat. 


Ka 





Edo & Eka 


Sedang apa sebenarnya dia disana? Tidak mungkin ini waktunya 
dia bekerja. Ini waktunya istirahat. 

Mas Miko 9 

Lagi baca pesan di grup. Jangan telfon dulu. 


Lama menunggu, bahkan Elsa rela meminum kopi agar 
bisa bincang malam dengan suaminya. Balasannya justru seperti 
itu. Mencoba berpikir positif, Elsa membalas dengan perhatian. 


Udah malem Mas. Bisa besok lagi. 


Kembali, pesan tak langsung dibalas. Bukannya Elsa tak 
berani untuk terus mengirimkan protes kenapa tidak di balas. Ia 
hanya mencoba bersabar dan mengerti keadaan Edo. Namun 
akibat ulahnya yang mencoba mengerti, Elsa nampaknya harus 
rela menahan sesak di dada. 

Mas Miko 9 

Sudah selesai baca. 

Yuk tidur. 

Mas cape banget. 

Ah, jadi seperti ini rasanya LDR ketika sudah menjadi 
suami istri. Lebih menyiksa dibandingkan saat Elsa berpacaran 
dengan mantannya yang kuliah di Aussie dulu. Apakah itu karena 
bukan hanya perasaan saja yang terlibat? Ada anak di tengah 
mereka. Ada kewajiban yang yang harus ditunaikan. Dan ada hak 
yang harus didapat. 

Mendadak, hati Elsa berkecamuk. Matanya berkabut, dan 
tak menunggu waktu lama ia mulai terisak. Berusaha sepintar 
mungkin menyembunyikan suaranya dari Edin, entah kenapa 
dalam hitungan sepuluh hari ini mereka terpisah. Elsa makin 
bisa merasakan ada sesuatu yang berubah. 
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Yaitu berubahnya waktu pacaran. Ya, setiap malam 
sebelum memutuskan memasuki alam mimpi. Mereka akan lebih 
dulu berbincang ringan. Entah mengenai hal apa. Saling 
menempel satu sama lain untuk menggugurkan dosa-dosa. Dan 
kini, semua itu tidak ada. Telah tergantikan dengan obrolan 
singkat lewat whatsapp yang sama sekali tidak membantu. 

Edo bukan tipe pria yang suka mengetik, apalagi 
menambahkan emoticon senyuman, loveatau ciuman. Tidak. 
Chat bersama Edo memang begitu formal dan datar. Tak nampak 
ekspresinya sama sekali, sehingga sering membuat Elsa 
meradang. 

Mas Miko 9 

Udah tidur El? 

Kembali pesan masuk dari Ayah anaknya. Harus dibalas 
seperti apakah? Dia ingin menceritakan sesuatu malam ini. Tapi 
setelah lebih dulu Edo menyampaikan jika dirinya lelah dan 
butuh istirahat, keinginan itu surut seketika. 

Mungkin Edo di seberang sana sudah tidak sabar, 
sehingga baru beberapa huruf Elsa mengetik, seketika layar 
berubah menjadi mode panggilan. 

"Assalamu'alaikum." Sapa Elsa lebih dulu. Secepat 
mungkin ia memposisikan dirinya nyaman di atas tempat tidur. 
Tak dapat ditutupi perasaannya berubah lebih terang. 
Senyumnya tersungging sesaat mengucapkan salam. Suaranya 
normal, tak lagi serak dan sesenggukan. 

"Wa'alaikumsalam." 

Ah akhirnya, Elsa mendengar juga suara itu. Suara pria 
yang begitu menggetarkan hatinya. Suara indah yang 
menentramkan jiwanya. Tapi, ada sesuatu yang janggal. "Mas 
sakit? Kok serak suaranya?" 
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"Ngga apa-apa. Kemarin minum es." Meski tak merdu 
seperti sebelumnya, Elsa tetap senang saat-saat dimana 
suaminya bicara. 

"Es apa? Tumben makan es." 

"Es buah—ehem." Balas Edo dengan tidak nyaman. 

"Beli?" 

"Dikasih." 

"Sama siapa?" 

"Tetangga." 

"Ooh." Wajah Elsa disini sedikit muram. Kenapa Edo 
tidak menanyakan bagaimana keadaan dirinya? Apa yang sudah 
dilakukan mungkin? Apa harus dirinya yang terus menodong 
informasi? 

"Ed udah tidur?” 

"Udah. Cape karena tadi jalan-jalan." 

"Jalan kemana?" 

"Ke gerbang komplek. Kan kalau sore banyak yang jualan 
jajanan disana." 

"Kalian jalan?" 

"Iya." 

"Kenapa ngga naik motor? Kan jauh." 

Sedikit senyum terulas usai mendengar nada penuh 
perhatian dari suaminya yang jauh disana. 

"Eran belum pulang. Sebenernya ngga berniat kesana, 
niatnya ke warung kecil aja. Eh, Eran liat anak-anak main bola di 
lapangan, jadinya kita ke sana. Anak Mas seneng banget tadi bisa 
lari-lari di pinggir lapangan. Tadi aku kirim videonya. Belum 
dilihat ya?" 

"Belum." 

"Mas, kayaknya Ed perlu main di luar rumah sama anak 
seumurannya deh. Kasian kalau di kurung di rumah terus. Tadi 
aja waktu anak-anak berkerumun di pinggiran karena ada yang 
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pamer mainan, dia sok-sok ikutan nimbrung. Ya walaupun 
akhirnya dia dicueki. Tapi dasar Ed berani dan asik-asik aja. Dia 
tetep tuh tanya-tanya. Lucu liatnya." 

"Mas? Mas Miko? Hallo?" 

Tak bisa membendung rasa kecewanya karena 
didiamkan begitu saja, tanpa sadar air matanya menetes. Berkali- 
kali dia memanggil nama suaminya. Tak ada jawaban. Elsa dapat 
mengambil kesimpulan, suaminya tertidur. Bahkan tanpa 
mengatakan apa-apa padanya terlebih dahulu. Jadi sudah 
dipastikan ini hal paling menyedihkan sepanjang LDR. Mantan 
kekasihnya tak pernah seperti ini. Meninggalkan begitu saja Elsa 
yang sedang antusias menceritakan harinya. Belum juga 
menceritakan bagaimana akhirnya dia bisa mengganti tabung 
gas sendiri. Bukankah itu sangat membanggakan? Elsanya bisa 
melakukan hal yang cukup berbahaya itu tanpa bantuan orang 
lain. Mencoba tegar, tangannya menurunkan ponsel perlahan, 
mematikan sambungan lebih dulu sambil memandangi layar 
obrolan mereka. Sepi dan hambar. 
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Keesokan harinya, tepat seperti apa yang Elsa pikirkan. 
Lelakinya meminta maaf karena ketiduran. Ada banyak 
pekerjaan sebelum pulang ke Jakarta. Jadi harus diselesaikan 
secepat mungkin. Hal itulah yang mengakibatkan waktu untuk 
istirahat pun berkurang. Bukan hanya waktu untuk istirahat, 
waktu Edo untuk keluarga pun tidak ada. 

Benar apa kata seseorang, saat ada tanggung jawab yang 
besar, maka disana akan banyak yang dikorbankan. 

Bukan malam tadi saja kekecewaan Elsa rasakan. Hari- 
hari sebelumnya sudah banyak sekali kejadian yang terus 
membuatnya tidak tenang. Apa memang harus dia ikut kesana? 
Sementara Edo saja belum pernah membicarakan apapun 
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tentang tempat tinggal dan lingkungannya dengan detail disana. 
Prianya tak terlalu suka untuk membeberkan apa yang dia alami. 
Dia cenderung menyimpan sendiri semuanya. Tak ingin 
membebani istri. Tapi tidak, alasan seperti itu tidak harus 
diterima. Jaman sekarang mana ada pria yang benar-benar 
memikul semua beban di pundaknya-sekalipun itu Edo? Bukan, 
dia bukan pria yang seperti itu. Pikir Elsa dengan yakin. 

"Mas Edo bentar lagi pulang ya Kak?" 

"Iya." 

Eran mengangguk, melanjutkan sarapan paginya. 

"Udah siap ikut kesana?" 

"Siap ngga siap kayaknya harus ikut. Disini cuma sama 
Edin, ngga tenang." 

"Ngga tenang karena takut suaminya macem-macem? 
Atau ngga tenang disini sendiri?" 

"Terserah kamu mau beranggapan yang mana." 

"Dua-duanya si kalau menurutku. Kalau jadi berangkat 
nanti. Ingat! Jangan kaget! Jangan heboh terus mendadak pengin 
kembali ke Jakarta." 

"Kamu pikir kakak umurnya berapa?" 

"Umur kan ngga menjamin kedewasaan. Disana itu 
biasanya orangnya agak keras." 

Dahi Elsa langsung mengernyit bingung. Setahunya yang 
keras itu orang-orang Medan? Merekato the point dan hebat 
sekali jika berdebat. "Sok tahu." 

"Tahu. Kan aku tanya." 

"Tanya apa?" 

"Semuanya." 

"Kok Kakak ngga dikasih tahu?" 

"Pernah tanya ngga?" 

Elsa mengingat-ingat dalam diam. 
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"Tuh kan, ngga pernah nanya. Makanya Mas Edo ngga 
cerita. Lagian kalau suami telfon itu jangan cuma curhat masalah 
sendiri. Sekali-kali dengerin cerita suaminya. Kalau Mas Edo 
ketemu sama wanita yang nyaman diajak ngobrol gimana? Kak 
El pasti langsung kalah eksis. 

Jauh-jauh kerja untuk anak dan istri. Tapi tiap kali suami 
menghubungi untuk meminta dukungan malah ngga pernah 
ditanggapi. Sadar ngga?" 

"Mas Edo curhat sama kamu?" 

Eran hanya mengangkat bahunya acuh. 

"Ngga mungkin kan kamu nguping setiap Kakak lagi 
telfonan? Pasti informasi itu dari Mas Edo." 

Entah kenapa mendapatkan protes secara tidak langsung 
dari Edo, wajah Elsa mendadak muram. Apa selama ini diam- 
diam Edo sudah tidak nyaman dengannya? Karena rasanya, 
mendapatkan complain dari suami sendiri tapi lewat orang lain 
adalah seperti penghianatan kecil. 

Dia sadar, dirinya belum menjadi istri yang sempurna. 
Memiliki kekurangan disana-sini. Benar kata orang-orang, dia 
hanya menang di fisik saja. Selain kulit mulus dan cantik. Tidak 
ada lagi hal yang bisa ditonjolkan dari Elsara Pramudita. 
Bukannya Elsa tidak tahu, bukannya dia tidak sadar kalau para 
tetangga, teman dan saudara-saudaranya banyak yang mencibir 
dirinya. Dari dulu hingga sekarang tidak ada perubahan drastis 
yang mengarah pada kedewasaan. Terlalu kekanakan adalah hal 
lain yang orang lain bicarakan. Belum lagi kekurangan dalam hal 
pekerjaan di dapur, dia kalah telak. Tak banyak perkembangan 
selama empat tahun menikah. Yang dia bisa hanya itu-itu saja. 

'Duh Mas Edo, istrinya masak apa nih? Masakannya enak 
ngga?" 

'Kenapa Mas? Tadi saya denger ada benda jatuh dari 
dalam rumah. Mba Elsa njatuhin piring lagi?' 
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'Mas Edo, tadi siang saya denger Eran nangis terus. Lagi 
ngga sakit kan? Mamahnya ada kan?' 

Dan masih banyak lagi suara-suara sinis dari ibu-ibu yang 
Elsa dengar tiap suaminya terlihat di depan rumah. Seburuk itu 
reputasinya sebagai suami Edo? Namun sebisa mungkin dia 
memasang wajah santai, meski hatinya kadang mengingkari. 

Setelah dipikirkan matang-matang, memang sepertinya 
Elsa harus berubah sedikit demi sedikit. Dia tak ingin 
diremehkan sebagai istri yang tak bisa apa-apa. Dia ingin 
dibanggakan oleh suaminya di depan semua orang. Entah dalam 
hal apa yang penting bukan tentang fisik. Siapa yang menjamin 
kulit Elsa akan tetap putih dan mulus? Siapa yang akan 
menjamin wajah cantiknya tak akan mengeriput? Dan saat 
semua itu sudah terjadi, dia yakin Elsa tidak akan dikenal lagi 
dengan istri yang bak porselen. 
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Entah apa yang terjadi disana. Nyatanya, setelah Edo 
kembali lagi ke Jakarta, melepas rindu dengan dua makhluk yang 
paling dirindukannya di rumah, ia memutuskan untuk kembali 
melanjutkan tanggung jawabnya di Lampung-namun tanpa 
membawa istri dan anaknya. Kenapa begitu? Bukankah Edo yang 
begitu ngotot ingin keluarga kecil bersamanya dulu? 

Elsa kecewa dalam diam. Tak dapat protes terlalu 
panjang saat itu. Dia hanya mampu mengangguk patuh meski 
hatinya berontak. Bagaimana tidak? Beberapa koper yang berisi 
perlengkapan dirinya dan Edin sudah disiapkan. Namun 
mendadak, beberapa menit sebelum keberangkatan suaminya 
yang masihlah gagah itu memutuskan sesuatu. Titah yang sukses 
membuat Elsa menelan pil pahit. Dia harus rela melaksanakan 
hubungan jarak jauh lagi, untuk dua minggu ke depan. 

Ditatapnya Edin yang sudah dia pakaian baju untuk 
perjalanan jauh, kemudian beralih ke arah Eran yang sedang 
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membantu Edo memasukkan beberapa barang ke dalam mobil. 
Ya, kendaraan besar satu-satunya di rumah ini Edo bawa. Hanya 
tersisa motor matic yang sering Eran gunakan untuk 
mobilitasnya. Memangku Edin dengan ekspresi yang tak dapat 
terbaca, pikiran Elsa mulai liar. Hatinya gelisah oleh sebab 
otaknya yang memunculkan asumsi-asumsi negatif. Dua minggu 
lagi, dan setelah itu ketika Edo kembali, dia akan ikut. Titik dan 
harus. 

Tanpa Elsa sadari, tubuh tinggi menjulang sudah berdiri 
di hadapannya. Mengulurkan tangan untuk memindahkan tubuh 
Edin dalam gendongan. Dan kekosongan itulah yang kemudian 
menyadarkan Elsa dari lamunan. 

"Papa berangkat dulu. Edin disini sama Mamah, sama 
Om. Jadi anak baik ya." 

Usai menasehati anak lelakinya, Edo mengalihkan 
pandangannya pada Elsa. Merangkul bahunya kemudian 
menyematkan kecupan di pipi. 

"Kalian disini dulu ya." 

"Mas Edo ngga ngelakuin hal-hal yang aku ngga suka kan 
disana?" 

"Ngelakuin apa? Disana kerja." 

"Kenapa mendadak kita ngga boleh ikut? Dasar PHP!" 

"Yakin kamu mau ikut sementara kondisi rumah yang 
Mas tinggali itu ngga bisa dikatakan layak untuk kalian?" 

Elsa melempar pandangannya ke kanan. la ingin 
menangis namun sebisa mungkin ditahan dan diurungkan. 

"Saat Mas pulang lagi kesini dan Elsa masih tetep ngga 
boleh ikut. Jangan salahin kalau tiba-tiba kita nyusul kesana 
sendiri." Seru Elsa dengan nada bergetar. "LDR itu ngga enak. 
Komunikasi kita ngga lancar, kita ngga bisa saling kasih 
perhatian, belum kalau salah paham, ngga ada waktu buat 
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meluruskan." Tambah wanita cantik itu dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca. 

Tak ada kata yang Edo ucapkan. Ia langsung sigap 
merengkuh tubuh istrinya dalam pelukan. Mengusap 
punggungnya naik turun dan menghujani dengan kecupan. 
Wanita yang terkenal cengeng itu sudah terisak kencang 
menyembunyikan tangisnya di dada suaminya yang bidang. 

"Inget! Kalau ada wanita lain, El yang akan mundur." 

Pesan wanita posesif itu sambil sesenggukan. 
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Edo sampai di rumah menjelang magrib. Berkendara 


sendiri berjam-jam melintasi jalur lintas provinsi hingga 
menyeberangi pulau adalah pengalaman baru. Dua minggu 
menjadi anak rantau, jujur saja dia belum merasa nyaman. Entah 
ini efek jauh dari anak dan istri atau mungkin karena belum bisa 
beradaptasi dengan suasana Tanah Gajah. Jika dirinya saja 
tidak kerasan disana, lalu bagaimana mungkin dia berani 
membawa Elsa dan Edin yang terkenal moody dan sensitif? 

Sebagai lelaki yang benar-benar sudah mengambil 
keputusan, tentu hal ini tidak mungkin ia sesali. Karena percuma. 
Justru yang ada ia akan diolok-olok istrinya sendiri. Mungkin 
Elsa akan mengatakan, 'Kan El udah bilang jangan! Gini kan 
kejadiannya! 

Tidak, dia tidak mungkin mengeluh apalagi bercerita 
panjang lebar tentang bagaimana sulitnya dia disini. Untuk itu, 
Edo mulai membatasi komunikasi. Ia berusaha menghindari 
pertanyaan Elsa yang berhubungan dengan tempat tinggal dan 
pekerjaan. Dia sudah meminta anak buahnya yang asli penduduk 
Lampung untuk mencarikan hunian nyaman. Tentu nyaman 
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dengan kriteria Edo. Tak masalah jika rumah itu akan jauh dari 
tempatnya bekerja. Yang penting layak untuk istri dan anaknya. 

Rumah kecil yang menjadi tempat Edo bernaung selama 
disini terlihat kotor. Hanya ditinggal dua hari saja, debu sudah 
begitu tebal. Baru akan melepas kaos putih dari tubuhnya, pintu 
rumah diketuk, disusul suara salam seorang wanita. 

"Sudah pulang Bang Edo?" 

"Sudah." 

"Sore tadi kebetulan saya buat soto. Dan liat mobil Bang 
Edo sudah pulang, pasti belum makan malam kan? Ini di makan." 

"Terimakasih." 

Wanita itu masih berdiri di depan pintu. Padahal Edo 
sudah mengambil mangkuk yang terulur ke arahnya. Mau apa 
lagi? 

Menunggu si wanita untuk pergi, Edo teringat sesuatu. 
"Sebentar. Saya ada oleh-oleh." Secepat kilat ia membawa 
mangkuk ke dalam dan mencari plastik berisi jajanan khas 
Jakarta. 

"Ngga perlu repot-repot Bang. Saya—" 

"Sekalian minta tolong, nanti bagikan ke tetangga sini ya. 
Karena saya besok sudah mulai kerja." 

Hampir saja, tamu wanita memasuki rumahnya. 
Beruntung Edo segera berlari menyongsong pintu hingga 
membuat wanita muda itu reflek mundur-kembali berdiri di 
teras rumah. Sampai detik ini, belum Edo biarkan siapapun 
memasuki rumah kontrakannya. Dia hanya berjaga-jaga, 
waspada pada orang yang masih dia anggap asing. 

"Oohh. Iya." Seperti salah tingkah, gadis itu menerima 
plastik besar yang Edo berikan. "Rumahnya masih berantakan ya 
Bang, mau saya bantu?" 

"Tidak, Terimakasih sotonya. Saya mau bersih-bersih 
dulu." 
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Sesegera mungkin Edo menutup pintu rumah, meski itu 
tidaklah sopan. Namun akan lebih baik, tidak ada niatannya 
untuk memberi harapan pada seorang gadis, demi tuhan dia 
sudah menikah. Dan wanita tadi—tetangga depan 
rumahnya—sudah mengetahui akan hal itu. 

Baru sampai dan dia lupa sesuatu. Buru-buru Edo 
mencari ponsel yang dia letakkan di atas nakas. Memberi kabar 
pada seseorang jika dirinya telah sampai. Dia sudah berjanji, 
akan lebih aktif membalas pesan dan telfon istrinya. Protes 
wanita cantik itu harus Edo dengarkan. 

"Udah sampe." 

"Alhamdulillah. Langsung mandi Mas, terus dimakan itu 
bekalnya. Eh tapi nasinya ngga ada ya?" 

"Ngga." 

"Mau masak? Atau mau beli diluar aja?" 

"Gampang nanti." 

"Mandi terus sholat ya. Buahnya dimakan kan selama 
dijalan?" 

"Iya." 

"Semangat Mas kerjanya. Kalau ada apa-apa telfon El 
pokoknya. Jangan gengsi!" 

Edo tersenyum menanggapi. Dia hanya perlu menjawab 
iya untuk setiap poin nasehat yang terus Elsa ingatkan. Istrinya 
itu, meski awal berangkat begitu kesal dan kecewa, langsung 
berubah drastis sesaat mereka kembali jauh. teruntuk kalimat 
kedua, tidak akan pernah Edo lakukan tentu saja. Pasti yang 
terjadi akan berkebalikan. 

Merasakan nyeri dan pegal di beberapa bagian tubuh. 
Edo sudah memutuskan, usai mandi, dia akan langsung sholat 
dan memakan soto yang diberikan tetangganya, lalu istirahat 
sebentar. Tidak ada daya untuk memasak ataupun keluar 
mencari nasi malam ini. 
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Ini akan jadi pelajaran yang berharga untuknya. Berpisah 
adalah hal yang tidak menyenangkan. Tidak semua hal akan 
berjalan sesuai rencana, dan tidak setiap keinginan akan 
terwujud meski seseorang itu sudah berusaha mati-matian dan 
berdoa setulus hati. Tak bisa banyak mengeluh akan 
kesulitannya sekarang, Edo lebih memilih diam dan berusaha 
sebisanya untuk bertahan disini. 
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Suatu sore yang mendung, Edo tengah sibuk 
membereskan rumahnya. Kebetulan hari itu ia pulang lebih awal 
daripada biasanya sehingga waktunya bisa dimanfaatkan untuk 
merapikan tempat tinggalnya selama di Lampung. Tengah asik 
menyusun berkas ke tiap map, lelaki dengan celana kolor 
dan singletitu dikagetkan oleh telfon Eran-adik iparnya yang 
sudah begitu dia sayangi layaknya adik kandung. Tanpa salam, 
Eran langsung membungkam Edo dengan kalimat cepat bernada 
khawatir. 

"Hallo Mas! Kak El pamit sama aku mau nyusul kesana. 
Naik travel. Aku baru sampe rumah dan dia bilang udah ada di 
pelabuhan sama Edin." 

Tak sampai dua detik, tubuh Edo langsung menegang. 
"Jangan bohong Ran!" 

"Ngga Mas, beneran! Beberapa mainan Ed ngga ada, 
peralatan mandi sama perawatan Ed juga kosong Mas. Tadi aku 
tanya ke tetangga, mereka bilang ada travel dateng." 

Mendengar serentetan bukti yang Eran berikan padanya, 
mengubah pemikiran awal Edo yang menyangka ini 
hanyalah prank. 

Detak jantung Edo langsung berpacu sangat cepat. 
"Travel apa?" 

"Ngga tahu." 

"Cari tahu! Nanti WA kan." 
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Brak. Ditendangnya beberapa berkas yang sudah dia 
rapikan dan tumpuk ke dinding. Membuatnya berantakan dan 
berhamburan. Emosi Edo mendadak tersulut. Sudah dua kali. Iya, 
dua kali istrinya yang penurut itu bertindak seenaknya sendiri. 
Dulu terjadi saat awal pandemi, kejadian sebelum Kakaknya-Edi- 
meninggal. Tak sepenuhnya salah sebenarnya, saat itu Elsa 
menemani Ibunya yang memaksa untuk datang ke Bekasi. 
Bagaimanapun seorang Ibu akan menempuh jalan apapun demi 
anaknya. Sekalipun itu api yang membara. Tapi tetap saja, Elsa 
membuatnya kesal. Dan saat ini? Wanita itu mengulanginya? 

Dengan nafas yang memburu, Edo segera mencari 
keberadaan kunci mobil. Sembari mencoba menghubungi Elsa 
yang entah saat ini sudah ada dimana. Sialan! Istrinya kenapa 
nekat membawa Edin juga. Ini antar provinsi. Antar pulau lagi. 
Bagaimana kalau terjadi apa-apa? Bagaimana kalau Edin 
merengek di jalan? Bagaimana kalau mereka tersesat? Istrinya 
itu tak tahu apa-apa tentang daerah ini. Di kampung halamannya 
saja-Purwokerto-yang Elsa tahu hanya rumah, rumah sakit, 
sekolah dan Mall. Selebihnya nol. Dasar nekat. Sebenarnya dari 
siapa istrinya mewarisi sikap ini? 

Tak dapat tersambung setelah dua kali Edo menelfon. 
Dengan lincah jemarinya membuka halaman obrolan dengan 
Elsa di aplikasi Whatsapp. Tak ada pesan yang mengisyaratkan 
istrinya akan menyusul atau meminta izin sebelumnya. Dan itu 
makin membuat Edo geram. 

Jatmiko.E.B 

Kalian sudah sampai mana? 

Naik travel apa? 

Jangan mau kalau harus turun di jalan! 

Minta di antar ke hotel kalau kalian sudah sampai! 

Ngga perlu cari tahu alamat Mas dimana! 
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Belum selesai Edo merapikan keadaan rumahnya. Dia 
bergegas mencuci tangan, memasuki kamar dan menyambar 
kaos berwarna putih. Dalam hitungan detik, tiga kegiatan itu 
berhasil dilakukan. Tinggal sekarang mengunci pintu dan 
menjalankan mobil sambil menelfon kenalannya. Hanya Elsa 
yang bisa membuatnya seperti ini. Bukan hanya cinta, rindu dan 
sayang, Elsa juga bisa membuatnya murka. 

"Hallo Sen. Dimana kamu?!" 

"Di rumah Bos" 

"Siap-siap. Aku jemput!" Perintahnya tegas tanpa ingin 
dibantah. 

Beberapa menit kemudian, Edo sampai di depan rumah 
temannya. Jangan tanyakan bagaimana dia mengemudi. Sudah 
pasti kecepatan di atas rata-rata. 

"Istri dan anakku menyusul kesini naik travel. Aku harus 
kemana?" 

Tanpa awalan, Seno yang baru saja duduk di sampingnya 
langsung dibuat terbengong-bengong. Itu tadi, yang Bosnya 
sampaikan, informasi untuk dirinya atau untuk orang lain di 
telfon? Ya siapa tahu Bos Edo sedang menggunakan wiriless 
earphone. Selain itu perkiraan Seno, hal lain yang mendukung 
juga karena mata elang Edo terus saja menatap ke arah jalan. Ada 
ketegangan yang jelas tergambar di urat leher Edo. 

"Hanya mereka berdua? Kesini?" Tanya Seno tak percaya. 
Untuk beberapa detik dia hanya diam. Selain karena takut terjadi 
apa-apa dengan dua orang yang sering Bosnya rindukan, dia juga 
agak sangsi bagaimana cara menemukan mereka. Menurut yang 
pernah Bosnya ceritakan, istrinya itu wanita cantik yang masih 
bertingkah seperti pacar-sangat manja dan butuh perhatian. 

"Naik travel apa? Atau mau ke pelabuhan saja Bos?" 
Kunjung tak mendapatkan jawaban, Seno memilih mengajukan 
pertanyaan lain yang lebih penting. Fungsinya duduk di samping 
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kemudi pasti memang untuk membantu menelusuri dimana 
keberadaan dua orang itu. 

"Jauh. Saya sudah suruh dia cari hotel. Riskan kalau harus 
berhenti di jalan. Hotel mana yang bagus di kota ini Sen?" 

Seno menyebutkan beberapa nama hotel. Melihat 
bagaimana tampilan Edo yang setengah mewah-menurutnya- 
pasti hotel yang akan dipilih oleh istrinya adalah uang paling 
bagus di pusat kota. 

"Ok. Tunjukan jalannya!" 

"Siap! Kita ke kota." 

Perlu diketahui, kantor tempat Edo bekerja bukan di 
tengah kota. Melenceng jauh dari perkiraannya. Kecewa pasti, 
tapi lebih dari itu tidak lah penting untuk menyesal sekarang. 

Tak banyak kata yang bisa Seno ucapkan, semua yang 
keluar dari bibirnya hanya kata-kata penunjuk arah menuju 
tengah kota. Karena Edo membawa mobil dengan kecepatan 
yang luar biasa membuat perut Seno bergejolak, mereka bisa 
sampai di kota hanya membutuhkan waktu 15 menit. 

"Pesan saya masih centang satu. Terakhir dilihat jam 
14.05 dan ini sudah 4 jam berlalu." 

"Sabar Bos. Kita tunggu disekitar sini." Kata Seno 
berusaha memberi bosnya hiburan dan ketenangan. Mobil Edo 
sudah berhenti di depan salah satu ruko yang tutup. Jalan utama 
ini begitu ramai karena memang jam pulang kantor. 

"Tolong belikan kopi di alfa Sen." 

"Siap!-Pakai uang saya saja." 

"Yang dingin! —Halo Ran. Gimana? Udah dapet info?" 

Begitu Seno keluar, Edo langsung memanfaatkan 
waktunya guna menelfon Eran. Selain karena haus, Edo juga 
tidak ingin Seno mendengar lebih lanjut masalah dalam 
keluarganya. 
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"Ok. Kirimkan nomornya." 

"Oh udah dikirim? Sorry. Thankyou Ran." 

Eran bilang ia sudah mengirimkan nomor telfon travel 
yang Elsa naiki. Edo bersemangat, setidaknya ia bisa tahu 
dimana posisi mereka sekarang. Sebab melihat sendiri istrinya 
belum membaca pesannya untuk mencari hotel, bukan tidak 
mungkin nanti pihak travel menurunkan mereka di sembarang 
tempat. Ia tidak mungkin marah pada adiknya, karena pria itu 
juga pasti sibuk bekerja. Tak dapat 24 jam menjaga kakak dan 
keponakannya, sebab itu bukan tanggung jawabnya. 

Tunggu! 

Apa sudah pernah Edo memberikan alamat rumahnya 
disini? 

Shit!! Belum! Jadi Elsa kemari atas dasar apa? Mencoba 
keberuntungan? Mencoba mengikuti takdir jika jodoh pasti akan 
membawanya kembali? Dasar gila! 

Baru kali ini Edo mencapai puncak amarahnya. Mungkin 
semua tidak akan seperti ini jika ia tetap memilih bekerja di 
Jakarta sebagai karyawan, semua akan baik-baik saja jika ia 
memilih hidup sederhana dan tidak mengikuti ambisinya. 

Jangan. Jangan berpikir seperti itu. Ini memang sudah 
ditakdirkan akan terjadi. Masalah dalam rumah tangga akan 
tetap ada selama mereka hidup. Tinggal bagaimana kita 
menyelesaikannya. Dengan kepala yang dingin atau dengan sikap 
dingin. Tergantung kita. 

Edo sedang menelpon agen travel yang ada di Jakarta 
saat Seno tiba dengan plastik putih di tangan. Tanpa menganggu, 
ia langsung mengeluarkan apa yang dia beli dan menaruhnya di 
antara kursinya dan Edo. Sebotol kopi instan dan air putih 
mineral yang sama-sama dingin. Sementara Seno sendiri 
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memilih teh manis sebagai temannya menemukan istri dan anak 
bos yang belum diketahui keberadaannya. 

Entah sudah berapa menit Edo diam menunggu agen 
travel mengabarinya posisi salah satu armada dimana. Tak 
segampang itu ternyata meminta nomor telfon supir atau kernet 
mobil yang membawa keluarganya. Selain agen bertanggung 
jawab juga untuk keselamatan penumpang, dia juga tidak ingin 
ada apa-apa di kemudian hari. 

"Gimana Bos? Sudah ada kabar?" 

"Mereka curiga. Mungkin mereka mengira saya ini penipu 
atau calon pelaku kejahatan yang kalau ditunjukkan posisi 
armada aku bakalan begal atau merampok." Edo menghela nafas 
berat. Jemarinya masih mengetuk-ngetuk stir mobil tidak sabar 
menunggu. 

"Sampai sekarang, sepuluh menit nih Sen. Ngga ada 
pesan yang mereka kirim. Sialan!!" Ucapan kekesalan yang Bos 
gagah itu sampaikan seketika membuat Seno yang hendak 
menyodorkan kopi instan mengurungkan niatnya. Buru-buru 
ditaruh kembali botol itu di tempatnya. Biarkan saja bosnya yang 
mengambil. 

Beberapa menit berlalu dalam hening, kata pertama yang 
terdengar dari Edo adalah istighfar. "Astaghfirullah." Seno 
mencoba peruntungan, melirik sedikit bagaimana keadaan lelaki 
yang tengah kacau ini. Apakah sudah lebih tenang? Karena 
berkali-kali menyebutkan kalimat tersebut. 

"Kita sholat dulu gimana Bos? Saya tadi sudah buat status 
di WA. Siapa tahu ada kenalan saya yang bisa kasih info." 

"Kamu ngga tahu rasanya kalau istri kamu ilang?" 

Seno yang sedang memutar tutup botol langsung 
terdiam. Dia mendadak merinding juga was-was. Bagaimana bisa 
kalimat sederhana itu ketika Jatmiko Edo ucapkan menjadi 
begitu menakutkan? Ia pikir, ajakan untuk sholat adalah hal yang 
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tepat. Karena dilihat dari segi manapun Edo terkenal rajin 
beribadah, jadi mungkin pria itu akan langsung menyetujui 
sarannya. 

Selain tegas, dingin dan dalam. Suara rendah seperti 
menggeram yang tadi Edo perdengarkan padanya berhasil 
membuat Seno meremang. 

"Saya ngga mau melakukan apa-apa sebelum mereka 
ketemu." 

Seno menelan ludahnya kasar. Dengan hati-hati dia 
mencoba menenangkan lelaki yang tengah diselimuti keresahan. 

Ponselnya mulai bergetar, itu pertanda sudah ada 
beberapa orang yang membaca statusnya. "Biar bos tenang, saya 
baca dulu WA dari temen. Siapa tahu—" 

Brak!! 

Edo turun dari mobilnya dengan wajah kesal. Bahkan 
sambil membanting pintu dengan keras. 

"Waduh ngga sabar banget! Tunggu Bos!" Teriaknya 
seraya keluar dari mobil dan berlari mengikuti kemana Bosnya 
pergi. "Duh mimpi apa si aku semalam. Kenapa disuruh bantu 
malah ditinggal begini." 
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Semua orang pasti akan mengatakan jika aku nekat, gila 


dan tidak dewasa. Segala sikap dan tindakan yang aku ambil ini 
berawal dari sebuah hal kecil, yaitu omongan orang. Awalnya 
bisa aku biarkan, namun lama kelamaan apa yang mereka 
katakan ada benarnya. Jangan lihat siapa yang mengatakan, tapi 
perhatikan apa yang mereka katakan. 

Memang apalagi yang wanita pikirkan tentang suaminya 
yang berada jauh di luar pulau? Selingkuh. Meski itu hal yang aku 
rasa tidak mungkin Mas Edo lakukan. Tapi hellow, percaya 
seratus persen pun tidak juga bisa membuat hati ini tenang. Ada 
saja kegelisahan yang tak surut setiap detiknya. 

Terlalu banyak orang yang meremehkanku, mereka 
selalu saja menganggap jika yang paling berpengaruh dalam 
rumah tangga adalah Edo. Istilah kata, aku hanyalah sebuah 
tutup dalam sebuah botol. Ada tidaknya tak begitu berarti 
selama botol itu ada. Entah sampai kapan anggapan remeh itu 
akan berakhir, yang jelas aku mulai risih dengan keadaan. Untuk 
itu, usai rencana panjang yang aku persiapkan. Dengan segala hal 
yang sudah aku pikirkan baik dan buruknya. Berbekal doa dan 
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kesungguhan, kami berangkat menyusul seseorang yang berada 
di Lampung. Seseorang yang kami berdua cintai begitu dalam. 

"Maah." 

"Iya sayang? Kenapa?" 

"Macih lama?" 

"Sebentar lagi sampai. Tuh liat ada truk besar-besar. Ed 
ngga pernah liat kan? Liatnya cuma di TV aja." Kataku 
mengalihkan pikiran Edin. Entah sudah berapa kali aku terus 
bersikap seperti ini. Aku sendiri tidak tahu pasti kapan mobil 
travel yang kami naiki akan sampai di tujuan. Bodoh memang. 

"Eggh." Erangan anak lelakiku kembali terdengar. Jika 
tadi kapal bisa membuatnya antusias dan terperangah, kali ini 
truk-truk besar yang berpapasan hanya seperti sebuah 
pepohonan biasa. Ia lelah. Begitupun aku. Berjam-jam duduk di 
dalam mini bus menuju kota orang lain ternyata menyiksa. Kita 
tak bisa dengan mudah berhenti untuk sekedar buang air kecil 
atau tidur sepanjang perjalanan, sebab tidak mungkin orang lain 
bisa mengambil kesempatan di saat kita lengah. 

Aku kembali memperbaiki posisi duduk dalam diam. 
Panas. Seluruh tubuh sudah mulai terasa pegal dan kaku. 
Bertahan, kataku pada diri sendiri. Ini masih belum seberapa. 

Mas Mikooo! Aku cape! 

"Maah, pipis." 

Aku tersentak dari lamunan sesaat merasakan lengan 
yang terus ditarik-tarik. Siapa lagi pelakunya jika bukan Edin, dia 
duduk tepat di samping kananku. Ku tatap matanya yang mulai 
merah, ada keresahan dan ketidaknyamanan tergambar jelas di 
sana. 

"Pipis disini ya sayang, ngga apa-apa," bisikku pelan 
sambil mengusap rambutnya yang berantakan. Dia 
menggunakan popok untuk perjalanan kali ini, mungkin terasa 
asing, karena dia sudah setahunan ini tak pernah memakainya. 
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"Hmm? Ngompol?" 

"Ngga, sementara Ed pipisnya disini ya. Celananya ngga 
akan basah kok, kan ada popoknya." 

"Jiji." 

"Nanti kalau kita berhenti langsung dilepas, ya?" Kembali 
aku harus bisa menenangkan anak lelakiku ini. Meski akupun 
merasa perlu juga ditenangkan. 

Perjalanan menuju Bandar Lampung dari Pelabuhan 
Bakauheni kurang lebih tiga jam. Beruntung yang aku lihat disisi 
kanan dan kiri jalan bukanlah hutan, ini jauh lebih baik. Namun 
sempat aku merasakan was-was, ketika di tengah perjalanan 
kami menjadi orang terakhir yang berada di dalam travel. Segera 
aku pangku tubuh Ed, diam-diam aku merapalkan doa sambil 
mengamati bagaimana pergerakan dua orang lelaki yang ada di 
kursi depan, supir dan asistennya. 

Hari mulai menggelap dan belum ada tanda-tanda 
mereka menghentikan armada. Apakah ada yang pernah 
merasakan hal seperti ini? Jika diingat kembali ingin rasanya 
tetap berdiam di rumah. Namun egoku mengatakan untuk sedikit 
memberontak, keluar dari rumah dan lakukan perjalanan. 

"Mau diantar ke Novotel?" 

"Iya!" 

Karena takut, aku sampai tak sadar telah menjawab sang 
sopir dengan sedikit membentak. 

"Sabar neng." 

"Suami saya sudah nunggu soalnya Pak!" 

Lagi-lagi mulut ini luar biasa tidak bersahabatnya. Entah 
kenapa seperti ada yang mengontrolku. Tak lama mobil travel 
memasuki sebuah halaman depan tempat yang aku 
inginkan. Alhamdulillah, bisikku sambil terus memeluk Ed yang 
sudah tidur. 
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Kami turun dan asisten sopir dengan cekatan membantu 
menurunkan koper yang aku bawa. Aku memasuki bangunan itu 
dengan langkah perlahan, takut membangunkan Ed juga karena 
perlu memahami sekitar. Dia tidak ingin ada yang membuntuti 
atau menandai mereka. 

QOO 

Ini hal yang tepat, Elsa langsung mengirimkan pesan 
setelah dia mendapatkan kamar. Dia tahu adiknya khawatir, 
terlebih orang yang baru dia kirimi pesan. Pasti murka. Semarah- 
marahnya Jatmiko, dia pasti akan segera luluh ketika melihat 
anak dan istrinya selamat. Untuk itu, Elsa sedikit tenang ketika 
sampai di tempat istirahat. Jauh berbeda dengan jantungnya 
yang berdebar-debar sepanjang perjalanan. Ia bahkan sampai 
harus mematikan ponsel dan tak berkomunikasi dengan 
siapapun di dalam mini bus agar tetap fokus menjaga Edin. 

Bel berbunyi. Elsa menghentikan sejenak aktifitasnya 
yang baru saja menyeka tubuh Edin. Lengket karena keringat 
hingga bau tidak sedap yang mulai timbul. Sudah bisa dipastikan, 
hal itu akan mengganggu tidur anak Edo ini. 

"Ada tamu ya sayang, sebentar. Rotinya di mamam lagi." 

"Capa?" 

"Papah mungkin." 

"Paaaah!" Teriak Ed antusias. Dia bahkan terbangun dari 
posisinya berbaring untuk melongok siapa orang di balik pintu. 

"Hai jagoan. Sudah mandi?" Sapa seseorang yang masih 
berdiri di ambang pintu. 

"Sudah Om." Balas Elsa mewakili anaknya, sudah tak 
terdengar lagi suaranya yang antusias memanggil Papah dan 
Papah begitu tahu siapa orang di balik pintu kamar. 

"Kalian sudah makan?" 

"Belum. Baru bersih-bersih dan setelah ini niatnya mau 
pesan sesuatu." 
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"Kita keluar saja. Sekaligus jalan-jalan." 

"Kayaknya ngga bisa deh. Maaf. Aku cape, Ed juga cape. 
Kita ngga bisa keluar." Tolak Elsa halus. 

"Suami kamu sudah dihubungi?" 

Elsa mengangguk atas pertanyaan itu. Dia masih 
membatasi lelaki di hadapannya dengan pintu. 

"Makasih sudah bantu aku dan Ed." Kata Elsa kikuk. 
Perempuan cantik berbalut gamis ini menunduk, menjaga 
pandangannya dari seseorang yang sudah bukan siapa-siapanya. 

"Kamu ngga perlu seformal ini ngobrol sama aku. Dan 
lagi, kamu udah beri aku kesempatan untuk setidaknya menebus 
kesalahan aku. Aku yang harusnya bilang makasih." 

Pandangan Elsa sontak naik. Ia begitu penasaran 
bagaimana ekspresi yang ditunjukkan sang lelaki ketika 
mengatakan hal panjang tadi. Apakah secara sungguh-sungguh? 
Atau hanya di bibir saja. 

Berdiri berhadapan dengan jarak hanya satu meter, 
menatap mata sang lelaki lebih dari tiga detik dan mengingat- 
ingat apa yang sudah terjadi di masa lalu. Apakah beberapa hal 
tadi sudah bisa dikatakan berdosa? 

"Kamu cantik Ra." 

Untuk beberapa saat, keduanya diselimuti keheningan. 
Sang lelaki yang intens memandang wanita cantik dengan 
balutan gamis dan jilbab mulai merasakan sesuatu yang berbeda. 
Begitupun Elsa, dia sempat terpana untuk beberapa detik. Elsa 
mungkin lama-lama bisa kembali terperdaya, jika dia tak 
mendengar teriakan Edin yang menginginkan susu. 

"Makasih sekali lagi untuk bantuanya. Maaf aku harus 
tutup pintunya." 

"Ok." 

Jantung Elsa mendadak berdegup kencang sesaat pintu 
kamar dia tutup. Apa yang dia lakukan sudah benar? 
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Dia nekat menyusul Edo karena suaminya sudah 
melewati seminggu yang sudah dijanjikan. Tak ada kabar Edo 
akan pulang menjemputnya di Jakarta. Tak seratus persen nekat, 
Elsa mempersiapkan segalanya dengan baik untuk perjalanan 
terjauhnya tanpa Edo kali ini. Dia meminta informasi dari salah 
satu tetangganya; tentang transportasi apa yang aman hingga 
sampai Bandar Lampung, tentang bagaimana dia harus transit, 
tentang bagaimana dia harus bersikap sepanjang perjalanan. 
Semua itu dia pelajari baik-baik, jadi kalau Edo dan yang lainnya 
menganggap Elsa itu tak tahu apa-apa, jawabannya sudah tentu 
salah. 

999 

Eran tak punya kata-kata saat kedua orang tuanya tiba- 
tiba datang ke rumah Edo. Dini hari, saat dirinya sedang lelap- 
lelapnya. Sepanjang hari, Eran tak melakukan apapun selain 
membantu kakak iparnya mencari keberadaan Elsa dan Edin. 
Makan malam terlewatkan begitu saja, hanya beberapa gelas 
kopi yang mengisi lambung. Semua ide ia coba, mulai dari 
mendatangi travel perjalanan hingga membuat status WA untuk 
memancing informasi. Siapa tahu dia mendapat hasil dari umpan 
yang ditebar. 

Sebelum mencoba tidur, dia mendadak mengingat 
sesuatu. Salah, lebih tepatnya mengingat seseorang. Ia mungkin 
pernah tanpa sengaja mengatakan berita ini pada Kakaknya. 

"Mas Kevin kayaknya udah balik ke Indo Kak. Aku lihat 
instagramnya, banyak yang di share tentang hotel." 

"Kamu masih follow dia?" 

"Masih. Kayaknya dia jadi GM disana. Turun tahta ya." 
Eran tiba-tiba tertawa lepas. 

"Mungkin dia cari yang dekat dengan keluarganya." Balas 
Elsa tak acuh. Wanita itu tahu, sebelumnya si Kevin itu bekerja di 
salah satu hotel di Australia. 
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Eran ingat, pembicaraan itu terjadi jauh sebelum kedua 
kakaknya—Edo dan Elsa—menjalani hubungan jarak jauh. 

Meski dibumbui drama dan kebohongan, Eran akhirnya 
bisa membuat kedua orang tuanya berhenti bertanya tentang 
perginya Elsa dan Edin ke Lampung. Mereka kecewa, namun tak 
bisa apa-apa selain mendoakan dan mendukung anak 
perempuannya yang mencoba berbakti. 
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Edo berlarian sepanjang jalur masuk menuju lobi Novotel 
Lampung. Tak dia hiraukan air hujan yang membasahi tubuhnya. 
Hal utama yang dia ingin lihat adalah dua orang yang sudah 
membuatnya kelimpungan hari ini. Setelah mendapatkan pesan 
singkat dari Elsa di tengah emosinya yang memuncak, Edo 
bergegas memacu kendaraannya menuju lokasi. Sedikit 
bersyukur karena istrinya masih bisa bertindak benar dengan 
langsung menuju hotel. Memang satu-satunya tempat yang aman 
dan nyaman adalah disana, selain kantor polisi. 

Ia hampir tak bisa berpikir jernih jika travel menurunkan 
keluarga di tengah jalan. Seluruh hal negatif sudah bersarang di 
kepalanya, dan mungkin tinggal memilih saja mana yang akan 
terjadi. Katakanlah dia jahat, tapi memang demikian isi otak Edo. 

"Reservasi atas nama Elsara Pramudita. Saya suaminya." 
Kata Edo cepat dan tegas, bahkan sebelum dua orang wanita 
cantik mengatakan selamat datang. 

"Baik." Salah seorang wanita yang ber-name tag Sinta 
langsung mengecek daftar tamu di layar komputer. Mungkin dia 
memang sudah diberi pesan oleh istrinya. 

"Bisa tunjukkan identitas diri?" 

Wajah Edo yang sangar sudah pasti membuat dua wanita 
ramah itu tak banyak bicara. Lebih-lebih Seno yang sedari tadi 
mengekori, dia bahkan tak berani bertanya apa-apa. 
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Usai Edo menunjukkan identitas diri, dan Sinta 
melakukan pengecekan akhir, wanita itu segera menyebutkan 
nomor kamar dimana Elsa berada. Secepat kilat, Edo kembali 
berlari menuju lift. Ia bahkan meninggalkan informasi penting 
yang disampaikan Sinta, yaitu lantai berapa kamar itu berada. 

"Tenang Bos, istri sama anak Bos sudah jelas—" 

"Lebih baik kamu diam!" 

Bisikan Seno yang sudah dibuat sehati-hati mungkin 
ketika di dalam /iftharus segera dia telan mentah-mentah. 
Peringatan Edo yang bagaikan pukulan palu Thor berhasil 
membuatnya bergetar. Dia tak menyangka, semengerikan ini 
Bosnya yang ramah itu. Dan naasnya, dia menjadi orang yang 
menemani kemarahan itu. 

Seperti tertular, nafas Seno ikut memburu. Keningnya 
berkeringat dan jantungnya benar-benar berdebar entah karena 
apa. Ia seperti merasa istrinya belum ditemukan. Padahal, dia 
sendiri belum punya pasangan hidup. 

Keduanya kembali berlarian di sepanjang lorong hotel, 
menoleh ke kanan dan kiri mencari nomor yang Sinta sebutkan. 
Jika seharusnya ketika mendekati garis finish seseorang akan 
menaikkan kecepatan larinya, namun yang terjadi pada Edo 
adalah berkebalikan. Mendadak langkah lelaki penyuka voli ini 
memelan, seperti ada jurang yang nampak di hadapannya. Jika 
terlalu cepat berlari dia bisa jatuh dan terluka. 

Edo akhirnya berhenti, memberi jarak beberapa meter 
pada sosok asing di depan sebuah kamar. 

"Maaf. Aku cape, Ed juga cape. Sepertinya ngga bisa jalan- 
jalan di luar." 

Deg. Edo kenal betul suara halus dan lembut itu. 

"Pulang kamu Sen!" 

"Tapi istri Bos—" 
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"Saya bilang pulang!" Kata Edo menggeram dan itu 
benar-benar menakutkan. Tanpa membantah Seno segera balik 
badan dan pergi. Dia bingung tapi tak bisa bertanya. Cukuplah 
dia sudah membantu Edo sejauh ini. 

"Suami kamu sudah dihubungi?" 

Elsa sepertinya mengangguk. 

"Makasih sudah bantu aku dan Ed." 

"Kamu ngga perlu seformal ini ngobrol sama aku. Dan lagi, 
kamu udah beri aku kesempatan untuk setidaknya menebus 
kesalahan aku. Aku yang harusnya bilang makasih." 

Keduanya terdiam. Tak ada interaksi, dan itu sukses 
membuat dada Edo bergemuruh. 

"Kamu cantik Ra." 

Dari sekian banyak hal yang keluar dari mulut lelaki yang 
memunggungi Edo, pujian itu lah yang berhasil membuat 
amarahnya makin membara. Dia tidak suka seseorang menggoda 
istrinya seperti tadi, meski apa yang dikatakan adalah sebuah 
kenyataan. Elsanya memang cantik, apalagi setelah berhijab. 
Namun, wanita itu sudah jadi miliknya. Dia ingin punya hak 
lebih, yaitu berhak meminta lelaki lain untuk tutup mulut atas 
apa yang dia lihat tentang Elsa. 

"Makasih sekali lagi untuk bantuanya. Maaf aku harus 
tutup pintunya." 

Pintu baru saja ditutup. Dan dengan langkah pasti Edo 
maju mengikis jarak. Tangannya terkepal erat, hanya sebatas 
pelampiasan. Dia tidak akan gelap mata dan langsung memukul 
pria itu. Dia lelaki dewasa yang lebih baik bicara secara langsung 
daripada menduga-duga. Untuk itu, Edo yang memang terlahir 
tanpa basa-basi mengucapkan sesuatu. 

"Bisa kita bicara?" 

Lelaki berperawakan tinggi itu berbalik, kemudian 
menunjuk dirinya dengan ekspresi bingung. "Saya?" 
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"Iya." 

"Apakah kita saling kenal?" 

"Mungkin belum. Kenalkan. Saya Miko, suami dari wanita 
yang baru saja anda temui." Kata Edo tegas. 

"Ooh." Ada sedikit keterkejutan yang nampak. Namun 
sebaik mungkin, pria putih itu kembali menguasai diri. Dia orang 
yang berpendidikan, maka tidaklah patut untuknya mencela 
terang-terangan, mungkin. 

Eran bilang, mungkin kakaknya minta bantuan sang 
mantan yang bekerja di salah satu hotel. 

la sempat berpikir hal itu tidak akan mungkin terjadi, 
seputus asanya Elsa dia pasti hanya akan meminta bantuan pada 
dirinya atau orang yang di percaya. Tapi usai melihat rentetan 
kejadian demi kejadian hari ini, dimulai dari ponsel yang mati 
sepanjang hari hingga menuju kamar ini. Edo kira, pikirannya 
tentang Elsa sedikit salah. Istrinya sudah lebih liar. 

Satu hal lagi yang Edo tidak suka, itu adalah saat mata 
pria berperawakan putih itu memindainya dari atas ke bawah 
dan menilainya hanya dari sebuah tampilan luar. Dia benci orang 
seperti itu. 
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Kantuk mulai menyerang, dan usai dua jam mengirimkan 


pesan pada suaminya, entah kenapa Edo belum juga datang. Elsa 
was-was, akan seperti apa pertemuan mereka nanti setelah lebih 
dari tujuh hari tidak bertemu? Apakah Edo akan 
mendiamkannya karena pergi tanpa ijin? Atau prianya yang 
pendiam itu akan memarahinya seperti dulu? 

Ed sudah tertidur pulas, dia yang tidak sabar bertemu 
Papahnya tak bisa lagi menahan desakan untuk masuk ke alam 
mimpi. Akhirnya, usai drama panjang perjalanan dari Jakarta 
menuju Bandar Lampung, mereka berdua sampai dengan 
selamat. Apa yang sudah Elsa persiapkan tidak sia-sia, ucapan 
terimakasih akan dia kirimkan besok pada tetangganya yang 
sudah memberikan begitu banyak informasi. Ah, mungkin 
ucapan terimakasih saja tak cukup. la akan meminta Eran untuk 
mengirimkan makanan atau kue ke rumah tetangganya. 

Mama Sayang 

Kamu katanya ikut Edo ke Lampung? 

Kok ngga ngabari Mamah dulu si? 

Ini Mamah udah sampai rumah kamu, 
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dan cuma ketemu Eran. 

Rasanya Mamah kaya ngga kemana-mana deh, 

ketemunya itu-itu aja. 

Eran lagi, 

Eran lagi. 

Elsa belum sempat menjawab pesan dari orang yang 
sudah mengkhawatirkannya. Tidak hanya dari Eran yang 
bertubi-tubi mengirimkan pesan, maupun panggilan telfon. 
Bahkan teman arisannya di komplek pun ikut-ikutan. Mereka 
bilang sudah didatangi Eran yang terlihat cemas dan 
kebingungan. 

Beruntung ada Eran, ia bisa mempercayai adiknya yang 
tampan itu akan bisa menyelesaikan masalah di rumah dengan 
benar. Terbukti dari pesan yang Mamahnya kirimkan tak 
mengandung kekhawatiran berlebih. Untuk sekedar 
menenangkan, akhirnya Elsa mengetikkan sesuatu. 


Udah sampai Mah, mau istirahat dulu. 
Capee banget. Elsa bales besok aja yaa.. 


Elsa menunggu dengan perasaan yang campur aduk. 
Semua berbaur menjadi satu, senang, antusias, cemas sekaligus 
gelisah. Jantungnya berdetak cepat, seperti ketika dia minum 
kopi pahit-menyiksanya perlahan. 

Tubuhnya yang tengah berbaring di samping Edin 
berjengit kaget usai telinganya menangkap bunyi bel di 
keheningan. Reflek punggung terangkat untuk bangkit, dan 
seakan terprogram kakinya turun dari atas ranjang, berjalan 
perlahan menuju pintu. Service room sudah datang beberapa jam 
lalu untuk mengantarkan makan malam. Mantan kekasihnya pun 
sudah datang untuk melihatnya. Pastilah tinggal Edo kan? 
Hatinya mengatakan iya. Pun ia buktikan dengan membiarkan 
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tubuhnya hanya berbalut pakaian rumah yang sedikit terbuka, 
saking mempercayai jika di balik pintu itu tengah berdiri 
suaminya yang gagah. 

Elsa menelan ludahnya kasar sebelum membuka. Tak 
seperti sebelumnya, dimana dia akan sembunyi di balik pintu, 
membiarkan kepalanya saja yang terlihat dari luar. Kali ini, tanpa 
malu Elsa membukanya lebar, menunjukkan dirinya tanpa 
pakaian tertutup dan jilbab yang menutup surai indahnya. 

Hatinya tak pernah salah. Dan firasatnya sebagai istri 
selalu tepat. Wajah itu dapat ia pandangi langsung, tanpa dibatasi 
layar ponsel yang luasnya hanya lima inc lagi. Di hadapannya, 
tengah berdiri dengan tegak, dengan rambut yang berantakan, 
dengan kaos yang sudah basah karena kehujanan dan dengan 
nafas yang memburu. Elsa tahu, Mikonya sudah hampir hilang 
akal saat dirinya mendadak tak diketahui keberadaanya. Selama 
tujuh jam Elsa dan Edin sempat menghilang dari jangkauan. Dan 
itu sudah menyiksa Edo lahir batin. 

Tanpa kata, Edo melangkah masuk. Tangan kirinya 
mendorong bahu Elsa mundur, tatapan keduanya bertemu di 
satu titik serta dengan tangan yang satu lagi Edo menutup pintu. 
Kebisuan ini sudah mengartikan segalanya. Apalagi saat melihat 
tatapan mata Edo yang tajam namun dalam. Elsa suka sekali 
ketika tersesat di dalam sana, saat kedua tangannya terulur 
hendak memeluk tubuh besar sang suami, detik itu juga Elsa 
harus kembali menariknya perlahan. 

"Stop buat suami kamu khawatir dan marah!" 

Usai mengatakan kalimat itu, prianya melangkah begitu 
saja. Mendekati ranjang dimana terbaring buah hati mereka yang 
kelelahan. Edo mengamatinya dalam diam, matanya tak berkedip 
sedetikpun. Tak ada elusan di kepala, ciuman di kening atau 
pelukan yang Edo berikan. Dia justru langsung menyembunyikan 
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diri di dalam kamar mandi setelah lebih dari beberapa detik 
memandangi Juna Edin Bagaskoro. 
999 

Elsa tak ingin berdiri seperti orang bodoh di tengah 
kamar. Dia langsung sigap membuka kembali kopernya untuk 
mengeluarkan pakaian sang suami. Gemericik air sudah menjadi 
tanda aktifitas apa yang Edo lakukan, sudah pasti membersihkan 
diri. 

Dia tidak boleh marah, saatnya dia bersikap dewasa. 
Dilihat darimanapun Elsa memang terlalu berani mengambil 
sikap, pantas kalau Edo kesal padanya. Dan ketika lelaki yang 
bertubuh tegap dan berotot itu marah, ada satu hal yang selalu 
bisa Elsa lakukan untuk memadamkan bola-bola api yang sedang 
Edo pelihara. 

Tok tok tok 

Hanya memberikan 3 kali ketukan, kran air langsung 
mati, dan beberapa detik kemudian Edo membuka pintunya 
sedikit untuk melongok keluar. 

"Jangan dipake lagi bajunya, Elsa udah siapin ganti." 
Tukas Elsa dengan senyumannya yang menawan. 

"Dimana?" 

"Itu di atas tempat tidur." 

"Sini." 

"Hmmm?" 

Untuk beberapa alasan Elsa hanya mampu termenung, 
sebuah pemandangan tersaji di hadapannya. Tubuh berotot yang 
basah dengan menyisakan busa di beberapa bagian, serta pose 
menantang yang...., ah sulit untuk diterangkan, yang jelas Elsa 
pasrah saja saat ada di bawah tubuh itu. 

"Tolong bawa sini." 

"Mas mau ganti di dalem?" 

"Iya." 
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Sambil kebingungan Elsa melangkahkan kakinya menuju 
tempat dia menyimpan baju ganti Edo. Tidak seperti biasanya ini 
terjadi. Biasanya lelaki yang irit bicara itu akan memakai pakaian 
sambil duduk di tepi tempat tidur. 

Merelakan beberapa kebiasaan berubah, Elsara 
menunggu sambil membuatkan teh hangat. Dengan melihat Miko 
dia tak lagi gelisah, dengan melihatnya Elsa senang, dan dengan 
melihat suaminya itu Elsa merasa aman. 

Tepat setelah segelas teh hangat selesai dibuat, Edo 
keluar, aroma sabun menguar tanpa malu. Namun ada sesuatu 
yang menurut Elsa aneh, dan itu langsung Edo sadari. "Kaosnya 
jatuh terus basah." Kata pria itu sambil menunjukkan badannya. 

"Elsa ambilin kaos la—" 

"Ngga perlu, kamu tidur sekarang!" 

Jika di wajah yang terbiasa datar itu terbentuk kecewa, 
maka langkah lain yang harusnya istri lakukan adalah menurut. 
Usai meletakkan segelas teh di atas nakas, Elsa segera 
menghambur ke pelukan suaminya yang hanya mengenakan 
celana pendek. Hawa dingin serta merta menular ke kulit 
tubuhnya. Ia tak peduli, diresapinya detik demi detik kedekatan 
yang sekarang tercipta. Elsa ingin tidur dalam posisi seperti ini, 
karena hangat meski seseorang yang dia peluk hatinya sedingin 
es. 

"Mau Elsa pijitin?" 

Miko menggeleng dengan wajah yang tertuju ke arah lain. 
Sebisa mungkin dia menghindari tatapan Elsa yang sedang 
dibuat-buat. Dia tak ingin lemah untuk saat ini. 

"Katanya kalau Elsa peluk marahnya ilang?" 

Mata elang itu secepat kilat menoleh. Menatap tajam sang 
istri, berharap wanita itu takut dan mundur. Kalau hanya dengan 
pelukan marah seseorang akan sirna, maka akan banyak 
pasangan yang tetap bersama dan akan banyak pasangan yang 
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kembali harmonis. Elsa terlalu naif dengan kata-kata yang dulu 
Edo sebutkan. 

Elsa masih menunggu apa reaksi yang akan Edo 
munculkan. Mulai dari kedua tangan suaminya yang sudah 
menyentuh tengkuknya, dan saat prianya menjelajah begitu liar 
di atas bibirnya, Elsa mulai ketar-ketir. Ciuman yang Edo lakukan 
begitu panas dan keras. Tak ada kelembutan sama sekali. Ini 
terlalu membabi buta dan cenderung menyakiti perasaan Elsa 
yang ingin diperlakukan dengan lembut. Tangan Elsa berusaha 
mendorong tubuh Edo agar menjauh. Ia tidak suka saat Edonya 
bertindak brutal dam tak sabaran. 

"Mas—" Serunya saat sepersekian detik bibir Edo 
menjauh. 

"Kamu ngga tahu gilanya aku saat kalian tiba-tiba hilang 
seperti ditelan bumi. Dan marahku kali ini tidak bisa mereda 
hanya dengan pelukan." 

"Mas please..." Desah Elsa yang tak tahan saat lehernya 
dihisap dengan amat kuat. Dirinya tak dapat mengimbangi 
kekuatan Edo yang mulai memberikan jejak basah dimana-mana. 
Belum lagi tangan besar dan berotot pria itu yang meremas 
dadanya sama kuatnya. Elsa melayang seketika. Ia lemas, 
terlebih saat kedua kakinya tak lagi menapak lantai dan 
direbahkan tubuhnya pada permukaan yang lembut. 

Wanita berambut panjang ini sadar, ada Edin yang 
tertidur di tengah ranjang mereka. Kalaupun ingin melakukan 
sesuatu, Elsa lebih memilih sofa saja untuk mereka memadu 
kasih. Tak terbayangkan bagaimana kerasnya percintaan yang 
akan terjadi, sebab jarak telah menghilangkan banyak hal di 
antara mereka. 

"Maaaas," kembali desahan meluncur tertahan dari bibir 
yang terbuka. Mata Elsara terpejam dengan nafas yang 
memburu. Tangannya yang bebas meremas rambut basah milik 
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suaminya, untuk menyalurkan rasa gelisah yang tercipta dari 
lidah basah yang melingkupi ujung dadanya. 

"Tidur!" Kata Edo cepat kemudian menjauh. Ia 
melepaskan begitu saja dekapan dan sentuhannya ketika Elsara 
sudah terbawa suasana. Tanpa menatap lagi bagaimana kondisi 
Elsa saat itu di tempat tidur, ia membalikkan badannya, berjalan 
ke arah sofa dan duduk disana. 

Elsa dihukum, dengan cara yang tak pernah dia pikirkan 
sebelumnya. Bahkan tak menyangka, Edo bisa melakukan hal 
seperti itu, membawanya melayang dan meninggalkannya begitu 
saja di atas udara. 

QOO 

"Paaah." 

"Hmm?" 

"Macih lama?" 

"Sebentar lagi sampai. Jangan kaget ya kalau rumahnya 
berantakan. Soalnya Papah sibuk, ngga sempet beres-beres." 

"Iya. Nanti Mamah yang beles-beles. Ya Mah?" 

Elsa mengangguk sambil mengulas senyum. 

Tak semudah itu memenangkan hati Edo kembali, dia 
perlu berusaha lebih keras. Jika tadi malam dia kecewa karena 
ditinggal begitu saja saat sedang nyaman-nyamannya, kali ini 
Elsara sedikit lebih tenang. Ada banyak hal yang dia pelajari 
selama ini, dan salah satu yang paling penting adalah bagaimana 
cara menghadapi suami yang marah. 

Mendengar pembicaraan yang tercipta di antara anak 
dan ayah ini, Elsa mendapat banyak informasi. Suaminya yang 
makin berwibawa saat marah itu menceritakan kondisinya lewat 
Edin, namun juga ditembukan untuk wanita cantik berbalut rok 
jeans dan kaos putih itu. Nasehat-nasehat Edo bukan ditujukan 
untuk Ed, tapi untuk Elsa secara khusus. 
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"Di rumah TVnya ngga besar, ngga apa-apa ya?? 
Kamarnya cuma pakai kipas angin, terus Ed ngga bisa lari-lari di 
dalam kamar. Kalau mau lari-lari, ya di halaman atau lapangan." 

"Ya Pah." 

Elsa yang duduk sambil memangku anak lelakinya 
sesekali melirik Edo. Dia berharap secara langsung Edo juga 
memberinya nasehat. Karena bagaimanapun juga, yang akan 
mengurus rumah itu adalah dirinya. 

Namun, hingga mobil kemudian berhenti di depan 
sebuah rumah kecil prianya tak juga mengatakan apapun. 
Kecuali kalimat singkat yaitu mereka telah sampai. 

Edo segera keluar, mengambil koper yang ada di bagasi 
baru setelah itu membukakan pintu depan tempat istri dan 
anaknya duduk. Kedua tangannya langsung terulur. Dan tahu 
harus apa, Edin melakukan hal yang sama, ia menyambut Edo 
hingga sekarang berpindah tempat dalam gendongan ayahnya. 

Sudah beberapa menit Edo dan Edin memasuki rumah 
kecil itu, sementara Elsa masih diam di jok mobil sambil 
mengamati sekitar. Rumah sederhana itu tak memiliki pagar 
keliling, artinya semua aktifitas harus dilakukan di dalam rumah. 
Memantapkan hati, Elsa akhirnya turun, menutup joke mobil 
sambil menoleh karena merasa ada yang mengamatinya dari 
kejauhan. 

Seorang wanita, apa mungkin tetangga? Karena dibatasi 
masker senyum Elsa sudah pasti tak terlihat, sehingga sebagai 
sopan santun ia menunduk. Buru-buru ia memasuki rumah, 
karena perlahan mulai bertambah wanita dan laki-laki yang 
melihat kearahnya. 

Dia sudah mendapat informasi untuk jangan mudah 
percaya pada orang asing, jangan mudah memasukkan orang ke 
dalam rumah dan jangan mudah berteman. Jika darurat butuh 
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pertolongan, akan lebih baik jika Elsa langsung menelfon 
suaminya saja. 

Ada rasa sesak dan miris yang langsung melingkupi 
hatinya, sesaat dia melihat bagaimana kondisi ruang tamu. 
Berantakan dan berserakan berkas-berkas. Begitu tangan Elsa 
hendak menyentuh tumpukan berkas yang mengjalangi jalannya, 
suara Edo menginterupsi. 

"Biarkan saja. Itu belum selesai dibereskan. Kamu lebih 
baik ke kamar dan temani Edin." Katanya tanpa menoleh 
sedikitpun. Edo langsung berjongkok membenahi berkas- 
berkasnya yang ia tinggalkan begitu saja saat tahu Elsa menyusul 
ke Lampung. 

"Elsa bantu sebentar ya?" 

"Jangan! Kamu masuk aja." 

Mendapati nada yang meninggi, Edo seketika diam. Dia 
penasaran kenapa Elsa tak juga beranjak, dan begitu tatapannya 
naik untuk mencari tahu. Ia telah melakukan hal yang tak 
semestinya. 

"Lebih baik kamu liat-liat isi rumah. Kalau ada sesuatu 
yang kurang, katakan. Nanti aku akan beli." 

"Elsa disini akan lama Mas. Perlengkapan semua ada di 
koper. Jadi ngga perlu apa-apa." 

"Kamu ngga akan nyaman lama-lama disini." 

"Mas ngga seneng Elsa ada disini?" 

Bruk. Edo baru saja menjatuhkan tumpukan berkas yang 
sedang ia pegang dengan kasar kemudian berdiri menghampiri 
istrinya dengan langkah lebar. 

"Bukan lagi tentang seneng atau ngga. Ini tentang 
tanggung jawab aku sebagai laki-laki. Aku lebih menghendaki 
kalian enak dan bahagia di Jakarta." 

"Sementara Mas disini kesepian terus sendirian gitu?" 

"Aku ngga perlu kamu pikirin!" 
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"Kok gitu?" Elsa yang tidak suka langsung menunjukkan 
karakter aslinya. Wajahnya seketika kembali ke jaman dia 
pertama kali jadi istri Edo. "Surganya istri kan ada pada suami. 
Aku lagi mendekatkan diri ke surga. Masa Mas larang?" Dari sisi 
manapun tugas istri melayani suami, jika tugas itu terhalang 
berbagai hal dan sulit untuk dilakukan maka yang perlu 
dilakukan memang sedikit berkorban. 

"Dengan kamu jaga Edin, kamu merawat rumah, kamu 
jaga diri kamu sendiri, itu juga termasuk cara mendekatkan diri 
ke surga. Ngga perlu sampai harus kesini. Dalam rumah tangga, 
kita harus membagi tugas. Aku bagian cari nafkah dan kamu 
bagian rumah dan anak." 

"Terus yang merhatiin Mas siapa? Ngga ada kan? Apa ada 
yang merhatiin disini?!" Tanya Elsa meninggi, terselip nada 
menuduh disana. 

Pelan-pelan Edo tahu ujung dari pembicaraan ini. Ia 
menghembuskan nafas lelah."Intinya. Ketika kalian ada disini, 
aku ngga tenang." Serunya merendah. 

"Elsa juga ngga tenang kalau Mas sendirian." 

"Aku laki-laki, bisa jaga diri. Sedangkan kalian?! — Stop! 
Ngga usah nangis!" 

"Jangan ngomong gitu makanya. Apa sebegitu lemahnya 
aku sampai ngga bisa jaga diri? Dulu aja aku merantau sendiri di 
Jakarta ngga kenapa-kenapa." 

Dulu kamu terlalu naif, sampai ada laki-laki yang ngikutin 
kamu pun, kamu ngga sadar. 

Edo yang tak tega akhirnya mengalah. Di rengkuhnya 
tubuh Elsa erat seperti hendak berpisah jauh. Tangannya yang 
lebar bergerak halus naik turun memberi ketenangan. 

"Jangan main-main sama wanita yang lagi kangen tau 
ngga!!!" Tekan Elsa dalam pelukan. Ini yang sangat dia butuhkan 
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begitu menjejakkan kaki di tanah orang. Dia sangat ketakutan, 
tapi suaminya tak menyambutnya, memberi senyum pun tidak. 
Garis wajah Edo menegang setelah mengingat siapa yang 
dia temui di depan kamar inap anak dan istrinya-mantan pacar 
Elsa. Kini, pelukan bukan lagi hal yang bisa meruntuhkan 
amarahnya. 
Kamu yang jangan main-main sama pria lain! 
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di atas tempat tidur, Elsa buru-buru mandi. Kamar mandi yang 
sempit dan tidak sebersih di rumah sukses membuatnya 
membilas tubuh hanya dalam beberapa menit. Sebisa mungkin ia 
akan mengurangi aktifitas yang berhubungan dengan tempat itu 
sekarang. Pun Edo, suaminya yang gagah itu bahkan mandi super 
kilat. Baru Elsa menyiapkan telur dan pan,saat Edo masuk ke 
kamar. Dan voila, selesai telor ceplok tersaji, Edonya telah keluar 
dengan balutan handuk di pinggang. 

"Cepet banget Mas?" 

"Kamu juga, ngga tau mandi atau cuma seka." 

Elsa tak langsung membalas. Dia sibuk mencari letak 
piring, garpu dan sendok bersih. Hampir tiap rak dia buka untuk 
memastikan, sampai akhirnya dia menyadari sesuatu. Peralatan 
makan hanya tersedia beberapa buah saja, piring dan mangkuk 
masing-masing satu, sementara sendok dan garpu ada dua 
pasang. Semua benda pecah belah itu terletak di satu tempat, 
yaitu di dalam bak cucian dan menumpuk. 
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"Astaghfirullah haladzim," sebutnya lemah. Ia lupa, 
semalam langsung ikut bergelung di kamar bersama suaminya. 
Mau tak mau, alat makan itu harus segera dia cuci kan? Jika tidak, 
mereka pasti akan makan langsung dari teflon kecil. Bukan 
karena mengikuti para pembuat konten makan, Elsa melakukan 
itu karena benar-benar tak ada benda lain yang bisa dipakai. 
Semuanya kotor. 

"Kenapa?" Seru pemilih suara berat itu dari dalam kamar. 
Saking dekatnya jarak antara kamar dan dapur, setiap suara bisa 
langsung terdengar oleh penghuni rumah. 

"Ngga kenapa-kenapa Mas. Cuma lagi dzikir." 

"Tumben." 

Elsa masih tak segera mencuci piring, dia justru sibuk 
merespon suaminya yang tengah berganti baju di dalam kamar. 

Prang 

"Kenapa lagi El?" 

Suara benturan piring dan gelas terdengar begitu 
nyaring. Sukses membuat Edo buru-buru keluar dan 
menghampiri istrinya yang ceroboh itu. 

"Lagi nyuci Mas." 

Edo yang sudah siap dengan kemeja dan celana hitam 
rapi di ambang pintu menatap datar Elsa. Matanya mengamati 
baik-baik yang wanitanya kerjakan, dan sepersekian detik 
kemudian ia membuka kancing pergelangan tangan. Ia gulung 
lengan baju hingga beberapa kali sambil berjalan ke arah Elsa. 

"Eeh, jangan! Mas kan udah mandi, duduk aja. Biar Elsa 
yang cuci." 

"Nanti terlambat. Hari ini Mas perlu ke daerah Teluk 
Betung. Dan kamu tahu berapa lama perjalannya dari sini? Lima 
jam." 


"Cuma sebentar kok." Paksa Elsa setelah mendorong 





Edo & Elsa 


piring yang penuh busa, sampai tak memerdulikan lagi jika 
cipratan air dari kran membasahi baju yang dikenakan. Elsa 
terus membersihkan satu persatu sambil berseru, "sabar ya Mas. 
Sebentar lagi sarapannya siap." 

"Ngga enak kan tinggal disini? Mau sarapan aja perlu 
nyuci. Air terbatas, ngga ada lemari pendingin, cuma ada kipas 
angin yang kadang-kadang mati sendiri." 

"Udah ngga apa-apa. Nanti El bisa ganti baju." Tolak Elsa 
saat Edo menarik tubuhnya mundur. Tangan pria itu mengelus 
kain di bagian perut Elsa yang kedapatan lembab karena air. 

"Ngga akan nyaman kamu disini." 

"Terus Mas maunya aku gimana? Namanya juga hidup. 
Kadang mudah kadang susah, gitu kan? Kita harus siap dengan 
segala keadaan, ngga boleh banyak mengeluh. Mas yang bilang 
sendiri, masa lupa." Jelasnya santai dengan bibir berusaha 
tersenyum. Bukannya mengkhawatirkan bajunya yang basah, 
Elsa justru lebih cemas dengan tampilan Edonya. Kemeja hitam 
yang seharusnya menampilkan sosok ini misterius dan keren, 
malah menunjukkan efek miris. Bagaimana tidak?Kemaja yang 
dikenakan sekarang oleh suami Elsa tak disetrika, terlihat jelas 
beberapa lipatan abstrak yang memberikan kesan urakan dan 
tak terurus. 

"Pertama kali menikah El juga kaget kan? Apa-apa 
bingung. Tapi lama-lama bisa. Jadi, besok atau lusa El pasti udah 
terbiasa. —Ih kemejanya lecek Mas. Ganti yang lain ya?" 

"Kalau pada akhirnya tetap ngga terbiasa? Kamu 
pulang?" 

Seakan hanya angin lalu, Edo menurunkan telapak tangan 
Elsa yang sedang mengelus dadanya naik turun. Wanita itu 
sedang berusaha merapikan kain yang tak pantas dipakai oleh 
orang penting seperti Edo. 
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"Kenapa ngomongnya pesimis begitu? Optimis dong. 
Manusia kan bisa berubah karena keadaan Mas. Masa ngga 
menghargai El sama Edin yang udah jauh-jauh kesini sih? Kita 
tuh udah panas-panasan sepanjang jalan. Takut juga kalau di 
tengah jalan ada orang jahat yang ngikutin. Mas juga takut kan 
kalo kita kenapa-kenapa?" 

"Apa itu perlu ditanyakan?" 

"Perlu! Dari kemarin, Mas tanya kabar aku pun engga. 
Kamu gimana tadi di jalan? Ngga kenapa-kenapa kan? Senyum 
juga ngga. Malah langsung dicuekin, dimarahin." Balas Elsa 
dengan nafas memburu. Ia hampir saja lepas kontrol, meneriaki 
Edo seperti caranya dulu marah pada sang mantan kekasih. 

"Kamu pergi terlalu mendadak. Ngga bilang atau minta 
ijin lebih dulu. Keputusan kamu itu bisa bahayain Edin dan kamu 
sendiri! Paham? Coba kalau kamu bilang Mas atau Eran. Pasti-—" 

"Ngga akan mungkin boleh juga kan??!!! Elsa punya 
firasat, setelah sebulan Mas kerja disini itu, Mas udah ngga lagi 
ngajak El ikut. Mbahas sesuatu yang menarik pun nggak! Pasti 
ada sesesuatu kan? Ingat ngga? Dulu Mas sampe bujuk El pelan- 
pelan biar nemenin disini, nah terus sekarang? Dilarang kan?" 

"Pantas kan kalau Mas larang kamu kesini? Tempat ini 
kurang layak buat kalian yang sudah terlanjur apa-apa ada. 
Harga diri Mas mau ditaruh dimana kalau beneran kamu waktu 
itu ikut kesini bareng-bareng? Tuh kan Mas, feeling Elsa bener. 
Disini itu ngga nyaman. Begitu kan? Pasti hal pertama yang 
keluar dari mulut kamu itu." 

Edo yang nampak menggebu-gebu dalam berbicara 
membuat Elsa tersudutkan. Wanita cantik itu terdiam, ia mundur 
beberapa langkah untuk memberi mereka jarak. Dan 
dipikirannya sekarang penuh dengan hal-hal negatif. 

Apakah semenyebalkan itu dirinya? 

Apakah sepicik itu dirinya? 
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"Mas pesenin gofood untuk sarapan, dan ngga perlu 
masak nanti siang!" Kata pria dengan raut tegas itu final. Dia 
melangkah cepat ke arah kamar, kemudian keluar dengan tas 
di gendongan. Tak ada cium tangan, pelukan atau kalimat pamit 
singkat yang keluar dari mulut Edo. Pria itu meninggalkan Elsa 
begitu saja dengan wajah yang tak bisa dijelaskan. 

Baru satu hari di Lampung dan masalah langsung 
tercipta. 

999 

Hari terus berganti, kini menu sarapan hingga makan 
malam selalu berasal dari luar rumah. Dapur yang semestinya 
menjadi tempat utama kehangatan keluarga telah beralih fungsi. 
Elsa tak pernah memasak lagi, dia hanya sesekali merebus air 
untuk mandi Edin atau membuat susu dan kopi. 

Sikap Edo terasa dingin, tak sehangat sebelumnya. 
Suaminya itu berangkat lewih awal dan pulang sore atau malam 
hari. Elsa kesepian di rumah sempit itu. Berusaha untuk bicara 
atau mengeluhpun dia tak bisa. Elsa berjuang sendiri untuk 
beradaptasi di lingkungan yang baru sebab Edo tak pernah 
berniat menjelaskan apapun padanya. la layaknya ratu, yang 
menginginkan apapun hanya tinggal mengatakan, dan Edo akan 
segera mencarinya tanpa banyak bertanya. 

Setelah Elsa amati dari dalam rumah, lingkungan tempat 
tinggalnya terlihat lebih banyak laki-laki yang berseliweran. Para 
wanita entah berada dimana, mereka jarang terlihat. 

Usai dia mencari tahu dari tetangganya di Jakarta—orang 
asli Lampung, Elsa baru mengetahui jika di daerah itu memang 
banyak wanita yang bekerja ketimbang kepala keluarganya. 
Wanita mencari uang, sedangkan pria lebih banyak di rumah. 

Apabila dilihat dari luar rumah mereka, Elsa dan Edin 
sudah seperti peliharaan dalam kandang. Mereka tak dibiarkan 
keluar tanpa tuannya. Untuk berinteraksi dengan tetanggapun 
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tidak, Elsa baru dibolehkan membuka pintu jika Edo ada di 
rumah. 

Sesekali, saat Elsa menjempur pakaian ia mendapati 
seorang warga lewat kemudian menyapa. Tak boleh ada 
interaksi yang berlebihan, tidak boleh terlalu akrab dengan 
orang asing, tidak boleh juga untuk bertamu ke rumah orang. 
Pun, Elsa dilarang membawa orang lain masuk ke rumah. 

Elsa tersiksa, namun dia sudah menyiapkan ini jauh-jauh 
hari. Ia merasa bersalah pada Edin, diumurnya yang menginjak 
empat tahun, pertumbuhannya seperti dibatasi. Harusnya, 
otaknya sedang berkembang untuk tahu bermacam hal baru, 
mengeksplor apa saja yang dia pegang maupun temui. Namun 
disini, dia hanya diperbolehkan bermain di luar hanya jika ada 
Edo, yaitu sore hari. Waktunya begitu singkat, belum jika hujan 
atau banyak nyamuk, maka Edin akan kembali terkurung di 
rumah yang tak terlalu besar ini. 

Jika sudah begitu, Elsa merasa menyesal telah membuat 
keputusan itu. Ia tahu dirinya salah. Tapi bisakah Edo merangkul 
dan memeluknya? Menenangkan jiwanya yang beberapa hari ini 
sesak karena merasa didiamkan oleh suaminya sendiri. 

"Sayang. Mamah keluar dulu ya. Mau ambil jemuran. 
Cuma sebentar. Kayaknya sebentar lagi mau hujan." 

"Itut!!" 

"Jangan! Nanti kalau ada Papah aja Ed keluarnya ya?" 

Edin yang hanya seorang anak kecil menggeleng tidak 
suka. Dia mana tahu alasan Edo melarangnya keluar. Yang dia 
tahu hanya mendapatkan kesenangan dan kesenangan. 

"Maah." Rengek anak itu persis seperti Elsa memanggil 
Mamahnya. 

"Tuh! Tuh sayang. Langitnya udah warna apa?" 

"Utih?" 

"Bukan, itu warna abu-abu gelap." 
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"Oo." 

"Ok, Mamah harus keluar. Kalau Mama ngga ambil 
bajunya, nanti kena air hujan basah lagi. Trus Ed ngga bisa ganti 
bajunya kan?" 

Anak putih itu mengangguk namun raut wajahnya tidak 
ikhlas. 

"Mamam dulu rotinya, sambil liat itu upin ipin." 

Mendapati anaknya sudah duduk manis menonton si 
kembar gundul. Elsa segera berlari ke teras rumah. Ya, disini Elsa 
harus menjemur pakaian-pakaiannya di halaman depan, dengan 
tali tambang yang jika terlalu banyak pakaian akan melengkung. 

Wanita ini mengambil pakaian kering dengan cepat, 
sebab berkejaran dengan suara petir yang mulai menggelegar. 
Tengah fokus dengan kegiatannya, Elsa dikejutkan oleh suara 
laki-laki yang muncul dari balik jemuran. Reflek ia mundur, lelaki 
berperawakan kecil namun sedikit tambun itu terkekeh begitu 
menyaksikan Elsa yang terkejut. 

"Wah bener kata orang-orang, ternyata istri Bang Edo 
cantik." 

Bukannya tersanjung dengan kalimat itu. Elsa justru 
merinding dibuatnya. 

"Maaf ya Pak, saya sedang buru-buru. Mas Mikonya 
belum pulang. Kalau ada urusan, nanti sore datang lagi." 

Sambil menunduk, Elsa terus menarik pakaian yang 
tergantung di tali jemuran dengan kasar. Beruntung jarak 
mereka sekitar tiga meter, sehingga Elsa masih bisa bersiap siaga 
lari, takut-takut sesuatu terjadi. 

"Ngga, saya ngga ada perlu apa-apa sama Edo. Cuma 
kebetulan lihat perempuan putih keluar dari rumah. Saya pengin 
menyapa." 

Elsa mengangguk dengan diselimuti rasa takut. 
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"Kenapa malu-malu begitu? Beda banget sama 
malemnya. Jerit-jerit keenakan sampe ngga inget punya tetangga 
duda." 

Deg 

Jantung Elsa berdebar dengan begitu keras. Nafasnya 
mendadak memburu seperti kehilangan banyak oksigen. 

"Suaranya sudah jadi konsumsi tetangga, hati-hati Mba. 
Jangan bikin kepengin laki-laki kesepian kaya saya." 

"Maaah??!" 

Tak memerdulikan lagi pakaian yang masih tergantung di 
tali, mendengar suara anak lelakinya memanggil. Serta merta 
Elsa berlari, kabur. Ia takut setengah mati. Terlebih pada wajah 
menyeringai yang begitu cabul. Satu hal yang ada di otaknya saat 
itu, dia harus menyembunyikan dirinya di rumah. Dan tak ingin 
keluar tanpa Edo disampingnya. 

Bruk 

Tinggal beberapa langkah lagi memasuki rumah, 
gamisnya yang panjang tersangkut pada undakan yang terbuat 
dari kayu. Sebuah paku yang mencuat telah menusuk kain bawah 
gamisnya hingga membuat Elsa terjatuh. Baju kering yang ada 
ditangannya pun terlepas, berserakan di teras rumah. 

"Hati-hati. Butuh bantuan?" Suara duda yang hanya 
memakai celana jeans pendek itu terdengar begitu dekat. 

"Ngga!" 

Tak pedulikan rasa sakit ataupun malu yang 
menyerangnya. Elsa langsung bangkit dari posisi, kemudian 
melangkah kesulitan menuju pintu. Matanya berkaca-kaca dalam 
usahanya menyembunyikan diri. Usai meraih gagang pintu dan 
menutupnya kecang hingga menimbulkan suara benturan, Elsa 
langsung duduk lemas di balik daun pintu. Nafasnya terengah- 
engah dengan keringat yang meluncur pelan membasahi jilbab. 
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"Mamaaa napa?" Tanya Edin dengan wajah polos 
putihnya. Kaki pendeknya melangkah menuju sang Ibu yang 
tengah duduk meluruh dengan wajah merah menahan tangis. 
Tanpa menjawab, Elsa langsung menarik Edin yang berdiri tak 
jauh darinya ke dalam pelukan. 

Mas Edo, bisiknya dalam hati. 

Tok tok tok 

"Ini bajunya kotor!" 

Belum selesai dengan ketakutan dan kegelisahan. Suara 
itu kembali Elza dengar, hingga membuat jantungnya hampir 
melompat keluar. 

"Dibuka pintunya dulu Mba, ini baju yang kering jangan 
ditinggal." 

"Jangan takut, saya cuma mau bantu." 

"Saya tadi cuma bercanda Mba tentang" 

Elsa diam dengan tubuh yang makin bergetar hebat. 
Berkali-kali lelaki itu mengetuk, maka sebanyak itu pula Elsa 
akan terus diam di balik pintu. Ia menangis sambil mendekap 
Edin yang kebingungan. Suara tak henti dari lelaki berperut 
buncit itu seperti lengkingan malaikat maut yang memanggil. 
Elsa takut, ingin menjerit meminta Edo segera pulang. Tapi tidak 
bisa. Ia ingat, Edo sedang berada jauh dari Bandar Lampung. 
Butuh dua jam untuk sampai ke rumah apabila Elsa memaksa 
Edo untuk pulang. 

"Ya sudah. Di taruh di atas kursi ya ini." Seru pria itu 
setengah mengejek. 

Mas Edo? Boleh ngga Elsa pulang aja sekarang ke Jakarta? 
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Hari setelah malam anniversary, lebih tepatnya satu bulan 
sebelum Edo pindah ke Lampung... 


Keduanya langsung masuk ke dalam kamar. Elsa yang 


kedapatan marah segera melepas jilbab yang menutup 
kepalanya, terlebih tadi Edo membisikkan hal yang makin 
membuatnya kesal. 

"Ditutup auratnya. Marah sama Mas boleh, tapi jangan 
lupa dengan hal itu." 

Apa yang Edo lakukan saat melihat istri cantiknya 
mengamuk seperti ini? Ia hanya akan duduk di salah satu sudut 
sambil memperhatikan gerak-gerik Elsa. Pemandangan wanita 
itu kesana-sini dengan wajah yang memerah padam 
membuatnya mengelus dada tapi sekaligus menghibur. 
Bukannya orang yang marah akan tampak menyeramkan? Tapi 
kenapa marahnya Elsa justru tampak menggairahkan? Shit! Sejak 
kapan Edo seperti ini? Ia ingin sekali membungkam bibir merah 
yang mengerucut itu dengan bibirnya. 
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Elsa sudah duduk di tepi tempat tidur dengan setelan 
pakaian lebih santai. Menunggu sekitar sepuluh menit, Edo 
memutuskan untuk mendekat. Ikut duduk di samping kiri Elsa 
tanpa mengatakan apa-apa. 

"Masih marah?" Tanpa takut mendapatkan penolakan, 
Edo menarik bahu Elsa kearahnya untuk bersandar. Tangannya 
mengelus naik turun lengan kanan memberikan ketenangan. 
Bukan satu dua kali istrinya bertingkah macam ini, sudah sering 
dan Edo tahu apa yang dia lakukan untuk meredam emosinya. 

"Kenapa si Mas ngga boleh jauh-jauh?" Tanyanya lebih 
halus, sambil mencium puncak kepala istrinya yang berjarak 
hanya beberapa centimeter. Jam dinding masih bergerak di 
angka sembilan, kebetulan anak dan adik ipar Edo belum pulang. 
Ini waktu yang tepat untuk mereka bicara. 

"Ih kan udah dijawab tadi!" 

"Kamu pernah ke Ausi dulu cuma sama temen kamu. 
Berhari-hari disana, ngga takut?" 

"Beda Maaas." Rengek perempuan itu dengan tingkatnya 
yang manja. Paha Edo saja sekarang menjadi sasaran cubitan. 
"Pokoknya ngga boleh!" Kali ini perintah sang nyonya tegas 
sambil merangsek masuk memeluk tubuh besar suaminya. 

"Kamu lagi isi lagi ya?" 

"Iih apaan si. Udah dibilang belum siap. Nunggu Ed TK." 

"El? Mas seneng banget kalau kamu jadi pendukung setia 
Mas." 

Elsa beringsut menjauh, lengan yang tadi melingkar di 
tubuh Edo ia regangkan sampai memberi beberapa jarak di 
antara keduanya. Wajah yang tadi cemberut sekarang berubah 
keruh. Maksud tersirat yang meminta seorang istri agar 
mendukung apapun keputusan suami. Entah itu akan berhasil 
atau gagal di akhir. 
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"Ini bukan karena Mas terlalu ambisius untuk naik 
jabatan. Perusahan yang minta kesediaan suami kamu ini untuk 
memimpin disana. Mas belum bilang iya, baru menyampaikan ke 
atasan kalau butuh persetujuan kamu dulu. Di awal Mas udah 
terlalu yakin dan percaya diri, kalau kamu pasti setuju. Ed udah 
besar, kamu udah pinter ngurus rumah. Jadi-" 

"MAS! Udah! Jangan ngomongin itu lagi! Aku ngga mau!! 
Pokoknya ngga mau. Titik!!!" 

Wanita Edo marah, dia berdiri dan menatap tajam 
suaminya ini. Nafasnya memburu dan wajahnya terlihat mulai 
memerah. 

"Iya maaf." Celetuk Edo pada akhirnya. Ia memilih 
mengalah, membiarkan Elsa untuk menenangkan jiwanya. 
Nyatanya pernikahan tidak melulu bahagia, ada kalanya 
kemarahan datang mewarnai rumah tangga mereka. Tidak bisa 
disimpulkan seratus persen Edo yang salah. Karena jika diteliti 
lebih dalam pasti ada sesuatu yang tengah dipikirkan matang 
oleh lelaki ini. 

Edo melepas kemeja semalam yang digunakan, ia 
menggantinya dengan kaos putih lengan pendek tepat di 
hadapan Elsa. Untuk bawahan, dia menggantikannya dengan 
jeans sebatas lutut. Tak ingin ikut terpancing emosi, Edo memilih 
keluar dari kamar. Sempat ia mendengar suara Eran dan Edin 
yang memanggil nama istrinya, itu artinya mereka sudah pulang. 

Pria dengan tubuh ideal ini segera menaiki tangga, ia 
ingin bertemu dengan anaknya, mengajak main, mendengarkan 
ceritanya atau apapun itu yang bisa mengalihkan suasana hati 
Edo saat ini. Terus terang, dia kecewa karena penolakan wanita 
tercintanya. Ia berpikir Elsa akan ikut kemana pun Edo pergi, 
seperti saat itu pernah Elsa katakan. Tak peduli di kota, desa atau 
bahkan pedalaman sekalipun, Mama cantik itu akan nyaman dan 
aman, asal bersama denganya. Nyatanya tidak seperti itu. 
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Tok tok tok 

"Ya masuk." Dari balik pintu terdengar Eran 
mempersilahkan. Dibukanya pintu dengan pelan sambil 
memasang kembali senyum diwajahnya. 

"Ngga rewel kan ini anak?" Tanya Edo pada adik iparnya 
yang sedang tergeletak di atas tempat tidur. Sementara Edin 
duduk di depan televisi sambil mengunyah biscuit. 

"Aman Mas." 

"Ngapain aja di rumah Eyang?" 

Edin yang tubuhnya diangkat oleh Edo segera melenguh, 
menolak dimanja seperti itu. Balita lelaki itu rupanya nyaman 
dengan posisinya menonton televisi, tak ingin diganggu sama 
sekali. 

"Ed ngapain aja di rumah Eyang? Papa tanya masa ngga 
dijawab?" 

"Akan cus ain." Makan terus main. 

"Main apa?" 

"Om?!" Edin tak bisa menjawab, sehingga dia menoleh ke 
arah Om-nya, seperti meminta bantuan untuk memberitahukan 
pada ayahnya mainan apa yang dia mainkan di Rumah Eyang. 
Mungkin seperti itu maksud anak kecil ini. 

"Main congklak." 

"Klak klak Pah." 

"Ooh." Setahu Edo, saat dia SD dulu, yang memainkan 
congklak hanya anak-anak perempuan saja. Tapi ya sudahlah. 
Yang terpenting Edin tidak diberikan mainan barbie atau masak- 
masakan. 

"Udah mandi belum?" Tanyanya lagi. 

"Dah nih arum." 

Edo tersenyum dengan reaksi Edin, persis seperti yang 
Elsa contohkan. Bagaimana genit dan lebaynya perempuan itu 
kalau sudah memuji anaknya. Untuk beberapa alasan Edo hanya 
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diam memperhatikan anaknya, dia mencari posisi untuk duduk 
lesehan di atas karpet. Selain menemani juga mendampingi 
anaknya menonton film kartun. Barangkali ada yang Edin ingin 
tanyakan dan tunjukkan. 

Hanya ada suara televisi yang terdengar, ketiga lelaki ini 
diam dengan pikirannya masing-masing. Sampai Eran kemudian 
berseru,"Mas?" 

"Hmm?" Respon Kakak ipar ini tanpa menoleh ke 
belakang. 

"Lagi berantem?" Entah kenapa pertanyaan yang terucap 
dari bibir Eran ini membuat Edo ingin tertawa. Memiliki adik 
lelaki ternyata semenyenangkan ini. Ingatkan Edo, Edin memang 
harus memiliki saudara lagi. 

"Ngga." 

"Cerita aja kalau ada masalah." 

"Kamu nikah dulu, baru Mas ceritain." 

"Ckckck. Ya ngga mungkin dong Mas. Belum punya apa- 
apa." 

"Kata siapa menikah harus punya apa-apa dulu?" 

"Memang ngga ada ketentuan tertulisnya? Tapi 
wanita jaman sekarang, mau dinikahi kalau udah punya 
pekerjaan tetap, rumah, kendaraan, tabungan. Ngga munafik 
perempuan pengin hidup mereka tercukupi." 

"Ngga semua perempuan punya pemikiran gitu Ran. 
Tercukupi menurut orang juga beda-beda. Cukup dalam hal apa? 
Manusia itu ngga ada batas cukupnya. Selalu pengin lebih dan 
lebih. Tugas kamu sebagai kepala rumah tangga nanti memberi 
pengertian. Itu kalau kamu dapat istri yang sudah hidup enak 
sejak lahir. Dia harus dididik menerima apapun yang kamu kasih, 
entah itu banyak atau sedikit. Semuanya tergantung kamu. " 

"Tapi Mas waktu nikahi Kak El udah siap semua." 
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"Rejekinya Kakak kamu aja itu. Kalau Mas ngajak 
nikahnya waktu baru meniti karir, yang Kak El dapet cuma 
rumah kontrakan sempit sama motor butut." 

Eran tertawa terbahak mendengar kejujuran Edo. Dirinya 
segera bangkit dari posisi tidurannya seketika. "Berarti Kak El 
kebagian pas Mas Edo lagi punya rejeki ya?" 

Suami Elsa mengangguk dua kali. Ia duduk meluruskan 
kaki dengan bersandar tempat tidur Eran. "Kakak kamu itu bawa 
rejeki." 

"Gimana maksudnya?" Seperti anak kecil yang akan 
diceritakan sebuah dongeng. Eran terlihat antusias, kakinya 
turun disusul tubuhnya untuk duduk bersandar di sebelah Edo. 

"Pah Omas!" Teriak Edin dengan tangan kanan menunjuk 
layar televisi dan kepala menoleh ke belakang guna 
memberitahu Edo. 

Hah Omas? Sejak kapan Juned kenal sama Omas? Gila aja 
kakak ipar gue, anak kecil dikasih tontonan Mpok-Mpok. 

"Mas Ed-" 

"Ya itu Thomas." Baru saja Eran akan memprotes 
kelakuan Masnya, sudah lebih dulu Edo mempertegas semuanya. 
Didukung Eran yang kini ikut menyaksikan apa yang layar 
televisi di kamarnya tayangkan. Thomas-kereta yang bisa 
berbicara dalam filmnya Thomas and friends. 

"Gimana Mas?!" Satu hal selesai, kini adik Elsa yang sama- 
sama memiliki kulit tubuh putih itu menagih penjelasan. Ia 
penasaran akan penilaian lelaki penyuka voli ini terhadap 
Kakaknya yang super centil. Menurut Eran-selaku orang terdekat 
Elsa dan tahu bagaimana kehidupan kakaknya dari kecil-Elsara 
Pramudita beruntung mendapatkan suami seperti Edo. 

"Rahasia." Sempat ingin membuka suara untuk 
menceritakan sesuatu, Edo seperti menahan sesuatu hingga yang 
keluar dari mulutnya hanya kata itu saja. 

Ant an 
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"Kata Ibu, kalau ada apa-apa jangan suka dipendem 
sendiri. Berbagi sama yang lain biar ngga stress. Kalo Mas Edo 
stress, kan kasian Kak El sama anaknya." 

"Terus Mas ngga kasian?" 

"Lebih kasian mereka." Pernyataan Eran yang tanpa 
berpikir itu membuat Edo terkekeh. Ada benarnya juga. 

"Bukannya aku nagih ya Mas. Udah dicari belum?" 

Fix. Ini namanya ditagih Ran! 

"Pah! Pah!" 

"Ya?" 

"Loti abis Pah!" 

Ingin sekali Eran menoyor kepala anak kecil di depannya 
ini. Apa saraf-saraf di otaknya hanya berisi kata roti dan roti? 
Dari tadi yang dia minta hanya itu. 

"Udah makan belum si?" 

Edin yang sedang menunggu biscuit dibuka oleh 
Papahnya, dengan polosnya menggeleng. "Lum mamam." 

"Di rumah Eyang ngga makan?" Edo kembali menegaskan 
pertanyaannya. Ini sudah hampir jam 10 pagi, dan anaknya 
sudah menghabiskan buscuit satu bungkus cukup besar. Lebih 
lanjut, Edo tahu, jika anaknya meminta biscuit terus menerus, itu 
artinya dia sedang lapar. 

Edin menggeleng. Dan itu sukses membuat Eran ketar- 
ketir dibuatnya. Terlebih saat pria dewasa itu meliriknya dengan 
begitu menyeramkan. 

Ya Allah, masa gara-gara roti, sepatu baru ngga 
jadi? Juned! Kalau laper bilang, jangan loti Om, loti Om! 

Benar saja, tanda-tanda sepatu baru gagal Eran dapat 
mulai terlihat. Balita kecil itu sudah digendong Edo 
meninggalkan kamarnya yang kecil. 

"Anak ini harus makan tepat waktu Ran!" 
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Brak, pintu tertutup dengan kencang. Kakak iparnya 
marah. Rencananya dia pulang lebih awal agar bisa makan di 
rumah, tapi ternyata di tengah jalan dia dimintai tolong oleh 
teman. Al hasil, yang harusnya sampai di rumah pada jam 
sarapan molor menjadi jam sembilan. Bahkan Eran tidak tahu 
kalau dua kakaknya itu baru saja menginap di hotel. 
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Beberapa hari sebelum Edo ke Lampung... 


Beberapa hari berlalu setelah pembicaraan itu, baik Eran, 


Edo dan Elsa kini beraktifitas seperti biasa. Kembali ada tawa 
yang bermula dari tingkah Edin, ada interaksi nyata sepasang 
suami istri dan keikutsertaan Eran yang menumpang tinggal di 
rumah Kakak Iparnya sejak bekerja di Jakarta. 

Tersenyum dan tertawa bukan berarti tidak terjadi apa- 
apa. Kedewasaan yang membuat wanita tercantik di rumah ini 
tak berlama-lama untuk marah. Ngambek adalah bagian dari 
masa lalunya. Kini, ia lebih terbiasa untuk berpendapat akan 
suatu yang tidak dia sukai. Meski begitu, tersenyum nya Jatmiko 
Edo sedikit berkurang akhir-akhir ini. Untuk tingkah lucu Edin, 
Eran dan Elsa masih bisa tertawa terbahak, sedangkan Edo 
hanya mampu tersenyum. Hingga perlahan, Eran yang juga 
menyadari mulai bertanya. 

"Mas Edo kenapa Kak? Lagi banyak pekerjaan atau 
gimana?" 
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Bukannya menjawab segera. Elsa yang tengah memasak 
sup menoleh kemudian menurunkan bahunya tanda lelah. 

"Keliatan ngga biasa ya?" 

"Iya. Biasanya ngajak ngobrol aku, ini kalo lagi nonton tv 
diem aja. Ada apa si?" 

Klek 

Usai memastikan kompor mati. Elsa mendudukkan 
dirinya di salah satu kursi makan tepat di hadapan Eran. Adik 
lelakinya sedang sakit, sehingga di jam sembilan pagi ini masih 
ada di rumah. 

"Gimana ya bilangnya?" 

"Ya elah, tinggal ngomong." 

"Di perusahaan, Mas Edo kan terkenal disiplin, kerja 
bagus, cepat dan bisa dipercaya. Masih inget ngga Ran waktu 
kakak melahirkan? Itu waktu Mas Edo mau dipromosikan ke 
Manado. Terus ini-" 

"Kakak ngomong apa si? Ngga jelas. Aku ngga ngerti." 

"Intinya. Mas Edo itu mau dipromosikan lagi, tapi kali ini 
ke daerah Lampung." 

"Bagus dong." 

"Bagus apanya?!" 

"Ya bagus! Itu namanya peningkatan karir. Masa iya, 
bertahun-tahun Mas Edo cuma disitu-situ aja. Secara kalau 
punya kemampuan lebih dan orangnya bertanggung jawab, pasti 
dibutuhkan sama perusahaan manapun Kak. Aku aja udah punya 
target, ngga mungkin di posisiku sekarang yang cuma tukang 
desain gambar bangunan. Penginnya aku bisa punya kantor 
sendiri." 

"Tapi di Lampung Ran! Tempatnya nyeremin deh. Jarak 
antar kota jauh, masih banyak hutan, fasilitas ngga sebanyak di 
Jakarta, mau kemana-mana susah, terus juga banyak-" 

"Gajah!" 
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"Ha?! Kok gajah?" 

"Ckckc. Apa masalahnya?!" 

"Mas Edo penginnya Kakak ikut!" 

Eran diam. Dia memandangi wajah Elsa yang sedang 
bersungut penuh arti. 

"Kenapa?" Tanya Elsa ketika adiknya hanya diam. 

"Kadang aku bingung sama Mas Edo. Kok bisa ya milih 
pasangan hidup kaya Kakak. Bikin susah, banyak maunya, manja, 
pengin apa-apa ada." 

"Ngga ada guna ngobrol sama kamu. Ujung-ujungnya 
balik lagi kesitu." 

"Dimana-dimana, istri yang baik itu mendukung karir 
suami. Mau kemanapun itu kalau berbakti, ya dia akan ikut. 
Kalau Mas Edo pergi kesana sendiri tanpa bawa kalian, baru itu 
jadi masalah. Apa Kakak mau disini aja dan nanti harus LDR? 
Kasian loh kalau laki-laki yang udah dilayani harus ngelakuin 
apa-apa sendiri." 

"Dulu waktu belum menikah juga apa-apa sendiri." 

"Ya beda. Kalau dulu pikiran Mas Edo hanya tentang cari 
uang. Kali ini pikirannya udah bertambah tentang anak sama 
istri. Kebutuhan dia juga bukan tentang makan, pakaian dan 
tidur. Dia butuh hiburan lain kalau malem. Mau? Disana dia cari 
orang lain untuk nuntasin kebutuhannya?" 

"Ngomong apa si kamu! Mas Edo ngga kaya gitu!" 

"Ya ini pahit-pahitnya. Jangan sukanya yang manis asin 
asam pedas aja, harus juga merasakan getirnya kehidupan. 
Sekali-kali gantian Kakak yang berkorban. Lagian aku yakin, 
kalau Mas Edo ngajak kalian, pasti udah dipikiran mateng- 
mateng kebutuhan Edin sama Kakak. Dia ngga akan tega anak 
istrinya kesusahan. Percaya deh. Dia tanggung jawab." 

"Awalnya Kakak mau minta bantuan kamu buat bujuk 
Mas Edo biar ngga mikirin promosi lagi loh Ran." 


D O p e 
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"Kalau kaya gitu Kakak jahat banget dong. Pikirin juga 
perasaannya Mas Edo! Jangan cuma mikirin perasaan sendiri! 
Laki-laki kalau dikekang terus menerus dia juga akan berontak. 
Siap-siap aja itu kejadian kalau Kakak ngga juga berubah." 

Tidak menyelesaikan masalah. Eran justru menambah 
pikiran Elsa makin ruwet. Ia kira, Eran satu pemikiran 
dengannya-secara saudara kandung-akan mendukung keinginan 
dirinya. Tapi apa tadi? Dia malah berada dikubu Jatmiko Edo, 
lelaki yang baru dikenalnya empat tahun ini. 

"Dulu Mamah juga gitu kan? Papah ajak pindah kemana 
pasti ikut. Padahal waktu itu karir Mamah juga katanya lagi 
bagus-bagusnya. Dari kota besar, pindah ke kotanya Papah yang 
kecil. Waktu itu belum ada Mall, kantor-kantor perdagangan 
masih kecil. Ngga ada apa-apa Kak. Kenapa Mamah mau pindah? 
Itu karena surga istri ada pada suami." 

Kepala Eran yang sebenarnya tengah sakit, mendadak 
berubah bijak saat meladeni sikap egois Kakaknya. Darimana dia 
dapat semua itu? Ah, dia sendiri tidak tahu. 

"Om! Cini om!" 

Eran beranjak dari kursi usai meminum obat yang Elsa 
siapkan. Tatapannya naik, seperti diam-diam tengah 
mengingatkan Kakaknya untuk memikirkan baik-baik apa yang 
dia katakan. Ia ingin menyusul Edin yang berbaring di sofa bed. 

999 

Selepas sholat magrib, seperti yang sudah-sudah. Ibu 
cantik ini menyiapkan makan malam untuk anaknya. Tak 
merepotkan, hanya sup yang berisi bayam, wortel, jagung 
ditambah nasi. Anak lelakinya sudah tidak lagi meminum ASI 
sejak usia dua tahun, sehingga sebisa mungkin ia menyiapkan 
biscuit, buah sebagai makanan pendamping. 

Ia mencuci tangannya hingga bersih, mengeringkannya 
dengan tisu kemudian menghampiri anaknya di depan televisi. 

Et an 
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"Mamam ya sayang." Tahu ibunya sudah menghampiri 
dengan mangkuk di tangan, Edin mengangguk saja. Ia benar- 
benar Edo versi kecil. Elsa mulai membimbing anaknya 
membaca doa sebelum makan, meski tidak jelas dan Edin 
mengucapakan terpotong-potong, kebiasaan kecil itu harus terus 
dilanjutkan. 

"AMIIN." Seru anak itu dengan sangat keras. 

Elsa terkekeh," masa amiin-nya aja yang keras?" 

"Cucah.—Om Mamam." 

Om makan. Itu kata Edin pada Eran yang terlihat 
menuruni tangga. Uh manis sekali anak itu. 

"Sup buat kamu yang ada di atas meja." Celetuk Elsa. 

"Apa bedanya sama yang ada di panci?" Meski tengah 
sakit dan badannya lemah, namun Eran bukan tipe lelaki yang 
akan terus berbaring manja di atas kasur. Ia akan turun untuk 
makan tanpa merepotkan Kakaknya. 

"Yang di panci cuma pake garam, itupun sedikit." 

"Aku minta yang itu aja boleh?" 

"Kenapa?" Elsa sedikit penasaran. Tidak biasanya adik 
lelakinya itu meminta makanan Edin. Rasanya sudah tahu lah, 
masakan yang Elsa masak dengan berbagai bumbu saja belum 
tentu enak—di lidah Eran. Apalagi ini yang hanya memakai 
garam sebagai perasa? Sudah pasti hampa. 

"Boleh ngga?" 

"Iya boleh." Sambil menjawab pertanyaan Eran, tangan 
Elsa tetap bergerak menyuapi anaknya. Dan sejurus kemudian, 
Eran menyiapkan sendiri makan malamnya. Mengambil 
semangkuk sup Edin, nasi dan ikan bandeng yang dimasak asam 
manis. Ia makan dalam diam dan tenang. 

"Obatnya disitu ya?" 

"Hmmm." Eran hanya membalas dengan suara gumaman. 

"Maah!" 
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"Ya?" 

"Cakitt!" 

"Apa yang sakit?" 

"Niih!" 

"Aduh sayang. Sini Mamah liat." Diraihnya tubuh Ed ke 
atas pangkuan, kemudian menarik sedikit bibi bawah anak 
lelakinya itu agar apa yang tadi ditunjukkan terlihat. "Ed 
sariawan. Kok bisa? Sakit banget ya?" 

Edin mengangguk-angguk. Meski begitu makanan yang 
sudah ada di mulutnya tetap dia kunyah. "Pelan-pelan makannya. 
Nanti Mama kasih obat." 

"Nda mau. Nda enak." 

"Ini obatnya ngga diminum. Nanti ditetes aja kelukanya. 
Ngga ditelan. Kaya waktu Ed jatuh terus berdarah lututnya. Kan 
obatnya ngga diminum ya?" 

"Tapi pelih." 

"Nanti Mamah obatin pas Ed tidur gimana?" 

"Benel?" 

"Iya." Kata Elsa sambil mengeratkan pelukannya pada 
anak tersayang. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumsalam." 

Bukannya menengok ke arah datangnya suaminya 
selepas kerja. Elsa justru menoleh ke arah jam dinding, ia ingin 
tahu dengan pasti jam berapa suaminya pulang. Tepatnya 18.45, 
pasti imamnya ini sudah melaksanakan sholat magrib. 

"Udah makan Mas?" 

"Belum." 

"Mandi dulu ya? Nanti aku siapin makannya." 

Tidak segera menjawab pertanyaan Elsa, Edo memilih 
menyapa anaknya lebih dulu. Tumben sekali Edin duduk di 
pangkuan Elsa, biasanya hanya ketika sakit ia akan bermanja- 
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manja. Berdiri di belakang sofa yang diduduki istrinya, Edo 
mendekat. "Ed makan sama apa?" 

"Wotel Pah." 

"Pinter. Habisin ya?" 

"Cakit!" 

"Apa yang sakit?" 

"Niih." Tunjuk anak kecil tampan itu pada mulut bagian 
dalam yang berwarna putih. 

"Diobati nanti ya? Biar cepet sembuh." Kata Edo 
menasehati Edin sambil mengelus puncak kepalanya. Dan 
dengan mudahnya anak itu mengangguk. Tak seperti saat Elsa 
tadi membujuk. Luar biasa pesona bapak ini, sampai membuat 
Elsa ternganga tak percaya. Selain kepala anaknya yang dia 
perlakukan lembut, Elsa juga mendapatkan hal yang sama. Edo 
memindahkan tangannya pada untaian rambut hitam nan halus 
Elsa. Kemudian menunduk dan mengecupnya panjang. "Wangi." 
Bisiknya pelan begitu berhasil melaksanakan apa yang sudah ada 
di otaknya. Tentu bisikan itu hanya Elsa yang mendengar. 

Edin dan Elsa sudah mendapatkan perhatian. Kali ini 
giliran Om ganteng. Sebelum masuk ke kamar, Edo juga menyapa 
Eran. "Udah mendingan Ran?" 

"Masih pusing Mas." 

"Ke dokter ya?" 

Pemuda putih itu menggeleng lemah. Ia sedang mencoba 
menikmati makan malamnya meski enggan. Rasanya sup untuk 
Edin benar-benar hampa. Ia merasa seperti pasien yang di rawat 
di rumah sakit jika seperti ini. Tapi mau bagaimana lagi? 
Mendadak dia ingin juga menikmati sup itu. 

"Kalau besok masih begini kondisinya, ke dokter!" 

"Iya." 

Final. Siapa yang tinggal di rumah itu memang harus 
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tidak masuk namanya dalam daftar Kartu Keluarga Edo. Di satu 
sisi Edo memang benar-benar royal padanya, memberikan kasih 
sayang dan perhatian begitu besar layaknya adik dari satu rahim. 
Namun kadang, sikap tegas pria itu juga harus Eran dapat. 
Terlebih jika sudah berhubungan dengan pergaulan Eran. Edo 
akan memarahinya habis-habisan. Seperti saat dia pulang larut 
malam dalam kondisi setengah mabuk karena ikut-ikutan party. 

"Mabuk halal apa haram? Gimana perasaannya setelah 
mabuk? Enak Ran?" Jelas itu adalah sindiran halus yang Edo 
layangkan pada adiknya. 

Eran hanya diam, tak berani menjawab. 

"Berteman sama siapa aja boleh. Tapi mikir juga teman 
kamu itu bawa dampak positif apa negatif! Jangan ikut-ikutan 
ngga bener!" 

"Om?!" Panggil Edin dengan nyaring sesaat Papahnya 
memasuki kamar. 

"Hmm?" 

"Cini!" 

"Om mau tidur sayang. Lagi sakit." Itu bukan Eran, 
Elsalah yang lebih dulu bersuara. 

"Cakit apa Mah?" 

"Ini sama ini Om sakit. Pusing." Jelas Elsa pelan-pelan 
sambil menunjuk dengan jarinya dahi dan kepala Edin. 

AVV] 

Setelah mengurus Edin hingga tidur dan memberikan 
obat. Elsa beranjak keluar dari kamar anaknya, menyiapkan 
makan malam untuk Edo adalah agenda selanjutnya. Ya 
walaupun ini sudah terlalu malam,tapi tak masalah. Justru akan 
menjadi masalah kalau Edo tidur dalam keadaan perut kosong. 
Eran juga memutuskan untuk tidur lebih cepat, dia berniat 
sembuh. Dia tidak ingin ke dokter, karena pasti obat yang 
diberikan tidak cukup hanya satu. 
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"Mas! Makan dulu!--Loh malah tidur?" Elsa yang awalnya 
berdiri di ambang pintu untuk memberitahu, perlahan mendekat 
ke sisi tempat tidur. Suaminya sudah berbaring dengan sarung 
dan baju koko yang masih melekat di tubuhnya. 

Tak ingin mengejutkan, dengan begitu lembut Elsa 
duduk. Tangannya terangkat, mengelus wajah prianya dengan 
teramat sayang. Elsa tidak menyangka, lelaki yang selalu duduk 
di hadapannya saat makan siang di kantin kantor ini, akan jadi 
Papa dari anaknya. Sungguh perjalanan hidup yang tidak dapat 
diprediksi. Dia yang pendiam, tak banyak tingkah dan terkesan 
kaku bisa cocok dengan kepribadian Elsa yang kekanakan. 

"Makan dulu Mas." Bisik nya lembut, ponsel yang sedang 
Edo genggam dengan kedua tangannya Elsa ambil alih. "Cape 
banget ya?" 

Terus berusaha membuat Edo bangun, tangan kiri Elsa 
setia mengusap-usap lengan suaminya. Sementara tangan 
sebelah kanan menggulirkan layar ponsel, membaca chat yang 
terbuka. Dari chat pribadi dengan Aji, Indra, Pak Anjar atasannya 
hingga pesan-pesan di grup whatsapp. 

Saat mulai asik membaca dan membaca, disitulah Elsa 
dikagetkan oleh panggilan telefon dari Pak Anjar. Menimbang 
lebih dulu akan baik buruknya, akhirnya Elsa menggeser tombol 
hijau ke atas. Siapa tahu ada hal penting yang ingin disampaikan. 

"Edo! Gimana? Saya tunggu-tunggu dari tadi keputusan 
kamu loh ini! Jangan sok jual mahal jadi orang. Tingkah kamu 
yang terus menolak dan menghindar ini bisa jadi boomerang buat 
kamu sendiri. Dan sebelum itu terjadi, saya ngingetin kamu nih. 
Cepetan kasih keputusan! Jangan buat saya kecewa dengan sikap 
kamu yang ngga profesional." Tanpa salam dan kalimat pembuka, 
Pak Anjar langsung saja bicara panjang lebar. Membuat Elsa 
terkejut akan omelan bernada tinggi pria botak itu. 
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"Hallo Pak?" Sela Elsa usai Pak Anjar tak terdengar 
suaranya lagi. 

"Ini siapa?" 

"Ini istrinya Edo. Mohon maaf sekali, suami saya tadi 
sedang sholat. Jadi—" 

"Ooh kebetulan. Saya dengar salah satu alasan Edo tidak 
ingin dipromosikan ke Lampung adalah karena keluarga? 
Sebenarnya ada masalah apa di antara kalian? Suami kamu 
potensial sekali, ayo di dukung!! Bukankah itu bagus? Jabatan 
naik, otomatis salary naik. Itu artinya tingkat kesejahteraan 
kamu sebagai istri akan makin tinggi." 

Elsa yang langsung ditodong seperti itu dan belum 
menyiapkan apa-apa hanya tergagap. Ia mendadak bingung saat 
harus berhadapan dengan seorang atasan. Lama tidak bekerja, 
membuat lupa rasa ditanya seperti tadi. Otaknya 
mendadak blank. 

"I-itu pak, sebenarnya karena anak kami masih terlalu 
kecil dan-Mas!" Hampir saja Elsa memekik saat tiba-tiba 
ponselnya diambil alih oleh Edo. Sejak kapan suaminya bangun? 

"Mas aja yang ngomong." Katanya usai bangkit dari 
posisinya berbaring. 

"Hallo Pak Anjar? Saya ketiduran tadi. Maaf..." 

Selebihnya, Elsa hanya memperhatikan Edo berbicara 
dengan Pak Anjar. Ada sesuatu yang membuatnya ikut sedih. 
Tentang bagaimana cara Edo meminta maaf, menjelaskan 
kondisinya, dan bagaimana cara pria itu merelakan sesuatu. Tak 
dapat dipungkiri, wajah Edo yang suram pun menular padanya. 
Elsa tak tega saat kepala prianya tertunduk dan mengangguk 
beberapa kali seperti tengah dimarahi. 

"Mas!" Elsa mencoba menginterupsi, selain memanggil ia 
juga menyentuh pergelangan tangan suaminya yang sedang 
menggaruk-garung kepala. Apa masalahnya seberat itu? Selama 
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ini memang Edo jarang menceritakan masalah di kantornya. Ia 
selalu berkata, jika ia bisa mengatasinya. 

Netra yang biasanya tajam dan teduh berubah keruh. 
Sebagai istri, Elsa harus sadar. Jika dirinya adalah seorang istri, 
sepenuhnya mengikuti langkah suami, bukan dia yang diikuti 
langkahnya oleh suami. Sebelum mengatakan sesuatu, ia lebih 
dulu menarik nafas panjang. Mengusap rahang Edo dengan 
sayang dan mengangguk. Anggukan yang berarti ijin. Artinya 
boleh. Artinya dia rela dan ikhlas. 

"Apa?" Tanya pria itu karena tidak paham sambil berbisik 
dan menjauhkan telefonnya dari telinga. 

"Aku dukung karir Mas Miko. Bilang sama Pak Anjar. Ok, 
saya siap!" Katanya sambil tersenyum namun dengan mata 
berkaca-kaca. Bagaimana tidak begitu? Karena Edo yang dia 
kenal kuat dan tenang saja sudah sejak tadi memejamkan mata, 
seperti putus asa mendengarkan Pak Anjar. 

Selama berhari-hari, Elsa tahu Edonya terlihat tertekan. 
Namun dia berusaha mengabaikan. Dan lama kelamaan, ia 
menyerah. Dengan mata kepalanya sendiri, pria itu menghapus 
air matanya yang walau belum turun jauh. Ia langsung 
menyembunyikan kesedihan dari dirinya. 

Tak ingin melihat lagi kalutnya Papa Edin, Elsa 
merangsek masuk ke pelukan Edo. Memberi pria itu energi, 
dukungan dan kehangatan. Matanya terpejam meresapi 
kedekatan mereka, menikmati setiap degupan jantung lelakinya 
dan menerima kecupan-kecupan yang mulai menghiasai puncak 
kepalanya. 

"Makasih Mah." Kata Edo tulus. Saking dalam kata-kata 
itu, Elsa sampai tak bisa lagi membendung air matanya. 
Bagaimana dia bisa lupa? Edonya tak pernah menolak setiap 
keinginan Elsa, lalu kenapa dia menghalang-halangan keinginan 
Edo saat ini? 
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H-1 sebelum Elsa mengikhlaskan Edo ke kota Gajah... 


Hari itu jadi malam yang panjang. Makan malam 


terlewatkan begitu saja. Elsa tak ingin melepas belitan tangannya 
di tubuh Edo. Sementara pria itu sendiri pun enggan beranjak 
untuk sekedar mengubah posisi. Rasa lapar yang sore tadi begitu 
menyiksa, menguap sudah. Tidak ada pillow talk atau kata yang 
terucap. Kompak keduanya diam. Yang Ibu cantik ini lakukan 
hanya bermanja-manja sambil dalam hati meminta maaf atas 
segala keegoisannya. Ternyata ini yang Ibunya coba jelaskan 
waktu itu. Ada saatnya dimana dia juga harus menghilangkan 
keras kepalanya. 

Detik demi detik berlalu. Lengan berotot yang masih 
berbalut baju koko makin mengeratkan kepemilikannya. 
Menghujani kening istrinya dengan ciuman hingga doa-doa 
indah. Sampai keduanya, baru benar-benar terlelap setelah 
jarum pendek melewati angka dua belas. 

Mereka berencana, tapi Tuhannya lah yang menentukan. 
Mungkin untuk kali ini mereka harus terpisah jarak. Kenapa 
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seperti itu? Bukankah Elsa akan mengikuti kemanapun Edo 
pergi? Jawabannya adalah belum. Oleh sebab keberangkatan Edo 
ke Lampung adalah lusa. Maka untuk sementara Edo akan 
berangkat seorang sendiri, biarlah disini Elsa dan Edin bersama 
Eran. Dan selama berada disana untuk beberapa minggu, Edo 
akan mencari tempat yang nyaman untuk keluarganya tinggal. Ia 
harus memperhatikan lingkungan rumah dan lokasi yang 
strategis—maksudnya dekat dengan fasilitas umum macam 
rumah sakit, pasar dan sekolah. 

Pak Anjar mengatakan, Edo sudah harus berangkat lusa 
untuk memulai pengenalan terlebih dahulu. Ia diminta untuk 
mempelajari karakteristik pekerjaannya di Lampung. Baru nanti 
secara resmi, dia pindah dua minggu kemudian. 
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"Udah sembuh?" 

"Lumayan, udah ngga pusing lagi. Cuma lemes." 

"Mau ke dokter?" 

"Boleh deh, sekalian minta suratnya biar ngga dikira 
bolos." 

"Nanti jam 8 kita jalan." 

"Mas ngga berangkat?" 

"Agak siang." 

Sesuai janji dan tanggung jawabnya sebagai kepala 
keluarga. Edo mengantar adik iparnya ke klinik. Kebetulan 
mereka datang lebih awal sehingga tidak memerlukan banyak 
waktu untuk menunggu dipanggil. Eran dan Edo masih diam saat 
perjalanan pulang. 

Sampai akhirnya Eran bertanya, "mau kemana dulu 
Mas?" Eran sedikit penasaran, karena Edo malah membelokkan 
setir ke kanan dibanding melaju lurus ke rumah. 

"Kita ke cafe, sekaligus sarapan." 

"Kak El bukannya tadi—" 





Edo & ld 


"Ngga masak." Terang Edo saat tahu adiknya akan 
mengingatkan tentang sarapan. 

"Ooh." 

"Sebenernya kamu keluar dari kantor jam berapa? Pulang 
kok ngga tentu." 

"Ya jam lima. Kalau lagi memantau proyek bisa lebih 
cepet sampe rumah. Kadang pulang malem karena nongkrong 
sama temen." 

Obrolan tak dilanjutkan, sebab mobil sudah terparkir 
sempurna di cafe yang buka 24 jam. Keduanya keluar dan 
melangkah bersisian begitu akrab memasuki cafe. Usai 
menentukan meja dan memesan sarapan sehat ala Eran—yang 
ternyata hanya demam biasa—perlahan Edo mulai mencoba 
bicara dari hati ke hati. 

"Bisa ngga dibiasakan sampai rumah tepat waktu?" 

Pemuda yang masih pucat ini, mengernyitkan keningnya 
tanda bingung. Tangan yang sedari tadi memegang ponsel 
perlahan ia kosongkan, ponsel miliknya ia taruh di atas meja. 
Bersiap untuk mendengarkan keinginan Masnya. 

"Emang kenapa?" 

"Bisa ngga?!" Bukannya menjawab, Edo justru makin 
menegaskan pertanyaan sekaligus keinginannya. 

"Iya kalau diusahakan si bisa. Kenapa?" 

"Besok Mas mau ke Lampung. Ada tugas kesana." 

"Besok banget? Berapa lama?" 

"Dua minggu." 

Eran diam. Ia kembali mengingat obrolan dengan Kak 
Elsa kemarin sore, tepat sebelum Edo pulang kerja. Apakah ini 
tentang promosi? 

"Cuma dua minggu terus pulang? Atau sementara disana 
dua minggu?" 
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Ya. Dua pertanyaan itu meski mirip namun memiliki 
makna yang berbeda. Sedikit banyak Eran tahu perasaan kakak 
perempuannya saat ini. Dia sedang gelisah jika harus berpisah 
jauh, juga tidak ingin tinggal disana. Aneh. Entah maunya apa. 

"Kakak kamu udah cerita?" 

"Udah. Aku bahkan bantu bujuk dia buat ikut sama Mas. 
Sambil bawa-bawa kisahnya Mama dulu. Tapi ngga tahu tuh, 
gimana maunya." 

"Titip mereka dulu ya. Nunggu Kak El sendiri yang mau 
ikut Mas." 

"Iya. Kapan si aku pernah nolak?" Katanya dengan 
bangga. 

Kali ini giliran Edo yang tidak bisa bersuara. Ia 
mengalihkan pandangannya ke arah kiri dimana disana tertata 
tanaman hijau, setidaknya membuat lebih tenang. Walaupun 
kenyataannya, hati tak dapat dibohongi. Ada sesuatu yang 
mengganjal, dan itu sangat sulit untuk dijelaskan. 

Sementara di tempat lain, Elsa mendadak malas sekali 
melakukan pekerjaan rumah. Masak, menyapu, mencuci adalah 
bagian yang selalu dia lakukan setelah Sholat Subuh. Namun 
entah kenapa, pagi ini dia malah memasuki kamar Edin. 
Berbaring disana sambil menunggu anak lelakinya bangun. Dia 
sudah menyampaikan pada suaminya untuk membeli sarapan di 
luar saja setelah mengantar Eran periksa ke dokter. 

Edin akhirnya bangun, seperti biasa Elsa akan 
menyambutnya dengan air putih dan biskuit. Sudah menjadi 
kebiasaan, sebagai pengganjal perut anaknya yang sudah kosong 
lebih dari tujuh jam. Like father like son. Pria kecil ini sebentar- 
sebentar harus makan. Kalau tidak, pasti akan terus merengek 
memanggilnya. 

"Mah?" Panggil anak dengan kulit putih bersih itu pada 
induknya. Mulutnya penuh dengan biscuit yang belum tertelan. 
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"Hmm?" 

"Angun Mah!" Perintah balita itu agar Ibunya bangkit dari 
kasurnya. 

"Mamah pengin di sini sama Ed." 

"Papaaaah?!—Uhuk-uhuk." 

"Kalau lagi makan, harus diam. Ngga boleh sambil 
ngomong. Bahaya kalau keselek kaya tadi Sayang. Papa lagi ke 
dokter sama Om." Kata Elsa menasehati, tangannya mengelus 
dada anaknya yang tersedak. Membereskan sisa-sisa makanan 
yang berhamburan mengotori seprai dan baju Edin. 

"Cakit?" Tanya anak kecil itu setelah berhasil menelan 
sisa makanan di mulut. Ia juga sudah minum. 

"Iya. Om sakit. Makanya Ed jangan suka makan permen, 
nanti sakit, terus ke dokter, disuntik deh." 
deretan giginya yang tersusun sangat rapi. "Macih lama?" 

"Mama ngga tau. Kayaknya sebentar lagi pulang." 

"Tepon Papa, Mah?!" 

Lihatlah! Yang Edin cari setelah bangun bukan hanya 
dirinya. Tapi juga sosok Edo. Sudah menjadi kebiasaan Papa Edo 
untuk pamit pada anaknya sebelum pergi bekerja. Namun pagi 
ini tidak, ia pergi tanpa menemui dulu Edin. Mungkin karena 
tergesa-gesa. 

Bagaimana jika mereka terpisah jarak yang jauh? 
Bagaimana keadaan mereka apabila komunikasi hanya bisa 
lewat video call? Selama ini, Papah anaknya itu sangat jarang 
bepergian untuk urusan kerja dalam jangka waktu yang lama. 
Maksimal Edo pergi adalah 24 jam. Dan ini? Ah, Elsa malas 
membahasnya. Kenapa setelah mengijinkan, rasanya tetap tidak 
tenang? Apa keikhlasannya hanya di bibir saja? 

Lama terus bergulang-guling tidak jelas di kamar Edin, 
akhirnya Elsa menyerah. Tidak mungkin dia membatu tak 
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melakukan apa-apa. Apa kata Ibu mertua jika melihat istri 
anaknya malas seperti ini? 

Setelah mengurus Ed hingga tampil ganteng dan wangi. 
Barulah Elsa keluar dari kamar bercat biru. Dan tak dapat dia 
sangka, orang yang tadi dia pikirkan ternyata sudah berdiri di 
teras rumah. "Ibu?" Bisiknya reflek. 

Alangkah berbahagianya hari ini kau Elsa, bisa dikunjungi 
oleh mertua. 

Sebagai menantu yang super baik. Lebih dulu Elsa 
membuka pintu dan berdiri disana menyambutnya. Sebisa 
mungkin sudut bibirnya terangkat ke atas membentuk 
lekukan. Please, jangan menginap. Pinta Elsa dalam diam ketika 
melihat tas yang ditentang Ayah mertuanya. Semoga itu bukan 
pakaian. 

"Edo katanya mau ke Lampung besok? Ini Ibu langsung 
beli lauk kering. Ada rendang, kering kentang, abon, sambel. 
Nanti dibawa semuanya ya?! Siapa tahu belum terbiasa sama 
makanannya, terus pasarnya jauh. Awal-awal beli beras aja, 
makan pake yang Ibu bawa." Bahkan sebelum Elsa menyapa, 
menyalami atau entah apa lagi, Ibu mertuanya sudah lebih dulu 
berceramah. 

"Makasih Bu. Iya nanti Elsa bawakan." Tanpa mendebat, 
menantu yang berusaha patuh ini segera mengambil alih 
tentengan Ayah mertuanya. 

"Eyang??!" Teriak Edin dari dalam rumah, disusul 
fisiknya yang berlari cepat menghampiri dua Kakek dan Nenek. 
Dibandingkan kedua orang tua Elsa, dua mertuanya ini memang 
lebih dekat dan akrab dengan Edin. Setidaknya setiap minggu 
mereka akan datang, atau sebaliknya. Jarak memang 
menentukan, mertuanya tinggal di Bekasi-rumah Almarhum 
Kak Edi, komunikasi dengan Edin berjalan lancar, sehingga 
hubungannya pun erat dan harmonis. Sementara yang ada di 
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Purwokerto, meski mereka begitu menyayangi Ed, anaknya ini 
sudah pasti kurang merasakannya. Lalu jika antara dia dan 
suaminya terpisah jarak. Bagaimana dengan keharmonisan 
mereka? Setiap malam saja, jika belum mencium bau badan Edo, 
Elsa sulit untuk tidur. 

"Eh Cah bagus??!" Jawab Bu Hana hangat sambil 
merentangkan dua tangannya menyambut pelukan. "Ughh udah 
wangi. Ganteng banget kaya siapa ya?" Tambahnya lagi usai anak 
kecil itu menubruk kakinya. 

"Papa!" 

"Pinter." 

Membiarkan interaksi yang terjalin begitu hidup. Elsa 
memilih mundur. Ia harus menyiapkan suguhan untuk dua 
mertuanya, mau bagaimanapun mereka adalah tamu di rumah 
ini. 
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Entah sudah berapa jam lamanya Elsa mendekam di 
dalam kamar. Sayup-sayup ia mendengar Ibu memasak makan 
siang, Edin bermain mobil-mobil, sementara Eran dan bapak 
mertuanya tengah mengobrol di halaman belakang. Usai 
mengantar Eran pulang, suaminya langsung ke kantor—tanpa 
pamitan padanya. 

Pintu lemari pakaian terbuka semuanya, begitupula 
dengan koper warna abu-abu yang kosong. Di atas tempat tidur 
ada tumpukan pakaian kerja Edo hingga kaos dan dalaman pria 
itu. Elsa belum memasukkannya. Entah kenapa terasa sangat 
berat jika harus mengurangi isi lemari mereka berdua. Ada yang 
kosong saat Elsa melihat sisi lemari tempat celana-celana 
panjang suaminya disimpan. Hanya tersisa beberapa saja. 
Biasanya tempat itu sangat penuh sesak. 

"Makan Sa!! Ngapain si di dalem??" 
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Tiba-tiba suara teriakan itu terdengar di sela kesepian 
yang Elsa rasakan. Membuatnya tersentak kaget. Ternyata Ibu 
sudah berdiri di ambang pintu kamarnya. Tengah melongok dan 
menelusuri bagian per bagian kamar. 

"Oh lagi beres-beres. Dilanjutin nanti! Itu Ed ngga mau 
makan." 

"Iya Bu." Terpaksa Elsa memindahkan tumpukan kaos 
kaki di atas pahanya ke sisi tempat tidur yang kosong. Tak ingin 
mendengar lebih lanjut kemarahan mertuanya, Elsa segera 
berdiri, ikut bergabung di meja makan. 

"Cah baguuuusss!! Maem dulu sini." 

Kembali, Elsa selaku nyonya rumah tersisihkan. Terlebih 
ketika meja makan penuh dengan aneka olahan tangan Ibu Hana. 
Jika Edo ada disini, pria tukang makan itu pasti tersenyum 
sumringah. 

"Duh. Sekarang udah tambah berat. Eyang ngga kuat 
gendong Edin lagi." Begitu kata Bu Hana ketika membawa cucu 
putihnya itu dalam gendongan. 

"Eyang minum cucu. Nti kuat!!" 

Sontak kakek dan nenek itu terkekeh dibuatnya. Eran 
diam saja, matanya justru awas menyapukan pandangan ke 
setiap piring-piring. Ada kerang hijau—makanan kesukaannya 
yang sudah dari beberapa tahun lalu dimasakkan oleh Bu Hana 
saat ada Eran di rumah ini. Meski Eran tak terlalu menyukai 
Ibunya Edo. Hal sebaliknya justru terlihat, Bu Hana nampak 
melayani anak lelaki itu dengan begitu manja, meski dalam versi 
nenek sihir. 

Awalnya makan siang berjalan dengan penuh tawa 
berkat celotehan Edin yang polos. Namun tiba-tiba suasana 
mendadak mencekam usai Elsa menjawab jika dirinya dan Ed 
tidak ikut ke Lampung bersama Edo. 
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"Kenapa ngga ikut? Suami kamu siapa yang urus?! 
Makanan dia? Pakaian dia? Kalau sakit?" 

The Real Hana is back. Matanya tidak lagi meneduhkan 
seperti saat menatap Edin, melainkan memicing ingin 
memangsa. 

"Mas Edo bilang, karena terlalu mepet jadi Elsa sama 
Edin—" 

"Alesan!" 

"Ngga Bu, keputusannya baru semalam. Mas Edo juga 
belum tahu tempat tinggal disana kaya apa, lingkungannya 
bagaimana. Pertimbangannya karena Edin lagi aktif-aktifnya dan 
perlu suasana yang nyaman. Jadi—" 

"Semoga itu bukan akal-akalan kamu yang ngga mau 
diajak merantau." Potong wanita paruh baya itu tegas. Tak 
memperhatikan jika di meja itu ada anak kecil yang tengah 
memperhatikan. 

"Mas Edo tadi bilang sama aku. Dia mau berangkat 
sendiri besok, dan aku akan gantiin tugas dia disini. Selama dua 
minggu bekerja, dia juga bilang mau memastikan kalau tempat 
itu layak untuk keluarganya." Eran yang sedari tadi diam 
akhirnya angkat bicara. Memecah kesunyian yang timbul. Dia 
memang seharusnya ada disaat Edo tidak ada. Contohnya saat 
ini. 

"Sesayang itu dia sama istri dan anaknya Bu. Jadi 
memang bukan akal-akalan Kak Elsa. Kalau Kakak aku menolak 
diajak susah, sudah pasti aku sebagai adiknya akan jadi orang 
pertama yang menegur." Tambahnya lagi sambil menatap 
Kakaknya yang sedang sendu. 

"Mas Edo itu tanggung jawab, mandiri dan bijaksana. Aku 
percaya dia bisa mengurus kebutuhannya sendiri disana. Dan, 
aku yakin apa yang keluar dari mulutnya itu sudah dipikirkan 
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matang-matang. Aku yang sebatas saudara ipar saja bisa 
sebegitu percayanya. Masa Ibu ngga?" 

Mulut Ibu Hana terbuka, hampir saja dia ingin 
membantah dan memarahi balik. Namun, kalimat Eran yang lain 
berhasil membungkamnya. Membuncahkan hatinya secara tiba- 
tiba. 

"Kerangnya enak banget Bu, makasih." 
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Hingga malam, Elsa belum juga selesai packing. Ia yakin 


Edin sudah ditidurkan oleh mertuanya, atau mungkin anak kecil 
itu justru diajak tidur di kamar tamu bersama kakek-neneknya. 
Sementara Eran—penyelamat yang selalu berhasil meredam 
sikap berapi-api Bu Hana, lebih dulu pamit beristirahat sejak 
selesai makan malam. Sampai detik ini, suaminya belum ada 
tanda-tanda untuk pulang. Apa sesibuk itu? Bahkan disaat besok 
harus berangkat ke luar kota? Yang harusnya malam ini dipakai 
untuk melepas rindu dengannya. Malah lagi-lagi dihabiskan pria 
itu di kantor. 

Hanya satu koper. Kenapa rasanya tah habis-habis 
barang yang akan dimasukkan? Atau Elsa sendiri yang bergerak 
begitu lambat? Sampai-sampai sejak pagi hingga langit 
menggelap kamarnya masih berantakan. 

"Astaghfirullah." Bisiknya pelan entah sudah ke berapa 
kali. Lagi-lagi dia melupakan sesuatu, kali ini adalah pasta gigi. 
Memang bisa dibeli disana. Tapi Elsa tak akan membiarkan itu 
terjadi. Dia harus bisa membawakan semua kebutuhan lelakinya 
lengkap. 
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Lama bergelut dengan kemeja, celana, obat-obat hingga 
peralatan mandi. Tak terasa, semua barang telah masuk ke 
dalam kotak beroda warna hitam. Nafasnya berhembus kasar, 
sebagai tanda dia lega sekaligus lelah. Usai meletakkan koper di 
samping lemari pakaian, Elsa langsung membaringkan dirinya di 
atas kasur. Terlentang dengan kedua tangan terentang ke kanan 
dan kiri. Matanya melirik jam dinding, kembali dia menghela 
nafas karena hingga pukul sebelas malam suaminya kembali ke 
peraduan. 

Fisik Elsa lelah, ia butuh istirahat, namun nyatanya ia tak 
bisa tidur. Alam bawah sadarnya seperti menjaga agar Elsa setia 
untuk menunggu Edo kembali. Hingga tepat pukul dua belas 
malam, lelakinya muncul dengan wajah lesu yang dibalut 
senyum paksa. 

"Belum tidur El? Ini sudah—" 

"Pagi Mas." Tekan Elsa berniat menyindir. 

Sadarkah kalian, kalau Edo masih sering memanggil 
istrinya dengan nama asli. Bukan Sayang, Mama, sweety atau 
lainnya yang lebih romantis. Sering timbul rasa iri dalam hati 
wanita cantik ini ketika mendengar teman-temannya dipanggil 
dengan cara tak biasa. Jika teman masihlah ok, namun ini suami 
istri hellow, mereka sudah berbagai hal paling rahasia dan paling 
tersembunyi dari pasangan. Bila dibandingkan dengan gaya 
pacaran anak kecil jaman sekarang, Edo jelas kalah level. Mereka 
sudah memanggil dengan Ayah Bunda, level lebay dan bucinnya 
sudah begitu tinggi. Ada dilevel berapa level lebay dan kebucinan 
suami Elsa ini sebenarnya? Elsa ingin mengukurnya. 

Satu hal yang masih Elsa syukuri, beruntung namanya 
Elsara Pramudita. Ketika suami memanggil El dan El, masihlah 
terdengar indah. Bagaimana jika Mamah Elsa dulu menamai Elsa 
dengan Putri, maka ia akan dipanggil Put, kalau Tuti, maka Tut 
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Tut. Oh no. Memang akhirnya, Elsa harus tetap bersyukur dengan 
kekurangan suaminya ini. 

"Oh sudah pagi ternyata," balas Edo sambil meletakkan 
tas kerjanya di atas meja kemudian melepas satu demi satu 
kancing kemeja. 

"Kenapa baru pulang? Dari mana aja? Masa besok harus 
berangkat, tadi musti lembur juga? Segitunya banget perusahaan 
memperlakukan karyawan. Mereka ngga kasih waktu untuk—" 

"Sudah. Jangan membahas sesuatu yang ngga 
penting. Cuma akan buat kamu cape. Maaf ya." Potong Edo cepat 
bersamaan dengan ia merengkuh tubuh Elsa yang tadi berjalan 
kearahnya. 

Mendapati apa yang sudah dinantikan sepanjang hari, 
Elsa langsung diam. Tubuhnya mendadak tenang sesaat 
bersentuhan dengan tubuh besar bau keringat milik Edo. 
Mulutnya pun kelu, seperti tak bisa mengeluarkan ratusan kata- 
kata yang sudah dia siapkan. Katakanlah Elsa bucin, ya memang, 
walau masih dalam tingkatan standar. 

Perlahan Edo bergeser, ia duduk di sisi tempat tidur 
sambil tetap memeluk istrinya yang begitu wangi. Tak ada yang 
sanggup bersuara. Sebab dari bahasa fisik saja mereka sudah 
bisa saling menilai. Elsa hanya butuh elusan dan kehangatan, 
sementara Edo butuh seseorang untuk meluruhkan setiap 
bebannya hari ini. 

"Mas?" Seru Elsa di tengah keheningan. 

"Hmm?" 

"Mas bahagia ngga sama aku?" Celetuk Elsa tanpa 
berpikir, tiba-tiba saja ada rasa takut melingkupinya. Banyak 
orang bilang, dirinya belum matang, tak bisa bersikap selayaknya 
istri. Jiwanya masih terlihat seperti anak gadis 20-an tahun, 
dimana segala tindakannya masih harus dimaklumi oleh orang- 
orang. Benarkah begitu? 
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Mendapati pertanyaan yang mendadak seperti itu, Edo 
hanya mampu tersenyum. la makin menyurukkan wajahnya di 
dada sang istri, mencari sesuatu yang bisa membuat hatinya 
tenang dan damai. 

"Kalo dibandingin sama suami temen aku, katanya Mas 
itu sabar banget, jarang marah. Pokoknya beda sama suami dia. 
Terus juga Mas santai banget kalo ngadepin aku pas lagi 
nyebelin. Temenku itu, ngga sengaja nyenggol gelas sampe 
kopinya tumpah aja langsung dimarahin ngga habis-habis. Ngga 
nyiapin baju ganti langsung dipanggil-panggil, padahal dia juga 
lagi sibuk ngurisin anaknya. Mungkin kalo Elsa jadi dia, udah 
bolak-balik nangis terus udah gitu—" 

"Kenapa kamu sampai kepikiran jadi dia? Kenapa justru 
ngga mensyukuri apa yang ada? Suami kamu kan Mas, bukan 
dia." 

Elsa lantas tersenyum begitu tahu ada nada cemburu di 
dalam bisikan Edo. Tangannya naik mengusap rambut yang 
begitu cepak, entah kenapa tak pernah dipanjangkan dua atau 
tiga setimenter lagi. 

"Tiap pasangan disatukan agar saling mengenal. Mas 
begini, hidupnya biasa-biasa aja dari dulu, flat, ngga ada yang 
menarik. Terus ketemu kamu, yang ternyata cerewet, apa-apa 
ragu, ekspresif. Disitulah Mas tahu maksud Tuhan ciptain 
manusia beda-beda. Agar mereka saling menghargai, saling 
melengkapi satu sama lain. Liat kamu aja Mas udah seneng. 
Apalagi pas kamu banyak tingkah, Mas kaya punya tempat 
hiburan sendiri di rumah. Ngga perlu jauh-jauh ke Ancol atau 
Bali buat dapet kesenangan. Kamu cukup." 

"Ah masa?" Mendadak Elsa melambung setelah digombali 
dengan cara sederhana khas suaminya. 

"Apa kamu kecewa dapat suami seperti ini?" 
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"Ngga sama sekali." Balas Elsa begitu cepat sambil 
menggeleng. Bagaimana dia bisa kecewa, jika lelaki yang 
memintanya dari Papa dengan cara baik-baik ini punya 
pemakluman yang begitu luas biasa saat menghadapi dirinya. 
"Kadang tuh lucu kalo diinget-inget lagi. Kita kan ngga pernah 
saling tegur sapa kalo di kantin. Sama-sama diem, cuma jadi 
pendengar setia mereka yang suka cerita. Reta aja ngga nyangka 
kita sampe tahap ini." 

Tanpa rasa canggung, Elsa mendudukkan dirinya di atas 
paha kanan Edo. Kedua tangannya setia mengalung di leher kuat 
Edo, enggan melepaskan. "Dulu Mas ngomongnya kalo perlu aja. 
Ngga banyak protes. Lucu." Tambah Elsa centil. 

"Ngga menarik kan?" 

"Malah Elsa suka liatin cowo yang begitu. Ngga banyak 
ngomong kaya Aji." Elsa tak bisa lagi menyembunyikan 
kegagumannya diam-diam pada Edo yang dulu. "Cape ya?" 
Imbuh wanita cantik itu lagi usai mengamati wajah Papa Edin 
yang tak sesegar biasanya. 

Lagi-lagi, Edo hanya memberikan gerakan fisik sebagai 
jawaban. Ia menggeleng pelan dengan tatapan entah kemana. 

"Kopernya udah siap. Beneran seminggu aja kan? Soalnya 
El cuma bawain baju kantor sedikit." 

"Iya. Nanti setelah seminggu pulang, terus berangkat 
lagi." 

Elsa Iterlihat kecewa. Meski begitu ia tak bisa berlama- 
lama, ada hal yang lebih penting dari bersedih."Mau Elsa pijitin 
ngga? Biar besok lebih seger waktu mau berangkat." 

"Ngga! Kita tidur aja." 

Selesai Edonya mengatakan hal itu, Elsa buru-buru 
memeluk erat sang suami. Diciumnya pipi dan bibir belahan 
jiwanya secara bergantian. Yang Elsa pikirkan adalah, tujuh 
malam selanjutnya dia tidak bisa melakukan hal macam ini lagi. 

Anta 
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Jadi saat ini perlu dimaksimalkan hingga tingkat maksimum. 
Lama kelamaan Edo terpancing bagaimana agresifnya Elsa. Ia 
membimbing tubuh berbalut pakaian sutra itu berbaring di atas 
tempat tidur. Balik mendominasi di atas tubuh Elsa yang 
mungkin telah siap. 

"Kamu mau?" Bisik Edo disela jelajahannya. 
Sesungguhnya, fisik yang besar ini sangat butuh istirahat. Namun 
melihat bagaimana Elsara memancingnya dengan begitu dahsyat, 
rasanya Edo perlu memikirkan ulang. Dia tidak mungkin tega 
mengabaikan gairah Elsa yang tengah membara. "Mas harus 
mandi dulu kayaknya." 

"Jangan!" Cegah Elsa sambil mengeratkan pelukannya. 

"Hmm?" Pandangan Edo lurus penuh tanya. Sebegitu 
inginkah istrinya detik ini? 

"Maksudnya, El ngga mau apa-apa. Kita tidur pelukan gini 
aja. Ngga usah mandi, ini udah terlalu pagi, ngga sehat, ntar 
malah Mas sakit." Cerocos Elsa dengan sekali nafas. Ia langsung 
terengah-engah dengan dada yang naik turun. Elsa menikmati 
posisinya, ditatap oleh Edo dengan begitu dalam dan tenang, 
namun membakar diam-diam. "Besok berangkat jam berapa?" 
Serunya dengan suara tak stabil-nadanya memelan diakhir, 
berusaha menyembunyikan ketidaksiapannya berpisah. 

"Sore mungkin." 

"I love you Mas." 

Hening. 

Edo bergeming meski masih memeluk istrinya. 
Jantungnya mendadak ingin mencuat keluar gara-gara kalimat 
asing yang tak pernah Elsa katakan. Tiga kata yang sebenarnya 
sangat mudah dikatakan, tapi tak sesederhana itu jika diartikan. 
Edo bisa saja langsung memberi balasan agar Elsa juga tahu isi 
hatinya. Namun, alih-alih mengatakan I love you too, Edo malah 
tertawa keras. 
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Lucu. 

"Jangan ngomong begitu. Mas kaya lagi dicabutin bulu 
keteknya. Geli." 

Bukannya marah dengan unpredictable respon dari Edo, 
Elsa malah ikut-ikutan geli, ia tertawa terbahak. Tak habis pikir 
dengan keanehan suaminya, pria itu nyatanya masih belum 
terbiasa dengan kalimat yang suka diucapkan para playboy. 
Umur tak menjamin keromantisan Edo tumbuh. Dia justru makin 
merinding dengan kalimat-kalimat alay macam itu. Lelakinya 
lebih suka bertindak, memeluk, mencium dan mencumbunya 
dengan manis. Begitu yang Elsa tahu. 

"I love you, I love Maaaass." Ulang Elsa menjadi disela 
tawanya. 

"Seneng si, tapi geli dengernya. Kamu diam atau ngga 
cium Mas aja deh. Tanpa perlu ngomong pun, Mas tahu kamu 
cinta. Dan tanpa Mas ngomong, kamu juga pasti tahu, ini hati 
sama otak isinya kamu semua." 

Ah dasar tukang makan!!! Bisa aja!! 
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Membaca kemudian menghapus pesan masuk dari nomor 


seseorang yang dia 'kenal' adalah salah satu rutinitas baru yang 
dia lakukan begitu menginjakkan kaki di kota Bandar Lampung. 
Lebih tepatnya setelah iacheck outdari Novotel. Elsa tak 
penasaran dari mana lelaki ini mendapatkan nomor barunya, apa 
sih yang tidak bisa dilakukan jaman sekarang? Semua akan 
terasa lancar jika ada uang kekuasaan. 

Mengabaikan tingkah mantan kekasihnya yang 
mendadak suka mengirim chat, Elsa memilih kembali bergelung 
di atas tempat tidur sambil memeluk Edin. Kapan suaminya 
pulang? Kapan suaminya akan memeluk dan mengatakan 'kan 
ada aku' lagi? 

Elsa tersentak, begitu ponsel yang masih berisi pesan 
dari mantan kekasih—yang niatnya akan segera dihapus—sudah 
Edo sambar. Wajah wanita cantik ini berubah pucat saat Edo 
mengecek apa yang nampak di gawai miliknya. Salahkan Elsa, dia 
sedari tadi hanya melamun, tak segera membersihkan, 
melakukan apa yang biasanya dia lakukan. Buru-buru dia berdiri 
dengan mulut yang terbuka dan tertutup tanpa suara. 
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"Mas Edo." Panggilnya takut. "Baru pulang? El ngga 
denger ta—" 

"Ya. Kamu mungkin terlalu menghayati pesan dia sampai 
ngga denger Mas ketuk pintu dan salam berkali-kali." Jelas itu 
adalah sebuah sindiran. Tak ingin menumpuk masalah, Elsa 
menggeleng, berusaha meyakinkan jika apa yang suaminya 
sangkakan itu salah. 

Tapi, benarkah sudah sampai sejauh itu Edo berusaha 
memberitahu dirinya pulang? Karena sedari tadi semua terasa 
sunyi. 

"Kenapa? Kamu duduk aja. Mas cuma pengin tahu pesan 
mantan kamu." Meski cara mengucapkannya tenang, Elsa tetap 
bisa menebak ada rasa tidak santai dari tatapan suaminya. 
Terlebih, kenapa bisa suaminya tahu itu pesan siapa? Bagaimana 
bisa? 

"Itu pesan nyasar Mas, bukan dari mantan." Elak wanita 
yang tengah gelagapan ini. Kenapa bisa pas sekali tebakan 
suaminya? 

"Oh ya?" Balas Edo dengan datarnya. 

"Aku tahu kenapa kamu hanya membaca chat ini. Because 

I used to do something like that too, right? 

For you, there maybe nothing more to explain. 

Tapi, aku merasa harus mengakhiri masalah-masalah 

kita dengan benar, sebagai laki-laki. 

Give me a chance. 

Kalau kamu tidak mau bertemu. 

Telfon pun ngga masalah. 

Sampai telfon pun kamu ngga mau. 

Balas chat aku. 

Just one time... 

Please Sa 

Kasih kesempatan buat laki-laki penuh dosa ini bertobat. 

GERASS 
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Apa aku harus datang ke rumah dan bertemu suami 

kamu? I'm ready. 

Share the location where you are, I will definitely come." 

Baca Edo dengan nada tak bersahabat. Ia berhasil 
menyelesaikan sederet pesan panjang dengan sekali tarikan 
nafas. 

Wajah Elsa memucat, matanya mulai berkaca-kaca dan 
bibirnya dia gigit untuk menahan tangisan yang siap pecah. Demi 
Tuhan dia takut melihat suaminya sekarang. Baru pulang bekerja 
dengan keadaan lelah dan kelaparan, tidak dibukakan pintu 
kemudian mendapati istrinya menerima pesan dari mantan. 

"I-itu bukan-" 

"Bukan saatnya bohong. Jujur lebih baik walaupun 
berakhir menyakitkan. Kenapa bukan suami kamu ini," kata Edo 
sambil menunjuk dirinya dengan penuh rasa kecewa. "...orang 
pertama yang kamu hubungi ketika sampai di hotel? Kenapa 
justru laki-laki itu yang kamu mintai tolong? Apa karena tahu dia 
ada disini makanya kamu nyusul? Begitu?" 

Elsa syok. Bukan karena kemarahan Edo, tapi pada 
kalimat tuduhan yang prianya sangkakan. Sudah sejauh itu 
ternyata Edo tahu tentang mantannya, Elsa jelas terkejut. Tapi 
bukan itu, Elsa lebih terkejut dengan tuduhan dia datang kemari 
karena ada Kevin. Enak saja! 

Elsa berpikir, apakah saat di hotel kemarin, Edo mungkin 
tahu Kevin mendatanginya ke kamar? Mungkin lebih parah lagi 
Edo melihat saat Kevin menggendong Edin yang tertidur masuk 
ke kamar. Dan mungkin, Edo tahu saat Kevin juga hampir 
memeluknya karena begitu terkejut melihat dirinya di loby hotel 
yang dia tangani. Semoga bukan ya Allah. 

"Nangis itu bukan cara menyelesaikan masalah. Biasakan 
ngomong dan jangan menghindar. Kamu bukan remaja lagi El. 
Kamu istri, kamu Mamanya Edin." 
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Memang tangisan tak bisa menyelesaikan masalah, tapi 
bisa kan membuat ketakutan ini mereda? Setidaknya dengan air 
mata Elsa bisa melunakkan hati suaminya. 

"Aku ngga kesini karena ada dia. Aku baru ketemu dia 
pas di hotel. Dia nyamperin aku waktu baru keluar dari mobil 
travel-nya Mas, beneran. Dia bantuin check in, udah " Balas Elsa 
dengan nada yang bergetar hebat. "Mas nulis apa?" Tangan lentik 
milik Elsa terulur penasaran saat jari jemari Edo yang berotot 
mulai mengetik. 

"Kenapa? Ngga boleh Mas bales?" 

"Ngga usah dibales. Biarin aja." 

"Masih ada masalah apa di antara kalian sebenarnya? 
Sampai-sampai ketemuan di hotel saja tidak cukup. Cinta yang 
belum selesai? Atau bersemi kembali? Ini sudah ketiga kalinya 
Mas lihat dia kirim pesan. Dan ngga tahu berapa banyak lagi 
pesan masuk yang lepas dari mata Mas. Ngga masalah kalau ada 
lelaki lain yang kirim kamu hal begini. Tapi yang buat kecewa 
adalah, kamu diam dan ngga ada keinginan untuk bercerita sama 
sekali. Mas menunggu, dan selama menunggu kamu malah 
bersikap seolah tidak ada apa-apa yang terjadi disini." 

Kepala Elsa yang tertunduk menggeleng cepat, bukan 
seperti itu. Dia hanya tak berani, dia tak bisa menambah pikiran 
Edo, kasihan suaminya jika harus ditambahi masalah tentang 
Kevin. 

"Biarin aja, sampai dia cape sendiri. Pasti juga nanti dia 
nyerah." 

"Dengan kamu membaca pesan, kamu sudah membuka 
harapan bagi dia Elsa!!!" 

Derai tangis wanita ini makin deras. Tak tahu lagi harus 
mengatakan apa untuk meredam emosi Edo. Harusnya lelaki itu 
duduk, berwudhu atau apapun itu. Karena tidak baik 
membicarakan masalah dengan urat seperti ini. 
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"Harusnya. Kalau kamu memang tidak ingin berlama- 
lama. Kamu blokir nomor dia. Dia pernah nemuin kamu di 
Jakarta?" 

Suara tangis istri Edo ini makin menyayat. Namun entah 
iblis apa yang sedang merasuk, Edo acuh, telinganya seperti 
disumpal peredam agar tak mendengar suara sesenggukan. Dia 
tetap kekeuh dengan aura jantan yang mendominasi. 

"Jawab!" 

Deg. Elsa yang tak siap dengan keadaan ini mendadak 
menghentikan tangisnya. Dia seperti pernah mengalami kejadian 
macam ini, dejavu. Ya, saat itu, sore mencekam sebelum dia 
melahirkan. Suaminya murka hanya karena Elsa menonton 
video maternity. 

"Ngga. Demi Allah Mas. Elsa baru ketemu dia disini. Aku 
ngga mau cerita, karena ini udah ngga penting. Dia—" 

"Bagi kamu ngga penting. Tapi bagi aku? Kamu ngga tahu 
rasanya ketika melihat kamar istrinya didatangi lelaki lain 
malam-malam? Melihat sendiri istrinya dirayu laki-laki? Dan 
yang paling ngga masuk akal adalah, kenapa dia sampai berani 
minta Mas buat jagain kamu dengan baik, padahal dia ngga 
punya kapasitas untuk itu? Dia pikir kamu menikah sama aku, 
bukan karena saling suka dan cinta. Kamu menikah sebagai 
pelampiasan kamu yang sudah terlalu lama digantung 
hubungannya sama Kevin." 

Dari sekian banyak hal yang membuat Elsa menangis. 
Kalimat terakhir dari mulut Edo inilah puncaknya. Kalimat maha 
dahsyat yang kembali membuat air matanya lirih tanpa suara. 

"Jangan ngomong begitu, Mas kan tau itu ngga bener. 
Biarin aja dia ngomong semau apa. Yang penting Mas Miko 
jangan terpengaruh. Kita sebelumnya kan baik-baik aja. Kenapa 
setelah kesini dan muncul si Kevin itu, kita jadi ngga akur? Tahu 
akan begini, El ngga perlu nyusulin." 


Dt 
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"Ngga setiap rumah tangga akan tetap harmonis dan 
berjalan lancar. Kita lagi diuji. Dan ngga ada gunanya kamu 
menyesal sekarang, ngga akan ada yang berubah. Itulah kenapa 
Mas sering ngomong, pikir baik-baik sebelum bertindak. Kamu 
ngga belajar dari kesalahan?" 

Kembali Elsa tertunduk, jemarinya saling bertautan 
tanda gelisah. Membujuk Edo dalam keadaan panas begini 
sangatlah sulit. Terlebih faktor perjalanan jauh antar kota yang 
baru ditempuh sang suami, pasti teramat melelahkan. 

"Karena kamu sudah disini. Jangan pernah berpikir 
kembali ke Jakarta secara diam-diam. Kalau butuh tempat dan 
waktu untuk menangis, di kamar. Jangan telfon siapapun untuk 
curhat, termasuk Mamah. Yang harus kamu lakukan itu wudu, 
sholat dan berdoa. Udah, itu cukup. Bukan hanya kamu yang 
perlu menenangkan diri, Mas juga. Pekerjaan ngga ada habisnya, 
dan pulang-pulang kenapa perlu ditambah dengan hal macam 
ini." Untuk beberapa saat Edo terdengar seperti menggerutu. Dia 
ternyata juga lelah, namun tidak disampaikan. 

"Pakai kamarnya, Mas akan tidur di kamar Edin." Tambah 
Edo dengan dada naik turun menahan amarah. "Dari kemarin 
memang Mas sudah pengin ngomong ini. Jadi maaf kalau 
meledaknya sekarang." 

Kata maaf yang sama sekali tidak dari hati. Elsa 
dibimbing kembali memasuki kamar dalam keadaan menangis. 
la sampai tak sadar, perselisihan, bukan, lebih tepatnya 
kemurkaan Edo ternyata berlangsung hingga mereka berpindah 
ke ruang tamu, dari awalnya berada di dalam kamar. 

"Ingat! Jangan kunci pintu kamarnya!" Kata lelaki itu 
sambil mengangkat kemudian menggendong tubuh berat 
anaknya yang tadi berbaring di sebelah Elsa. 

Tepat setelah pintu kamar mereka ditutup dari luar. Elsa 
menangis sesenggukan, dia berbaring dengan perasaan sakit 
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yang luar biasa. Tidak menyangka, untuk kedua kali, suami yang 
dia kenal penyayang, pendiam dan lemah lembut itu, kata- 
katanya bisa begitu tajam ketika marah. 

Entah ini berubah atau memang kondisi yang 
menyebabkan hal itu kembali terjadi. Apapun itu, Elsa saat ini 
tak bisa berkata-kata lagi. Dia sepenuhnya ketakutan. Lelaki 
pendiam justru lebih menakutkan ketika marah. Mereka 
cenderung memiliki kepribadian yang tertutup, sehingga lebih 
sulit ditebak jalan pikirannya. Karena itu akan sangat berbahaya 
ketika dia marah. 

Ibarat membangunkan macan tidur, bisa saja dia 
melakukan upaya balas dendam yang tak disangka-sangka, atau 
memberi hukuman yang justru terkesan lebih “kejam' dibanding 
mereka yang tipenya main ancam. 

Dan itulah Edo saat ini. 
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"Bisa duduknya lebih tenang? Kamu kalah sama Edin." 


Tak terhitung berapa banyak kalimat menohok yang Edo 
ucapkan dari semalam. Usai lelakinya membawa Edin pergi, Elsa 
langsung menangis tanpa suara. Perkara sekecil itu saja bisa 
menjadi besar. Pasti kemarahan itu efek dari terlalu lamanya Edo 
berkelana di jalanan Lampung yang keras. Pria itu tak seperti 
biasanya, yang kembali ke rumah dalam keadaan tenang dan 
hangat, sekarang tidak sama sekali. 

Apa yang suaminya tadi sarankan segera Elsa lakukan, 
meski enggan dan dibumbui rasa terpaksa yang teramat besar. 
Semalam air matanya tumpah ruah ketika sholat. 
Sementara momentyang harusnya dia isi dengan banyak 
pengaduan, keluh kesah serta permintaan tolong pada Tuhannya, 
jutsru diisi kebisuan. Kedua tangan Elsa telah terangkat, siap 
melangitkan doa. Namun entah kenapa otak, hati serta bibirnya 
mendadak lupa caranya bekerja. Mereka semua serempak diam. 
Tak ada sepatah katapun keluar ketika Elsa sudah 
menengadahkan kedua tangannya selama beberapa menit. Dia 
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hanya bisa merintih dalam diam. Dia sedih dan butuh sekali 
seseorang datang memeluknya. 

Matanya terus terjaga, kosong dalam pembaringan. 
Sesekali dia berkedip kemudian menghalau air mata yang 
mengalir pelan di ujung mata. Pintu tak dia kunci, berharap 
sekali suaminya segera datang dan ikut berbaring. Berharap 
semua ini hanya ilusi saja, berharap juga jika Edo datang dan 
mengakui jika dia melakukan hal tersebut karena cemburu berat. 
Tak akan butuh waktu lama, pasti Elsa akan luluh. Dia akan bisa 
lagi bermanja ria di dada Edo yang hangat dan nyaman. Ya, Elsa 
akan seperti itu. 

"Elsa biasa aja duduknya. Cuma-" 

"Cuma takut?" 

"Sakit." Cicit wanita itu sangat pelan. Dan tepat saat bibir 
Elsa menyerukan hal tersebut, Edo sudah mengalihkan 
pandangannya. Pria itu mengamati area restorant tempat mereka 
berada. 

Tadi Elsa mengatakan dirinya sakit kan? Ya. Dua lututnya 
membiru, dan tadi salah satunya berbenturan dengan kaki meja 
yang terbuat dari besi. Meski tak keras, bagaimanapun itu tetap 
sakit. Ada yang terlupakan sebenarnya, malam tadi harusnya 
Elsa juga menyampaikan sebuah masalah yang baru dia alami. 
Tentang dia yang digoda oleh laki-laki berstatus duda, tidak lain 
adalah tetangga. Setelah sekian Minggu mereka hidup 
berdampingan baru kali ini Elsa secara langsung mendapatkan 
perlakuan macam itu. Dengan bercerita pada Edo, harapannya 
adalah Elsa akan mendapat simpati dan perhatian. Tapi malah, 
ya... begitulah. 

Tangan Elsa terulur ke bawah meja, mengusap perlahan 
lutut yang memar akibat jatuh sore kemarin. Entah benturan 
dengan lantai teras yang terlalu keras atau memang kulitnya 
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yang terlalu putih, baru kejadian sehari, lututnya sudah begitu 
menyeramkan. 

"Mas Edo?" 

"Hmm?" Balas Edo tanpa menoleh, dia asik dengan gawai 
di tangannya. Sementara Edin, si anak tukang makan itu sedang 
berusaha menghabiskan ice cream yang Edo belikan. la tepat 
duduk di antara Ibu dan Ayahnya. 

"Mas tahu tetangga yang ada di kanan sama kiri rumah 
kita siapa?" 

"Kenapa?" 

"Pengin tahu aja. Siapa penghuninya?" 

"Kalau di kiri rumah kita ada keluarga Pak Sandi. Kalau 
kanan ngga tahu namanya. Jarang keliatan. Rumahnya selalu 
sepi. Kata Pak Sandi, itu rumah sering ditinggal pemiliknya." 

"Ooh." Hanya itu yang mampu Elsa keluarkan dari 
mulutnya. "Makannya pelan-pelan aja sayang. Kan Mama ngga 
minta." 

"Benel?" 

"Iya. Kan tadi Ed udah sarapan, jadi boleh makan ini." 

"Alo belum?" 

"Ya Mamah minta, ngga boleh makan banyak-banyak." 

"Mamah cakit?" 

Elsa seketika menghentikan aktifitasnya yang sedang 
mengusap-usap lutut. Dia tersenyum lebih dulu, terharu dengan 
anak lelakinya yang begitu peka dan perhatian. Beda banget 
sama bapaknya. 

"Dikit." Balas Elsa sambil berbisik di telinga 
Edin. Keakraban mereka diam-diam sedang Edo perhatikan. 
Tentang bagaimana bijaknya Elsa sekarang sebagai Ibu. Sudah 
tidak terdengar lagi pertengkaran di antara anak dan ibu, tidak 
ada lagi Edin yang merengek karena Elsa memarahinya, atau Elsa 
selalu menolak permintaannya. Ya tidak ada lagi. 
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Tapi sejak kapan semua ini terjadi? 

Edo memikirkan hal itu dalam diam. Matanya terus 
tertuju pada wanita berhijab di samping Edin, wanita cantik itu 
tengah tersenyum setelah melihat layar ponselnya. Dan tanpa 
sebab, Edo mendadak tidak suka. Ia ingin sekali tahu apa yang 
menyebabkan Elsa tersenyum dengan mudahnya. Siapakah yang 
membuat istrinya bahagia? Akan segera dia blokir nomor itu. Ya, 
sesegera mungkin. 

Edo berniat meminta ponsel istrinya dengan alasan ingin 
melihat foto. 

"Pinjam hp kamu sebentar El!" 

"Sebentar Mas." Elsa masih tersenyum sambil mengamati 


ponselnya. 

"Sebentar aja. Mau liat foto-foto kalian saat perjalanan 
dari Jakarta ke Lampung." 

"Kan hpnya aku matiin. Ngga sempet foto. Aku fokus 
jagain Edin." 


Makin kuatlah niat Edo untuk segera mendapatkan hp 
itu. Secepat kilat dia memutar otak untuk mencari alasan lain. 

"Pinjam untuk kirim pesan ke seseorang." 

"Siapa?" 

"Perlu banget Mas kasih tahu?!" Nada bicara yang 
mendadak meninggi itu sukses membuat Elsa gelagapan. 

Seakan bisa membaca pikiran, Edo berpikir jika sesuatu 
telah terjadi. Istrinya tak ingin dia melakukan sesuatu dengan 
gawainya. Dan itu makin menguatkan tekad Edo untuk 
memblokir siapa saja yang terakhir mengirim pesan ke Elsa. 

"Hahaha." Mendadak sekali Elsa tertawa. Dan itu 
terdengar seperti ejekan di telinga Edo. Demi Tuhan siapapun 
itu, Edo akan segera menyelesaikannya. 
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"Mass!!" Elsa hampir saja menjerit seperti Ibu-Ibu yang 
dijambret di jalanan. Pasalnya, kejadian ini terulang kembali, Edo 
merampas sesuatu yang sedang dia genggam tanpa kelembutan. 

Mengetahui wajah itu kembali mengeras, Elsa akhirnya 
mengurungkan niat untuk protes. Tangannya ia tarik kembali, 
turun perlahan ke arah puncak kepala anaknya. Tanpa alasan ia 
mengelus rambut tebal Edin sampai membuat bocah itu 
mendongak ingin tahu. 

"Ngga apa-apa." Kata Elsa memberitahu. 

Edo dan ponsel-ponsel milik Elsa memang sepertinya 
tidak bersahabat. Mereka sebenarnya tidak saling membenci, 
hanya satu pihak saja dan itu Edo. Detik ini Elsa tahu, Edo 
mungkin tak ingin dirinya diabaikan. 

"Udah. Nih." 

Ponsel merk apel yang digigit itu akhirnya kembali 
terulur ke arah pemiliknya. Dan tak ingin berlama-lama larut 
dalam kecanggungan ini. Elsa buru-buru membuka kembali 
aplikasi WhatsApp. 

"Ed! Mau lihat ngga? Ini Eyang Uti kirim video lucu tadi." 
Ulasnya pada Edin setelah membuka nama terakhir pengirim 
pesan. 

Jadi? Jatmiko Edo? Beranikah kamu memblokir nomor 
itu? 

999 

"Terimakasih. Sudah membantu istri dan anak saya....," 
Edo membuka lebih dulu percakapan usai seseorang yang dia 
undang sudah duduk di salah satu kursi-tepat di 
hadapannya. "....waktu itu." Kembali ia menambahkan. 

Lelaki dengan balutan jas warna hitam yang nampak 
cocok membalut tubuhnya itu masih setia diam. Tak bergerak 
sedikitpun, bahkan berkedip pun tidak, nafasnya tak terlihat. 


Mematung seperti maneguien. Lihat saja kulit wajah dan telapak 
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tangannya yang putih hampir menyerupai Elsa. Mereka mungkin 
serasi jika disandingkan. Namun cepat-cepat Edo mengenyahkan 
pemikiran itu dari otaknya. Ia tak boleh terintimidasi. Dia harus 
tenang. Meski tahu di hadapannya ini adalah lelaki yang dulu 
begitu istrinya cintai. Dulu berbeda dengan sekarang. 
Bagaimanapun, Jatmiko Edo sudah secara sah, resmi dan mutlak 
sebagai pemilik Elsara dan Edin. Tak dia biarkan seseorang 
mengusik rumah tangganya, selama dia masih bernafas. 

"Sepertinya, perkataan itu sudah pernah saya dengar." 

"Apakah ada yang salah jika kembali saya ulangi?" Edo 
bersikap kaku tak seperti biasanya. 

"Orang yang mengatakan hal tersebut berulang kali, 
biasanya karena ada sesuatu yang ingin dia dapatkan. Jadi?... Apa 
yang ingin anda ketahui dari saya, Pak Jatmiko?" 

"Benar. Ada sesuatu hal yang perlu kita bahas dalam 
pertemuan ini. Mungkin bukan masalah pribadi saya dan anda. 
Tapi, masalah pribadi Anda dan istri saya. Ketika saya dapati 
banyak sekali pesan masuk ke nomor Elsa. Akan lebih baik jika 
kita selesaikan secepatnya. Anda ingin bertemu istri saya, maka 
saya kabulkan." 

Ketegangan nampak jelas di wajah Elsa. Dia yang hari ini 
tampil cantik dengan jilbab motif berwarna dusty pink, tak 
mampu menyembunyikan ketakutan ketika satu meja dengan 
mantan kekasih dan suaminya sekarang. Tidak pernah dia 
bayangkan sebelumnya. 

"Sebenarnya saya tidak tahu harus bersikap seperti apa. 
Melihat sendiri Elsa dalam kondisi lemah di lobi hotel, 
menggendong seorang anak lelaki pula. Saya sempat berpikir, 
lelaki seperti apa yang membuatnya harus melewati hari 
menyiksa macam kemarin?" 

"Untuk menjelaskan kenapa Elsa sampai kesini hanya 
bersama anak kami, saya rasa bukan ranah anda untuk tahu." 
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Kevin tersenyum sinis. "Kembali jawaban itu terulang. 
Anda terlalu misterius. Padahal jelas sekali, ada jarak yang 
tercipta di antara kalian berdua. Benar kan Sa?" 

"Ada ataupun tidak, itu hak saya untuk menyimpannya. 
Biarlah masalah itu hanya kami berdua yang tahu. Sebab, 
bukannya akan membaik atau masalah terselesaikan. 
Menceritakan pada orang yang tidak tepat, justru bisa 
menambah rumit masalah. Lebih parah lagi, bisa saja hal itu 
dijadikan pintu masuk untuk merusak tatanan rumah tangga 
seseorang." 

Kevin tak membalas. Bukannya tidak bisa, namun karena 
dia melihat sendiri bagaimana ekspresi mantan kekasih 
cantiknya tengah menatapnya pilu. Seperti harapan, agar dirinya 
diam dan menyerah saja. 

Oh tentu itu tidak bisa. Pikir Kevin. 

Lama ketiganya diam. Hanya Edin yang masih sibuk 
memakan apa saja yang dihidangkan orang tuanya di atas meja. 
Baik Edo dan Kevin, lelaki dengan tubuh yang sama-sama tinggi 
itu saling melemparkan tatapan tajam. Seolah sedang ada perang 
dingin yang terjadi. 

"Well." Kevin menarik nafasnya. Lebih dulu ia memutus 
kontak mata dengan Jatmiko Edo—pria Jawa yang tidak menarik 
di matanya-dan mengalihkannya pada bidadari cantik tak 
bersayap bernama Elsara Pramudita, sang mantan kekasih. 

"Kita sudah lama kenal. Kamu bahkan dekat dengan 
teman dan keluarga aku. Hubungan kita naik turun semenjak aku 
kuliah di luar. Tapi kamu tetap dengan polosnya nunggu kabar 
aku. Dari awal kuliah hingga lulus. Itu suatu kehormatan buat 
aku." Pria yang bekerja sebagai GM Hotel itu memberi jeda. "Tiap 
manusia bisa berubah. Lingkungan, umur, masalah dan masih 
banyak faktor lain yang mempengaruhi kepribadian seseorang. 
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Akhir tahun pasti aku pulang ke Indonesia, terus nyempetin 
ketemu kamu. Kita main, liburan, nonton dan—" 

"Intinya adalah?" Potong Edo tak suka. Terlebih kenapa 
harus membicarakan masa indah mereka di hadapannya? 

"Suami kamu ngga sabaran banget Sa." 

"Kalau boleh saya memberi saran. Apa yang kamu tadi 
ceritakan hanyalah masa lalu. Pelajaran hidup yang tak perlu 
digali lagi hingga membuat seseorang yang harusnya bahagia 
kembali kecewa." Jelas Edo sambil melarikan matanya ke arah 
Elsa. "Tindakan kamu akan sia-sia kalau kamu berniat—" 

"Anda sepertinya takut sejak kemunculan 
saya.—Kenapa?" 

"Saya tidak merasa takut, karena memang anda bukan 
ancaman. Kita bicarakan hal terpahitnya. Jika kamu muncul dan 
berniat kembali dekat dengan istri saya, kemudian menjalin 
hubungan. Apa yang akan kamu dapatkan nanti? Kesenangan? 
Rasa bangga karena berhasil mendapatkan lagi wanita yang 
kamu sia-siakan? Tidak. Yang akan kamu dapat hanya kepahitan 
itu sendiri." 

"Apa perlu kita buktikan?" Elsa makin meremas jarinya 
kuat di atas pangkuan. Ini tidak sehat, tidak sehat. Kenapa pula 
suaminya harus berandai-andai macam tadi? 

"Kamu mengajak saya melakukan hal itu? Untuk apa? 
Sebelum start pun saya sudah lebih dulu menyentuh garis finish. 
Jangan ada pikiran sedikitpun di otak kamu istri saya bisa 
berpaling. Rumah tangga kita memang tidak sempurna. Tapi saya 
jamin, Elsa bahagia dengan saya yang seperti ini." 

"Wah percaya diri sekali suami kamu Sa. Aku ngga 
pernah nih ketemu lelaki model begini." 

"Mas, jangan ditanggapi." Bisik Elsa pada suaminya, 
sebab dia tahu Kevin-memang suka memancing emosi seseorang. 
Dulu saja, Eran sering dibuat tak nyaman jika harus menemani 
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Elsa bertemu Kevin. Adik lelakinya kerap merasa terintimidasi 
dengan kata-kata seperti tadi. 

Wah gaya banget kamu Ran? 

Baru juga anak SMP! 

Ngga pantes! 

Atau 

Kamu kan kurus, lama kalau mau membentuk badan 
seperti ini. Tulang kamu masih kecil, nanti malah patah. 

Dan banyak yang lainnya. 

"Manusia hanya boleh berhenti berusaha ketika dia 
menemui ajal. Rasa-rasanya, saya masih bisa berharap untuk-" 

"Anda tidak berhak berharap lagi untuk itu. Jika anda 
memang bersungguh-sungguh, seharusnya sudah sedari dulu 
anda datangi Ayah Elsa. Anda minta ijin untuk mendekati 
anaknya, dan anda minta restu untuk bawa anaknya itu hidup 
bersama. Nyatanya apa? Nothing. Anda malah berani meminta 
saat dia sudah menjadi milik orang lain. Apa itu bukan sikap 
seorang pengecut?" 

"Jangan seolah-olah anda tahu masa depan. Siapa yang 
menjamin anda masih bernafas begitu keluar dari restoran ini? 
Apa bisa menjamin, anda melihat anak lelaki anda saat dewasa 
nanti?" Kevin tersenyum sinis. "Tidak kan? By the way. Anda 
yang mengundang saya untuk bertemu. Jadi bersikaplah baik 
layaknya tuan rumah." 

"Saya baik, jika anda juga bersikap baik. Bercerminlah!" 

Elsa yang malas sekali mendengar perdebatan dingin 
macam ini, ingin segera angkat kaki. Dia lebih memilih 
mendekam di rumah selama seminggu daripada harus 
menemani suaminya bertemu Kevin. Apalagi tadi, berani sekali 
Kevin melontarkan kalimat seperti itu. Apakah dia mendoakan 
Elsa untuk menjadi janda? Dan anak ganteng di sampingnya ini 
menjadi anak yatim? Jahat. Ya, baru detik ini Elsa merasa seribu 
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persen yakin jika keputusan meninggalkan Kevin adalah hal 
terbaik sepanjang hidupnya. 

Elsa pusing meski hanya mendengarkan perdebatan dua 
orang dewasa di sampingnya ini. Harus dia akui, cara Kevin 
memancing emosi seseorang masihlah hebat. Bisa-bisanya Edo 
yang tenang dan berkepala dingin, terbawa emosi. Lihat saja, 
tangannya diam-diam terkepal erat di atas paha, otot di lehernya 
mulai muncul, dan itu sudah sangat berbahaya, terutama untuk 
dirinya dan Edin nanti. Kalau untuk Kevin, Elsa tak akan 
memikirkannya. Lelaki itu pasti bisa menyelamatkan dirinya 
sendiri. 

"Saya yakin, salah satu alasan Elsa sampai saat ini masih 
bertahan adalah karena anda lelaki loyal. Anda mampu 
mencukupi kebutuhan dia semuanya. Tapi bagaimana jika suatu 
saat apa yang sedang anda kerjakan dan lakukan bermasalah? 
Lambat laun, hubungan itu juga akan retak." 

Elsa memandang Kevin dengan ekspresi tak menyangka. 
Begitukah penilaian Kevin selama ini tentang dirinya? 
Materialis? Miris, dia baru tahu semua pemikiran Kevin akhir- 
akhir ini. Kenapa tidak dari awal berhubungan Elsa tahu Kevin 
macam ini? Rasanya, galau dan patah hatinya dulu sia-sia. 

"Jangan selalu menilai hubungan dengan banyak tidaknya 
materi yang diberikan. Tapi sebanyak apa cinta, perhatian dan 
tanggungjawab yang lelaki itu berikan. Anda salah, kalau 
mengira saya berikan materi yang berlimpah untuk Elsa. Dia 
bukan wanita penuntut dan gila harta. Dia cuma butuh saya ada 
di sampingnya, untuk meladeni sikap manjanya, untuk 
mendengar keluh kesahnya dan menerima setiap kemarahannya 
yang tak bertahan lama." 

Sibuk dengan ketidaksukaannya pada sikap Kevin yang 
masih belum dewasa. Hati Elsa yang semula panas mendadak 
terasa sejuk. Angin dingin baru saja terhembus ke arahnya, kuat 
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dan cukup lama, mampu membuatnya seketika berbunga-bunga. 
Apa yang Papanya sampaikan memang tidak pernah salah. 
Menantunya yang suka makan ini telah membuat hatinya 
membuncah. Membuat dia makin yakin, kalau apa yang Elsa 
butuhkan memang hanya Edo seorang. Tidak pria manapun. 
Hanya Papah Edin yang tahu bagaimana menyebalkan dirinya 
ketika marah dan kesal. Hanya pria itu yang tahu bagaimana 
meredamkan emosinya yang sering kali menyala. 

Lebih beruntung lagi, adu mulut keduanya berlangsung 
dalam ketenangan. Setiap kalimat yang terlontar bernada datar, 
bahkan rendah seperti sebuah peringatan. Namun suasana yang 
ditimbulkan begitu menyiksa. Edin tenang, tak merasa terusik, 
terlebih karena dia disandingkan layar tablet yang sedang 
memutar film kartun kesukaan sambil memakan ice cream satu 
porsi orang dewasa. Setidaknya, cekcok dalam diam ini masih 
Elsa syukuri. 

"Apa anda pernah belajar agama Islam?" 

Elsa mendongak ketika percakapan mereka mulai begitu 
jauh. 

Stop Mas! Jangan bahas hal sedetail itu. Ngga sopan! Ngga 
pantes! 

"Kalau belum, akan saya beri tahu sedikit. Barang siapa 
merusak hubungan seorang wanita dari suaminya, maka ia 
bukanlah bagian dari kami. Bukan golongan manusia. Tahu kan 
apa apa yang saya maksudkan?" 

"Perlu anda ketahui saudara Edo!" Suara Kevin meninggi. 
Dia ingin sekali membungkam mulut lelaki hitam di depannya. 
Kalau tak ada Elsa, mungkin sudah sedari tadi tangannya 
melayang dan mendarat di hidung Edo. 

"Saya juga sudah beristri. Istri saya tidak kalah dengan 
Elsa. Dia menarik dengan caranya sendiri. Ingat juga satu hal, 
bukan hanya anda yang memiliki istri cantik di dunia ini, banyak 
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lainnya. Jadi, jangan sombong dan over thingking. Perbaiki sikap 
anda sebagai suami. Tidak semua lelaki yang mendekati istri 
anda berniat buruk seperti yang ada di otak anda." Jelasnya tegas 
dan mantap. 

Kevin menggeser arah pandangnya ke arah Elsa. Disana 
matanya langsung berubah menghangat, ada senyum tipis yang 
terluas. Dan dengan lemah lembut dia mulai berpesan, sesuatu 
yang harusnya dia katakan dari dulu. Cara tepat yang harusnya 
dia tempuh sejak dulu untuk meminta maaf. 

"Bagus! Menggoda istri orang lain dengan memberikan 
perhatian dan kasih sayang yang semu, dosanya besar." 

"Sorry?! Jangan mengatakan tentang dosa besar disini. 
Antara anda dan saya, tidak ada yang tahu dosa siapa yang lebih 
menggunung. Mungkin anda, yang selalu berprasangka buruk 
pada orang lain." 

"Anda benar. Tidak ada yang tahu dosa siapa yang lebih 
besar. Tapi yang saya tahu, jika anda memiliki seorang istri. Dan 
istri anda mendapat kasih sayang berlebih dari lelaki lain, yang 
harusnya anda lakukan adalah menghentikan. Bukankah begitu?" 

Kevin terdiam. Ia beralih memandang Elsa yang tengah 
memandangnya sedikit khawatir. Begitukah? Mengesampingkan 
Edo yang tengah menatapnya tajam, Kevin perlahan memajukan 
tubuhnya. Tersenyum lebih dulu sebelum perlahan 
mengucapkan sesuatu pada Elsa. 

Baru saja akan memanggil mantan kekasihnya, suara 
Jatmiko Edo sudah lebih dulu menginterupsi. 

“Anda tahu kan kalau laki-laki itu egois? Mereka 
cenderung melindungi apa yang sudah menjadi miliknya, 
bagaimanapun caranya. Pantas kalau saya seperti ini. Saya tahu, 
kamu pandai bersilat lidah. Membuat lawan bicara kamu 
mentalnya jatuh. Sehingga kemungkinan, respon yang kamu 
inginkan akan muncul. Keluar kata-kata kasar, emosi meningkat 
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hingga sebuah kontak fisik. Dengan itu kamu akan mengambil 
kesempatan, menjelek-jelekkan saya dihadapan pasangan saya. 
Kalau itu yang tadi ada dipikiran anda, segera buang jauh-jauh.” 

Melihat bagaimana cara Kevin mengirimkan tatapan ke 
arah Edo, Elsa kira pria itu akhirnya memiliki lawan yang 
sepadan. Berusaha mengabaikan apa yang sempat didengar, 
Kevin melonggarkan dasinya. Baru setelah dia diam beberapa 
saat, ia kembali teringat dengan tujuan awalnya—meminta 
pengampunan. 

"Elsa?” panggil dengan suara lebih lembut, karena Kevin 
tahu yang dihadapi adalah sosok bidadari dengan tingkat 
sensitifitas tinggi. “Terimakasih. Karena dulu sudah menerima 
aku yang seperti ini, yang banyak maunya, yang egois, yang 
sering memaksa dan bertindak tanpa berpikir lebih dulu. 
Juga, Forgive me for everything in the past. Segala hal yang 
membuat kamu kesal, marah, cemburu sampai mungkin nangis 
karena tindakan atau ucapan aku. Aku tahu kamu baik, bahkan 
terlalu baik. Tidak meminta maafpun, aku yakin kamu akan 
dengan senang hati memaafkan.” 

Edo yang tengah duduk bersandar kursi dengan melipat 
tangan di depan dada mendadak mengerutkan keningnya usai 
mendengar sebuah kalimat terlalu percaya diri. 

“Kalau waktu bisa diulang, aku akan perjuangin kamu 
lagi." Kevin tertawa dengan ucapannya, ia merasa geli 
sepertinya. "May God give you happiness every time. Semoga 
kamu juga selalu dikelilingi orang-orang yang tepat dan baik." 
Tambahnya lagi sambil melirik ke arah Edo. Pria itu masih 
memandang lurus sebuah pot bunga kecil yang terpajang di atas 
meja. Nampak tenang namun sepertinya menyimpan amunisi 
yang siap diluncurkan untuk meledakkan sesuatu. "Ngga peduli 
kapan dan dimana. Jika suatu saat kamu butuh bantuan, aku akan 
berusaha ada." 
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Wanita yang sedang dipandangi dengan tatapan aneh 
itupun memilih menunduk. Dia tak ingin suaminya cemburu dan 
berpikiran macam-macam. Dan apa tadi? 'Aku akan berusaha 
ada?' Cih. Dalam kondisi seperti ini saja Kevin masih tidak 
sungguh-sungguh. Jika benar-benar ingin mengulurkan tangan, 
tidak akan ada kata 'berusaha', yang lebih tepat dan meyakinkan 
harusnya, 'aku akan ada'. 

Kenapa baru sekarang Elsa sadar? Bukankah selama ini 
Kevin selalu mengatakan hal-hal yang tidak meyakinkan seperti 
tadi? Bahkan saat hubungan jarak jauh mulai dijalani. Kevin tak 
menjanjikan dia akan setia, dia hanya mengatakan kalau dia akan 
berusaha untuk menghubungi sesering mungkin. Dasar Elsara 
bodoh!! 

"Aku suka tampilan kamu yang sekarang." Kalimat tadi 
serta merta menyadarkan Elsa dari lamunannya. Kepalanya 
terangkat, guna menatap lekat sekali lagi netra sipit itu dalam- 
dalam. Elsa ingin memastikan, satu hal. Jika sudah tidak ada lagi 
perasaan apapun untuk Kevin. 

"Yaaah!" Suara kecil anak lelakinya terdengar, membuat 
Elsa yang baru dua detik menyelami netra Kevin langsung ia 
putuskan. Jawabannya adalah, no feel. Elsa tak lagi merasa 
berbunga dan jantung berdebar-debar. Artinya dia sekarang 
terbebas. Ketika Elsa hendak mengambil tisu guna 
membersihkan ice cream yang mengotori baju anaknya, 
gerakannya sudah lebih dulu Edo dahului. 

"Aku suka kamu yang sekarang. Tapi aku turut prihatin." 
Tambah Kevin lagi sambil melirik ke arah Edo, benar-benar 
lelaki banyak omong. 

"Tidak perlu ada yang anda prihatinkan dari Elsa. Dia 
bahagia, dia makin cantik dan sekarang hidupnya lebih terarah. 
Almost perfect. Justru harusnya saya atau Elsa yang mengatakan 
demikian. Kami turut prihatian dengan kehidupan anda. Jika tadi 
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anda berani bermain-main dengan pernikahan orang lain, apa 
pernikahan anda tidak sebahagia pernikahan kami?” Elsa 
mematung mendengarnya. Suaminya bisa sejulid itu? Belajar 
dari mana? 

Tanpa aba-aba, Edo berdiri dan menggendong Edin. 
Tangannya sigap membawa gelas berisi ice cream yang belum 
habis. Mau kemana mereka? 

“Saya akan pegang kata-kata anda beberap menit yang 
lalu, anda sudah beristri, istri anda sama menariknya dengan 
Elsa, dan terakhir idak semua lelaki yang mendekati istri saya 
berniat buruk seperti yang ada di otak saya. Begitukan yang tadi 
kamu sampaikan? Silahkan tetap duduk disini. Selesaikan 
masalah kalian hingga tuntas. Katakan lagi semua kesalahan 
kamu di depan Elsa, minta maaflah dengan benar. Saya akan 
pindah ke meja lain." 

Sekian menit berdebat dengan Kevin, di detik-detik 
terakhir Edo memilih percaya. Perdebatan tidak akan bisa 
selesai, jika dia tidak berusaha memulainya. Maka sebagai lelaki 
yang bijaksana, dia perlu memberikan Kevin dan Elsa waktu. 
Masa lalu harus diselesaikan. Meski harus membuat istrinya 
mengingat masa bahagia yang dilewati dengan pria lain. Edo rela. 
Sebab dia yakin, masa depan akan diisi dengan dirinya, Elsa dan 
anak-anak mereka kelak. Tidak ada lagi Kevin di dalamnya. 

“Apa lima menit cukup?” Tanya Edo sebelum melangkah 
lebih jauh lagi. 

"Mas Miko?!" Panggil Elsa yang kebingungan dengan 
keputusan Edo. Apa ini? Kenapa tiba-tiba dirinya akan ditinggal 
dengan Kevin? Apa prianya tidak cemburu? Bukankah Kevin juga 
sudah meminta maaf? Rasanya itu cukup. 

"Kamu disini aja. Bicara baik-baik. Ungkapkan semua 
yang masih tersisa dipikiran kamu hingga habis. Jangan sisakan 
lagi ruang disana buat laki-laki lain. Mas duduk disana." Kata 
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lelaki itu lembut. Pancaran matanya berbeda sekali ketika 
memandang Kevin. Kali ini lebih hangat dan penuh kasih, 
tepatnya penuh cinta. 

"Mas disini aja! Aku takut!" Seru Elsa dengan suara 
meninggi, dan entah kenapa, perasaan Kevin tersentil. 

"Mas jagain kamu dari jauh." 

Elsa menggeleng kuat. Belum lagi dengan tangannya yang 
merangkul pinggang Edo erat untuk tetap ada di sampingnya, 
sukses membuat Kevin-GM Novotel—yang masih ada disana, 
tercengang. Apakah sebegitu menyebalkannya dia? Sampai- 
sampai Elsa enggan duduk bersamanya. 
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Chief Marketing Officer vs General Manager. 


Edo tak pernah membanding-bandingkan manusia, ia 
menganggap semuanya sama, setara. Hanya keimanan yang 
membedakan. Begitupun terkait dirinya yang seorang CMO dan 
mantan kekasih istrinya-Kevin yang seorang GM Novotel. Tiap 
kedudukan punya tingkat kesulitan masing-masing, jadi jelas 
Edo tak akan meremehkan lelaki putih itu. Satu hal yang tidak 
disukai adalah, Kevin tidak konsisten dalam bersikap. Hari 
pertama saat bertemu Edo di hotel—saat akan menjemput 
Elsa—pria itu terlihat bersahabat meski apa yang keluar dari 
bibirnya terlalu ikut campur. Sedangkan beberapa hari lalu, 
entah karena emosi atau hanya ingin bermain-main dengannya, 
Kevin malah mengatakan hal yang berbeda. Seperti ingin 
menantangnya untuk sesuatu yang mustahil Edo lepaskan. 
Sampai Elsa memohon dan menangis darah pun, Edo tak akan 
mungkin melakukannya. 

Jika lelaki itu sudah beristri, apakah dia tidak takut jika 
apa yang dia katakan akan balik menyerangnya? Bagaimana jika 
istri Kevin diam-diam tergoda pria lain? Bagaimana jika istrinya 
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tak tahan dengan sikapnya yang suka mengintimidasi itu? 
Biarlah. 

Melihat bagaimana istrinya memeluk erat usai Kevin 
pergi, Edo sejujurnya tidak suka. Dia marah dan dia cemburu. 
Untuk apa istrinya menangis? Apa karena belum rela atas 
perlakuan Kevin di masa lalu? 

Tapi, kekesalan yang sudah sempat tertanam dalam itu 
perlahan tercabut dengan sendirinya. Sebab Elsa memeluknya 
sambil berujar, "akhirnya selesai juga. Semoga ngga ketemu dia 
lagi, males! Masih songong Mas dia ngomongnya." 

“Ngomong apa aja dia?” 

“Ya begitu, cerita-cerita dulu. Ihh! Nyebelin!” 

"Begitu-begitu kamu pernah cinta." 

"Ih kayaknya ngga deh. Cuma terpesona aja.." 

"Terpesona berkepanjangan, galaunya aja kamu lama." 

"Ih enggak!" Tolak Elsa tegas, dia makin menggerak- 
gerakkan kepalanya di dada Edo. Menghapus air mata sekaligus 
cari kesempatan untuk mendapat perhatian lebih. Ia sudah 
cukup lama tidak dipeluk dan didekap seperti ini. Jadi kalau bisa, 
Elsa tak akan melepaskannya. 

"Kata Eran dulu begitu! Atau Reta yang cerita begitu ya?" 

"Bohong! Aku ngga galau berbulan-bulan, sampai ngga 
mau makan terus akhirnya kurus. Ngga! Itu jelas berlebihan, dia 
ngga pantes aku galauin lama-lama. Dianya aja disana malah 
sibuk sama bule. Dia itu ternyata..." Elsa sengaja 
menggantungkan kalimat. Membuat Edo jelas penasaran dengan 
itu. 

"Ternyata?" 

Ternyata selingkuh? Ternyata mau ngelamar kamu? 
Ternyata cinta banget sama kamu? Ternyata menyesal ngga 
berjuang dari dulu? Ayo ngomong, dia itu ternyata apa? 
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Benak Edo dipenuhi dengan hal-hal negatif, penilaian 
Elsa tentang Kevin saat ini sedikit penting. Cemburu dan marah 
itu pasti, sebab sejak dulu mendekati Elsa pun, pria ini sudah 
menahan obsesinya. 

"SO-NGONG!!" Seru Elsa dengan geram. 

Masa dia bilang Elsa kayaknya terlalu buru-buru buat 
nikah. Salah pilih pasangan. Turun tahtalah. Mas Edo 
ngga menariklah. Songong kan? Emang dia siapa? Gantengnya 
sia-sia. Dulu bisanya ngomong doang, ngga bisa kasih kepastian. 

Bahu Edo perlahan mengendur. Dia bersyukur, 
setidaknya apa yang ada dipikiran istrinya hanya tentang itu. 

"Dia masih songong Mas!" 

Edo mengangguk sebagai jawaban, lengan sebelah 
kirinya melingkar di pinggang ramping istrinya. 

"So-non?!" Celetuk Edin tiba-tiba. 

"Eh!” Ibu cantik ini gelagapan ketika kata yang bermakna 
buruk itu malah didengar anaknya. Aduh ibu macam apa dia? 
Dan juga, kenapa pula dari sekian banyak kalimat, justru kata itu 
yang tersangkut di gendang telinga Edin? "Mak-maksudnya song- 
song. Iya. Ed tahu ngga songsong itu apa?" Karena bingung harus 
melakukan apa, Elsa memilih memelesetkan kata. 

Si Edin yang polos tentu menggeleng. Tadi dia 
mendengar songong atau sonon, lalu kenapa menjadi songsong? 
Itu makanan apa lagi? 

"Kalau sama Eyang Uti kan sering diajari krama, ya kan? 
Ingat ngga? Songsong yang warna-warni kaya pelangi." 

Wajah imut Edin makin terlihat lucu. Dia tidak paham 
sama sekali apa yang berusaha Elsa sampaikan. 

“Ooh loti Mah?” kata pria kecil itu pada akhirnya. 

“Hmmm, ya sudah.” Elsa pasrah, dia memilih duduk di 
hadapan Edin. Percuma menjelaskan panjang kali lebar. 
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Edo terkekeh sambil mengurai pelukan. Sebelumnya ia 
sempat mengecup puncak kepala itu singkat, sebagai bentuk 
kasih sayang yang tak terhitung. Mata Edo menangkap seorang 
lelaki tengah berdiri di luar restorant—tepatnya di parkiran—dia 
sedang menatap kearahnya datar. 

999 

“Mas! Bagus yang mana?” Ujar wanita dengan suara 
lembut itu pada Edo. Elsa sedang berdiri, kedua tangannya 
memegang baju. Ya, usai drama yang melibatkan Kevin, Edo 
mengajak istri dan anaknya untuk jalan-jalan di mall. Biasanya 
wanita ini akan mudah kembali mood-nya saat diajak berbelanja. 
Benar apa benar? 

“Dua-duanya bagus.” 

“Ckck. Mana yang paling bagus?” 

“Warna biru.” Tunjuk Edo dengan mengangkat dagunya. 
Sebuah tunik panjang warna dasar biru yang Edo pilih. Sama 
sekali tidak special, modelnya biasa dan polos, namun berharga 
mahal. 

“Ih, warna biru udah banyak banget di lemari.” 

“Terus?” Tanya Edo tak peduli, dia sedang membantu 
Edin membuka jaket yang dikenakan. Lama tak mendengar suara 
istrinya, suami yang gagah ini mendongak. Benar saja, si 
wanitanya yang mulus tengah memandangi kedua tunik itu 
dengan bingung. “Daripada putih, dalaman kamu sering 
keliatan!” 

“Itu tanktop yang keliatan, bukan dalaman.” 

“Sama-sama buat dalaman!” 

“Beda dong sayang. Mas tuh ngga tahu fashion 
perempuan. Dalaman ya dalaman, kalau—” 

“Pah! Game? 
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“Nanti! Tunggu Mamah selesai.” Dengan super sabar Edo 
menjaga Edin yang berjalan kesana-kemari mengitari outlet 
pakaian muslim. 

“Lama! Bocen!” Benar sekali, bagi laki-laki, pekerjaan 
menunggu wanita belanja adalah pekerjaan paling 
membosankan di dunia. Edin saja yang masih empat tahun bisa 
tahu. Super man. 

“Papa juga bosen. Apa Mamah tinggal aja ya?” Keduanya 
sudah berdiri di pintu keluar outlet, jauh dari Elsa yang masih 
juga tak bisa memutuskan pakaian mana yang akan dibeli. 

“Iya! Mamah tinggal!” Seru Edin begitu semangat. Dia 
bahkan sudah mulai menarik tangan Edo untuk segera bergerak 
ke zona bermain anak. 

“Eh Mas Miko!? Dompetnya mana?” Teriak Elsa dari 
dalam sana dengan suaranya yang nyaring. Percayalah, seluruh 
pengunjung outlet tersebut sampai menoleh ke arah Edo dengan 
pandangan yang berbeda-beda. 

Wanita cantik itu segera berlari mengejar dua lelaki 
tersayangnya. “Mau ke play zone kan? Kartunya tinggal, buat 
bayar ini.” 

“Bisa minta dengan lebih manis ngga?” 

Elsa yang sedang setengah kesal melirik ke kanan-kiri. 
Lalu, saat semuanya nampak aman, ia bergelayut manja di lengan 
Edo sambil menampilkan ekspresi centil. Secepat itu. 

“Kartu Mas mana? Nanti malem aku ganti ya?” Bisiknya 
amat manis. 

End game is over. Ketika Elsa sudah menyinggung 
kegiatan malam, tanpa berpikir dua kali, Edo serta merta 
mengeluarkan sesuatu dari dompetnya. 
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Usai membayar belanjaannya, Elsa segera menyusul Edo 
dan sang anak. Langkahnya terukur dan teratur, sambil 
menyelam minum air Elsa mengedarkan matanya ke setiap 
penjuru mall. Barangkali ada barang yang menarik, lagi. Eh salah, 
bukan hanya menarik, tapi juga ia butuhkan. Edo mengatakan, 
setiap barang milik kita yang tidak terpakai dalam jangka 40 hari 
maka akan di hisab nantinya. Dan untuk menghindari over 
kapasitas lemari pakaian, setiap ada yang baru maka ada satu 
lagi yang keluar. 

Tanpa kesulitan, Elsa langsung menemukan pria dengan 
tubuh tinggi yang mengenakan kaos warna putih itu di antara 
puluhan orang. Radar yang Edo punya sangatlah kuat. Buru-buru 
kaki Elsa melangkah, setengah berlari menghampiri keluarga 
kecilnya. Berpisah hanya beberapa menit di dalam mall yang 
sama, sudah membuat Elsa merindu. Sepertinya memang Edo 
menggunakan sihir untuk memikat dirinya. Tapi dukun apa yang 
dia pakai? Makin lama Elsa rasakan makin kuat daya pikatnya. 

Nampak Edin dengan wajah cerianya bolak-balik naik 
dan turun perosotan. 

"Akhirnya beli warna?" Tanya Edo tanpa menoleh begitu 
tahu Elsa berdiri disisi kanannya. 

"Putih." 

Kan? Pendapat Edo tentang pakaian memang tak akan 
pernah diterima Elsa. 

"Kalau putih jilbabnya harus lebar." Begitu pesan Edo 
sesaat dia melirik wanita cantik yang menatap dirinya. 

"Siap!" Balas Elsa semangat, jelas dia tak bisa membantah 
kalau sudah seperti ini. 

Melihat anaknya tersenyum amat lebar di tengah arena 
bermain, Elsa segera mengambil ponsel dan membuka kamera. 
Ia tak akan melewatkan moment ini begitu saja. Beberapa 
gambar dia ambil saat Edin menghadap ke arah mereka. Juga 
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merekam beberapa menit aksi anaknya yang menaiki tangga, 
berjalan meniti rintangan kemudian meluncur di perosotan. 
Bahagia adalah saat melihat orang yang kita sayangi bahagia. Ya 
itu kalimat yang pantas menggambarkan mereka sekarang. 

Dreet 

Ponsel Elsa bergetar ketika dia sedang mengecek hasil 
bidikan kameranya. Getaran itu menandakan dua hal, yaitu ada 
pesan whatsapp masuk atau notifikasi instagram. 

Masih dengan wajah berbunga karena mendapatkan 
pakaian sekaligus melihat kegembiraan Edin, Elsa buru-buru 
membuka instagram setelah sebelumnya memeriksa sosial 
media berlogo warna hijau lebih dulu. Ada seseorang yang 
menandainya dalam sebuah postingan. 

Sialan! 

Jantungnya hampir keluar ketika melihat siapa dan apa 
yang dibagikan ke dunia maya. Sudah ada beberapa ratus like 
dan puluhan komentar. Lebih dari itu, yang membuat Elsa kesal 
adalah Eran juga ikut-ikutan mengomentari. Adik lelakinya itu 
mengatakan, ‘Ati-ati woy!! Pemiliknya bisa ngamuk! 

Dan dibawahnya tepat Kevin juga memberi balasan. “Eh 
mantan calon adik ipar. Gimana kabar kamu bro?’ 

‘Ngga baik! Hapus! Sebelum pemiliknya tahu! 

‘Gpp, sengaja memang. Mau tahu bagaimana reaksinya.’ 

Elsa makin tidak suka dengan cara Kevin membalas 
peringatan adiknya. Bagaimanapun dia bersyukur, Erano Aditya 
masihlah adik lelaki yang selalu mau melindungi kakak 
perempuannya, meskipun sang kakak sudah memiliki pelindung 
sendiri, yang tentu lebih kuat. 

"Mas!" Panggil Elsa lirih dengan pandangan mata yang 
tak teralihkan dari layar ponsel. 

"Papah! Liat nih!" 

"Pinter! Ayo naik lagi!" 
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"Mas. Liat nih." 

"Kenapa?" Edo menoleh karena Elsa menarik lengannya 
cukup kuat. Entahlah kadang antara Elsa dan Edin, akan lebih 
kekanakan istrinya dalam hal ingin menunjukkan sesuatu. 

"Iniiii," seru bibir sexy itu takut. 

Dengan seluruh keberanian yang Elsa kumpulan, 
akhirnya ia menunjukkan apa yang di-posting oleh Kevin. Baru 
beberapa detik melihat, Edo menyambar ponsel milik Elsa kilat. 
Perlakuan itu sukses membuat Elsa menahan nafas sejenak, 
karena sempat terbersit di benaknya jika Edo akan membanting 
ponsel itu hingga hancur. Namun salah. Edo justru melakukan 
hal lain. Telfon. Tanpa basa-basi. Otot lehernya menegang, 
bersamaan dengan alis yang menukik tajam. 

"Apa ngga ada foto lain yang bisa dia share?! Jelas-jelas 
dia sudah tahu kamu sekarang berhijab. Maksudnya dia apa?!" 
Edo menggerutu, tak terima dengan tindakan Kevin yang sengaja 
mem-posting foto lawas Elsa jaman jahiliah, dengan 
menambahkan tulisan “Mantan terindah. Benar-benar indah 
kan?'. Ia masih menunggu telfon tersambung. 

Darah Edo langsung mendidih begitu foto Elsa yang 
mengenakan pakaian terbuka di beberapa bagian sengaja 
disebar. Itu tidak pantas. Apalagi dengan menandai akunnya. 
“Omongan lelaki itu tidak bisa dipercaya. Bagaimana bisa yang 
katanya memiliki istri tapi meng-upload hal macam itu? Memang 
suka cari masalah. Songong!” Tambah Edo kesal. 

"Hallo. Bisa saya minta tolong?!" Tanpa mengucapkan 
salam, suami Elsa ini menyerobot pembicaraan lebih dulu. 
Sengaja ia membalikkan badan, membelakangi Edin yang tengah 
bermain. Ia tak ingin anak tersayangnya itu tahu bagaimana raut 
wajah Papanya ketika marah. Menakutkan. Sampai Elsa saja 
menunduk sambil meremas-remas jemari Edo. 
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"Saya keberatan dengan apa yang kamu tulis di akun 
instagram kamu, dan saya juga keberatan dengan foto yang kamu 
pilih. Memang, setiap orang bebas mem-posting apapun di akun 
sosial medinya, tapi perlu juga memikirkan apakah itu tidak akan 
mengganggu dan merugikan orang lain? Sudah ada UU ITE untuk 
setiap tindakan seenaknya sendiri seperti ini, pasti anda tahu. 
Dan karena ini melibatkan istri saya, melibatkan jati dirinya 
sebagai wanita. Saya terganggu dengan apa yang baru saja kamu 
lakukan. Jawab dengan jujur! Apa alasan yang mendasari kamu 
melakukan itu? Saya kira masalah kalian berdua sudah selesai 
tadi." 

Cukup banyak Edo melontarkan kalimat 
ketidaksukaannya pada Kevin, kini pun sepertinya Kevin balik 
menyerukan pendapatnya dengan panjang lebar. Edo diam, 
mendengarkan. Bukan tak mungkin disana Kevin kembali 
memprovokasi, memancing Edo untuk bertindak di luar kendali 
dirinya sebagai lelaki yang selama ini dikenal bijaksana dan 
berkepala dingin. 

Elsa mengawasi dalam ketakutan setiap ekspresi yang 
muncul di wajah tegas sang suami. Pasti sebentar lagi, iya, Elsa 
meyakini sesuatu kembali akan meledak. Tanda-tandanya sudah 
nampak, berupa urat di leher yang menegang dan kening yang 
terus berkerut. 

Tapi nyatanya, Edo justru... 

"Maaf atas perkataan dan perlakuan saya yang tidak 
mengenakan tadi. Hal tersebut saya tunjukkan untuk menjaga 
keluarga saya tetap utuh. Suatu saat kamu akan tahu rasanya 
berada diposisi saya. Dan saya bisa jamin, kamu akan melakukan 
apapun. Jadi tolong, segera hapus! Kamu tahu kan istri saya 
sudah berhijab?" Dada Edo naik turun, berusaha menekan 
emosinya kuat-kuat. la tak ingin meledak saat ini. 
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"Tutupi segala aib dia di masa lalu, kalau kamu benar- 
benar menganggap Elsa mantan terindah. Saat ini, keindahannya 
bukan lagi milik kamu atau publik, itu sudah menjadi hak saya. 
Musnahkan semua foto yang kamu punya, semuanya baik di 
media sosial, ponsel maupun laptop. Dilihat dari sisi manapun 
kamu tetap salah. Pernah kamu berpikir, bagaimana perasaan 
istri kamu kalau tahu hal ini?" 

Dalam diam Elsa mengamati kata demi kata yang keluar 
dari mulut Edo. Ternyata dia begitu dijaga oleh Edo. 
Kehormatannya, harga dirinya, dan identitasnya dijunjung tinggi 
oleh sang suami. Sudah lebih dari empat tahun menikah, ternyata 
masih ada yang belum ia tahu tentang anak lelaki Ibu Hana ini. 
Mengejutkan. 

Tak kuat hanya diam meremas-remas sisi pakaian Edo, 
tangan Elsa mulai melingkar di pinggang suaminya. 
Mendekatkan tubuh mereka, dan menyandarkan kepalanya 
disana-tempat teraman. Elsa mencari kehangatan dan 
ketentraman di pelukan Edo. Perasaannya kini sedang 
berantakan. Luar biasa tak jelas, antara sedih dan kecewa, 
namun terharu juga bangga. Ia ingin menangis tapi juga ingin 
tersenyum lebar. Jadi, harus seperti apa dia menampilkannya di 
wajah? Apa perlu bergantian sedih, kemudian tersenyum? Sudah 
macam pesikopat saja! 

"Saat ini dia sudah menjadi tanggung jawab saya, DALAM 
SEMUA HAL!" 

Deg. Entah kenapa hanya mendengar kalimat sederhana 
itu, jantung Elsa makin berdebar-debar. Ini sudah sangat 
keterlaluan. 

“Mau kamu sebenarnya apa? Saya ada di Centra Plaza, 
zona bermain. Kemari kalau kamu laki-laki. Atau saya perlu 
kesana? Yang dipegang dari laki-laki adalah janjinya, 
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omongannya. Ketika kamu ingkar, harga diri kamu yang 
tercoreng.” 

"Bagi kamu atau orang lain, mungkin saya terlalu 
membesar-besarkan masalah yang sepele. Tapi di mata saya, 
tindakan kamu tadi melukai perasaan Elsa, lebih-lebih orang 
tuanya. Kamu melecehkan dia dengan kata-kata juga tindakan. 
Hargai dia, seperti dulu kamu menghargainya sebagai kekasih. 
Saya yakin, kalian sudah melewati hubungan yang panjang. Kalau 
kamu memang laki-laki, harusnya kamu melepaskan dengan baik 
wanita yang sudah kamu abaikan. Kamu harus mengalah untuk 
bahagianya dia. Salah kamu karena tidak memperjuangkan dia 
hingga akhir." 

Lengan Edo yang bebas, membalas rengkungan Elsa. 
Lelaki gagah itu makin mengeratkan pelukan, tak mempedulikan 
Edin maupun pengunjung lain. Edo berpikir, istrinya pasti 
merasa malu sampai-sampai memeluknya begitu erat. 

Salah, Elsa justru sedang terharu dengan semua yang Edo 
katakan maupun lakukan. Dia tak tahu lagi harus bagaimana 
berterimakasih, selain memeluk tentu saja. Jatmiko Edo 
Bagaskoro membuktikan sekali lagi, jika dia memang istimewa 
sebagai laki-laki. 

Edin. Nanti kalau kamu besar, jadi laki-laki kaya Papa ya. 

"Saya maafkan. This the last—Kamu mau ngomong 
sesuatu sama dia El?" 

Elsa tentu menggeleng. Males ngomong sama si songong. 
Ngga guna!! 

"Sebentar aja." Bujuk Edo, ia benar-benar ingin 
menyelesaikan semua ini sekarang. Tidak ada nanti, besok atau 
masa depan. 

"Mas aja yang ngomong. Aku udah maafin." 
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"Kamu dengar kan? Elsa sudah memaafkan kamu." 

"Thank you. Sorry bro. I will delete it soon." Kata Kevin, 
suaranya terdengar lebih keras usai Edo menekan icon loud 
spreaker. 

"Ok! I am waiting.Perlakukan orang lain dengan baik, jika 
kamu ingin mendapatkan perlakuan baik pula. Saya mungkin 
bertindak terlalu arrogant dan difensive tadi, itu karena kamu 
juga menyerang terlalu aggresive. Jadi maaf." Kata Edo tegas 
sebelum mengakhiri panggilan telfon. 

Bagaimana Elsa tidak klepek-klepek dibuat olehnya? 
Perlakuan Miko saja seperti itu. 
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Masalah pribadi telah usai, bisa dibilang selesai kalau 


pasangan suami istri itu sendiri tak akan menguliknya dimasa 
mendatang. Edo sudah mencoba berdamai dengan kisah 
percintaan Elsa. Dia berjanji pada diri sendiri, tak akan bertindak 
berlebihan jika berhubungan dengan Kevin, atau mantan pacar 
Elsa yang lainnya, dengan catatan, sang mantan tidak bertindak 
melebihi batas. 

Pria dengan perawakan tubuh tinggi dan tegap ini tengah 
dibuat pusing. Bukan lagi tentang istri dan anaknya, namun 
tentang karyawannya. Sebelum dimutasi ke Lampung, 
sebenarnya dia sudah diberi arahan tentang bagaimana kendala- 
kendala yang mungkin akan dihadapi. Selain letak geografis yang 
beragam, medan jalanan yang berat, waktu tempuh yang lama. 
Edo juga mendapat informasi tentang fasilitas yang kurang 
maksimal, beberapa karyawan yang kurang profesional. 

Ada kondisi berbeda dengan perusahaannya di Jakarta, 
sesuatu yang sulit dijelaskan. Kalian mungkin tidak tahu, jika Edo 
sering menjelajahi daerah-daerah pinggiran Lampung. Dia ingin 
tahu bagaimana kondisi real medan yang tim marketing-nya 
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jajaki, bukan sekedar laporan dari mulut ke mulut. Jatmiko Edo 
tidak boleh asal menerapkan peraturan, tidak boleh hanya 
mengadopsi sistem dan strategi di anak perusahaan lagi. 

Dari sekian banyak masalah, kemalasan para sales, uang 
jalan yang dianggap terlalu rendah hingga kecurangan di bagian 
gudang. Sesuatu yang paling membuat Edo tidak nyaman adalah 
tindak tanduk salah seorang karyawatinya. Bukannya Edo polos, 
dia hanya diam saja, sambil mengamati sampai sejauh mana 
wanita itu akan terus mengusiknya. Tak bermaksud menikmati, 
Edo justru ingin memiliki moment yang tepat dan bukti yang 
cukup untuk menghentikan tingkah sang karyawan. 

Baru saja Edo selesai mempelajari laporan bulanan, 
seseorang yang tidak dia inginkan meminta ijin untuk masuk. 
Dilonggarkannya dasi untuk mengurangi ketegangan. Dia harus 
tetap berpikir dengan kepala dingin. 

Sebelum mengijinkan, lebih dulu Edo menarik nafas 
panjang. Dia lebih suka menghadapi wanita biasa-biasa saja. "Ya 
masuk!" 

"Permisi Pak Edo," sapanya dengan menampilkan 
senyum menawan. la melangkah perlahan memasuki ruangan 
sambil tangan yang lain menutup pintu rapat. "Saya ingin 
menginformasikan, asisten Pak Andrew sudah mengkonfirmasi 
untuk pertemuan besok. Beliau bisa ditemui setelah jam makan 
siang di kantornya." 

"Ok. Besok saya akan berangkat sendiri." Putus Edo tanpa 
menatap wanita dengan perawakan tinggi itu. 

"Apa tidak apa-apa? Kebetulan saya-" 

"Kamu tetap disini! Saya bisa tangani sendiri." Katanya 
tegas, tak ingin dibantah. Sudah sangat cukup, selama ini 
kemana-mana Edo harus ditemani. 

"Tapi, Pak Joko berpesan setiap ada pertemuan Pak Edo 
harus ditemani." Kembali sang wanita berusaha mengingatkan. 
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Ya, entah kenapa kalimat tersebut membuat Edo tidak senang. la 
merasa sedang dimata-matai. Apa sebegitu tidak percayanya 
para petinggi akan kemampuan dirinya? 

"Saya bukan anak kecil yang penakut dan tidak tahu apa- 
apa. Jadi stop, masalah Pak Joko, itu urusan saya. Silahkan 
keluar!" 

Wanita yang tak lain adalah sekretaris Edo itu mundur 
perlahan. Wajahnya menampakkan kekecewaan. Selama 
berbulan-bulan berdekatan dengan Bosnya yang begitu gagah 
ini, ia merasa ada sesuatu tercipta. Perasaannya selalu senang 
tiap kali berada disisi pria Jawa itu. Jatmiko Edo terlalu sopan, 
jarang menggunakan nada tinggi dalam bicara, sekalipun ia 
membuat kesalahan. Maka saat kini mendengar sikap ketus Edo, 
sekretaris yang bernama Santi itu memilih mundur. Mungkin ada 
sesuatu yang mengganggu pikiran sang Bos. Butuh waktu untuk 
menormalkan lagi semuanya, dan Santi siap menunggu. 

"Tunggu!" Senyum tipis muncul di bibir Santi, sebelum 
dia menyentuh handle pintu. 

Apa sudah kembali normal? Secepat itu? 

"Iya Pak!" Jawab Santi dengan lembut. 

"Mungkin ini tidak terdengar baik. Kamu boleh anggap 
saya Bos yang udik atau apa. Terserah. Mulai besok, berpakaian 
lebih sopan. Saya tidak suka dengan wanita yang memakai rok 
pendek. Satu lagi, bisa kamu bersikap lebih profesional? Ini 
kantor—tempat kamu bekerja. Jangan jadikan sebagai ajang 
mencari jodoh atau tebar pesona di depan saya. Kalau kamu 
berniat untuk itu, lakukan di luar jam kerja." 

Sepersekian detik, Santi yang masih berdiri mendadak 
limbung. Perkataan itu menghantam dadanya keras. Sebelumnya, 
tidak pernah ada yang protes dengan penampilan dirinya. 
Bahkan, hampir semua lelaki dan wanita di kantor ini sering 
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memujinya cara berpakaiannya, terlihat pas dan menawan. Lalu 
apa ini? 

Edo yang semula tak pernah ribet akhirnya, mengatakan 
juga ketidaksukaannya pada anak seorang COO (Chief Operating 
Office) atau Direktur Operasional ini. Perasaannya mengatakan, 
jika wanita dengan pakaian ketat tersebut berusaha mengambil 
hatinya. Tidakkah dia tahu, dia sudah punya keluarga, yang 
cantik dan tampan. Tak ada niatan untuk menambah jumlah istri 
ataupun bermain-main barang sebentar. Edo akan berpikir 
ribuan kali untuk menyakiti istrinya. 

"Maaf Pak." 

"Keluar!" 

Suara keras yang keluar dari mulut lelaki Jawa itu sampai 
juga ke telinga-telinga pegawai di lantai tiga gedung. Mereka 
yang sedang sibuk dengan pekerjaannya mendadak membatu, 
menghentikan segala urusan, saling menatap satu sama lain dan 
kemudian mulai berbisik pelan usai temannya-atau Santi 
melangkah keluar dari ruangan sang Bos. 

"Eh buset! Pak Bos galak banget ternyata." Bisik 
perempuan dengan meja kerja paling dekat dengan ruangan Edo 
itu pada temannya. 

Tak butuh waktu lama, orang yang dia ajak bicara 
membalas ucapannya tak kalah pelan. "Mba Santi ngapain lagi 
masuk, jelas-jelas udah dibilangin sama Seno tadi. Syukurin!" 

"Denger ngga tadi? Aku merinding sumpah. Hancur harga 
diri aku kalau jadi Santi si. Ditolak mentah-mentah dan telak 
banget di depan anak-anak." 

Hampir semua wanita di lantai tiga itu tahu, kalau Santi 
sedang berusaha mencari perhatian dari Bos baru. Sebab hampir 
saat makan siang, dengan senangnya Santi sering menceritakan 
aktivitasnya menemani Pak Edo jalan-jalan ke daerah lain. 
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"Eh Sen. Beneran Pak Bos udah punya istri?" Si wanita 
dengan rambut sebahu itu membalik tempat duduknya 
menghadap Seno. 

"Tanya sendiri sana! Itu hak Bos buat cerita." 

"Gaya banget kamu. Kan kamu yang sering disuruh-suruh 
Sen." 

"Enak aja." 

"Apa perlu aku cari tahu dari Pak Jefri aja ya? Pengin tahu 
deh, itu Pak Edo misterius banget. Dari awal kenalan, Bos ngga 
mau cerita apapun tentang kehidupan pribadinya. Masih ingat 
kan waktu itu dia ngomong apa? Status dan kehidupan pribadi 
saya itu privasi. Main rahasia-rahasiaan. Dilihat dari foto 
profilnya, Bos ngga keliatan udah punya istri. Ngga pernah juga 
buat status WA atau instagram." 

"Kamu tau ig-nya?" 

"Tahu lah. Tapi diprivasi, aku follow ngga pernah di- 
apporve." 

Kali ini pembicaraan mulai merambat. Tambah lagi dua 
wanita lain yang ikut mendengar pembicaraan mereka. 

"Tempat tinggalnya dimana sih Sen? Aku penasaran gila. 
Mobilnya itu loh, aku searching di google ternyata mobil mahal. 
Tapi kok tampilan Pak Edo begitu ya?" 

"Apa maksudnya?" Seno berbisik ingin tahu. 

"Dibandingkan Pak Jefri yang cuma maganer, tampilan 
Pak Edo kalah jauh. Aku sering liat loh kemejanya ngga disetrika, 
kucel, kusut gitu. Kan jadi mengurangi kewibawaan. Apa ngga 
ada pasangan yang nyetrikain? Atau kalau memang ada istri, 
emang istrinya ngga mau ngapa-ngapain? Gimana Sen?" 

Seno bingung ketika semua pasang mata, khususnya 
empat wanita ini memandangnya dengan sorot ingin tahu. 

"Aku si yakin, Pak Edo udah punya istri. Ya kali mapan 
dan gagah begitu belum menikah?" 
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"Heh!! Banyak loh sekarang orang yang menarik, pinter 
dan sukses, malah sendiri, jomblo, ngenes lagi." Wanita lain tidak 
setuju dengan pendapat Mara—wanita yang punya meja kerja 
paling dekat dengan Pak Edo. 

"Istrinya jelek kali ya Sen? Gendut? Galak? Apa gimana? 
Masa ngga dikenalin. Apa dia malu?" Seno makin melebarkan 
matanya mendengar tuduhan rekan kerjanya ini. 

Dasar mulut-mulut titisan lambe turah! Julid! 

"Nah bisa jadi gitu. Atau istrinya sakit-sakitan dan ngga 
bisa ngerawat? Gitu ya Sen?" 

Eh buset! 

"Atau mungkin ya, istrinya itu kaya Ratu? Duduk diam di 
dalam rumah dan Bos Edo yang ngerjain semuanya?" 

"Kayaknya si bener deh, istri bos itu ngga cantik. Pendek 
kali ya? Item atau gimana. Alias B aja. Coba kalo cantik nih, udah 
pasti dikenalin dong pas Pak Edo dateng kesini?" 

"Atau?" Mara menggantung kalimatnya. Dia maju untuk 
membisikkan sesuatu yang otomatis membuat wanita lain juga 
ikut menunduk penasaran. "Istri Bos itu—" 

"Jangan ngomong yang mengada-ada! Astagfirullah, aku 
ikutan makan bangkai saudara kalau begini! Kalian itu cuma 
seujung kukunya istri Bos." Balas Seno cepat saking gemasnya. 
Dan beberapa detik kemudian dia menyesali perbuatannya. 

"Aduh." Harusnya dia tidak mengatakan apapun. Tapi 
mau bagaimana, kalimat-kalimat serangan itu terus memojokkan 
istri Bosnya yang tidak salah apa-apa. Mati aku! 

"Hah gimana-gimana?!" 

"Sen kamu ngomong apa?" 

"Ayo cerita. Kasih tahu ngga? Ngga aku lunasi utang kamu 
sekarang loh!?" Ancam salah seorang wanita. 

"Gimana istrinya Pak Edo Sen?!" Kanan kiri, wanita yang 
mengelilingi Seno saling berebut bertanya. Baru kali ini dia 
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dikerubuti perempuan, macam gula yang langsung dikerumuni 
semut. Dalam keadaan normal, Seno mungkin akan bahagia, 
namun tidak dengan alasan macam ini. Dia malah takut, nanti 
Bosnya murka. 

“Jelesin ngga Sen?!! Ntar aku buatin kopi deh.” 

Mulut Seno terbuka dan tertutup karena lagi-lagi para 
titisan Hawa ini tak henti-hentinya bertanya. 

"Seno!" 

Deg. Suara keras nan berat yang muncul di tengah tukang 
gosip ini berhasil memporak-porandakan kehebohan mereka. 
Buru-buru mereka kembali ke kursinya masing-masing. 

"I-iya Bos!" Jawab Seno tergagap. Ia menelan salivanya 
kasar begitu melihat Edo berdiri di pintu ruangannya dengan 
mata menajam. 

"Saya butuh bantuan, masuk!" 

Seluruh tubuh Seno yang masih bergetar hebat terpaksa 
dia bawa paksa masuk ke ruangan Bos Edo. Keringat karena 
gugupnya cukup menyebabkan ketiak dan pelipisnya basah. 
Begitu Seno masuk, empat wanita tadi kembali membentuk 
formasi. Dalam diam mengamati Seno yang berdiri dan 
mengangguk di dalam ruangan Bos lewat celah kecil di pintu. 

Beberapa menit kemudian, Seno keluar dari dalam 
ruangan, ia berniat langsung melakukan tugas tambahan lain 
dari Bos. Pria itu buru-buru kabur—berlari menghindar, usai 
seorang temannya datang hendak menginterogasinya kembali. 

"Nah ini nih yang aku ngga ngerti. Kenapa setiap makan 
siang Seno pasti keluar lama banget. Padahal kan si Bos 
makannya sama kaya kita, di kantin." Kata Mara yang tadi baru 
saja mencari berita dari Seno. 

"Apa jangan-jangan...?" 

"Oh My God! Aku mau ngikutin Seno ah!" 

"Heh!" 
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"Ngga ada kerjaan kan aku? Kalau Pak Jefri tanya, aku ijin 
sebentar buat cari pesanan anak aku yang mau ulang tahun. Ya?" 
Tanpa berpikir dua kali, Mara langsung menyusul Seno. Dia 
menyambar tas dan ponsel di atas mejanya. 

999 

Edo memelankan laju mobil setelah ia merasa melindas 
sesuatu. Tinggal beberapa meter lagi ia sampai di pekarangan 
rumah, kenapa pula ini harus terjadi? Setelah keluar dari dalam 
mobil dan melakukan pengecekan, ia menemukan seekor ayam 
kampung betina tergeletak beberapa meter di belakang 
mobilnya. Cukup mengenaskan. 

Hewan berbulu dan bersayap itu masih mengeluarkan 
suara kesakitan, mungkin tengah meminta tolong pada temannya 
kalau dia menjadi korban kecelakaan. Edo segera berjongkok 
mencari tahu lebih lanjut bagaimana keadaan ayam tersebut. Ia 
berpikir, mungkin ayam kesakitan di depan matanya itu akan 
kembali ke kandang. Sebab hari sudah mulai gelap, ayam tidak 
dapat melihat segala sesuatu dalam keadaan macam ini. Nahas, 
takdirnya berkata lain. Ayam itu harus terlibat sebuah insiden 
dengan manusia. 

Kira-kira mana yang patah? Paha? Dada? Kaki? Tanya 
Edo pada dirinya sendiri usai mengamati lamat-lamat ayam yang 
masih terbaring tak berdaya. 

Hati kecilnya tersentuh, ia merasa kasihan. Kedua 
tangannya baru saja ingin mengangkat dan memindahkan ayam 
tersebut ke suatu tempat, dan suara teriakan seseorang berhasil 
membuatnya mengurungkan niat. Edo menarik kembali 
tangannya. Sementara sang ayam kian menjerit histeris. 

"Kamu yang nabrak ayam ini?!" Teriak sang pria marah. 

"Iya Pak." Tanpa berpikir, Edo mengakuinya. 

"Ganti rugi! Ini ayam saya!" Kata pria yang tinggal di 
sebelah rumah Edo itu usai mengangkat ayamnya dalam 
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gendongan. Nafasnya memburu, emosinya siap meledak ketika 
tahu hewan peliharaannya hampir menjadi menu santapan. 

"Sebelumnya saya minta maaf, saya tidak sengaja.” Edo 
mengatakan hal tersebut dengan tulus, wajahnya yang lelah 
makin terlihat lesu. Meski hanya menabrak ayam, jantungnya 
tetap berdebar tak karuan. “Iya, saya akan ganti rugi." Segera dia 
ambil dompet yang terletak di saku celana bagian belakang. 
Sementara si Bapak terus mengamati pergerakan Edo dengan 
wajah keras. 

"Apa ini?! Kurang!" Teriakan menggelegar kembali 
muncul dari mulutnya usai Edo mengulurkan dua lembar uang 
warna merah. Bukan hanya meneriaki Edo, duda tua itu bahkan 
mengambil dan melempar uang itu ke dada Edo. Ia seperti tidak 
terima, padahal Edo mau bertanggung jawab dengan ganti yang 
menurutnya pantas. 

“Itu ngga cukup! Ayam ini kalau ngga kamu tabrak pasti 
bisa bertelur. Sekali bertelur bisa 10 sampai 12 menetas. Kamu 
bisa bayangin kalau mereka besar? Anaknya ayam ini bisa 
beranak pinak lagi sampe ratusan. Jangan ngarang kamu! Masa 
cuma kasih dua ratus ribu? Kalau sampai mati, kamu sama aja 
bunuh satu dinasti! Kamu bunuh bukan hanya tujuh turunan tapi 
seluruh masa depan ayam ini!” Tambah pria itu keras. 

Meski menurut Edo kalimat tersebut berlebihan, sedikit 
banyak memang ada benarnya. Edo tak berpikir sampai ke arah 
sana. Berusaha lebih waras, suami Elsa ini menarik nafas lebih 
dahulu. “Tapi, ayamnya masih hidup Pak. Kemungkinan masih 
bisa bertelur. Saya tambahin jadi lima ratus ribu bagaimana?” 
Tawar Edo lagi, ia benar-benar ingin menyelesaikan masalah ini 
dengan uang saja ketimbang musyawarah yang dianjurkan 
Pancasila. Lelah, dia butuh rebahan di atas tempat tidur dan 
dilayani Elsa. 
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“Wah kamu ngga paham juga ya? Kamu terlihat keren 
pakai mobil. Pakaian pun necis kaya bos. Masa cuma kasih 
segitu? TIGA JUTA! Kalau ngga mau saya lapor ke Pak RT!” 
Dengan wajah kusam yang mengerling jahat, Duda itu kembali 
mempersulit langkah Edo untuk pulang. Sebenarnya Edo tidak 
masalah mengeluarkan uang, asalkan itu realistis. Ia pernah 
melihat temannya mengoleksi ayam yang harganya puluhan juta, 
tapi yang jelas bukan seperti ayam kampung itu. Jauh berbeda! 
Lebih berkelas dengan bulu indah dan suara kokokkan yang 
merdu. 

“Lebih dari itu!? Ini ayam kesayangan saya, saya rawat 
dia waktu masih telur. Saya kasih makan yang habis sampe 
ratusan ribu. Dan kamu cuma kasih segitu? Ckckk. Bener-bener 
ngga menghargai ciptaan Tuhan! Kalau kamu ngga mau kasih 
tiga juta, siap-siap saya serang rumah kamu itu!” 

Edo makin geram, bukan karena dia tidak bisa melawan, 
hanya saja dia tak ingin banyak bicara. Uang yang ada di dalam 
dompetnya hanya berjumlah kurang dari dua juta, dan itu akan 
dia pakai untuk besok mengajak istri dan anaknya belanja. 
Sialan!! 

Tetangga mulai berdatangan, mungkin penasaran akan 
keributan yang terjadi menjelang magrib di jalan desa. Tak ingin 
makin ruwet lagi, akhirnya Edo maju mengikis jarak. Ditariknya 
tangan kiri lelaki itu dengan kasar, kemudian Edo berikan dua 
lembaran uang merah di telapak tangan pria itu sambil 
meremasnya layaknya ingin meremukkan jari-jemari kotor itu. 

“PILIH! Ambil uang ini! Atau saya ganti dengan satu ekor 
ayam baru?”Bisik Edo dengan geraman disertai kilatan mata 
super tajam. Urat di lehernya bermunculan dan bibirnya makin 
menipis efek gemas menahan gejolak yang siap meledak. Tidak. 
Jangan sampai dia bertindak negatif di tempat baru. Ini bukan 
daerahnya, dia perlu bersikap baik dengan orang-orang di 
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daerah ini, sebab dia memiliki Elsa dan Edin. Edo tak ingin 
mengambil resiko lebih besar lagi jika sudah berhubungan 
dengan mereka. 

Wajah yang semula angkuh milik duda itu akhirnya 
melunak, sudut bibirnya tertarik sedikit. Tanpa kata, pria tua itu 
melangkah pergi. Ia terpaksa menerima apa yang sudah ada 
digenggaman tangannya, dan lagi pula ayam yang masih dalam 
gendongannya itu akan segera dia sembelih untuk lauknya 
malam ini. 

“Ada apa Pak Edo?” Salah seorang warga yang mendekat 
bertanya. 

“Tadi mobil saya menabrak ayam.” 

“Habis berapa uang kamu diporotin sama si duda itu?” 

Edo tak tahu harus mengatakan apa, bagaimana orang ini 
bisa tahu? 

“Tukang tipu dia, ati-ati!” Berlanjutlah cerita warga 
tersebut tentang kebiasaan tetangga Edo tadi, sering mencari- 
cari masalah yang ujungnya duit dan duit. 
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Elsa tengah sibuk. Ia berniat memanaskan ajr yang nantinya 


digunakan Edin untuk mandi. Sekarang, wanita cantik yang mirip 
dengan Deborah Halal ini berusaha melepas klep penutup 
moncong tabung gas yang berwarna merah. Jika kalian mengerti 
klep tersebut, maka kalian adalah golongan wanita-wanita kuat. 
Susah payah dia melakukannya, tak ada Edo yang memiliki 
tenaga besar, sehingga mau tak mau Elsa memanfaatkan pisau 
untuk mencukilnya. Mulai dari gaya pisau melintang, mendatar 
hingga vertikal sudah Elsa coba. Tapi tetap masih belum 
terlepas, tak dia pedulikan luka-luka gores memerah yang sudah 
menghiasi kulit tangannya. 

"Astaghfirullah, biasanya gampang. Ini kenapa susah 
siiiihh!! Ya Allah tolong mudahkan!" Keluh wanita itu sambil 
sekuat tenaga mencongkel klep. Biasanya, ada kata tersebut 
dalam kalimat yang Elsa ucapkan. Ya, sejak Elsa ditinggal Edo ke 
Lampung-juga sejak Eran mengajarinya di Jakarta dulu—Ibu satu 
anak ini sekarang bisa melakukan pergantian tabung gas. Aman 
dan sukses. Tak terhingga rasa bangga dan bahagianya ketika 
pertama kali berhasil membuat kompor mengeluarkan api 
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dibagian sumbunya. Ajaib, matanya berbinar penuh rasa syukur 
waktu itu. Akhirnya, ada satu lagi kemampuan yang dia kuasai. 
Jika boleh, Elsa ingin mendapatkan piagam penghargaan karena 
berhasil mengganti tabung gas sendiri, heheheh. 

Elsa masih berusaha. la menarik nafas panjang sambil 
mengumpulkan seluruh tenaga untuk kemudian dia salurkan ke 
pisau. "liihhhh!!!" 

Brak, sesuatu telah terjadi. Buru-buru Elsa bangun dari 
posisinya. Kenapa posisinya sekarang malah terlentang? Dan, 
apa yang menjadi bantalan tubuhnya di bawah? Kenapa terasa 
bergelombang? Jika lantai, bukannya harusnya datar dan keras? 

"Mama!!!" Buru-buru Elsa bangkit usai mendengar 
teriakan Edin. Ya salam, dia ternyata menindih anaknya sendiri. 

“MAMAAAAA!!”Jerit anak lelakinya kembali, kali ini 
makin begitu keras dan nampak kesakitan. 

“Ya Allah, maaf Sayangkuuuu.” Dengan penuh penyesalan 
dan rasa bersalah Elsa menarik tubuh anaknya yang tengkurap 
di lantai, terhimpit tembok dan badan Elsa tadi. 

Eran yang masih imut ini berniat mendatangi Mamahnya 
untuk meminta tolong membukakan bungkus snack. Namun 
nahas, ia justru mendapatkan sikutan amat kencang di bagian 
perut. Tubuhnya yang kecil terdorong ke tembok, juga tertindih 
Ibunya yang tidak pada posisi siap ketika membuka klep. Yang 
membuat Edin begitu sakit bukan karena tertindih, tapi karena 
sikutan di perutnya. 

"Aduh maaf sayang, tadi kena Mamah ya? Ngga sengajaaa. 
Klepnya susah banget. Edin kena apanya? Kena siku Mamah ya? 
Mana yang sakit?" Tanya Elsa dengan kecepatan yang luar biasa. 
Dia khawatir. Apalagi suara benturan tadi cukup keras dan suara 
tangis Edin ini tak seperti biasanya—terdengar amat 
menyakitkan. Segera Elsa merengkuh tubuh lemah itu dalam 
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pelukan, mengelus punggung, lengan, kepala hingga kaki yang 
mungkin terluka. 

“Cup-cup, minum dulu ya? Mana aja yang sakit 
sayangku?” Hibur Elsa kepayahan. Wajahnya pucat mendapati 
Edin seperti tersiksa sendiri, terus memegangi perut dengan 
wajah merah menahan sesuatu. Bibir Elsa bergetar, dalam 
pangkuannya ia terus mengucup sisi wajah anak tampannya. 
Berharap sesuatu yang besar tak terjadi. 

“Perutnya sakit ya?” Ulang Elsa yang sudah tidak tahu lagi 
harus seperti apa. 

"PAPAAAH!!!" 

Bukannya menjawab, Edin justru memanggil Edo. Ia 
meraung-raung menyebutkan nama Papanya. Seperti ingin 
mengadukan kelakuan Mamahnya yang baru saja memberi luka. 

"Udah cup-cup. Mamah usap-usap nih perutnya. 
Allahummasfi Edin sayang. Semoga lekas sembuh yaa." Buru- 
buru tubuh Edin diangkat dan digendong. 

"PAPAAAHH ATITTTT!!!" Adu Edin kencang. 

“Udah sayang, Papah belum pulang. Mama obati pakai es 
batu mau?” 

Kepala Edin menggeleng keras, sambil bibir tipisnya 
terus menyebutkan nama papa dan papa. 

"KENAPA?!" 

Deg 

Perasaan Elsa yang sudah tidak karuan, makin menjadi 
setelah mendengar suara suaminya di tengah tangisan Edin yang 
kencang. Jantungnya hampir terlepas, ia bahkan sempat merasa 
jantungnya berhenti berdetak selama beberapa detik saking 
terkejutnya. 

Secepat yang dia bisa, Elsa mencari sebuah jawaban 
aman. Jangan sampai Edo tahu kesalahannya, dia tidak ingin 
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mendapat kemarahan karena ceroboh melakukan sesuatu. Tidak 
hari ini. Ya Allah, tolong selamatkan El kali ini. 

"Ta-tadi ngga sengaja kesenggol waktu El mau nyalain 
kompor. Terus jatuh benturan sama tembok. Ya sayang? Masih 
sakit perutnya? Mamah minta maaf, dimaafin ya?" Tak tahu 
harus menjelaskan apa pada suaminya, Elsa memakai jurus lain 
dengan mencurahkan seluruh perhatiannya pada kondisi Edin. 
Balita itu masih menangis, kedua tangan kecilnya terulur ke arah 
Edo dengan wajah suer menyedihkan. 

“Mas baru pulang?” Tanya Elsa basa-basi, ia tak 
mendengar tanda-tanda kepulangan suaminya tadi. Apa karena 
terlalu sibuk dengan dunia per-gasan, telinganya menjadi 
terganggu? 

"Lain kali kamu harus hati-hati!" 

Hanya dua kata dingin itu yang keluar dari mulut Edo. 
Matanya bahkan tak sama sekali melirik tampilan Elsa yang 
sama kacaunya dengan Edin. Mata indahnya sedang berkaca- 
kaca. Pun sebagai ibu dia ketakutan, takut ada luka dalam yang 
timbul setelah kejadian tersebut. 

Edin memeluk leher Edo erat, dibarengi dengan 
kepalanya yang sengaja dia sembunyikan dalam-dalam, seperti 
tak ingin melihat wajah seseorang yang menyakitinya. 

"Kok Edin ngga mau liat Mamah si? Kan cuma kesenggol 
tadi, jangan marah dong sayang. Yuk diobatin." 

"Kamu selesaikan dulu kerjaan kamu!" 

"Ngga lagi ngapa-ngapain Mas. Udah selesai tuh. Tinggal 
nunggu airnya mendidih terus Edin mandi." 

Entah dapat kekuatan super dari mana, saat tadi ia 
sedang menenangkan dan memeluk Edin, tangan Elsa yang lain 
diam-diam membuka klep dengan mudahnya; tanpa kesulitan ia 
memasang regulator gas pada tempatnya kemudian menyalakan 





Edó & kia 


kompor. Voila, sekali putar, kompor langsung menyala. Dia 
sendiri takjub, kenapa bisa seajaib itu? 

“Mandi ya sayang,”bujuk Elsa begitu lembut. 

"Nda maauu mandii..." Balas Edin meski enggan melihat 
wajah Elsa. 

"Kok gitu si. Badan Edin kan tadi kotor, keringetan, lari- 
larian. Banyak kumannya tuh, nanti mandinya ngga lama kok. 
Sebentaaaar aja ya?" 

Bocah itu makin keras meraung, ia menolak segala 
bujukan Elsa. Balas dendam mungkin, tadi Edin sempat dilarang 
untuk memainkan alat masak Elsa sebagai wadah mainan. Anak 
kecil itu bahkan sampai memohon dengan sangat, namun Elsa 
tetap tidak mengabulkannya. Dan sekarang giliran Edin yang tak 
mau melakukan apapun yang Elsa katakan. Dia marah. 

"Nanti berendam sebentar di bak ya?" 

“NDA MAU!!!” Tegas anak itu, masih memegang kuat 
pendiriannya meski ditawari berendam—kegiatan yang begitu 
disukai Edin. 

“Tapi kalau— 

“JANGAN DIPAKSA KALAU NGGA MAU!” Tekan Edo 
dengan nada meninggi. Meski tak sadar melakukan hal tersebut, 
Elsa dan Edin yang tengah berdebar itu akhirnya berhasil diam. 
Terutama Elsa, dia langsung menundukkan pandangannya, 
berjalan mundur, kembali berdiri di depan kompor. 

Rasanya sakit sekali kalau sudah dibentak suami sendiri. 
Elsa lagi-lagi merasa jika dirinya tidak berguna dan selalu salah. 

wAvAv) 

“Sudah makan?” 

“Belum.” 

“Duduk sini!” 


Elsa yang masih takut, langsung menurut. Ia segera 
duduk di sisi kursi yang Edo tunjuk. Sudah lebih dari tiga jam 
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Elsa menjaga jarak. Sebisa mungkin meminimalisir kesalahan. Ia 
tahu, Edonya pasti sedang dalam kondisi tidak baik. Ada sesuatu 
dipikirannya yang membuat emosi kembali muncul setelah 
beberapa hari lalu mereka berdamai. 

“Kamu tahu? Di kantor sedang banyak masalah. Terus 
tadi, di jalan depan rumah, pas mau pulang. Mobil Mas melindas 
ayam punya tetangga.” 

Elsa terkesiap. Pandangannya terangkat, ia menoleh ke 
arah Edo yang fokus menatap layar televisi. Jadi apa yang Elsa 
pikirkan tadi, kemarahan Edo dipicu oleh permasalahan lain. 
Masalah di kantor dengan bawahan atau atasan, kejadian tadi 
menabrak ayam, dan terakhir Elsa yang kurang hati-hati. Itu 
semua berakumulasi menjadi tadi, bentakan yang memekak 
telinga. Bentakan yang bisa membuat air mata Elsa tak berhenti 
hingga dua jam. 

“Kok bisa melindas ayam?” Seru Mamah cantik itu amat 
lirih. 

“Lagi kurang fokus.” 

“Masalah apa emangnya di kantor? Coba cerita, walaupun 
El mungkin ngga bisa kasih solusi, setidaknya Mas bisa lega. Ngga 
mikirin masalah sendiri.” 

Edo menggeleng perlahan, sempat terlihat berpikir, 
namun kemudian kembali menggelengkan kepala. “Masih bisa 
diatasi. Cuma butuh waktu aja.” 

Berusaha mengerti, Elsa hanya mengangguk singkat. Tak 
pernah dia merasa canggung seperti ini. Kenapa duduk di 
sebelah suami sendiri terasa seperti tercekik? Pasokan udara 
mendadak menipis. 

“Mas udah makan belum?” Mencoba untuk kabur, Elsa 
mengalihkan pembicaraan. Biasanya Edo akan lebih manusiawi 
jika perutnya dalam keadaan kenyang. 

“Mi instannya masih ada kan?” 

GERAST 
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Elsa mengangguk polos, ia membiarkan saja tangan Edo 
menarik bahunya untuk bersandar. Seperti sihir, mendadak 
dirinya merasa nyaman, hangat dan tenang. Kecemasan yang 
sempat melandanya tadi sirna sudah. Tuhan benar-benar 
menciptakan hati—terutama wanita—begitu lembut dan sensitif. 

“Tolong buatin ya?” Pinta Edo sambil mengeratkan 
pelukannya. 

“Iya.” Elsa tak membantah. Padahal dia sudah membeli 
sate ayam untuk makan malam mereka. Apa perlu Elsa 
menawarkan? 

“Dua bungkus, tapi jadi satu mangkuk aja.” 

“Kayaknya tinggal satu bungkus Mas.” 

“Ya udah ngga apa-apa. Kenapa?” 

Sebelum menjawab, Elsa lebih dulu tersenyum tipis. 
“Tadi El beli sate ayam. Mau dimakan? Apa buat besok aja?” 

“Oh udah beli makan. Ya udah, kita makan itu. Mienya 
tetap dibuat ya?” 

Elsa mengangguk sebagai jawaban. Baginya, mendengar 
Edo sudah menggunakan nada bicara normal ditambah pelukan 
macam tadi, sedikit mengobati sakit hatinya. Sebelum pria itu 
melepaskannya untuk menyiapkan makan malam, Edo lebih dulu 
berbicara. “Penyesalan memang datangnya di akhir, dan Mas lagi 
merasakannya. Benar-benar ngga enak. Maaf ya Sayang.” 

Hanya dengan beberapa kalimat singkat yang Edo 
rancang, mata Elsa sudah berkaca-kaca. Entah dia yang terlalu 
melankolis atau memang Edo yang terlalu pandai merebut 
hatinya, tanpa berpikir dua kali Elsara Pramudita mengangguk 
cepat. Dia memaafkan apa yang sudah Edo lakukan padanya tadi. 

Semua memang perlu dikomunikasikan. Entah itu 
berujung menyakiti satu pihak saja atau justru kedua pihak, yang 
jelas saat keduanya terbuka, Tuhan seperti memberi mereka lem 
perekat yang amat kuat. Hingga sadar atau tidak, Elsa dan Edo 
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akan kembali layaknya pengantin baru, yang berbunga-bunga 
dan bergairah. 

Seporsi sate ayam dengan nasi disandingkan dengan 
semangkuk mie instan rasa ayam bawang berhasil Elsa siapkan 
dengan cepat. Seperti remaja yang baru tahu caranya mencintai, 
keduanya saling menyuapi. 

“Mas masih kurang? Mau makan lagi?” 

Untuk beberapa saat Edo hanya diam sambil mengamati 
wajah istrinya. Cantik dan penuh perhatian. Baginya, Elsa tak 
memiliki kekurangan, Elsa sempurna untuknya. 

“Cukup! Kamu udah sholat El?” 

Mata Edo terus mengawasi pergerakan istrinya yang 
sedang membawa tumpukan piring dan gelas ke dapur. 

“Udah kok.” Jawab Elsa cepat. 

“Mas tunggu di kamar ya?” 

Ada makna dalam setiap kalimat, baik tersurat maupun 
tersirat. Elsa diam setelah mendengar penuturan Edo. Ia 
menimbang-nimbang, memberi jeda cukup lama hingga 
menimbulkan keheningan. 

“Kenapa? Ngga mau?” Kembali Edo bertanya, sebab ia 
merasa perlu mendapatkan jawaban. Tubuh tinggi dan besarnya 
tengah berdiri di depan pintu kamar yang terbuka. 

Tahu jika dirinya sedang kembali diperhatikan dengan 
begitu intens, mau tak mau Elsa menoleh. Matanya sesaat 
terkunci pada Ayah Edin. Entah dorongan darimana, sudut 
bibirnya tertarik membentuk senyuman kemudian mengangguk 
malu-malu. Hal tersebut sukses besar membuat Edo yang 
berwajah datar terpancing untuk ikut tersenyum lebar. Pria itu 
girang bukan main. 

Ih ngapain tadi malu-malu. Kaya ngga biasanya diajak 
main kuda-kudaan. Ejek Elsa, pada dirinya sendiri. 
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Saling menyentuh, mengeksplor, memberi kecupan satu 
sama lain, berhasil membakar sumbu-sumbu gairah dengan 
cepat. Keduanya mulai naik level. Intensitas remasan, ciuman 
dan gigitan yang Edo lancarkan makin ganas. 

Sebagai sang dominan, dia mulai menempatkan diri. 
Mencoba kembali memulai kedekatan yang sempat berjarak. Elsa 
nampak gelisah namun dibalik itu ia menikmati dengan nyaman. 
Suara manja yang keluar dari mulutnya berhasil menggoda Edo 
dengan mudah. Sampai akhirnya pada titik puncak, mereka 
melepaskan seluruhnya. Puas. Hanya kata itu. Kedua tangan Elsa 
menyisir rambut cepak Edo sayang usai pertempuran. Ia 
membawa kepala Edonya untuk bersandar di bahunya yang 
kecil. 

"Nanti lagi ya?" Kata pria itu usai melepaskan miliknya. Ia 
bangkit, mengambil minum yang sudah disiapkan di meja kecil 
dekat ranjang. 

Elsa mengangguk saja. Untuk apa menolak? Sebab dia 
pun merindukan saat-saat seperti ini. Edo lebih dulu meminum 
setengahnya, kemudian memberikan setengah gelas sisanya 
untuk Elsa. Mitos dari suatu daerah Jawa mengatakan, seseorang 
yang meminum dari bekas orang lain, maka ia akan lulut (taat). 
Dalam hal ini, Elsa meminum dari gelas yang sudah dipakai oleh 
Edo, artinya Elsa akan menuruti setiap ucapan Edo di kemudian 
hari. 

“Mau isi perut sama cemilan dulu ngga?” Kembali si lelaki 
yang sweet-nya di-moment tertentu saja itu bertindak layaknya 
perawat yang melayani pasien. 

“Ngga. Minum aja cukup!” Elsa kembali membaringkan 
tubuhnya di ranjang, ia mengatur nafas agar bisa bertahan 
setidaknya untuk dua ronde ke depan. Edo tak dapat ditebak, 
suaminya bisa saja makin lama makin bergairah. 
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Mereka diam, sama-sama sedang mengumpulkan 
kembali tenaga untuk perang kedua. Edo mengecek ponselnya, 
melihat sudah berapa lama mereka istirahat. Sepuluh menit. Ok 
cukup, pikir Edo. Ia segera menaruh kembali ponselnya di nakas 
dan membalikkan badan untuk memulai. 

“Sayang?” Panggilnya pada Elsa seraya mengelus pipi 
yang begitu halus dan putih. “Kamu cape?” Tambahnya lembut 
karena melihat mata Elsa sudah terpejam. 

“Ngga, tadi istirahat aja. Mau lagi?” Lihat, kurang apa Elsa 
sebagai istri? Dia taat. Meski tak pandai menyenangkan perut 
suaminya. 

“Iya, balas Edo sambil menyingkap selimut yang sempat 
menutup tubuh mulus sang istri. 

Moment kedua dimulai, beberapa menit berjalan Edo 
merasakan ada sesuatu yang mengganjal. Namun ia tetap 
melanjutkan, walau sebentar-sebentar harus berhenti, untuk 
sekedar memastikan. Pikirannya saja atau memang demikian, 
suara desahan Elsa terdengar berbeda. 

"Kenapa Mas? Ada yang mau diomongin?" Elsa penasaran 
akan kali kedua yang terasa berbeda. 

"Ngga." Usai apa yang dipastikan aman, Edo kembali 
melanjutkan. Dan begitu kenikmatan mulai keduanya rasakan, 
keganjilan itu kembali menghampiri Edo. Tapi entah apa. Edo 
belum bisa menemukan ketidaknyamanan dalam dirinya. 

"Ahh Maas-" 

"Ah!" 

"Coba kamu nikmati dalam diam." Bisik Edo, ia 
membungkam mulut istrinya yang tengah meracau dengan 
telapak tangannya yang lebar. Entah apa maksudnya, namun Elsa 
berusaha mengikuti. Benar-benar tak seperti biasanya. Edo 
sengaja bergerak. Sambil memasang semua sensor di tubuhnya. 

"Ah!" 
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Tunggu! Suara itu? Jika mulut Elsa saja sedang dia 
bungkam. Lalu? 

“Ah!” Suara itu kembali terdengar. 

"Brengsek!!" 

"Kenapa Mas?" Cicit Elsa takut ketika Edo mendadak 
mengumpat dalam keadaan seperti itu. 

"Selimutnya tarik!" Perintah Edo cepat. "Setelah selesai, 
kamu bersih-bersih terus tidur ya." Tambahnya lagi, makin 
membuat Elsa bingung. 

Kenapa si Mas? 

Dan tak butuh waktu lama, Edo yang sudah siap untuk 
menuntaskan misi menanam benih, segera menggerakkan 
pinggulnya cepat. Elsa mengerang, makin menjadi seiring 
hentakan Edo. 

"Mashh-Edohh." Seru Elsa terbata. Ia benar-benar telah 
sampai, Edo telah memancingnya begitu dahsyat dan kuat. 
Hingga tak lagi bisa menahan sesuatu yang ingin keluar dari 
dalam. Tak berapa lama, Edo yang masih bergerak akhirnya 
mencapai klimaksnya. Dia menggeram cukup keras, tak seperti 
sebelumnya. 

"Bersihkan diri, setelah itu tidur ya. Ada sesuatu yang 
harusnya tidak dilakukan. Mas perlu kasih peringatan sama 
seseorang." 

"Hah? Maksudnya apa?" Belum sempat Elsa mendengar 
jawaban, Edo sudah membungkamnya dengan kecupan di bibir 
dan bergegas memakai celana boxer. Lalu keluar dari kamar 
dengan langkah tergesa. 

"Nguping?! Ngintip?!" Todong Edo ketika sudah 
menemukan seseorang di luar ruamhnya. Bukannya minta maaf 
dan bergegas memperbaiki letak celananya. Lelaki itu justru 
nyengir tanpa dosa. Dia masih bersandar tembok samping rumah 
Edo. Ya, lelaki tua yang sempat menggoda Elsa itu ternyata 
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mencuri dengar saat pasangan suami istri ini tengah melakukan 
sesuatu. Dasar penjahat kelamin! 

"Suara istrimu kaya undangan. Jadi saya datang." 

Bug 

Tak perlu basa-basi sebuah kepalan tangan yang kuat 
menerjang rahang sang lelaki tua, Edo yang kebenciannya sudah 
mencapai ubun-ubun segera menarik kerah kaos duda itu 
menjauh dari rumahnya. Seperti bukan Jatmikot Edo, dia 
menyeret tubuh pria itu kembali ke rumahnya. Tak peduli 
rontaan, kata maaf, rintihan sakit akibat pukulan, juga Edo tak 
peduli dengan langkah duda yang terseok-seok. Brengsek! 
Harusnya dia lindas saja ayam itu hingga mati, berikut 
pemiliknya. 

Masih melekat dalam ingatan Edo, tadi—sebelum 
bergelung dengan istrinya di atas tempat tidur—Elsa sempat 
menceritakan beberapa kejadian tak mengenakan selama tinggal 
di rumah ini—terutama lingkungannya. Tetangga sebelah rumah 
sudah menggoda Elsa dengan tingkah laku dan lisannya. Hal 
tersebut sampai membuat Elsa ketakutan dan jatuh tersungkur. 
Lututnya bahkan masih membiru hingga sekarang. Edo melihat 
bekas luka itu, nampak menyakitkan, dan itu tak bisa dia tolerir 
lagi. Jika hanya mengusik dirinya, Edo akan diam. Tapi jika sudah 
melibatkan anggota keluarganya, Edo harus bertindak. Entah apa 
hukuman yang pantas untuk orang seperti ini, Edo harus segera 
melaporkannya ke pimpinan daerah setempat. Rasanya tinggal 
di balik jeruji besi pun tak akan membuatnya jera apalagi 
menyesal. Pasti akan ada tindak kejahatan lainnya. 

Satu hal yang pasti ada di benak Edo sekarang. Mereka 
harus pindah, dan itu haruslah besok! 
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“Kok tiba-tiba pindah si Mas?” 

“Renovasinya sudah selesai.” Balas lelaki di samping Elsa 
singkat, seolah dengan jawaban itu saja cukup, padahal tidak. 
Elsa akan terus berpikir tentang kemungkinan-kemungkinan 
kenapa mereka pindah. Tentu Edo tak akan memberitahu alasan 
kenapa mereka harus meninggalkan rumah dan daerah tersebut. 

“Apa ngga buru-buru banget? Rumahnya belum sempat 
El beresin loh. Masih ada sampahnya di dalem lagi.” 

“Kenapa? Kamu betah tinggal disini? Mau disini 
aja? Belum reda kemarahannya atas kejadian semalam. Papah 
dari Edin ini membantu Elsa mengemas semua pakaian ke koper 
dengan tergesa-gesa. Mungkin hal itulah yang menjadi 
pertanyaan besar dalam benak istrinya. Suaminya pasti 
menyembunyikan sesuatu. 

“Enggak! Pindah dong.” 

“Mas udah minta tolong orang buat bersih-bersih. Siapin 
aja tenaga kamu buat beres-beres rumah yang baru nanti.” 
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Selesai memasukkan semua barang penting ke dalam 
mobil, disusul dengan Edin dan Elsa, Edo lebih dulu menelfon 
seseorang. la sengaja mengambil jarak, mencari tempat yang 
aman. 

“Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumusalam Pak Edo, bagaimana? Saya sudah 
berangkat kerja.” 

“Oh, kalau begitu maaf menganggu.” 

“Ngga apa-apa. Jadi bagaimana?” 

“Apa pesan saya sudah dibaca?” 

“Belum sempat, tadi saya buru-buru.” 

“Ya sudah. Hari ini keluarga saya pindah ke rumah yang 
lebih dekat dengan kota. Terkait pembayaran bulan ini, nanti 
saya tranfer. Kunci rumahnya saya simpan di bawah pot Bunga 
Mawar.” 

“Ok.Ok! Terimakasih dan maaf sebelumnya. Hanya sampai 
itu saya bisa bantu Pak Edo.” 

“Tidak apa-apa, bantuan bapak semalam lebih dari 
cukup. Saya pamit dulu, Assalamu'alaikum.” 

Usai mendengar balasan salam dari orang di seberang 
sana, Edo menaikkan pandangan, ia melihat sejenak rumah 
tinggal sementaranya untuk yang terakhir kali. Kembali, 
penyesalan mulai dia rasakan. Tak seharusnya memang dia 
membawa keluarganya kemari. Nafasnya terhembus kasar, Edo 
membuka pintu mobil dan segera duduk di kursi kemudi. 
Matanya menangkap wajah sang istri yang sebenarnya bingung 
namun diam saja. 

“Kita ke rumah yang seharusnya kita tinggali. Sudah ada 
Seno disana.” Tak ada suara yang keluar dari bibir merah Elsa, 
wanitanya hanya mengangguk sebanyak dua kali. 

Maaf. Ingin sekali Edo mengatakan demikian, namun dia 
urungkan. Ada banyak hal yang perlu dipersiapkan untuk 
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kedepannya. Dari pada dia membahas masalah, akan lebih baik 
kalau Edo memberi kenyamanan dan hiburan untuk orang-orang 
tersayangnya. Dia mungkin tidak romantis, tapi kalau diminta 
menenangkan Elsa, dia juaranya. Sambil mengemudikan 
kendaraan menuju pusat kota, tangan kiri Edo setia 
menggenggam telapak tangan Elsa yang halus. Sengaja dia 
menaruh telapak tangan Elsa di atas pahanya, hanya sebagai 
pengingat, jika dia tidak sendiri. Ada seseorang yang selalu 
mendoakannya tiap waktu. 
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"Mau dimasakin apa Mas nanti malam?" 

Suara halus nan lembut mengalun dari bibir merah milik 
Elsa, layaknya permaisuri yang berlomba dengan madunya 
untuk mencari perhatian Sang Raja. 

Bukan hanya sekedar gurauan, Elsa benar-benar 
maksimal dalam perannya. Malam tadi suaminya ini nampak 
resah, tidak bisa tidur nyenyak bahkan setelah keinginannya 
terpenuhi. Aneh, tak seperti biasanya. Jurus jitu yang Elsa pakai 
adalah mengulik satu persatu dibarengi sentuhan. Jika orang lain 
melihat, pasti akan nampak seperti perempuan penggoda, sebab 
mata dan bahasa tubuhnya meliuk-liuk seperti penari Jawa. 

"Apa aja, yang penting ada sambel dan lalap." Tak ada 
yang istimewa dari jawaban itu. Elsa sempat sangsi, karena Edo 
tak terpengaruh dengan sentuhan-sentuhan yang dia lancarkan 
sepanjang bahu hingga lengan. 

"Tumis kangkung sama ayam goreng aja ngga apa-apa?" 
Katanya berbisik, sambil memajukan kepalanya sejajar dengan 
wajah sang suami. 

"Kamu buat telur dadar pun, Mas ngga protes." 

Elsa terkekeh mendengar jawaban super benar dari 
suaminya yang sudah gagah dan wangi ini. Bisa-bisanya 
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membuat Elsa bahagia sekaligus tersindir. Pengertian sekali Edo, 
terima-terima saja dengan apa yang Elsa sajikan. 

"Ya udah, nanti pas Bu Darmi dateng aku beli lalapannya. 
Mau apa? Mas mau daun kemangi? Timun? Kol? Selada? Terong 
Belanda? Apa Lenca?" 

"Apa yang ada aja." Balas lelaki yang sedang memasang 
kaos kaki itu tak peduli. 

"Kalo ada semua gimana? Dibeli semua dong Mas?" 

Dasar bodoh! Jika bukan Edo yang menjadi sasaran 
kekanakan Elsa pasti sudah di dorong jatuh ini wanita setengah 
ular. Apalagi Eran, adiknya itu mungkin akan mencibirnya habis- 
habisan. 

"El?!" Panggil Edo setengah geram. Dan kalian tahu apa? 
Bukannya Elsa takut, dia justru makin terpancing untuk 
melakukan hal lebih. 

"Mas tambah ganteng tau kalo lagi serius." Canda Elsa 
sambil memeluk Edo yang duduk di kursi dari arah belakang. 
"Pengin Elsa peluk terus kaya gini seharian. Semalem belum 
puasss." 

Tak merasa keberatan dengan apa yang dilakukan 
istrinya, Edo berusaha memakai sepatu secepat mungkin. Tepat 
di teras rumah, si wanita yang banyak maunya ini mulai 
melancarkan kecupan di pipi kanannya. Benar-benar tak tahu 
malu. Bagaimana kalau ada tetangga melihat? 

Ah tidak, mereka sudah tidak lagi tinggal di rumah kecil 
itu. Mereka sudah pindah ke tempat yang memang seharusnya 
Edo tempati sejak naik jabatan. Namun karena perlu renovasi di 
beberapa bagian agar keluarga kecilnya nyaman, Edo memilih 
tinggal di rumah sederhana itu lebih dulu. 

"Disini lebih nyaman kan?" Tanya Edo pada akhirnya, 
sepatu pantofel warna hitam telah terpasang rapi di kedua 
kakinya yang super jenjang. 
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"Jelas. Setidaknya kita punya halaman buat Edin main, 
ada pagarnya pula, ngga keliatan langsung aktivitas kita sama 
tetangga. Elsa juga ngga takut kalo sewaktu-waktu harus 
ninggalin Ed ke belakang sebentar." 

"Jangan ditinggal sendirian." 

"Ya kalau sewaktu-waktu anak Mas yang ganteng itu lagi 
main, terus butuh minum gimana?" 

"Jangan ditinggal kalau bisa. Bawa Ed masuk. Walaupun 
ini komplek perumahan, tiap rumah dikelilingi tembok dan pagar 
tinggi, belum tentu aman." 

"Ya udah, apalah daya kalau El ini wanita Sholihah. Pasti 
langsung nurut. Mas tahu ngga satu lagi kelebihan rumah ini?" 

"Apa?" 

"Bisa mesra-mesraan begini di depan rumah sebelum 
Mas berangkat." Ujar wanita itu seperti bunga Anggrek yang 
menempel pada inangnya. Simbiosis komensalisme, satu 
mendapatkan keuntungan—Elsa yang kembali merasa jatuh 
cinta, sedangkan Edo tak merasakan apa-apa selain kembali 
disayangi istrinya seperti Edin. Dia diperlakukan seperti anak 
kecil, bukan layaknya suami. "Buat bekal Mas ke kantor, 
mmmmuah." 

"Makasih." 

"Ih! Masa cuma gitu doang? Diluar ekspektasi banget, 
harusnya—" 

"Cie-cie." 

Protes Elsa langsung tertelan kembali sesaat mendengar 
suara anak kecil yang sok-sokan menggoda kedua orang tuanya 
muncul dari dalam rumah. Wajah putih dengan mata bulatnya itu 
menatap geli ke arah Edo—lelaki dewasa yang baru saja dicium 
oleh Mamahnya. 

"Cie-cie, Mama Papah cium-cium." 
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"Anak kecil cie-cie. Kamu mau?" Tanya Edo sambil 
menarik tubuh Ed ke atas pangkuannya. Bukannya senang 
mendapatkan ciuman dari kedua orang tuanya, anak kecil imut 
itu justru menjerit tidak suka. 

Sudah lebih dari tujuh hari Edo mengajak keluarganya 
pindah, meninggalkan tempat tinggal pertamanya. Tentang Pak 
Jati, lelaki itu Edo serahkan ke Pak RT. Entah apa yang akan Pak 
RT lakukan, yang jelas sebagai warga baru, Edo perlu melapor. Ia 
belum gelap mata untuk langsung membawa ke kantor polisi. 
Jika ada itikad baik, maka Edo pasti akan dengan hati yang luas 
memaafkan. Mau Pak Jati dibebaskan pun, dia tak lagi peduli. 
Baginya sekarang, melihat Elsara yang cantik ini tertawa kembali 
dengan lepas adalah hadiah utama. 

"Mas jadi ngundang karyawan ke rumah?" 

"Menurut kamu gimana?" 

"Ngga apa-apa. Nanti Elsa siapin tempat dan 
makanannya." 

"Bukan tentang itu. Kamu nyaman kalau ada banyak 
tamu asing ke rumah?" 

"Ngga asing, kan karyawan Mas semua. Tapi jangan 
banyak-banyak kalau bisa. Nanti El repot." 

"Mungkin Senin atau Selasa besok. Kalau weekend 
mereka sibuk dengan urusan masing-masing." 

"Loh?! Kok malah Senin atau Selasa? Ngga pas Sabtu atau 
Minggu aja? Karyawan pas hari kerja kan sibuk, biasanya mereka 
juga udah mulai lembur. Penginnya setelah kerja pasti pulang, 
makan, istirahat Mas." 

"Kalau orang sini agak berbeda." 

"Apa bedanya? Nih ya, walaupun Elsa udah ngga jadi 
karyawan lagi, hari Senin atau Selasa itu moment paling males 
kemana-mana. Ibarat baterai, kaya baterai full tiba-tiba dipakai 
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buat nge-zoom berjam-jam. Langsung drop. Mereka butuh buat 
sesuatu yang menyenangkan." 

"Nah itu kamu paham. Makan gratis apa ngga 
menyenangkan?" 

"Bener juga si. Tapi kalau weekend kan bisa lebih leluasa 
Mas. Mereka bebas bisa pulang lebih malam, ngga lagi mikirin 
aneh-aneh. Sabtu aja ya Mas?" 

"Apa alasannya?" 

"Ngga ada alasan khusus. Kan El jadi bisa ngabisin malam 
Minggu sama mereka. Ngobrol sama wanita karier lagi. Kangen 
tahu!" 

"Terserah kamu aja." 

"Loh? Kok gitu?" 

"Terserah Nyonya rumah.” 

"Nadanya jadi ketus begitu. Kenapa?" 

"Ngga ada apa-apa. Silahkan kalau mau melewati malam 
Minggu dengan menggosip bersama wanita-wanita karier. —Papa 
berangkat dulu ya Ed. Assalamualaikum." 

"Wa'alaikumcalam. Dadaah!!" 

"Mas!" 

Edo tak merespon, dia terus melangkahkan lebar menuju 
mobil yang terparkir di teras rumah. 

"Ih, masa ngambek?" Tak ingin mengawali hari dengan 
sesuatu yang buruk. Elsa mengejar suaminya. Tangannya 
berhasil menghalangi pintu mobil yang hendak tertutup rapat. 
Buru-buru Elsa berdiri di samping kemudi, menahan pintu 
dengan tubuh bagian belakangnya. "Iya deh, Senin atau Selasa 
aja." Katanya lebih waras, Elsa mengalah. Telapak tangannya 
menggenggam lengan kanan Edo yang sudah memegang stir 
dengan cukup erat. 

"Mas Miko?!" Panggil Mama Edin ini meminta perhatian. 

"Kamu ngga tau Sabtu besok tanggal berapa?" 
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"Elsa tahu dong. Tanggal...? 10, 11, oh 18 September kan? 
Kan ngga ada apa-apa." 

"Good. Then. Menyingkir!" 

"Hmm?" 

"Mundur sedikit." Perintah Edo dengan bahasa super 
halus. 

Elsa dengan polosnya mundur. 

"Terus bantu tutup pintunya." 

Brak 

Tanpa menunggu pengulangan, Elsa langsung mendorong 
pintu mobil Range Rover itu kencang. Mesin mobil menderu 
ringan tanda sudah dihidupkan. 

Kaca mobil yang masih terbuka membuat Elsa tahu apa 
yang sedang suaminya lakukan. Ia diam saja sambil 
memperhatikan. Dan ketika Edo maju seperti hendak 
membisikkan sesuatu lewat jendela, mau tak mau Elsa 
mendorong kepalanya mendekat. Namun belum sampai 
melakukan hal tersebut, kalimat lain yang keluar dari mulut Edo 
sukses membuatnya mematung. 

"Jangan maju! Nanti kaki kamu terlindas!" 

What? Mata Elsa melebar mendengar kalimat tadi. 
"Masss!!!" Jerit Elsa yang kaget dengan sikap Edo barusan. 
Bagaimana bisa suaminya secuek itu? Memintanya menyingkir 
dengan kalimat yang cukup kasar. Apa bumi ini sudah tidak bulat 
lagi? "Kok gitu si?" Gerutunya saat mobil besar itu mundur 
meninggalkan garasi dan secepat kilat melaju menyusuri jalan. 

Malam minggu memang ada apa? 

Sepanjang hari, Elsa didera kebimbangan. Apakah tadi 
ada kata-katanya yang menyinggung perasaan Edo? Atau 
tindakannya yang melewati batas? Ah tidak. Kalau sudah dipepet 
dan disentuh macam tadi mana mungkin suaminya akan 
marah. Atau jangan-jangan...? 
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Malam minggu tanggal berapa? 

"Ya Allah. Astagfirullah haladzim." Sebut Elsa 
mendramatisir, dan setelahnya ia terkikik kencang sampai 
membuat Edin yang tengah memainkan mobil-mobilan itu takut. 
Ada apa dengan Mamanya? 

“Ya Allah Mas Miko, udah tua juga!” 
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"Ini beneran rumah Pak Edo, Sen?" 

"Bener lah. Orang aku yang bantu pindahan. Lagian Bos 
juga mobilnya masuk ke garasi tuh." Seno yang memimpin 
rombongan karyawan menunjuk mobil mewah Range Rover 
warna hitam memasuki garasi. 

"Kok ngga keluar-keluar istrinya? Udah lama loh kita 
pencet bel!" 

"Sabar." Kata Seno mencoba memberi rekannya 
pengertian. Sedikit aneh memang, apa yang dilakukan istri 
bosnya itu di dalam? Apa tidak mendengar bunyi bel yang entah 
sudah keberapa kali dibunyikan. 

Tahu jika sedari tadi bawahannya masih belum 
dibukakan pintu. Buru-buru Edo menyusul dan mengambil 
tempat tepat di barisan terdepan. 

"Kenapa? Istri saya belum keluar ya?" 

“Iya Bos.” Seno mewakilkan rekannya untuk menjawab. 

Tanpa menunggu lebih lama, Edo mengeluarkan 
ponselnya. Menghubungi seseorang dengan gaya yang 
begitu elegant. "Wa'alaikumsalam, Mas udah sampai rumah nih. 
Bukain pintunya." Mara, salah satu karyawan yang berdiri dekat 
dengan pintu memandangi Bosnya yang tinggi menjulang dengan 
pandangan memuja. 

Gila, bisa sehalus itu ngomong sama istrinya. 

"Ok!- Lagi gantiin baju anak saya." 


D TO a 
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Semua sontak mengangguk, Mara yang tadi khusuk 
memperhatikan langsung mengalihkan pandangannya. Pesona 
bosnya ini begitu besar. 

“Sudah lama tinggal disini Pak Edo?” Seorang pria yang 
merupakan tangan kanan Edo bertanya—Pak Rudi. 

“Lebih dari seminggu Pak. Direnovasi dulu ini rumah.” 

Bersamaan dengan penjelasan itu, bunyi kunci yang 
diputar terdengar. Semua langsung berdiri tegap, bersiap 
melihat penampakan istri Jatmiko Edo yang digadang-gadang 
cantik luar biasa. Mereka bahkan—para karyawan wanita yang 
bekerja di bawah perintah Edo sudah heboh di grup. Menebak- 
nebak bagaimana wajah bidadari Bosnya. Hal itu menjadi bahan 
pembahasan karena Seno pernah mengatakan hal yang membuat 
mereka sebenarnya tersinggung, terutama Santi. 

Seno bilang istri Bosnya itu bukan ibu rumah tangga 
biasa. Bukan juga wanita dengan wajah biasa—artinya tidak 
cantik maupun jelak, jadi pas. Bukan juga jenis wanita yang 
ramai atau cerewet seperti Mara. Tentu pendapat Seno itu 
membuat para wanita menjadi kepo berlebih. 

"Maaf nunggunya lama ya?" 

"Ngga—ngga sama sekali Bu Bos." 

"Jangan panggil begitu, panggil Mba aja atau nama juga 
ngga apa-apa.” 

“Oh gitu ya?” Balas Mara canggung, dia kaget. Sampai- 
sampai tidak bisa mengeluarkan kata demi kata dengan lancar. 
Sialan, gue kalah! 

“Ngobrolnya di dalam.” Perintah Edo yang tidak suka dan 
tidak nyaman dengan obrolan di depan pintu. Elsa sepertinya 
sadar, segera dia membuka pintu lebih lebar dan menyingkir 
untuk membiarkan tamunya masuk. 

“Oh iya. Silahkan masuk. Maaf kalau berantakan ya. 
Soalnya masih punya anak kecil." 
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"Rumah saya apalagi Bu." Celetuk Mara yang justru 
memanggil istri Edo dengan sebutan Bu lagi, maksudnya Bu Bos. 

"Edin mana?" 

"Di kamar Mas." 

Seperti yang sudah Edo katakan, jumlah karyawan yang 
bertamu hanya beberapa. Ada yang tidak bisa ikut karena sibuk, 
ada juga yang memang diwakilkan. Semua nampak baik-baik 
saja, mereka bercengkrama tentang hal-hal umum. Elsa 
menceritakan masa lalunya yang juga sebagai karyawan, 
kemudian berhenti karena harus mengkuti perintah suami. Juga 
beberapa karyawan, seperti Mara yang menceritakan 
kehidupannya. 

Ruang tamu mereka cukup luas, hingga bisa menampung 
puluhan orang dewasa meski duduknya di atas karpet. 

“Sambil dimakan itu pudingnya. Enak loh. Kalau menurut 
saya si. Selera orang kan beda-beda ya. Tapi saya yakin, kalau 
tentang makanan manis dan segar ini hampir semua suka.” Edo 
spontan tersenyum dengan gurauan Elsa yang sebenarnya sama 
sekali tidak lucu. Dan hal tersebut sukses mengundang 
pertanyaan banyak orang. 

“Wah Pak Edo kalau di rumah kelihatan santai ya, bisa 
tersenyum. Kalau di kantor saya jarang lihat.” Celetuk Seno yang 
duduk di berseberangan dengan Bos lelakinya itu. 

“Ngga kok. Ini ada kalian aja jadi santai. Biasanya juga 
diam.” Kenapa istrinya mengatakan hal seperti itu? Edo seketika 
menoleh. 

“Oh ya?” 

“Iya, diam-diam menghanyutkan. Wanita itu berbahasa 
dengan perkataan, sedangkan laki-laki berbahasa dengan 
perlakuan.” Celetuk Elsa begitu lancar. 

Jika tadi hanya Edo yang tersenyum, kali ini hampir 
semua tersenyum dan bersorak dengan gombalan Bu Bos. 
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“Bu Elsa bisa gombal juga ternyata.” 

“Jelas, siapa lagi yang gombalin duluan kalau bukan saya? 
Nunggu Bos kalian gombalin itu lama.” 

“Tapi biasanya orang yang ngga romantis, sekalinya 
romantis bisa bikin ngga berdaya loh Bu.” 

“Bener banget.” 

“Ehem!” Edo berusaha memberikan kode untuk Elsa 
diam. Ia ingin mengingatkan prinsip rumah tangga mereka, tidak 
boleh menceritakan kebaikan maupun keburukan pasangannya 
pada orang lain. Harusnya Elsa tahu itu, tapi kenapa wanitanya 
malah makin ngebut seperti bus tanpa rem? 

“Pah, mau itu.” Seruan Edin menyentak Edo. 

“Puding lagi?” 

“Edin mirip banget sama Bu Elsa ya?” 

“Apanya yang mirip?” Tanya Elsa pura-pura tidak tahu. 

“Hampir semuanya mirip. Ya kan?” Tanpa menyebutkan 
pun semua tahu, fisik anak lelaki itu diwariskan dari Elsa. Mulai 
dari kulit, rambut lurus tebal hingga mata yang begitu bulat. 
Duduknya Edin di pangkuan Edo sudah seperti induk gorila yang 
sedang melindungi kera albino. 

“Tapi kalau tentang makan, mirip banget sama Bapaknya. 
Ngga berhenti ngunyah, maunya nggiling terus.” 

“Tapi Pak Edo ngga gemuk. Tubuhnya pas!” 

“Masih rajin olahraga.” Balas Elsa, berusaha 
memperlihatkan pada orang lain jika Edonya biasa saja. 

Ting-ting-ting-ting! 

“Eh baksonya udah dateng.” Gumam Elsa pelan. 

“Baso! Baso! Beli Pah!” Teriak Edin yang antusias dengan 
kedatangan abang bakso dan gerobagnya. 

Edo lantas berdiri, berjalan sedikit menunduk untuk 
mencapai pintu, sebab ia melewati beberapa karyawan yang 
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duduk lesehan. Sebagai kepala keluarga ia lebih dulu 
menghampiri penjual bakso yang sudah dia pesan. 

“Disini aja ngga apa-apa Pak!” Usul Edo pada bapak- 
bapak yang sepertinya bingung harus menaruh gerobagnya di 
sebalah mana. 

“Takut nyenggol motor sama mobil Pak.” 

“Ngga!” Jawab Edo dengan tegasnya. 

“Kamu di dalam aja. Mas sama Seno yang nyiapin ini! 
Panggilin tuh Seno!” 

Elsa yang tadinya sudah berdiri di samping Edo untuk 
membantu akhirnya mundur. Ia memasuki ruang tamu kembali 
dan memanggil Seno. “Sen!” 

“Iya Bu Bos?” Seno yang duduknya berada di pojok 
ruangan segera menoleh ketika mendengar namanya dipanggil. 

“Kamu bisa bantuin Mas Miko? Nyiapin bakso.” 

“Siap!” 

Pantas Seno disukai oleh Edo, sebab lelaki itu segera 
bertindak begitu mendapatkan perintah. Tak ada wajah jengkel 
maupun malas-malasan yang nampak. 

Satu persatu mangkuk bakso special diulurkan ke para 
karyawan. Edo mengedarkan pandangannya pada setiap tamu, 
mengecek apakah semuanya sudah mendapatkan bakso. 
“Silahkan dimakan,” kata pria yang masih berbalut celana dan 
kemeja putih itu pada tamunya. 

Edo yang masih memegang satu mangkuk bakso berjalan 
pelan, tujuannya satu. Tempat kosong di sebelah istrinya. 

“Ini?” 

“Buat Mas aja dulu, aku nanti.” 

“Udah pegang dulu!” 

“El makan sisanya Edin aja, pasti ngga habis nih.” Kata 
wanita itu, kekeuh menolak bakso yang sudah Edo siapkan 
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benar-benar special, sudah diberi kecap dan sambal dengan 
selera Elsa. 

Edo menatap istrinya dalam diam, membuat wanita itu 
akhirnya salah tingkah. Pada akhirnya, Elsa mengalah. Sambil 
tersenyum ia menerima. Dan semua gerak-gerik itu tak luput 
dari pandangan para karyawan, terutama Santi—wanita yang 
entah kenapa sejak memasuki rumah ini tak mengeluarkan 
sepatah katapun. Pun dengan sajian yang tuan rumah hidangkan, 
dia tidak menyentuh minuman atau makanan sedikitpun. 

"Kita ada di luar kantor. Jadi kalau kalian mau ngobrol 
atau bercanda, bebas." Celetuk Edo yang mendapati suasana 
begitu kaku ketika sesi makan. 

"Iya Pak Bos. Cewek-cewek memang anteng kalau sudah 
dikasih makan. Tadi aja berisik waktu di jalan." 

"Kalau kurang, boleh nambah kok. Ngga dibatasi, kalau 
mau bawa pulang buat orang rumah juga ngga apa-apa." Elsa 
menambahkan, agar suasanya makin mencair. 

"Nanti saya take home ya Bu Bos?" 

"Hust ngga sopan Sen!" Tegur Mara yang berada tepat di 
sebelah Seno. Ia menepuk tangan Seno yang akan menyendokkan 
mie ke mulut. Membuat lelaki itu menghela nafas, berusaha 
sabar akan kelakuan Mara. 

"Ngga apa-apa, sudah biasa." Seru Elsa dengan 
entengnya. “Loh Mba Santi ngga makan?” 

“Saya sebenarnya sedang diet. Menghindari makanan 
berlemak.” 

Hmm? Bukan hanya Elsa yang diam, beberapa wanita 
pun menghentikan aksi kunyahannya untuk menoleh ke arah 
Santi. 

“O-Oh gitu? Saya tadi buat salad buah. Apa mau saya 
ambilkan? Ayo ikut saya.” Ajak Elsa dengan ramah. Tentu dia tak 
ingin tamunya diam tanpa mengunyah apapun. Edo hanya 

GERAST 
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melirik sebentar ke arah istrinya, ingin mengatakan sesuatu 
namun lebih dulu Edin membuat suatu kehebohan dengan 
menumpahkan mangkuk baksonya. 
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Jamuan singkat itu akhirnya berakhir, tepat ketika adzan 
magrib berkumandang. Bukannya tetap disana untuk sholat 
berjamaah, para wanita justru memilih pulang lebih dulu, 
mereka akan sholat di rumah, begitu katanya. Seno yang 
mengendarai mobil sewaan mau tak mau mengantarkan mereka 
untuk pulang. Sementara para pria beberapa masih duduk disana 
bersama Bosnya. Hah, sebenarnya dia masih ingin disana. 

“Cepetan! Aku mau sholat nih!” 

“Ah biasanya juga ngga!” Balas Mara yang tahu kalau 
Seno enggan mengantar para ciwi-ciwi ini kembali ke rumah 
masing-masing dalam keadaan utuh. 

Seno berjalan mendahului mereka, sebab ia perlu 
memutar mobil lebih dulu. Sedangkan sambil menunggu Seno 
mencari area untuk memutar balik kendaraan, mulut nyinyir ini 
kembali beraksi. 

"Eh buset! Cantik ternyata istri Pak Edo. Manis banget. 
Sebagai cewe aja aku ngakuin dia cantik, apalagi cowo? 
Beruntung ya Pak Edo, bisa dapet yang begitu." 

Cantik karena perawatan. 

"Udah kalah cantik. Kita kalah putih lagi." 

Ck. Putih bisa karena suntik. Masa kalian ngga tahu? 

"Kalah tinggi juga.” 

Pendek atau tinggi ngga masalah. 

"Satu lagi, kalah sholihah!” 

“Aku sama Yulita kalah berarti ya, besok deh kita traktir 
minum kopi. Kita kira pasangan Bos kita ya setidaknya sama 
kaya kita lah. Standar wanita, pakaian terbuka menonjolkan 
badan. Eh malah, berhijab!” 
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Ngga semua yang ditutupi hijab itu wanita sholihah! 

Santi yang sudah jengah dengan cerita rekannya ini 
memilih berjalan cepat, mendahului mereka menuju mobil yang 
terparkir di luar rumah Bosnya. Wanita yang sudah memendam 
perasaan cukup lama ini tak suka berada di rumah itu. Apalagi 
saat tadi Elsa mengajaknya memasuki area dalam rumah;, 
melewati ruang tengah, kamar utama hingga dapur. Hatinya 
sempat bergemuruh mengetahui Edo yang harusnya beberapa 
tahun lalu bersamanya, ternyata benar-benar sudah berumah 
tangga. 

Bahkan kamu ngga inget siapa aku! 
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MULAN 


Edo bangun dari posisinya, setelah memastikan Elsa 


pulas. Selepas sholat isya tadi, istrinya itu mengeluh pusing dan 
tidak enak badan. Mungkin kelelahan karena menjamu 
karyawannya, bersih-bersih ruang tamu hingga mengurusi Edin. 
Melihat wajah yang biasanya segar itu kini pucat, Edo jelas sedih. 
Kalau Elsa sakit, semuanya mendadak sepi. Sebelum beranjak 
meninggalkan kamar untuk memastikan Edin, dia lebih dulu 
menarik selimut yang membungkus tubuh istrinya hingga bahu. 

Kalau bisa, Mas aja yang sakit, kamu jangan. 

Melangkahkan kakinya menuju kamar di sebelah, Edo 
dibuat terkejut. Sepertinya tadi Edin sedang bermain, Edo hanya 
meninggalkannya sebentar, dan tahu-tahu sudah memejamkan 
mata dengan mulut terbuka. Edo mengambil selimut, lalu 
menarik pelan roti yang masih ada di genggaman anak lelakinya. 
Kalau Elsa tahu, pasti wanita itu akan marah, sebab Edin belum 
gosok gigi. 

Karena belum merasa mengantuk, dan jarum jam masih 
menunjuk ke angka sembilan, Edo memilih menghabiskan 
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waktunya dengan menonton televisi. Bukan berita ataupun 
drama yang jadi tontonannya, melainkan acara olahraga. 
Pertandingan sepakbola dalam negeri yang cukup seru untuk 
disaksikan hingga peluit akhir. Persis seperti anaknya-Edin, 
sambil matanya awas mengawasi jalannya pertandingan, mulut 
Edo tak berhenti mengunyah. Mulai dari kue, kacang-kacangan 
hingga keripik tempe yang dikirim ibu mertuanya dari 
Purwokerto. 

Membahas tentang Purwokerto, Edo teringat akan adik 
iparnya. Tadi sore pria itu mengirimkan pesan, dan belum 
sempat Edo balas. Ah mungkin inilah saatnya. 

Erano A 

Mas? 

Lagi sibuk ngga? Boleh minta tolong? 

Sekarang udah ngga, apa? 

Erano A 

Telp bisa? 

lya 


Hanya dalam hitungan detik, ponsel Edo sudah meraung- 
raung menampilkan wajah pemuda tampan yang tengah 
tersenyum tipis. Adik ipar rasa adik kandungnya yang ternyata 
mirip dengan Elsa, sama-sama menurutinya. Padahal Mama Elsa 
sendiri mengatakan jika Eran itu susah dikendalikan. Ketika 
sekolah SMA pasti baru akan pulang jika hari menjelang malam. 

“Wa'alaikumsalam. Kenapa?Tumben.” Eran bukan orang 
yang sering menghubunginya untuk sekedar tanya kabar. Pasti 
ada sesuatu, entah dengan pekerjaannya atau keadaan rumah. 

“Edin sama Kak El udah tidur? Kok ngga ada suaranya?” 
Awal yang bagus, setidaknya Eran tahu caranya basa-basi. Edo 
meneguk air putihnya cepat dengan tetap setia matanya tertuju 
ke arah televisi. 





Edó & Elsa 


“Iya. Edin cape. Kakak kamu tadi ngeluh sakit, jadi 
sekarang udah istirahat. Kenapa?” 

“Lagi nonton Persija Mas?” 

“Iya ini. Kamu sendiri ngga lagi nonton?” 

“Ngga. Lagi pusing. Butuh ketenangan.” 

“Jadi kenapa? Udah basa-basinya. Langsung aja.” 

Eran terkekeh sebentar, tidak menyangka Edo sepeka itu 
terhadap dirinya. “Mmm gimana ya ngomongnya?” 

“Memang kamu baru bisa ngomong? Buruan ada apa?!” 
Tekan Edo yang mulai tak bersahabat. Ya bagaimana bisa tenang, 
jika disela waktu istirahatnya, dia malah harus berbincang 
dengan laki-laki lewat telfon pula. Sudah seperti kegiatan 
selingkuh saja. 

“Temenku ngilang Mas.”Ujar Eran setelah sebelumnya 
menarik nafas panjang. 

“Ilang kenapa? Udah lapor ke polisi?” 

“Maksudnya ngilang, ngga ada kabar. Kaya sengaja 
ngilang.” 

Edo mengangguk saja meski Eran tak mengetahui. “Kabur 
dari masalah? Dari tanggung jawab? Dia berhutang? Maksudnya 
kamu begitu?” Tembak Edo langsung. 

Kok bisa tahu? 

“I-iya.”Eran menjawab dengan lemah. 

“Teman kantor kamu? Dia buat masalah apa? Dan apa 
hubungannya dia ngilang sama kamu? Kamu terlibat masalah 
sama dia?” 

Duh! Jangan terlalu baik. Aku jadi ngga enak kan? Eran 
diam sejenak. 

“Sorry banget Mas sebelumnya. Ini ada hubungannya 
sama toko J.E.B.” 
“Iya jelaskan!” 
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“Sepatu Adidas beberapa seri yang aku ambil waktu itu, 
sama dia belum dilunasi.” 

“Terus?” Tak ingin terlalu dramatis, Edo hanya menjawab 
dengan kata singkat itu. Sebab ia belum mendengarkan dengan 
jelas masalah Eran. Masalah yang sampai membuat pemuda itu 
mengirimi pesan di pagi buta. 

“Aku waktu itu ijin kan mau ambil barang, sepuluh item. 
Catatannya masih ada tuh apa aja. Dia udah kasih DP-nya, 10 juta 
sama aku. Terus katanya kalau barang udah ada, dia mau lunasi. 
Eh tapi sampe bulan ke-tiga nih batas perjanjiannya. Ngga ada 
kabar. Aku udah coba telfon, kirim pesan, sampe sekarang ngga 
dibales. Ngga terkirim malah, kayaknya nomor aku diblokir. Jadi, 
nanti aku bayar pake uangku. Tapi ya, di angsur ya Mas?” 

Edo mengerutkan kening tidak suka. Eran sepertinya 
sedang merasa bersalah, tertekan dan kacau. Uang lima puluh 
juta pasti bagi pemuda itu bukan uang yang sedikit. Apalagi si 
putih itu baru memulai bekerja, dan terakhir kemarin ia membeli 
motor. Jelas tabungannya berkurang. 

“Itu teman akrab kamu?” 

“Ngga. Eh iya!” 

“Mana yang benar?” 

“Teman di klub bola, baru kenal ya setengah tahunan ini. 
Ngga dekat-dekat amat. Cuma karena sebelum-sebelumnya dia 
beli barang dan pembayarannya lancar, aku akhirnya naruh 
kepercayaan besar ke dia. Aku masih berusaha cari dia. Semoga 
aja ketemu.” 

“Kamu udah usaha cari dia dengan cara apa?” 

“Aku kontak teman-temannya, mereka bilang Widi lagi ke 
luar kota. Dateng ke tempat kerjanya, dia udah lama resign. Aku 
terus ke kosan-nya, nihil. Akun sosmed-nya aku DM, ngga pernah 
dibales. Aku udah pasang etikad baik padahal. Kalau sampai akhir 
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bulan ini ngga ada perkembangan. Aku rencana mau laporin dia, 
gimana ya?” 

“Lapor aja! Buat mancing dia keluar. Kalau beneren nanti 
muncul batang hidungnya, dan dia minta diselesaikan secara 
damai, kamu gimana?” 

“Ngga masalah. Itu malah lebih baik. Takutnya kalau aku 
laporin dia, yang ada aku malah punya musuh.” 

“Satu hal yang perlu kamu inget. Kita ngga bisa maksa 
semua orang untuk suka sama kita. Sekelas ulama aja, yang tugas 
mereka jelas-jelas menebar kebaikan, ada oknum yang ngga 
suka. Apalagi kita? Yang cuma, ya kamu bisa ibaratkan sendiri. 
Iman naik turun, kadang sikap kita baik kadang buruk ke orang. 
Udah, lapor aja atas tindak penipuan. Mas ada teman pengacara, 
kalau butuh kamu kabari Mas aja.” 

“Oke!” Seru Eran tak bersemangat. 

“Menurut penilaian kamu, dia sebenarnya punya niat 
melunasi atau tidak?” 

Eran diam di seberang sana, tengah berpikir. 

“Awal kerjasama, permbayaran lancar. Makin kesini, 
orderannya makin banyak dan dia udah mulai minta keringan, 
minta pengunduran waktu bayar.” 

“Ini jadi pelajaran. Hati-hati sama mereka yang sok-sokan 
beli dalam jumlah banyak, Karena kita tahu, penyuka Adidas pasti 
sudah menyiapkan dananya untuk mengincar barang itu jauh- 
jauh hari. Mas yakin uangnya ada, mungkin ditilep sama teman 
kamu. Dipakai buat kebutuhan pribadinya.” Edo menjeda. “Jadi 
Ran. Sebagai laki-laki, kamu harus tetap tanggung jawab, uang 
segitu bisa buat menggaji karyawan tiga bulan! Lalu, mulai 
sekarang kamu melayani jual beli cash. Kalau ada yang minta 
angsur atau apapun itu, tolak! Ngga perlu meresa ngga enak. 
Bisnis is bisnis bro. Kamu ngomong sama Andri terkait 
pelunasannya. Terserah mau lunas sampe berapa tahun.” 
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“Iya, aku udah ngomong sama Bang Andri. Dia minta aku 
langsung ngomong ke Mas Edo.”Andri adalah manager di toko 
J.E.B. 

Edo cukup tersentuh dengan kejujuran adik iparnya itu. 
“Kalau ternyata sampai akhir tahun ini dia ngga ketemu. Kamu 
lunasi setengahnya. Biar sisanya urusan Mas.” Tanpa berpikir 
lama, Edo langsung mengambil keputusan demikian. Salah satu 
pelajaran lagi, selama masih bernafas maka masalah akan terus 
datang. 

“Makasih banyak.”Balas pria di seberang senang dengan 
begitu bersyukur. Beruntung sekali dia punya kakak laki-laki 
seperti Edo. 

“Jangan bingung lagi kalau dikemudian hari ada masalah 
seperti ini. Kamu cuma perlu tenang dan menyelesaikannya 
sesuai prosedur. Berteman itu perlu, tapi ngga perlu banyak- 
banyak. Cukup satu atau dua, tapi mereka benar-benar teman. 
Paham kan kamu?” 

“Iya,” 

“Jangan terlalu polos dan naif di Jakarta. Mulai sekarang 
lebih hati-hati.” 

“Siap."Meski baru saja mendengar kabar buruk yang 
berimbas pada perputaran uang di tokonya, Edo tetap bisa 
tersenyum, terlebih setelah mendengar jawaban sigap dari adik 
Elsa itu. Benar-benar produk yang sama, penurut. 

“Boleh minta tolong lagi Mas?” 

Edo menghembuskan nafasnya lelah. Tidak habis pikir, ia 
hampir saja mematikan sambungan telfon untuk beristirahat, 
ternyata ada lagi. “Apa?” 

“Kenalan Mas kan banyak, orang-orang penting semua. 
Titip dong iklanin ini di status WA apa instagram.” 

“Endorsment maksudnya?” 

“Bukan.—Ya sejenis itu si. ” 
424 
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“Iya nanti kalau-” 

“Eraaan!! Cah Bagus!!” Edo mengenali suara itu, 
Ibunya—lbu Hana. “Iya sebentar Bu! Lagi telfon Mas Edo. Tolong 
ya Mas? Nanti aku kirimin flayer-nya.” 

Lelaki yang masih duduk nyaman di kursi ini 
mendengarkan pembicaraan antara Ibu Hana dan Eran. Pasti 
lucu jika menyaksikan interaksi mereka secara langsung. 
Mengobati rindu, Edo setia diam. Mendengarkan dengan 
seksama obrolan mereka. Sejak kapan pula Ibunya memanggil 
Eran dengan ‘Cah Bagus”? Biasanya panggilan itu akan Ibunya 
sematkan hanya untuk Edin atau dirinya. Atau satu hal lagi, jika 
Ibunya butuh bantuan. Pasti akan bersikap manis. 

“Edo telfon?”tanya Ibu Hana dengan suara yang 
mendadak lebih keras dari sebelumnya. Artinya Ibu Edo ini 
sudah masuk ke kamar Eran. “Yah!! Udah aku matiin Bu—Hmmm 
Ibu mau ikutan ngomong! Telfonin lagi!—Mas Edo mau tidur 
katanya.—Ya udah! Kamu turun ke bawah! Tolong 
pijitin!”Perintah wanita paruh baya itu memaksa, jadi benar apa 
yang Edo pikirkan tadi. Masih belum berubah. 

“—Aku lagi pusing Bu! Lagi punya masalah di kantor. 
Makanya telfon Mas Edo biar dapat pencerahan. Tapi ini juga 
masih nyut-nyutan kepalaku. Tadi kehujanan juga. Badanku jadi 
ngga enak. Besok aja ya pijitnya?'Eran memainkan perannya 
dengan sangat baik. Sukses membuat bibir Edo tersungging 
makin lebar. 

“—Oalah! Yo wis, sini kepala kamu aja yang Ibu pijit!” 

Saat itulah Edo akhirnya tertawa, benar-benar anak nakal 
si Erano Aditya. Berani sekali mengerjai Eyang-nya Edin yang 
galak. 

“Ah jangan Bu! Nanti malah tambah sakit—Oh 
sembarangan! Gini-gini Ibu menguasai banyak teknik pijat, teknik 
Cina, Jepang, Thailand. Dijamin kamu tidur nyenyak selama- 
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lamanya.—Hih!! Ngga mau! Aku mau minum obat aja terus 
tidur.—Harusnya— 

Edo akhirnya mematikan sambungan telfon lebih dahulu, 
tidak sanggup lagi mendengar obrolan mereka yang makin lama 
makin membuatnya pusing. 

WAVAV) 

Keesokan harinya Edo membangunkan istrinya seperti 
biasa, sebab sudah hampir habis waktu untuk sholat subuh. Jika 
biasanya, Elsa mudah untuk dibangunkan. Kali ini sedikit 
berbeda, Elsa makin mengeratkan selimut hingga menutup 
seluruh tubuhnya. Mendapati caranya tidak berhasil, Edo duduk 
di tepi tempat tidur, menarik selimut perlahan. 

"Kenapa? Masih pusing?" 

"Badan aku pegal-pegal Maaaas." Mendengar keluhan 
lemah tersebut, Edo lantas termenung. Sengaja ia mengecek suhu 
tubuh Elsa, barangkali demam, karena biasanya peradangan 
ditandai dengan naiknya suhu badan. 

Benar, dahi hingga leher Elsa terasa hangat. Wanita yang 
biasanya ceriwis dan sudah bergerak kesana-kemari di jam 
seperti ini, masih kuyu dan tak berdaya. Edo sejenak berpikir, 
tidak mungkin Elsa menyiapkan kebutuhannya, pun kebutuhan 
Edin. 

Bergegas, Edo menelfon seseorang. “Halo Santi, hari ini 
saya ijin tidak berangkat ke kantor. Istri saya sakit. Tidak ada 
yang mengurus Edin. Kalau ada berkas yang perlu saya periksa 
atau tanda tangani, kirim saja ke rumah. Minta tolong Seno.” 

Tut 

Edo segera memutus sambungan begitu Santi 
menyerukan kata iya. Memang apa lagi yang perlu dibicarakan? 

Kembali memusatkan perhatiannya pada wanita 
tercintanya, tangan Edo tak berhenti memijat dan mengelus 
bagian kaki Elsa. 
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"Masih pusing ngga?" 
"Lumayan." Jawab Elsa dengan nada yang lumayan 
menyakitkan. 


"Tetep harus sholat, sambil duduk ngga apa-apa." 

"Mmmm." Rengek wanita itu tak mau. 

Membiarkan Elsa meringkuk di atas tempat tidur, Edo 
masuk ke kamar mandi dan sejurus kemudian membawa 
segayung air. Untuk apa? Menyiram istrinya? Wadaw. 
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Sudah tiga hari Elsa sakit, dan selama itu pula ia terbaring 


di atas tempat tidur atau kadang pindah ke sofa panjang di ruang 
tengah. Entah apa yang sedang diderita Elsa, penyakit atau 
memang butuh istirahat saja. Pasalnya wanita itu enggan dibawa 
ke dokter. Terlalu banyak alasan. Teringat pembicaraan kemarin. 

"Mas, ini memang makanannya hambar ya? Kurang asin?" 

"Punya Mas asin." 

"Coba punya aku si." 

Edo mencobanya, menyecap bubur ayam yang dia beli. 
Lidahnya masih oke, milik Elsa asin. Ia diam sejenak, mengamati 
wajah istrinya yang pucat dan lesu. Apa mungkin istrinya 
akhirnya tertular virus itu? Setelah beberapa tahun berjalan? 
Sejak Edo menggeleng, mengenyahkan pemikiran negatif yang 
melintasi benarnya. 

"Gimana? Kurang asin kan Mas?" 

Bagaimana bisa kurang asin? Bubur ini dimasak dalam 
satu wadah yang sama. Apa mungkin garamnya belum merata? 

"Ke klinik yuk!"Celetuk Edo setelah beberapa detik dia 
diam. Kenapa keadaan istrinya makin lama makin 
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mengkhawatirkan saja? Belum ada tanda-tanda kesembuhan 
sejauh ini. 

"Ckk, ngga mau. Minum obat biasa aja. Kalo ke dokter 
obatnya jadi banyak." 

"Ya karena, yang kamu rasa juga banyak!" 

Elsa merajuk, dia malas makan hingga akhrinya Edo 
mengalah. Memilih menjadi perawat serta dokter pribadi 
istrinya. Hitung-hitung beristirahat di rumhah. 

Sudah dua hari ia ijin tidak berangkat ke kantor. Seno 
setia menjadi orang kepercayaannya untuk mengantarkan 
berbagai berkas dari rumah ke kantor, ataupun sebaliknya. 

“Mba Elsa masih sakit Bang Edo?” Suara wanita tiba-tiba 
muncul ketika Edo sedang bermain dengan Edin di teras rumah 
selepas sholat ashar. 

“Masih lemas dan pusing Mba.” 

“Ke dokter coba, jangan-jangan lagi hamil.” 

Edo termenung cukup lama. Apa iya Elsa hamil? 

“Ini, saya buat seruit. Tadi ada pesanan 50 porsi sudah 
dikirim, kebetulan ada lebihnya. Buat lauk Bang Edo sama Edin. 
Belum masak kan?” 

“Saya biasanya beli.” 

“Udah ini dicicipi!” 

Edo mau tak mau menerimanya, meski tidak enak sebab 
hampir setiap hari ia menerimanya. Matanya memandangi piring 
yang berisi seruit. Masakan ikan yang digoreng atau dibakar 
dicampur sambal terasi dan tempoyak. Dari baunya saja Edo 
meyakini dia pasti akan layap makan malam. 

“Terimakasih Mba, ngrepotin terus. Saya bahkan belum 
pernah kasih apa-apa.” 

“Ngga perlu. Cukup dimakan saja itu seruitnya. Kalau 
kurang enak, kasih komen, saya pasti ngga marah.” Kata Yulita 
sambil tertawa riang setelahnya. 





Edo & ld 


“Apa yang perlu dikomentari? Pasti enak semua.” 

Tidak di rumah yang lama, rumah yang baru, Edo selalu 
mendapatkan rezeki macam ini. Sebenarnya amal sholih apa 
yang dia lakukan? Sampai-sampai, ketika kesulitan selalu ada 
yang membantunya. 

Yulita, seorang penjual makanan online itupun pergi 
setelah sebelumnya bertanya basa-basi pada Edin. Pintar sekali, 
anak Elsa menjawab dengan begitu lugas. 

“Masuk Ed! Nunggu Om Seno di dalam aja, sebentar lagi 
pasti datang.” 

“Cini aja!” 

“Langitnya sudah bukan warna biru lagi, warnanya gelap. 
Tandanya apa?” 

“Mau malem?” 

“Iya sebentar lagi malam. Kalau ini warnanya abu-abu 
gelap, terus tuh ada geluduk. Berarti apa?” 

“Mau adan?” 

Edo hampir tergelak mendengar jawaban Edin yang tak 
juga ke arah yang dia inginkan. Benar memang, suara 
gemuruhnya menyerupai bedug di masjid. Namun jelas berbeda. 

“Kalau langitnya mendung berarti mau?” 

“Ujan!” 

“Nah pinter! Siapa yang ngajarin?” 

“Mamaaah!” 

Oke! Elsa mengajari anaknya tanda akan turun hujan 
adalah langit mendung, bukan langit berubah gelap berwarna 
abu-abu. 

Tepat seperti yang Edo perkirakan, jam lima lewat 
sepuluh menit, Seno muncul dengan motor tunggangannya. 
Mantel batman berwarna abu-abu dengan garis tebal berwarna 
stabilo dibagian belakang dikenakan untuk melindungi tubuh, 
artinya dibeberapa daerah hujan sudah turun. 

EEAS 
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“Mau kemana?'Tanya Edo yang mendadak terusik 
dengan pergerakan Elsa. Wanitanya itu bangun dari posisi 
berbaringnya. 

“El mau buatin minum Seno dulu.” 

“Ngga perlu. Kamu tiduran aja! Dan makan yang banyak.” 
Edo menahan bahu istrinya yang sudah hampir berdiri. 

“Ngga selera, kan penginnya makan serabi.” 

“Pengin serabi, tapi harus yang ada di Bandung. Apa itu 
ngga maksa? Kalau kamu cuma pegin serabi dan ngga ada embel- 
embel lain, udah Mas beliin dari tadi.” 

“Jangan marah-marah atuh! El tambah pusing.” 

Edo hanya geleng-geleng kepala, tak tahu lagi harus 
seperti apa. Makin hari Elsanya makin tidak jelas. Entah benar- 
benar sakit atau sakit yang dibuat-buat. Ia meracik teh hangat, 
kemudian membawanya ke ruang tamu. 

Tugas Seno adalah satu, menyerahkan beberapa berkas, 
kemudian menunggu Edo membaca atau kadang membuat 
coretan berupa tanda tangan. Seno tidak melakukan apa-apa 
selain minum teh dan mengunyah cemilan yang tersaji di dalam 
tigas toples tupperware. 

Hingga setelah Edo menyelesaikan pekerjaannya, mereka 
mulai terlibat obrolan. Hujan makin deras, mau tidak mau Seno 
memilih mengundur waktu pulangnya. Menunggu, barangkali 
ada makanan gratis yang sukarela masuk ke perutnya di tengah 
udara yang dingin ini. Berharap kan boleh! 

“Tadi ada beberapa Bos besar. Mereka ngobrol sama Pak 
Joko di ruangan Bos.” 

“Terus?” 

“Saya ngga tahu mereka membahas apa!” 

“Terus apa yang kamu lakukan? Kalau kamu tahu topik 
mereka, justru kamu tidak sopan. Ngga profesional. Dan kenapa 
kamu melaporkan kejadian tadi ke saya?” 
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Seno gelagapan. Niatnya ingin mencari perhatian karena 
berhasil memberikan berita terbaru malah sebaliknya. Bosnya 
yang satu ini memang aneh. Orang penting tapi pikirannya 
terlalu lurus, itu yang bahaya. 

“Mereka datang, mereka rapat dan mereka membahas 
apapun itu wajar. Perusahaan kan dijalankan bersama, jadi perlu 
ada pembahasan terkat kinerja karyawan, operasional, mungkin 
kerjasama. Yang ngga wajar itu kalau ada seseorang yang bekerja 
di luar job desk-nya. Tindakan kamu ini bisa memicu konflik loh 
Sen. Kalau saya bawa-bawa nama kamu ke pembicaraan saya 
dengan pimpinan yang lain bagaimana?” 

Glek. Seno menelan ludah susah payah. Ia tidak mengira 
Bos Edo bisa sekaku ini. Anak kecil saja tahu teori 'jangan bilang 
siapa-siapa’, masa Bos Edo yang sejumbo ini tidak tahu itu? 

“Maaf Pak Bos. Tapi saya si percaya, Bos kan cerdas. Ngga 
mungkin bawa nama saya untuk tiap informasi penting yang 
didapat. Kalau info dari saya jatuhnya hoax atau kabar burung. 
Belum jelas kebenarannya. Nanti malah bos sendiri yang kena 
masalah.” 

“Kamu nantang saya?” Meski Edo mengatakan hal 
tersebut dengan santai, bahkan sambil mengecek sesuatu di 
ponselnya, tetap saja Seno merasa panas dingin dibuatnya. 

“Ngga berani sama sekali. Memikirkan untuk itu saja saya 
takut!” 

“Kenapa kemarin Santi yang datang? Benar kamu keluar 
sama Pak Joko?” 

“I-iya! Pak Joko mengajak saya ke daerah Taman Nasional 
Way Kambas, mengantar barang. Masalah pribadi si bukan 
perusahaan.” 

“Kamu ngga salah mengatakan hal itu ke saya? Kalian 
memanfaatkan waktu kerja untuk kepentingan pribadi.” 
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Seno nyengir saja, meski takut tapi entah kenapa dia 
percaya Edo adalah Bos yang tidak terlalu saklek. “Istri Bos 
sudah sembuh?” 

Edo mengangguk singkat. “Belum seratus persen, masih 
perlu dibantu kalau mau kemana-mana.” 

“Besok Bos berangkat?” 

Tepat setelah Seno bertanya, suara adzan Magrib 
berkumandang. Edo sengaja diam, membiarkan seruan itu 
selesai baru kemudian menjawab pertanyaan Seno. 

“Belum tahu. Sholat disini sekalian, nanti kamu pulang 
setelah makan malam.” 

Alhamdulillah, ini yang ditunggu-tunggu. 

Q999 


“Ngga apa-apa Mas. Aku udah minum obatnya.” Jawab 
Elsa dari seberang sambungan telfon, suaranya masih terdengar 
lemah. 

“Ngga bohong kan?” 

“Ngga! Serius ini udah dimakan. Demi Allah.” 

“Ok.” 

Hari ini Edo sudah kembali bekerja. Fisiknya memang 
seratus persen ada di kantor, namun lima puluh persen 
pikirannya masih tertinggal di rumah. Ia masih harus 
memastikan anak dan istrinya tidak kelaparan dan aman disana, 
sehingga setiap jam makan siang Edo akan mengirim pesan atau 
kadang menelfon. Dia salah satu pimpinan yang memegang teguh 
aturan. Ponsel memang aktif, namun tak setiap waktu dia bisa 
berbalas pesan dengan Elsa. Dia hanya akan meluangkan waktu 
istirahatnya untuk urusan keluarga. Kecuali, jika benar-benar 
darurat macam ini. 
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“Maaf Pak Edo, menunggu lama.” Seru Santi yang 
akhirnya muncul setelah ijin ke toilet. Sekretarisnya itu duduk di 
kursi samping kemudi. 

“Tidak apa-apa.” 

Singkat. Edo bahkan tak berusaha menambahkan kalimat 
lain untuk membuat Santi merasa lebih baik. 

Keduanya terdiam cukup lama, sampai akhirnya Edo 
memutuskan bertanya karena dia tidak tahu di ujung 
persimpangan perlu mengarahkan mobilnya kemana. 

“Ke kanan Pak. Kurang lebih seratusan meter kiri jalan. 
Itu tempatnya.” 

Edo mengangguk sebagai jawaban bahwa dia mengerti. 
Sebuah cafe bernama L&E menjadi tujuan mereka, untuk makan 
siang sekaligus pertemuan para pimpinan. Edo sendiri baru kali 
ini bertemu dengan mereka, tidak tahu pasti apa yang akan 
dibicarakan. Sekedar perkenalan atau ingin membuat sekutu? 

Sebagai orang yang menduduki kursi baru di Chief 
Marketing Officer, Edo bukannya polos dan tidak tahu apa-apa. 
dia meniti karir dari bawah, setiap jenjang dia jalani, dari 
dimarahi, dicurangi dan diperalat atasan sudah pernah Edo 
alami. Pengalaman membawahnya naik hingga ke titik ini. 

Teringat peribahasa semakin tinggi pohon semakin 
kencang anginnya. Semakin tinggi posisi dan jabatan seseorang, 
akan semakin banyak masalah, musuh dan waktu yang terambil. 
Jatmiko akan berusaha menikmati dan menjalaninya. Toh, dia 
sudah punya target pribadi ketika usainya menginjak 40 tahun. 

“Istri Pak Edo sudah sembuh?” 

“Alhamdulillah, sudah lebih baik.” 

Berusaha mencairkan suasana, Santi kembali 
mengajukan pertanyaan lain, sekedar basa-basi. “Anak Pak Edo 
tidak rewel?” Lelaki berperawakan tinggi ini memang benar- 
benar membuat suasana panas. Lihat saja garis wajah Edo yang 
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tegas, kedua tangan yang menggenggam stir mobil, nampak kuat 
dan auranya mendominasi sekali. 

“Tidak, dia aman-aman saja selama ada makanan dan 
mainan.” 

“Saya kemarin sempat ngobrol singkat dengan Bu Elsa. 
Ternyata Bu Elsa satu kota kelahiran dengan Bapak ya? Pernah 
juga kerja satu kantor dengan Bapak?” 

“Iya.” 

“Apa bisa disebut cinlok?” 

“Iya.” 

Huft. Santi memilih menyerah untuk sementara, dia sulit 
sekali untuk mengubah suasana menjadi lebih santai dan akrab. 

“Kamu dulu adik tingkat saya?” 

Deg 

Saat Santi memilih untuk diam, sambil bersiap untuk 
keluar dari mobil. Bosnya malah memulai pembicaraan yang 
tidak dia sangka-sangka. Pandangannya seketika naik, 
bertubrukan dengan netra tajam milik Edo, seketika jantungnya 
bertalu-talu, kecemasan menyerbunya. 

“Bapak ingat?” Balas Santi tak menyangka. Setelah 
beberapa bulan bekerja sama, akhirnya moment ini tiba, 
begitulah yang seng wanita ini pikirkan. 

“Tidak, Seno yang memberitahu.” 

Perasaan berbunga yang sudah Santi pupuk, gugur 
seketika. 
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“Saya antar kamu pulang saja. Kamu kelihatan makin 
pucat.” 

“Tidak perlu Pak, saya masih kuat.” 

Apa gara-gara bertemu dengan Ayah, Pak Edo bertindak 
seperti ini? 
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Pertemuan bersama Pak Wisnu—Direktur Keuangan 
bersama timnya, sedikit banyak membuka cara pandang Edo. 
Jika kita masih bekerja untuk orang lain, jangan harap bisa 
membuat keputusan sendiri, meskipun job desk kita memang 
demikian. Selalu ada yang perlu dipikirkan, meski itu mengarah 
ke kecurangan. Edo tak akan menceritakan lebih tentang 
kongkow para orang penting tadi. 

Orang sekelas Susi Pujiastuti-Menteri Kelautan dan 
Perikanan yang menurut pendapat Edo pribadi—cakap, 
kompeten dan tepat duduk di kursi itu, dimana dia berhasil 
menyelamatkan milyaran ton ikan Indonesia dari pencurian 
kapal asing. Tenggelamkan, adalah slogan yang begitu melekat 
dalma dirinya. Nyatanya, tak mampu membuat Ibu Susi 
menduduki jabatan itu lebih lama lagi. Ada apa dibalik itu? 
Hanya Allah yang Maha Tahu. 

"Mba Santi itu dulu punya hubungan sama Pak Andres 
Bos, yang niatnya mau duduk di posisi Bos sekarang." 

"Sekarang dia dimana?" 

"Resign.Merantau ke Jakarta katanya." 

"Hmm?" 

"Mungkin malu, atau mungkin dia sakit hati sama Mba 
Santi. Udah ngejar-ngejar lama, pengin nikahin, tapi Mba Santi 
ngga mau karena menurutnya Pak Andres kurang mapan." 

Andres? Nama itu entah kenapa tak asing di telinga Edo. 
Gosip yang beberapa hari lalu keluar dari mulut Seno akhirnya 
berhasil mengusik pikiran Edo saat ini. Pak Wisnu, baru Edo 
ketahui adalah ayah kandung dari wanita yang duduk di 
sampingnya ini. Kenapa bisa kebetulan? Atau sudah diatur? 

“Kamu tahu saya Kakak tingkat kamu darimana?” 

“Baca CV Bapak.” 
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“Tapi sepertinya bukan karena itu saja. Saya ingat, awal 
bertemu, kamu seperti kaget melihat saya. Apa kita pernah 
bertemu di kampus?” 

Santi mencoba menyamankan posisinya duduk. Tak 
mengira Edo akan memulai lebih dulu. Wanita ini mengangguk 
dengan dibarengi senyuman. 

“Sering Pak, setelah Ospek Fakultas. Apalagi setelah saya 
gabung ke UKM Olahraga. Sering lihat Bapak main voli.” 

“Oooh.” 

“Saya ke kantor saja Pak, tidak perlu di antar ke rumah.” 
Rumah yang Santi ucapkan adalah sebuah rumah kos. Ia sudah 
lama tidak tinggal bersama orang tua, sebab disana ada kepala 
rumah tangga lain. Santi tidak terlalu sedang jika berbaur dengan 
adik iparnya. 

“Rumah kamu dekat RS.Harapan Bunda kan?” 

“I-iya.” 

Meski cukup jauh dari kantor, dan berlawanan arah, Edo 
tetap mengantarkannya, misi kemanusiaan. Atau juga mengikuti 
arus kata hatinya saja. 

Lebih dari sepuluh menit berkendara meninggalkan L&E, 
kini mobil Range Rover hitam milk Edo sudah hampir melewati 
RS tersebut. Jalan Lintas Sumatra yang dilalui beruntung tidak 
terlalu padat, setidaknya Edo bisa memacu kendaraan rata-rata 
diangka 80 km/jam. 

Usai menunjukkan sebuah rumah yang berada di gang 
sebelah rumah sakit, Edo akhirnya menemukan hunian bercat 
biru itu. “Alhamdulillah,” ucapnya begitu tiba. 

“Terimakasih Pak Edo sudah repot-repot mengantar 
saya.” 

“Sama-sama.” 

Edo bersiap-siap untuk menekan kembali pedal gasnya 
setelah Santi keluar dan menutup pintu. Namun, tiba-tiba saja 
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wanita itu menghilang dari arah pandangannya. Edo tak dapat 
menemukan sosok itu dari kaca mobil. Apa jangan-jangan? 

Secepat kilat, Edo menurunkan kaca jendela mobil, guna 
memeriksa apa yang ada diperkiraannya. Benar saja, tubuh itu 
meluruh di atas tanah. Bahkan setengah bersandar pada pintu 
mobilnya. 

“San?!” Panggil Edo masih dari posisinya. “Santi? Kamu 
pingsan?” Tambahnya lagi. 

Tak ada jawaban, yang berhasil Edo lihat dari arahnya 
hanyalah rambut hitam saja. Mata Edo mengamati sekitar, sore 
ini entah kenapa tidak ada seorangpun yang berlalu lalang. Apa 
yang harus dia lakukan? 

Tidak mungkin untuk kabur, karena dia pria yang masih 
memiliki jiwa kemanusiaan. Edo segera keluar dari mobil, 
berlari, bukan untuk mengangkat tubuh Santi. Yang suami Elsa 
itu lakukan justru lari ke arah sebuah toko yang jaraknya sekitar 
sepuluh meter. 

“Bu! Ibu!” teriaknya agak keras. 

Seorang wanita paruh baya muncul dari dalam toko. “Ada 
apa?” 

“Bisa ikut saya?” 

Ibu tadi mengerutkan keningnya, menilai lebih dulu Edo 
dari atas hingga bawah. Gagah, tampan, berpakaian rapi 
layaknya karyawan, tapi bisa juga kan menipu? 

“Bu Warti! Beli kopi kapal yang lima ratusan.” Seorang 
wanita dengan tubuh gemuk datang dan langsung menyebutkan 
apa yang dia mau. 

“Siap!” Sigap, pemilik toko mengambilkannya. Sementara 
Jatmiko Edo diabaikan. Dia yang gagah terkalahkan oleh kopi 
saset harga lima ratus rupiah. Luar biasa! 

Susah payah, Edo meminta tolong kepada ibu-ibu pemilik 
toko. Bahkan lebih alot dari memakan peyek yang sudah amem. 

anta 
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Banyak alasan. Baru setelah diiming-imingi sesuatu, Ibu itu 
akhirnya bersedia menolong, ia juga mengerahkan beberapa 
tetangga dan pembeli untuk ikut dengannya. 

“Saya sampai harus tutup toko Mas!” 

“Terimakasih Bu. Nanti saya belanja.” 

“Itu yang pingsan?”Tanya Ibu yang bertubuh gemuk 
pembeli kopi saset itu sambil menunjuk seseorang yang meluruh 
di sebelah mobil Edo. 

“Iya.” 

“Kasihan banget, masa dibiarin tergeletak begitu Mba 
Santi. Udah kaya sampah aja. Masnya juga!! Badan segede gini 
masa ngga kuat?” Seru Ibu pemilik warung-Warti dengan sangat 
kesal. 

“Saya kuat, saya bisa angkat karyawan saya. Tapi saya 
ngga mau.” 

“Kenapa?” 

“Dia bukan istri saya.” 

“Alaaaah!! Alesaaan. Bukannya malah senang bisa 
pegang-pegang?” 

“Mending megang istri saya.” Celetuk Edo tanpa berpikir, 
dan spontan membuat suasana jadi ceria, ibu-ibu tersebut 
tertawa—yang harusnya mereka cemas bercampur khawatir 
karena ada seorang wanita yang tidak diketahui nasibnya. 

Bukankah kejadian ini begitu mirip dengan masa lalunya? 
Dimana Edo yang tengah menunggu teman di parkiran mobil 
sebuah mall, tiba-tiba mendengar suara benturan yang cukup 
keras. Bersama Nizar ia memeriksa, ternyata seorang wanita 
tergeletak begitu saja. Pingsan. 

Edo yang mengenal wanita tersebut-meski tak begitu 
dekat, melakukan apapun yang dia bisa, secepatnya. Sampai- 
sampai meneriaki dan memarahi sahabatnya karena tidak 
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bergerak cepat. Namun kini, sepertinya segala kepekaan yang 
Edo miliki untuk menolong orang, sudah menguap. 
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“Mas pulangnya masih lama ngga?” 

“Kenapa sayang?” 

“Pulangnya beliin sabun, minyak, sama susu ya? Udah 
habis.” 

“Iya, nanti Mas mampir ke toko.” 

“Udah mau pulang?” 

“Sebentar lagi.” 

“Hati-hati!” 

“Iya.” 

Edo mengakhirinya setelah Elsa mengucapkan salam. Ia 
membalikkan tubuhnya ke arah pintu rumah Santi, berniat 
pamitan pulang. Wanita itu sudah sadar tadi, setelah diberi 
aroma terapi dan diberi teh manis hangat. Bukan Edo yang 
melakukan itu, tentu Ibu-ibu tetangga sekitar. 

“Sebentar Bu, jangan keluar dulu. Temani saya ke dalam. 
Saya mau pamitan.” Cegah Edo yang mulai melihat beberapa 
wanita paruh baya berjalan, hendak keluar. 

“Ngga berani Mas? Cemen!!” 
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Mulut Edo terkunci rapat, dia enggan memberikan 
respon lebih banyak pada ibu-ibu ini. Bukan karena tidak berani, 
Edo hanya berjaga-jaga, barangkali ada kejadian yang tidak 
terduga jika dia masuk ke kamar Santi sendirian, tanpa orang 
ketiga atau empat. 

Setelah memastikan Santi membuka mata dan Ibunya 
akan datang untuk mengurus, Edo pamit pulang. Seperti yang 
sudah dia janjikan, Bos besar ini mengunjungi toko Bu Warti 
untuk membeli beberapa barang yang Elsa minta. Sekali dayung, 
dua tidak pulau terlampaui. 

“Minyak yang apa Mas?” 

“Ha?” Edo tidak tahu. “Sebentar, saya telfon istri saya.” 
Daripada salah membeli dan berujung tidak dipakai, lebih baik 
Edo bertanya. 

“Hallo El? Minyak goreng yang namanya apa?—0oh 
tropikal. Ok!” 

“Adanya rose brand Mas!” Celetuk Bu Warti usai ikut 
mendengarkan obrolan Edo dan istrinya. 

“Sayang, adanya rose brand” 

“Loh, mas beli dimana?” 

“Ya di toko.” 

“Ya udah ngga apa-apa!” 

“Yang rose brand Bu dua liter.” 

“Ngga nyangka, ganteng-ganteng mau disuruh belanja.” 
Seru Ibu Warti sambil tertawa, sebab ia jarang mendapati laki- 
laki membeli kebutuhan rumah tangga di tokonya. 

Edo yang mendengar hanya mampu tersenyum. Sambil 
melihat-lihat barang dagangan di toko Bu Warti, Edo menjawab 
pujian tadi dengan sebuah kalimat singkat, “biar gantengnya 
ngga sia-sia Bu.” 

“Bener banget! Laki-laki sekarang tuh mentang-mentang 
sudah kerja di luar rumah, sering nganggap istri nganggur di 
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rumah. Padahal kalau dijelaskan pelan-pelan, nanti laki-laki bisa 
malu loh.” Suasana tiba-tiba berubah. Bu Warti entah kenapa 
mulai berapi-api. 

“Mulai dari, siapa yang bangun lebih dulu coba?” 

Edo menjawab dalam hati, ‘saya dulu yang bangun’. 

“Istri kan? Waktu suami mandi, istri masak. Jadi koki 
keluarga.” 

Edo mengangguk sambil menunggu Bu Warti 
menyiapkan pesanannya. 

“Waktu suami berangkat kerja, istri di rumah masih 
harus nyuci, beres-beres rumah, mandiin anak, nganter sekolah. 
Terus agak siang ngajarin anak sambil menyuapin makan. Bener 
kan? Kalau suami pulang, istri ngapain? Istri nyiapin makan, 
beresin perlengkapan kantor suami. Apa itu yang dibilang istri 
nganggur? Suka mengada-ada kalian kamu Adam! Kita itu kerja, 
nama pekerjaannya Ibu rumah tangga. Bukan nganggur. Itu 
bedanya.” 

Selaku lelaki satu-satunya di toko tersebut, Ayah Edin ini 
hanya mampu mengurut leher belakangnya. Perkara belanja 
minyak saja dia mendapat oleh-oleh curhatan Bu Warti. 
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“Itu laki-laki yang kamu suka?“ 

“Ibu apaan si? Kepo aja!” 

“Awas ya kalau kamu nangis-nangis nyari Ibu!” 

“Kapan aku begitu? Ngga pernah! 

“Pura-pura lupa, pinter banget kayak Bapaknya. Dia itu 
udah punya istri, anak. Udah ada keluarga yang jadi tanggung 
jawabnya. Ngga usah aneh-aneh kamu! Suka sama yang udah 
punya istri! Kaya ngga ada laki-laki lain?” 

“Ibu!” 

Ibu Santi yang sudah datang, langsung menyerbu 
anaknya dengan berbagai pertanyaan. Perempuan berusia 
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hampir 60 tahun itu sempat berpapasan dengan Edo, lelaki yang 
digadang-gadang anaknya sukai. 

“Kamu itu cantik, tinggi, menarik, bisa nyari uang sendiri 
lagi. Masa ngga bisa dapat satu laki-laki yang bener? Apa perlu 
ibu ajarin caranya?” 

“Aku bisa Bu! Cuma belum dapat yang pas dan sreg di 
hati.” Santi masih terbaling lemah di tempat tidur, meski begitu 
dia masih memiliki kekuatan untuk mengimbangi omelan ibu. 

“Alah pret! Kamu kebanyakan milih mungkin! Dulu, 
sudah bagus itu Andres serius sama kamu. Tapi kamunya jual 
mahal. Ya dia kabur cari yang lain, sekarang menyesal kan?” 

Telinga Santi mendadak panas tiap kali mendengar nama 
Andres disebut ibunya. Ibuku yang ku cinta, masih banyak nama 
laki-laki, kenapa itu terus yang disebut? 

“Ngga tuh! Aku masih bisa dapet yang lebih baik dari 
dia!” 

“Bos kamu tadi?!” 

Santi diam tak langsung menyahuti. Dan itu segera 
membuat Ibunya yang ceplas-ceplop menoyor habis kepalanya. 

“Ini otaknya dipakai Santi Setiani!!! Kalau dia duda. Ibu 
ngga mempermasalahkan. Lah ini, dia lengkap dan rumah 
tangganya baik-baik aja. Masa kamu kepikiran buat jadi istrinya? 
Udah gila kamu!!” 

“Aku memang suka! Tapi ngga kepikiran jadi istrinya Ibu! 
Aku ngga bodoh-bodoh amat jadi orang ketiga atau pelakor. Ngga 
level! Gini nih aku ceritain lengkapnya! Dulu waktu aku kuliah di 
Jakarta, aku ketemu dia pas gabung di UKM olahraga. Aku 
sukanya sama temennya Bu, yang ganteng dan putih, mirip kaya 
oppa Korea, bukan bos aku itu. Tapi, setelah beberapa tahun 
berlalu. Kok malah bos itu yang jadi ganteng, terus laki-laki yang 
aku suka dulu malah sekarang jelek banget. Udah gendut, 
rambutnya panjang, hidupnya kaya ngga ke urus pokoknya. Kaya 
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ngga punya tujuan hidup. Dunia jadi kebalik Bu. Awal-awal aku 
suka sama Pak Bos, tapi setelah tahu dia punya anak istri. Jelas 
aku mundur. Walaupun rasa kagum aku masih tetap ada, sedikit. 
Jarang loh Bu bisa ketemu laki-laki kaya Bos Edo. Gimana ya dia? 
Pokoknya keren, sama keluarganya loyal banget. Siapa coba yang 
ngga pengin punya suami kaya dia?” 

Sang Ibu yang duduk di tepi tempat tidur hanya 
menghela nafas. “Kalau nanti kamu ketemu laki-laki, dan kamu 
suka. Jangan terlalu dikejar. Berusaha harus, tapi memaksakan 
jangan. Kalau dia jodoh kamu, pasti bakalan ada jalan buat kalian 
bareng-bareng.” 

“Aku ngga maksa Bu.” 

“Dulu sama Andres kamu kelihatan matre banget! 
Mentang-mentang Ayah kamu atasannya Andres, terus kamu 
bisa semena-mena begitu? Dia itu sudah siap jadi suami kamu. 
Kendaraan ada, mobil ada, tabungan ada, rumah juga punya. Apa 
yang kamu cari?” 

“Tapi kan kaya gitu Bu.” 

“Kamu sendiri waktu itu masih biasa-biasa aja. Sok-sokan 
pengin lebih!” 

Santi cemberut. Ibunya memang terlalu terus terang jika 
memarahinya, tidak ada kelembutan sama sekali. Apa tidak 
berpikir jika anaknya bisa sakit hati, jatuh mentalnya dan 
berujung bunuh diri? 

“Terus kenapa kamu sakit? Ngga biasanya!” Ini jenis 
ejekan yang lain. 

“Mabok darat.” Balas Santi seadaanya. 

“Ha?” 

“Mobil Bos tadi AC-nya kenceng banget, apalagi bawanya 
ngebut. Aku pusing, pengin muntah, tapi gengsi.” 

“Dasar udik!” Benar kan? Anak sendiri dikatai udik! 
Wahai Ibu, ini sikap keturunan dari engkau. 
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“Kamu katanya sakit?” Akhirnya lelaki tersayang Santi 
muncul juga. Ia merasa memiliki sekutu kali ini. 

“Iya, mabok naik mobil bagus.” Sang Ibu menyerobot 
lebih dulu, dan langsung mendapatkan pertentangan keras dari 
Santi. 

“Ibu!” 

“Mirip kaya Ibu. Dia naik mobil cuma sebentar, udah 
mual-mual.” Kali ini Ayah—Pak Wisnu yang mematikan langkah 
istrinya sendiri. Wanita yang sekarang sedang disudutkan itu 
memilih menyingkir. Ia akan menyiapkan makan malam untuk 
suami dan anaknya, masakan yang dia bawa dari rumah. 

“Tadi gimana Yah?” Tanya Santi yang sudah tidak sabar 
menunggu penilaian Ayahnya tentang Jatmiko Edo Bagaskoro. 

“Dia terlalu kaku, susah diatur, punya prinsip. Orang- 
orang begini nih yang mau ngga mau perlu dipaksa.” 

“Jangan begitu dong, dia itu orang baik.” 

“Terlalu baik kayaknya. Dia pekerja keras. Ayah suka. 
Sayang keluarga juga sepertinya.” 

“Banget. Kelihatan waktu Santi ke rumahnya.” 

“Kamu pernah ke rumahnya?” 

“Pernah, selain karena urusan pekerjaan. Juga diundang 
untung syukuran pindahan.” 

Wisnu mengangguk sambil memikirkan sesuatu. 
Mungkin dia dan timnya tidak perlu melakukan hal-hal aneh 
macam tadi. 

“Yuk makan! Jangan ngomongin pekerjaan. Mending 
kamu bujuk anak kamu buat pulang ke rumah Yah. Disini ngga 
ada yang ngurus! Kalau kurus kelaparan gimana?” Ibu datang 
dengan suara keras yang bisa membuat siapapun kaget, persih 
seperti Ibu Hana. 

“Ngga! Aku disini aja. Di rumah terlalu rame!” Elak Santi 
dengan tak berdaya. Bukan kali ini saja dia diminta kembali ke 
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rumah, sudah puluhan kali. Saat itulah Wisnu dan istrinya 
memilih diam. Santi tidak nyaman dengan keluarga adiknya. 
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Edo pulang, ia tidak disambut dengan pelukan dan 
senyuman. Wanita yang sudah menemaninya hingga memiliki 
Edin ini justru menyipitkan mata seperti tak suka. 

“Apa itu di mangkuk?”Katanya berusaha mencairkan 
keadaan. Kantong plastik yang Edo bawa, ia letakkan di atas meja 
makan. 

“Kiriman dari koki pribadinya Mas, Yulita.” 

“Siapa Yulita?” 

“Ckck! Ngga suka deh kalau pura-pura ngga inget begini.” 

Mulut Edo membola, perlahan-lahan dia ingat siapa itu 
Yulita, tetangga depan rumah yang sering mengirim makanan. 
Tak ingin menambah kesal istrinya, segera Edo menarik lengan 
Elsa, merengkuhnya dalam pelukan. 

“Ada aura-aura cemburu sepertinya.” 

“Ngga suka aja, gimana kalau diam-diam dikasih pelet 
pemikat? Atau dikasih sesuatu yang bisa buat Mas—” 

“Nah-nah! Mulai over thinking. Baru juga sembuh udah 
mikirnya kemana-mana. Penyakit itu datangnya dari pikiran, 
kalau pikiran kamu bersih, lurus ngga berasumsi buruk, ngga ada 
tuh pasti penyakit yang menyerang.” 

“Iya-iya!” 

Sore itu sebelum makan, seperti biasa Jatmiko mandi dan 
sholat magrib. Sebelum keduanya makan, lebih dahulu Elsa 
menyuapi Edin. 

Edo mulai menyuapkan lauk yang Yulita berikan tanpa 
henti—di bawah tatapan tajam Elsa tentu saja. Bahkan disetiap 
kunyahan, ada energi yang ikut istrinya salurkan. 
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“Enak Mas?” Ujar Elsa dikala Edo terlihat menikmati 
menunya. 

“Enak.” 

“Kelihatan!” 

“Kamu ngga makan?” 

“Buat Mas aja semuanya. Aku makan ini cukup.” Kata Elsa 
malas sambil mengangkat ayam goreng bagian paha. 

“Loh kenapa?“ 

“Lama-lama aku jadi cemburu.” 

Edo yang sejak tadi merasa terintimidasi, seketika 
tertawa lepas. Apalagi jika melihat ekspresi wajah Elsa saat ini, 
sangat-sangat menggemaskan. 

“Mamaaah, hp!!” 

“Tolong bawa hp Mamah kesini sayang.” 

Edin berlari, membawakan apa yang Elsa minta, dari 
ruang tengah menuju dapur. 

“Dari Om Eran.” Gumam Ibu cantik ini setelah menerima 
ponselnya. 

“Hallo Om!!” Edin antusias menyapa lebih dulu. 

“Ini belum tersambung sayang.” 

Usai menggeser layar, wajah Eran yang menakutkan tiba- 
tiba memenuhi ponsel Elsa, benar-benar penuh. Kakak 
perempuan itu pun memekik keras. 

“ASTAGHFIRULLAH ERAN!! Kamu nakut-nakutin! Untung 
hp ini ngga langsung dibanting.” 

“Heheheh, surprise!!” 

“Surprise macam apa?!!” Jantung Elsa benar-benar ingin 
meloncar keluar saat tadi melihat penampakan yang mengerikan 
di layar gawainya. Dasar adik nakal! 

“Ooooommm!!!” Panggil Edin karena tak sabar. 

“Nih ngomong dulu sama bocil, kakak selesaiin makan.” 
Elsa menarik sebuah stand holder yang ada di meja makan, 
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kemudian menempatkan ponsel miliknya dengan benar agar 
Edin leluasa melakukan video call dengan sang paman. “Edin 
duduk sini! Sebelah Mamah, hpnya jangan dipegang ya? Dilihat 
aja mukanya Om Eran.” 

Anak itu mengangguk paham. “Hallo Om, cini main!” 
katanya mengawali pembicaraan. 

“Hallo sayang. Tambah ganteng aja kaya Om. Om disini 
lagi sibuk kerja, ngga bisa main kesana. Ed aja yang kesini ya? Om 
kangen.” 

Tak tahu seberapa jauh jarak antara Lampung dan 
Jakarta, dengan polosnya Edin mengangguk antusias. “Iya!” 

“Udah makan belum?” 

“Dah.” 

“Makan sama apa?” 

“Ayam.” 

“Ayamnya mati apa hidup Ed?" Pertanyaan Eran yang 
suka nyeleneh itu sukses membuat Edin mendongak, mencoba 
mencari jawaban. 

“Ayam mati.” Bisik Elsa sambil terkikik. 

“Mati Om.” Ulang Edin mengikuti apa yang Elsa ajarkan. 

“Ayam mati kok malah dimakan? Kan kasihan.” 

“Ha?” 

“Ayamnya ngga dikubur terus didoain? Kan mati.” 

“Paaah!” Lagi, kali ini Edin dibuat kebingungan. Ia 
mencoba mencari jawaban dari Papahnya. Wajah Edin yang 
nampak innocent itu sukses membuat Eran terpingkal-pingkal 
disana. 

“Eh cah bagus!!!”Teriak Ibu Hana yang tiba-tiba suaranya 
masuk ke video call. 

“Eyang!!!” Edin menyambut wajah lain yang nampak di 
layar ponsel Mamahnya. 
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“Kamu kalau mau kaya gini ngga ngomong- 
ngomong.—Kan Ibu bisa telfon sendiri—Ya beda!” Kedua orang 
beda generasi itu ribut kembali. 

“Cah bagus lagi ngapain?” 

“Mamam loti.” 

Sementara, pembicaraan diisi oleh Edin dan neneknya 
yang bawel. Eran sesekali ikut berkomentar, meski sedikit. Lama 
kelamaan Edin yang sudah kenyang mulai menguap, dan saat 
itulah Ibu Hana memutuskan untuk mengakhiri. Ila kembali 
membiarkan Eran menguasai ponsel. 

“Ya ampun lama banget Ibu kalo ngomong. Udah sembuh 
Kak?” 

“Udah dong! Ada dokter sama perawat pribadi di rumah.” 

“Widih!! Mas Edo makin tak terduga aja. Kelihatannya 
pundi-pundi rupiah makin tebal nih.” 

“Amiin.” 

“Kakak keliatan kurus.” 

“Ah yang bener Ran? Sebelah mana yang kurus?” 

“Pipinya tirus.” 

Elsa tertawa sambil memegang keduanya pipinya gemas, 
senang bukan main. Siapa yang menyangka jika istri Edo itu 
sudah hampir kepala tiga. 

“Mas Edo ada?” 

“Ada, itu lagi bantu Ed gosok gigi.” 

“Nanti aku mau ngomong ya?” 

“Iya. Kamu lancar ngga kerjaannya?” 

“Ya begitu, tambah cape. Tapi senang, kenal banyak orang 
di proyek.” 

“Jaga kesehatan. Kamu makin dekil tahu ngga? Udah ngga 
putih kaya dulu.” 

“Keren kan?” 

“Keren apanya? Kamu kaya gelandangan. Lusuh!” 
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“Ganteng begini dibilang lusuh. Terus Mas Edo apa dong?” 

“Mas Edo sekarang lebih fresh, cerah mukanya Ran.” 

“Ya pasti, orang kakak lulurin terus.” 

“Ehem?!” Si objek luluran Elsa pun akhirnya muncul. 

“Nih, Eran mau ngomong.—Ed yuk sama Mamah, kita 
bobo.” Elsa mengambil alih tubuh anaknya yang sedang 
digendong oleh Edo. Sudah menjadi kebiasaan dia akan 
menciumi anaknya agar nyaman dan kemudian terlelap. 

“Gimana Ran?” 

Pemuda tampan itu tersenyum di seberang sana. Kini 
pria vs pria, dia akan berbicara serius, tak ada ocehan macam 
tadi. Setelah Edin yang selalu dia racuni otaknya dengan 
pertanyaan-pertanyaan absurd, kemudian Elsa, kini giliran 
Edo—lelaki sejati panutan Erano Aditya. 

“Alhamdulillah, orangnya muncul Mas. Tiba-tiba kemarin 
datang ke rumah, minta maaf. Dia bisa ngembaliin uang cuma 50 
persennya. Tapi ngga apa-apa. aku ikhlasin, yang penting dia 
punya etika baik.” 

“Bagus deh. Laporannya dicabut?” 

“Iya. Udah tadi sore.” 

“Hati-hati.” 

“Siap! By the way, muka Mas Edo keliatan lebih putih. 
Luluran terus ya?” 

Sialan! Sebelum Edo membalas, Eran sudah lebih dulu 
mematikan video call. Beberapa detik setelah itu, emoticon peace 
terkirim ke ponselnya, disusul kalimat menggelikan dari sang 
adik ipar. 

Tambah ganteng beneran ternyata Mas Edo hihihi. 
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Salah satu hal yang abi apabila Elsa Sian terlalu lama 
adalah mengundang kaum hawa-para wanita untuk 
mendapatkan perhatian suaminya. Dunia ini bagaimana? Dia 
hanya tak muncul beberapa hari dalam acara perkumpulan 
pembeli sayur Bu Darmi. Maka sejak saat itu pula lauk-lauk yang 
sudah matang berdatangan ke rumahnya. Awalnya ia asik-asik 
saja saat mendapatkan berkah dikala musibah. Artinya Edo tak 
akan kelaparan di pagi harinya. Dia juga merasa senang karena 
tetangganya memiliki jiwa sosial yang tinggi. 

Tapi jika sudah sesering ini, Elsa kira dia perlu 
melakukan sesuatu. Di rumah yang sebelumnya, Edo juga pernah 
bercerita jika ada seorang tetangga yang baik hati mengirimi 
makanan, mungkin balas budi karena Edo juga membagikan 
oleh-oleh. Intinya ini sudah waktunya dia yang telah sehat untuk 
beraksi. 

Tak ingin terus membuat tetangganya makin besar 
kepala karena selalu dipuji masakannya oleh Edo, maka Elsa 
harus segera bertindak. Meski bukan di kawasannya 
sendiri-Jakarta, Elsa berusaha lebih berani untuk menyuarakan 
ketidaksukaannya. Ia tak in in x bersaing, bagaimanapun juga ia 
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yang memiliki hak dan kewajiban melayani suaminya dari atas 
sampai bawah, dari bangun hingga tidur kembali. 

Sengaja berdandan lebih tebal dari biasanya, sore 
ini—Elsa yang sudah mandi berdiri di teras rumah. Ia pura-pura 
menyirami tanaman dan siap menyambut seseorang. Ya, jam 
setelah Edo pulang dari kantor adalah waktu krusial. Kalau bisa 
diibaratkan itu injury time, tambah waktu pada pertandingan 
sepak bola. Kalau dia tidak waspada, bukan tidak mungkin dia 
akan kecolongan lagi dan lagi. 

“Assalamu'alaikum Mba Elsa.” Seru si tetangga depan 
rumah yang sudah Mamah Edin tunggu-tunggu. Berusaha anggun 
dan tetap tenang, Elsa meluruskan punggungnya. Dia berjalan 
mendekati wanita murah hati itu dengan senyum menawan. 
Awal yang bagus. 

“Wa'alaikumusalam.” Balasnya dengan merdu. 

“Saya baru buat pempek. Silahkan dicoba ya, barangkali 
suaminya Mba Elsa suka. Setahu saya dia kan suka segala jenis 
makanan.” 

Sebenarnya ngga. Dia bukan tipe penyuka segala jenis 
makanan. Dia paling suka makanan yang dibuat dari tangan aku, 
karena jelas bergizi, penuh cinta dan doa. 

“Mba baik banget si kirimin makanan terus setiap hari. 
Saya ngga enak loh karena jarang kirim balik. Lagian saya udah 
sembuh Mba.” 

“Ngga apa-apa, memang saya suka masak. Dan kebetulan 
buat banyak. Bang Edo siapa tahu doyan, kalau ngga, ya buat 
kucing ngga apa-apa Mba Elsa.” 

Elsa benar-benar tidak suka dengan cara wanita di 
hadapannya ini menyebut nama suaminya. Kenapa nampak 
begitu genit? Harus segera diberi pelajaran dia. Beruntung Edo 
memberinya ijin, sehingga dengan leluasa dia sekarang 
disini—berdiri menghalau perhatian berlebih dari para wanita 
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kesepian untuk suaminya. “Oh. Nanti saya tawarin ke Mas Miko. 
Makasih loh ini.” 

“Mas Miko?” 

“Iya. Panggilan sayang. Ya biasa, kalo di tempat dan 
moment tertentu aja.” Jelas Elsa sambil berbisik luar biasa julid, 
layaknya wanita sosialita yang selalu menyombongkan apa yang 
dia punya. 

“Oh begitu.” Wanita itu mulai berubah raut wajahnya 
ketika menyebutkan kata ‘tempat’. 

“Mba Yuni juga dibagi ngga ini pempeknya?” tanya Elsa 
setelah menerima mangkuk gambar jago berisi pempek dan kuah 
yang ada di plastik. Mba Yuni itu adalah kakak dari wanita ini. 
Rumahnya tepat di sebelah Elsa juga. 

“Ya jelas udah dong. Masa kakak sendiri belum dibagi.” 
Jawabnya cepat. 

“Eh panjang umur. Mba Yuni mau kemana?” 

“Jalan ke gang depan, mau cari tukang bakso. Anak saya 
udah kelaparan, tapi saya ngga sempat masak. Cape, baru pulang 
dari toko. Hari ini rame banget soalnya.” Seperti biasa, dia 
menjelaskan sesuatu cukup panjang. Padahal, yang jadi bahan 
pertanyaan adalah hanya kemana, bukan kenapa harus beli 
bakso, kenapa tidak memasak, dan kenapa pula Elsa tadi harus 
bertanya? 

“Ini dikasih pempek buatan adiknya Mba Yuni. Mba udah 
nyicipin belum?” 

Dan saat itu, wanita yang tadi sudah curi-curi pandang ke 
arah rumah Elsa menegang. Terlebih saat kakaknya ikut masuk 
ke pekarangan dan bergabung. 

“Aku belum dikasih. Kamu buat banyak? Kirim-kirim 
dong, itu keponakan kamu lagi kelaparan. Satu atau dua porsi 
ngga akan buat usaha kamu bangkrut kan?” Seru Mba Yuni 
sambil melirik adikknya yang salah tingkah. 
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“Belum? Ya udah ini buat Mba Yuni atau buat si kecil dulu 
aja. Saudara terdekat itu lebih utama kan? Lagian Mas Miko mau 
ngajak makan di luar nanti. Takutnya ini ngga kemakan.” 

Tanpa persetujuan, Elsa langsung mengangsurkan 
mangkuk berisi pempek itu pada Mba Yuni. Memberikannya di 
bawah tatapan tidak suka Yulita. “Loh, itu buat Bang Edo Mba El. 
Nanti yang buat Mba Yuni saya antarkan.” Cegahnya dengan 
tangan menggantung ingin meraih kembali mangkuk yang sudah 
berpindah tangan. 

“Mba Yulita kalau niat ngasihnya hanya untuk suami aku, 
maka maaf. Saya ngga akan terima. Terlebih kalau terang- 
terangan di depan mata aku pengin dapat pujian dari Mas Miko. 
Mba pasti tahu kalau masakan aku ngga seenak masakan Mba. 
Dan itu dijadikan celah untuk dapat perhatian Mas Miko kan? 
Mas Miko mungkin ngga tahu, tapi sesama wanita, aku tahu apa 
yang ada di hati dan pikiran Mba. Buang jauh-jauh pikiran itu 
mulai sekarang.” 

“Mba Elsa, saya ngga berniat begitu.” 

“Bagus kalau tidak berniat begitu. Maaf kalau saya agak 
berlebih. Jadi mulai sekarang, mending kalau Mba Yulita punya 
makanan lebih kasih ke tukang becak, satpam perumahan atau 
tukang ojeg deh, pasti mereka seneng. Soalnya saya tersinggung 
kalau Mas Miko muji masakan orang lain, saya ngga suka Mba. 
Hehe pasti lebay banget ya saya, maaf banget jadi ngga enak 
ngomong ini secara langsung ke Mba.” 

“Oh begitu.” Balas Yulita lesu. 

“Lagain kamu, bukannya saudara duluan yang dikasih 
makanan malah orang lain.” 

“Mba kan ngga pernah suka makanan buatan aku. 
Katanya ngga enak lah, kurang mantep rasanya, ngga doyan lah. ” 

“Ya kamu kasihnya buat keponakan kamu dong. Dia kan 
apa-apa suka. Masa ngga tahu sih?” 
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“Patut dong kalau aku ngga tahu? Anak Mba kan ngga 24 
jam sama aku. Gimana si?” 

Elsa yang awalnya sudah siap jika diajak berdebat 
dengan Yulita malah terdiam di tempatnya. Ia mematung 
memperhatikan kakak beradik yang mempermasalahkan 
makanan. 

“Lagian kamu, kalau diminta sama saudara sendiri kok 
pelit?” 

“Ya allah bukan pelit! Waktu itu memang ngepas buat 
pesanan, aku aja yang buat ngga makan. Mba tuh sukanya begitu, 
ngungkit-ngungkit terus.” 

“Dasar alesan!” 

“Hey” 

“Katanya anak Mba Yuni udah laper, mending itu 
pempeknya segera dikasih deh. Kasian.” Buru-buru Elsa 
memotong perdebatan keduanya. la tak ingin halaman rumahnya 
menjadi tempat kejadian perkara dan dia nanti jadi saksinya. 
Sorry ya. 

Dua kakak beradik itu akhirnya pergi. Buru-buru Elsa 
masuk, menetralkan jantungnya. Dia sendiri takut jika harus 
berhadapan dan bermasalah dengan orang lain. Namun, ini 
pengecualian. 

“Maah?”teriak Edin dari dalam kamar. Sambil berlari 
menuju Elsa dia kembali berteriak, namun entah kenapa, dengan 
segera Edo mengangkatnya hingga membuat anak itu berontak. 

“Jangan deket-deket sayang.” Jelas Edo pada anaknya. 
“Mama kamu lagi bertanduk,” tambahnya sambil berbisik di 
depan bibir Elsa. 

Wanita cantik itu memberengut tak suka, dengan 
setengah dongkol ia masuk ke kamar—menghentakkan kaki 
keras. “BURUAN GANTI BAJU! KITA MAKAN DILUAR! DI HOTEL 
ATAU RESTORANT POKOKNYA!” 
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Edo meringis mendengar teriakan itu. Nyaring sekali. 
“Kamu tadi kan udah masak.” 

“Ngga! Makan diluar aja! Ajak El jalan-jalan pokoknya!” 

Edo tak menghiraukan ocehan emosi istrinya, dia justru 
meneliti masakan yang baru Elsa buat. “Kamu belum masukin 
gula ya?” 

“Ih! Jangan dimakan!” Elsa langsung berdiri menghampiri 
suaminya yang sedang menyicipi capcaynya yang asin sekali. 

“Kenapa? Kan ini masakan kamu. Cuma perlu ditambah 
gula aja, nanti rasanya pasti enak.” 

“Asin banget! Nanti Mas darah tinggi kalau makan itu. 
Ganteng-ganteng darah tinggi, diabetes atau apalah itu. 
Pokoknya ngga boleh!” 

“Tinggal dikasih gula kan?” 

“Ckck. Ngga usah! Udah! Mas buruan ganti baju!” Malu 
karena masakannya gagal, Elsa menarik lengan suaminya 
memasuki kamar dengan paksa. Sementara Edin yang sudah Edo 
turunkan dari gendongannya mengekori mereka dalam diam. 
Meski dibumbui wajah yang teramat masam, Elsa tetap 
melakukan tugasnya. Ia mengambilkan Edo pakaian ganti, kaos 
berkerah warna putih dan celana pendek abu-abu jadi 
pilihannya. 

“Mama malah Pa?” Celetuk si anak putih itu saat Elsa 
sudah keluar dari kamar, entah kemana. 

“Ngga.” 

“Mulut Mamah kaya bebek.” 

Tak bisa hanya diam, Edo akhirnya terkekeh. Benar apa 
yang anaknya katakan. Bibir penuh yang berwarna nude itu tadi 
begitu mengundang jiwanya sebagai lelaki untuk melakukan 
sesuatu. 


“Mamah kamu lagi cemburu!” 
“Cembulu?” Ulang Edin tidak tahu. 
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“Iya, lagi kesel.” Balasnya singkat. Edo melucuti kaos yang 
dia kenakan, buru-buru mengganti dengan kaos yang sudah Elsa 
siapkan. Dia tak ingin menambah buruk suasana hati Elsa, ia 
harus bisa memanfaatkan kondisi ini, nanti—saat Edin sudah 
tidur. 

“Kamu cantik kalau begini.” Bisik Edo saat mereka 
bertiga tengah berjalan santai menyusuri salah satu Pantai di 
Lampung. 

“Mas nyeremin kalau lagi emosi! Apalagi cemburu!” Balas 
Elsa dengan sangat bertolak belakang. Namun, kenyataannya 
memang seperti itu. 

“Bukan cemburu. Tapi kesel, greget! Ngga ijin suami 
untuk nerima tamu lawan jenis.” 

“Salah siapa? Mas Edo ngga bales-bales!” 

“Ya tunggu. Mas lagi dijalan. Bahaya kalau mainan hp 
sambil nyetir.” 

“Lama, kan kasihan nunggu.” 

“Tuh kan?” 

“Lagian cuma di teras rumah. Abang gojeknya kasian 
ujan-ujanan.” Bella Mamah cantik yang kali ini diijinkan memakai 
tunik panjang dengan celana itu menggebu. Saking semangatnya, 
ia sampai tak menangkap ekspresi wajah Edo yang telah 
mengeras. Semenjak Kevin hadir, Edo sedikit meningkatkan 
kewaspadaannya. Waspada atau mungkin posesif sebenarnya. 

Beberapa hari lalu, saat Edo pulang dari kantor, dan 
istrinya masih sakit, Edo mendapati laki-laki duduk di teras 
rumahnya sedang minum kopi, nampak santai. Sudah begitu 
driver gojek tersebut masih begitu muda. Edo bahkan 
menangkap sekilas dari dalam mobil seperti perawakan Kevin, 
makanya dia marah. 

“Mas ngga manusiawi banget si. Padahal abang itu 
berjasa nganterin makanan. Istri Mas ini kelaparan waktu itu.” 
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Edo tak menanggapi, matanya begitu tajam mengawasi 
Edin yang berlari beberapa meter di depannya. 

“Mas udah pesen kamar!” Celetuk Edo ditengah 
keheningan. 

“Loh? Loh?” 

Elsa menghentikan langkahnya mendadak, dan itu segera 
diikuti Edo. Mata dan mulutnya sempat terbuka cukup lebar. Apa 
maksudnya dengan pesan kamar? 

“Besok baru pulang!” 

Elsa makin terkejut. 

“Nunggu kamu siap untuk hamil lagi itu lama. Jadi ngga 
masalah dong kalau kita program dari sekarang? Belum tentu 
juga akan berhasil.” 

Elsa tergagap, mulutnya terbuka dan tertutup berkali-kali 
namun tidak ada satu katapun yang berhasil dia keluarkan. 
Hamil? Bukankah program itu harus disepakati dua belah pihak? 
Edo siap, Elsa yang jadi tempat janin berkembang pun perlu siap, 
baik fisik maupun mental. 

“Mas Mikoo, kita lagi bahas tadi tentang ojol. Kok malah-” 

“Ed!!” Panggil Edo pada anaknya, tak lama pria kecil itu 
berlari kearahnya sebab Edo menggerakkan tangan kirinya 
untuk mendekat. 

“Edin kemarin pengin punya dede perempuan ya? Masih 
pengin ngga?” 

Bocah polos itu tersenyum makin lebar, tanpa berlama- 
lama ia mengangguk. “Dede yang banyak ya Pah? Ntal Ed ngga 
sendili lagi mainnya.” 

“Mau berapa? Dua apa tiga?” 

Elsa makin pucat mendengar obrolan Ayah dan anak di 
sampingnya. Dua? Tiga lagi? Mendadak, rasa sakit saat dulu 
hendak melahirkan Edin Bagaskoro kembali menyergapnya. Ia 
masih ingat rasanya. 
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Ed, nanti kamu ngga special lagi loh. Ada dede bayi yang 
bakalan Mama sama Papah perhatiin. 

“Dengar kan Mah? Edin pengin lima dede.” 

What? 

“Program hamil itu ngga kaya gini. Perlu konsultasi ke 
dokter dulu Mas.” 

“Ya udah besok!” 

“Masss,” rengek wanita itu seperti anak kecil. 

“Masih aja kamu kaya anak kecil kalau bahas ini.” Tanpa 
beban Edo mengomentari respon istrinya yang terlalu berlebih 
menurutnya. 

“Kalau hamil, nanti El lahirannya ngga mau disini. Harus 
ada Mamah yang nemenin pekan-pekan terakhir sebelum 
lahiran. Elsa ngga mau kalau kejadiannya kaya dulu. Dimarahin! 
Dibentak-bentak! Gimana El ngga takut?” Ancam Elsa dengan 
tegas, kemudian ia memalingkan wajahnya, berjalan lebih dulu. 
la mendahului Edo yang diam-diam tengah menyesali 
omongannya. 
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Home. 


Satu kata yang bermakna banyak. Rumah itu bukan 
dijelaskan dengan letak bangunan dimana kita tinggal. Menurut 
seorang wanit cantik berperawakan putih mulus, rumah sendiri 
tidak perlu mewah yang penting nyaman dan hangat. Tak peduli 
mereka tinggal di bangunan mana, baginya—if there is Edo and 
Edin then that is home. 

Edin seperti biasa sore ini tengah menonton kartun 
favoritnya, sedangkan Elsa menyiapkan makan malam. Tak 
banyak, dia hanya menghangatkan lagi sayur tadi dan 
menggoreng beberapa frozen food sebagai pelengkap. 

"Papa pulang itu Ed. Bukain pintunya tolong! Mama lagi 
masak." 

"Yaa!" 

Moment paling Edin suka adalah saat Ayahnya pulang 
dari kantor dan membawa jajanan yang anak itu sukai. Hampir 
di akhir pekan suaminya membeli makanan. 

Terdengar langkah kaki memasuki ruang televisi. Edin 
langsung bersorak saat Papahnya membukakan jajan. 
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"Tunggu! Cuci tangan dulu!" Cegah Elsa saat tangan Ed 
sudah hampir menyentuh roti yang terbuka plastiknya. 

Tak menunggu Elsa makin protes, Edo menggendong 
anak lelakinya menuju washtafel yang letaknya tepat di samping 
Elsa berdiri. Pria itu membantu Ed membasuh tangan kecilnya, 
sementara bibir Edo berlabuh ke tempat lain. Sasarannya adalah 
pipi istrinya yang tengah memerah karena kepanasan. 

Dan juga, wait. Sepersekian detik mata Edo menangkap 
sesuatu. Dibiarkannya Edin turun dari gendongan dan berlari 
kembali ke tempat dimana ada sumber logistik. Dan Edo? Entah 
kenapa dia setia berdiri di samping istrinya yang sibuk 
memotong-motong daging ayam menjadi beberapa bagian. 

"Waw." Respon lelaki itu untuk pertama kali. 

"Kenapa Mas?" 

"Ngga apa-apa." Sambil menggaruk leher belakangnya, 
mata Edo tak lepas dari pemandangan cantik di hadapannya. 
Selain tahta dan harta, wanita juga termasuk godaan. Terlebih 
jika wanita itu memakai sesuatu yang membuat tersulutnya 
gairah. Makin bisa membuat para lelaki lupa diri. 

"Kamu hamil?" Seru lelaki berotot itu dengan wajah polos 
campur penasaran. 

Untuk beberapa detik Elsa menghentikan aktifitasnya. Ia 
menoleh kemudian menggeleng pelan dengan wajah tanpa 
dosanya dihadapan Edo. Karena Edo pun memasang wajah datar, 
Elsa kembali melanjutkan kegiatannya—tanpa terpengaruh 
dengan suaminya yang masih berjaga layaknya body guard. 

"Mas mau mandi?" Tanpa melirik si tukang makan, Elsa 
mengajukan pertanyaan sederhana. 

"Iya." 

"Handuk sama pakaian gantinya udah El siapin." 

"Ok." 

"Buruan sana." 
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Jika tadi dengan gerakan cepat Edo membawa Ed untuk 
segera cuci tangan, kali ini ketika Elsa memerintah, Edo justru 
makin enggan melakukan. Diliriknya sebentar keadaan anaknya. 
Aman, ternyata pria kecil itu sedang menikmati roti lembut 
berselai coklat di dalamnya. 

"Beneran kamu lagi ngga hamil?" Tekan Edo semakin 
mendekatkan tubuhnya. 

"Ngga! Kan baru aja kemaren El selesai haidnya." 

Edo pun mengangguk mengiyakan. 

"Mas yang salah lihat atau memang benar seperti itu? 
Dada kamu kelihatan mau...., tumpah." 

Keseriusan Elsa akhirnya luntur sudah. Ia terkekeh 
begitu suaminya ini melilitkan lengan di perutnya yang terbuka. 
Kemudian menyurukkan wajahnya dalam-dalam pada 
perpotongan leher. Mengendus dan sesekali menyecapnya 
bergantian tiap sisi kulit. Elsa masih diam. Hanya digoda dengan 
dada, prianya langsung cepat bereaksi. 

"El?!" 

"Mas ngga salah lihat." Usai menyelesaikan acara potong 
ayam. Elsa buru-buru menggeser tubuhnya ke arah washtafel 
guna mencuci daging ayam, meski begitu ia masih dikekep oleh 
tubuh besar Edo. 

"Dan apa ini? Ini celana bukan untuk dipake sehari-hari." 

"Bukan." 

"Ini mau tumpah sayang. Disumpal ya pakai sesuatu?" 
Tanya Edo sambil memasukkan jarinya ke arah bra. 

"Ya bukan laah!" 

"Terus kenapa? Beneran lagi ngga hamil?" Kenapa Edo 
menanyakan hal itu berulang kali? Sebab dua bulan ini ia merasa 
sudah berusaha amat keras, di atas ranjang. 

"Iih hamil terus ngomongnya! Sebegitu penginnya liat 
Elsa jelek atau pengin liat dedenya?" 
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"Dua-duanya. Kan pernah kita bahas. Setidaknya Edin 
punya dua atau tiga saudara. Biar ngga kesepian dan bisa tolong 
menolong kalau udah dewasa." 

"Mass?? Ngga tau yaa,melahirkan itu sakittt." 

"Tahu." 

"Ngga inget apa dulu El melahirkannya gimana?" 

Edo tersenyum malu. 

"Mas mandi dulu sana, baru aku kasih tahu kenapa ini 
dua gunung bisa ngembang kaya adonan!" 

"Ckck!" 

"Udah! Jangan dipegang-pegang dulu! Nanti ada 
waktunya." 

Lelakinya tertawa renyah usai melakukan hal usil pada 
bagian paling menonjol di tubuh Elsa. Meski bibir Elsa terus 
mengatakan sudah dan sudah, nyatanya tubuh wanita itu tak 
menolak. Bahkan ia terima-terima saja saat Edo terus 
melancarkan aksinya dibeberapa bagian. Punggungnya 
bersandar nyaman di dada Edo, matanya terpejam meresapi 
sensasi yang Edo ciptakan. Sungguh dahsyat. 

"Ahhh!! —Mass Miko!! Nanti masakannya jadi ngga enak 
loh!" 

"Salah kamu. Kenapa justru menyajikan sesuatu yang 
lebih menggoda dari pada makanan? Ini dada ayam ngga 
menggugah sama sekali." Celetuk Edo usai mengurai pelukan, 
tangannya terulur menunjuk potongan ayam di dalam bowl yang 
hendak dibumbui. 

"Setidaknya kalau masakannya ngga enak, masih ada 
makanan penutup yang dijamin enak." Bisik Elsa percaya diri 
sambil memutar tubuhnya sedikit. Ia berkacak pinggang 
hingga dadanya membusung sempurna. Dagunya terangkat dan 
tatapannya begitu berani, seperti tengah mengirimkan sinyal 
undangan pada diri sang lelaki. 
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Tak tahu harus melakukan apa. Edo hanya bisa menelan 
ludahnya kasar. Ia pikir sesuatu telah terjadi pada istrinya. 
Apakah karena terpengaruh lingkungan? Sebab beberapa 
tetangganya, akhir-akhir ini memang berpakaian berani seperti 
itu. Entah dapat contoh darimana, Ibu-ibu di komplek rumahnya 
berpakaian sedikit seronok saat berkumpul membeli sayur. 
Beruntung istrinya ini hanya mengenakan baju penarik gairah di 
dalam rumah saja. 
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Edin akhirnya terlelap, usai Edo terus menggendong dan 
menimangnya kesana kemari. Entah seperti siapa, anak lelakinya 
selalu tidur dengan mulut setengah terbuka. Dilihat dari segi 
manapun fisik Ed lebih mirip Elsa dari pada Edo. Kulit dan 
wajahnya begitu oriental. Sementara perilakunya sendiri seperti 
Edo saat kecil, suka makan, suka menonton kartun dan manja. 

"Akhirnya." Desah Edo panjang sesaat dirinya ikut 
bergabung di sofa depan televisi bersama istrinya. Baru saja ia 
menidurkan anaknya di kamar. "Ed makin berat. Lain kali 
langsung tidur di kamar aja biar ngga perlu dipindahin." 

Elsa tak menggubris."Udah dikasih lotion?" 

Edo mengangguk, tak ingin membuang waktu ia sudah 
menarik Elsa untuk duduk di pangkuannya. Membiarkan televisi 
menyala tanpa seorangpun yang menonton. 

"Udah belum Mas? Nanti digigit nyamuk anaknya." 

"Belajar donor darah dari kecil kan bagus." 

"Itu bukan donor darah. Itu ngundang penyakit!" 

Melihat Elsa yang akan beranjak dari sofa, Edo buru-buru 
menarik kembali lengannya untuk duduk. Segera dia menjawab 
apa yang selalu Elsa lakukan pada anak lelakinya sebelum 
tidur. "Udah sayang!! Sebenarnya ngga perlu pakai lotion, makin 
lama kulitnya makin putih. Dia kan laki-laki, terlalu putih itu buat 
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wanita jadi insecure. Liat aja Eran, banyak perempuan yang 
minder sama dia. —Dapat darimana pakaian ini?" 

Berbicara tentang Erano Aditya, adik lelaki Elsa itu kini 
sudah bekerja di Bali. Ia mendapatkan tawaran yang lebih 
menggiurkan disana. Belum lagi daerah itu memiliki tempat 
wisata mendunia, ditambah orang asing yang bersliweran 
dimana-mana. Sudah pasti jiwa lelakinya mengatakan iya. 
Namun seperti yang sudah sering Edo katakan, "lebih menarik 
wanita yang ada di dalam etalase Ran. Jangan mudah terpikat, 
pelajari dulu baik-baik. Baru eksekusi." 

"Ngga apa-apa, kan ganteng kalau putih. Bukan insecure, 
itu Erannya aja yang sok pinter. Makanya cewe-cewe minder. 
Baju ini aku beli online." Tahu ada hal sensitif yang sempat dia 
katakan tentang kulit. Elsa langsung meluruskannya, "Eh bukan 
berarti yang ngga putih ngga ganteng Mas." 

Lelakinya hanya mengangguk saja. "Kenapa baru dipake 
sekarang?" Pertanyaan kembali dia luncurkan tentang pakaian, 
bukan tentang Ed atau lotion lagi. 

"Inget ngga? Ada yang mendadak dingin waktu di 
Lampung." 

Atas pertimbangan dan pemikiran yang matang, Edo 
memutuskan untuk resign dari jabatannya sebagai Chief 
Marketing Officer. Mereka kembali ke Jakarta, menempati 
rumahnya yang nyaman dan suasana yang mendukung. Tenang, 
Edo tidak mungkin menganggur. Dia potensial dan kompeten, tak 
sulit baginya untuk mendapatkan pekerjaan baru. 

"Ya kamu coba sesekali pakai, buat menghangatkan yang 
kamu katakan dingin itu. Minimal sebelum tidur, kamu sengaja 
pakai." 

"Ngga! Disana ngga aman." 
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Edo tak bisa lagi berkata-kata. Ya, tempat itu memang 
tidak aman. Bahaya dimana-mana, bukan untuk dirinya, tapi 
lebih kepada dua orang tercinta dihidupnya. 

Tak ingin berlama-lama, Edo sudah lebih dulu meraup 
bibir istrinya dengan sangat dalam dan mendamba. Bukan hanya 
ciuman ala-ala drama Korea. Tapi ini sudah pada tahap 
membangkitkan hasrat. Telapak tangannya yang besar dan 
berotot mulai menyapu secara perlahan dari leher menuju dada, 
turun lagi ke arah pinggang dan terakhir berlabuh di bokong 
yang sintal. 

"Di kamar aja Mas!" 

"Ngga mau nyoba disini? Kaya dulu." 

"Ngga lucu kalau tiba-tiba ada tamu." 

"Itu dia sensasinya. Semakin memacu adrenalin semakin 
bagus. —Kamu belum cerita tentang ini!" Random, Edo kembali 
membicarakan perihal dada istrinya yang terlihat berbeda dari 
sebelum-sebelumnya. Ia yakin dengan pasti, ukurannya berbeda 
jauh. Apakah dalam semalam bisa langsung mengembang 
sebesar itu? 

"Siapa yang dulu bilang kalau harus di tempat tertutup? 
Biar setan ngga ikut-ikutan liat?" 

Dan apa jawabannya? Edo hanya mengangguk, mencuri 
satu ciuman di bibir Elsa seraya meremas apa yang ada. 

"Ini kenapa?" Tanya pria itu untuk kesekian kalinya, 
sambil memandangi dengan lamat-lamat gunung yang begitu 
menjulang. 

"Bukan operasi atau pasang implan. Ini cuma push up bra. 
Terinspirasi konten youtube, aku mau tahu responnya Mas kalau 
aku pake ini." Dan tawa Elsa menggema usai melihat raut wajah 
Edo yang berubah kecut. 

"Gimana hasilnya?" Tanya Edo yang juga penasaran. 

"Awesome." 
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Ya bagaimana bisa menghitung berapa kali, jika prianya 
sudah langsung tertarik dan tak pernah curi-curi pandang. 
Lelakinya bahkan terang-terang memandanginya tak berkedip 
saat makan malam. Sampai Elsa harus menegurnya agar 
berekspresi normal di depan Edin. 

"Kalau ke wanita lain juga liatnya begitu?" 

Ini saat-saat krusial. Pertanyaan yang bisa menjebak Edo 
sendiri. 

"Ngga!" 

"Jujur aja! Pasti kalau di luar sana papasan sama orang 
yang terbuka begini, Mas juga ngeliatin." 

Pria itupun tersenyum sambil menunduk. Seperti 
tertangkap basah dan ketahuan bersalah. 

"Manusia diciptakan beserta hasrat dan nafsunya. Maka, 
sudah fitrah baik pria maupun wanita memiliki ketertarikan 
terhadap lawan jenis. Dan, kalau seorang pria yang sudah 
menikah atau menjadi suami tetapi terpikat wanita 
lain—terutama akibat fisiknya—lalu sesuatu dalam dirinya 
bergejolak, apa yang sebaiknya dilakukan?" 

"Apa? Alhamdulillah kan?" 

Edo terkekeh. "Pulang!" 

"Ha?" 

"Nabi menganjurkan agar pria yang sudah menjadi suami 
segera mendatangi istrinya dan menumpahkan hasratnya saat 
terpikat wanita lain. Karena yang demikian itu lebih tepat, dapat 
menentramkan hati. Harusnya semua laki-laki beristri 
berpikiran seperti itu." 

"Mas pernah begitu?" 

Pria datar yang berotot itu hanya tersenyum sambil 
menghalau rambut halus yang menutupi mata istrinya. 

"Pernah? Kapan?" Cecar Elsa, ia tak mengira dirinya 
pernah menjadi bahan yang dipakai untuk menuntaskan hasrat 
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suaminya akibat wanita lain. Maksudnya adalah ini karena 
tergoda wanita lain. 

"Oooh." Elsa mendadak mengingat sesuatu. "Waktu Mas 
pulang malem, terus tiba-tiba minta segera dilayani? Itu karena 
tersulut sama wanita lain?" 

Edo hanya bisa bungkam saat Elsa menatapnya 
menunggu jawaban. Wajah cantiknya makin memerah karena 
emosi, dan dadanya naik turun menahan kemarahan yang siap 
meluap. Ia segera beringsut dan turun dari pangkuan Edo. 
Menghentakkan kaki keras menuju kamar. 

"Salah ya??" Celetuk Edo dengan polosnya. 

Sang kepala rumah tangga segera menyusul istrinya, 
tidak akan dia biarkan masalah berlarut-larut. Ini hanya tentang 
pandangan yang berbeda mengenai suatu hal. Sebagai suami, 
Edo berkewajiban menunjukkan mana yang benar. Bukan seperti 
itu yang ingin Edo sebenarnya sampaikan. 

"Bukannya bagus kalau Mas langsung pulang ke rumah 
untuk nemuin kamu?" 

Istri Jatmiko ini tak berniat bicara. Ia masih menutup 
kepalanya dengan bantal. 

"Lain hal kalau Mas ternyata diam disana dan menikmati 
itu. Mas ngga tertarik atau terpikat. Lihat hal itu Mas jadi ingat 
kamu, makanya langsung pulang. Daripada menumpuk dosa di 
luar sana, lebih baik kembali ke rumah dan meraih pahala sama 
kamu. Paham kan El?" 

"Bohong sedikit kenapa si? Nyenengin istri." 

"Lebih baik jujur dari sekarang. Walaupun menyakitkan. 
Memang, ada kebohongan yang diperbolehkan. Ketika 
mendamaikan dua orang yang berselisih, peperangan dan 
perkataan suami pada istri atau sebaliknya dalam tujuan 
kebaikan rumah tangga." 
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"Hmm, ceramahnya jangan sekarang." Balas Elsa enggan. 
Namun, hal sederhana itu cukup membuat seorang Miko 
tersenyum. Cemburunya Elsa adalah kebahagiaan untuk Edo. 

"Kamu ngga tanya kronologinya seperti apa?" 

"Ngga!" Tolak Elsa dengan tegas. Iya! Tinggal cerita aja 
kenapa. Ngga perlu tanya. Peka dong Mas!!! 

"Padahal perlu loh sayang. Biar pikiran liar kamu ngga 
makin menjadi-jadi." 

"Ngga. Mau. Titik." Ya udah buruan cerita. Niat ngasih 
tahu ngga si?!! 

"Ya udah. Tanda-tandanya malam ini Mas harus puasa 
ya?" 

Ih, dasar ngga peka!! 

Tak ada jawaban dari wanita cantik dengan balutan 
pakaian seadanya itu. Ia diam meringkuk seperti bayi. 

"Ok. Mas tidur di kamar Ed malam ini. Pakaian kamu 
terlalu menyiksa." 

Edo mendekat, mengelus kepala Elsa kemudian 
menciumnya sayang. Usai menarik selimut guna menutup tubuh 
putih istrinya, dia pun pergi hingga menimbulkan bunyi pintu 
tertutup. 

"Ckck! Mas Miko ngga ada usahanya! Ngga peka! Ibu 
hamil masa ditinggal tidur sendiri?? liiih!!" 

Bibir yang sudah mengerucut sedari tadi itu kali ini 
melengkung ke bawah. Air matanya perlahan berlinang, 
membasahi bantal yang sedang menjadi tempatnya bersandar. 

"Ibu hamil jangan menggerutu. Ngga bagus." Celetuk Edo 
keras tiba-tiba, sampai Elsa reflek membalikkan badan. 

Mengejutkan. Prianya ternyata sedang membuka kaos 
yang dikenakan dan sekarang merayap seperti ingin menerkam 
Elsa di atas tempat tidur. Tak menyangka. Ia kira Edonya benar- 
benar tidur di kamar Edin. Meninggalkan dirinya sendirian, 
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koreksi, meninggalkan mereka berdua. Elsa dan janin tiga 
minggu. 

"Sini deketan. Papanya mau kasih ucapan selamat datang 
dan ciuman." 

Elsara Pramudita yang tengah sensitif tingkat tinggi 
menangis sesenggukan. 

"Beberapa hari ini mood kamu naik turun. Pembalutnya 
juga ngga dipakai-pakai. Pura-pura ngga hamil lagi. Dosa!" 

Wanita dalam pelukan Edo itu merengek tak suka. "Tahu 
dari kapan?" 

"Ngga penting!" 

"Maaass??" 

"Udah! Tinggal diam kenapa si? Aku tinggal marah. Aku 
deketin juga marah." 

Tangis Elsa makin menjadi. 

"Jangan marah-marah, yang lebih sensitif itu Mas tahu? 
Masa setiap hari aku kena omel. Padahal ngga salah apa-apa. 
Cuma salah masukin pakaian ganti aja aku ditelfon, suruh 
langsung nganter ke kantor. Ngga biasanya begitu." 

Edo bergeming. Matanya terpejam, menikmati saat-saat 
Elsa bicara panjang lebar dengan nada manja seperti ini. Itu 
bagian favoritnya, sebab menenangkan. Rasa lelahnya mendadak 
menguap ketika menyaksikan bibir merah itu terus mengeluarka 
kata-kata. 

"Belum lagi tadi malem. Elsa lagi tidur nyenyak, masa 
dibangunin cuma buat masak mie? Tega banget." 

"Laper." 

"Kan udah makan malem. Terus Mas bisa masak sendiri." 

"Kan lagi lembur. Perlu pasokan logistik terus menerus. 
Kerja itu menguras energi, ya otak ya badan" 

"Tuh kan! Mendadak jadi suka ngomel." 
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Sepanjang malam, keduanya tak henti saling melempar 
tuduhan. Saling menunjukkan mana di antara keduanya yang 
lebih moody dan mana yang lebih tega dalam memperlakukan 
pasangan. 

“Lagian tiap El mau kasih surprise masa selalu gagal? 
Dulu hamil Edin, Mas dulu yang liat testpack-nya. Nah sekarang, 
giliran mau pakai drama sebentar, juga gagal. Liat respon Amar 
Zoni waktu Iris Bella kasih kejutan kalau dia hamil, kan bagus 
tuh. Ekspresif, langsung dipeluk, dicium, dikasih doa. Nah ini?” 

“Kan kamu tahu, Mas ngga punya darah keturunan buat 
seekspresif Ammar atau Atha. Tapi kalau harus peluk, cium dan 
doa. Itu setiap hari udah Mas lakuin Elsara!” 

“Tetap beda!” 

“Hmm.” 

Entahlah, hidup mereka memang tidak mulus dan lurus. 
Tapi keduanya yakin, kalau sang pencipta memang telah 
menyatukan mereka untuk jadi pasangan di dunia, mungkin juga 
di akhirat kelak. Yang jelas dipikiran keduanya, tak ada niat 
saling menyakiti maupun mengkhianati. Mereka sama-sama 
terpaut, meski dari segi apapun mereka berbeda. 

"Tuh! Sekarang senyum-senyum ngga jelas." Ejek Elsa. 

Astaghfirullah. Sebut Edo dalam diam. Ekspresi di 
wajahnya selalu salah. Tenang dan datar tidak boleh, tersenyum 
bahagia seperti ini sambil mengeratkan pelukan juga sepertinya 
tidak boleh. Jadi dia harus bagaimana? 

“Kenapa perempuan cantik ini ngga bisa diam?” 

“Emang aku berisik banget ya?” 

“Lumayan.” 

Wajah Elsa makin menyuruk dalam, bibirnya benar- 
benar tersungging ke bawah. Kesal. Rasanya ingin lagi menangis 
episode dua. 
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“Katanya ngga apa-apa kalau berisik. Hidup harus saling 
melengkapi. Mas mendengar, aku bagian ngomong, kan adil. 
Kalau dua-duanya diam dikira musuhan, atau kalau dua-duanya 
ngomong malah dikira lagi ribut. Iya kan?” 

“Hmm.” Respon Edo tanpa niat, tak ingin mendebat lagi. 
Sebab dia lelah. Edo mengeratkan pelukannya, menghujani 
puncak kepala istrinya dengan kecupan dan melangitkan doa 
dalam diam. 

Ya Allah. Jadikan ia sebaik-baik istri bagiku dan jadikan 
aku sebaik-baik suami baginya. Pertemukan kembali kami di 
surga—Mu. Jadikan dia tetap bidadariku satu-satunya. 

Amiin. 

“Mas Miko?” 

“Apa sayang?” 

“Mas kok bausi.” 

“Bau wangi?” 

“Asem!” 

“Kan kamu yang ngga mandi.” 

“Oh iya.” Elsa terkekeh menyadari fakta tersebut. 
Bukannya menjauhkan diri untuk kenyamanan suaminya, wanita 
hamil itu malah makin mengeratkan pelukan. Masa bodo! Toh 
sekarang dia sedang mengandung lagi calon adik Edin, mau 
bagaimanapun wanita hamil perlu diperlakukan khusus. 
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Adalah wajar apabila seorang kepala keluarga 
menginginkan lebih dari satu penerus. Selain mengikuti ajaran 
Rasul untuk memperbanyak ummat, juga bentuk usaha, agar 
kelak—dimasa tua—tidak perlu merasa kesepian. Atau ketika tak 
lagi bernafas di dunia, masih ada amalan yang mengalir untuk 
kita, yaitu doa-doa anak sholih. Atau mungkin ada satu alasan 
lagi kenapa Jatmiko Edo ini menginginkan lebih dari satu anak. 
Yaitu karena dia memiliki Elsa, wanita yang sudah dia pastikan 
bibit, bebet dan bobotnya. Unggul. Edo seperti tahu akan dia 
bentuk seperti apa anak-anaknya kelak. 

Netra Edo mengawasi pergerakan bola, dari servis 
melambung hingga diterima libero dengan cantik, bola mengarah 
ke Nizar. Tahu apa yang akan sahabatnya itu lakukan, Edo 
mengambil ancang-ancang, berlari dan melompat setinggi 
mungkin untuk menampar bola yang diberikan Nizar. 

Seketika bunyi benturan keras antara bola voli dan lantai 
terdengar memekak telinga. Elsa reflek memejamkan mata tiap 
kali telinganya menangkap suara tersebut. Pedas dan ngilu. 
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“PAPAAA!!” Sebuah teriakan yang begitu nyaring dan 
cempreng terdengar di dalam GOR. Siapa lagi jika bukan anak 
perempuan Edo, namanya Ezra atau biasa dipanggil oleh anggota 
keluarganya Fza. 

“Mantap! Sekarang pendukungnya makin banyak.” 
Celetuk Nizar yang berdiri di dekat Edo. 

“Jelas.” Lelaki yang makin hot itu dengan bangganya 
mengangkat tangan ke arah putrinya yang sedang menonton di 
salah satu tribun. Ia sedang disuapi oleh bidadarinya. Minggu 
sore, Edo sengaja mengajak Elsa dan anak-anaknya untuk 
menemani bertanding, bukan pertandingan formal, hanya 
persahabatan biasa. Dari pada membawa mereka ke pusat 
perbelanjaan, yang dapat menyebabkan anak-anaknya 
bertingkah bar-bar alias konsumtif, lebih baik mengenalkan 
mereka hal-hal macam ini. Meski Edo tahu, Elsa tidak terlalu 
menyukainya. 

“PAPAAA!” Panggil Eza sekali lagi. 

“Buseet! Anak lu cempreng amat Do!” Lagi-lagi 
sahabatnya yang lain mengomentari setiap hal yang 
berhubungan dengan Edo. 

“Kita setelah ini mau nyantai, lu malah bawa anak bini.” 

Bug 

Tepat di garis belakang, salah satu tim Edo baru saja 
melakukan floating service. Pergerakan bola menjadi tak 
terprediksi, selain itu juga bola sedikit menukik, tipe service 
yang sulit dikembalikan. Sejenak obrolan terhenti, para lelaki 
dengan tubuh tinggi ini kembali fokus pada pergerakan bola. 

“Eza jangan berisik! Nanti Papa kalah. Lagian ade lagi 
makan, ngga boleh teriak-teriak. Nanti keselek.” Si Edin, anak 
lelaki yang kini sudah berusia sepuluh tahun berkomentar. Ia 
begitu serius melihat aksi Papahnya di lapangan. Persis seperti 
Elsa, si Edin menonton jalannya pertandingan dalam diam, 
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sesekali meringis setelah mendengar suara yang ditimbulkan 
oleh bola dengan tangan atau bola dengan lantai. 

“Biarin weee.” Balas sang adik sambil menjulurkan lidah, 
ia tak terima jika disuruh diam. 

“Setelah ini kemana Mah?” 

“Coba tanya Papa.” 

“Pulang aja ya? Ada ulangan matematika besok.” 

“Loh? Kok ngga ngomong si sayang? Tahu begitu kita 
ngga usah ikut. Udah yuk, pulang aja sekarang.” Elsa yang sedang 
menunduk sambil memasukkan buah ke mulut Ezra seketika 
mendongak. Ia bahkan sudah hampir menutup tempat buah yang 
dia bawa, padahal masih tersisa cukup banyak potongan buah 
naga di dalamnya. 

“Tapi aku pengin liat Papa main.” 

Melihat bagaimana wajah putih Edin itu cemberut Elsa 
pun mengurungkan niatnya, tidak tega. 

“Sebelum berangkat tadi udah belajar, cuma pengin 
ngerjain latihan soal lagi. Biar paham soal mana yang harus pakai 
FPB dan KPKnya.” 

“Setelah skornya 25, kamu turun ke bawah, ngomong 
sama Papah ya? Minta pulang lebih awal.” 

“Iya.” 

99O 

“Sesekali lu kasih bola tanggung. Gue udah nungguin 
variasinya dari tadi Zar.” Pinta Rendi usai menenggak air dari 
dalam botol mineral. 

“Iya, gue lupa.” Nizar membalas sambil menyeka keringat 
dengan handuk kecil berwarna biru. Dari sekian banyak orang, 
dia lah yang paling banyak mengeluarkan keringat. 

“Pah!!” 
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“Jadi mau mampir kemana nanti?” Tanya Edo di tengah 
pembicaraan strategi untuk game selanjutnya, ia belum 
menyadari suara seorang anak kecil memanggilnya. 

“Papa Miko!!” 

Nizar yang berada paling dekat dengan tribun menyadari, 
seketika menoleh ke sumber suara. Si anak Edo ternyata. “Tuh 
anak lu yang ganteng manggil.” Celetuknya tak melepaskan 
pandangan dari Edin sedikitpun. 

Semua yang tengah duduk di pinggir lapangan, tak hanya 
Edo ikut menoleh ke salah satu tribun, ada anak lelaki yang 
begitu putih tengah berdiri disana menatap Papanya. Mereka 
kadang tak menyangka jika itu anak Edo. Terlalu..., ya you know 
what I mean lah. 

“Kenapa Ed?” 

Edo menghampiri posisi dimana Edin memanggilnya. 
Jarak di antara mereka tercipta sekitar tiga meter, dimana Edin 
berada lebih tinggi daripada dirinya. Sehingga mau tak mau Edo 
perlu mendongak sedikit. 

“Besok ada ulangan. Nanti pulang langsung apa 
ngga?”Tanya anak itu takut-takut. 

Kening Edo seketika berkerut. Keheningan tercipta 
beberapa detik, lalu dengan mantap Edo bersuara. “Iya pulang!” 

Tak ada keraguan dalam jawaban Papanya, membuat 
Edin terkejut. Berkumpul bersama dengan teman memang 
begitu Edo butuhkan, tapi membimbing anaknya belajar adalah 
kewajiban. Jadi dia harus mengesampingkan kepentingan 
pribadinya kali ini. 

“Sana siap-siap!” Perintahnya pada sang anak, sambil 
sesekali melirik ke arah wanita cantik dengan jilbab warna 
mustard, benar-benar stunning istrinya itu. Edin mengangguk 
patuh, membalikkan badan dan berlari kecil menaiki beberapa 
anak tangga. 
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“Gue langsung pulang nih. Anak gue besok ulangan 
harian.” Tanpa basa-basi, Edo yang sudah kembali ke tempat 
rekannya beristirahat menyampaikan niatannya. 

“Yaaah! Nanti ngga ada yang bayarin.” 

“Anak lu si Do, kecepeten gedenya. Anak gue baru masuk 
TK. Anak lu udah kenal ujian aja.” 

“Berarti lu lambat nikahnya.” Rendi membalas ucapan 
Nizar sambil menendang kaki sahabatnya itu. 

“Sialan!” 

“Atau, lo sama bini lo terlalu lama ngeraciknya. Hahahah.” 

“Sembarangan!!” 

Kala Nizar, Rendi, Yuda dan yang lainnya tergelak dengan 
percakapan tersebut. Papa dari dua anak ini mengambil tasnya 
kemudian berpamitan. “Gue duluan ya.” Katanya kesemua teman, 
tak lupa menyalami satu per satu, sambil mengatakan maaf. 
“Sorry banget. Gue duluan ya!” 

Edo meninggalkan lapangan lebih dulu, ia bergegas 
menuju rest room untuk mandi. Pertandingan sebenarnya masih 
perlu ditentukan satu set, untuk memastika tim Edo menang. 
Namun sepertinya, karena mereka juga sudah lelah, tak lama 
setelah Edo dan keluarga pulang, mereka juga membubarkan 
diri. 

IGO 

“Baru tadi inget ada ulangan atau sebelum berangkat 
kamu udah tahu?” Dalam perjalanan pulang, saat keadaan di 
mobil tengah hening, tiba-tiba Edo memecah suasana dengan 
pertanyaan yang cukup mengagetkan—terutama bagi Eran. 

“MMMMass, nanti mampir ke swayalan dulu ya?” Sengaja 
Elsa mengalihkan pembicaraan, sebab tak ingin Bapaknya anak- 
anak ini tahu kejadian sesungguhnya. Biarlah nanti dia jelaskan 
kepada Edo, saat tak ada Edin tentu saja. Sepertinya trik Elsa 
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berhasil, Edo langsung mengangguk tanpa menanyakan apa-apa 
lagi. 

Sejak anak lelakinya memasuki sekolah dasar, memang 
Edo mendidik terlalu disiplin kalau menurut Elsa. Setiap hal 
diperhatikan, malam hari sekalipun, setelah pulang kerja, Edo 
sempatkan untuk mendampingi Edin belajar. Meski demikian, 
Edo tak pernah memaksakan anaknya untuk pandai di setiap 
mata pelajaran. Dia tahu mana yang menonjol dalam diri 
anaknya, dan itu akan berusaha Edo maksimalkan. Matematika 
adalah salah satunya, Edin bahkan sudah hafal perkalian dan 
pembagian dibawah seratus sejak kelas dua. Oleh karena itu, Edo 
terus mengasah kemampuan putranya itu. 

“Materi untuk ulangan besok apa Mas?” Tanya Edo pada 
Edin yang kebetulan duduk di sampingnya. Terlihat jelas di mata 
lelaki dewasa itu, anaknya menegang. Elsa dan Eza sudah keluar 
dari mobil, mereka baru saja memasuki swalayan. Maka moment 
inilah yang Edo pakai untuk menginterogasi anaknya, setelah 
tadi sempat dialihkan. Memang benar, Ibu mana yang tega 
melihat anaknya ketakutan. 

“FPB dan KPK.” Suara Edin terdengar bergetar. Ia takut. 

“Menurut kamu gampang apa susah materi itu?” 

“Kalau soal cerita masih suka bingung Pah.” Daripada 
menjawab susah, Edin lebih memilih kalimat tersebut. Untuk 
anak seusianya, dia terhitung pandai memilih jawaban. 

“Ya udah, nanti Papa kasih triknya.” Ujar Papa Edo sambil 
mengusap rambut lurus anak lelakinya sayang. Tidak tega ia jika 
sudah melihat wajah putih yang gelisah dan menunduk dalam 
seperti ketakutan. “Kamu ngga turun?” Maksudnya adalah 
kenapa tidak ikut turun belanja dengan Mamanya? 

“Ngga.” Jawab Edin singkat disertai gelengan kepala. 
Bibirnya memang mengatakan tidak, tapi Edo menangkap 
dengan jelas jika mata anaknya itu terus tertuju ke arah pintu 
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swalayan. Kalau sudah seperti ini, Edo akan mencoba cara lain 
untuk mengembalikan keceriaan dan sifat kekanakan Edin. 
Barangkali masih mempan. 

“Kalo gitu Papa yang turun.” 

Reflek mata bulat itu melebar. Pandangannya terangkat 
cepat ke arah Edo, yang diam-diam sudah membuka pintu mobil. 
Loh? “Ikut Pah!” 

Brak 

Mendengar jeritan itu, Edo tersenyum. Edin masihlah 
anaknya yang dulu, yang manja dan suka ikut kemana-mana 
ternyata. Edo kira anaknya sudah memiliki dunianya sendiri, 
yang ingin menjaga jarak dari orang tua. 

“Katanya ngga?” Ledek Edo sambil membukakan pintu 
swalayan untuk anaknya. 

Sebelum bersuara, terlebih dulu Edin tertawa. “Ngga asik 
di mobil sendirian.” Edo mengangguk saja, ia mengekori Edin 
yang terus berjalan menyusuri rak demi rak sambil mencari 
Mama dan adiknya. 

999 

Sesampainya di rumah, Elsa segera menyiapkan makan 
malam. Lauk yang dia beli tadi dipindahkan ke atas piring, juga 
empat piring nasi yang disiapkan dengan porsi berbeda-beda. 
Tidak mewah, hanya ayam dan bebek goreng pinggir jalan, 
namun mereka menikmatinya dalam syukur. 

Seperti biasa setelah sholat berjamaah, Edo naik ke 
kamar atas—kamar Edin—untuk membantu anak itu belajar. 
Selain belajar, tentu saja ada nasehat-nasehat kehidupan yang 
perlu Edo bagikan sedini mungkin. Satu hal yang sudah 
dititipkan oleh gurunya di sekolah, yaitu tentang baligh. Dia 
perlu memberikan edukasi yang benar terkait hal ini. 

Edo berperan sebagai ayah juga sebagai lelaki dewasa, ia 
secara perlahan menjelaskan apa itu baligh. Kenapa bisa seperti 

GERAST 
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itu? Apa artinya? Apa yang harus dilalukan setelahnya? 
Bagimana cara bersucinya? Dan apa yang perlu dijaga setelah 
mengalami tahap itu? Meski sudah menggunakan bahasa 
sederhana untuk menjelaskan perkara tersebut, tetap saja Edin 
masih mengajukan pertanyaan. 

“Kalau aku suatu hari mimpi begitu tandanya aku udah 
gede Pah?” 

“Udah.” 

“Tapi ngga boleh deket sama perempuan, kok begitu?” 

Edo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Harus 
dijawab seperti apa kira-kira? 

“Seperti yang Papa jelasin tadi, kalau baligh itu berarti 
sudah bertanggungjawab penuh untuk menjalankan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dosa dan pahala sudah masuk 
ke buku amal kamu sendiri Yang penting kamu jaga diri, jaga 
mata. Kalau ada apa-apa, kamu langsung tanya ke Papa, jangan 
Mamah. Paham?” 

“Oke!” 

“Langsung tidur ya?” 

“Iya!” 

Jaman sudah berubah terlalu kejam, dimasanya Edo baru 
mengenal mimpi basah saat ia duduk di bangku sekolah 
menengah pertama/SMP. Lalu kenapa Edin yang masih SD, kelas 
empat sudah diajarkan hal macam itu? Mendadak Edo pusing, ia 
ingin segera mendiskusikan hal ini dengan istrinya. 

Usai memastikan meja belajar rapi, Edo meninggalkan 
kamar anaknya, ia memastikan semua pintu dan jendela di lantai 
dua terkunci rapat barulah dia turun ke bawah. Di sana, matanya 
menangkap pemandangan Elsa yang masih sibuk dengan piring- 
piring kotor, sementara itu Eza sedang merengek minta segera 
ditemani. 

“Mamah sini cepetan!!” 
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“Sabar sayang, Mama lagi nyuci piring. Kalau ngga dicuci 
sekarang nanti dapurnya kotor, bau, banyak kumannya. Terus 
bisa....?” 

“Sakit!” 

“Pinter.” 

“Maaah!!!” Ezra tetap tak sabar menunggu di kamarnya. 

“Sama Papa ya?” Tawar Edo, ia melongok lewat pintu 
kamar. 

“Ngga mau!” Tolah anak perempuannya dengan tegas, 
membuat Edo memutuskan mundur dan meminta istrinya untuk 
menyudahi acara cuci piring. 

“Kamu kelonin Eza aja. Setelah itu ke kamar, temenin 
Mas tidur. Piringnya cuci besok.” Mungkin karena sudah sangat 
lelah, Elsa mengangguk saja. Kedua tangannya segera dia cuci 
bersih. 

“Kalau Eza udah tidur, kamu ke kama.” 

“Ya kalau El ngga ketiduran disana.” 

“Mas pindahin ke kamar kalau kamu ketiduran.” 

“Ihh!”Langkah Edo memasuki kamar langsung tertahan 
bersamaan dengan telinganya yang menangkap nada berbau 
keluhan. 

“Kenapa?” 

“Ngga ada main-mainnya kan? El cape!!” 

Tak bisa ditahan lagi, Edo tersenyum diposisinya. Sengaja 
tak menampilkan sisi misteriusnya kepada sang istri. “Menolak 
itu dosa loh sayan.” 

“Aduhaaayyy, kalau begini pakai sayang-sayang. Pasti ada 
maunya.” Celetuk Elsa sambil memasuki kamar anaknya cepat. 

“Ngga salah kan minta?” Tanya Edo pada dirinya sendiri. 
Ia mengamati dalam diam keadaan dapur, apakah perlu ia turun 
tangan untuk mencuci atau tidak. 

“Salah si enggak! Tapi Elsa baru keramas tadi sore.” 
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Edo kira, usai dia memasuki kamarnya, yang kebetulan 
bersebelahan dengan kamar Eza, Elsa tak mendengar bisikannya. 
Eh ternyata, telinga itu tajam juga. 

Empat puluh menit telah berlalu, ketika jam sudah 
menunjukkan pukul 21.23, Edo keluar dari kamar, mengecek 
bagaimana keadaan kamar sebelah. Apakah mendukung? Apakah 
niatannya malam ini akan di-suport oleh alam semesta? Dapur 
sudah beres, bersih dan wangi. Jadi tak perlu mendengar keluhan 
Elsa yang membicarakan piring, garpu dan teman-temannya. 
Yang ada perempuan itu akan memujinya, pasti begitu. 

Baru saja tangan Edo hendak menekan gagang pintu 
kamar Eza, benda tersebut sudah bergerak dengan sendirinya. 
Oh bukan, Edo yang sempat ketar-ketir seketika bernafas lega 
ternyata Elsanya yang melakukan hal tersebut. Wanitanya 
berjalan keluar dengan lunglai. Membuat Edo tak habis pikir, apa 
benar Eza seganas itu? Pasalnya rambut Elsa yang tadi nampak 
lebat, panjang dan lurus itu sudah luar biasa berantakan 
sekarang, seperti baru saja disikat badai. 

Anak itu, rambut bagus-bagus malah jadi mengembang 
seperti ini. 

“El ngantuk tahu Mas. Tapi takut dosa.” Gerutu si bidadari 
cantik sambil berjalan melewati Edo dengan langkah pelan. 

“Colek sedikit pasti ngantuknya ilang.” Balas Edo sebagai 
permulaan, dia berusaha membangun sebuah chemistry dan 
intimacy. 

“Ya udah cepetan yuk Mas!” 

EH??? Tiba-tiba lebih ngebet, hidayah datang secepat itu 
Terimakasih ya Allah. 
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